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PENGANTAR PENTERJEMAH

Akhir-akhir ini, terutama setelah revolusi Islam di Iran
yang menumbangkan kekuasaan Syah, banyak orang ber-
tanya-tanya tentang madzhab Syi’ah yang dianut oleh mayo-
rita penduduk Iran; sebagaimana ia juga dianut oleh beberapa
kelompok di berbagai negara kawasan Timur Tengah seperti
Syria, Lebanon, Iraq, Kuwait, Yaman, serta di daerah lain
seperti India, Pakistan, Afghanistan dan lain-lainnya. Per-
tanyaan-pertanyaan yang diajukan biasanya antara lain: ”Apa
sebenarnya madzhab Syi’ah itu?” “Apakah perbedaan prin-
sipiil yang ada antara madzhab itu dengan madzhab-madzhab
kelompok Islam lainnya, seperti kelompok Ahlus-Sunnah
misalnya...?”’

Ada sebagian orang hanya membaca literatur-literatur
yang diterbitkan oleh kaum orientalis yang biasanya sangat
curiga dan bahkan menaruh rasa dendam dan benci terhadap
Islam dan kaum Muslimin; dan karenanya mereka selalu ber-
usaha memutarbalikkan fakta-fakta, dengan harapan dapat
mengacaukan dan memperlemah ikatan persaudaraan antar
sesama Muslim, serta menimbulkan perpecahan dan pertikai-
an yang tiada henti-hentinya. Maka dengan sendirinya para
pembaca buku-buku seperti itu, bila tidak memiliki pe-
ngetahuan dan pengalaman cukup, akan mudah sekali mem-
peroleh kesan negatif, seakan-akan Islam ini sudah terpecah-
belah dan terkoyak-koyak sedemikian rupa sehingga terdapat
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apa yang diistilahkan sebagai Islam Syi'ab, Islam Sunnab,
serta bermacam-macam “[slam-Islam” lainnya.

Ada lagi sekelompok kecil di antara kaum muslimin
sendiri, yang termakan oleh bualan-bualan kaum orientalis
tersebut, sechingga secara tidak sadar telah ikut menanamkan
benih-benih kebencian dan permusuhan terhadap sesama
muslim dari kelompok-kelompok yang berbeda madzhab.
Sebagai contoh, kita dapat membaca dalam salah sebuah
buku yang membahas tentang sejarah perkembangan dan ke-
budayaan Islam, yang kebetulan banyak dibaca para maha-
siswa dan kalangan terpelajar lainnya di Indonesia, kalimat
sebagai berikut mengenai Syi’ah:

... Sebetulnya Syi’ah merupakan tempat pelarian bagi
mereka yang hendak menjatuhkan Islam, baik karena meng-
anggap Islam sebagai musuhnya atau karena rasa dengki, dan
juga bagi mereka yang hendak memasukkan ajaran nenek-
moyang mereka atau agama mereka seperti Yahudi, Nasrani,
Zoroaster, dan Hindu; dan mereka yang menginginkan
kemerdekaan bagi negaranya dari pemerintahan Islam; atau
mereka yang hendak menentangnya. Mereka itu semua mem-
pergunakan Syi'ah sebagai perisai yang mereka letakkan di
depan maksud mereka yang hakiki....”.

Kalimat di atas, yang terletak antara dua tanda kutip
itu, dapat anda jumpai dalam buku Fajar Islam karangan se-
orang yang cukup luas pengetahuannya dan bergelar Pro-
fessor pula, yaitu Ahmad Amin. (Baca Fajar Islam bab Syi’ah,
hal. 354, terjemahan bahasa Indonesia, terbitan ”Bulan Bin-
tang” th. 1968).

Sungguh disayangkan bahwa seorang sarjana besar
seperti Ahmad Amin dapat tergelincir dalam kekeliruan
penilaian seperti itu, yang tentunya tidak perlu terjadi andai-
kata ia mau lebih banyak mempelajari dan menelaah faham
Syi’ah dan perkembangannya dari buku-buku yang dikarang
oleh mereka sendiri, terutama kaum Syi’ah Imamiyyah,
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dan bukannya dari karangan-karangan kaum orientalis yang
sok ilmiah itu, ataupun karangan segelintir para pembenci
Ahlul-Bait (keluarga Nabi saw), di antara kaum Muslimin
sendiri.

Bagaimanapun juga, seorang yang ingin mengetahui
tentang suatu kelompok atau aliran, kemudian ia ingin me-
nulis buku tentang itu, yang tentunya untuk dibaca oleh
orang banyak, seharusnya ia tidak hanya membaca dan mem-
pelajari literatur yang ditulis oleh orang luar saja, tetapi yang
lebih penting lagi ialah membaca dan mempelajari sebanyak
mungkin buku-buku karangan dari sumber aslinya. Dengan
demikian dapatlah diketahui dengan jelas apa yang merupa-
kan hal-hal orisinil dari aliran itu, dan mana yang dipalsukan
oleh orang yang membencinya. Apa pula yang merupakan
dasar-dasar prinsipil dan apa yang bukan. Juga tentang per-
samaan dan perbedaan yang dikandungnya bila dibandingkan
dengan aliran atau madzhab lainnya.

Dan ada pula sebahagian orang menuduhkan bahwa kitab
suci al-Qur’an yang dimiliki kaum Syi’ah, tidak sama dengan
al-Qur’an yang dibaca kaum Muslimin lainnya. Dan bahwa
mereka itu “mempertuhankan” Imam Ali serta para Imam
dari keturunannya, serta mengkafirkan para sahabat Nabi
saw. seperti Abu Bakar, 'Umar, dan banyak lagi selain kedua-
nya.

Tuduhan-tuduhan seperti itu telah sering dibantah
dengan keras oleh para Ulama dan penulis dari kalangan
Syi’ah Imamiyyah, yang merupakan kelompok terbesar kaum
Syi’ah secara keseluruhan.

Dalam kenyataannya, al-Qur’an yang dibaca mereka ada-
lah sama seperti al-Qur’an yang dimiliki dan dibaca ke-
lompok-kelompok kaum muslimin lainnya. Sedangkan
tuduhan mempertuhankan Ali dan keturunannya, kalau
memang benar pernah ada, hal itu hanya dilakukan oleh se-
kelompok kecil sekali, yang kini boleh dikatakan sudah
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punah sama sekali dan tidak ada bekasnya, dan mereka itu
biasa disebut kaum Ghulat, yang berarti kaum extrim yang
jauh melewati batas. Mereka itu bahkan oleh kaum Syi’ah
sendiri sangat dibenci dan digolongkan sebagai orang-orang
kafir dan musyrik yang tidak ada hubungannya sama sekali
dengan kaum Muslimin; dan oleh karena itu, menurut kaum
Syi’ah Imamiyyah, mereka harus diperlakukan seperti orang-
oraﬁg kafir, baik di waktu perang atau damai, dan.tidak ber-
hak mewarisi harta kerabat mereka kaum Muslimin yang
meninggal dunia, dan tidak halal mengawini wanita-wanita
Muslimat...” (Keterangan ini dikutip dari kitab Al-Fighu 'Alal
Madzabibil Kbamsabh karangan seorang ulama Syi’ah ter-
kemuka: Muhammad Jawad Mughniyah, dan juga kitab-
kitab kaum Syi’ah Imamiyyah lainnya).

Tidak benar pula bahwa kaum Syi’ah mengkafirkan
sahabat-sahabat Nabi saw. seperti Abu Bakar, 'Umar dan
lain-lainnya, meskipun mereka tidak segan-segan menyalahkan
dan mengecam dengan keras beberapa tindakan mereka.
Sebabnya ialah kaum Syi'ah berpendirian bahwa kedudukan
orang-orang yang biasa disebut sebagai sahabat Nabi saw.
tidak bisa dipisahkan dari penilaian al-Qur’an dan sunnah
Rasulullah saw. sendiri terhadap mereka, di samping pe-
nilaian secara akal. Al-Qur’an memuat banyak sekali ayat-
ayat yang menjelaskan bahwa kedudukan mereka itu ber-
tingkat-tingkat, di antara mereka ada yang benar-benar tulus
dan setia kepada Allah dan Rasul-Nya, tapi ada pula yang
hanya menyatakan dirinya sebagai muslim namun hati
mereka sesungguhnya belum kemasukan Iman. Dan ada pula
di antara mereka yang tergolong kaum munafiq, yang meng-
aku sebagai muslim namun hati mereka sesungguhnya mem-
benci Islam dan kaum Muslimin. Dan ada lagi orang-orang
yang masih sangat lemah imannya dan sangat sedikit pe-
ngetahuannya tentang Islam, yaitu yang biasa disebut al-
muallafatu qulububum atau kaum muallaf.
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Juga dalam kitab-kitab kumpulan hadits Rasulullah saw.
dapat dijumpai peristiwa-peristiwa yang menunjukkan pem-
bangkangan sebagian mereka terhadap perintah-perintah
beliau. Dan ada pula yangtelahdijatuhi hukuman menurut
syari’at karena melakukan perbuatan keji. Dan ada pula yang
melarikan diri dari medan pertempuran jihad bersama Ra-
sulullah saw. padahal Allah SWT — seperti dinyatakan dalam
al-Qur'an — menujukan kemurkaan-Nya atas mereka yang
melarikan diri dan berpaling dari medan tempur, serta meng-
ancam mereka dengan azab neraka.

Banyak pula riwayat-riwayat yang menyebutkan bahwa
para sahabat Nabi saw. seringkali terlibat dalam pertengkaran
di antara mereka sendiri yang kadang-kadang memuncak
dengan saling kutuk-mengutuk, bahkan ada kalanya mereka
saling berperang di medan laga....”

Dan masih banyak lagi alasan-alasan yang menimbulkan
adanya pendirian bahwa mereka yang biasa dimasukkan
dalam kategori sahabat Nabi saw. bukanlah orang-orang yang
ma’shum (infallible), yang bebas dari dosa dan kesalahan,
sehingga tidak boleh dikecam atau dipersalahkan sama sekali.

Sudah barang tentu, dalam keadaan seperti tersebut di
atas, para sahabat Nabisaw. itu harus dinilaisecara kritis dan
rasional, tidak hanya atas dasar keikhlasan dan ketulusan hati
mereka saja yang hanya dapat diketahui oleh Allah SWT; tapi
yang lebih wajar ialah atas dasar tindakan nyata dan per-
buatan mereka masing-masing secara pribadi, dan bukannya
dengan cara menyamaratakan mereka semuanya.

Bagaimanapun juga, tidak sedikit kalangan ulama dan
penulis terkemuka di antara kaum Syi’ah Imamiyyah, yang
biasa menambahkan do’a radbiallabu ‘anbu (semogaridha

Allah dilimpahkan atasnya), di belakang nama-nama para
sahabat terkenal, seperti Abu Bakar, 'Umar dan lainnya, se-
bagaimana yang dapat kita jumpai dalam kitab alMurajaat
ini, atau kitab-kitab lainnya.
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Namun seperti juga halnya mereka yang mempertuhan-
kan Ali, mungkin saja ada kelompok-kelompok kecil di
antara kaum yang menamakan dirinya Syi'ab, yang kadang-
kadang mengkafirkan sahabat-sahabat Nabi tersebut, sebab
mereka dinilai telah bertindak sangat berlawanan dengan
perintah dan kehendak Rasulullah saw. Dan mungkin saja
mereka itu termasuk kaum extrim atau yang dijuluki kaum
Ghulat yang telah diterangkan kedudukan mereka sebelum
ini.

Dan menyamaratakan semua mereka yang tergolong
kaum Syi’ah, atau memikulkan kesalahan sebahagian kecil
dari mereka, di atas pundak kaum mayoritas, tidak syak lagi,
adalah tindakan sewenang-wenang yang jauh sekali dari sifat
adil dan jujur. Sebab semua kita menyadari bahwa tidak satu
pun kelompok atau aliran yang selamat sepenuhnya dari tin-
dak penyelewengan yang dilakukan kelompok-kelompok
pecahan atau sempalan; baik itu dari kalangan Syi’ah, Ahlus
Sunnah ataupun lainnya!

Pada hakekatnya, perbedaan prinsipial antara Syi’ah
dan Ahlussunnah terletak pada persoalan tokoh pengganti
Nabi Muhammad saw. sebagai pemimpin ummat sepeninggal
beliau, baik di bidang pemerintahan maupun dalam hal-hal
spiritual keagamaan. Kaum Syi’ah berpendapat bahwa
pemegang jabatan itu telah ditetapkan dan diwasiatkan oleh
Nabi saw ; dalam hal ini, yang ditunjuk oleh beliau ialah
Imam Al bin Abi-Thalib. Sedang Ahlussunnah berpendapat
bahwa Nabi saw. wafat tanpa mewasiatkan jabatan tersebut
kepada siapa pun.

Akibatnya, kaum Syi’ah tidak seperti kaum muslimin
lainnya, hanya mau berpegang pada apa yang mereka terima
dari Ahlul Bait, keluarga Nabi saw. dan keturunan beliau,
dalam segala hal yang bersangkutan dengan pemahaman-
pemahaman keagamaan. Dan juga mereka selalu berpegang
teguh dengan pendiriannya bahwa Imam Ali dan keturunan-
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nya dari isterinya: Fatimah puteri Rasulullah saw , adalah
satusatunya kelompok yang berhak menduduki jabatan
Khilafah dan kepemimpinan tertinggi ummat.

Adapun dalam bidang furu”, yaitu hukum-hukum
yang biasanya dibahas dalam kitab-kitab Fiqih, maka per-
bedaan antara madzhab Syi’ah dengan madzhab-madzhab
Sunnah, boleh dibilang sedikit sekali; tidak lebih dari
perbedaan-perbedaan yang add antara madzhab-madzhab
Sunnah yang satu dengan yang lain, seperti antara madzhab
Syafi’i dengan Hanafi, Maliki dan lain-lain.

Itulah beberapa alasanyang telah mendorongkamimen-
terjemahkan buku yang berjudul Dialog antara Sunnab dan
Syiab ini (buku aslinya dalam bahasa Arab berjudul a/-
Muraja ‘at); yang membahas beberapa persoalan dasar tentang
dalil-dalil Agama yang menjadi pegangan kaum Syi’ah ter-
utama mereka yang tergolong dalam madzhab Imamiyyah
Ja’fariyyah, yaitu yang terbesar jumlahnya di antara ke-
lompok Syi’ah. Dalil-dalil mana telah memaksa mereka
.menjadikan madzhab Ahlul Bait (keluarga terdekat Nabi saw.)
sebagai satu-satunya madzhab yang dianut dan diikuti dalam
segala aspek kehidupan mereka. Serta menjadikan Imam Ali
bin Abi Thalib dan para Imam dari anak-cucunya sebagai
satu-satunya kelompok yang berhak memangku jabatan
Khilafab yaitu pimpinan ummat pengganti kedudukan
Rasulullah saw. setelah beliau wafat!

Selain dari itu, dalam buku ini anda akan menjumpai
pembahasan-pembahasan mengenai siapa yang dimaksud
dengan sebutan Ab/lul Bait, dan tentang ayat-ayat al-Qur’an
dan hadits-hadits Nabi saw. yang menetapkan atau meng-
isyaratkan tentang Imamab (kepemimpinan ummat) bagi
mereka. Juga masalah-masalah lain yang berhubungan dengan
itu, seperti arti kata wali, maula, wasbiy dan sebagainya yang
seringkali dikaitkan dengan Imam Ali a.s. Dan apakah benar
Rasulullah "saw. telah mewasiatkan jabatan Khilafah bagi
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Ali? Dan apa sebabnya Ali tidak menuntut haknya itu dengan
gigih segera setelah Rasulullah saw. wafat? Dan apakah para
sahabat selalu bersungguh-sungguh melaksanakan semua
perintah dan pesan Rasulullah saw. secara konsekuen? Dan
siapakah yang menjadi pionir dalam menyusun buku-buku
ilmu Agama pada tahun-tahun pertama sepeninggal Ra-
sulullah?

Juga mengenai apa sebabnya hadits-hadits tentang ke-
utamaan Ahlul Bait, atau yang perawinya dari kalangan
Ahlul Bait, tidak cukup banyak dijumpai dalam kitab-kitab
kumpulan hadits seperti Shahih Bukhari, misalnya? Dan apa-
kah benar anggapan sebahagian orang bahwa perawi hadits
yang beraliran Syi’ah tidak dapat dipercaya riwayatnya di
kalangan Ahlus Sunnah?

Dan masih banyak lagi masalah-masalah yang dibahas
dan didiskusikan dalam buku ini dengan cara yang menarik
dan mengasyikkan.

Namun sudah tentu setiap pembaca berhak memper-
tanyakan sampai sejauh mana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
oleh kaum Syi’ah dapat diterima oleh kalangan Ahlus
Sunnah. Begitu pula mengenai hadits-hadits Nabi saw. yang
hanya diriwayatkan oleh mereka ataupun oleh para ahli
hadits dari kelompok Ahlus Sunnah selain Bukhari dan Mus-
lim.

Tapi satu hal yang kami anggap amat penting bagi kita
kaum Muslimin, yaitu agar kedua kelompok Ahlus Sunnah
dan Syi’ah, dapat saling mengenal dan memahami kedua
madzhab yang kadang-kadang berbeda dalam penafsiran dan
penetapan hukum-hukumnya itu, sehingga perbedaan-per-
bedaan tersebut tidak meruncing, sampai-sampai menimbul-
kan sikap saling membenci, memperolok, mencaci maki,
bahkan saling mengkafirkan!

Dengan mengetahui dan memahami latar belakang serta
dalil-dalil yang menjadi pegangan fihak lain, mudah-mudahan
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timbul pengertian yang kemudian bisa menumbuhkan to-
leransi serta terjalinnya rasa kebersamaan di antara ke-
lompok-kelompok kaum Muslimin, yang sama-sama telah
berikrar dan bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah,
dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan-Nya!

Dalam hal ini, kami harus menyatakan dengan tulus
bahwa kami sama sekali tidak mempunyai pretensi apapun
selain ingin meluruskan dan melunakkan sikap kita semua
dalam menghadapi faham-faham atau aliran-aliran yang agak
berbeda dan tidak sejalan dengan apa yang telah kita ketahui
sebelumnya, atau yang telah kita anut semenjak waktu yang
lama; dan jika mungkin, kami ingin menjadikan buku ini
sebagai salah satu upaya pendekatan antara kedua aliran:
Sunnah dan Syi’ah, sebagai langkah permulaan pendekatan
antara berbagai aliran lainnya yang lebih kecil, yang seringkali
dijumpai di kalangan kaum Muslimin, juga di Indonesia kita
ini.

Sejarah kaum Muslimin, baik di Indonesia ataupun di
negara-negara muslim lainnya, telah membuktikan bahwa
sikap keras dan fanatik yang berlebih-lebihan, dengan cara
menganggap madzhab dan faham kita saja yang berhak me-
monopoli kebenaran, sedangkan faham-faham lainnya pasti
salah dan sesat, dan oleh karena itu harus diganyang habis-
habisan; ternyata tidak menghasilkan sesuatu kecuali pecah-
nya pertengkaran dan pertikaian sengit dan timbulnya
tragedi-tragedi yang meresahkan, serta menjalarnya kedengki-
an dan kebencian di kalangan sesama Muslim. Sehingga dalam
hati kita selalu timbul pertanyaan: *’Sampai kapankah keada-
an seperti ini tidak bisa diatasi?”’ Tidakkah kita bersedia
mengamalkan firman Allah SWT dalam surat al-Fatah 29:
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(('q'. ‘z'd,)

... Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku’
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaannya...”

Dalam kata-pengantarnya bagi kitab ini (cetakan ke 18
tahun 1398 H/ 1978 M); Muhammad Fikri Abu Nashr, se-
orang ulama Al-Azhar di Kairo Mesir menyatakan antara lain:

"Kitab al-Muraja’at ini, berisi dialog-dialog terbuka
antara seorang ulama besar dari kelompok Ahlus Sunnah
yaitu: asy-Syaikh Salim al-Bisyri, rektor al-Azhar pada masa
hidupnya, dengan al-Imam as-Sayyid Abdul Husain Syara-
fuddin, seorang pemuka para alim ulama Syi’ah yang berasal
dari Libanon.

Dialog-dialog jujur yang berlangsung antara kedua tokoh
besar ini, membuka kesempatan guna mencari dan menjajagi
kebenaran, dalam suasana yang jauh dari memihak atau ter-
pengaruh oleh fanatisme bermadzhab yang bagaimanapun
juga.

Suatu. hal yang amat menguntungkan bagi kita —kaum
Muslimin— ialah bahwa Ahlus Sunnah tidak banyak berbeda
pendapat dan sikap dengan kaum Syi’ah dalam ha] mencintai,
mendukung, dan menghormati Ahlul Bait (Keluarga Ra-
sulullah saw.). Juga dalam hal simpati mereka yang mendalam
terhadap al-Imamul Akbar Ali bin Abi Thalib dalam usahanya
memperjuangkan jabatan Khalifah, sesuai dengan haknya yang
sah, bagi dirinya sendiri dan bagi keturunannya selanjutnya..!
Juga dalam hal mengakui kedudukan beliau yang amat mulia
di sisi Rasulullah saw. seperti halnya kedudukan Harun di sisi
Musa (’alaihimas salam). Sebagaimana juga dalam kenyataan
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bahwa kedua madzhdb (Sunnah dan Syi’ah), tidak banyak
berbeda dalam ushuluddin maupun furu’; selain apa yang
menjadi pegangan kaum Syiah, yang tidak bersedia me-
nyimpulkan (istimbath) hukum-hukum agama kecuali dari
apa yang bersumber dari kedua belas Imam-Imam yang ber-
asal dari Ahlul Bait keluarga Rasulullah saw. yang mulia;
dan tidak dari orang-orang selain mereka, termasuk para
sahabat Rasulullah saw. yang tidak secara langsung dan
terang-terangan mendukung kepemimpinan Imam Ali (karra-
mallahu wajhahu) sertaal-’Ittbrab (keluarga suci Nabi saw.),
yang kepada mereka ditujukan firman Allah SWT dalam
al-Qur’an:
~ 2 O u 0/ 7~ ‘! .

£
7

(vre u‘/u, f&b;&; 3/“.\

"Sesungguhnya Allah hanya akan menghilangkan segala kenistaan
dari kamu —wahai Ahlul Bait—, dan menyucikan kamu sebersih-
bersihnya.” (QS al-Ahzab: 33)

Kaum Syi’ah juga tidak menganut madzhab al-Asy’ari
dalam ushuluddin (pokok-pokok keimanan) dan tidak pula
madzhab Imam-Imam yang empat dalam furu’ (hukum-
hukum tentang ibadat dan kemasyarakatan). Hal ini ber-
dasarkan kenyataan bahwa madzhab para Imam Ahlul Bait
sudah terwujud lebih dahulu, dan karenanya lebih patut
dipercayai dan diikuti daripada madzhab-madzhab lainnya,
sebagaimana halnya yang telah dipraktekkan oleh kaum
Muslimin pada tiga abad pertama setelah kedatangan agama
Islam...”

“Dan pintu ijtihad tetap terbuka sampai hari ini..”
"Demikian pula madzhab Syi’ah tidak terpengaruh olch

pergolakan-pergolakan politik (kekuasaan) sepanjang sejarah

»
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Itu semua tentunya adalah hal-hal yang dapat dijadikan
bahan diskusi dan tukar-fikiran, dalam suasana yang diliputi
toleransi dan kelapangan jiwa, demi kesatuan cita-cita ber-
sama dan tujuan yang mulia, jauh dari segala ambisi dan hawa
nafsu pribadi. Sebagaimana juga beberapaulama dari kedua
madzhab berpendapat, bahwa cara terbaik untuk mewujud-
kan hal tersebut, atau paling sedikit, mencapai sebagian dari
hasil yang diidamkan itu, ialah: Ahlus Sunnah mau meng-
anggap madzhab Syi’ah sebagai madzhab yang kelima di
samping keempat madzhab (Sunnah) yang sudah ada kini;
dengan kedudukan yang sejajar dan setingkat, tidak berbeda
satu dengan yang lainnya.

Dalam hal ini, saya teringat pada sebuah fatwa yang di-
keluarkan oleh al-lmamul Akbar al-Marhum asy-Syaikh
Mahmud Syaltut ketika beliau masih memangku jabatan
rektor al-Azhar; dan disiarkan pada tahun 1959 M. di majalah
Risalatul Islam yang diterbitkan oleh Darut Tagrib bainal
Madzahibil Islamiyyab atau Lembaga Pendekatan antar
Madzhab-Madzhab dalam Islam, yang berpusat di Kairo
Mesir, nomor 3 tahun ke 11 halaman 227 sebagai berikut:

”Agama Islam tidak mewajibkan suatu madzhab ter-
tentu atas siapapun di antara pengikutnya. Setiap Muslim
berhak sepenuhnya untuk mengikuti salah satu madzbab
yang manapun juga yang telah sampai kepadanya dengan cara
yang benar dan meyakinkan. Dan yang perincian tentang
hukum-hukum yang berlaku di dalamnya telah dicatat
dengan teliti dan sempurna dalam kitab-kitab madzhab ber-
sangkutan, yang memang dikhususkan untuk itu. Begitu pula,
setiap orang yang telah mengikuti salah satu di antara madz-
bab-madzhab itu, diperbolehkan pula untuk berpindah ke
madzbab lainnya — yang manapun juga — dan tiada ia ber-
dosa sedikit pun dalam perbuatannya itu.....”

Kemudian beliau berkata lagi: ”Sesungguhnya madzhab
Ja’fariyyah yang dikenal dengan sebutan madzhab Syiub
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Imamiyyah Itsna 'Asyariyab adalah suatu madzhab, yang
setiap orang boleh beribadah dengan berpegang pada aturan-
aturannya, seperti juga pada madzhab-madzhab lainnya...”

Kaum Muslimin seyogyanya mengerti tentang hal itu,
dan berusaha melepaskan diri dari kungkungan ’ashabiyyah
(fanatisme) dalam membela sesuatu madzhab tertentu tanpa
dilandasi oleh kebenaran....”

* %k

Demikian itu keterangan Muhammad Fikri Abu Nashr
seorang ulama al-Azhar yang saya kutip dari kata-pengantar
kitab al-Muraja‘at (Dialog) ini. Mudah-mudahan semuanya ini
berhasil membuka cakrawala yang lebih luas bagi pandangan-
pandangan kita — kaum Muslimin —, dalam usaha menjalin
keakraban serta pendekatan antara sesama Muslim, dan dalam
rangka mengusahakan terwujudnya persatuan dan kesatuan di
kalangan ummat Islam di manapun mereka berada. Sebab
kita semua yakin bahwa musuh-musuh Islam tidak henti-
hentinya dan tanpa menghiraukan jerih-payah yang bagai-
manapun juga, sclalu berdaya upaya untuk memecah-belah
dan memporak-porandakan kekuatan kaum Muslimin, dengan
cara membesar-besarkan setiap perbedaan pendapat yang ada,
yang seharusnya dipandang sebagai hal yang wajar dan tak
terelakkan dalam perkembangan setiap ummat dalam me-
mahami agamanya.

Sudah tiba pula saatnya kita berusaha sungguh-sungguh
mencapai titik-titik temu di kalangan pengikut-pengikut
madzhab yang beraneka ragam; dan meninggalkan segala
sesuatu yang hanya akan menimbulkan keretakan dan ke-
lemahan dalam barisan ummat yang satu, di bawah naungan
agama yang mudah dan lurus ini; terutama dalam suasana
yang penuh optimisme menyongsong kebangkitan kembali
kaum Muslimin sedunia, di abad kelima belas Hijriyah se-

karang ini!.
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Ada pula yang ingin kami kemukakan di sini, betapa
kedua tokoh ulama besar yang melibatkan diri dalam dialog-
dialog ini — yang satu dari kelompok Sunnah dan yang lain-
nya dari kelompok Syi’ah — kedua-duanya telah memberi
contoh yang baik, bagaimana seharusnya berdiskusi dan ber-
dialog antara sesama Muslim dalam hal-hal di mana mereka
kadang-kadang berbeda pendapat atau berlainan cara meng-
analisa dan menyimpulkan ketentuan-ketentuan dalam
Agama. Pada cara ini, kemenangan atas lawan-pendapat sama
sekali tidak menjadi tujuan, tapi kebenaranlah yang selalu
dicari! Atau seperti yang dinyatakan oleh Rektor al-Azhar:
asy-Syaikhul Imam Salim al-Bisyri sebagai salah satu fihak
dalam dialog ini: ...Sesungguhnya saya tidak lebih dari se-
orang yang ingin menyelidiki suatu yang berharga yang
selama ini telah hilang, dan demi mencari kebenaran. Dan
bila nanti, kebenaran itu yang tampak bagiku, itulah yang
lebih layak diikuti. Jika tidak, maka seperti yang dikatakan
orang: (.....kami puas dengan yang ada pada kami, begitu pula
anda dengan yang anda miliki, sedangkan pendirian kita tetap
berbeda).”

Sekali lagi, kami berharap semoga buku ini dapat men-
dorong terjalinnya hubungan lebih akrab antara sesama kaum
Muslimin, dan selain dari itu, semoga ia mampu memancing
fikiran-fikiran dan pemahaman-pemahaman baru yang rasio-
nil di kalangan para ulama serta para pemuda Muslim yang
hatinya terpaut pada keagungan agama Allah yang dibawa
oleh Nabi Besar Muhammad saw., dalam usaha mencari-cari
sistem paling tepat guna memahami Islam sesuai dengan apa
yang dibutuhkan zaman ini dan masa-masa depan selanjut-
nya....

Kini mudah-mudahan anda telah siap membaca buku
Dialog ini, yang bagian pertamanya membahas tentang:

"Apa sebabnya kaum Syi'ab banya berpegang pada
madzbab Ablul Bait dalam urusan 'Aqidab dan Syari‘ab dan
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bukannya pada salab satu di antara madzbab-madzbab yang
dianut Ablus Sunnab?

Dan bagian keduanya membahas tentang:

“Alasan-alasan yang menyebabkan kaum Syiab ber-
pendirian babwa jabatan imamab (kepemimpinan ummat)
barus berada di tangan Imam Ali bin Abi Thalib dan para
imam dari keturunannya.”

Akhirul kalam, kepada Allah jua kami mohon taufiq
dan hidayah-Nya, dan semoga usaha ini mendatangkan
manfaat bagi penulis maupun pembacanya. Amin, ya Robbal-
’alamin.

Bandung, Ramadhan 1402 H
(Muhammad al-Baqir)

Keterangan tambahan:

1. Semua footnote (catatankaki) yang bernomor urut adalah sesuai
dengan naskah aslinya, yaitu dari penyusun buku ini. Adapun
footnote yang bertanda*® adalah dari kami sendiri. (penterjemah).

2. Teks asli (bahasa Arab) sebagian hadits-hadits yang dikutip di

_ dalam buku ini, untuk keperluan kelancaran membaca, dimuatkan
sebagai lampiran.
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RIWAYAT HIDUP SINGKAT PENGARANG

Al-Imam as-Sayyid Abdul Husain Syarafuddin al-Musawi
dilahirkan pada tahun 1290 H. di kota al-Kadzimiyah
(Iraq), dari kedua ibu-bapa yang silsilah keturunannya
bersambung kepada Rasulullah saw.

*  Ketika mencapai usia 8 tahun ia dibawa oleh ayahnya ke
kota ’Amila, sebelah selatan Libanon, tempat asal ke-
luarga sang ayah. Di sana ia belajar berbagai ilmu ten-
tang bahasa Arab, balaghah, logika, figh, ushul figh dan
lain-lainnya. Sejak kecil sudah tampak bakat dan ke-
cerdasannya yang amat menonjol di kalangan kawan-
kawannya yang sebaya.

*  Pada usia 17 tahun ia pergi ke kota-kota Najaf, Samirra
dan lain-lain di Iraq untuk melanjutkan pelajarannya.
Dan tidak lama kemudian ia pun dikenal sebagai seorang
pemuda yang disegani di kalangan kaum terpelajar
karena pengetahuannya yang luas, kecerdasannya yang
memikat, ketelitiannya dalam pembahasan, keunggulan-
nya dalam berdiskusi, di samping watak sopan-santun
dan akhlagnya yang mulia.

*  Atas perintah ayahnya — ketika ia telah menginjak usia
32 tahun — ia kembali ke ’Amila di Libanon. Kedatang-
annya disambut secara amat meriah oleh penduduk
termasuk para alim ulama dan para pemuka daerah itu.
Di sana ia memangku jabatan sebagai seorang Mujtahid
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Besar, dan membina lingkungannya yang baru itu
dengan cara hidup yang ketat dalam urusan agama,
lunak dalam hubungannya dengan masyarakat sekitar-
nya, tegas dalam membela kebenaran, kasih sayang
pada kaum yang lemah, teguh dalam amru bil ma’ruf,
nabi ‘ani munkar, dan bertawadhu’ di hadapan para
ulama.

Ia adalah seorang ahli pidato yang fasih dan lancar.
Ucapan-ucapannya sangat berpengaruh dan selalu diikuti
dengan seksama oleh pendengarnya.

Di bidang politik, ia amat aktif berjuang menentang
pemerintahan kolonial Perancis yang ketika itu masih
menjajah negeri Libanon, dan dengan pidato-pidatonya
yang berapi-api membangkitkan semangat para pejuang
untuk mengusir para penjajah. Hal tersebut menyebab-
kan pemerintah yang berkuasa berusaha untuk me-
nangkap atau membunuhnya. Beberapa kaki-tangan
mereka berusaha untuk menyerbu rumahnya, namun
gagal mencapai tujuannya. Akhirnya ia terpaksa meng-
ungsi bersama keluarganya ke Damsyiq, setelah rumah-
nya di kota Shuhur dibakar habis oleh musuh-musuh-
nya, kemudian diikuti pula dengan membakar dan me-
musnahkan rumahnya yang lain di ”’Shur” setelah me-
rampas dan merampok semua isinya. Segala-galanya
musnah, namun yang amat menyakitkan hatinya ialah
terbakarnya perpustakaan pribadinya bersama semua
buku-buku berharga di dalamnya, termasuk 19 buah
buku karangannya yang masih ditulis-tangan dan belum
sempat dicetak. Inilah kerugian terbesar yang tidak
mungkin dinilai harganya.

Pada saat memuncaknya tekanan-tekanan yang dituju-
kan pada dirinya oleh pemerintah kolonial yang kejam,
ia memutuskan untuk pergi ke Mesir di akhir tahun
1329 H dalam suatu wisata ilmiyah, di mana ia disambut
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oleh para ulama dengan sambutan yang meriah sekali.
Ia juga bertemu dengan rektor al-Azhar pada waktu itu
yaitu asy-Syaikh Salim al-Bisyri al-Maliki. Dan dalam
beberapa pertemuan yang berlangsung, mereka ber-
bincang-bincang mengenai keadaan kaum Muslimin,
tentang perpecahan dan permusuhan antara mereka
terutama antara kelompok Sunnah dan Syi'ah, dan
bagaimana hal tersebut bisa diatasi. Sebagai salah satu
hasil kunjungannya itu, ialah berlangsungnya dialog-
dialog antara kedua tokoh besar itu, yang membahas
béberapa pokok masalah penting dalam usaha men-
dekatkan pandangan kedua kelompok tersebut, dan
yang akhirnya membuahkan buku a/-Muraja’at yang
di hadapan kita sekarang ini.

Delapan tahun kemudian ia kembali ke Mesir, dengan
menyamar dalam pakaian seorang Badui penghuni
padang pasir, setelah ia merasa tidak aman lagi tinggal di
daerah Syam, dalam pengejaran pemerintah kolonial
yang telah menjatuhkan hukuman mati ”in absentia”
atas dirinya. la juga berpindah-pindah dari Palestina,
Syria dan sekitarnya.

Meskipun ia selalu dihadapkan pada kesulitan-kesulitan
yang bertumpuk di bidang kemasyarakatan, namun ia
tidak pernah meninggalkan kegiatannya di bidang ilmu
pengetahuan. Setiap hari.ia menyibukkan diri dengan
mengajar, membahas, membaca, menulis, berceramah
dan berdiskusi dengan murid-murid dan kawan-kawan-
nya. Dalam saat-saat istirahatnya, ia sering menyendiri
di ruang perpustakaannya, membaca buku-buku yang
digemarinya dan melupakan sejenak beban hidupnya
yang amat melelahkan itu.

Berpuluh-puluh buku yang telah dikarang dan diterbit-
kannya, antara lain: al-Muraja’at ini, yang telah di-
terjemahkan ke dalam bahasa Persia, Urdu dan Inggeris
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(pada saat ini versi Arabnya sudah mencapai cetakan ke
18). Buku-buku lainnya ialah: al-Fusbulul Mubimmab fi
Ta'liifii  Ummab, al-Kalimatul Gbharra’ fi Tafdbiliz
Zabra', an-Nash wal [jtibad, Abu Hurairah, Masail
Fighiyyab, dan masih banyak lainnya. Dan banyak pula
naskah-naskah karangannya yang telah musnah sebelum
sempat dicetak seperti yang telah disebutkan di atas.

Di antara tema pembahasan dan ceramah-ceramah serta
buku-buku karangannya yang paling diutamakan ialah
upaya mempersatukan ataupun mendekatkan antara
kelompok-kelompok yang saling berbeda faham dalam
soal-soal ushul dan furu’ di antara kaum Muslimin,
terutama antara kelompok Sunnah dan Syi’ah. Tidak
jemu-jemunya ia memberi penjelasan serta himbauan
agar kedua kelompok ini dapat saling memahami pen-
dirian lainnya, dengan dada lapang dan didasari se-
mangat toleransi dan ukhuwah Islamiyah.

Ia juga telah berhasil membangun dan menyelenggara-
kan sekolah-sekolah dari tingkat dasar sampai ke Per-
guruan Tinggi, masjid dan gedung pertemuan untuk
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan ilmu pe-
ngetahuan agama, dan juga mendirikan lembaga yang
menyantuni kaum fakir miskin dan kaum lemah lain-
nya.

lIa meninggal dunia dalam usia 87 tahun; pada tanggal
8 Jumadil Akhir 1377 H, atau 30 Desember 1957,
di ’Amila, Libanon. Jenazahnya kemudian diterbangkan
ke Bagdad, dan darisana dibawa ke Karbela dan Najaf
untuk dimakamkan di sana, di tempat pemakaman
keluarganya.

(Dikutip dari tulisan: asy-Syaikh
Murtadha al-Yasin dan Muhammad
Shadiq ash-Shadr)



PENDAHULUAN DAN PERSEMBAHAN

Halaman-halaman ini bukannya baru ditulis sekarang.
Gagasan-gagasan yang dikandungnya bukan pula barang baru.
Tetapi telah ada sejak lebih dari seperempat abad yang lalu.
Hampir saja ia diterbitkan kala itu. Namun peristiwa-per-
istiwa dan musibah-musibah yang terjadi telah menghambat
penerbitannya, dan memaksanya untuk tersimpan sekian
lamanya. Dan akhirnya, ketika kesempatan baik tiba, ia pun
menamp akkan diri setelah persiapan yang lebih sempurna dan
penambahan di sana-ini agar lebih menarik dan lebih me-
muaskan.

Memang pada kenyataannya, peristiwa-peristiwa yang
tadinya merupakan penghalang itu, kini justru menjadi pe-
nyebab perbaikan dan penyempurnaannya.

Adapun ide-ide yang terkandung dalam buku ini, se-
betulnya telah ada pada masa yang jauh sekali sebelum
berlangsungnya dialog-dialog yang tercatat di sini. Seringkali
terlintas dalam hati semenjak awal masa mudaku. Bergejolak
dalam dadaku mencari-cari jalan keluar, untuk menemukan
cara yang paling tepat guna menghentikan segala permusuhan
dan pertikaian di antara kaum Muslimin yang selama ini telah
menutup mata hati mereka. Kemudian mengajak mereka
semua agar memandang hidup ini dari segi-seginya yang
serius. Sambil kembali kepada pokok-pokok ajaran agama
yang difardhukan atas mereka. Kemudian berjalan bersama
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sambil berpegang pada tali Allabh seerat-eratnya. Di bawah
naungan panji-panji kebenaran menuju ilmu dan ’amal.
Sebagai sesama saudara yang saling mencintai, saling men-
dukung dan saling bertolongan.

Tapi sungguh menyedihkan, kenyataan yang selalu tam-
pak dari sesama saudara ini, yang dipersatukan oleh pendirian
dan 'aqidah yang sama; namun selalu terlibat dalam pertikai-
an yang sengit dan perdebatan yang berlarut-larut yang me-
lampaui batas, dengan cara yang hanya patut dilakukan oleh
orang-orang jahil! Sedemikian rupa sehingga timbul anggapan
bahwa berkelahi dan bercakaran adalah perilaku yang wajar
dalam bertukar-fikiran membahas soal-soal yang ilmiah
sifatnya! Bahkan hal-hal seperti itu termasuk cara ber-
argumentasi untuk dapat mematikan lawan!

Itulah yang menimbulkan rasa sedih yang mendalam.
Rasa kesal, sumpek dan kecewa. Kemudian mengundang
diriku untuk berfikir dan bertanya. Bagaimana jalan keluar-
nya? Apa yang harus dikerjakan?

Keadaan seperti ini telah berjalan terus, beratus-ratus
tahun lamanya! Inilah malapetaka yang mengurung kita,
dari depan, belakang, kiri, dan dari kanan! Bencana-bencana
yang ditimbulkan oleh pena para penulis yang telah mandul,
yang hanya menulis dengan dorongan ambisi pribadi, fanatis-
me kepartaian ataupun emosi yang tak terkendalikan lagi!
Di antara itu semua, kita menjadi bingung dan bimbang. Apa
dan bagaimana kita harus bertindak...?!?

Dunia ini menjadi sempit dalam pandanganku. Dadaku
serasa terhimpit oleh rasa sedih dan kesal. Maka kuputuskan
segera mengunjungi Mesir (di akhir tahun 1329 H). Dengan
harapansemoga di sana aku akan berhasil memperoleh apa
yang kucita-citakan.

Sejak semula memang aku mendapat firasat bahwa di
sanalah apa yang kuinginkan selama ini mungkin akan ku-
capai. Dengan menghubungi kawan yang dapat kuajak ber-
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bincang-bincang, juga bertukar fikiran dengan tulus ikhlas.
Yang mudah-mudahan akan menghasilkan kesimpulan yang
berguna, sebagai obat mujarab penyembuh penyakit yang
amat parah yang telah memecah-belah bahkan memporak-
porandakan persatuan dan kesatuan kaum Muslimin selama
ini!

Alhamdulillah! Akhirnya aku merasa puas dengan per-
jumpaan itu. Dan ini tidak sangat mengherankan, sebab
Mesir adalah tanah yang subur bagi pertumbuhan ilmu, yang
membuahkan keikhlasan dan kepatuhan pada kebenaran
yang bertumpu atas dalil-dalil yang kuat. Dan itu pula salah
satu sifat Mesir yang istimewa di antara keistimewaan-
keistimewaan lain yang hanya khusus dimilikinya!

Dan di sanalah, dalam suasana yang penuh kebahagiaan
dan ketenangan, kedamaian dan kesegaran jiwa, nasib mujur
telah mempertemukan aku dengan seorang tokoh ulama besar
di antara tokoh-tokoh yang terkenal di Mesir. Seorang yang
jauh pandangannya. Lemah lembut perangainya. Terbuka
jiwanya. Luas pengetahuannya. Tinggi kedudukannya.

Dan memang dialah orangnya yang pantas menduduki
jabatan keagamaan yang tertinggi di negeri itu, dengan segala
keahlian dan kemampuan yang dimilikinya!

Dan itulah sifatsifat mulia yang patut menghiasi diri
para ulama. Jiwa yang suci bersih. Ucapan-ucapan yang
mendatangkan kepuasan para pendengarnya. Serta tingkah
laku yang sesuai sebagaimana yang diajarkan para Nabi!
Sekiranya setiap ulama menyandang sifat-sifat seperti itu,
niscaya ia benar-benar dalam keadaan yang penuh kebaikan
dan kenikmatan. Orang-orang sekitarnya pun akan hidup
penuh kedamaian dan kasih sayang. Kepadanya mereka
tidak akan segan mengungkapkan rahasia hidup serta keluhan
hati mereka masing-masing!



Demikian itulah tokoh pemuka Mesir dan Imam-nya!*).
Demikian pula telah berlangsung antara kita berdua pertemu-
an-pertemuan yang telah memberikan kepuasan kepada kami
sepuas-puasnya dan untuk selama-lamanya..!.

Aku berkeluh kesah padanya. Ia pun mengungkapkan
kesedihan dan kekesalan hatinya! Dan ternyata itu adalah
saat-saat yang penuh berkah dan taufiq, yang mengilhami
kami agar berbuat sesuatu demi persatuan dan kesatuan
ummat ini.

Di antara kesimpulan-kesimpulan yang kami capai
bersama ialah bahwa kedua kelompok — Syi’ah dan Sun-
nah — adalah sama-sama Muslim yang berpegang teguh pada
ajaran-ajaran Islam, yang lurus. Sama-sama mempercayai apa
yang dibawa oleh Rasulullah saw. Tiada perbedaan antara
mereka dalam suatu dasar agama yang prinsipil dan berakibat
merusak kepercayaan mereka pada dasar-dasar agama Islam
yang mulia. Tiada pula perbedaan faham di antara mereka
kecuali apa yang biasa terjadi di antara para mujtahidin dalam
beberapa hukum agama, sebagai akibat dari perbedaan
istimbath (penyimpulan hukum) yang berasal dari (pemaham-
an) al-Qur’an, atau sunnah Nabi, atau ijma’ para ulama,
ataupun dari sumber dalil yang keempat. Hal seperti itu tidak
selayaknya menyebabkan timbulnya jurang pemisah yang
demikian curamnya, apalagi menimbulkan pertikaian-per-
tikaian yang sengit di antara mereka!

Jadi, sebab apakah yang telah mengobarkan api per-
musuhan yang menyala-nyala tiada hentinya; dan membakar
kedua kelompok ini — Sunnah dan Syi’ah — sepanjang masa?

Bila kita meneliti sejarah Islam dan menelusuri ke-
percayaan, faham-faham  serta aliran-aliran yang ber-
kembang di dalamnya, kita akan mengetahui bahwa sebab

*)  Yang dimaksud dengan tokoh ini ialah: Asy-Syaikh Salim al-Bisyri, Rektor
al-Azhar, Kairo, pada masa itu. (pent.)



utama dari adanya perpecahan dan pertikaian ini, tidak lain
adalah sebagai akibat timbulnya pergolakan demi suatu ke-
yakinan, pembelaan terhadap suatu pendirian, ataupun pe-
ngelompokan sekitar suatu pendapat.

Dan tiada suatu penyebab perpecahan di antara ummat
ini yang lebih hebat daripada perbedaan pendapat yang ber-
hubungan dengan soal kepemimpinan umum atau imamah.
Tiada bentrokan dalam Islam demi suatu prinsip agama, yang
lebih parah daripada yang telah terjadi sekitar persoalan ini.
Dengan lain perkataan, soal smamab ini adalah penyebab
utama yang sccara langsung telah menimbulkan perpecahan
selama ini. Generasi demi generasi yang mempertengkarkan
soal imamab ini telah menjadi demikian gandrung dan ter-
biasa dengan sikap fanatik dalam kelompoknya masing-
masing, tanpa mau mengkaji dengan kepala yang dingin.

Dan sekiranya masing-masing anggota kedua kelompok
ini mau meneliti dan mempelajari dalil-dalil kelompok lain-
nya dengan cara yang dilakukan orang yang benar-benar
ingin tahu — dan bukan dengan cara seorang pembenci yang
hanya ingin bertengkar — niscaya fajar kebenaran akan
segera menyingsing dan menyinari jiwa mereka semuanya!.

Dalam hal ini, kami telah mewajibkan atas kedua diri
kami, agar dengan sungguh-sungguh berdaya upaya mem-
pelajari dalil masing-masing kelompok, dan ‘mendalaminya
dengan cara yang tulus, denéan melepaskan perasaan kami
dari segala ikatan lingkungan, adat dan kebiasaan, dan men-
jauhkannya dari segala sentimen dan ’ashabiyyah yang me-
lekat pada diri kami. Kami akan langsung menuju kebenaran
yang hakiki melalui jalan dan cara yang telah disepakati
bersama oleh kedua kelompok, kemudian membahasnya
dengan seksama, sehingga mudah-mudahan akan berhasi
mengundang perhatian kaum Muslimin pada umumnya, dan
menimbulkan rasa tenteram dan damai dalam hati mereka,
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dengan adanya kepastian akan kebenaran yang kami capai
dan kami sampaikan, insya Allah!.

Untuk itu, kami putuskan agar beliau mengajukan
— secara tertulis — soalsoal yang ingin ditanyakannya;
kemudian aku akan menjawabnya secara tertulis pula; sesuai
dengan persyaratan yang berlaku, yang dikuatkan oleh
pandangan sccara akal maupun dengan menukilkan dalil-
dalil agama yang diakui kebenarannya oleh kedua kelompok.

Demikianlah, dengan petunjuk dan taufiq Allah SWT,
surat-menyurat yang berisi dialog-dialog antara kami telah
berlangsung dengan lancar sekali. Tadinya kami bermaksud
segera mencetaknya sebagai buku, agar kami bisa menikmati-
nya sebagai hasil karya yangdidasarikeikhlasandemi Allah
SWT semata-mata. Tapi hari-hari yang kejam, dan taqdir yang
memaksa, telah menghalau niat kami itu meskipun penunda-
an penerbitannya waktu itu, pada akhirnya justru telah mem-
bawa kebaikan yang lebih besar!.

Harus diakui bahwa apa yang tercantum dalam ke-
seluruhan buku ini bukanlah semata-mata apa yang telah
tersusun secara lengkap di antara kami berdua pada waktu
itu. Namun dengan tegas harus kunyatakan pula bahwa
semua dialog-dialog ini telah kucatat dengan penaku. Pokok-
pokok persoalan yang telah dibicarakan antara kami berdua,
secaralengkap tercantum dalam halaman-halaman buku ini,
dengan beberapa tambahan yang sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan,“dan didorong oleh rasa keikhlasan dan tanggung
jawab. Semuanya itu tanpa melanggar apa-apa yang telah
kami sepakati bersama. .

Dan kini aku berharap, seperti apa yang kuharapkan
di masa lampau; yaitu agar buku ini mampu mencetuskan
perbaikan dan kebaikan di kalangan ummat. Jika ia berhasil
merangsang perhatian mereka, dan mendorong mereka untuk
menerima isinya, maka itu adalah karunia Allah SWT semata-
mata. Dan hanya itu pula yang kuinginkan dari karyaku ini.
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Sesunggubnya tiada aku menginginkan sesuatu kecuali per-
baikan, sepanjang apa yang aku mampu mengerjakannya. Dan
tiada petunjuk ke arab itu kecuali yang datang dari Allab;
kepada-Nya jua aku bertawakal, dan kepada-Nya pula aku
kembali (dalam segala urusanku). *)

Kupersembahkan buku ini kepada mereka yang mau
menggunakan akal sehatnya; baik ia seorangsarjana yang
ahli di bidang penelitian, dan berkecimpung dalam kehidupan
ilmiah, serta gemar menguji kebenaran di dalamnya. Ataukah
ia seorang ulama yang ahli dan dipercaya di bidang ilmu-ilmu
agama. Ataukah ia seorang pemikir yang mahir dan me-
nguasai ilmu kalam. Ataukah ia seorang di antara kaum muda
kita, harapan masa depan nan cerah, yang dinamis jiwanya,
luas pengetahuannya, bebas pikirannya dari berbagai macam
ikatan dan belenggu.

Bila mereka semua itu bisa menerimanya dan bisa me-
rasakan kegunaannya dalam diri mereka sendiri, maka itulah
kebaikan dan kebahagiaan yang tiada taranya bagiku!

Sungguh aku telah bersusah-payah dalam menyusun
buku ini. Dengan mengusahakan jawaban-jawaban dengan
cara yang sesempurna mungkin dalam segala-galanya. Dengan
itu aku bertujuan menyampaikan pikiran dan cita-rasa yang
dikandungnya, kepada mereka yang mau berpikir secara jujur
dan sportif. Jawaban-jawaban itu diperkuat pula dengan
dalil-dalil yang tiada keraguan padanya. Dan bukti-bukti yang
tiada kebimbangan di dalamnya Dengan bersungguh-sungguh
aku kumpulkan hadits-hadits yang shahih serta nash-nash
yang jelas, sehingga menjadikan buku ini menyamai sebuah
perpustakaan, yang lengkap dan sarat dengan buku-buku
yang amat berharga di berbagai bidang ilmu kalam, hadits,
sejarah dan lain-lainnya, yang semuanya berhubungan erat
dengan pokok pembahasan yang amat penting ini. Dengan

*) Al-Qur'an, 11: 88



pemikiran yang moderat dan tulus setulusnya, serta dengan
cara yang mengajak siapa saja — di antara orang-orang yang
jujur dan sportif — yang membacanya, untuk menyetujui
isinya dan mengikutinya, mulai dari bagiannya yang pertama
sampai dengan yang paling akhir.

Bila buku ini berhasil mendapatkan pembaca-pembaca
seperti itu, maka itulah cita-cita yang amat kudambakan;
dan — tentunya — segala puji bagi Allah selalu kuucapkan.

Alhamdulillah! aku sungguh-sungguh puas dengan buku-
ku ini, puas akan hidupku setelah ini. Sebab ia adalah suatu
karya yang pasti berhasil membantuku melupakan rasa muak-
ku pada beban-beban hidup yang amat meletihkan; kesedih-
an-kesedihan yang menyesakkan, dan juga penderitaan-
penderitaan yang ditimbulkan oleh rencana-rencana jahat
musuh-musuhku, yang selama ini tidak kuadukan kecuali
pada Allah SWT! Dan sudah barang tentu Allah SWT telah
cukup bagiku sebagai hakim yang akan mengadili mereka.
Demikian pula Muhammad saw. sebagai lawan mereka dalam
peradilan itu,

Belum lagi cobaan-cobaan lainnya yang kualami secara
beruntun, bagaikan banjir besar yang mengepungku dari
segala penjuru, membawa serta berbagai macam kesedihan
dan kekesalan yang menghimpit, menyebabkan hidup ini
terasa begitu gelap dan menyusahkan.

Tapi di atas segalanya, hidupku yang diabadikan oleh
buku ini adalah hidup 'yang penuh rahmat di dunia maupun
di akhirat. Hatiku merasa puas karenanya. Jiwaku menjadi
tenang dibuatnya. Oleh karena itu, aku berharap semoga
Allah SWT berkenan menerima ’amalku ini; mengampuni
segala kesalahan dan kelalaianku, dan melimpahkan ganjaran-
Nya bagiku, dalam bentuk manfaat dan petunjuk yang lurus
yang bisa dirasakan oleh segenap kaum Mu’minin.
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal-amal shalih, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka
disebabkan keimanannya. Di bawah mereka mengalir sungai-
sungai di dalam surga yang penuh kenikmatan. Do’a mereka
di dalamnya yalah Subhanakallahumma’ (maha suci Engkau,
wahai Tuhan kami); dan salam penghormatan mereka yalah
”Salam” (sejahtera dan damai). Dan penutup do’a mereka adalah:
"alhamdu lillahi rabbil ’alamin”. (al-Qur’an, 10 : 10)

(Abdul Husain Syarafuddin al-Musawi)
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Dengan nama Allah, Yang Maha Pemurah, lagi Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam.

Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Yang menguasai hari pembalasan.

Kaulah hanya yang kami sembah.

Dan kepada-Mu-lah hanya kami mohon pertolongan.
Pimpinlah kami ke jalan yang lurus.

Jalan orang-orang yang Kauberi kenikmatan.

Bukan jalan orang yang Kaumurkai

Dan bukan jalan orang yang sesat.

(al-Qur'an, 1:1-7).
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DIALOG PENGANTAR

DIALOG NO. 1
6 Dzul Qaidah 1329 H.

1. Ucapan Salam.
2.  Memohon izin untuk berdialog.

1. Salam sejahtera, serta Rahmat Allah dan Berkah-Nya
semoga dilimpahkan atas diri yang mulia asy-Syarif al-’Alla-
mah asy-Syaikh Abdul Husain Syarafuddin al-Musawi.

Di waktu-waktu yang lalu, saya belum pernah mengenal
sifat dan perangai kaum Syi’ah secara mendalam. Hal itu
disebabkan saya belum berkesempatan bergaul secara akrab
dengan pemuka-pemukanya maupun dengan kaum awam
di kalangan mereka. Padahal sungguh besar keinginanku
untuk itu, agar dapat memahami pendirian mereka dan me-
neliti keinginan-keinginan dan aspirasinya.

Oleh karenanya, ketika Allah SWT berkenan mengizin-
kan saya untuk memperoleh kehormatan, bertemu muka
dengan anda, menikmati ilmu dan keutamaan sifat-sifat anda;
sungguh puaslah hati ini sepuas-puasnya, hilang pula rasa
dahaga yang kualami selama ini.

Demi kota ilmu Allah — al-Musthafa datuk anda — dan
demi pintu kota itu — al-Murtadha ayah anda — sungguh
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belum pernah sebelumnya, saya merasakan kepuasan dan
kebahagiaan seperti ini!*)

Sudah sejak lama saya mendengar kabar-kabar tentang
kebiasaan kaum Syi’ah yang selalu mengisolir dirinya dari
saudara-saudara mereka: Ablus Sunnab; dan bahwa mereka
itu selalu bersikap murung; lebih suka hidup menyendiri,
bersunyi dalam wuzlab, dan seterusnya.... dan seterusnya.

Namun semua prasangka itu telah hilang lenyap se-
menjak saya berhasil berkenalan dengan anda. Kutemukan
dalam diri anda pribadi yang begitu lemah lembut dalam
percakapan, amat teliti dalam pembahasan, pandai menarik
hati, kuat dalam berargumentasi, sopan dalam bersenda-
gurau, menyenangkan dalam pergaulan, ksatria dalam per-
tentangan dan menjaga kebenaran dalam persaingan! Tiba-
tiba sadarlah saya bahwa seorang Syiab adalah kawan ber-
bincang yang amat berharga, idaman setiap insan yang halus
perasaannya.

2. Dan kini saya berdiri di pantai lautan ilmu anda yang
maha luas, mengharapkan izin untuk mengarunginya; me-
nyelam untuk mendapatkan mutiara-mutiara yang berharga
di kedalamannya. Bila anda mengabulkan permohonan ini,
kita akan bersama-sama menyelami dan membahas masalah-
masalah yang rumit serta berbelit-belit, yang sejak lama sekali
mencari-cari jawaban dalam hatiku. Tetapi jika tidak, semua-
nya terserah pada anda juga.

Percayalah, semua yang akan kukemukakan pada anda
ini sekali-kali bukanlah kumaksudkan untuk mencari kesalah-
an lawan, ataupun ingin membongkar rahasia kekurangannya.
Bukan pula saya ingin mendustakan seseorang atau men-

*) Almusthafa = Rasulullah saw; almurtadha = Imam Ali bin Abi Thalib.
Menunjuk kepada sebuah hadits Rasulullah saw. yangdiriwayatkan oleh
al-Hakim dan ath-Thabarani dari Abdullah bin Abbas dan Jabir bin
Abdullah al-Anshari, sebagai berikut: “Aku adalah kota ilmu, dan ’Ali
adalah pintunya”.
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cemarkan namanya. Namun sesungguhnya saya tidak lebih
dari seorang yang ingin menyelidiki sesuatu yang berharga
yang selama ini telah hilang, dan demi mencari kebenaran.

Dan bila nanti, kebenaran itu yang tampak bagiku, itu-
lah yang lebih layak untuk diikuti. Jika tidak, maka seperti
yang dikatakan orang: ”...kami puas dengan yang ada pada
kami, begitu pula anda dengan yang anda miliki, sedangkan
pendirian kita tetap berbeda”.

Kini — bila anda mengizinkan — saya akan membatasi
diskusi kita ini pada dua pokok persoalan:

I.  Tentang kepemimpinan madzhab dalam soal-soal Ushul
(’aqidah) dan Furu’ (cabang-cabang hukum syari’at).

II. Tentang kepemimpinan umum, yaitu tentang soal kbia-
fab (pengganti Rasulullah saaw.)*) sebagai pemimpin di
bidang agama dan pemerintahan). ')

Saya akan membubuhkan paraf yang ditandai dengan
huruf (S) di bawah setiap surat dalam dialog ini; maka hen-
daknya paraf anda ditandai dengan huruf (SY).

Sebelumnya, saya mohon maaf atas segala kelalaian.

Wassalam,

(S)

" Shallallahu ‘glaihi wa glihi wa sallam = semoga Allah melimpahkan rahmat
dan kesejahteraan atas beliau dan kcluarganya.

1) Bismillahirrahmanirrahim, Beliau tidak hanya memulai suratnya dengan
meminta izin (untuk berdialog), tapi sekaligus juga menjclaskan pokok-
pokok persoalan yang akan dijadikan bahan dialog ini. Hal ini inenunjuk-
kan kearifan dan kesopanannya dalam berdiskusi.

Menarik pula usul beliau agar masing-masing fihak memaraf pembahasan-
nya dengan huruf S dan SY. Huruf (S) adalah huruf pertama dari nama .
beliau (Salim), dan juga merupakan huruf pertama dari nama madzhab
yang dianutnya (Sunnah). Adapun huruf (SY) yalah huruf pertama dari
nama julukan saya (Syarafuddin), dan bahwa saya adalah dari kelompok
Syi’ah (SY).
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DIALOG NO. 2
6 Dzul Qaidah 1329 H.

1. Membalas ucapan salam.
2. Izin untuk memulai diskusi.

1. Salam sejahtera, rahmat Allah dan berkah-Nya semoga
dilimpahkan atas yang mulia Maulana Syaikhul Islam.

Telah anda limpahkan segala kebaikan dan kebahagiaan
atas diriku dengan surat anda yang demikian lemah lembut,
yang tidak mungkin saya mensyukurinya dan membalasnya
sepanjang masa.

Anda telah menujukan harapan kepadaku, padahal
anda adalah kiblat bagi setiap yang berpengharapan, tempat
aman bagi yang berlindung.

Saya datang dari negeri Syria membawa cita-cita dan
harapan, untuk kemudian berhenti di halaman anda. Semata-
mata untuk memperoleh manfaat ilmu dan sifat-sifat ke-
utamaan anda. Sungguh besar harapanku, dan sungguh kuat
keyakinanku untuk mendapatkannya; insya Allah.

2. Anda telah meminta izin untuk memulai percakapan
antara kita — padahal anda lebih berhak memerintah atau
melarang — !

Tanyakan apa yang anda inginkan. Katakan apa yang
anda kehendaki. Dengan itu anda telah berjasa atas diriku.
Dengan ucapan anda yang benar dan penilaian yang adil.

Wassalam,
(SY)
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POKOK PEMBAHASAN PERTAMA
(Tentang Kepemimpinan Madzhab)

DIALOG NO. 3
7 Dzul Qaidah 1329 H.

1. Mengapa kaum Syi'ah tidak berpegang pada madzhab-
madzhab jumbur (mayoritas) kaum Muslimin?

2. Kebutuhan akan persatuan.

3. Tak akan ada persatuan kecuali dengan madzhab

Jumbur.

1. Kini saya hanya ingin bertanya, mengapa kalian (kaum
Syi’ah) tidak berpegang pada madzhab-madzhab jumhur
(mayoritas) kaum Muslimin? Yang kumaksudkan yalah
madzhab Asyari dalam ushuluddin (pokok-pokok keiman-
an); dan madzhab yang empat dalam soal-soal furu’ (cabang-
cabang hukum syari’at)? Padahal kaum salaf (orang-orang
terdahulu) yang baik-baik telah ber’amal dengannya? Mereka
melihatnya sebagai madzhab-madzhab yang paling adil dan
paling utama. Mereka sepakat beribadat dengannya, pada
setiap tempat di setiap waktu. Dan sependapat atas keadilan
(kebenaran) para Imam-Imam itu, ijtihad dan usaha yang
sungguh-sungguh dari mereka, di samping sifat-sifat), ke-
jujuran, wara’ (berhati-hati dalam melakukan sesuatu), zubd
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(menjauhkan diri dari kemewahan duniawi), kebersihan
nama, kesucian jiwa, keluhuran budi, serta ketinggian derajat
mereka dalam hal ilmu dan ’amal!

2. Betapa kita semua kini sangat membutuhkan kembali-
nya persatuan antara kita, yang tentunya akan terlaksana
bila kalian mau berpegang pada madzhab-madzhab itu, de-
ngan mengikuti opini umum masyarakat Islam.

Lebih-lebih di saat sekarang ini, musuh-musuh agama Islam
telah menguatkan hatinya untuk mengkhianati kita. Segala
jalan ditempuhnya guna menghancurkan kita. Dihidupkan
untuk itu pikiran dan semangatnya. Dibangkitkan hati dan
perasaan mereka. Namun kaum Muslimin tiada sadar juga.
Mereka terlena dalam tidurnya yang lelap. Bahkan ikut
dalam penghancuran dirinya sendiri, dengan berpecah-belah
dan mengoyakkan persatuannya dalam kotak-kotak asha-
biyyab (fanatisme) yang sempit. Maka bercerai berailah
mereka itu. Saling menyesatkan, dan saling berlepas tangan
dari yang lain. Dengan itu atau cara-cara seperti itu kita di-
terkam oleh serigala-serigala, dan tidak lagi ditakuti oleh
anjing-anjing!

3. Maka apakah anda tidak sependapat dengan apa yang
kami katakan? Semoga Allah memberikan petunjuk-Nya pada
anda untuk dapat berusaha mengutuhkan kembali keretakan
ini! Kami siap mendengar ucapan anda. Siap pula melaksana-
kan perintah!

Wassalam,

(S)
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DIALOG NO. 4
8 Dzul Qaidah 1329 H.

1. Dalil-dalil Syari’ah mewajibkan berpegang pada madz-
hab Ahlul Bait (keluarga Rasulullah saw.).

2. Tiada dalil yang mewajibkan berpegang pada madzhab
jumhur.

3. Kaum Muslimin pada tiga abad pertama tidak mengenal-
nya.

4. Tetap terbukanya pintu ijtihad.

5. Memulihkan persatuan dengan cara menghormati madz-
hab Ahlul Bait.

1. Bila dalam kenyataannya kami — kaum Syi’ah — tidak
berpegang pada madzhab Asy a7 dalam hal ushuluddin, dan
madzhab yang empat dalam soal cabang syari’at, maka ini
sekali-kali bukan karena kami ingin menggolong atau karena
ta’ashshub (fanatisme); bukan pula karena meragukan usaha
yang sungguh-sungguh (ijtihad) para pemuka madzhab-madz-
hab itu. Dan juga bukan karena (kami menganggap) mereka
itu tidak memiliki kemampuan, kejujuran, kebersihan jiwa,
ataupun ketinggian ilmu dan ’amal! .

Tetapi sebabnya yalah bahwa dalil-dalil (petunjuk) sya-
ri’ah telah memaksa kita untuk berpegang banya pada madz-
hab Ahlul Bait, keluarga rumah tangga Rasulullah, pusat
Nubuwah dan Risalah, tempat persinggahan para Malaikat,
dan tempat turunnya wahyu al-Qur’an. Maka hanya dari
merekalah kami mengambil cabang-cabang agama dan agi-
dahnya. Ushul figh dan qaidahnya. Pengetahuan tentang
al-Qur’an dan as-sunnah. llmu-ilmu akhlaq; etika dan moral.
Hal itu semata-mata karena tunduk pada hasil kesimpulan
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dalil-dalil dan bukt-bukti. Dan sepenuhnya mengikuti pe-
tunjuk dan jejak penghulu para Nabi dan Rasul (saw.).

Dan sekiranya bukti-bukti dan dalil-dalil itu memberi-
kan peluang pada kami untuk berbeda pendapat dari para
Imam dari keluarga Muhammad (saw.); ataupun terdapat
kemungkinan mencapai niat pendekatan diri kepada Allah
dengan cara ber’amal atas dasar sesuatu madzhab di luar
madzhab mereka, niscaya kami pun akan mengikuti jejak
jumhur (mayoritas) Muslimin dan berpegang dengan apa yang
mereka pegang; demi memperkuat persaudaraan dan mem-
pererat tali persatuan!

Namun adanya dalil-dalil yang pasti dan meyakinkan
itulah, yang telah menghilangkan pilihan lain bagi setiap
orang Mu’min, dan menghalanginya dari apa yang diingin-
kannya (andaikata ia ingin memilih sesuatu yang lain)!

2. Betapapun, apa yang disebut sebagai jumbur itu tidak
memiliki sesuatu dalil bahwa madzhab mereka itu lebih
utama dari yang lainnya. Apalagi yang menetapkan kewajiban
dan keharusan ber’amal dengannya! Kami telah meneliti
dalil-dalil kaum Muslimin dengan seteliti-telitinya, namun
kami tidak berhasil mendapatkan sesuatu yang menunjang
hal itu, kecuali apa yang anda sebutkan tentang usaha sung-
guh-sungguh (jjtihad) para pemuka-pemuka madzhab-madz-
hab itu, dan juga tentang sifat-sifat kejujuran, ketulusan dan
ketinggian martabat dan kedudukan mereka.

Tapi tentunya anda pun mengetahui bahwa ijtihad,
amanat, kejujuran serta ketinggian kedudukan itu tidaklah
hanya terbatas pada mereka. Maka bagaimana mungkin,
dalam keadaan seperti ini, kita dapat menyatakan bahwa
hanya madzhab mereka sajalah yang wajib diikuti secara
pasti?

Tidak pernah terlintas di pikiranku, bahwa ada orang
yang kiranya berani melebihkan mereka itu — baik dalam
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ilmu ataupun ’'amal — di atas para Imam-Imam kami. Sedang-
kan mereka itu adalah pemuka-pemuka keluarga suci Nabi,
bahtera-bahtera penyelamat ummat, pintu pengampunan,
jaminan untuk tidak bertentangan dalam agama, tokoh-tokoh
pemberi petunjuk ke jalan yang benar. Milik berharga Ra-
sulullah serta peninggalannya bagi ummatnya?!*) Sedangkan
beliau telah bersabda: Janganlah kamu mendahului mereka,
nanti kamu binasa. Jangan pula kamu ketinggalan dari
mereka, nanti kamu binasa. Jangan kamu mengajari mereka,
sebab mereka lebih pandai dari kamu”

Tetapi begitulah politik kekuasaan! Dan alangkah
banyaknya yang diakibatkan oleh politik pada permulaan
sejarah Islam!.

Dan yang mengherankan yalah keterangan anda bahwa
para salaf (para pendahulu) yang baik-baik telah berpegang
pada madzhab-madzhab yang anda sebutkan, dan bahwa
mereka menilainya sebagai yang paling benar dan paling
utama. Dan bahwa mereka telah sepakat ber’amal dan ber-
ibadah dengan ajaran-ajarannya, pada setiap tempat dan di
setiap zaman! Seakan-akan anda tidak mengetahui bahwa
orang-orang terdahulu dan pengikut mereka yang datang
kemudian di antara para Syi’ah (pengikut) keluarga Ra-
sulullah saw. yang baik-baik — dan mereka itu merupakan
separoh dari jumlah kaum Muslimin dalam arti eksistensi-
nya — semenjak pertama berpegang teguh pada madzhab
para Imam yang mulia dari keluarga suci Rasulullah saw.
Tidak pernah mereka berubah arah; begitulah keadaan me-
reka, dari semenjak masa ’Ali bin Abi Thalib dan Fathimah
sampai sekarangini; dan sebelum (lahirnya) al-’Asy’ari atau

) Sifat-sifat tentang Ahlul Bait (keluarga Nabi saw.) ini adalah sesuai dengan
yang disebutkan oleh Rasulullah saw. sebagaimana yang dapat dibaca antara
lain dalam Dialog no. 8 dalam buku ini (pent.)
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salah satu dari pemuka-pemuka madzhab yang empat atau-
pun ayah-ayah mereka, seperti yang diketahui!

3. Adalah suatu kenyataan bahwa orang-orang di tiga
abad pertama (di permulaan sejarah Islam) secara mutlak
tidak pernah berpegang pada sesuatu dari madzhab-madzhab
tersebut. Dan dimanakah gerangan madzhab-madzhab itu
pada tiga abad pertama? Padahal itu adalah masa-masa yang
terbaik? Sedangkan al-Asy’ari dilahirkan tahun 277 H, dan
meninggal setelah tahun 330 H. Ibnu Hanbal lahir tahun
164 H dan meninggal tahun 241 H. Syafi’i lahir tahun 150
H dan wafat tahun 204 H. Malik lahir tahun 95 H dan me-
ningal tahun 179 H...?) Abu Hanifah lahir tahun 80 H dan
wafat tahun 150 H.

Adapun orang-orang Syi’ah berpegang pada ajaran para
Imam dari Ahlul Bait, dan tentunya Ahlul Bait (yaitu keluar-
ga rumah-tangga Rasulullah saw.) lebih mengetahui tentang
isi rumah-tangga itu; pada saat mana orang-orang selain mere-
ka mempraktekkan pendapat para ulama dari sahabat dan
tabi’in.

Maka apakah sebenarnya yang telah menetapkan atas
kaum Muslimin seluruhnya — setelah tiga abad kemudian —
keharusan mengamalkan ajaran madzhab-madzhab tertentu
itu, di luar ajaran dan madzhab yang telah dipraktekkan
sebelumnya?

Dan alasan-alasan apakah yang telah menyebabkan
mereka berbelok arah dari Ahlul Bait ’padanan kitab Allah,
dan para penulisnya, sanak kerabat dan keluarga terdekat
Rasulullah saw, bahtera venyelamat dan pemimpin bagi

2) Ibnu Khallikan menyebutkan dalam kitabnya: Wafayatul A’yan bahwa
Malik berada dalam kandungan ibunya selama tiga tahun. Begitu juga
Ibnu Qutaibah menyebutkannya dalam kitabnya al-Maarif hal. 170 (SY)
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ummat serta jaminan keselamatan dan pintu pengampunan

baginya?” *)

4. Dan apakah pula yang telah menutup rapat pintu
ijtihad di hadapan kaum Muslimin setelah ia terbuka lebar-
lebar bagi mereka selama tiga abad? Bukankah itu semata-
mata karena keinginan menyerah pada kelemahan, dan
tanda kecenderungan untuk bermalas-malasan, kerelaan atas
segala kekurangan dan berpuas diri dengan kebodohan?. Dan
siapakah yang secara sadar atau tidak, dengan senang hati
menyatakan bahwa Allah telah mengutus Nabi yang paling
utama di antara para Nabi dan Rasul-Nya, membawa sebaik-
baik agama dan syari’at-Nya, dan menurunkan sebaik-baik
Kitab di antara Kitab-kitab-Nya, yang berisikan sebaik-baik
hukum dan aturan-aturan-Nya, kemudian la telah me-
nyempurnakan baginya agama-Nya, dan mencukupkan bagi-
nva nikmat-Nya, dan mengajari segala pengetahuan tentang
apa yang telah ada dan akan terjadi; kemudian semuanya itu
akan habis dan berhenti pada para pemuka mazhab-mazhab
itu, yang lalu memonopolinya dan menyimpannya untuk
mereka sendiri; sehingga tidak mungkin lagi sesuatu daripada
ilmu-ilmu itu dicapai seseorang kecuali lewat jalan mereka?
Dan seakan-akan agama Islam dengan Kitab (al-Qur’an) dan
sunnah (Nabi)-nya, serta semua tanda-tanda dan bukti-bukti
tentang kebenarannya, adalah milik pribadi mereka saja? Dan
bahwa mereka ini tidak membolehkan orang lain menyentuh
dan menggunakannya tanpa mengikuti pendapat mereka?

Apakah mereka itu ahli waris-ahli waris para Nabi?
Ataukah Allah telah menjadikan mereka sebagai penutup
para ahli waris dan para Imam? Ataukah Allah telah meng-
ajari mereka ilmu dan pengetahuan tentang apa yang telah
dan akan terjadi, dan mengaruniai mereka sesuatu yang

*) Lihat Dialog no. 8 (pent.)
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tidak pernah Ia mengaruniakannya atas orang lain di seluruh
alam raya ini? Tidak! Mereka itu seperti juga halnya para
tokoh ulama yang lain; yang menguasai ilmu yang luas, men-
jaga, memelihara serta mengajak manusia-manusia lainnya
untuk mempelajarinya, Dan mustahil mereka itu akan me-
nutup pintu atau menghalangi jalan menuju ke sana. Tidak
mungkin mereka mempunyai keinginan mengekang akal dan
pikiran orang banyak; atau menutup penglihatannya, me-
ngunci hati, menyumbat telinga, mengelabui pandangan,
membungkam mulit, membelenggu tangan, kaki dan leher!
Dan tidaklah akan menuduhkan sifat-sifat keji seperti itu ke
alamat para ulama kecuali seorang pembohong besar. Dan hal
itu dapat dibuktikan dengan ucapan-ucapan mereka sendiri!.

5. Kini tibalah saatnya kita kembali mengalihkan perhatian
pada apa yang telah anda sebutkan, yaitu soal usaha mem-
persatukan kembali kaum Muslimin.

Menurut pendapatku, hal itu tidak bergantung pada
beralihnya kaum Syi’ah dari madzhab mereka. Ataupun
beralihnya Ahlus Sunnah dari madzhab mereka. Sebaliknya,
mengharuskan kaum Syi’ah sendiri untuk beralih dari madz-
hab mereka tanpa mengharuskan pihak yang lain untuk ber-
buat yang sama, adalah suatu usaha yang tidak punya dasar
sama sekali, bahkan berlawanan dengan kebenaran, dan juga
pada akhirnya merupakan sesuatu yang tidak mungkin
dilaksanakan, sesuai dengan apa yang telah kami kemukakan.

Tetapi, membina kembali persatuan dan kesatuan kaum
Muslimin dapat terlaksana, jika saja kalian — Ahlus-Sunnah—
mau mencatat dan mengesahkan madzhab Ahlul Bait, dan
menganggapnya sebagai salah satu dari madzhab-madzhab
kaum Muslimin yang lain. Sedemikian rupa sehingga pandang-
an pengikut Syafi’i, Hanafi, Maliki dan Hambali terhadap
madzhab kaum Syi'ah (pengikut keluarga rumah-tangga
Rasulullah saw.) sama saja seperti pandangan masing-masing
terhadap madzhab lainnya. Dengan ini akan tercipta kembali
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persatuan kaum Muslimin, dan terbina kesatuan mereka!

Sesungguhnya perbedaan pendapat antara sesama
madzhab Ahlus Sunnah yang satu dengan yang lainnya, tidak
lebih sempit dari perbedaan yang ada antara madzhab-madz-
hab itu dengan madzhab Syi’ah.

Hal ini dapat dibuktikan dalam ribuan karangan kedua
pihak, baik dalam soal-soal furu’ ataupun dalam ushul. Maka
apa sebabnya banyak di antara kalian mengecam dengan
kerasnya kaum Syi’ah karena berbeda pendapat dengan
Ahlus Sunnah. Sedangkan mereka tidak mengecam Ahlus
Sunnah karena berbeda pendapat dengan Syi’ah? Bahkan
juga tidak mengecam ketidaksepakatan antara mereka sendiri
satu sama lain?

Dan jika dapat dibenarkan adanya empat madzhab,
mengapa tidak dibenarkan jumlah itu menjadi /ima? Dan
bagaimana dapat dikatakan bahwa adanya empat madzhab
adalah tepat untuk mempersatukan kaum Muslimin, tetapi
jika jumlah itu ditambah satu lagi menjadi lima, maka hal itu
mengakibatkan terkoyaknya persatuan dan bercerai-berainya
kaum Muslimin?!

Seandainya anda ketika berseru kepada kami ke arah
mempersatukan madzhab, pada saat yang sama juga berseru
kepada keempat madzhab lainnya untuk maksud yang sama,
pasti hal itu akan terasa lebih ringan bagi anda sendiri mau-
pun bagi mereka. Tapi mengapa anda mengkhususkan seruan
ini bagi kami?.

Apakah anda berpendapat bahwa mengikuti Ahlul Bait
bisa menyebabkan putusnya tali persatuan dan terurainya
ikatan kesatuan; sedangkan mengikuti kelompok-kelompok
lainnya menyebabkan bertemunya hati dan bersatunya jiwa,
meskipun adanya perbedaan pendapat dan pikiran serta
beraneka ragamnya ideologi dan keinginan?
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Jauh sekali sangkaan kami terhadap pribadi anda dari
masalah seperti itu. Dan itu pasti tidak sesuai dengan yang
kami ketahui dari hal kecintaan anda yang amat besar kepada
para kerabat Rasulullah. saaw.

Wassalam
(SY)

DIALOG NO.5
9 Dzul Qa’idah 1329 H.

1. Pengakuan akan kebenaran apa yang tercantum dalam
Dialog no. 4.
2. Permintaan dalil-dalil yang terperinci.

1. Telah kuterima surat anda yang amat berharga; dengan
untaian kata-kata yang jelas, padat berisi, menarik hati,
dengan susunan kata yang indah, argumen yang kuat, ber-
sungguh-sungguh dalam penjelasan tentang tiadanya alasan
wajib mengikuti sesuatu dari madzhab kaum mayoritas,
baik dalam ushu/ ataupun dalam furu’. Dan juga telah cukup
berusaha membuktikan masih tetap terbukanya pintu ijtihad.

Surat anda itu memiliki bujjab-bujjab (argumen-argu-
men) yang kuat dan dengan tepatnya menarik kesimpulan
dari dalil-dalil yang ada tentang kedua masalah itu.

Kami tidak keberatan anda membahas dan menjelaskan-
nya secara mendalam, meskipun — kami rasa — bukan hal itu
setepatnya apa yang pernah kami tanyakan dan kami sing-
gung. Adapun mengenai kedua masalah yang telah anda
sebutkan, kami sependapat dengan anda.

2. Sesungguhnya pertanyaan kami yalah, apa sebabnya
kalian (kaum Syi’ah) menolak mengikuti madzhab-madzhab
(Ahlus-Sunnah) yang telah diikuti oleh mayoritas kaum
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Muslimin? Anda menjawab sebabnya yalah adanya dalil-dalil
Syar’iyyah yang tegas serta pasti yang mewajibkannya. Ada-
lah lebih tepat seandainya anda menjelaskan dalil-dalil itu
secara terperinci.

Bersediakah anda kini dengan perincian dari al-Qur’an
dan Sunnah, dengan menunjukkan dalil-dalil yang "’qath’iy’’;
yang jelas, tegas dan tidak mengandung keraguan sedikit
pun, dalam hal kewajiban mengikuti Ahlul Bait; sehingga
— seperti yang anda katakan — telah meniadakan pilihan
lain bagi tiap orang mu’min, dan juga menghalanginya
dari apa yang menjadi keinginan pribadinya andaikata ia ingin
memilih sesuatu yang lain?”’ Terima kasih.

Wassalam,

(S

DIALOG NO. 6
12 Dzulqaidah 1329 H.

1. Sebagian kecil dari dalil-dalil tentang kewajiban meng-
ikuti Ahlul Bait.
Seruan Imam ’Ali untuk mengikuti Ahlul Bait.

3. Kata-kata Imam Zainal Abidin, mengenai itu.

1. Alhamdulillah, anda termasuk orang yang pandai me-
mahami yang tersirat di balik yang tersurat. Anda tidak
membutuhkan penjelasan yang panjang lebar, tetapi cukup
bagi anda suatu isyarat sebagai penggantinya.

Adalah suatu yang tidak mungkin — menurut penilaian
kami — seorang tokoh seperti anda akan diliputi kebimbang-
an dan keraguan sedikit pun, dalam mendahulukan dan meng-
utamakan para Imam-Imam dari keluarga Suci Rasulullah
saw. di atas (para pemuka) yang lain. Jelas mereka itu telah
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mengungguli siapa pun juga di antara para ahli yang ter-
kemuka. Karena mereka menggantikan kedudukan Rasulullah
saw. dalam memikul beban ilmu para Nabi terdahulu. Dan
dari beliaulah mereka memahami hukum-hukum dunia dan
akhirat.

2. Karena itulah beliau telah menyejajarkan kedudukan
mereka dengan ayat-ayat Qur’an yang tegas, dan menjadikan
mereka itu sebagai contoh teladan bagi manusia yang berakal;
bahtera penyelamat di kala gelombang kemunafikan datang
menerjang; tempat berlindung yang aman di kala badai per-
tengkaran sedang mengamuk; pintu pengampunan bagi yang
mau memasukinya, dan sebagai pegangan yang terkuat demi
persatuan!.

3. Telah berkata AmirulF-Mukminin — Ali bin Abi
Thalib —3): ”Ke arah manakah kamu akan pergi? Dan bagai-
manakah kamu dapat tertipu? Sedangkan panji-panji
(kebenaran) telah ditegakkan; bukti-bukti pun telah jelas.
Mercu Suar telah dinyalakan. Maka bagaimana kamu dapat
diselewengkan? Bahkan bagaimana kamu disesatkan, sedang-
kan kerabat-kerabat Nabi-mu berada di tengah-tengah kamu?
Mereka itulah tonggak kebenaran; panji-panji agama; lidah-
lidah yang selalu berkata benar! Tempatkanlah mereka itu
sebaik kamu menempatkan al-Qur’an. Datangilah mereka
dengan penuh perhatian, sebagaimana onta-onta yang haus
mendatangi mata air pelepas dahaga! Wahai manusia, pegang-
lah erat-erat apa yang disabdakan oleh Nabimu, penutup para
Nabi: "Mereka yang mati di antara kami, sesungguhnya ia
tiada mati. Mereka yang telah hancur luluh tulang belulang-
nya di antara kami, sesungguhnya ia tiada hancur!®) "Maka
3) Sebagaimana tersebut dalam kitab Nahjul Balaghah, halaman 152, jilid 1,

yaitu khutbah Imam Ali no. 83.

4) Yang dimaksud dengan “sesungguhnya tiada mati, dan setcrusnya™ iatah
karena cahaya ruh mereka tetap tampak nyata di dunia ini. Demikian itu
seperti yang dijelaskan oleh Syaikh Muhammad Abduh dan lain-lain dalam
uraian mereka (syarah) atas kitab kumpulan khutbah-khutbah Imam Ali
yang bernama Nahjul Balaghah.
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janganlah kamu ucapkan apa yang tiada kamu mengerti,
sebab kebenaran yang sejati adalah justru yang kamu ingkari.
Janganlah menyalahkan orang yang kamu tiada memiliki
alasan apa pun untuk menyalahkannya; yaitu: aku! bukankah
aku (dalam segala perbuatanku), telah berpegang teguh pada
peninggalan Rasulullah yang terpenting yaitu al-Qur’an; dan
menitipkan padamu peninggalan beliau yang lainnya — yaitu
keluarga beliau —?%). Dan kutegakkan panji keimanan di
antaramu.” .... dan seterusnya.

Dan telah berkata pula Imam Ali a.s.: ”Jagalah keluarga
Ahlu Bait Nabimu, tetaplah bersama mereka, ikutilah jejak
mereka. Sebab mereka takkan pernah menyelewengkan kamu
dari petunjuk (yang benar). Dan mereka takkan mengembali-
kan kamu ke dalam kegelapan kekafiran. Jika mereka ber-
henti, berhentilah. Jika mereka bergerak, bergeraklah!
Jangan mendahului mereka, agar kamu tidak sesat. Dan
jangan pula kamu tertinggal dari mereka, nanti kamu binasa!”’

Dan beliau telah berkata pula (tentang Ahlul Bait):
Mereka itu kehidupan bagi ilmu, kematian bagi kebodohan.
Kearifan mereka menunjukkan luas ilmu yang mereka miliki.
Dzahir mereka (yang tampak dari luar) menjelaskan apa yang
ada dalam bathin mereka. Pendapat mereka dapat diketahui,
meskipun mereka berdiam diri. Takkan pernah mereka ber-
lawanan dengan kebenaran, dan takkan pernah mereka ber-
selisih di dalamnya. Merekalah tiang-tiang Islam yang kokoh.
Dan tempat-tempat berlindung yang aman. Dengan mereka,
kebenaran telah dikembalikan ke tempatnya. Dan kebathilan
telah sirna dari kedudukannya, terputus dari sumbernya!
Mereka memahami agama dengan pemahaman yang penuh
kesadaran dan pengertian; bukan dengan pendengaran dan

s) Rasulullah saw. telah meninggalkan ats-Tsaqal al-akbar, atau peninggalan-
nya yang besar, yaitu al-Qur'an: dan ats-Tsaqal al-asghar atau peninggalan-
nya yang kecil, yaitu kedua cucu beliau Hasan dan Husain, putera-putera
Ali, dan keluarga beliau, untuk tauladan dan panutan kaum Muslimin.
Demikian penjelasan Syaikh Muhammad Abduh dan lain-lain.
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riwayat semata-mata. Sebab yang meriwayatkan ilmu itu
banyak, tapi yang menjaga kebenarannya sedikit!””

Dan telah berkata pula Imam Alir.a.®) : Kami — Ahlul

Bait — adalah ’orangorang dalam’ dan sahabat terdekat
Rasulullah saw. Kami adalah khazanah-khazanah ilmu beliau
dan pintu-pintunya.
Dan tidaklah patut memasuki suatu rumah kecuali lewat
pintunya. Maka barang siapa yang memasuki tidak lewat
pintu-pintunya, ia dinamakan pencuri.....” Kemudian dijelas-
kannya lagi mengenai Ahlul Bait: ”Mereka itulah yang dipuji
dalam ayat-ayat al-Qur’an. Dimuliakan oleh Allah yang Maha
Penyayang. Bila mereka berkata, pasti dapav dipercaya. Dan
bila berdiam diri, tak seorang pun yang berani berbicara
sebelum mereka. Maka setiap orang hendaknya jujur kepada
dirinya sendiri. Dan jangan sekali-kali meninggalkan peng-
gunaan akal sehatnya”’.

Selanjutnya beliau berkata lagi dalam salah satu khut-
bahnya:”) ”Dan ketahuilah bahwa kalian takkan mengenal
kebenaran kecuali setelah mengenali orang-orang yang me-
ninggalkannya. Dan takkan memenuhi janji kalian dengan
al-Qur’an, sehingga kamu mengenali orang-orang yang me-
langgarnya. Dan takkan berpegang teguh padanya, sehingga
kalian mengenali orang-orang yang melemparnya. Maka cari-
lah kebenaran itu dalam diri mereka — Ahlul Bait — yang
memang mereka itulah ahlinya. Sebab mereka itu adalah
kehidupan bagi ilmu, dan kematian bagi kebodohan. Mereka-
lah yang bisa diketahui ilmunya dari hasil penilaiannya. Yang
diketahui ucapannya dari diamnya. Bathinnya dari zhahirnya.
Takkan pernah mereka melawan al-Qur’an dan mereka tak-
kan berselisih tentangnya. Al-Qur’an bagi mereka, merupakan
saksi yang benar. Ia diam namun sesungguhnya ia berkata-
kata dengan jelasnya....””.

6) Kitab Nahjyl Balaghah, khutbah ke 150, halaman 58, juz II.
7) Ibid, khutbah ke 143, juz II, halaman 43
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Banyak lagi ucapan-ucapan beliau mengenai hal ini.
Seperti.?): "Dengan kami, kalian mendapat petunjuk sehing-
ga keluar dari kegelapan, dan mencapai kemuliaan™.%)

"’Kami adalah pohon Nubuwah (kenabian). Pusat Risa-
lah (kerasulan). Persinggahan Malaikat (pembawa wahyu).
Sumber ilmu. Mata air hikmah. Orang yang memandang kami
dengan kecintaan, menyongsong rahmat Allah. Adapun
musuh-musuh kami dan yang membenci kami, menyongsong
kemurkaan-Nya. ”"'?)

”Di manakah orang-orang yang mengaku bahwa mereka-
lah dan bukannya kami (Ahlul Bait), yang dengan mantapnya
menguasai imu? Semata-mata disebabkan kebohongan dan
kedengkian mereka atas kami, karena Allah telah memulia-
kan kami dan menghinakan mereka? Melimpahkan karunia-
Nya atas kami dan menjauhkannya dari mereka? Memasuk-
kan kami dalam lindungan-Nya dan mengeluarkan mereka?!
Dengan kami, orang mendapat petunjuk, dan dengan kami,
dihilangkan kebodohan. Kepemimpinan (Imamah) haruslah
diserahkan pada para Imam dari Bani Hasyim di antara
Quraisy. Tidaklah ia pantas bagi selain mereka. Dan tidaklah
pantas para pemimpin (Imam) kecuali yang berasal dari
mereka....”""")

s) Telah berkata Syeih Muhammad Abduh dalam Syarah (penjelasan) kitab
Nahjul Balaghah: "Maksudnya ialah: sebelum ini, kamu berada di tengah-
tengah kegelapan syirk dan kesesatan, dan kini kamu dalam cahaya yang
terang-benderang dengan petunjuk dan bimbingan kami”. Kata "kami” di
sini tnaksudnya ialah Nabi Muhammad saw. Sedangkan Imamn Ali ra.
adaluh putera pamannya dan pendukung utama dalam da'wah beliau.
Demikian Syaikh Muhammad Abduh,

9) Khutbah ke 13, halaman 33, juz | Nahjul Balaghah.

10) Khutbah ke 105 halaman 214, juz 1. Dan berkata Abdullah bin Abbas:
“Kami Ahlul Bait adalah pohon Nubuwah, persinggahan para Malaikat,
keluarga Risalah dan rumah dan sumber ilmu”, Demikian itu seperti yang
diriwayatkan daripadanya olech beberapa kalangan Ahlus Sunnah yang
dipercaya, seperti yang dijumpai pada kitab as-Sawa’iq al-Muhrigah karang-
an Ibnu Hajar, haluman 142 di akhir bab tentang: keistimewaan-keistime-
waan Ahlul Bait.

") Sebagian dari ucapan Imam Ali, halaman 36, juz I, Nahjul Balaghah.
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Kepada orang-orang yang melanggar perintahnya, beliau
telah berkata: ’’Mereka telah memilih kesenangan yang
segera, dan menjauhkan kebahagiaan yang mendatang. Me-
ninggalkan air yang jernih, dan minum yang keruh...”,

Beliau berkata lagi..’?) : “Barang siapa di antara kamu
meninggal dunia, sedangkan ia mengenal dan mengakui hak
Tuhannya, serta hak Rasulnya dan Ahlu Baitnya (Keluarga
Rasulullah saw.), maka sesungguhnya ia mati syahid, pahala-
nya dijamin Allah, dan berhak mendapatkan balasan pahala
sesuai dengan amal shaleh yang diniatkannya, — meskipun
ia mati di atas tempat tidurnya (bukan dalam medan jihad)—.
Sebab niatnya yang baik itu menempatkannya pada keduduk-
an mujahid yang menghunus pedangnya ’fisabilillah”.

Dan ucapan beliau'®) : Kami adalah orang-orang yang
dikaruniai kelebjhan kemuliaan. Kami adalah pengikut ter-
depan para Nabi. Kelompok kami adalah Hizbullab (pembela/
pengikut agama Allah); adapun musuh-musuh kami — kelom-
pok orang-orang zalim — mereka adalah Hizbusy syaithan
(pengikut setan). Maka barang siapa menyamakan kami
dengan musuh-musuh kami, ia bukan anggota (kelompok)

MR

kami”.

Demikian pula al-Imam al-Mujtaba Abu Muhammad:
Hasan bin Ali bin Abi Thalib — cucu Rasulullah dan pe-
mimpin pemuda penghuni sorga telah berkata: Cintailah
kami dengan ketaqwaan kamu kepada Allah, sebab kami ini
adalah pemimpin-pemimpinmu.”**)

12) Akhir pidato beliau ke 185, halaman 156, juz 11, Nahjul Balaghah.
13) Banyak dari kalangan Ahlus Sunnah yang telah mengutip ucapan Imam
Ali ini, di antaranya ialah Ibnu Hajar pada akhir bab tentang Keutamaan-
keutamaan Ahlul Bait, halaman 142, dari kitabnya: as-Sawa’iq al-Muhri-
qah. Sungguh disayangkan, justru ia (Ibnu Hajar) telah membuat provokasi
yang jahat tentang kaum Syi’ah, sehingga terjerumus ke dalam kekeliruan
yang parah. (SY)

Disebutkan oleh Ibnu Hajar pada akhir bab: Pesan (wasiat) Nabi yang
bersangkutan dengan Ahtul Bait. Halaman 137, as-Sawaiq.

14)
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Juga Imam Abu Muhammad Ali bin Husain bin Ali bin
Abi Thalib yang digelari ”Zainul Abidin”, yang berarti: yang
termulia di antara hamba-hamba Allah yang amat tekun
dalam ibadahnya, bila beliau membaca firman Allah surah 9
ayat 120, yang terjemahannya: "Hai orang-orang yang ber-
iman, bertaqwalab kepada Allab dan jadilab kamu di antara
mereka yang bersunggub-sunggub dalam taqwa..”, maka
beliau berdo’a dengando’a yang panjang sekali, memohon
agar ditingkatkan derajatnya ke tingkatan orang-orang yang
bersungguh-sungguh dan berada di tingkat yang tertinggi.

Dalam do’anya itu beliau menyebutkan tentang ben-
cana-bencana yang dialaminya dan tuduhan-tuduhan keji
yang dialamatkan kepadanya oleh sekelompok ahli bid’ah
(yang mengada-ada dalam agama) dan yang telah berlepas
diri dari para Imam-Imam agama dari keluarga keturunan
Nabi saw. Antara lain beliau berkata: ”.... ada pula sebagian
orang yang melalaikan kewajiban terhadap kami — Ahlul
Bait — Mereka memperalat dan menyelewengkan penafsiran
ayat-ayat Qur'an yang mutasyabib (tidak dengan mudah dan
jelas diketahui maksudnya), lalu menyesuaikannya dengan
kepentingan pribadi mereka sendiri. Mereka menolak dan me-
ragukan berita tentang keutamaan kami yang datang dari
hadits-hadits Rasulullah saw.”

”

Akhirnya beliau berkata: "..... kepada siapa generasi ini
harus berpaling; di saat ajaran agama telah dikaburkan, dan
ummat telah terbiasa dengan perpecahan dan pertengkaran.
Masing-masing kelompok mengkafirkan yang lainnya, padahal
Allah telah berfirman (S. 6 : 159; terjemahannya): "Dan
janganlab kamu menjadi seperti orang-orang yang berpecab
belab dan bertengkar setelab datangnya keterangan-keterang-
an yang jelas pada mereka”. Siapa lagi kini yang dapat di-
percaya dalam menyampaikan bukti-bukti kebenaran yang
nyata, dan menjelaskan tentang hukum Allah, selain Ahlul
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Bait “padanan al-Qur’an”*), keturunan para Imam yang
mendapat petunjuk (Allah), penerang jalan, penembus ke-
gelapan kesesatan, yang telah dijadikan Allah sebagai hujjah-
Nya (pembawa bukti kebenaran-Nya) di antara hamba-
hamba-Nya. Bukankah Allah tidak pernah membiarkan
hamba-hamba-Nya itu terlepas dari hujjah-Nya? Dan siapa
lagi kiranya yang kamu kenal dan kamu dapati sebagai hujjah-
hujjah itu selain Ahlul Bait yang berasal dari ranting-ranting
pohon Rasulullah yang diberkati, kelanjutan kelompok pilih-
an Allah yang telah dijauhkan dari segala kotoran dan telah
disucikan-Nya dengan sesuci-sucinya? Dijauhkannya mereka
itu dari segala penyakit kekufuran, dan diwajibkannya atas
setiap Mu’min agar mencintai mereka sebagaimana difirman-
kan dalam al-Qur’an? %)

Demikian itu ucapan beliau sesuai lafadznya. Perhati-
kanlah dan telitilah dan bandingkanlah dengan ucapan-
ucapan Amirul Mu’minin Ali bin Abi Thalib, niscaya anda
akan menyimpulkan bahwa semua itu mewakili madzhab
kaum Syi'ah dalam persoalan ini dengan sejelas-jelasnya.
Kemudian jadikan kalimat-kalimat kedua Imam ini sebagai
contoh dari ucapan dan pendapat para Imam Ahlul Bait
lainnya. Semua mereka sepakat akan hal ini. Dan dapat dikaji
pada kitab-kitab yang otentik yang memuat ucapan-ucapan
beliau-beliau semuanya.

Wassalam,
(sY)

*) Padanan = imbangan; persamaan.

l5) Halaman 90 kitab as-Sawa’iq, ketika menafsirkan ayat: "Dan berpeganglah
kamu erat-erat dengan (tali) Allah™.
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DIALOG NO. 7
13 Dzul Qaidah 1329 H.

1. Permintaandalil dari firman Allah dan sabda Rasul-Nya,.
Pembuktikan dengan ucapan-ucapan para Imam Ahlul
Bait, akan mengundang Ahlus Sunnah menggunakan
ucapan-ucapan pemuka-pemuka mereka sebagai bahan
pembuktian juga.

1. Sebutkanlah dalil-dalil yang jelas dari firman Allah dan
sabda Rasul-Nya, yang membuktikan tentang keharusan
mengikuti Imam-Imam dari Ahlul Bait saja, dan bukan
pemimpin-pemimpin lainnya.

2. Hendaknya anda — dalam hal ini — tidak membawakan
dalil selain firman Allah dan sabda Rasul-Nya. Sebab seperti
yang anda tentu maklum, ucapan-ucapan para Imam (Kaum
Syi’ah) tidak bisa dijadikan pegangan bagi kelompok selain
mereka. Kalaupun ini dikemukakan, pasti Ahlus Sunnah juga
akan mengemukakan ucapan pemimpin-pemimpin mereka
sendiri sebagai pegangan yang harus diikuti!

Wassalam,

(S)

DIALOG NO. 8
15 Dzul Qaidah 1329 H.

1. Kealpaan penanya sekitar apa yang telah kami isyarat-
kan.

2. Kekeliruan pernyataannya tentang ucapan-ucapan yang
dapat dijadikan pegangan.

3. Tentang hadits ats-Tsagalain.

4.  Sifat mutawatir hadits tersebut.

5. Kesesatan orang yang tidak berpegang teguh pada ke-
luarga suci Nabi saw.
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6. Tamtsil Rasulullah bahwa Ahlul Bait seperti bahtera
Nuh, pintu pengampunan serta keselamatan daripada
pertengkaran.

7. Apayang dimaksud dengan Ablul Bait di sini.

8. Arti menyamakan mereka dengan bahtera Nuh dan
pintu pengampunan.

1. Kami sebenarnya tidak melalaikan pembuktian dengan
ucapan-ucapan Rasulullah saw. Pada permulaan dialog ini
kami telah menunjuk pada hadits-hadits beliau tentang
keharusan mengikuti para Imam dari Ahlul Bait saja, dan
bukan dari lainnya. Yaitu ketika kami menyatakan bahwa
Rasulullah saw. telah menyejajarkan mereka itu dengan ayat-
ayat al-Qur’an yang jelas maknanya. Menetapkan mereka
sebagai panutan orang-orang yang mau menggunakan akal-
nya. Ditamtsilkan mereka seperti babtera-babtera  pe-
nyelamat. Keselamatan bagi ummat. Pintu pengampunan
bagi mereka. Semuanya itu sesuai apa yang tersurat dan
tersirat dalam ungkapan-ungkapan beliau yang tercatat
dalam kitab-kitab kumpulan hadits yang shahih dan nash-
nash yang gamblang.

Kami pun telah menyatakan bahwa sesungguhnya anda
termasuk sebagai orang yang ’arif yang tidak membutuhkan
penjelasan panjang lebar. Baginya sebuah isyarat pun telah
memadai sebagai pengganti keterangan yang terperinci.

2. Maka — berdasarkan apa yang telah kami sebutkan dari
ucapan-ucapan Rasulullah saw. — kami dapat menyatakan
bahwa ucapan-ucapan para Imam kami sudah cukup bagi
lawan. Dan hal ini sama sekali tidak berarti kemungkinan
pembuktian timbal-balik. Yaitu dengan menjadikan ucapan-
ucapan ulama — di luar kalangan Ahlul Bait — sebagai pegang-
an yang pasti dalam membuktikan suatu keharusan dalam
urusan agama.

3. Kini terimalah penjelasan bagi apa yang telah kami
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isyaratkan dari ucapan-ucapan Rasulullah saw., yaitu ketika
beliau memperingatkan orang-orang yang belum mengerti,
dan membangkitkan kembali (kesadaran) orang-orang yang
lupa. Beliau berseru: Hai manusia, aku tinggalkan apa yang
akan menghindarkan kamu dari kesesatan, selama kamu
berpegang teguh padanya: Kitab Allah dan "Ittrahku (kerabat-
ku), Ahlu Baitku.!¢)

Juga sabda beliau: ”Aku tinggalkan padamu apa yang

mencegah kamu dari kesesatan — setelah kepergianku — se-
lama kamu berpegang teguh pada keduanya: Kitab Allah, tali
penghubung yang terentang dari langit ke bumi, dan ’itrahku
(kerabatku) Ahlu Baitku. Keduanya tidak akan berpisah
sampai berjumpa denganku di al-Haud.*) Hati-hatilah dengan
perlakuanmu atas keduanya, sepeninggalku nanti.””7)
Dan telah bersabda beliau: “Kutinggalkan padamu kedua
penggantiku: Kitab Allah, tali penghubung yang terentang
antara langit dan bumi, dan ’itrahku, Ahlu Baitku. Kedua-
nya takkan berpisah sehingga berjumpa denganku di al-
Haud.'®)

Sabda beliau lagi:

pooe Nz, | P g, B
(s A i Gl aicts)

16) Diriwayatkan oleh Turmudzi dan Nasai dari Jabir, Dan telah dikutip dari
keduanya oleh alMuttaqi al-Hindi dalam juz I, kitab Kanzul Ummal,
halaman 44, bab: Berpegang teguh pada al-Qur’an dan sunnah,

*) AlFHaud = tempat yang mulia yang disediakan bagi Nabi Muhammad saw.
di sorga (pent.).

'7)  Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Zaid bin Argam. Dan merupakan hadits
yang ke 874 di antara hadits-hadits kitab Kanzul Ummal, juz I, halaman 44
(Juga diriwayatkan oleh Muslim; Llih. Riyadhush-Shalihin. hal. 157 - pent.).

18) Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Zaid bin Tsabit lewat dua sanad yang
shahih, pertama di halaman 182, dan yang kedua di halaman 189, juz V.
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah, Abu Ya’la dan Ibnu Sa’ad dari
Abu Sa’id. Tersebut dalam Kanzul Ummal juz I, halaman 47 sebagai hadits
ke 945.
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"Kutinggalkan padamu: ats-Tsagalain*), Kitab Allah dan Ahlu

Baitku. Sungguh keduanya tak akan berpisah, sampai bersama-
sama mengunjungiku di a/-Haud!®)

Dan bersabda beliau lagi:
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”Aku merasa segera akan dlpanggﬂ (oleh Allah) dan aku akan
memenuhi panggilan jtu. Kutinggalkan padamu ats-Tsagalain
yaitu Kitab Allah Azza wa Jalla. Serta ’lIrrahku (kerabatku).
Kitab Allah, tali (penghubung) antara langit dan bumi. Dan
’itrahku, Ahlu Baitku. Dan sesungguhnya (Allah) Yang Maha
Mengetahui telah berfirman kepadaku bahwa keduanya takkan

.
\
<\L'.

~P L
(tsaqal) = sesuatu yang amat berharga yang dimiliki seseorang.

19) Diriwayatkan oleh Hakim di kitabnya al-Mustadrak, juz ke 111, halaman
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148 dengan keterangan: “Hadits ini isnadnya shahih menurut syarat
yang ditetapkan oleh Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak me-
riwayatkannya”. Diriwayatkan pula oleh adz-Dzahabidalam Talkhis al-

Mustadrak. la mengakui.nya sebagai hadits yang shahih sesuai dengan
syarat Bukhari dan Muslim.



berpisah, sehingga berjumpa kembali denganku di al-Haud. Oleh
karena itu jagalah baik-baik, bagaimana kamu memperlakukan
kedua peninggalanku itu.”2%)

Dan ketika Rasulullah saw. pulang dari hajji wada’ (hajji
perpisahan), dan beristirahat di tempat yang bernama Ghadir
Khumm (telaga Khumm), beliau memerintahkan ditegakkan-
nya beberapa kemah besar, lalu beliau berseru:

20)
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’Kurasa seakan-akan aku segera akan dipanggil (Allah), dan segera
pula memenuhi panggilan itu. Maka sesungguhnya aku meninggal-
kan padamu ats-Tsagalain. Yang satu lebih besar (lebih agung)
dari yang ke dua: Yaitu Kitab Allah dan ’itrahku. Jagalah baik-

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Sa’id al-Khudri lewat dua
sanad, yang pertama di halaman 17, dan yang kedua di halaman 26 juz III
dari kitab Musnad-nya. Tersecbut pula sebagai hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah, Abu Ya’la dan Ibnu Sa’ad dari Abu Sa’id.
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baik kedua peninggalanku itu, sebab keduanya takkan berpisah
sehingga berkumpul kembali denganku di al-Haud.

Kemudian beliau berkata lagi: "Sesungguhnya Allah 'Azza wa
Jalla adalah Maulaku (pemimpinku), dan aku adalah maula
(pemimpin) bagi setiap Mu’min”. Lalu beliau mengangkat tangan
*Ali bin Abi Thalib sambil bersabda: “Barang siapa yang meng-
anggap aku sebagai pemimpinnya, maka dia ini (Ali) adalah juga
pemimpin baginya. Ya Allah, cintailah siapa yang mencintainya,
dan musuhilah siapa yang memusuhinya!”. ...2') ...*)

Diriwayatkan dari Abdullah bin Hantab bahwa ia berkata:
"Rasulullah saw. berpidato di hadapan kami di Juhfah,
(antara lain) beliau berkata: ’Bukankah diriku ini lebih kamu
utamakan sebagai pemimpin atas kamu daripada dirimu
sendiri?” Jawab mereka: "’Benar ya Rasulullah!™.

Beliau melanjutkan: "Kalau begitu, aku meminta pertanggung-
jawabanmu tentang dua hal: Kitab Allah dan ’itrahku.”’??)

21) Diriwayatkan oleh al-Hakim dari Zaid bin Arqam sebagai Hadits marfu’

*

22)
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di halaman 109, juz III dari Kitabnya al-Mustadrak, dengan keterangan:
Hadits ini shghih sesuai syarat Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak
meriwayatkannya. Juga al-Hakim meriwayatkan hadits ini dari Zaid bin
Argam melalui jalan (sanad) yang lain, dan menerangkan bahwa hadits ini
isnad-nya shahih sesuai persyaratan Bukhari dan Muslim, tapi keduanya
tidak meriwayatkannya.

Hadits ini disebutkan pula oleh adz-Dzahabi dalam Talkhis-nya dan ia
mengakuinya sebagai hadits yang shahih. P

-

Dalam bahasa Arab, kata C)\, (wali) dan L,J (maula) mempunyai
banyak arti yaitu: pendukunE, penolong, kawan karib, pencinta, pemimpin
(yang diikuti dan dicintai), yang memiliki kekuasaan atas diri orang lain,
dan sebagainya. Hal ini — antara lain — telah menjadi pangkal perbedaan
faham antara Ahlus Sunnah dan kaum Syi’ah dalam soal Imamah dan
Kepemimpinan Umum atas ummat. Ahlus Sunnah — setelah mengakui ke
shahihan hadits-hadits seperti di atas —, mengartikan wali atau maula
sebagai yang dicintai. Seperti dalam kata wali Allah yang berarti orang
yang mencintai Allah dan dicintai oleh Allah). Sedangkan kaum Syi’ah
mengartikannya sebagai: yang memiliki kekuasaan dan harus diikuti
kepemimpinannya. Perhatikan kata-kata dalam bahasa Indonesia — yang
berasal dari bahasa Arab — : wali-kota, wali-murid, wali mempelai wanita,
dan sebagainya. Dalam Dialog No. 37 dan 38 (bagian ke 11) buku ini akan
dijumpai diskusi menarik mengenai hal ini (pent).

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani sebagaimana yang tersebut dalam kitab



4. Hadits-hadits shahih yang menetapkan kewajiban ber-
pegang teguh pada ats-Tsagalain (Kitab Allah dan kerabat
Nabi) termasuk dalam hadits yang mutawatir. Lebih dari 20
orang sahabat Nabi yang meriwayatkannya. Pada beberapa
peristiwa yang berlainan, Rasulullah saw. telah menyampai-
kannya secara terbuka. Sekali di Ghadir Khumm seperti yang
telah anda dengar tadi. Juga pada hari wukuf di "Arafah pada
waktu hajji wada’. Dan pada waktu beliau pulang dari Thaif.
Sekali lagi dari atas mimbarnya di Madinah. Dan juga di
kamar beliau yang mulia pada saat beliau sakit menjelang
wafatnya. Ketika itu kamarnya penuh sesak dengan para
sahabat. Beliau berkata: "Wahal manusia semua, kiranya
telah dekat saatnya aku akan dibawa pergi dengan secepat-
nya, dan aku telah berpesan padamu sebelum ini demi me-
lepaskan tanggung jawabku padamu. Ketahuilah, aku telah
meninggalkan bagimu Kitab Allah dan ’itrahku, Ahlu Bait-
ku.” Lalu beliau mengangkat tangan Ali sambil berkata:
“Inilah Ali bersama-sama al-Qur’an. Dan al-Qur’an pun ber-
sama Ali. Tiada akan berpisah sampai keduanya menghadap
aku dial-Haud.?®)

Hal ini diakui oleh banyak sekali di antara tokoh-tokoh
penting dari kalangan jumbur (Ahlus Sunnah), sehingga Ibnu
Hajar — ketika meriwayatkan hadits Tsagalain ini — berkata:
”Ketahuilah bahwa hadits tentang kewajiban-berpegang teguh

Arba’in al-arba’in karangan Annabhani, dan kitab Jhya-ul Mayyit karangan
as-Suyuthi,

Tentunya anda maklum bahwa pidato Rasulullah saw. pada hari itu tidak
hanya sekedar yang disebutkan di atas saja. Sebab andaikata hanya kalimat
di atas itu saja, tentu perawi hadits itu tidak akan berkata: Rasulullah ber-
pidato di hadapan kami..... dan seterusnya. Namun, itu semua adalah ulah
politik di masa itu. Betapa ia telah membungkam mulut para ahli hadits
dan mengekang pena para penulis!!! Betapapun juga, setetes dari lautan
keterangan Rasulullah saw. ini, sudah cukup kiranya untuk menjelaskan
duduk persoalan yang sebenarnya!! Dan segala puji bagi Allah untuk ijtu!
SY)

23) Pethatikan dan bacalah kembali apa yang ditulis oleh Ibnu Hajar dalam
kitabnya as-Sawa'iqul Muhriqah, bab 9, pasal 2 halaman 57,
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pada keduanya (Kitab Allah dan Ahlul Bait) diriwayatkan
melalui berbagai jalan oleh lebih dari 20 orang sahabat.” la
menambahkan: "Jalan riwayat hadits itu telah disebutkan
secara terperinci pada bab kesebelas (dari kitabnya yang ber-
nama as-Sawa ‘iq al-Mubrigab). Di antaranya disebutkan bahwa
hadits itu diucapkan Rasulullah saw. di ’Arafah pada waktu
hajji wada’. Dalam riwayat lain, beliau mengucapkan ketika
sakit menjelang wafat, di hadapan para sahabat yang me-
menuhi kamar beliau. Riwayat lain lagi menyebutkan bahwa
beliau mengucapkannya di Ghadir Khumm. Ada juga riwayat
menyebutkan ucapan beliau itu saat beliau pulang dari Thaif
ketika beliau berpidato di hadapan para sahabat, sebagaimana
telah disebutkan tadi”. Ibnu Hajar melanjutkan: Tidak
dapat dikatakan bahwa riwayat-riwayat itu saling bertentang-
an, sebab mungkin saja Rasulullah saw. sengaja mengulang-
ulang pesannya itu di berbagai tempat dan situasi untuk me-
nunjukkan betapa besar perhatian beliau terhadap al-Qur’an
dan Ahlul Bait yang suci.” (Baca selanjutnya keterangan Ibnu
Hajar) ....... *)

Cukuplah sudah bagi para Imam dari kalangan keluarga
suci Nabi saw, kenyataan bahwa kedudukan mereka di sisi
Allah dan Rasul-Nya, telah disejajarkan dengan kedudukan
al-Qur’an, yang tiada dimasuki kebathilan dari arah depan
maupun belakang”. Dan hal itu sudah merupakan hujjah
(bukti nyata) yang memaksa kita ber’ibadat dengan cara
madzhab mereka. Sebab seorang Muslim tidak sekali-kali
bersedia menggantikan Kitab Allah dengan sesuatu lainnya.
Maka bagaimanakah ia dapat berpaling dari Ahlul Bait padan-
an kitab-Nya!?

5. Tentunya yang dapat dimengerti dari ucapan Rasulullah
saw.: “Kutinggalkan bagimu dua hal yang apabila kamu ber-

2") Bacalah kembali keterangan [bnu Hajar dalam kitabnya itu, ketika ia me-
nafsirkan ayat (S. 37 : 24), pada pasal [, bab 11, halaman 89.
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pegang teguh padanya, tiada kamu akan sesat, yaitu: Kitab
Allah dan ’itrahku”; maksudnya ialah bahwa kesesatan itu
akan menimpa orang yang tidak mau berpegang pada kedua-
duanya, sebagaimana pasti anda maklumi. Hal itu dikuatkan
pula oleh ucapan beliau dalam hadits ats-Tsaqalain menurut
versi yang diriwayatkan oleh Thabarani yang kelanjutannya
sebagai berikut: ... maka janganlah kamu mendahului kedua-
nya, nanti kamu binasa. Jangan pula kamu ketinggalan dari
mereka, nanti kamu celaka. Dan jangan mengajari mereka,
sebab mereka itu lebih mengerti dari kamu”.

Y

Ibnu Hajar berkata: “Ucapan Rasulullah saw.: ... ja-
nganlah kamu mendahului kedua-duanya.... dan seterusnya.”
menunjukkan kepada kita bahwa barang siapa diantara Ahlul
Bait ada yang memiliki kemampuan untuk jabatanjabatan
yang tinggi atau tugas-tugas keagamaan, hendaknya ia di-
utamakan dari orang-orang selain mereka” (demikian Ibnu
Hajar dalam komentarnya)...?%)

25) Bacalah kembali keterangan Ibnu Hajar itu di halaman 153 dari kitabnya
as-Sawa’iq, lalu tanyakan padanya: Mengapa (setelah segala keterangan
itu) ia masih saja meninggalkan kepemimpinan Ahlul Bait, dan bahkan
mendahulukan al-Asy’ari dalam ajarannya tentang ushuluddin dan para
Imam dari Empat mazhab dalam soal-soal furu’ (figh)?? Dan bagaimana
pula ia meninggalkan Ahlul Bait dalam riwayat hadits, lalu mendahulukan
Imran bin Hattan dan sebangsanya dari kaum Khawarij?? Dan mendahulu-
kan Mugqatil bin Sulaiman dari kelompok Murjiah Mujassimah di bidang
tafsir? Dan mendahulukan orang-orang seperti Ma’ruf di bidang ilmu akh-
laq, etika serta penyakit-penyakit jiwa dan pengobatannya, sambil me-
ninggalkan Imam-Imam dari Ahlul Bait?? Dan bagaimana ia sampai hati
membantah hak “kepemimpinan umum’ dan hak untuk “menggantikan
dan mewarisi kedudukan Nabi saw.” bagi Ali bin Abi Thalib, saudara
sepupu, pendukung serta pembantu terdekat beliau, satu-satunya yang di-
tugaskan beliau untuk menyampaikan apa yang, tidak boleh disampaikan
oleh orang lain?? Dan bagaimana ia lebih mengutamakan kedudukan ke-
pemimpinan umum (khilatah) itu, bagi anak cucu si Cicak (Marwan ibnul
Hakam)?? Dan bagaimana ia mecninggalkan hak keluarga suci Nabi saw.
dalam menduduki jabatan-jabatan keagamaan yang mulia itu, kemudian
mengesahkannya bagi penentang-pencntang mereka??? Dan mengapa ia
— dalam hal itu — mengikuti jejak lawan-lawan mereka? Apakah gerangan
yang dapat dilakukannya ketika berhadapan dengan hadits-hadits shahil
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6. Dan diantara hal-hal yang mewajibkan seorang Muslim
berpegang teguh pada (tuntunan) Ahlul Bait, bahkan me-
maksanya untuk kembali dalam urusan-urusan Agama kepada
mereka saja (dan bukan pada selain mereka), ialah ucapan
Rasulullah saw.: ’Sesungguhnya (kedudukan) Ahlul Bait
diantara kamu, ibarat "bahtera Nuh”, barang siapa yang ikut
berlayar bersamanya, dia akan selamat. Dan barang siapa
yang enggan atau terlambat, dia akan tenggelam! Dan per-
umpamaan Ahlu Baitku diantara kamu seperti "’pintu peng-
ampunan” bagi bani Israil. Barang siapa memasukinya maka
dosa-dosanya akan terampuni!”....2¢)

Sabda Rasulullah saw. pula: ”Bintang-bintang (di langit)
adalah petunjuk keselamatan bagi penghuni bumi dari bahaya
tenggelam. Dan “Ahlu Bait-ku” adalah penyelamat ummatku
dari bahaya perpecahan (dalam agama). Bila salah satu dari
qabilah-qabilah Arab menyeleweng dari mereka (dalam
hukum-hukum Allah), niscaya mereka akan bercerai berai
dan menjadi ’partai iblis”...27)

Demikianlah apa yang dikemukakan tentang kewajiban
ummat untuk mengikuti (Ahlul Bait), dan mencegah daripada
penentangan terhadap kepemimpinan mereka. Menurut per-
kiraan kami, tidak.ada satupun bahasa manusia semuanya,
yang lebih jelas dalam kesimpulan maknanya mengenai hal
ini.

7. Adapun yang dimaksud dengan Ahlul Bait di sini tentu-
nya bukan keseluruhan mereka, tetapi hanya terbatas pada

tentang: ats-Tsaqalain dan sebagainya? Bagaimana mungkin (ia bersikap
demikian itu), sedangkan ia selalu mengaku sebagai pengikut Ahlul Bait
yang berpegang teguh pada al-'itrah, berlayar bersama bahtera mereka,
dan memfsuki pintu pengampunan bersama mereka?”” (SY)

26) Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam al-Ausath dari Abu Sa’id. Dan ini
adalah hadits yang ke 18 dari kitab 4rbain karangan an-Nabhani.
27) Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitabnya: al-Mustadrak, juz I1I halaman

149, dari Ibnu Abbas. Kemudian ia menerangkan: Hadits ini shahih Isnad-
nya sesuai persyaratan Bukhari Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkan-
nya.
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pemuka-pemuka (Imam-Imam) yang berasal dari kalangan
mereka. Sebab kedudukan yang maha penting ini — baik
berdasarkan akal atau berdasarkan dalil-dalil agama — hanya
diperuntukkan bagi mereka yang benar-benar ahli dalam
syari’at Allah, dan melaksanakan perintah-perintah-Nya
dengan sebaik-baiknya. Hal ini telah diakui pula oleh se-
kelompok dari tokoh-tokoh terkenal dari kalangan Jumhur
(Ahlus Sunnah), seperti misalnya yang tersebut dalam kitab
as-Sawa’iqgul Mubrigab karangan Ibnu Hajar: ”.... dan sebagi-
an lagi berkata: Mungkin yang dimaksud dengan Ahlul Bait
yang mereka itu (menurut hadits) merupakan jaminan ke-
selamatan dari perpecahan dalam agama, ialah para ulama
Ablul Bait. Sebab dari merekalah diharapkan petunjuk, se-
perti halnya bintang-bintang di langit menjadi petunjuk jalan
di malam hari, dan bila mereka tiada lagi berada di antara
ummat, maka penghuni bumi ini akan menyaksikan dan
mengalami bencana-bencana seperti yang telah diperingatkan
Allah kepada mereka...”.

Ibnu Hajar melanjutkan: Hal itu akan terjadi pada saat
datangnya al-Mahdi, sebagaimana disebutkan dalam hadits-
hadits yang menyatakan bahwa Nabi Isa a.s. akan bersholat
di belakangnya, dan bahwa Al-Mahdi akan membunuh Dajjal
zaman itu, dan setelah itu, bencana-bencana akan berdatang-
an silih berganti....” — baca keterangan selanjutnya —22)

Pada bagian lain, Ibnu Hajar berkata pula bahwa Ra-
sulullah saw. pernah ditanya: Berapa lama manusia akan
bertahan setelah itu?”’ Nabi menjawab: ""Selama waktu ber-
tahannya seekor keledai yang patah tulang punggungnya.’?®)

23) Halaman 90 kitab 4s-Sawa'ig bab 11, ketika menafsirkan ayat ke 7.
29) Halaman 143, ketika ia menunjuk pada keterangan Rasulullah saw. tentang
bencana-bencana yang dialami ummatnya sepeninggal beliau. Ingin kami
bertanya pada Ibnu Hajar, pengarang kitab tersebut: “Kalau sudah jelas
demikian itu kedudukan ulama Ahlul Bait, mengapa kalian masih saja

ragu?” (SY).

43



8. Tentunya anda mengerti bahwa ditamsilkannya mereka
(Ahlul Bait) itu seperti bahtera Nuh, maksudnya ialah barang
siapa yang berlindung pada mereka dalam urusan agamanya,
dan mendasarkan pelaksanaan ushul dan furu’ syari’at sesuai
dengan petunjuk para Imam dari kalangan Ahlul Bait yang
diberkati (oleh Allah), maka ia akan selamat dari adzab api
neraka. Sebaliknya, siapa yang tidak mau bersamamereka,
akan sama halnya seperti mereka yang — pada saat meng-
amuknya air bah di zaman Nabi Nuh a.s. — mencoba ber-
lindung di puncak gunung guna mencari keselamatan dari
adzab Allah. Bedanya hanyalah: jika orang-orang pada waktu
itu tenggelam dalam air bah, maka orang-orang ini (yang
tidak mau mengikuti petunjuk Ahlul Bait) akan terjerembab
ke dalam neraka (semoga Allah melindungi kita daripada-
nya)!!

Mengenai tamsil mereka itu (Ahlul Bait) seperti pintu
pengampunan,*) ialah bahwa Allah SWT telah menjadikan
pintu itu sebagai perwujudan sikap merendahkan diri di
hadapan keagungan Allah, serta khusyu’ dan khudhu’ ter-
hadap perintah-Nya. Sikap seperti ini akan menyebabkan
datangnya maghfirah dan ampunan-Nya. Demikian pula
dengan ummat ini, bila mereka dengan segala keikhlasan mau
mengikuti petunjuk para Imam dari kalangan kerabat Rasu-
lullah saw, hal ini pun akan merupakan perwujudan sikap
merendahkan diri terhadap keagungan Allah, dan patuh
serta tunduk pada kehendak-Nya. Sikap seperti ini akan men-
datangkan maghfirah dan ampunan bagi mereka dari Allah
SWT!!!. Di sinilah letak persamaan tamsil yang diberikan oleh
Rasulullah saw.

*) disebutkan dalam al-Quran (S. al-Baqarah: 58) bahwa ketika Bani Israil
akan memasuki kota Baitil Maqdis, mereka diperintahkan menundukkan
wajah-wajah mereka dengan sikap merendahkan diri sambil memohon
ampunan Allah. Dengan berbuat seperti itu, Allah menjanjikan akan
mengampuni semua dosa-dosa mereka. (pent.).
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Ibnu Hajar telah mencoba membuat persamaan dalam
hal ini — setelah ia menukilkan hadits-hadits seperti ini dan
lain-lainnya — sebagai berikut®®) : "Menyamakan mereka
(Ahlul Bait) itu dengan bahtera Nuh berarti bahwa barang
siapa mencintai dan menghormati mereka sebagai manifestasi
rasa terimakasih dan syukur kepada Allah yang telah me-
limpahkan kemuliaan atas mereka, dan ia juga mengikuti
petunjuk para ulama dari kalangan mereka, niscaya ia akan
selamat dari akibat melanggar perintah Allah. Sebaliknya,
barang siapa yang menjauhkan diri, ia akan tenggelam di laut-
an “kufrun-ni’am” (mengingkari nikmat Allah), dan ia akan
binasa dalam lembah-lembah kebathilan?®!)

Selanjutnya Ibnu Hajar meneruskan: “Arti dari pe-
namsilan (Ahlul Bait) dengan pintu pengampunan, ialah bah-
wa Allah SWT menjadikan cara Bani Israil memasuki pintu
kota Ariha atau kota Baitul Maqdis — dengan merendahkan
diri sambil memohon ampunan Allah — sebagai sebab bagi
maghfirah-Nya, atas Bani Israil. Demikian pula Allah SWT
telah menjadikan kecintaan kepada Ahlul Bait sebagai sebab
dilimpahkan-Nya maghfirah-Nya atas ummat ini.”

Masih banyak lagi hadits-hadits shahih dan mutawatir
tentang kewajiban mengikuti (kepemimpinan) Ahlul Bait,
terutama yang diriwayatkan melalui ‘itrah (keluarga suci)
Rasulullah saw. Dan sekiranya kami tidak merasa anda akan
menjadi jemu, tentu kami akan melepaskan kendali pena ini

30) Tafsir ayat ke VII, bab 11, halaman 91 dari kitab as-Sawa iq.

31) Teliti dan perhatikanlah kata-kata 1bnu Hajar ini, lalu tanyakan padanya
mengapa ja sendiri tidak mengikuti petunjuk para Imam Ahlul Bait, baik
dalam soal ushul figh dan qaidah-qaidahnya, atau dalam ilmu sunnah
(hadits) dan al-Qur’an, maupun dalam tuntunan akhlaq, tingkah laku dan
kesopanan. Dan mengapa ja tidak ikut bersama mereka, agar selamat dari
bahaya tenggelam di lautan pengingkaran nikmat Allah, dan terhindar
dari kesesatan di lembah kebathilan!? Semoga Allah mengampuninya
atas segala keterlaluannya dalam menciptakan kebohongan-kebohongan
di sekitar kami (kaum Syi’ah)!. (SY)
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dalam usaha menukilkan lebih banyak lagi. Namun kami ber-
anggapan, apa yang telah kami sebutkan, sudah mencukupi
kebutuhan akan hal itu.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO.9
17 Dzul Qaidah 1329 H.

— Mengharap tambahan dalil-dalil dalam persoalan ini.

Lepaskan kendali pena anda! Jangan sekali-kali kuatir
aku menjadi jemu! Telingaku tunduk mendengarkan dengan
seksama. Dadaku sungguh lapang. Dan dalam menerima ilmu
yang anda sampaikan padaku, terasa sekali kesegaran dalam
jiwaku, dan keriangan dalam hati. Dalil-dalil serta penjelasan
yang anda kemukakan, telah berhasil mengembalikan se-
mangatku. Dan menghindarkan diriku dari kebosanan. Maka
berikanlah padaku tambahan kata-kata mutiara anda, serta
hasil pemikiran anda yang amat bermutu itu. Sebab aku telah
menemukan kebijakan dan kearifan di antara uraian-uraian
anda yang bagi hatiku terasa lebih segar dari air yang paling
sejuk!

Teruskanlah — demi Allah — teruskanlah!

Wassalam,

(S)
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DIALOG NO. 10
19 Dzul Qaidah 1329 H

—  Tambahan beberapa nash sebagai pelengkap.

Karena anda telah menerima keteranganku dengan jiwa
yang segar dan hati yang riang, sungguh aku gembira dapat
membayangkan segera terpenuhinya cita-citaku, dan berhasil-
nya usahaku.

Tiada ragu lagi, orang yang berniat suci, berhati bersih,
rendah hati, luhur budi, tenang berwibawa, bermahkotakan
‘ilmu, ’arif bijaksana, pasti selalu menampakkan kebenaran
dalam kata-kata dan tulisannya, ketulusan serta kesungguhan
dalam segala ucapan dan perbuatannya.

Sungguh anda telah membuat aku merasa amat ber-
hutang budi dan berkewajiban mentaati apa saja yang anda
perintahkan, dengan sikap anda yang begitu ramah tamah
dan merendah diri, ketika anda mau berkata — dalam surat
anda yang lalu —: ”Tambahkanlah!”.

Tentunya tiada pilihan lain bagiku kecuali memenuhi
permintaan itu, demi memuaskan hati anda! Untuk itu aku
sajikan bagi anda (hadits-hadits di bawah ini):

Telah disebutkan oleh ath-Thabarani dalam kitab-nya
al-Kabir”, dan juga olehar-Rafi’i dalam Musnad-nya yang di-
hubungkan kepada ’Abdullah bin ’Abbas, ia berkata: Telah
bersabda Rasulullah saw.: Barang siapa yang ingin sehidup
semati denganku, dan mendiami sorga ("’Adn) yang disediakan
Tuhanku, hendaknya ia menjadikan ’Ali sebagai pemimpin-
nya sepeninggalku, mendukung penggantinya serta mengikuti
jejak Ahlu Baitku setelah aku. Sebab mereka itu adalah ’itrah
(kerabat)ku. Dijadikan mereka itu (oleh Allah) dari darah
dagingku. Dilimpahkan-Nya atas mereka itu faham serta ilmu-
ku. Terkutuklah orang-orang yang mengingkari keutamaan
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mereka, dan menolak hubungan (kekeluargaan) mereka
denganku. Orang-orang itu takkan mendapat syafa’at-ku”.3?)

Dan telah diriwayatkan oleh Mutair, al-Barudi, Ibnu
Jarir, Ibnu Syahin, Ibnu Mandah — melalui Ishaq dan Ziad
bin Matraf, ia berkata: "Kudengar Rasulullah saw. bersabda:
Barang siapa yang ingin sehidup semati dengan aku, dan me-
masuki sorga yang telah dijanjikan Tuhanku untukku, yaitu
Jannatul Khuld, hendaknya ia menjadikan ’Ali dan anak
keturunannya sebagai pemimpin-pemimpin yang dicintainya.
Sebab mereka itu tidak akan mengeluarkan kamu dari pintu
Hidayah, dan tidak akan memasukkan kamu ke dalam pintu
kesesatan”. 33)

32) Hadits ini jalah hadits ke 3819 dari kumpulan hadits (kitab) al-Kanz
halaman 217, juz 6. Juga tersebut dalam Muntakhab al-Kanz, halaman 94,
juz 5 dari musnad lmam Ahmad bin Hambal, hanya saja di situ tersebut:
Dilimpahkan-Nya atas mereka itu fahamku (tanpa kata-kata: dan ilmuku).
Mungkin hal ini disebabkan kekeliruan penulis teksnya. Demikian pula
hadits ini disebutkan oleh al-Hafidz Abu Nu’aim dalam kitabnya al-Hilyah,
yang kemudian dikutip oleh ulama besar (kaum) Mu’tazilah: Ibnu Abil
Hadid) pada halaman 450 dari kitabnya Syarah Nahjul Balaghah jitid 11
cetakan Mesir. juga dikutip pada halaman 449 dari Abi ’Abdillah Ahmad
bin Hambal dalam musnad-nya, dan juga kitab: Manaqib (sifat-sifat ke-
utamaan) ‘Al bin Abi Thalib.

33) Hadits ini adalah hadits ke 2578 dari kumpulan hadits a/-Kanz (halaman
155, juz 6), dan juga dimuat dalam Muntakhab al-Kanz. Bacalah catatan
pinggir Musnad Imam Ahmad halaman 32 juz 5. Adapun lbnu Hajar al-
Asqalani telah menyebutkan hadits itu secara singkat dalam keterangannya
tentang Ziad bin Matraf pada bagian pertama darikitabnyaal-Isabah. la
menyatakan (dalam kitabnya itu): ”Di antara sanad hadits ini ialah Yahya
bin Ya’la al-Muharibi seorang yang lemah sanadnya.” Menurut pendapatku
(8Y), penilaian al-Asqalani ini sungguh aneh, sebab Yahya bin Ya’la ini
adalah seorang yang dipercaya (menurut kesepakatan ahli hadits). Al-
Bukhari telah membawakan hadits (tentang peristiwa al-Hudaibiyyah)
dalam shahihnya yang tersebut dalam sanadnya nama Yahya ini. Begitu
juga Muslim dalam shahihnya. Dalam Shahih Bukhari, disebutkan bahwa
Yahya tclah mendengar dari Ghilan bin Jami’, Adz-Dzahabi dalam kitabnya
al-Mizan tidak meragukannya sedikit pun. Dan oleh al-Imam al-Qaisarani,
nama Yahya tersebut dimasukkan dalam kelompok nama-nama yang di-
kuatkan oleh Bukhari-Muslim dalam kitab shahih mereka.
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Dan seperti itu pula apa yang diriwayatkan oleh Zaid
bin Arqam. Ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah saw.:
Barang siapa ingin bersamaku, sehidup semati denganku, dan
mendiami ”Jannatul Khuld (yang dijanjikan Tuhanku) ber-
samaku, maka hendaknya ia menjadikan ’Ali bin Abi Thalib
sebagai pemimpinnya. Karena ia tidak akan menjauhkanmu
dari petunjuk yang benar, dan tidak akan memasukkan kamu
ke dalam kesesatan’®*)

Begitu pula. hadits ’Ammar bin Yasir: Telah bersabda
Rasulullah saw.: “Aku berpesan pada siapa saja yang beriman
padaku dan membenarkan (kerasulanku) agar ia menjadikan
Ali bin Abi Thalib sebagai pemimpinnya. Barang siapa yang
menjadikannya sebagai pemimpinnya, maka ia telah menjadi-
kan aku sebagai pemimpinnya. Dan barang siapa yang men-
jadikan aku sebagai pemimpinnya, maka ia telah menjadikan
Allah sebagai pemimpinnya. Dan barang siapa yang men-
cintainya, ia sesungguhnya mencintai aku. Dan barang siapa
yang mencintai aku, sesungguhnya ia mencintai Allah. Barang
siapa yang membenci Ali, maka ia membenci aku: Dan barang
siapa yang membenci aku, sesungguhnya, ia telah membenci
Allah ’Azza wa Jalla!%)

Dan diriwayatkan pula dari ’Ammar, dari Rasulullah
saw.: "Barang siapa yang beriman padaku dan membenarkan
aku, hendaknya ia menjadikan ’Ali bin Abi Thalib sebagai
pemimpinnya. Sebab hal itu sama dengan menjadikan aku

34) Discbutkan olch al-Hakim di akhir halaman 128, juz Ill dari kitabnya

Mustadrak ash-Shahih. 1a berkata: Ini hadits shahih isnadnya, tapi tidak
disebutkan oleh (Bukhari dan Muslim). Dan telah disebutkan olch ath-
Thabarani dalam kitabnya al-Kabir,dan Abu Nuw’aim dalam Fadha-il Assaha-
bah Dan hadits ini adalah hadits yang ke 2577 dari Kitab al-Kanz, halaman
155, juz 6. Dan juga tersebut di Muntakhab al-Kanz. Baca catatan pinggir
al-Musnad halaman 32, juz §.

Discbutkan oleh ath-Thabarani di dalam al-Kabir. dan 1bnu ’Asakir dalam
Tarikh-nya. Dan ini adalah hadits ke 2571, dalam kitab al-Kanz, halaman
154,juz 6.

35)
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sebagai pemimpinnya. Dan itu sama pula dengan menjadikan
Allah sebagai pemimpinnya.’’¢)

Dan Rasulullah saw. pernah berpidato antara lain: ""Hai
manusia, sesungguhnya, keutamaan, kemuliaan, kedudukan
yang tinggi dan kepemimpinan itu kembali pada Rasulullah
dan anak keturunannya (dzurriahnya), maka janganlah kamu
diombang-ambingkan oleh kebohongan-kebohongan.”")

Rasulullah saw. bersabda pula: ”Pada setiap generasi
dari ummatku, akan dijumpai orang-orang dari Ahli Baitku
yang adil (pandaidanjujur), yang membersihkan agama ini
dari penyelewengan-penyelewengan kaum yang sesat, pe-
malsuan-pemalsuan kaum yang bathil, serta ta’wil (penafsiran
yang keliru) dari kaum yang jahil. Ketahuilah, Imam-Imam
(pemuka-pemuka) kamu adalah duta-duta kamu menghadap
Allah. Karenanya perhatikan sungguh-sungguh siapa yang
kamu angkat sebagai duta-dutamu!??)

Rasulullah saw. telah bersabda pula: ”...maka, janganlah
kamu mendahului mereka (Ahlul Bait), agar kamu tidak bina-
sa. Dan jangan ketinggalan dari mereka, agar kamu (juga)

36)  Disebutkan oleh ath-Thabarani di al-Kabir, dari Muhammad bin Abu
’Ubaidah bin ’Umair bin Yasir dari ayahnya, yang mendengarnya dari
datuknya: ’Ammar. Dan ini adalah hadits ke 2576 dari hadits-hadits yang
tersebut dalam gl-Kanz, halaman 155, juz 6. Juga disebut dalam Muntg-
khab al-Kanz.

37) Disebutkan oleh Abu Syaikh dari hadits yang panjang. Dan dikutip oleh
Ibnu Hajar pada akhir bagian ke 4, ketika ia menafsirkan ayat (Qul laa
as-alukum ’alaihi ajran illal mawaddata fil qurba), yaitu pada halaman 105
dari kitabnya as-Shawa'ig. Renungkanlah baik-baik apa yang dikemuka-
kannya, dan jangan lupa ucapannya di situ: ... maka jangan sekali-kali
kamu diombang-ambingkan oleh kebathilan-kebathilan itu.

38) Discbutkan oleh al-Mulla dalam SiraAnya. Demikian pula oleh kitab as-
Sawa'iq al-Muhrigah ketika menafsirkan ayat (S. 37 : 24)

/"}ﬂ} n 84 a 08w/

GY L) rv,rb)d-’) (halaman 90)

50



tidak binasa. Jangan mengajari mereka, sebab mereka itu
lebih mengerti dari kamu!’"%)

Dan telah bersabda Rasulullah saw.: "Tempatkanlah ke-
dudukan Ahlul Bait di tempat yang terpenting. Seperti hal-
nya, kedudukan kepala bagi tubuh. Atau kedudukan mata
bagi kepala. Dan sesungguhnya kepala tidak akan melihat
sesuatu *kecuali dengan perantaraan mata.”"°)

Dan telah bersabda Rasulullah saw.: ’Mantapkanlah
dirimu pada kecintaan pada kami: Ahlul Bait. Sebab barang
siapa yang menghadap Allah sedang ia mencintai kami, nis-
caya ia masuk dalam sorga dengan syafa’at kami. Demi Allah,
yang diriku berada di tangan-Nya, tidak akan berguna ’amal
seseorang bagi dirinya sendiri, kecuali bila ia mengetahui
(mengakui) hak kami (atasnya).”*!)

3(”) Disebutkan oleh ath-Thabarani pada hadits ats-Tsaqalain, dan dikutip oleh
Ibnu Hajar, ketika menafsirkan ayat tersebut pada catatan kaki no. 38 di
atas, pada bab 11, halaman 89 dari kitabnya as-Sawa 'iq.

40)  Disebutkan oleh banyak para ahli-ahli hadits dengan sanad marfu’ dari

Abu Dzarr. Dan telah dikutip oleh al-Imam as-Sabban pada pasal tentang:
keutamaan Ahlul Bait di dalam kitabnya: Is-afurraghibin. Juga Syaikh
Yusuf an-Nabani di halaman 31 dalam kitabnya: as-Syaraful Mu'abbad.
Serta banyak lagi di antara penulis-penulis yang dapat dipercaya. (Hadits)
ini merupakan nash tentang kewajiban mengangkat Ahlul Bait sebagai
pemimpin; dan bahwa petunjuk ke arah yang haq, tidak akan terwujud
kecuali dengan perantaraan mereka.

“) Disebutkan oleh ath-Thabarani dalam al-Ausath, dan dikutip oleh as-

Suyuthi dalam Jhyaul Mayyit. Dan juga oleh Syeikh Yusuf an-Nabhani
dalam al-Arba’in, dan Ibnu Hajar pada bab: Anjuran mencintai Ahlul
Bait; dalam kitabnya as-Sawz’ig; dan dikutip pula oleh banyak tokoh-
tokoh lainnya.
Maka renungkanlah kata-kata beliau: ... tidak akan berguna ’amal se-
seorang bagi dirinya sendiri, kecuali bila ia mengetahui (mengakui) hak
kami atasnya!”. Kemudian, jelaskanlah apa itu "’hak mereka yang dijadikan
Allah sebagai syarat diterimanya segala ’amal?” Bukankah itu berupa ke-
taatan dan ketundukan pada kepemimpinan mereka, serta usaha meng-
ikuti jalan mereka dalam menuju keridhaan Allah? Dan hak apakah kiranya
— sclain "Nubuwah dan Khilafah” — yang memiliki pengaruh yang se-
demikian besarnya? Namun (sayangnya) kita diuji (oleh Allah) dengan
kaum seperti ini, yang tidak mau merenungkan dengan seksama!! Inna
lillahi wa inna ilaihi raji’un!!
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Dan telah bersabda Rasulullah saw.: "Mengenal keluarga
Muhammad, (berarti) melepaskan diri dari api neraka. Ke-
cintaan pada keluarga Muhammad adalah surat jalan untuk
melewati ash-Shirath. Mendukung kepemimpinan keluarga
Muhammad, berarti aman dari siksaan.”’#?)

Dan telah bersabda Rasulullah saw.: ”Tidak akan ber-
geser kedua kaki seorang hamba Allah — pada hari Kiamat —
sebelum ia menjawab empat pertanyaan: tentang usianya, di
mana ia menghabiskannya; tentang tubuhnya, bagaimana ia
telah menggunakan tenaganya; tentang hartanya, untuk apa
telah dibelanjakan dan dari mana ia mendapatkannya; serta
tentang kecintaannya kepada kami — Ahlul Bait.*?)

Dan telah bersabda Rasulullah saw.: “Sekiranya sese-
orang merapatkan kedua kakinya di antara rukun (sebuah
sudut di Ka’bah) dan Magam (tempat nabi Ibrahim bersholat
di hadapan Ka'bah), lalu ia sholat dan puasa, sedangkan ia

42) Disebutkan oleh al-Qadhi ’lyadh dalam kitabnya asy-Syifa halaman 40
bagian kedua (cetakan “Astanah™ th. 1328) dalam pasal yang membahas
tentang: “Keharusan berbuat baik terhadap keluarga dan keturunan Ra-
sulullah saw., dalam rangka menghormati beliau dan membalas jasa-jasa
beliau terhadap ummatnya®.

Anda tentu maklum, bahwa yang dimaksud dengan ucapan Rasulullah saw.
tentang keharusan mengenal Ahlul Bait, bukannya mengenal nama-nama
dan pribadi-pribadi mereka atau mengakui kenyataan bahwa mereka itu
adalah kerabat beliau, sebab hal-hal seperti itu sudah diketahui pula oleh
orang-orang semacam Abu Jahal dan Abu Lahab! Tentunya yang dimaksud
ialah, pengakuan bahwa mereka (Ahlul Bait) itu adalah wlil amri setelah
(meninggalnya) Rasulullah saw., scsuai dengan sabda beliau: “Barang siapa
meninggal dunia tanpa mengenal Imam zamannya itu, maka ia mati dengan
kematian secara Jahiliyyah™. Jadi yang dimaksudkan tentunya ialah men-
cintai mercka dan mengakui kepemimpinan mereka, scperti yang terscbut
di atas. Cinta dan kesetiaun kaum yang benar terhadap para Imam yang
benar pula. Dan hal seperti itu sudah amat jelas!.

43) Andaikata kedudukan mulia mereka ini bukan datang dari Allah, yang
mengharuskan kesctisan dan kepatuhan seperti ini. niscaya kecintaan ter-
hadap mereka tidak akan scpenting inil.

Hadits ini disebut oleh ath-Thabarani, berasal dari Ibnu Abbas, dan dikutip
oleh as-Suyuthi dalam pasal: lhyaul-Mayyit”. Dan juga an-Nabhani dalum
Arba’innya, dan tokoh-tokoh penting lainnya.
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adalah pembenci keluarga Muhammad, pasti ia masuk
neraka!”)

Dan telah bersabda Rasulullah saw.: ”Barang siapa yang
meninggal dunia dalam keadaan ia mencintai keluarga Mu-
hammad, ia meninggal sebagai seorang syahid. Dan barang
siapa meninggal dunia dalam keadaan ia mencintai keluarga
Muhammad, ia akan meninggal dalam keadaan terampuni
segala dosa-dosanya. Barang siapa meninggal dunia sedang ia
mencintai keluarga Muhammad, ia meninggal sebagai orang
yang telah diterima taubatnya. Barang siapa meninggal dunia
dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, ia meninggal
dalam keadaan sempurna imannya. Barang siapa meninggal

dunia dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad ia akan
“) Disebutkan oleh ath-Thabarani dan al-Hakim seperti tersebut dalam
Arba’in an-Nabhani, dan /hya as-Suyuthi, dan lain-lainnya. Hadits ini ham-
pir sama isinya seperti yang baru saja anda ikuti, yaitu: ”Demi Allah,
— yang diriku berada di tangan-Nya — tidak akan berguna ’amal seorang
bagi dirinya sendiri, kecuali dengan mengenal hak kami (atasnya)”. Tentu
— sekiranya perbuatan membenci mereka itu tidak sama seperti membenci
Allah dan Rasul-Nya — niscaya ’amal-’amal pembenci mereka itu tidak
akan menjadi sia-sia, kendatipun merapatkan kakinya diantara Rukun dan
Magam, sambil bersholat dan berpuasa’. (baca kembali hadits tersebut di
atas).

Dan sekiranya mereka itu bukan sebagai pengganti-pengganti Rasulullah
saw., niscaya mereka tidak akan menduduki kedudukan yang sedemikian
mulianya! Dan telah dibenarkan pula oleh al-Hakim dan Ibnu Hibban
dalam Shahihnya — seperti juga dalam Arba’in An-Nabhaani dan lhya
as-Suyuthi — seperti diriwayatkan oleh Abi Sa’id, bahwa Rasulullah saw.
telah bersabda: ”Demi Allah — yang diriku berada di tangan-Nya — tiada
seorang membenci kami — Ahlul Bait — kecuali ia pasti masuk neraka™.
Dan telah disebutkan oleh ath-Thabarani — seperti tersebut dalam Arba'in
an-Nabhani dan Jhya as-Suyuthi — bahwa al-Imam Hasan (cucu Rasulullah
saw.) berkata pada Mu’awiyah bin Khudaij: "Awas! Jangan sekali-kali
engkau membenci Ahlul Bait, sebab Rasulullah saw. telah bersabda:
"Tiada seseorang membenci kami atau dengki terhadap kami, kecuali
ia akan dihalang-halangi daripada mencapai al-Haudh — pada hari kiamat
kelak — dan akan didera dengan cambuk-cambuk terbuat dari api..”
Nabi saw. pernah berpidato (antara lain): ”Wahai manusia, barang siapa
yang membenci kami, in akan dibangkitkan pada hari kiamat sebagai
seorang Yahudi”, Hadits ini dibenarkan oleh ath-Thabarani dalam kitab-
nya al-Ausath, scbagaimana tersebut dalam Arba’in an-Nabhani, fhya
as-Suyuthi, dan lain-lain.
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digembirakan dengan sorga oleh Malaikatul Maut serta
Malaikat Munkar dan Nakir. Barang siapa meninggal dunia
sebagai penyinta keluarga Muhammad, ia akan dihantar ke
dalam sorga, seperti pengantin wanita dihantarkan ke rumah
suaminya. Barang siapa meninggal dunia sebagai seorang
penyinta keluarga Muhammad, akan dibukakan baginya dua
pintu di kuburnya menuju sorga. Barang siapa meninggal
dunia sebagai penyinta keluarga Muhammad, maka Allah
akan menjadikan kuburnya sebagai tempat yang diziarahi
selalu oleh Malaikat (pembawa) rahmat. Barang siapa yang
meninggal dunia sebagai seorang penyinta keluarga Muham-
mad, ia meninggal sebagai seorang pengikut sunnah (Rasul)
dan sebagai anggota keluarga besar jama’ah kaum Muslimin.
Adapun orang yang meninggal dunia dalam keadaan ia mem-
benci keluarga Muhammad, ia akan dihadirkan — pada hari
Kiamat — tertulis di antara kedua matanya: "’Orang ini telah
putus asa dari rahmat Allah......." dan seterusnya... dan se-
terusnya....*s) Sampai akhir pidato beliau yang amat indah
susunan kata-katanya, yang dimaksudkan oleh beliau untuk
membendung ambisi sebagian orangyang telah menyeleweng.
Dan semua yang tersebut dalam hadits-hadits ini — isi dan
thema-nya — adalah mutawatir (meyakinkan kebenarannya
sesuai syarat-syarat yang ditetapkan oleh ahli-ahli hadits)
terutama yang datang lewat al-’itrah keluarga suci Nabi saw.

Tentunya kedudukan yang demikian mulianya ini tidak-
lah disediakan bagi mereka, seandainya mereka ini tidak di-
anggap sebagai hujjah-hujjah Allah yang nyata di antara
ummat-Nya, dan tidak pula merupakan tempat menimba air
syari’at-Nya yang amat jernih lagi bersih, dan juga sebagai
pengganti kedudukan Rasulullah saw. dalam pelaksanaan

45) Hadits ini disebutkan oleh Imam ats-Tsa’labi dalam Tafsirnya al-Kabir
ketika menafsirkan ayat al-Mawaddah (S. 42-A. 23) yang diriwayatkan
dari Jarir bin Abdullah al-Bujali, dari Rasulullah saw. Demikian pula az-
Zamakhsyari, dalam tafsimya al-Kasysyaf mengutipnya sebagai hadits
yang tidak diragukan,
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segala ajarannya, baik dari segi apa yang diperintahkan, atau-
pun yang dilarang oleh beliau.

Itulah sebabnya penyinta mereka adalah juga penyinta
Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan pembenci mereka adalah
pembenci Allah dan Rasul-Nya. Sebagaimana Rasullah saw.,
telah bersabda: “Tidaklah mencintai kami kecuali seorang
Mu’min sejati yang bertaqwa, dan tidaklah membenci kami
kecuali seorang munafiq yang celaka.™¢)

Itulah pula sebabnya seorang penyair terkenal: al-
Farazdaq telah berdendang tentang mereka (Ahlul Bait)
dalam syairnya:

........ dari keluarga mulia

Kecintaan terhadap mereka sebagian dari agama
Kebencian terhadap mereka adalah kufur
Dekat pada mereka berarti keselamatan!

Bila dihitung-hitung orang yang bertagwa
Merekalah pemuka-pemukanya!

Bila orang bertanya

Siapa penghuni bumi paling utama?

Jawabnya pasti: Itulah mereka!”

Amirul Mu’minin ('Ali bin Abi Thalib) pernah berkata:
“"Aku beserta asal-usulku yang mulia, dan keluargaku yang
baik-baik, yang paling sopan ketika muda usia, paling berilmu
di kala dewasa. Dengan kami, Allah telah menghilangkan ke-
bohongan. Dan dengan kami, Dia mematahkan taring serigala
kaum yang kalap. Dengan perantaraan kami, Dia meringan-
kan penderitaanmu, dan melepaskan belenggu dari lehermu.
Dan dengan kami, Dia telah memulai dan mengakhiri para
Nabi dan Rasul” *#7)

46) Hadits ini tersebut pada bagian kedua mengenai ayat ke 14, bab 11 kitab

as-Sawa'iq.

47)  Haudits ini disebutkan oleh Abdul Ghani bin Sa’ad dalam  [Idhahul Isvkal.
Dan ia merupakan hadits yang ke 6050 dari kitab kumpulan hadits al-
Kanz, halaman 396 juz 6.
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Kiranya cukup alasan bagi kita untuk mengutamakan
Ahlul-Bait di atas yang lainnya, karena Allah juga telah meng-
utamakan mereka, dengan cara Dia mewajibkan pembacaan
shalawat atas mereka sebagai bagian dari sholat yang di-
fardhukan atas sekalian hamba-hamba-Nya. Sehingga tidaklah
sah sholat siapa pun di seluruh alam — apakah ia itu seorang
’Shiddiq” atau seorang ’Faruq’ atau "Dzun Nurain” atau lain-
nya — kecuali dengan cara yang telah disyari’atkan-Nya atas
mereka semua, termasuk kewajiban menyebut nama Aali an-
Nabi (kerabat Nabi) dalam bacaan shalawat atas Nabi, seperti
halnya kewajiban mengucapkan dua kalimat syahadat!

Inilah kedudukan yang teramat mulia, yang memaksa
setiap Imam (pemuka agama atau madzhab) — yang pernah
anda sebutkan nama-nama mereka — menundukkan kepala,
merendahkan pandangan, dengan segala kekhusyuan, di
hadapan keistimewaan-keistimewaan yang dilimpahkan Allah
atas mereka (Ahlul Bait) itu!

Dalam salah satu kumpulan sya’irnya, Imam Syafi'i
(semoga ridha Allah dilimpahkan atasnya) telah berkata:

""Wahai Ahlu Bait Rasulullah,
mencintaimu difardhukan Allah
Dalam al-Qur’an yang diturunkan-Nya
Cukup tanda kedudukan utamamu
Tiada sah sholat seseorang

Yang tiada membaca shalawat atasmu. "**)

48) Sya’ir ini termasuk di antara sya’ir-sya’ir yang berisi puji-pujian kepada
Rasulullah saw. yang diucapkan oleh Imam Syafi’i, dan telah dikenal di
mana-mana dan tersebar sccara luas. Banyak sekali yang telah mengutip-
nya tanpa keraguan sedikit pun, antara lain Ibnu Hajar dalam as-Sewa'ig
ketika menafsirkan ayat shalawat atas Nabi saw.” (S. 33-56). Dan juga
dikutip oleh an-Nabhaani pada halaman 88 dari kitabnya: asy-Syaraful
Mu’abbad. Dan juga Imam Abubakar bin Syihabuddin dalam kitabnya:
Rasyfatush Shadi, dan lain-lainnya.
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Untuk sementara, kami cukupkan dahulu kutipan-
kutipan dari sunnah yang suci sebagai dalil diwajibkannya
mengikut jejak mereka, dan berjalan sesuai dengan cara yang
telah mereka contohkan.

Selain itu, dalam Kitab Allah ’Azza wa Jalla, terdapat
banysk ayat-ayat suci yang mubkamat yang dengan tegas dan
jelas mewajibkan hal tersebut di atas; kami serahkan peneliti-
an dan pengkajiannya kepada fikiran anda yang sehat dan
pengertian anda yang halus. Bagi anda cukuplah isyarat se-
pintas, pengganti keterangan yang panjang lebar. Dan untuk
segala karunia-Nya itu segala puji bagi Allah Tuhan Semesta
Alam!

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO.11
20 Dzul Qaidah 1329 H.

1. Kekaguman atas hadits-hadits yang tegas dan jelas yang
telah dikemukakan.

2. Kebingungan dalam usaha mempertemukan antara
isi hadits-hadits tersebut dengan apa yang diamalkan
oleh jumhur (Ahlus Sunnah).

3. Permintaan dalil-dalil dari al-Qur’an untuk mengatasi
kebingungan ini.

1. Sungguh aku merasa mendapat kehormatan yang
sebesar-besarnya, dengan datangnya surat anda yang mulia,
yang penuh dengan keterangan-keterangan yang mempesona
dan dalil-dalilnya yang tegas dan jelas. Gelombang demi
gelombang berdatangan, bagaikan air bah yang ditumpahkan
dari puncak gunung-gunung yang tinggi.
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Kubaca dan kuperhatikan dengan seksama, dengan
penuh rasa kagum, sehingga yakinlah aku akan kelebihan-
kelebihan yang anda miliki. Teguh dalam pendirian. Tegas
dalam berdiskusi. Tangguh dalam berargumentasi.

2. Setelah selesai menekuni apa yang anda sajikan, dan
mendalami dalil-dalil yang anda kemukakan, benar-benar
aku diliputi kebingungan yang sangat.

Kulihat argumen-argumern anda mengikat. Dalil-dalil
yang anda kemukakan tidak dapat dibantah. Aku pun me-
mandang ke arah kedudukan mulia para Imam dari keluarga
suci Nabi di sisi Allah dan Rasul-Nya. Sedemikian mulianya
sehingga memaksa siapa pun juga, menundukkan hatinya
dengan khusyu’ di hadapan keagungan dan kewibawaan yang
mengelilingi mereka itu!

Namun, bila aku memalingkan pandanganku ke arah
jumbur yang mewakili mayoritas kaum Muslimin, ternyata
sikap mereka terhadap (kepemimpinan) Ahlul Bait, sama
sekali berlawanan arah dengan apa yang dapat disimpulkan
dari dalil-dalil yang telah anda sebutkan!

Sebagai akibat kenyataan ini, jauh dari dalam lubuk
hati, kudengar dua bisikan yang saling berlawanan. Yang satu
lebih cenderung untuk taat sepenuhnya mengikuti (kesimpul-
an) dalil-dalil itu. Sedangkan yang satunya lagi cenderung
tetap bergabung dengan kaum mayoritas,

Dan jika yang pertama tidak segan-segan menyerahkan
kendali dirinya pada anda, tidaklah demikian halnya dengan
yang kedua, yang dengan tegar hati tetap berbeda pendirian
dengan anda.

3. Dapatkah anda menjinakkannya dengan hujjah-hujjah
dan dalil-dalil dari al-Qur’an, yang tegas dan jelas, sehingga
mampu mengalihkan arah fikirannya, dan menghalanginya
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dari apa yang telah menjadi pendapat umum (di kalangan
kaum mayoritas Muslimin)??

Wassalam,

(S)

DIALOG NO.12
22 Dzul Qaidah 1329 H.

—  Hujjah-hujjah dari al-Qur’an.

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan anda di
antara orang-orang yang mendalami ilmu al-Qur’an, sehingga
mengenal arti-artinya yang terang maupun yang tersembunyi.

Ingin aku bertanya: adakah di antara ayat-ayatnya yang
indah cemerlang itu, diturunkan untuk melimpahkan ke-
muliaan bagi siapa pun, sebanyak yang telah diturunkan
untuk al-Ittrab kerabat suci Nabi? Adakah di antara ayat-
ayatnya yang muhkamat yang mensucikan selain mereka
dari segala nista? Adakah seseorang di antara penghuni alam
semesta ini yang mendapat karunia berupa ayat Tathhir
(pensucian)*®) seperti yang diturunkan bagi mereka? Adakah
ayat al-Qur'an memfardhukan mencintai seseorang sebagai-
mana yang telah difardhukannya bagi mereka?*°).

49) Seperti yang telah disebutkan dalam firman Allah (yang terjemahannya):
"Sesungguhnya Allah hanya henduk menghilangkan segala kenistaan dari
padamu — wahai Ahlul Bait— dan menyucikankamu sebersih-bersihnya.”
(S. al-Ahzab: 33)

50) Tidak! Hanya mereka sajalah yang mendapatkan keistimewaan sedemikian
itu dari Allah SWT ketika Dia berfirman dalam surat asy-Syura ayat 23
(yang terjemahannya): Katakanlah. (hai Muhammad), tiada kuminta ke-
padamu upah untuk itu, hanya kasih sayang pada keluarga(ku). Dan barang
siapa berbuat kebaikan, kami akan tambahkan baginya kebaikan di atas
kebaikannya itu. Sungguh Allah Maha Pengampun lagi Maha Pembalas
kebaikan.”
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Adakah Jibril pernah turun dengan membawa ayat al-Muba-
balab ') selain untuk mereka?*) Atau dengan ayat-ayat dari
surat ad-Dabri sebagai pujian bagi orang-orang selain me-
reka?s?)

Bukankah mereka itu (Ahlul Bait) yang dimaksudkan

dengan ungkapan (tali Allah) atau hablullab dalam ayat:

V)
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52)
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Tidak! Jibril (a.s) turun dengan ayat tersebut hanya khusus bagi mereka
saja. Yaitu dengan firman Allah (yang terjemahannya): “Katakanlah, mari-
lah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami
dan istri-istri kamu, diri-diri kami dan diri-diri kamu, kemudian marilah
kita bermubahalah” (saling mendo’a) kepada Allah dan mohon agar laknat
(kutukan) Allah ditimpakan kepada orang-orang yang berdusta.” (S. Ali
’Imran: 61) (SY)

Sebab diturunkannya ayat Mubahalah ini sebagaimana disebutkan dalam
kitab-kitab Tafsir, antara lain: Ibnu Katsir, dalam 7Tafsir-nya, ialah ke-
datangan orang-orang Nasrani dari Najran yang mengajak Rasulullah saw.
berdebat soal Nabi Isa (a.s), tentang ke-Tuhanan dan lain-lain sebagainya.
Ketika mereka menolak kebenaran keterangan Rasulullah saw. tentang
hal itu, maka Allah SWT memerintahkan beliau (dengan ayat-ayat ini),
agar menantang mereka dengan cara “Mubahalah’, dengan masing-masing
membawa keluarganya yang terdekat. Hal itu untuk menunjukkan ke-
kuatan keyakinan akan kebenaran keterangan-keterangan yang telah di-
nyatakan oleh Rasulullah. Dan untuk itu Rasulullah saw hadir di tempat
dan waktu yang telah ditentukan untuk bermubaghalah dengan meng-
gandeng ’Ali, Fathimah, Hasan dan Husain sebagaimana dimaksudkan oleh
ayat tersebut di atas. Namun utusan Najran tidak berani memenuhi pang-
gilan itu. (pent.)

Menunjuk pada sebab diturunkannya surat ad-Dahr untuk mereka dan
musuh-musuh mereka. Bagi yang ingin mengetahui secra mendalam tentang
peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan ayat-ayat Tathhir, Muba-
halah, ayat al-Mawaddah fil Qurba serta surat ad-Dahri  Kami persilakan
untuk membaca tulisan kami di kitab al-Kalimatul Gharra’ fi Tafdhiliz
Zahra'; demi mendapatkan kepuasan, dan untuk menghentikan kejahilan
Jawan. (segala puji bagi Allah)



”Dan berpeganglah kamu sekalian dengan seteguh-teguhnya pada
(tali Allah) dan janganlah kamu bercerai berai".sa) (Ali Imran:
103).

Dan bukankah mereka itu yang dimaksud dengan ash-

Shadigin (orang-orang yang tulus hati) dalam ayat:

- A s S,
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¥Dan bergabunglah kamu sekalian dengan orang-orang yang
tulus®4) (at-Taubah: 119).

Dan juga Shiratullah sebagaimana dalam ayat:
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53)

54)

Telah diriwayatkan oleh al-Imam ats-Tsa'labi dalam tafsirnya tentang
ayat ini, dengan sanad kepada Abban bin Taghlib, dari al Imam Ja'far
ash-Shadiq, yang berkata: Kami (Ahlul Bait) yang dimaksud dengan tali
Allah dalam ayat (103 Ali ’Imran) tersebut.”

Ibnu Hajar juga telah menggolongkan ayat tersebut dalam ayat-ayat yang
diturunkan untuk mereka seperti yang disebutkannya dalam bab 11 dari
kitabnya as-Sawa'ig. la mengutip penjelasan Imam Ja'tar ash-Shadiq di
atas melalui riwayat ats-Tsa’labi.

Imam Syafi'i telah berkata dalam sya’irnya, sebagaimana disebut dalam
kitab Rasyfatush Shadi karangan Im..un Abu Bakar bin Syihabuddin sebagai
berikut:

"Ketika kulihat orang banyak telah tersesat

Terbawa arus gelombang kebathilan dan kejahilan
Akupun berlayar bersama bahtera-bahtera penyelamat
Yaitu keluarga al-Musthafa penutup para Rasul
Kupegang erat-erat tali Allah dengan penuh setia
Begitulah Allah memerintahkan (dalam Kitab-Nya).

Ash-Shadiqun di sini ialah: Para Rasul dan para Imam dari keluarga suci
Rasulullah saw., sesuai dengan riwayat-riwayat kami yang shahih dan
mutawatir. hal terscbut telah disebutkan oleh al-Hafid Abu Nu’aim dan
Muwaffaq bin Ahmad. Dan dikutip oleh lbnu Hajar dalam as-Sawa'q
bab 11 halaman 90, sebagai penafsiran yang berasal dari al-Imam 'Ali Zai-
nal Abidin (lihat akhir Dialog No.6).
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”

. dan bahwasanya ini adalah shirat (jalan)Ku yang lempang
maka ikutilah dia”.5%) (al-An’am: 153).

Dan juga sabil-Allab dalam ayat:

"

dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lainnya),
yang akan menjauhkan kamu dari sabil (jalan)Nya.” (al-An’am,
153).

Dan juga ulil-amri seperti tersebut pada ayat:
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“Wahai orang-orang beriman, taatlah kepada Allah, taatlah pada

Rasul, dan juga para pemimpin (ulil-amri) dari kalanganmu”.%)

(an-Nisa’ : 59).

\

55y Allmam al-Baqir dan ash-Shadiq berkata: “Ash-Shiraatul Mustaqim™ di
sini maksudnya jalah: al-Imam. Sedangkan kalimat (janganlah kamu meng-
ikuti jalan-jalan yang lain) maksudnya- ialah: Pemimpin-pemimpin yang
akan menyesatkan kamu. Adapun kalimat: (yang akan menjaubkan kamu
dari jalan-Nya) kami — Ahlul Bait — adalah jalan Allah yang dimaksud.

56) Telah disebutkan oleh Tsiqatul Islam Muhammad bin Ya’qub dengan

sanadnya yang berasal dari Buraid al-'Ijli, ia berkata: Aku tanyakan pada

Abu Ja’far (Muhammad al-Baqir) tentang firman Allah: (yang terjemah-

annya sebagai berikut): “Dan taatlah pada Allah, taatiah pada Rasul dan

ulil amri di antaramu”, Jawabnya: (Apakah kamu tidak memperhatikan
orang-orang yang diberi bahagian dari al-Kitab? Mereka percaya kepada

Jibti dan Thaghut — yany dipersekutukan dengan Allah — dan mengatakan

pada orang-orang kafir bahwa mereka (orang kafir) lebih benar jalannya

dari orang-orang yang beriman?) (Ali Imran 51).
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Dan juga abludz dzikr dalam ayat:
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“Maka bertanyalah pada ahludz dzikr (orang-orang yang mengerti
tentang al-Qur’an), bila kamu tiada mcngctahui’.’”) (an-Nahl: 43)

Dan juga yang dimaksud dengan al-Mu'minin dalam ayat:

57)

Berkata Imam al-Baqir selanjutnya: Mereka itu ialah yang mengatakan
pada pemimpin-pemimpin yang sesat dan menyeru ke neraka, Sesungguh-
nya kalian ini lebih benar jalannya dari keluarga Muhammad.” (mereka
itulah orang yang dikutuk Allah. Dan barang siapa yang dikutuki Allah,
niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh penolong baginya, atau-
kah ada bagi mereka bahagian dari kerajaan?) (Ali Imran ayat 52—53).
Kerajaan di sini — kata al-Baqir — ialah Imamah dan Khilafah. Kalau
memang mereka memilikinya, (pasti mereka tidak akan memberikan se-
dikit pun kepada manusia, Ataukah mereka dengki kepada orang lain
lantaran karunia yang telah diberikan oleh Allah pada orang itu?). (Kalimat
yang berada di antara dua kurung di atas ialah dari Ali Imran ayat 53—54).
Berkata al-Baqir ketika menafsirkannya: “Sesungguhnnya, kami inilah
orang-orang yang mereka dengki kepadanya, semata-mata karena Allah
telah memberikan karunia Imamah kepada kami, dan bukannya pada
mereka!” (sedangkan Allah telah memberikan al-Kitab dan al-Hikmah
kepada keluarga lbrahim, dan Allah telah memberikan kepadanya ke-
rajaan yang besar) (Ali Imran 54). Artinya: — menurut al-Baqir — : Allah
telah menjadikan para Rasul, para Nabi dan’para Imam di antara kami,
maka bagaimana mereka mau mengakuinya dalam hal keluarga Ibrahim
sedangkan mereka mengingkarinya dalam hal keluarga Muhammad?

(Maka di antara — orang-orang yang dengki itu — ada orang-orang yang
(kemudian) beriman kepadanya, dan di antara mereka ada orang-orang
yang menghalangi (manusia) daripada beriman kepadanya. Dan cukuplah
bagi mereka Jahannam yang menyala-nyala apinya). (Ali Imran : 55).

Ats-Tsalabi menyebutkan dalam tafsirannya tentang ayat ini, keterangan
dari Jaabir yang berkata: “Ketika turun ayat ini, berkatalah Ali: Kami
(yang dimaksud dengan) ahludz-dzikr. Dan begitu pula apa yang diriwayat-
kan dari para Imam-Imam yang lain. Al-’Allamah al-Bahrini pada bab 35
telah menyebutkan lebih dari 20 hadits shahih yang hampir sama isinya.
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"Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang “mu’minin”,
niscaya kami biarkan ia dalam kesesatan itu, dan kami masukkan
ia ke dalam Jahannam.”%®) (an-Nisa’ 115)

Dan al-Hadi (pemimpin/penunjuk jalan) dalam ayat:

53)

59)

64

//}0//9//“

(Vi) o\bfgs d TSRO G

... Sesungguhnya kamu (Muhammad) adalah seorang pemberi
peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada seorang ’’penunjuk
jalan” (ar-Ra'd 7)%%)

Ibnu Mardawaih menyatakan dalam menafsirkan ayat ini, bahwa yang
dimaksud ‘dengan: menenftang Rasul di sini ialah: menentang pendirian
Rasulullah saw. mengenai 'Ali. Dan yang dimaksud dengan: sesudsh jelas
kebenaran baginya ialah: kebenaran tentang kedudukan Ali r.a. Penafsiran
seperti itu juga disebutkan oleh al-lyasyi. Banyak sekali hadits-hadits sha-
hih yang diriwayatkan melalui tokoh-tokoh Ahlul Bait yang juga menegas-
kan bahwa yang dimaksud dengan jalan orang-orang Mu’'min dalam ayat
ini jalah jalan Ahlul Bait.

Ats-Tsa’labi dalam tafsirnya tentang ayat ini meriwayatkan dari Abdullah
bin Abbas: "Ketika ayat ini diturunkan, Rasulullah saw. meletakkan
tangannya di atas dadanya, lalu berkata: (aku adalah al-Mundzir (si pem-
beri peringatan), dan "Ali adalah al-Hadi (si penunjuk jalan). Dan dengan
engkau — wahai Ali — orang akan mencapai jalan yang benar”. Demikian-
lah yang diriwayatkan oleh banyak sekali ahli-ahli tafsir dan hadits dari
Abdullah bin Abbas.

Dan telah berkata Muhammad bin Muslim: Aku telah bertanya pada (Abu
Abdillah) Ja’far ash-Shadiq tentang maksud ayat ini. Beliau menjawab:
"Setiap Imam (yang sah) di zamannya itu, adalah penunjuk jalan (al-
Hadi). Dan telah berkata Imam Abu Ja’far (Muhammad al-Baqir) dalam
menafsirkan ayat itu? 4-Mundzir ialah Rasulullah saw., sedangkan gl-Hadi
ialah °Ali”. Kemudian beliau melanjutkan: "Demi Allah, kedudukan
itu terus-menerus pada kita (para Imam dari Ahlul Bait) sampai hari
Kiamat”,



Dan bukankah mereka — Ahlul Bait — itu, orang-orang ’yang
telah dianugerahkan ni'mat Allah atas mereka” seperti di-’
sebutkan dalam surat al-Fatihah atau as-Sab’ul-Matsani:
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”Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang
telah Engkau anugerahkan ni'mat atas mereka..” (al-Fatihah
5—6)%)

Dan juga dalam ayat:
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."Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka
itu akan bersamasama dengan orang-orang yang dianugerahi
ni'mat Allah, yaitu Nabi-Nabi, para Shiddiq, Syuhada dan orang-
orang shaleh...” (an-Nisa’ 69)61)
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80}  Ats-Tsa'labi ketika menafsirkan surat ak-Fatihah dalam kitab tafsirnya
Al-Kabir meriwayatkan dari Abu Buraidah bahwa yang dimaksud dengan
Ash-Shirathal Mustaqim ialah “Jalan lurus Rasulullah saw. dan keluarga-
nya. Dan dari tafsir Waki’ ibnil Jarrah dari Sufyan ats-Tsauri, dari as-Suddi,
dari Asbath, dari Mujahid, dari Abdullah bin Abbas mengenai ayat:

S BANCOUIW

"Tunjukilah kami jalan yang lurus”, ia berkata: “Katakanlah, tunjukilah
kami jalan kecintaan terhadap Muhammad dan keluarganya”.

61) Para Imam dari Ahlul Baijt adalah yang terkemuka di antara para Shiddiq,
Syuhada, dan Shalihin, tanpa keraguan sedikit pun.
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Bukankah Allah telah menetapkan kepemimpinan umum
atau walayab-ammab bagi mereka itu? Bukankah hal itu di-
khususkan hanya bagi mereka, setelah kepemimpinan Rasul?
Silakan anda membaca:
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”Sesungguhnya pemimpin (wali) kamu hanyalah Allah dan Rasul-
Nya, (serta) orang-orang beriman yang mendirikan sholat dan me-
nunaikan zakat seraya mereka ruku’. Dan barang siapa menjadi-
kan Allah, Rasul-Nya dan orang-orang beriman sebagai pemimpin-
nya, maka sesungguhnya pengikut (hizb) Allah itulah yang pasti
menang.” (al-Maidah 55—56).5%)

/4,4

Bukankah Allah telah menetapkan maghfirah-Nya bagi
mereka yang bertaubat, beriman dan beramal shaleh, dengan
syarat mereka itu berjalan di jalan yang benar yaitu menjadi-
kan Ahlul-Bait sebagai pemimpinnya? sebagaimana yang
difirmankan-Nya:

62)

66

Telah sepakat para ahli.tafsir — sebagaimana yang diakui oleh al-Qausyaiji,
seorang di antara tokoh pengikut madzhab al-Asy’ari, dalam pembahasan
mengenai Imamah pada kitabnya Sharhut Tajrid — bahwa ayat ini diturun-
kan khusus untuk menjelaskan peristiwa yang berkenaan dengan Ali,
ketika ia bersedekah sambil ruku’ dalam sholatnya. An-Nasai juga me-
nyebutkan melalui riwayat dari Abdullah bin Salam bahwa ayat ini di-
turunkan pada peristiwa Ali tersebut. Demikian pula pengarang al-Jam'u
bainash Shihah as-Sittah ketika menafsirkan surat al-Maidah. Juga ats-
Tsa’labi dalam tafsirnya al-Kabir menegaskan turunnya pada peristiwa itu,
sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti pada saat membahas tentang
ayat tersebut.
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"Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang ber-
taubat, beriman, beramal shaleh, kemudian ia tetap di jalan yang
benar”. (Thaha 82).63)

Bukankah mengakui kepemimpinan Ahlul Bait itu yang di-
maksudkan dengan amaanab sebagaimana tersebut dalam ayat:
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63) Telah berkata Ibnu Hajar dalam as-Sawa'ig — pasal I, bab 11 — sebagai
berikut: Ayat yang kedelapan, yaitu firman Allah:
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(Katanya): Tsabit al-Banani telah menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan ... kemudian ja tetap di jalan yang benar” ialah: ’jalan menuju
kesetiaan pada Ahlul Bait”. (Katanya lagi): Makna ayat seperti itu juga
diriwayatkan dari (Abu Ja’far) Muhammad al-Baqir. Kemudian Ibnu
Hajar meriwayatkan beberapa hadits tentang selamatnya orang-orang
yang telah mendapatkan dan mengikuti jalan Ahlul Bait (semoga Allah me-
limpahkan kedamaian atas mereka). Ia juga mengisyaratkan tentang apa
yang diucapkan oleh al-Imam al-Baqir pada al-Harits bin Yahya sebagai
berikut: "Hai Harits, perhatikanlah betapa Allah telah menetapkan syarat-
Nya, sehingga siapa pun tidak akan berguna baginya: taubatnya, imannya,
serta amal shalehnya, kecuali ia menyatakan kesetiaan dan dukungannya
pada kami (Ahlul Bait)”. Kemudian, al-Baqir meriwayatkan dengan sanad-
nya sampai ke datuknya (yaitu) Amirul Mukminin Ali bin Abi THalib,
yang telah berkata: “’Demi Allah, sekiranya seseorang bertaubat, beriman,
dan beramal shaleh, tapi ia tidak menyatakan kesetiaannya pada kami dan
tidak pula mengakui hak kami atasnya, maka segalanya itu tidak akan ber-
guna bagi dirinya”,

Dan telah disebutkan oleh Abu Nu’aim gl-Hafidz dari ’Aun bin Abi Juhai-
fah, dari ayahnya yang meriwayatkan dari "Ali (r.a.) seperti (pernyataan-
nya) di atas. Seperti itu pula telah diriwayatkan oleh al-Hakim dari al-
Bagir, ash-Shadiq, Tsabit ak-Banani, dan Anas bin Malik.
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”Sesungguhnya kami telah menawarkan amanah kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk me-
mikulnya, dan mereka khawatir (mengkhianatinya), maka di-
pikullah amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia itu)
amat zhalim dan amat bodoh”. (al-Ahzab 72) %)

Bukankah mengakui kepemimpinan Ahlul Bait itu (termasuk)
diantara makna as-simi yang tersebut dalam ayat:
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“Hai orang-orang beriman, masuklah kamu ke dalam as-silmi se-

cara keseluruhan, dan jangan kamu turuti langkah-langkah setan.”
(al-Baqarah 208) 65)

Bukankah hal itu yang dimaksud dengan an-na’im (keni’'mat-
an), sebagaimana tersebut dalam firman Allah:
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64)

65)

68

Selidikilah kembali arti ayat tersebut dalam ash-Shafi, dan Tafsir Ali bin
Ibrahim. Dan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Babawaih tentang hal ter-
sebut dari al-Baqir, ash-Shadiq dan ar-Ridha, dan apa yang dibawakan
oleh al-’Allamah al-Bahrini tentang tafsirnya menurut Ahlus Sunnah, pada
bab 115 dari kitabnya: Ghayatul Maram,

Al-Allamah al-Bahrini pada bab 224 dari kitabnya: Ghayatul Maram,
telah menyebutkan dua belas hadits lewat hadits-hadits shahih yang diriwa-
yatkan oleh Ahlul Bait tentang kewajiban mendukung kepemimpinan Ali
dan putera-puteranya (para Imam), serta larangan mengikuti yang lain.
Ia menyebutkan pula di bab 223 bahwa al-Isfahani al-Umawi telah me-
riwayatkannya dari Ali lewat beberapa jalan.



... kemudian kamu pasti ditanya tentang an-na’im...”’ (at-Taka-
tsur 8) 66)

Bukankah Rasulullah saw. telah diperintahkan untuk me-
nyampaikan soal (kepemimpinan Ahlul Bait) ini kepada ma-
nusia? Bukankah (seakan-akan) telah dipersempit baginya
dengan adanya semacam paksaan Allah atas dirinya ketika
Dia berfirman:
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"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah me-
meliharamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak
memberikan hidayah-Nya pada orang-orang yang ingkar”. (al-
Maidah, 67) ¢7)

66)

67)

Al-’Allamah al-Bahrini menyebutkan dalam bab 48 dari kitabnya: Ghayatul
Maram, tiga hadits dari riwayat Ahlus Sunnah, bahwa gn-Na’im (kenikmat-
an) dalam ayat ini, ialah apa yang telah dikaruniakan Allah pada manusia,
dari hal kesetiaan dan dukungan mereka terhadap kepemimpinan Ra-
sulullah saw. dan Amirul Mukminin (Ali) serta Ahlul Bait, la menyebutkan
juga — dalam bab 49 — dua belas hadits menurut riwayat Ahlul-Bait me-
ngenai pengertian ini.

Diriwayatkan oleh banyak di antara ahli-ahli hadits seperti: al-Imam al-
Wahidi ketika menafsirkan surat al-Maidah seperti yang tersebut dalam
kitabnya Asbabun-Nuzul, bahwa Abu Sa’id al-Khudri berkata: “Ayat ini
diturunkan pada hari Ghadir Khumm berkenaan dengan (pidato Rasulullah
saw.) tentang Ali bin Abi Thalib”, Demikian pula telah diriwayatkart oleh
ats-Tsa’labi dalam tafsirnya dengan dua sanad. Dan diriwayatkan oleh al-
Hamwini asy-Syafi’i dalam kitabnya a/-Faraid dengan beberapa sanad dari
Abu Hurairah secara marfu’. Dan dikutip oleh Abu Nu’aim dalam kitabnya
Nuzulul Qur’an dengan dua sanad, pertama dari Abu Rafi’, dan kedua dari
al-A’masy dari 'Atiyyah (secara marfu’). Dalam kitab Ghayatul Maram
terdapat sembilan hadits yang mengandung arti yang sama yang diriwayat-
kan melalui sanad Ahlus Sunnah, dan delapan hadits shahih melalui sanad
Syi’ah. (Baca bab 37 dan 38).
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Bukankah Rasulullah saw. telah menyampaikan amanat
itu, tanpa ragu pada peristiwa Ghadir Khumm dengan pidato
beliau yang bersemangat dan mengagumkan itu? Lalu Allah
menurunkan firman-Nya (al-Maidah: 3):

e
,’ i // /n

.)r)\_«ﬂ\ Jgu;_.a.:

U"'-‘o’pUy)

""Pada hari ini telah Kusempurnakan bagimu agamamu, dan telah
Ku-cukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam
itu jadi agamamu %®)

Dan tidakkah anda ingat, betapa Allah telah meng-
hukum orang yang mengingkari walayab (kepemimpinan)
Ahlul Bait itu, dan secara terang-terangan telah menentang
dan menantang Rasulullah saw., pada hari itu dengan ucapan-
nya: Wahai Tuhan, kalau (apa yang disampaikan Muhammad)
ini sungguh-sungguh kebenaran yang datang dari Engkau,
maka hujanilah kami dengan hujan batu dari langit atau
datangkanlah bagi kami ’adzab yang nyata!’’ Seketika itu juga
Allah telah melemparinya dengan batu sijil seperti yang
dilemparkannya kepada balatentara gajah.*) Dan Allah pun
menurunkan firman-Nya:

6a) Hal itu telah ditegaskan oleh al-Imam (Abu Ja’far) al-Bagqir, dan al-Imam

Ja’far ash-Shadiq, di antara ucapan-ucapan keduanya yang sah. Ahlus
Sunnah juga telah meriwayatkan enam hadits melalui sanad-sanad mereka
sampai Rasulullah, yang mengandung arti seperti ini dengan sejelas-jelas-
nya. Keterangan yang terperinci dapat diikuti pada bab 39 dan 40 dari
kitab Ghayatul Maram.

*) Peristiwa itu yang disebutkan oleh'ats-Tsa’labi dalam tafsirnya, dan dikutip
oleh al-Halabi dalam as-Sirah al-Halabiyyah ialah sebagai berikut: Setelah
Rasulullah saw. menyampaikan khutbahnya di Ghadir Khumm (sebagai-
mana dapat dibaca dalam Dialog no8 kitab ini), dan setelah isi khutbah
tersebut tersiar secara meluas, datanglah seorang bernama Harits bin
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”Seseorang telah meminta kedatangan azab yang menimpa orang-
orang kafir, dan tidak seorang pun akan dapat menolaknya”. (al-
Ma’arij: 1—2).69)

Manusia pun akan ditanya tentang Kkesetiaan dan

dukungan mereka pada kepemimpinan Ahlul Bait, yaitu nanti
pada hari mereka dibangkitkan, seperti dalam firman Allah:

fo/,,} 4}4}
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69)

Nu'man al-fihri menghadap Rasulullah saw. dan berkata pada beliau:
”Ya Muhammad, anda telah memerintahkan kami agar bersaksi bahwa
"tiada tuhan kecuali Allah dan bahwa anda adalah pesuruh-Nya”. Dan
kami mau menerima perintah anda itu. Anda memerintahkan kami agar
mengerjakan sholat lima kali sehari, dan kami menerimanya. Anda me-
merintahkan kami mengeluarkan zakat, dan kami menerimanya. Anda
memerintahkan kami melaksanakan hajji, dan kami pun menerimanya.
Tapi anda tidak merasa puas dengan itu semua, lalu mengangkat kedua
lengan putera paman anda (Ali bin Abi Thalib), dan mengutamakannya
di atas kami semua. Dan anda menyerukan: Barang siapa yang mengakui
aku sebagai pemimpin baginya, maka Ali juga adalah pemimpin baginya!
Apakah hal ini dari anda sendiri ataukah dari Allah?” Rasulullah saw.
menjawab: “Demi Allah yang tiada Tuhan kecuali Dia, hal ini adalah
benar-benar dari Allah ’Azza wa Jalla!.. Maka berpalinglah Harits menuju
ontanya sambil berkata: Ya Allah, jika apa yang dikatakan Muhammad
itu adalah haq dan benar, maka hujanilah kami dengan batu dari langit
atau datangkanlah ’azab yang pedih atas kami!” Pada saat itu juga — se-
belum Harits mencapai ontanya — Allah telah melemparkan batu ke arah
tubuhnya dan membunuhnya seketika. Lalu, turunlah ayat 1—2 dari surat
al-Ma’arij tersebut di atas (pent).

Kejadian ini telah disebutkan secara terperinci oleh al-Imam ats-Tsa’labi
dalam tafsirnya al-Kabir. Dan telah dikutip oleh seorang tokoh ulama besar
dari Mesir: asy-Syablaniji dalam kitabnya Nurul Abshar ketika menguraikan
tentang hal-ikhwal Ali bin Abi Thalib, pada halaman 71. Peristiwa ini sudah
amat terkenal, dan dikutip pula oleh al-Halabi dalam Sirah-nya, pada akhir
bab Hajji Wada’, juz ke III, Dan telah diriwayatkan oleh al-Hakim ketika
menafsirkan surat al-Ma’arij dalam kitabnya: al-Mustadrak. Lihat kitab
tersebut, juz III, halaman 502.
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”Dan tahanlah mereka (di tempat mereka dikumpulkan pada hari
Kiamat), karena sesungguhnya mereka akan ditanya.” (ash-Shat-
fat: 24) ™)

Hal itu tidaklah mengherankan, sebab kepemimpinan

mereka itu adalah termasuk di antara tugas-tugas yang harus
disampaikan oleh para Rasul, dan telah dikuatkan pula oleh
Allah dengan hujjah-hujjah-Nya, sebagaimana yang dapat di-
ketahui dari tafsir ayat-

70)

71)
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”Dan tanyakanlah pada Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus
sebelum kamu” (az-Zukhruf: 45)™)

Telah diriwayatkan oleh ad-Dailami — sebagaimana tersebut dalam tafsir
ayat ini dalam Kitab as-Sawa’ig — dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Ra-
sulullah saw. telah bersabda: "’Dan tahanlah mereka, sesungguhnya mereka
akan ditanya tentang Kesetiaan mereka kepada Ali”. Al-Wahidi berkata:
(sebagaimana tersebut dalam ayat ini dalam kitab as-Sawa’iq) Telah di-
riwayatkan arti dari firman Allah dalam (S. 37: 24) bahwa yang dimaksud
ialah tentang kesetiaan mereka akan kepemimpinan Ali dan Ahlul Bait.
Sebab — katanya lagi — Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya agar
memberitahukan pada manusia bahwa ia (Nabi) tidak meminta sesuatu dari
mereka — atas jerih payahnya dalam menyampaikan risalahnya — kecuali
kecintaan mereka kepada keluarganya. (al-Wahidi berkata lagi): Artinya
jalah bahwa mereka akan ditanya, apakah mereka telah mendukung ke-
pemimpinan Ahlul Bait dengan sesungguhnya, sebagaimana dipesankan
Nabi kepada mereka, ataukah menyia-nyiakannya sehingga mereka nanti
akan dituntut karenanya! Demikian keterangan al-Wahidi.

Begitu juga Ibnu Hajar menyebut ayat tersebut sebagai salah satu di antara
ayat-ayat yang diturunkan berkaitan dengan Ahlul Bait, sebagaimana
termaktub dalam bab 11 dari kitabnya: as-Sawa’ig.

Cukup kiranya apa yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim al-Hafidz dalam
kitabnya: al-Hilyah mengenai tafsiran ayat ini. Dan juga apa yang diriwa-
yatkan oleh ats-Tsa’labi, an-Naisaburi dan al-Barqi dalam kitab-kitab
tafsir mereka tentang arti ayat tersebut. Dan apa yang juga diriwayatkan
oleh Ibrahim bin Muhammad al-Hamwini dan lain-lainnya lagi dari golong-
an Ahlus Sunnah. Silakan membaca juga apa yang diriwayatkan oleh
Abu Ali ath-Thubrusi dalam kitabnya yang bernama Majma’'ul Bayan
mengenai tafsir ayat ini, yang diterima dari Amirul Mukminin (Ali bin
Abi Thalib). Dalam kitab Ghayatul Maram, bab 44 dan 45 juga disebutkan
beberapa hadits yang berhubungan dengan arti ayat ini.



Bahkan hal ftu termasuk di antara janji-ikrar yang telah

diminta Allah dari manusia pada masa permulaan kejadian-
nya, sebagaimana dinyatakan dalam tafsir ayat:
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”Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka. Dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini
Tuhanmu?”’ Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami)”.
(al-A'raf: 172).

Demikian pula Nabi Adam a.s. telah menerima beberapa

kalimat yang diajarkan kepadanya oleh Allah, yaitu agar ia
mohon ampunan-Nya sambil bertawassul dengan Rasulullah
serta Ahlul-Baitnya, maka Allah menerima taubatnya.”)

Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka,

sedangkan kehadiran mereka menimbulkan rasa aman bagi
penghuni bumi ini, dan kecintaan serta kesetiaan pada mere-
ka merupakan wasilah atau cara yang baik untuk mencapai
keridhoan Allah SWT.")

72)

73)

Telah diriwayatkan oleh Ibnul Mughazili asy-Syafi'i dari Abdullah bin
’Abbas bahwa Rasululiah saw. telah ditanya tentang kalimat-kalimat yang
diajarkan Allah kepada Adam, sehingga ia diterima taubatnya. Beliau men-
jawab: "Adam memohon ampunan-Nya dengan menyebutkan kemuliaan
yang dilimpahkan Allah kepada Muhammad saw., ’Ali, Fathimah, Hasan
dan Husain, maka Allah menerima taubatnya dan mengampuninya’.
Dan seperti itu pula kami (kaum Syi’ah) menerima penafsiran ayat tersebut
(dari para Imam kami).

Baca kitab as-Sawa’iq karangan Ibnu Hajar, pada bab 11, tentang “ayat-
ayat yang menunjukkan keutamaan mereka (Ahlul Bait)”, anda akan men-
jumpai pengakuannya seperti yang telah kami sebutkan.
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Dan kepada mereka (Ahlul Bait) sebagian orang me-
nunjukkan rasa iri dan dengkinya (karena kemuliaan yang
dilimpahkan Allah atas mereka) sebagaimana difirmankan
dalam surat an-Nisa’ : 54:
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”_..Ataukah mereka dengki kepada (sebagian) manusia (Mu-

hammad dan Keluarganya) lantaran karunia-karunia yang Allah
telah limpahkan kepadanya...>” ™)

Dan merekalah yang dimaksud dengan orang-orang yang
mantap dan mendalam ilmunya seperti dalam surat Al Im-

ran: 7 : /\ / f\_‘j\ Lu \)\3

(Vg M)
... dan orang-orang yang mantap dan mendalam ilmunya ber-
kata: Kami beriman kepada ayat-ayat (al-Qur'an) semuanya itu
dari sisi Tuhan kami...”™)
7") Seperti yang diakui oleh Ibnu Hajar ketika ia menyebutkannya sebagai
“ayat al-Qur’an yang ke-enam yang diturunkan berkaitan dengan keutama-
an Ahlul Bait”, tersebut dalam bab 11 dari kitab as-Sawa‘iq. Ibnul Mugha-
zili asy-Syafi’i telah meriwayatkan — sebagaimana yang tersebut dalam
kitab itu — bahwa Imam al-Bagir telah berkata: “Kami, (Ahlul bait)
adalah orang-orang yang kepada mereka sebagian manusia menunjukkan
rasa iri dan dengkinya..”. Dan pada bab 60 dan 61 dari kitab Ghayatul
Maram ada 30 hadits shahih yang menjelaskan hal tersebut.

75) Diriwayatkan oleh Tsiqatul Islam Muhammad bin Ya’qub, dengan sanad-
nya yang shahih, bahwa al-Imam Ja’far ash-Shadiq telah berkata: "Kesetia-
an dan ketaatan pada kami (para Imam dari Ahlul Bait) adalah suatu hal
yang difardhukan oleh Allah atas manusia. Kami adalah orang-orang (yang
mantap dan mendalam’ ilmunya). Dan kepada kami (sebagian) manusia
merasa iri dan dengki (karena karunia kemuliaan yang dilimpahkan Allah
kepada kami), sebagaimana Allah telah berfirman (terjemahannya):

ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad saw. dan Ahlul
Baitnya) lantaran karunia yang Allah telah limpahkan atas mereka?"’.
Ucapan Imam Ja’far ash-Shadiq ini juga diriwayatkan oleh pengarang kitab
at-Tahdzib dengan sanadnya yang shahih sampai kepada beliau.
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Dan mereka itulah orang-orang yang di atas A’raf dalam

surat al-A'raf : 46:

76)
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”... dan di atas A'raf itu (yaitu tempat yang tertinggi diantara
surga dan neraka) ada orang-orang yang mengenal masing-masing
dari dua golongan (penghuni surga dan neraka), dengan tanda-
tanda di wajah-wajah mereka...”™)

Ats-Tsa’labi — dalam menafsirkan ayat ini — meriwayatkan bahwa Ab-
dullah bin ’Abbas telah berkata: “Al-A’raf adalah suatu tempat yang
tinggi di atas Shirath yang dihuni oleh 'Abbas, Hamzah, ’Ali dan Ja’far
(bin Abi Thalib) Dzu’l Janahain. Mereka akan mengenali pencinta-pencinta
mereka, dengan wajah-wajahnya yang putih bersinar, dan mengenali para
pembenci Ahlul Bait dengan (tanda) wajah yang hitam keruh.

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dengan sanadnya sampai kepada ’Ali
bahwa ia telah berkata: “Kami akan berdiri di antara surga dan neraka,
kelak pada haii Kiamat, pendukung-pendukung kami akan kami kenali
dengan tanda-tanda di wajah-wajah mereka, dan mereka akan dimasukkan
ke surga. Adapun pembenci-pembenci kami juga akan kami kenali dengan
tanda-tanda di wajah-wajahnya, dan mereka akan dimasukkan ke neraka™.
Dan (telah diriwayatkan) dari Salman al-Farisi, katanya: Aku pernah men-
dengar Rasulullah saw. bersabda: "Hai Ali, engkau dan para Washiy di
antara anak-cucumu akan berada di A’raf”’.

Hadits ini dikuatkan dengan apa yang diriwayatkan oleh ad-Daruqutni
— sebagaimana tersebut pada akhir pasal Il bab 9 kitab as-Sawa iq bahwa
Ali telah berkata pada ke-enam orang anggota “panitia Musyawarah untuk
mengangkat Khalifah™ (yang dibentuk oleh Umar bin Khattab) antara
lain: Aku bertanya padamu, demi Allah, adakah di antara kalian seseorang
yang Rasulullah saw. berkata padanya, sebagaimana beliau berkata padaku:
(Hai Ali, engkau adalah pembagi antara surga dan neraka, kelak pada hari
Kiamat)!?”. Mereka (anggota panitia) itu menjawab: **Tidak! Demi Allah!”
Ibnu Hajar berkata: Maksudnya ialah sepeti yang diriwayatkan oleh *An-
tarah dari Ali (ar-Ridha) bahwa Rasulullah saw. berkata padanya: “Hai Ali,
engkau adalah pembagi antara surga dan neraka. Pada hari Kiamat, engkau
akan berkata pada mereka: “Yang ini untukku dan yang itu untukmu”.
Ibnu Hajar berkata lagi: Ibnu Sammak telah meriwayatkan bahwa Abu
Bakar telah berkata pada Ali (semoga ridha Allah atas keduanya): “Aku
telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: (Tidak seorang pun akan
selamat melewati shirath kecuali siapa-siapa yang mendapat surat izin
dari Ali)”.
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Dan mereka itulah orang-orang yang telah menepati

janjinya kepada Allah, seperti tersebut dalam firman Allah

(S.

33:23):
mg‘/uuﬁsm&\v A
S L et ‘J/"/’”' .»9/,/

\_fre‘s*&@‘-s

(Frs ). )LZ (;s \:;g;m

"Di antara orang-orang mu’min itu ada orang-orang yang me-
nepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah, maka di
antara mereka ada yang gugur, dan di antara mereka ada pula
yang (masih) menunggu, dan mereka sedikitpun tidak merubah
janji mereka”.”")

Dan mereka itulah orang-orang yang bertasbih (me-

nyucikan dan mengagungkan nama Allah) seperti dalam
ﬂrman-Nya (S.24: 36—37):
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Ibnu Hajar menyebutkan dalam bab 9, pasal 5 dari kitabnya: as-Sawaiq
bahwa Imam Ali pernah ditanya tentang firman Allah tersebut di atas,
dan ia menjawab: “(Aku mohon ampunan-Mu. Ya Allah). Sesungguhnya
ayat ini diturunkan berkenaan dengan diriku, pamanku Hamzah dan putera
pamanku: 'Ubaidah bin Harits bin Muththalib. Adapun ’Ubaidah, ia telah
gugur sebagai syahid di perang Badar, Begitu pula Hamzah, ia gugur sebagai
syahid di perang Uhud. Adapun aku sendiri, sedang menunggu”’ orang yang
paling celaka” (yang dimaksudkan oleh beliau ialah calon pembunuhnya),
yang akan membasahi tubuhku dengan darah, dari sini sampai ke sini
(beliau menunjuk arah janggut dan kepalanya). Demikian itu pesan yang
disampaikan padaku oleh Junjunganku Abul Qasim (Rasulullah saw)”.
Al-Hakim tclah meriwayatkan — sebagaimana tersebut dalam kitab: Majma-
ul Bayan”, dari "Amr bin Tsabit, dari Abu Ishaq bahwa Ali (alaihis salam)
berkata: “Untuk kami diturunkan ayat tentang (orang-orang yang mene-
pati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah), dan aku-lah yang masih
menunggu — demi Allah — dan aku tiada sedikitpun merubah janjiku.
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"... Dan bertasbihlah di dalamnya, pada waktu pagi dan petang,
orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak
pula oleh jual beli dari mengingat Allah dan (dari) mendirikan
sholat, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut pada suatu
hari yang (di hari itu), hati dan penglihatan menjadi goncang
(karena kehebatannya)”.")

»

Dan rumah mereka ialah yang disebut Allah dalam fir-

man-Nya (S. 24 : 36):

78)

79)

/ﬁﬁ}é’;’;@’iﬁ;;\ uj...s 29
(\“'\ Jja)\) 4..:‘*’\

’... Di rumah-rumah yang telah diperintahkan untuk dimuliakan
dan disebut nama-Nya di dalamnya...” ™)

Sesuai dengan penafsiran oleh Mujahid dan Ya’qub bin Sufyan, dari Abdul-
ah bin Abbas tentang firman Allah (tersebut di atas) ialah: bahwasanya
Dihyah al-Kalbi pada suatu hari Jum’at telah datang dari Syam membawa
perdagangan pangan pada saat Nabi saw. sedang di atas mimbar Masjid.
Kemudian Dihyah memukul genderang untuk mengumumkan kedatangan-
nya, dan orang-orangpun keluar dari masjid, meninggatkan Rasulullah saw.
yang sedang berkhutbah. Hanya Ali, Hasan, Huscin, Fathimah, Salman,
Abu Dzarr dan Miqdad yang masih tingpal bersama beliau. Lalu beliau
bersabda: “Allah telah memandang ke arah masjidku ini, dan sekiranya
bukan karena mereka ini, niscaya kota Madinah telah habis dimakan api,
dan penduduknya dilempari dengan batu-batu seperti kaum Luth’. Dan
turunlah ayat (S. 24 : 37) di atas.

Ats-Tsa’labi menycbutkan dalam tafsirnya al-Kabir tentang arti ayat ter-
sebut dengan sanad sampai Anas bin Malik dan Buraid, keduanya berkata:
Rasulullah saw. membaca ayat (S. 24 : 36), kemudian Abu Bakar bertanya
kepadanya: Ya Rasulullah, apakah rumah ini termasuk di antara rumah-
rumah tersebut?””, sambil menunjuk ke rumah Ali dan Fathimah. Ra-
sulullah saw. menjawab: “Ya, memang termasuk di antara yang termulia
di antaranya”.

Dalam kitab Ghayatul Maram bab 12, juga discbutkan 9 hadits shahih
yang lebih menjelaskan lagi.
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Dan Allah SWT telah menjadikan misykat*) mereka

sebagai perumpamaan bagi cahaya (nur)Nya (al-Qur’an S. 24:
35). Dan hanya bagi Allah perumpamaan yang termulia dan
tertinggi di langit dan di bumi. Dan Allah adalah Maha Mulia
dan juga Maha Bijaksana.®)

Dan mereka itulah orang-orang yang paling dahulu ber-

iman dan mereka itulah yang didekatkan kepada Allah, se-
perti dalam firman-Nya (S 56:10-11):

*)
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”Dan orang-orang yang paling dahulu beriman. Mereka itulah
orang yang didekatkan (kepada Allah)” 8')

Misykat = tempat meletakkan lampu di dinding, biasanya berbentuk lubang
yang tidak menembus dinding itu.

Menunjuk kepada firman Allah:
~ 28 947
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Seperti yang diriwayatkan oleh lbnul Mughazili asy-Syafi’i dalam al-Mana-
qib yang diisnadkan kepada Ali bin Ja’far, ia berkata: Kutanyakan kepada
Abul Hasan (al-Kadzim) mengenai firman Allah (yang terjemahannya):
... seperti misykat yang di dalamnya ada pelita....”. Beliau menjawab:
”Misykat itu jalah Fathimah, Adapun pelita itu ialah Hasan da Husein”.
Kemudian dilanjutkannya: ”... kaca itu seakan-akan bintang yang ber-
kemilauan™, itulah Fathimah, ia adalah bintang yang berkemilauan di antara
wanita seluruh alam semesta. ... yang dinyalakan dengan minyak dari
pohon yang diberkahi (Allah)..”’; yaitu pohon Nabi lbrahim™... bukan
(dari) Timur dan bukan pula (dari) Barat...””; artinya: ..bukan Yahudi dan
bukan Nasrani.,”... hampir-hampir minyaknya itu menerangi walaupun
tidak disentuh api....... ”; ilmu beliau tampak dengan nyata walaupun tidak
diucapkan... ... cahaya di atas cahaya...”’; keturunannya ijalah Imam sete-
lah Ilmam. “Allah memimpin ke arah cahaya-Nya, siapa yang Dia kehen-
daki...”; Dia memimpin siapa yang dikehendaki-Nya agar setia kepada
kepemimpinan keluarga suci Nabi.

Ta’wil (penafsiran) ini sangat meluas di kalangan Ahlul-Bait.

Diriwayatkan oleh ad-Dailami — seperti tersebut dalam as-Sewa'ig karangan
Ibnu Hajar, bab 9, pasal 1l —, yang diterimanya dari Aisyah, ath-Thabarani
dan Ibnu Mardawaih dari Abdullah bin Abbas bahwa Rasulullah saw. telah



Dan mereka itulah para shiddiiq®?), para syuhada dan

shalihin. Bagi mereka dan para pendukung mereka diturun-
kan firman Allah (S. 7 : 181):
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”Dan di antara orang-orang yang kami ciptakan ada ummat yang

memimpin dengan haq, dan dengan yang haq itu pula mereka
melaksanakan keadilan”.%)

82)

33)

bersabda: “Orang-orang yang paling dahulu beriman ialah tiga: Yusya’ bin
Nun, yang paling dahulu beriman pada Musa. Kawan Yasin, yang paling
dahulu beriman pada Isa. Dan Ali bin Abi Thalib, yang paling dahulu ber-
iman pada Muhammad saw. Diriwayatkan pula oleh al-Muwaffaq bin Ah-
mad dan al-Fagih Ibnul Mughazili asy-Syafi’i dengan sanadnya kepada
Abdullah bin Abbas.

Diriwayatkan oleh Ibnu Najjar — seperti yang tersebut dalam kitab as-
Sawa’iq dari Abdullah bin Abbas — bahwa Rasulullah saw. telah bersabda:
“Para shiddiq berjumlah tiga orang. (Pertama) Hazqil, orang yang telah ber-
iman di antara keluarga Fir’aun. (Kedua) Habib an-Najjar, kawan Yasin.
(Ketiga) "Ali bin Abi Thalib”.

Dan telah diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dan Ibnu ’Asakir — sebagaimana
tersebut dalam hadits ke 31 dari kitab as-Sawa’iq — dari Ibnu Abi Laila
bahwa Rasulullah saw. telah bersabda: Ash-Shiddiqun tiga orang: (Per-
tama) Habib an-Najjar, orang mu'min di kalangan keluarga Yasin yang
telah berkata: Hai kaumku, ikutilah (petunjuk) para Rasull. (Kedua)
Hazqil, orang beriman di kalangan keluarga Fir’aun yang berkata: Apakah
kamu (akan) membunuh seseorang (hanya) karena ia mengakui Allah se-
bagai Tuhannya?, (Ketiga) ’Ali bin Abi Thalib, dan ia adalah yang paling
utama di antara ketiganya”.

Demikianlah, banyak sekali hadits-hadits yang mutawatir, yang menerang-
kan tentang keutamaan Ali. dan menunjukkan bahwa beliau adalah: Ash-
Shiddiq al-Akbar dan al-Faruq al-A’zham,

Muwaffaq bin Ahmad telah mengutip dari Abu Bakar bin Mardawaih de-
ngan sanadnya sampai ke Ali, beliau berkata: “Ummat ini akan berpecah
menjadi 73 golongan, semuanya di Neraka, kecuali satu golongan saja,
yaitu mereka yang disebut oleh Allah ("Azza wa Jalla) dalam firman-Nya
(lihat ayat tersebut di atas). Dan mereka itu adalah aku dan para pengikut-
ku”.
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Dan tentang golongan mereka serta golongan musuh-

musuh mereka, Allah telah berfirman (S. 59 : 20):
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"Tidaklah sama penghuni neraka dengan penghuni surga. Peng-
huni surga adalah golongan yang beruntung”.%)

Dan tentang kedua golongan ini, Allah juga telah ber-

firman (S. 38 : 28):
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"Patutkah kami menganggap orang-orang yang beriman dan me-
ngerjakan ’amal shaleh, sama dengan orang-orang yang berbuat
kerusakan di -muka bumi?. Patutkah (pula) Kami menyamakan
antara orang-orang yang bertagwa dengan orang-orang yang ber-
buat maksiat?”'®%)
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Diriwayatkan oleh asy-Syaikh ath-Thusiyy dalam 4Amali, dengan sanadnya
yang shahih, dari Amirul Mukminin (Ali bin Abi Thalib), bahwa Rasulullah
saw, membaca ayat s. 59 : 20 (tersebut di atas); lalu beliau bersabda:
“Penghuni surga ialah orang-orang yang taat kepadaku dan mengakui ke-
pemimpinan Ali bin Abi Thalib setelah aku”. Beliau ditanya: “’Siapakah
penghuni neraka?”, Jawab beliau: ”(mereka) yang membenci kepemimpin-
annya, melanggar ikrarnya dan memeranginya sepeninggalku”. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh ash-Shadiq (Ja’far ash-Shadiq) dari Al (r.a.).
Dan telah diriwayatkan oleh Abul Mu’ayyad Muwaffaq bin Ahmad, dari
Jabir, bahwa Rasulullah saw. tclah bersabda: “Demi Allah, yang diriku
berada di tangan-Nya, ia ini (yang dimaksud oleh beliau ialah Ali bin Abi
Thalib) dan para pengikutnya adalah orang-orang yang beruntung pada
hari Kiamat™.

Baca tafsir ayat ini — bila anda ingin — dalam kitab tafsir karangan Ali
bin Ibrahim. Atau bab 81 dan 82 dari kitab Ghayatul Maram.



Juga tentang kedua golongan ini Allah berfirman dalam

al-Qur’an (S. 45 : 21):
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"Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang
beriman dan mengerjakan ’amal shaleh, baik dalam kehidupan
dan kematian mereka? Amat buruk apa yang mereka sangka
itu!” %)

Dan Allah telah berfirman tentang mereka (Ahlul Bait)

dan pengikut mereka dalam surat 98 : 7:
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"Sesungguhnya, orang-orang yang beriman dan mengerjakan
"amal shaleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhlug”.®”)

Turunnya ayat ini ialah berkenaan dengan Hamzah, Ali dan 'Ubaidah
ketika mereka berduel berhadapan dengan ’Utbah, Syaibah dan Walid
(pada peristiwa perang Badar). "Orang-orang yang beriman di sini maksud-
nya jalah Hamzah, Ali dan 'Ubaidah. Sedangkan “orang-orang yang mem-
buat kejahatan’ ialah 'Utbah, Syaibah dan Walid.

Beberapa hadits yang shahih menunjukkan tentang hal itu.

Cukup kiranya bagi anda keterangan lbnu Hajar yang telah mengakui
turunnya ayat tersebut berkenaan dengan diri mereka dan keutamaan
mereka. Ini adalah ayat yang ke 11 yang diturunkan tentang mereka
seperti yang discbutkannya pada bab 11 dalam kitabnya: as-Sawa'iq.
Telitilah keterangannya itu kembali dan juga apa yang telah kami sebutkan
tentang hadits-hadits yang bersangkutan dengan ayat ini, pada pasal
tentang "hadits-hadits Rasulullah saw. yang membawa berita gembira
bagi kaum Syi’ah”, dalam kitab kami al-Fushul al-Muhimmah.
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Dan tentang mereka dan musuh-musuh mereka, Allah
berfirman (s. 22 : 19):
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"Inilah dua golongan yang saling bermusuhan, mereka bermusuhan
mengenai Tuhan mereka. Maka orang-orang yang kafir akan di-

buatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiram-
kan air yang mendidih ke atas kepala mercka..”.88)

Dan tentang mereka dan musuh-musuh mereka Allah
berfirman (s. 32 : 18-20):
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88) Diriwayatkan oleh al-Bukhari pada bagian tafsir surat al-Hajj: 107, juz III

dari kitab Shahihnya, dengan menyebutkan sanadnya sampai ke Ali, bahwa
ia berkata: “Aku adalah yang pertama bersimpuh di hadapan Allah Maha
Penyayang untuk pengadilan pada hari Kiamat”., Al-Bukhari berkata
selanjutnya dari (riwayat) Qais: Ayat itu (s. 22 : 19) diturunkan berkenaan
dengan Ali, Hamzah dan *Ubaidah yang telah berhadapan dengan Syaibah
bin Rabi’ah dan kedua kawannya yaitu "Utbah bin Rabi’ah dan Walid bin
*Utbah dalam duel di perang Badar.

Pada halaman itu juga ia meriwayatkan bahwa Abu Dzarr telah bersumpah
bahwa ayat tersebut telah diturunkan berkenaan dengan peristiwa ’Ali
dan kedua kawannya ketika berhadapan dengan "Utbah dan kedua kawan-
nya, dalam duel di perang Badar.
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“Maka apakah orang yang beriman sama seperti orang yang fasiq?
Mereka tidak samal! Adapun orang-orang yang beriman dan me-
ngerjakan ’amal-’amal shaleh, bagi mereka surga-surga tempat ke-
diaman, sebagai pahala terhadap apa yang telah mereka kerjakan.
Sedangkan orang-orang fasiq, tempat mereka adalah neraka. Se-
tiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembali-
kan (lagi) ke dalamnya, dan dikatakan pada mereka: Rasakanlah
siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya”. )

Dan untuk mereka (Ahlul Bait), Allah SWT telah me-

nurunkan ayat 19 surat 9, yaitu'
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Ayat ini diturunkan dalam peristiwa yang terjadi antara Amirul Mukmimin
(CAli bin Abj Thalib) dan al-Walid bin *Uqgbah bin Abi Mu’ith; sebagaimana
telah disepakati oleh para ahli hadits dan ahli tafsir. Al-lmam Abu’l Hasan
Ali bin Ahmad al-Wahidi meriwayatkan tentang makna ayat ini, dalam
kitabnya Asbabun Nuzul, dengan sanadnya sampai “Sa’id bin Jubair,
bahwa Abdullah bin Abbas berkata: Walid bin Ugbah berkata pada Ali
bin Abi Thalib: "Tombakku lebih tajam dari kepunyaanmu. Lidahku lebih
lancar dari lidahmu. Dan lebih berpengaruh (dalam membangkitkan se-
mangat) pasukan yang berperang, dariapda engkau”. Jawab Ali: ”Diamlah!
Engkau tidak lebih daripada seorang fasiq!”. Maka turunlah ayat 20 dari
surat 32 (tersebut diatas): ’Maka apakah orang yang beriman sama se-
perti orang yang fasiq?”, (yang dimaksud dengan Mu’min ialah ’Ali, sedang-
kan orang fasiq ialah al-Walid).
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"Apakah (kedudukan orang yang bertugas) memberi minuman
kepada mereka yang mengerjakan hajji, dan mengurus Masjidil
Haram, kamu samakan dengan (kedudukan) orang yang beriman
pada Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan Allah?
(Tidak!) Mereka itu tidak sama di sisi Allah, dan Allah tidak
memberikan petunjuk kepada kaum yang zhalim”.°%)

Dan untuk memuji ketabahan serta keikhlasan mercka

(dalam membela agama Allah), Allah telah berfirman (S. 2 :
207):
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”Dan di antara manusia ada yang rela menjual (mengorbankan)
dirinya karena mencari keridhaan Allah, dan Allah Maha Pe-
nyantun kepada hamba-hamba-Nya” .®!)

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa yang terjadi antara ’Ali
dan Abbas (pamannya) serta Thalhah bin Syaibah; yaitu ketika (kedua
orang terakhir) saling membanggakan dirinya. Thalhah berkata: “’Akulah
orangnya, yang menjaga rumah ini (Ka’bah). Aku menyimpan kunci-
kuncinya, dan aku yang memelihara baju (pembungkus)nya’. Dan Abbas
pun berkata: "Akulah orangnya yang memberi minum kepada orang-
orang yang mengerjakan Hajji dan mengurusnya”. Maka Ali berkata kepada
mereka: "Aku tidak mengerti apa yang kalian berdua mengatakannya.
Sungguh aku telah mengerjakan sholat bersama (Rasulullah) pemimpin
orang-ornag yang berjihad, sebelum siapapun juga”. Allah kemudian me-
nurunkan ayat (tersebut di atas) ini.

Begitulah yang dikutip oleh Imam al-Wahidi tentang arti ayat itu dalam
kitabnya: “Asbabun Nuzul, sesuai dengan riwayat Hasan Basri, asy-Sya’bi
dan al-Qurthubi. Dikutipnya pula dari Ibnu Sirin dan Murrah al-Hamadani
bahwa ’Ali pernah berkata pada Abbas: “Tidakkah anda (berkeinginan)
hijrah dan bergabung dengan Nabi saw?”. Jawab Abbas: Bukankah
kedudukanku sekarang lebih utama dari hijrah??. Bukankah aku yang
(bertugas) memberi minum pada orang-orang yang mengerjakan hajji dan
bukankah aku yang memakmurkan Masjidil Haram?”, Kemudian turunlah
ayat terscbut.

Al-Hakim meriwayatkan di halaman 4, juz 3 dari kitabnya al-Mustadrak,
baliwa Abdullah bin Abbas berkata: Ali telah menjual (mengorbankan)
dirinya, dan mengenakan pakaian Nabi saw. (pada malam hijrah)”. Al-



Sebagaimana Allah telah berfirman dalam ayat 111/112
surat at-Taubah:
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”Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mu’min,
diri dan harta mereka, dengan memberikan surga untuk mereka
(sebagai imbalannya). Mereka berperang pada jalan Allah, lalu
mereka membunuh atau terbunuh. (Yang demikian itu adalah)
janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Qur’an.
Dan adakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah?

Hakim telah mengakui tentang shahihnya hadits ini sesuai dengan per-
syaratan Bukhari/Muslim, meskipun keduanya tidak meriwayatkannya
dan adz-Dzahabi juga telah mengakuinya dalam Talkhis al-Mustadrak.
Dan telah diriwayatkan pula oleh al-Hakim pada halaman yang sama bahwa
Ali bin Husain berkata: “Yang paling dahulu menjual dirinya demi mencari
keridhaan Allah ialah Ali bin Abi Thalib, ketika ia berbaring di tempat
tidur Rasulullah saw. (pada malam hijrah)”. la mengutip syair Ali yang
dimulai dengan: Aku korbankan diriku untuk beljau, sebaik manusia yang
permnah menginjak pasir Masjidil Haram), dan bertawaf sekitar Ka’bah...
dan seterusnya.
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Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan
itu, dan itulah kemenangan yang besar. (mereka itu) adalah orang-
orang yang bertaubat, yang memuji Allah, yang selalu bepergian
di jalan Allah, yang selalu ruku’ dan sujud, yang menyuruh ber-
buat ma’ruf dan mencegah perbuatan munkar, yang memelihara
hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mu’min

133

itu”.

Dan Al'lah telah berfirman tentang mereka itu (s. 2 :

274).
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"Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam hari dan di
siang hari, secara tersembunyi dan terang-terangan; maka mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran ter-
hadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati”.?%)

Dan merekalah orang-orang yang membenarkan (Mu-

hammad) yang datang membawa kebenaran, seperti tersebut
dalam firman Allah (s 39:33):
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Telah diriwayatkan olch ahli-ahli hadits, ahli-ahli tafsir, dan para penyusun
kitab-kitab tentang “’scbab-sebab turunnya ayat-ayat (al-Qur’an)”, dengan
sanad-sanadnya pada Abdullah bin Abbas; ia berkata: “Ayat 274 dari
surat al-Baqarah (seperti terscbut di atas) diturunkan berkenaan dengan
Ali bin Abi Thalib, ketika pada suatu saat ia memiliki empat Dirham dan
dibelanjakannya satu Dirham pada malam hari, satu Dirham lagi pada siang
hard, satu Dirham jagi dengan cara tersembunyi, dan yang satu Dirham
dengan cara terang-terangan”. Diriwayatkan oleh Imam al-Wahidi dalam
Asbabun Nuzul, dengan sanadnya sampai kcpada Abdullah bin Abbas.
Dan juga diriwayatkan dari Mujahid kemudian dikutipnya dari al-Kalbi
dengan beberapa perubahan di dalamnya.



"Dan orang yang datang (dengan) membawa kebenaran (Muham-
mad) dan membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang
bertaqwa”.®3)

Dan mereka itulah kaum Rasulullah yang setia kepada-

nya, dan keluarganya yang terdekat padanya. Yang telah
diistimewakan oleh Allah dengan pemeliharaan-Nya yang
penuh kasih, dan perhatian-Nya yang agung, (sehingga) Dia
berfirman (s. 26: 214):

q/ﬂ

”Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatamu yang ter-
dekat....... .

Dan mereka wlul arbam yang mempunyai hubungan

kerabat dengan Rasulullah saw. (s. 33 : 6):
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”Dan orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat, sebagaian
dari mereka lebih utama (berhak) dari sebagiannya, di dalam
kitab Allah..”.

Yang datang membawa kebenaran jalah Muhammad saw. Dan yang mem-
benarkannya ialah "Ali bin Abi Thalib. Demikian, keterangan langsung dari
al-Bagir, ash-Shadiq, al-Kadzim, ar-Ridha, 1bnu *Abbas, 1bnul Hanafiyyah,
Abdullah ibnul Hasan, Asy-Syahid Zaid bin Ali bin Husain dan Ali bin
Ja’far ash-Shadig.

Amirul Mu’minin (Ali bin Abi Thalib) sclalu berargumen dengan ayat ter-
scbut dalam membela haknya. Dan diriwayatkan oleh lbnul Mughazili
asy-Syaft’i dalam al-Manaqib dari Mujahid, katanya: Yang datang mem-
bawa kebenaran jalah Muhammad saw. Dan yang membenarkannya ialah
Ali. Dan juga diriwayatkan oleh lbnu Mardawaih dan Abu Nu’aim, dan
lain-lainnya.
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Dan mercka itulah yang — pada hari Kiamat kelak —,
dinaikkan derajatnya sampai ke tingkatan Rasulullah
saw. dan dihubungkan mereka dengan beliau dalam
surga Na’im, sebagaimana tersebut dalam s. 52 : 21 :
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”"Dan orang-orang yang beriman, dan (yang) anak-cucu mereka
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak-cucu
mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun
dari pahala amal mereka”. )

Dan mereka itulah yang berhak seperti yang dimaksud-

kan dalam al-Qur’an (s. 17 : 26):
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”Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga terdekat akan haknya”

Dan merekalah yang berhak mendapatkan (sebagian)

dari kbumus (seperlima) dari apa saja yang merupakan peng-
hasilan dan yang tanpa membayarkannya, seseorang tidaklah
akan gugur kewajibannya terhadap Allah, seperti dalam ayat
41, surat al-Anfal:
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Diriwayatkan oleh al-Hakim ketika menafsirkan surat ath-Thur, halman
468, juz II dari kitabnya alMustadrak, dari keterangan Abdullah bin
Abbas mengenai ayat (tersebut di atas): ..bahwa Allah SWT meningkatkan
derajat anak cucu dari orang mu'min ke tingkatannya di surga, meskipun
mereka itu sesungguhnya berada di bawahnya dalam amal-amal mereka.
Dengan catatan Allah SWT tidak akan mengurangi sedikitpun dari pahala
si Mu’min tersebut™,
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"Ketahuilah, sesungguhnya apa yang dapat kamu peroleh maka
sesungguhnya seperlimanya untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul,
anak-anak-Yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil”’*)

27w o9 3

Dan mereka itulah yang dimaksud dengan ’G‘J“’b
(ulul—fai-i) **), dalam surat al-Hasyr 59 : 7 :
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”Dan apa saja harta rampasan (fai’) yang diberikan Allah pada
Rasul-Nya yang berasal dari (orang-orang kafir) penduduk kota-
kota itu, maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, untuk kaum
kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ofang-
orang yang dalam perjalanan...”.

Dan mereka itulah yang dimaksud dengan Ahlul-Bait
dalam ayat 33 surat al-Ahzab:

*) Menurut Ahlus Sunnah, jumlah seperlima yang harus diberikan pada
mereka yang tersebut dalam ayat ini, hanya khusus dari harta yang diper-
oleh dari hasil rampasan perang (ghanimah).

Menurut kaum Syi’ah, yang dimaksud ialah: seperlima dari apa saja yang
berupa penghasilan seseorang, baik dari rampasan perang, perdagangan atau
lain-lainnya, sebab begitulah yang dimaksud dengan kata ghanimah atau
ghanimtum, dalam ayat tersebut di atas.

Dalam kamuskamus bahasa Arab, ghanimah dapat berarti sebagai ram-
pasan perang dan dapat pula berarti penghasilan darl apa saja (pent.).

**)  Faji’ ialah: harta rampasan yang diperoleh dari musuh, tanpa terjadinya

pertempuran (pent.).
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”Sesungguhnya Allah berkehendak menghilangkan dosa dari
kamu, hai Ahlul Bait (keluarga rumah tangga Rasulullah), dan
menyucikan kamu sebersih-bersihnya”.

~ I ~
Dan mereka itulah u\,;t;‘\-: O (keluarga Yasin) yang

dimaksud dalam ayat 130 surat 37 (ash-Shaffat):

*)
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”Salam (kesejahteraan) d111mpahkan atas keluarga Yasin’®%)

Ayat ini jalah ayat yang ketiga di antara ayat-ayat yang berkenaan dengan
Ahlul Bait, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu Hajar pada bab 11 dari
kitabnya as-Sawa’ig. 1la mengutip keterangan beberapa kelompok mufas-
sirin dari Ibnu Abbas tentang makna ayat ini sebagai berikut: Bahwa yang
dimaksud dengan Aa! Yasin di sini jalah 44l (keluarga) Muhammad. Berkata
Ibnu Hajar selanjutnya: Begitu pula yang dikatakan oleh al-Kalbi. Ia ber-
kata lagi: al-Fakhrul-Razi menyebutkan bahwa Ahlul Bait (keluarga Nabi
Muhammad) menyertai beliau dalam lima hal: 1. Dalam hal Salam, yaitu

AP AR I
&;J\Lsﬁ)—’l:l&rx.d\ (Salam atasmu wahai Nabi!), dan:
g

s Vd A\ g Wt
C}l—;‘\:: _’_‘n ké-n.r_)’k-ué (Salam atas keluarga Yasin). 2. Mereka

menyamai beliau dalam hal bacaan sholawat dalam tasyahhud. 3. Juga

dalam hal diharamkannya zakat untuk beliau dan untuk keluarga beliau.
\ ~

4. Dalam hal kesucian, seperti dalam firman Allah: {L (Thaha = orang

yang suci) dan dalam firman Allah: ’, T

Vil ies )

(dan disucikannya kamu sebersih-bersihnya). 5. Dan dala.m hal kewajlban
mencintai beliau dan keluarganya, Sebagaimana firman Ailah:

P\ 28 2PB\L
iy J,.s-:-l\}
~ ~
(..maka ikutilah aku (Rasulullah), niscaya Allah mencintaimu).
\ry Pl /’
Dan firman Allah: ‘/,J\ 9__* ,’)f}\ﬂ\\ ’( ;L...Lg\.gt_..‘

(Katakanlah (hai Muhammad), aku tiada meminta suatu balasan apapun
dari kamu, kecuali kecintaanmu kepada keluargaku).



Dan mereka itulah _)_;-&.J\ (keluarga Muhammad)*
yang untuk mereka Allah “telah memfardhu-kan pembacaan
sholawat dan salam, atas hamba-hamba-Nya semuanya. Ketika
Dia berfirman (dalamss. al- Ahzab 56):

u,a\:@uf A APk
\/E:Lj {:\1‘51.,9’\'_3,.;\64_&\
(871 2)alh)

”Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bersholawat
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersholawatlah kamu
untuk Nabi dan ucapkanlah (do’a) salam kepadanya.”

Ketika ayat ini diturunkan, bertanyalah para shahabat
kepada Rasul Allah saw.: Ya Rasulullah, mengenai ucapan
salam yang harus kami tujukan pada anda, kami telah me-
ngertd. Tapi bagaimanakah kami mengucapkan sholawat?”.
Maka jawab beliau mengajarkan kepada mereka: “Katakan-
lah: Allahumma Sholli 'ala Muhammad wa ’ala Ali Muham-
mad! (Ya Allah, limpahkanlah rahmat-Mu atas Muhammad
dan keluarga Muhammad)”. Demikian yang tersebut dalam
hadits.?®)

Hal ini menunjukkan bahwa membaca sholawat untuk
keluarga Nabi adalah bagian dari sholawat yang diperintahkan
Allah sebagaimana tersebut dalam ayat ini. Dan karena itulah
maka para ulama memasukkan ayat ini dalam kelompok ayat-
ayat al-Qur’an yang diturunkan berkaitan dengan Ahlul Bait.
Ibnu Hajar menyebutnya sebagai ayat yang bersangkutan
dengan mereka dalam kitabnya as-Sawa iq pada bab 9.

9‘5) Al-Bukhari meriwayatkannya pada bab tafsir ayat tersebut di juz III dari

kitab kumpulan hadits Shahihul Bukhari ketika ia menafsirkan surat al-
Ahzab. Juga Muslim meriwayatkannya pada bab: Sholawat untuk Nabi,
dalam kitab Shahih Muslim, juz 1. Demikian pula para ahli hadits yang
lain, sesuai dengan riwayat Ka’ab bin *Ujarah.
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S P R \2E

(€2 1)) “’“"L"u**hﬁ Sgkd

“Maka bagi mereka itu “Thuba” serta tempat kembali yang
baik....(s. 13 : 29).

Serta surga Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka?”)

Sungguh mereka itu adalah orang-orang pilihan di antara

hamba-hamba Allah. Yang paling dahulu berbuat kebajikan
— dengan seizin Allah — yang mewarisi kitab Allah sebagai-
mana dimaksudkan oleh firman-Nya (s. 35 : 32):

97)

98)
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Ca\e &Cﬁl‘\um._,w\uﬂ“‘
g’: /,;,/,,9 //f)}o / }o 4
ng/\a‘(wgw‘q‘dg (J\.b
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(rr:VMJ)

”Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka
ada yang berjalan lurus, dan di antara mercka ada (pula) yang
lebih cepat (lebih dahulu) dalam berbuat kebajikan dengan izin
Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar”.”®)

Ats-Ts2’labi meriwayatkan dalam kitab Tafsimya dengan sanad sampai ke
Rasulullah saw. yang telah bersabda: Thuba ialah sebatang pohon di surga,
akarnya di rumahku dan ranting-rantingnya di atas penghuni surga”. Be-
berapa di antara yang mendengarkan ucapan beliau itu kemudian ber-
tanya: ”Ya Rasulullah, pernah kami menanyakan tentang arti kata itu,
anda berkata (ketika itu): “Akamya di rumah Ali dan ranting-rantingnya di
atas penghuni surga?” Maka beliau menjawab: “Bukankah rumahku dan
rumah Ali sama saja?”.

(Tsiqatul Islam) al-Kulaini telah® meriwayatkan dengan sanadnya yang
shahih dari Salim, katanya: “Aku bertanya pada Abu Ja’far (al-Baqir)
tentang makna ayat (s. 35:32 tersebut di atas). Beliau menjawab: “Yang
paling dahulu dan paling cepat dalam berbuat kebajikan, ’seperti yang
dimaksud dalam ayat tersebut, ialah alImam, Adapun yang “’berjalan



Demikianlah, cukup kiranya apa yang telah kami sebut-
kan tentang sejumlah ayat-ayat al-Qur'an yang berkenaan
dengan Ahlul Bait. Abdullah bin Abbas menyatakan bahwa
ada 300 ayat yang berhubungan dengan Ali sendiri®®). Ada
pula pendapat yang menyatakan bahwa seperempat dari ayat-
ayat al-Qur'an diturunkan berkenaan dengan Ahlul Bait.
Ini sama sekali tidak mengherankan. Sebab mereka adalah
saudara kembar dari al-Qur’an. Dan keduanya tidak akan
saling berpisah untuk selamanya!.

Mudah-mudahan anda merasa puas kini dengan ayat-
ayat mubkamat yang telah kami sajikan bagi anda. Terimalah
ia dengan baik dan dengan hati yang lapang!.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 13
23 Dzul Qaidah 1329 H

— Kesimpulan yang keliru tentang lemahnya riwayat-
riwayat yang berhubungan dengan sebab turunnya
ayat-ayat yang telah disebutkan,

lurus” ialah mereka yang mengenal dan mengakuinya. Sedang yang di-
maksud dengan “orang yang menganiaya diri sendiri” ialah orang yang
tidak mengakuinya.
Demikian pula diriwayatkannya sepertiitu dari al-Imam (Abu Abdillah)
ash-Shadiq, dan al-Imam (Abil Hasan) al-Kadzim, dan alImam (Abil Hasan)
ar-Ridha. Dan telah diriwayatkan pula oleh ash-Shaduq dan beberapa lagi
dari kelompok kami (Syi’ah). Ibnu Mardawaih telah meriwayatkan dari
Ali, bahwa beliau berkata — ketika menafsitkan ayat ini — “Mereka itu
(orang-orang yang mewarisi kitab) ialah kami (Ahlul Bait)”, Dan dalam
kitab kami Tanzilul Ayat anda akan membaca keterangannya dengan ter-
perinci, Juga dalam kitab Ghayarul Maram,

°9)  Diriwayatkan oleh Ibnu ’Asakir dari Abdullah bin Abbas, sebagaimana

tersebut dalam pasal 3, bab 9 dari kitab a5-Sewa ig, halaman 76.
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Demi Allah, sungguh mengagumkan dan sungguh tajam
(hasil karya) pena anda! Betapa tingginya ia dari jangkauan
para penentang dan penyanggah. Betapa kokohnya ia dalam
berhadapan dengan para pengeritik dan pengecam. Seluruh
bagian-bagiannya bersatu padu menuju sasaran yang tunggal.
Beriring bersama di jalan yang lempang. Maka tiada ia sampai
ke telinga orang yang ’arif, melainkan pasti diterimanya
dengan penuh kekagumant!

Surat anda yang terakhir yang menghantarkan sejumlah
ayat-ayat Suci yang tegas dan gamblang. Membanjir me-
limpah ruah dengan argumen-argumen yang pasti dan me-
yakinkan. Beserta penjelasan-penjelasan anda yang sungguh
amat berharga. Semuanya itu telah cukup membebaskan
anda dari kewajiban menyampaikan segala yang haqq. Dan
membuktikan puncak kesungguhan dalam menyampaikan
amanat yang dibebankan di atas pundak anda!

Tiada syak lagi; sungguh keras kepala orang yang masih
menolaknya. Yang angkuh dalam perdebatan. Bersitegang
dalam kebathilan. Dan selalu ingin memaksakan pendapatnya
sendiri dengan cara-cara kepicikan orang yang jahil!

Bagaimanapun, barangkali masih juga ada orang yang
ragu dan ingin menyanggah, dengan menyatakan bahwa para
perawi peristiwa-perisiwa penyebab turunnya ayat-ayat
tersebut — sebagaimana yang anda sebutkan — mereka
semuanya adalah dari kelompok kaum Syi’ah. Sedangkan
kaum Syi’ah tidak diakuisebagai perawi-perawi hadits yang
dapat dijadikan pegangan oleh Ahlus Sunnah.

Bagaimanakah jawaban anda dalam hal ini? Silakan
menjelaskannya bila anda tidak berkeberatan. Dan terima
kasih kami ucapkan.

Wassalam,

(5)
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DIALOG NO. 14
24 Dzul Qaidah 1329 H.

1. Kesimpulan yang keliru dari penyanggah.
Tidak adanya pengetahuan si penyanggah tentang ha-
kekat Syi’ah.

3. Keistimewaan kaum Syi’ah dalam hal melarang dengan
keras setiap kebohongan dalam meriwayatkan hadits.

1.. Jawaban kami ialah bahwa kesimpulan yang dikemuka-
kan oleh penyanggah ini samasekali tidak benar, dan karena-
nya juga tidak dapat diterima. Sebab ia bersandar pada dua
alasan yang salah dan keliru kedua-duanya. Kesalahan per-
tama yang amat jelas ialah pendapatnya bahwa “yang
meriwayatkan peristiwa-peristiwa penyebab turunnya ayat-
ayat yang telah kami sebutkan, semuanya terdiri dari perawi-
perawi dari kaum Syi’ah saja’’. Padahal dalam kenyataannya,
ahli-ahli terpercaya dari golongan Ahlus Sunnah justru men-
jadi saksi pula atas kebenaran apa yang kami sebutkan
tentang latar belakang dari peristiwa-peristiwa yang terjadi
sekitar turunnya ayat-ayat tersebut. Kitab-kitab kumpulan
hadits yang disusun oleh Ahlus Sunnah menyebutkan lebih
banyak saluran riwayat hadits-hadits tentang itu, daripada
yang bersumber pada kaum Syi’ah; sebagaimana yang telah
kami uraikan dalam kitab kami: Tanzilul Ayatil babirab fi
fadblil ’Itrab atb-thabirab (Turunnya ayat-ayat yang indah
cemerlang, dalam hal keutamaan keluarga suci Nabi saw).
Bacalah juga kitab Ghayatul Maram yang telah tersiar secara
meluas di berbagai negeri Islam.

Adapun kesalahan yang kedua, yang lebih besar dan
lebih menyolok dari kesalahan yang pertama, ialah per-
nyataan si penyanggah bahwa “perawi-perawi hadits yang
berasal dari kaum Syi’ah tidak dapat dijadikan pegangan oleh
Ahlus Sunnah”. Padahal dalam sanad-sanad (nama-nama
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perawi yang membentuk mata-rantai riwayat hadits) yang
diakui oleh Ahlus Sunnah, dan juga dalam berbagai saluran
yang mempertemukan perawi-perawi hadits tersebut, banyak
sekali dijumpai nama-nama yang terkenal dari kalangan
tokoh-tokoh Syi’ah. Hal ini dapat dilihat dalam kitab-kitab
kumpulan Hadits yang disusun oleh keenam tokoh ahli
hadits terkenal*) maupun lainnya dari kitab-kitab shabib di
kalangan Ahlus Sunnah; yang berpegang pada riwayat
sejumlah besar tokoh-tokoh Syi’ah yang telah di-cap dengan
berbagai tuduhan, antara lain sebagai orang-orang yang
berfaham Syi’ah dan para penyeleweng, kaum rafidhi (pem-
benci sahabat Nabi), yang telah melewati batas, yang telah
melesat jauh dari jalan agama yang lurus”...dan sebagainya
dan sebagainyal.

Di antara nama tokoh-tokoh utama dalam kitab al-Bukhari
terdapat banyak sekali nama-nama kaum Syi’ah yang telah
di-cap sebagai Rafidhi dan dituduh sebagai pembenci para
sahabat**) Meskipun begitu, Bukhari dan lain-lainnya tidak
meragukan sedikitpun tentang kejujuran mereka, sehingga
mengambil riwayat-riwayat orang-orang itu dengan segala
senang hati dan tanpa ragu-ragu. Apakah — setelah itu semua
— kita masih juga harus mendengarkan ucapan mereka yang
ingin menyanggah, yang menyatakan bahwa orang-orang
Syi’ah tidak diakui riwayat Hadits mereka dan tidak dapat
dijadikan pegangan oleh Ahlus — Sunnah!?” Tentunya tidak!

2. Tapi kaum penyanggah dan penentang tidak mengetahui!
Andaikata mereka menyadari bahwa orang-orang Syi’ah
tidak pernah menyimpang dari jejak al-Itrab para kerabat
suci Nabi saw. Dan selalu berperilaku seperti perilaku mulia

*) Yang dimaksud ialah: enam kitab kumpulan Hadits yang paling dipercaya
di kalangan Ahlus Sunnah, yaitu yang disusun oleh: al-Bukhari, Muslim,
Ibnu Majah, Abu Daud, Turmudzi dan Nasa-i (pent.)

**)  Yang dimaksud dengan kaum Rafidhi ialah sekelompok kecil orang-orang
Syi’ah yang ekstrim yang membenci Abu Bakar, Umar bin Khaththab,
Usman bin Affan dan sebagainya (pent.).

96



yang menjadi ciri khas mereka. Tidak mengerjakan sesuatu
kecuali dengan menyontoh tauladan mereka. Dan oleh
karenanya tiada bandingan bagi mereka dalam hal kejujuran
dan amanat. Tiada saingan bagi mereka dalam sifat wara’
dan berhati-hati. Tiada yang dapat menyerupai mereka
dalam hal zuhud, ’ibadah dan keluhuran akhlaq; serta usaha
meningkatkan jiwa, mengekang dan memerangi nafsu dan
menjaga segala gerak-geriknya dengan seteliti-telitinya se-
panjang siang dan malam hari. Tiada yang dapat melebihi
mereka dalam kesempurnaan hafalan dan kemurnian catatan.
Dan tiada pula yang dapat menyamai dalam kegiatan mencari
kebenaran dan membahasnya dengan mendalam dan sikap

yang jujur.

Andaikata tampak hakekat sifat-sifat mereka ini bagi si-

penyanggah — sebagaimana keadaan yang sebenarnya —
niscaya ia bersedia menumpahkan rasa kepercayaannya pada
mereka, serta menyerahkan kendali dirinya dengan bulat-
bulat dan dengan sepenuh hati.
Namun tiada pengertiannya tentang hal-ikhwal kaum Syi’ah
itulah, yang menyebabkannya meraba-raba dalam kegelapan
dan terombang-ambing dalam kesesatan fikiran yang tidak
terarah. Itulah pula sebabnya ia menuduhkan kebohongan
atas diri Tsiqatul Islam (yang terpercaya di lingkungan
Islam): Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini, -dan Shaduqul
Muslimin: Muhammad bin Hasan bin Ali ath-Thusi! Lalu ia
meremehkan kitab-kitab mereka yang diagungkan — padahal
itu merupakan khazanah ilmu-ilmu keluarga Muhammad
saw. Dan ia pun meragukan (kemampuan dan kejujuran)
guru-guru mereka, sedangkan mereka adalah pahlawan-
pahlawan ilmu dan pemimpin-pemimpin dunia yang
mengabdikan seluruh hidup mereka untuk berbakti kepada
Allah, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Imam-imam kaum
Muslimin serta kaum awam di antara mereka!

3. Semua orang — yang baik maupun yang jahat —, telah

97



mengetahui benar-benar bagaimana hukum kejahatan ber-
dusta menurut penilaian orang-orang mulia (yang telah
disebutkan di atas). Beribu-ribu kitab karangan mereka yang
tersebar luas, mengutuk kaum pembohong, serta dengan
tegas menyatakan bahwa berdusta dalam hal (meriwayatkan)
hadits, adalah dosa besar yang menjerumuskan ke dalam
neraka. Bahkan — menurut faham mereka, dan ini juga
merupakan salah satu keistimewaan mereka — berdusta
dengan sengaja dalam hal hadits adalah termasuk di antara
hal-hal yang membatalkan puasa seseorang! Dan mereka pun
mewajibkan gadba dan membayar denda kaffarah atas yang
melakukannya di bulan Ramadhan, sebagaimana kedua
(hukuman) itu diwajibkan atas siapa yang melanggar
puasanya itu dengan cara sengaja — tidak dalam keadaan
terpaksa —. Kitab figh dan hadits mereka membuktikan hal
tersebut.

Maka bagaimana gerangan mereka itu sampai diragukan
kejujurannya dalam (meriwayatkan) hadits, padahal mereka
adalah orang-orang yang paling tulus dan paling mulia
akhlagnya. Bertahajjud di malam hari, dan berpuasa di siang
hari ?!

Dengan alasan apakah orang-orang yang baik di antara
keluarga Muhammad dan pendukung-pendukung mereka
diragukan kejujurannya, sedangkan gembong-gembong Kha-
warij, Murji-ah dan Qadariyyah tiada sedikitpun diragukan?
Sekiranya hal ini bukan karena kebencian yang terang-
terangan, atau karena kebodohan mereka yang jahat?!

Hanya kepada Allah kami berlindung dari segala kehinaan
dan akibat buruk kezhaliman dan pelanggaran batas!!!
Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung! La haula wa la
quwwata illa billahil ’Aliyyil ’Adzim!

Wassalam,
(sY)
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DIALOG NO. 15
25 Dzul Qaidah 1329 H

1. Timbulnya cahaya kebenaran.

2. Mengharapkan perincian nama orang-orang dari kalang-
an Syi’ah yang mendapat kepercayaan Ahlus Sunnah
dalam sanad hadits mereka.

1. Surat anda yang terakhir, sungguh rapi susunannya,
jelas bahasanya, mengasyikkan isinya, penuh manfa’atnya,
mudah dimengerti, luas jangkauannya, jauh tinjauannya.
Kami telah menelitinya secara mendalam. Sehingga tampak
bagi kami tanda-tanda sukses anda. Dan terasa dekat sekali
saat-saat keberhasilan anda.

2. Tetapi ketika menyebutkan tentang berpegangnya
Ahlus Sunnah dengan riwayat (hadits) yang berasal dari
tokoh-tokoh Syi’ah, anda hanya mengisyaratkan dengan
singkat, tanpa memberi perinciannya secara kongkrit.

Adalah lebih baik sekiranya anda menyebutkan nama-nama
mercka, dan membawa pula keterangan-keterangan dari
Ahlus Sunnah mengenai keterlibatan tokoh-tokoh ini dalam
paham Syi’ah, dan bukti-bukti yang menyatakan bahwa
mereka benar-benar dijadikan pegangan oleh Ahlus Sunnah
(dalam kitab-kitab hadits mereka). Bersediakah anda kini
membawakannya? Demi menegakkan panji-panji kebenaran.
Dan terbitnya cahaya keyakinan!

Wassalam,

(S)
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DIALOG NO. 16
30 Dzul Qaidah 1329 H.

—  Seratus nama dari kalangan Syi’ah yang termasuk dalam
rangkaian sanad-sanad Hadits Ahlus Sunnah.

Baiklah, kami akan memenuhi permintaan anda. Tetapi
tentunya kami hanya akan menyebutkan sebagian kecil dari
nama tokoh-tokoh yang sangat dikenal saja, sebab adalah
tidak mungkin menyebutkannya secara keseluruhan, meng-
ingat terbatasnya kesempatan untuk hal tersebut.

Inilah nama-nama mereka serta nama ayah-ayah mereka,
menurut urutan huruf Hija-iyyah.'®® *)

(1)

1. Abban bin Taghlib bin Rabab al-Kufi. Adz-Dzahabi
menyebutnya dalam kitabnya al-Mizan sebagai berikut: "la
adalah seorang Syi’i yang keras pendiriannya; tapi ia juga
seorang yang selalu menjaga kebenaran ucapannya. Oleh
karenanya, kita ambil ucapannya yang bisa dipercaya itu, dan
kita tinggalkan bid’ahnya untuk dirinya sendiri! (Kemudian
adz-Dzahabi berkata lagi): Ahmad bin Hambal menilainya

100) Bagian dari dialog ini terpaksa amat panjang. Namun para ilmuwan tidak

akan merasa jemu karenanya, sebab dalam daftar nama-nama ini mereka
akan menjumpai banyak sekali manfa’at yang besar, yang dibutuhkan
oleh para pembahas, dan peneliti. Adapun para pembaca lainnya, bila mereka
muiai merasa jemu, cukuplah bagi mereka membaca sebagiannya saja,
sekedar mendapatkan gambaran bagi keseluruhannya. Dan setelah itu,
mereka dapat langsung pindah ke Dialog no. 17 dan seterusnya. (SY).

*) Sesuai dengan catatan penyusun buku ini — seperti yang dapat anda baca
di atas ini — kami hanya akan mengutip beberapa dari keterangan yang
kami rasa penting, yang berkenaan dengan nama-nama yang tercantum.
Bagi pembaca yang berkehendak mengetahui seluruh keterangan sekitar
nama-nama tersebut, kami persilakan membaca buku aslinya yang ber-
bahasa Arab. (pent.).
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sebagai dapat dipercaya. Begitu pula Ibnu Mu’in dan Abu
Hatim. Ibnu ’Adi menyebutnya sebagai orang yang ekstrim
dalam faham Syi’ahnya. Demikian seterusnya adz-Dzahabi
menyebutkan penilaian orang-orang terhadap Abban. Dan
ia menyatakan bahwa: Muslim, Abu Daud, Turmudzi, Nasai
dan Ibnu Majah termasuk di antara tokoh ahli Hadits yang
meriwayatkan melalui Abban tersebut di atas.

2. Ibrabim bin Yazid an-Nakba'i al-Kufi (al-Faqib). la ter-
golong di antara tokoh-tokoh Islam yang sangat dipercaya.
Namanya tersebut di antara mata-rantai sanad-sanad yang
shahih dalam kitab-kitab hadits yang Enam; meskipun ia
diketahui sebagai seorang Syi’ah.

Ibnu Qutaibah dalam kitabnya al-Ma'arif (halaman 206)
memasukkannya dalam kelompok tokoh-tokoh Syi’ah,
tanpa keraguan sedikitpun. Dalam kitab Shahih Bukhari dan
Muslim dijumpai hadits yang diriwayatkan lewat paman
ibunya, yaitu ’Algamah bin Qais dan lain-lain.

3. Abmad ibn al-Mufadbdbal 1bn al-Kufi al-Hafri. Abu
Zar’ah dan Abu Hatim mempercayai riwayatnya, meskipun
keduanya mengetahui kedudukannya sebagai seorang Syi’ah.
Dalam al-Mizan disebutkan bahwa Ahmad ibn al-Mufadhdhal,
adalah seorang Syi’i dan ia adalah seorang saaduq (yang
selalu benar ucapan-ucapannya). Adz-Dzahabi menyebutkan
bahwa Abu Daud dan an-Nasai mengambil riwayat hadits
Ahmad tersebut dalam kedua kitab shabih mereka.

4. Isma’il bin Abban al-Azdi al-Kufi al-Warraq. Adz-Dza-
habi menyebutkan dalam al-Mizan bahwa al-Bukhari dan
Turmudzi berpegang pada riwayat Isma’il dalam kedua kitab
Shahih mereka. Demikian pula Yahya dan Ahmad mengambil
riwayat haditsnya. Al-Bukhari menilainya sebagai seorang
yang amat boleh dipercaya. Yang lainnya menyebutnya se-

bagai seorang yang berfaham Syi’ah. Ia meninggal tahun
286 H.

5. Isma’il bin Kbhalifab al-Mulai al-Kufi. 1a dikenal dengan
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julukannya: Abu Isra’il. Adz-Dzahabi menyebutnya dalam
al-Miszan sebagai berikut: Ia adalah seorang Syi'i yang di-
benci karena sangat ckstrim dalam fahamnya itu. Ia ter-
masuk orang yang mengkafirkan 'Utsman bin Affan. Meski-
pun begitu Turmudzi meriwayatkan haditsnya dalam shabib-
nya. Begitu juga yang lainnya di antara ahli-ahli hadits.
Abu Hatim menilai baik haditsnya. Abu Zar’ah berkata:
Ia seorang shaduq (sangat dapat dipercaya ucapan-ucapan-
nya), tapi ia berfaham ekstrim. Ahmad berkata: Boleh di-
catat haditsnya.

Ibnu Qutaibah — dalam kitabnya: a/-Ma arif — menggolong-
kannya dalam kelompok Syi’ah.

6. Isma'il "bin Zakaria-al-Asadi al-Kbalgani al-Kufi. Adz-
Dzahabi dalam kitabnya: al-Mizan menyebutnya sebagai:
seorang shaduq yang berfaham Syi’ah. Ia termasuk di
antara yang dikutip hadits-haditsnya dalam kitab-kitab
hadits yang Enam. lkutilah haditsnya di shabib al-Bukhari
dan Muslim dan lain-lain.

7. Isma’il bin Abbad bin Abbas ath-Thaligani (terkenal
dengan nama ash-Shahib bin Abbad). Adz-Dzahabi me-
nyebutkan bahwa Abu Daud dan Turmudzi meriwayatkan
haditsnya dalam kedua kitab Shabib mereka. Lalu katanya
lagi: Ia adalah seorang sastrawan yang amat pandai dan ia-
pun seorang Syi’i. Menurut pendapatku (SY); tentang faham
Syi'ah yang dianutnya, tidak seorangpun meragukannya.
Dan justru karena itulah ia memperoleh kedudukan yang
tinggi dan penting — bersama ayahnya — dalam pemerintah-
an ad-Daulah al-Buwaihiyyah sehingga ia diangkat sebagai
wazir (menteri).

8. Isma’il bin Abdurrabman bin Abi Karimab al-Kufi (ahli
tafsir Qur’an yang terkenal dengan nama as-Suddi). Berkata
adz-Dzahabi dalam kitabnya: al-Mizan ketika menerangkan
riwayat hidupnya: "la dituduh penganut faham Syi’ah,
seperti yang dinyatakan oleh Husain bin Wagqid al-Mirwazi
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bahwa ia pernah mendengar Isma’il tersebut memaki Abu
Bakar dan Umar. Meskipun begitu, ats-Tsauri dan'Abu Bakar
bin ’lyasy dan banyak lagi yang lain mempercayai apa yang
diriwayatkannya. Hadits yang diriwayatkannya juga dijumpai
di dalam Shabib Muslim dan keempat ahli hadits yang ter-
kenal lainnya. Begitu pula Ahmad menguatkannya.

9.  Isma’il bin Musa al-Fazari al-Kufi. Ibnu 'Adi berkata —
seperti yang tersebut dalam Mizan karangan adz-Dzahabi —;
bahwa banyak orang mengecamnya karena faham Syi’ahnya
yang ekstrim. Tetapi banyak pula ahli hadits yang mengambil
riwayatnya, sepert Ibnu Khuzaimah, Abu ’Arubah, Abu
Daud dan Turmudzi.

10. Talid bin Sulaiman al-Kufi (si pincang). Ibnu Mu’in
menyebutnya sebagai berikut: Ia seringkali memaki Utsman.
Pada suatu hari salah seorang dari anak-anak maula (bekas
budak) Utsman mendengar makiannya itu, lalu dilemparnya
dengan sesuatu yang menyebabkan kakinya patah. Abu
Daud juga menyatakan bahwa Talid adalah seorang Rafidhi
yang memaki Abu Bakar dan Umar. Meskipun begitu, Ahmad
dan Ibnu Numair mempercayai riwayatnya dalam hadits,
padahal mereka mengetahui bahwa ia adalah seorang Syi’i.
Juga Turmudzi menyebut hadits yang diriwayatkannya,
dalam kitab Shabib-nya lewat ’Atha’ bin Sa-ib dan Abdul
Malik bin "Umair.

11. Tsabit bin Dinar (yang terkenal dengan julukan: Abu
Hamzahb ats-Tsumali). Dalam kitab al-Mizan disebutkan bah-
wa nama Utsman disebut oleh seseorang dalam majlis Abu
Hamzah, yang segera — secara sinis — bertanya: “Siapa itu
Utsman?” (untuk menunjukkan betapa ia menganggap
remeh pribadi Utsman). Juga as-Sulaimani memasukkan
Abu Hamzah dalam kelompok kaum Rafidbab (pembenci
Abu Bakar, Umar, dan Utsman). Namun seperti yang disebut-
kan oleh adz-Dzahabi, Turmudzi — dalam Shabib-nya —
berpegang pada riwayat dari Abu Hamzah tersebut.
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12. Tsuwasr bin Abi Fakbitab (Abul Jabm) al-Kufi. (la
adalah maula Ummu Hani binti Abi Thalib). Adz-Dzahabi
mengutip pernyataan dari Yunus bin Abi Ishaq, bahwa
(Tsuwair) adalah seorang Rafidbi. Meskipun begitu, Sufyan
dan Syu’bah mempercayai riwayat haditsnya. Juga Turmudzi
di dalam Shahib-nya; dari Ibnu Umar dan Zaid bin Arqam.

13. Jabir bin Yazid bin Harits al-Ja’fi. 1a disebut oleh adz-
Dzahabi dalam Mizan sebagai seorang ulama dari kaum Syi’-
ah. Dalam Shabib Muslim (dari Jarrah) disebutkan sebuah
pernyataan Jabir, bahwa ia (meriwayatkan) 70.000 hadits,
dari Abu Ja’far (al-Baqir) dari Rasulullah saw. Adz-Dzahabi
berkata selanjutnya: “Jabir al-Ja’fi adalah seorang Rafidhi
yang sering memaki. Meskipul oegitu, Nasai, Abu Daud dan
lainnya berpegang pada riwayat haditsnya.

14. Jarir bin Abdul Hamid adb-Dbabi. Ibnu Qutaibah
dalam kitabnya: al-Ma ‘arif memasukkannya dalam kelompok
tokoh-tokoh Syi’ah. Adapun adz-Dzahabi — dalam Mizan-
nya — menyatakan bahwa ahli-ahli hadits di antaranya Bu-
khari dan Muslim, dalam kedua kitab Shabib mereka ber-
pegang pada hadits-hadits yang diriwayatkan melaluinya.

15. Ja'far bin Ziyad al-Abmar. Abu Daud menyebutnya
sebagai Syi’i shadug (yang selalu benar dalam ucapan-ucapan-
nya). Begitu juga penilaian Ibnu ’Adi, dan al-Jauzajani.
Turmudzi dan Nasai berpegang pada riwayat haditsnya
sebagaimana disebutkan oleh adz-Dzahabi'dalam Mizan-nya.

16. Ja'far bin Sulaiman adb-Dbab’i al-Basri (Abu Sulaiman).
Ibnu Qutaibah menyebutnya sebagai seorang tokoh Syi’ah
(baca al-Maarif halaman 206). Ibnu Sa’ad menyebutnya
sebagai seorang yang berfaham Syi’ah dan dapat dipercaya.
Adz-Dzahabi menyebutkan dalam al-Mizan bahwa Muslim
berpegang pada hadits yang diriwayatkannya, seperti yang
dapat dijumpai dalam kitab Shabib-nya.

17. Jumai’ bin 'Umairab bin Tsalabab at-Taimi. 1a disebut
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oleh Abu Hatim — seperti yang tersebut pada akhir riwayat
hidupnya dalam al-Mizan — sebagai “seorang berasal dari
Kufah yang baik riwayat haditsnya, dan yang sudah lama
sekali menganut faham Syi’ah. Ibnu Hibban juga menyebut-
nya sebagai Rafidhi. Turmudzi menilai haditsnya sebagai
basan (baik).

18. Al-Harits bin Husairab (Abu Nu'man) al-Azdi. Abu
Hatim ar-Razi menyebutnya sebagai seorang yang sejak lama
menganut faham Syi’ah. Begitu juga disebutkan oleh adz-
Dzahabi, dalam Mizan-nya. Nasai meriwayatkan haditsnya
melalui beberapa perawi-perawi lainnya.

19. Al-Harits bin Abdullab al-Hamadani. Kawan karib Ami-
rul Mukminin (Ali bin Abi Thalib), dan termasuk di antara
kaum tabi’in yang terhormat. Tiada keraguan dalam hal
paham Syi’ah yang dianutnya. Sebagaimana disebutkan oleh
Ibnu Qutaibah dalam al-Maarif. Menurut Ibnu Hibban —
sebagaimana dalam al-Mizan karangan adz-Dzahabi — ia
adalah seorang Syi’i yang ekstrim. Tetapi ia mengakui bahwa
hadits-hadits yang diriwayatkannya terdapat dalam kitab-
kitab hadits yang empat, termasuk Nasai, yang terkenal
sangat berat penelitiannya terhadap tokoh-tokoh perawi
hadits.

20. Habib bin Abu Tsabit al-Asadi al-Kabili. 1a adalah se-
orang tokoh Syi’ah sebagaimana disebutkan oleh Ibnu
Qutaibah dalam al-Ma’arif, dan asy-Syahrastani dalam kitab-
nya: al-Milal wan Nibal. Adz-Dzahabi menyebutkan namanya
dalam kitabnya al-Mizan dan menyebutnya sebagai perawi
hadits, yang disebutkan dalam keenam kitab hadits yang
shahih termasuk Bukhari dan Muslim.

21. Hasan bin Hayy (Saleb) bin Saleb al-Hamdani (saudara
kembar dari Ali bin Saleh). Keduanya adalah tokoh Syi’ah
yang terkenal. Adz-Dzahabi menyebutnya dalam Mizan-nya
sebagai “seorang tokoh terkenal, tetapi ia adalah ahli bid’ah
penganut faham Syi’ah”. Ibnu Sa’ad menyebutnya dalam juz
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6 dari kitabnya ath-Thabagat sebagai seorang yang dapat di-
percaya dan kuat haditsnya; dan ia adalah seorang Syi'i. Juga
Ibnu Qutaibah mengatakan — dalam al-Ma'arif — bahwa ia
adalah seorang Syi'i. Muslim dan ahli-ahli hadits lainnya, ber-
pegang pada riwayat haditsnya seperti yang dapat dibaca
dalam kitab-kitab Shahib mereka.

22. Hakam bin Utaibab al-Kufi Ibnu Qutaibah — dalam
kitabnya al-Maarif — memasukkannya dalam kelompok
tokoh-tokoh yang berfaham Syi’ah. Bukhari dan Muslim ber-
pegang pada riwayat haditsnya sebagaimana yang dapat di-
baca dalam kedua kitab Shabih mereka.

23. Hammad bin Isa al-Jubani. Disebutkan oleh Abu Ali
dalam kitabnya : Muntabal Magqal, dan Hasan bin Ali bin
Daud, dalam ringkasannya tentang riwayat hidup beberapa
tokoh-tokoh yang terkenal, dan juga oleh beberapa pengarang
lainnya sebagai seorang Ulama Syi’ah. Semuanya menilainya
sebagai orang yang terpercaya dan mantap ilmunya. Ia adalah
pengikut setia al-Imam (Ja’far) ash-Shadig, dan telah men-
dengar dari beliau tidak kurang dari 70 hadits. Ad-Daruqutni
meriwayatkan haditsnya meskipun ia menganggapnya kurang
kuat dalam riwayat hadits, begitu pula yang lainnya, disebab-
kan ia menganut paham Syi’ah !.

24. Hamran bin A’yan (saudara Zurarab). Keduanya ter-
masuk di antara orang-orang Syi'ah yang terpercaya, yang
menjaga dan mendalami ilmu syari’at, dan pengikut setia ke-
dua Imam : al-Baqir dan ash-Shadiq. Disebutkan oleh adz-
Dzahabi dalam Mizan-nya dengan rumus Q sebagai keterang-
an tentang ahli-ahli hadits yang berpegang pada riwayat
haditsnya.

25. Kbalid bin Mukballad al-Qatwani (Abu Haitsam). Di-
sebutkan oleh Ibnu Sa’ad dalam juz 6 dari ath-Thabagat (di
halaman 283) sebagai seorang yang menganut faham Syi’ah
secara ekstrim. Abu Daud menyebutnya sebagai orang yang
terpercaya (shaduq) tetapi ia menganut faham Syi’ah. Bu-
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khari dan Muslim berpegang pada haditsnya dalam beberapa
tempat dari kitab Shabih mereka.

26. Daud bin Abu ’Auf (Abul Jabbaf). Ibnu 'Adi menyebut-
nya sebagai "’seorang Syi’i yang tidak dapat kupercaya hadits-
haditsnya. Kebanyakan dari apa yang diriwayatkannya ialah,
tentang keutamaan Ahlul Bait saja”. Tapi Abu Daud dan
Nasai berpegang pada haditsnya. Demikian pula Ahmad me-
nilainya dapat dipercaya, dan juga Yahya dan Nasai.

27. Zabid bin Harits bin Abdulkarim al-Yami (Abu Abdur-
rabman). Disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam Mizan-nya se-
bagai "’di antara Tabi’in yang terpercaya, tapi agak menganut
faham Syi’ah”. Banyak yang mengecamnya karena fahamnya
itu, tapi Bukhari dan Muslim mengutip hadits-hadits yang di-
riwayatkannya seperti dapat dibaca dalam kedua kitab Sha-
bib-nya.

28. Zaid bin Habbab (Abul Hasan) at-Tamimi. Ibnu Qutai-
bah menyebutnya sebagai seorang tokoh dari kalangan Syi’ah.
Juga adz-Dzahabi dalam Mizan-nya menyebutnya sebagai “’se-
orang yang tekun beribadah, terpercaya dan benar dalam
ucapan-ucapannya’’. Muslim berpegang pada hadits yang di-
riwayatkannya, seperti yang dapat dibaca dalam Shabib
Muslim (dari Mu’awiah bin Saleh, Dzahhak bin Utsman dan
lain-lain).

29. Salim bin Abil Ja’'d al-Asyja’i. Ibnu Qutaibah dalam al-
Maarif dan Syahrastani dalam al-Milal wan Nibal memasuk-
kannya dalam tokoh-tokoh Syi’ah (lihat halaman 27 juz II,
di samping kitab al-Fishal oleh Ibnu Hazm). Adz-Dzahabi,
menyebutnya sebagai seorang terpercaya di antara Tabi'in.
Hadits-hadits yang diriwayatkannya terdapat dalam Shabib
Bukhari dan Muslim.

30. Salim bin Abi-Hafsab al-Ijli. Syahrastani— dalam kitab-
nya al-Milal wan Nibal — menyebutkannya sebagai tokoh
penting kaum Syi’ah. Begitu pula menurut keterangan dari
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al-Fallas, Ibnu ’Adi dan Muhammad bin Basyir al-Abdi.
Ibnu Sa’ad menyebutkannya dalam juz 6 (halaman
234) dari kitabnya : ath-Thabagat, sebagai seorang penganut
Syi’ah yang ekstrim. Adz-Dzahabi — dalam a/-Mizan — me-
ngatakan bahwa Salim tersebut adalah di antara pemuka
orang-orang yang membenci Abu Bakar dan Umar. Meski-
pun begitu Turmudzi menguatkan haditsnya dalam kitab
Shabib-nya. Juga Ibnu Mu’in dan Sufyan serta Muhammad
bin Fudhail.

31. Sa'ad bin Tharif al-Iskaf al-Handbali. Adz-Dzahabi
mengutip pernyataan al-Fallas yang menilai Sa’ad sebagai
lemah riwayatnya dan sangat ekstrim dalam faham Syi’ah-
nya. Bagaimanapun ia ekstrim dalam Syi’ahnya, namun
demikian, Turmudzi tetap juga berpegang pada riwayat
haditsnya, seperti juga ahli-ahli hadits lainnya. Dalam shabib
Turmudzi dapat dibaca haditsnya melalui Ikrimah dan Abu
Wail dan lain-lain. (SY).

32. Sa’id bin Asywa’ Adz-Dzahabi menyebutnya dalam
Mizan sebagai hakim kota Kufah terpercaya dan terkenal.
al-Jauzajani menyebutnya sebagai seorang penyeleweng dari
jalan agama, penganut Syi’ah yang ekstrim!. Tapi Bukhari
dan Muslim berpegang pada hadits yang diriwayatkannya
dalam kitab Shahih keduanya. (SY).

33. Sa'id bin Kbaitsam al-Hilali. Menurut Ibrahim bin
Abdullah al-Junaid bahwa seseorang bertanya pada Yahya bin
Mu’in tentang Sa’id bin Khaitsam, dan paham Syi’ahnya :
”Bagaimana pendapat anda ?”. Yahya menjawab : “’Biarpun
ia seorang Syi’i, namun ia adalah seorang terpercaya”. Me-
nurut adz-Dzahabi, hadits yang diriwayatkan oleh Sa’id bin
Khaitsam tersebut dalam kitab Shabib susunan Turmuzi dan
Nasai.

34. Salamahb ibwmil Fadhl al-Abrasy (Hakim kota Rayy). Dia
adalah perawi peristiwa-peristiwa peperangan yang tersebut
dalam kitab karangan Ibnu Ishaq. Ibnu Mu’in berkata : Sa-
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lamah dl-Abrasy menganut faham Syi’ah. Menurut adz-Dza-
habi Abu Daud dan Turmudzi meriwayatkan haditsnya.

35. Salamab bin Kubail bin Hushain al-Hadbrami. (Julukan-
nya : Abu Yahya). Banyak di antara ulama jumhur yang me-
masukkannya dalam kelompok tokoh-tokoh yang berfaham
Syi'ah. Di antara mereka ialah Ibnu Qutaibah (halaman 206
dari kitabnya : a/-Maarif), dan Syahrastani (halaman 27/11
dari kitabnya : al-Milal wan Nibal). Riwayatnya dalam hadits
diakui oleh keenam penyusun kitab-kitab hadits shahih (ash-
Shibab as-Sittab), dan lain-lainnya.

36. Sulaiman bin Shard al-Kbuzai. Tokoh Syi’ah terkemuka
pada zamannya, dan penasehat mereka. Rumahnya dijadikan
tempat mereka berkumpul ketika mereka menulis surat meng-
harapkan kedatangan Husain bin Ali bin Abi Thalib ke kota
mereka. Kemudian ia memimpin kaum pemberontak yang
menuntut balas atas kematian beliau, sampai ia gugur sebagai
syahid. Ahli-ahli hadits berpegang padanya dalam meriwayat-
kan hadits-hadits mereka, termasuk Bukhari dalam Shabib-
nya dan juga Muslim.

37. Sulaiman bin Tharkban at-Taimi (maula Qais al-Imam).
Ibnu Qutaibah dalam a/-Ma arif menyebutnya sebagai seorang
tokoh Syi’ah. Semua penyusun kitab-kitab shahih yang enam
berpegang pada haditsnya.

38. Sulaiman bin Qaram bin Muadz (Abu Daud) Adz-
Dzabi. Ibnu Hibban menyebutnya — sebagaimana tersebut
dalam : al-Mizan — sebagai seorang Rafidhi yang ekstrim.
Tapi Imam Ahmad bin Hambal mempercayainya. Begitu pun
Muslim, Nasai, Turmudzi dan Abu Daud dalam kitab-kitab
Shabib mereka. (SY).

39. Sulaiman bin Mubran al-Kabili al-Kufi al-A’masy. Se-
orang tokoh ahli hadits yang terkemuka di kalangan Syi’ah,
sebagaimana yang dikemukakan oleh beberapa tokoh besar
Ahlus Sunnah seperti Imam Ibnu Qutaibah dalam al-Ma’arif,
dan Syahrastani dalam al-Milal wan Nibal, dan sebagainya.
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Adz-Dzahabi dalam al-Mizan menyebutnya sebagai salah se-
orang ulama besar yang terpercaya. Ibnu Khallikan dalam
Wafayat nya menyebutnya sebagai seorang ulama terhormat
dan terpercaya. Telah sepakat para ahli tentang kejujuran dan
ketulusannya. Haditsnya dapat dijumpai dalam kitab Shabib
Bukbari, Muslim dan lain-lainnya dari kitab shahihyang enam.

40. Syuraik (atau Syarik) bin Abdullab bin Sinan bin Anas
‘an-Nakbai. Imam Ibnu Qutaibah — dalam al-Ma'arif — me-
nyebutnya sebagai salah seorang tokoh Syi’ah. Begitu pula
keterangan Abdullah bin Idris dan Abu Daud ar-Rahawi se-
bagaimana disebutkan dalam kitab al-Mizan. Adz-Dzahabi
menyebutnya sebagai seorang ulama besar yang terpercaya,
dan kuat hafalannya.

Muslim berpegang pada riwayatnya. Begitu pula penyusun
kitab hadits (sunnah) yang empat lainnya. (SY).

41. Syu’bab bin Hajjaj (Abu Bustam). Ibnu Qutaibah dalam
al-Ma'arif, dan Syahrastani dalam al-Milal wan Nibal me-
masukkannya dalam kelompok tokoh-tokoh Syi’ah. Ahli-ahli
Hadits penyusun kitab-kitab shahih yang enam, termasuk
Bukhari, dan Muslim berpegang pada hadits yang diriwayat-
kannya. (SY). '
42. Sha’sha’ab bin Shauban bin Hujr bin Harits al-’Abdi.
Ibnu Qutaibah menyebutnya pada halaman 206, dalam kitab-
nya : al-Ma arif sebagai salah seorang tokoh Syi’ah yang ter-
kenal. Begitu pula Ibnu Sa’ad dalam kitab Thabagat-nya
halaman 154 juz 6. Adz-Dzahabi menyebutnya sebagai se-
orang yang dipercaya dan dikenal baik. Nasai berpegang pada
haditsnya.

43. Thawus bin Kisan al-Kbaulani al-Hamdani al-Yamani
(Abu Abdurrabman). Kalangan Ahlus Sunnah tidak meragu-
kannya sebagai salah seorang tokoh yang berfaham Syi‘ah,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Syahrastani dalam al-
Milal wan Nibal, dan Ibnu Qutaibah dalam al-Ma arif.

Penyusun kitab-kitab Shahih yang enam termasuk Bukhari,
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dan Muslim semuanya meriwayatkan haditsnya sebagaimana
dapat dibaca dalam kitab-kitab mereka.

44. Dzallim bin Amr bin Sufyan (Abul Aswad ad-Duali). 1a
seorang pengikut setia dan pendukung kepemimpinan Alj,
Hasan dan Husain serta Ahlul Bait yang lainnya, sebagaimana
yang dinyatakan dengan tegas oleh Ibnu Hajar dalam kitab-
nya al-Isabab, halaman 241 juz II. Para ahli semuanya tidak
meragukannya sebagai penganut faham Syi’ah. Meskipun
begitu, semua penyusun kitab-kitab shahih yang enam ter-
masuk Bukhari dan Muslim berpegang pada hadits yang di-
riwayatkannya, sebagaimana dapat dibaca dalam kitab-kitab
mereka.

45. "Amir bin Wailab bin Abdullab al-Laitsi al-Makki (Abu
Thufail). Ibnu Qutaibah dalam al-Ma’arif menyebutkan nama-
nya di antara penganut faham Rafidhah (pembenci Abu
Bakar dan Umar) yang ekstrim. Ibnu Abdil Barr menyebut-
nya dalam al-Isti'ab sebagai pengikut Ali yang setia dan ber-
juang bersamanya pada setiap peperangan. la adalah seorang
yang arif dan bijaksana, dan pandai menjawab dengan cepat
pertanyaan yang diajukan padanya. Dan ia adalah penganut
faham Syi’ah. Hadits-hadits yang diriwayatkannya terdapat
dalam shabih Muslim.

46. 'Abbad bin Ya'qub al-Asadi ar-Rawajini. Ad-Daruqutni
menyebutnya sebagai seorang Syi’i yang terpercaya. Ibnu
Hibban menyebutnya sebagai seorang penganjur faham Rafi-
dhiyyah.

Meskipun begitu, tokoh-tokoh Ahlus Sunnah mempercayai-
nya, dan berpegang pada hadits-hadits yang diriwayatkannya,
seperti Bukhari, Turmudzi, Ibnu Majah,Ibnu Khuzaimah dan
Ibnu Abi Daud. Abu Hatim menyebutnya sebagai seorang
yang dapat dipercaya. Adz-Dzahabi — dalam al-Mizan — me-
nyebutnya sebagai seorang yang ekstrim dalam Syi’ah, pe-
muka ahli bid’ah, tapi ia dapat dipercaya dalam hadits yang
diriwayatkannya.
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47. Abdullab bin Daud (Abu Abdurrabman) al-Hamdani.
Ibnu Qutaibah — dalam al-Maarif — menyebutnya sebagai
salah seorang Syi’ah. Al-Bukhari berpegang pada riwayatnya
dalam hadits sebagaimana tersebut dalam shabibnya.

48. Abdullab bin Syaddad bin Hadi (Usamab) bin 'Amr al-
Laitsi. Pengikut setia Amirul Mukminin (Ali bin Abi Thalib).
Ibnu Sa’ad - dalam halaman 86 juz 6 dari kitabnya : ath-
Thabagat — menyebutnya sebagai seorang ulama dalam Figh,
banyak meriwayatkan hadits. Dan ia menganut faham Syi’ah.
Bukhari dan Muslim serta ahli-ahli hadits lainnya memuat
hadits-haditsnya dalam kitab-kitab shahih mereka.

49. Abdullab bin Umar bin Mubammad bin Abban al-
Qurasyi. (julukannya : Masykadanah). Ia adalah salah se-
orang guru Muslim, Abu Daud dan al-Baghawi dan banyak lagi
yang lainnya yang belajar dan mendengar hadits-hadits dari
beliau. Abu Hatim menyebutnya sebagai seorang yang di-
percaya dan diberitakan sebagai seorang Syi’i. Saleh bin
Muhammad bin Jazrah menyebutnya sebagai seorang ekstrim
dalam faham Syi’ah. Adz-Dzahabi dalam kitabnya : al-Mizan,
menyatakan bahwa Muslim, Abu Daud dan banyak ahli
hadits lainnya memuat hadits-haditsnya dalam kitab-kitab
shahih mereka.

50. Abdullab bin Lubai'ab bin Ugbab al-Hadbrami. 1a ada-
lah seorang ulama yang menjabat sebagai Qadhi di Mesir.
Ibnu Qutaibah memasukkannya dalam kelompok tokoh-
tokoh Syi’ah. Dalam riwayat hidup Abdullah bin Luhai’ah
ini — yang tersebut dalam al-Mizan — , Ibnu ’Adi menyebut-
nya sebagai seorang ekstrim dalam Syi’ah. Adz-Dzahabi me-
nyebutkan bahwa kitab-kitab hadits yang memnuat hadits-
nya ialah Shabib Muslim dan Turmudzi.

51. Abdullab bin Maimun al-Qaddab al-Makki. Salah seorang
pengikut Imam Ja’far ash-Shadiq. Turmudzi berpegang pada
haditsnya, sebagaimana yang disebutkan oleh adz-Dzahabi
dalam al-Mizan.
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52. Abdurrabman bin Saleb al-Azdi (Abu Mubammad al-
Kufi). Ibnu ’Adi menyebutnya sebagai seorang yang terbakar
dalam faham Syi’ah. Abu Daud berkata : Ia mengarang se-
buah kitab tentang cacad para sahabat. Meskipun begitu,
Nasai dan al-Baghawi mempercayai riwayat haditsnya dan
memuatnya dalam kitab-kitab mereka, sebagaimana dinyata-
kan oleh adz-Dzahabi.

53. Abdurrazzaq bin Humam bin Nafi’ al-Himyari ash-
Shan'ani. la adalah seorang di antara tokoh-tokoh Syi’ah
yang terkemuka, seperti yang disebutkan oleh Ibnu Qutaibah
dalam al-Ma'arif. Ibnu ’Adi menyebutnya sebagai seorang
yang meriwayatkan banyak sekali hadits-hadits tentang ke-
utamaan Ahlul Bait yang tidak disetujui oleh siapapun.
Meskipun begitu, Ahmad bin Hambal pernah ditanya : "Ada-
kah orang yang meriwayatkan hadits sebaik Abdurrazzaq?”.
Jawab Ahmad : Tidak!” (Baca al-Mizan ketika menyebut-
kan tentang riwayat hidup Abdurrazzaq). Ibnu Khallikan
dalam al-Wafayat menerangkan bahwa banyak sekali para
ahli ilmu dalam Islam, yang belajar dari Abdurrazzaq. Banyak
pula yang meriwayatkan hadits-haditsnya seperti : Sufyan
bin Uyainah, Ahmad bin Hambal, Yahya bin Mu’in dan lain-
lainnya.

Banyak hadits-haditsnya yang dimuat dalam kitab-kitab
Shahih dan musnad-musnad semuanya. (SY).

54. Abdulmalik bin A’yan (saudara Zurarah). 1a dan saudara-
saudaranya semuanya adalah orang-orang Syi’ah terdahulu.
Yang mendapat kedudukan yang mulia dalam mengabdi pada
agama Islam. Anak-cucu merekapun mengikuti jejak serta
faham mereka. Adz-Dzahabi menyebutkan dalam Mizan-nya
pendapat beberapa tokoh yang menyatakan bahwa Abdul
Malik adalah seorang Syi’i yang dapat dipercaya haditsnya.
Al-Qaisarani, menyebutkan dalam kitabnya : al-Jam’u baina
Rijalusy Syaikbain, bahwa Abdul Malik adalah seorang Syi’i.
Hadits-haditsnya tersebut dalam Shahib Bukbari dan Muslim.
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55. Ubaidullab bin Musa al-Absi. Ibnu Qutaibah menyata-
kan bahwa Ubaidullah bin Musa adalah seorang Syi'i, se-
bagaimana juga dinyatakan oleh Ibnu Sa’ad dalam ath-
Thabagat (halaman 279 juz 6), dan Ibnul Atsir dalam kitab-
nya al-Kamil. Dan ia adalah salah seorang di antara guru-guru
Bukhari. Penyusun Kkitab-kitab hadits shahih termasuk
Bukhari, juga Muslim, memuat hadits-hadits yang diriwayat-
kannya dalam kitab-kitab mereka.

56. Ustman bin 'Umair (Abul Yaqdzan) Ats-tsagafi. Abu
Ahmad az-Zubairi menyebutkannya sebagai seorang yang per-
caya pada faham Raj’ah. Ahmad bin Hambal menyatakan ia
ikut dalam fitnah (kekacauan) bersama Ibrahim bin Abdullah
bin Hasan. Ibnu ’Adi menyebutnya sebagai bermadzhab
buruk dan percaya pada faham Rajab, tetapi orang-orang
terpercaya telah meriwayatkan hadits-haditsnya meskipun ia
dianggap lemah. Abu Daud dan Turmudzi mengutip hadits-
haditsnya dalam kedua kitab Shabib mereka.

57. °'Adi bin Tsabit (al-Kufi). Ibnu Mu’in berkata : Ia ada-
lah seorang Syi’i yang ekstrim. Ad-Daruqutni berkata : Ia
adalah seorang rafidhi yang ekstrim tapi ia juga seorang ter-
percaya. Adz-Dzahabi dalam Mizan-nya berkata : Ia adalah
seorang ulama Syi’ah. Yang terpercaya dan terpandai di
kalangan Syi’ah. Dan Imam Masjid mereka. Andaikata semua
orang Syi’ah seperti dia, tentu tidak banyak keburukan yang
timbul dari mereka. Semua penyusun kitab hadits yang enam
yang meriwayatkan hadits-haditsnya.

58. 'Atiyyab bin Sa'ad bin Junadab al-’Aufi (Abul Hasan).
Seorang tabi’i yang terkenal. Adz-Dzahabi menyebutnya
dalam Mizan-nya bahwa ’Atiyyah adalah seorang Syi’i. Begitu
juga Ibnu Qutaibah dalam al-Ma’arif, dan Ibnu Sa’ad dalam
ath-Thabagat (halaman 212 juz 6). Abu Daud dan Turmudzi
berpegang pada hadits-haditsnya dalam kitab mereka.

59. ’Ala’ bin Saleb at-Taimi. Abu Hatim menyebutnya se-
bagai seorang yang mendalam dalam faham Syi’ah. Meskipun
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begitu, Abu Daud dan Turmudzi meriwayatkan hadits-hadits- -
nya, dalam kitab sbhabib mereka.

60. ’'Algamab bin Qais an-Nakbai (Abu Syibli). Syahrastani
dalam al-Milal wan Nibal memasukkannya dalam kelompok
tokoh-tokoh Syi’ah dan seorang pemuka dalam ilmu Hadits.
Semua penyusun Kkitab shahih yang enam, mengutip hadits-
hadits yang diriwayatkannya dalam kitab-kitab mereka.

61. 'Ali bin Budaimab. Adz-Dzahabi dalam Mjzan-nya me-
ngutip Ahmad bin Hambal menyatakan bahwa ’Ali bin
Budaimah dapat diterima haditsnya, meskipun ia adalah se-
orang pemuka faham Syi’ah. Begitu pula Ibnu Mu’in menilai-
nya sebagai terpercaya. Penyusun kitab-kitab hadits banyak
yang mengutip hadits-hadits yang diriwayatkannya.

62. 'Ali bin al-Ja'ad (Abu Hasan) al-Jaubari al-Baghdadi.
Salah seorang syaikh (guru) al-Bukhari. Ibnu Qutaibah me-
nyebutnya sebagai seorang tokoh Syi’ah — sebagaimana
dalam kitabnya <« a/-Mauarif. Al-Qaisarani menyebutkan
bahwa Bukhari dalam Shabib-nya meriwayatkan 12 hadits
yang berasal dari ’Ali tersebut.

63. CAli bin Zaid bin Abdullab bin Zubair al-Qurasyi at-
Taimi. Adz-Dzahabi dalam Mizan-nya menyebutkan bahwa,
Ali bin Zaid adalah seorang rafidhi sebagaimana dinyatakan
oleh Ahmad al-’Ajali dan Yazid bin Zurai’.

Menurut al-Qaisarani dalam kitabnya: al-Jam’u baina Rijalusy
Syaikbain : Muslim mengutip hadits yang diriwayatkannya
bersama dengan Tsabit al-Banani.

64. °'Ali bin Saleb (saudara Hasan bin Saleh yang telah di-
sebutkan tadi dalam beberapa keterangan mengenai kedua
bersaudara ini). Ia termasuk di antara penganut faham Syi’ah
yang terdahulu, dan juga seorang ulama seperti saudaranya.
Dalam kitab Shabib Muslim dijumpai hadits yang diriwayat-
kannya.
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65. ’Ali bin Ghurab (Abu Yabya) al-Fazari. Ibnu Hibban me-
nyebutnya sebagai seorang yang ekstrim dalam Faham Syi’ah-
nya. Ibnu Mu’in dan Daruqutni mempercayai riwayat hadits-
nya. Begitu juga Ahmad bin Hambal.

66. 'Ali bin Qadim (Abu Hasan) al-Kbuzai. Ibnu Sa’ad
dalam Thabagat-nya (juz 6, halaman 282) menyebutnya sé-
bagai seorang yang ekstrim dalam faham Syi’ah. Tapi Abu
Daud dan Turmudzi mengutip hadits yang diriwayatkannya,
sebagaimana tersebut dalam Mizan karangan adz-Dzahabi.

67. 'Ali bin Mundzir ath-Tharaifi. Adz-Dzahabi menyebut-
kan bahwa Nasai berkata tentang ’Ali bin Mundzir : Ia ada-
lah seorang Syi’i sepenuhnya, tapi ia adalah terpercaya.
Begitu juga pernyataan beberapa ahli hadits lainnya. Tur-
mudzi dan Nasai mengutip hadits-haditsnya dalam kitab
Shabib mereka.

68. 'Ali bin Hasyim al-Kazzaz al-’Aidzi. Salah seorang guru
Imam Ahmad. Abu Daud menyebutnya sebagai seorang ber-
faham Syi’ah dan termasuk orang terpercaya. Ibnu Hibban
mengatakan : “ia adalah seorang ekstrim dalam faham Syi’-
ah”. Bukhari menyatakan : “Ali bin Hasyim dan ayahnya
adalah penganut Syi’ah yang ekstrim”’.

(Itulah sebabnya Bukhari tidak menerima hadits-hadits
mereka. SY). Tapi lima di antara penyusun kitab shahih lain-
nya — termasuk Muslim — semuanya berpegang pada hadits-
nya. Keterangan‘ ini tersebut dalam Mizan karangan adz-
Dzahabi.

69. ’Ammar bin Zuraiq al-Kufi. As-Sulaimani menyebutnya
sebagai rafidhi. Hal ini disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam
Mizan-nya. Namun Muslim, Nasai, Abdu Daud dan lainnya
menerima haditsnya dalam kitab-kitab Shabib mereka.

70. 'Ammar bin Mu'awiyab (atau Ibnu Abi Mu awiyab). Se-
orang pahlawan Syi’ah. Ia disiksa karena faham Syi’ahnya.
Adz-Dzahabi menyebutnya sebagai seorang Syi’i yang terper-
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caya. Hadits yang diriwayatkannya tersebut dalam Shabib
Muslim, dan kitab hadits yang empat lainnya.

71. Amr bin Abdullab (Abu Ishaq) as-Sabi’i al-Hamdani.
Ibnu Qutaibah dalam kitabnya : al-Ma arif dan Syahrastani
dalam al-Milal wan Nibal menyebutnya sebagai seorang Syi'i.
Ahli hadits yang terkemuka di kota Kufah, namun penduduk
kota itu tidak senang kepadanya karena faham Syi’ahnya itu.
Demikian seperti yang dinyatakan oleh al-Jauzajani, dan di-
kutip oleh adz-Dzahabi dalam kitabnya : al-Mizan.

Tapi penyusun kitab hadits shahih yang enam, termasuk Bu-
khari dan Muslim menerima riwayat haditsnya sebagaimana
dapat dibaca dalam kitab-kitab mereka tersebut.

72. ’Auf bin Abi Jamilab (Abu Sabl) . 1a adalah seorang ter-
percaya dan penganut faham Syi’ah, seperti yang disebut
oleh adz-Dzahabi dalam al-Mizan. Keenam kitab hadits
shahih, menerima haditsnya, termasuk Bukhari dan Muslim.

73. Fadbal bin Dukain ('Amr) bin Hammad al-Mulai. 1a di-
kenal sebagai Abu Nu'aim. Syaikh (guru) Bukhari. Ibnu Qu-
taibah dan Dzahabi serta banyak ahli hadits menyebutnya se-
bagai berfaham Syi’ah. Keenam pengarang kitab hadits
shahih termasuk Bukhari dan Muslim mengutip hadits-hadits
yang diriwayatkannya.

74. Fudbail bin Marzuq al-Agharr ar-Rawwasi (Abu Abdur-
rabman). Seorang penganut faham Syi'ah seperti yang di-
sebutkan oleh adz-Dzahabi dalam kitabnya : al-Mizan.
Muslim di dalam shabibnya dan juga beberapa ahli hadits
lainnya mengutip hadits-hadits yang diriwayatkannya.

75. Fithr bin Kbalifab al-Hannath. Abdullah bin Ahmad
(bin Hambal) bertanya kepada ayahnya tentang Fithr. Ia
menjawab : “’Ia adalah seorang terpercaya, dan pandai. Hanya
saja ia menganut faham Syi'ah”.

Adz-Dzahabi dan Ibnu Qutaibah menyebutnya sebagai se-
orang Syi'i. Tapi Bukhari dan keempat orang pengarang dari
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kitab shahih lainnya, meriwayatkan hadits-hadits Fithr
dalam kitab-kitab mereka.

76. Malik bin Isma’il bin Ziyad al-Hindi (Abu Hassan). Ibnu
Sa’ad dalam kitabnya : ath-Thabagat (juz 6 halaman 282)
menyebutnya sebagai terpercaya dan penganut faham Syi’ah
yang ekstrim. Demikian pula adz-Dzahabi. Hadits-hadits yang
diriwayatkannya terdapat dalam Shabih Bukbari dan Muslim.

77. Mubammad bin Kbazim (Abu Mu'awiyab) adb-Dbarir
at-Tamimi. Adz-Dzahabi dalam kitabnya : al-Mizan menyata-
kan bahwa ia adalah salah seorang ulama besar yang terkenal
dan terpercaya. la juga seorang ekstrim dalam faham Syi’ah.
Keenam penyusun kitab hadits shahih, termasuk Bukhari dan
Muslim meriwayatkan hadits-haditsnya dalam kitab-kitab
mereka.

78. Mubammad bin Abdullab adb-Dbabi an-Naisaburi (Abu
Abdillab) al-Hakim. la adalah pemimpin para ahli hadits,
pengarang kira-kira 1000 jilid buku. Menjelajahi beberapa
negeri untuk penyelidikan ilmiah. Bertemu dengan tidak
kurang dari 2000 orang guru. la adalah seorang pahlawan
dari kaum Syi’ah, sebagaimana yang dapat dibaca dalam :
Tadzkiratul Huffazb dan al-Mizan, karangan adz-Dzahabi.
Banyak ahli hadits yang berguru padanya.

79. Mubammad bin Ubaidillab bin Abi Rafi’ al-Madani. 1a
dan saudara-saudaranya serta anak-anak dan cucu-cucu
mereka semuanya termasuk di antara pengikut Syi’ah yang
baik dan setia. Banyak buku-buku karangan mereka yang
menunjukkan betapa kuatnya faham Syi’ah di hati mereka.
Ibnu ’Adi menyatakan — sebagaimana disebutkan dalam al-
Mizan karangan adz-Dzahabi — bahwa Muhammad bin- Ubai-
dillah al-Madani tergolong salah seorang Syi’i di kota Kufah.
Adz-Dzahabi selanjutnya nienyatakan bahwa penyusun kitab-
kitab hadits, banyak mengutip hadits yang diriwayatkannya.
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80. Mubammad bin Fudbail bin Ghazwan (Abu Abdur-
rabman) al-Kufi. Ibnu Qutaibah dalam al-Ma arif, 1bnu Sa’ad
dalam Thabagat dan adz-Dzahabi dalam Mizan-nya me-
nyebutkan : Muhammad bin Fudhail sebagai seorang yang di-
percaya dan berfaham Syi’ah. Semua kitab hadits shahih
yang enam, termasuk Bukhari dan Muslim mengutip hadits
yang diriwayatkannya.

81. Mubammad bin Muslim bin Tha'ifi. la adalah pengikut
terkemuka dari al-Imam Ja’far ash-Shadiq. Hal itu disebutkan
oleh Abu Ja'far ath-Thusi dalam kitabnya tentang tokoh-
tokoh Syi’ah. Muslim dalam Shabib-nya mengutip haditsyang
diriwayatkannya dari ’Amr bin Dinar dalam bab wudhu’.

82. Mubammad bin Musa bin Abdullab al-Fithri al-Madani.
Adz-Dzahabi dalam a/-Mizan mengutip pernyataan dari Abu
Hatim bahwa Muhammad bin Musa adalah seorang penganut
faham Syi’ah. Muslim dan Turmudzi serta lain-lainnya me-
nilai haditsnya sebagai kuat. Dalam Shabib Muslim dapat di-
baca hadits yang diriwayatkannya dari Abdillah bin Abdillah
bin Abu Thalhah dan lainnya.

83. Mu’awiyab bin 'Ammar ad-Dubni al-Bujali. Seorang pe-
nganut Syi’i yang terkemuka. Mencapai kedudukan mulia di
kalangan kami (kaum Syi’ah), karena keikhlasan, kesetiaan
serta luas ilmunya. Ia adalah murid Imam ash-Shadiq dan al-
Kadzim. Muslim dan Nasai berpegang pada hadits yang di-
riwayatkannya.

84. Ma'ruf bin Kbarbudz (atau bin Fairuz, atau bin "Ali) al-
karkbi. Dzahabi dalam a/-Mizan menyebutnya sebagai ter-
percaya dan berfaham Syi’ah. Bukhari, Muslim dan Abu
Daud meriwayatkan hadits-haditsnya dalam kitab-kitab
mereka. Ia adalah maula Ali ar-Ridha. Dan di antara murid-
muridnya ialah : Sariyy as-Saqathy. Ia meninggal di Baghdad
dan makamnya sampai sekarang diziarahi orang.
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85. Manshur bin Mu'tamar bin Abdullab bin Rabiab as-
Silmi. 1a adalah pengikut al-Imam al-Baqir dan ash-Shadiq.Ib-
nu Qutaibah menyebutnya sebagai seorang penganut faham
Syi’ah. Kitab-kitab ‘shahih yang enam semuanya berpegang
pada hadits-hadits yang diriwayatkannya, meskipun ia di-
ketahui sebagai penganut faham Syi’ah.

86. (Minbal bin ’Amr al-Kufi. 1a adalah seorang Syi’i yang
terkenal, dari golongan tabi’in yang bertempat tinggal di
Kufah. Al-Jauzajani, Ibnu Hazm dan Yahya bin Sa’id menilai-
nya sebagai seorang penganut faham yang buruk. (Tentu
karena ia seorang Syi’i yang terkenal terutama pada peristiwa
al-Mukhtar). Menurut adz-Dzahabi dalam Mizan-nya, Bukhari
dan Muslim mengutip hadits yang diriwayatkannya dalam
kitab Shabib mereka.

87. Musa bin Qais al-Hadbrami (Abu Mubammad). Al-
Uqaili menilainya sebagai seorang Syi’i yang ekstrim. Abu
Daud dan Sa’id bin Manshur berpegang pada hadits yang di-
riwayatkannya, sebagaimana dapat dilihat dalam kitab hadits
(Sunnah) mereka. Demikian menurut keterangan adz-Dzahabi
dalam al-Mizan.

88. Nafi’ bin Harits Abu Daud an-Nakba'i al-Hamdani. Al-
"Uqaili berkata : "Ia adalah seorang Syi’i yang ekstrim’. Al-
Bukhari berkata : ”la dikecam karena faham Syi’ahnya’.
Turmudzi dan beberapa pengarang kitab Musnad berpegang
pada hadits yang diriwayatkannya.

89. Nub bin Qais bin Rabab al-Hidani. Adz-Dzahabi ber-
kata : Cukup baik haditsnya”. Ahmad dan Ibnu Mu'in,
menilainya dapat dipercaya. Menurut Abu Daud : “’la meng-
anut faham Syi’ah. Selanjutnya Dzahabi menyatakan bahwa
Muslim mencantumkan hadits yang diriwayatkannya oleh
Nuh bin Qais di dalam Shabib-nya.

90. Harun bin Sa'ad al-'Ijli. Adz-Dzahabi dalam Mizan-nya
menyatakan bahwa ia termasuk perawi hadits dalam kitab
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Shabib Muslim. Kemudian ia berkata lagi : Ia adalah orang
terpercaya, tapi ia juga seorang rafidhi yang dibenci”.

91. Hasyim bin Barid bin Zaid (Abu °'Ali). Adz-Dhahabi
menyebutkan bahwa Abu Daud dan Nasai mempercayainya
dan mencantumkan hadits yang diriwayatkannya dalam kitab
shahih mereka, meskipun menurut Ibnu Mu’in ia adalah se-
orang rafidhi.

92. Hubairab bin Buraim al-Himyari. Menurut adz-Dzahabi,
hadits yang diriwayatkannya tercantum dalam kitab-kitab
as-Sunan. Syahrastani menyebutnya dalam al-Milal wan Nibal,
sebagai seorang tokoh Syi’ah.

93. Hisyam bin Ziyad (Abul Migdam). Syahrastani dalam
al-Milal wan Nibal menyebutkannya sebagai seorang tokoh
Syi’ah. Menurut Dzahabi dalam al-Mizan, hadits yang di-
riwayatkannya tercantum dalam kitab-kitab hadits as-Sunan,
begitu pula Turmudzi dan lain-lainnya berpegang pada hadits-
haditsnya.

94. Hisyam bin ’Ammar bin Nushair bin Maisarab. (dikenal
juga sebagai : adz-Dzafari ad-Dimasyqi). Di antara perawi
hadits yang langsung dalam Shabib Bukbari. Ibnu Qutaibah
memasukkannya dalam kelompok tokoh Syi’ah.

95. Hasyim bin Basyir bin Qasim bin Dinar as-Silmi. Ibnu
Qutaibah dalam al-Ma’arif memasukkannya dalam kelompok
tokoh Syi’ah. Ia adalah guru Ahmad bin Hambal dan orang-
orang lain yang setingkat. Adz-Dzahabi dalam al-Mizan me-
nyebutkan bahwa seluruh pengarang kitab hadits yang enam,
meriwayatkan haditsnya dalam kitab-kitab shahih mereka,
termasuk Bukhari dan Muslim.

96. Waki’ bin Jarrab bin Mulaib bin ’Adi. Ibnu Qutaibah
dalam al-Ma’arif memasukkannya dalam kelompok tokoh-
tokoh Syi’ah. Begitu juga al-Madini dalam kitabnya : at-
Tabdzibi. Dalam kitab-kitab hadits shahih yang enam, ter-
cantum beberapa hadits yang diriwayatkannya. Termasuk
juga dalam Shabib Bukbari dan Muslim.
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97. Yabya bin Jazzar al-’Irni. Pengikut Amirul Mu’minin
(Ali) ’alaihissalam. Adz-Dzahabi menyebutkan dalam Mizan-
nya, bahwa Muslim dan pengarang kitab-kitab hadits as-
Sunan mencantumkan hadits-hadits Yahya dalam kitab-kitab
karangan mereka, Ibnu Sa’ad dalam ath-Thabagat menyebut-
nya sebagai seorang Syi’i yang ekstrim.

98. Yabya bin Sa'’id al-Qatbthan (Abu Sa’id). Menurut Ibnu
Qutaibah, ia adalah seorang tokoh Syi’ah. Semua pengarang
dari kitab hadits yang enam, mencantumkan hadits-hadits
yang diriwayatkan oleh Yahya bin Sa’id dalam kitab-kitab
mereka.

99. Yazid bin Abi Ziyad (Abu Abdillab) al-Kufi. Adz-
Dzahabi — dalam kitabnya al-Mizan — , menyebutkan bahwa
Muslim dan keempat pengarang kitab hadits (as-Sunan) me-
riwayatkan daripadanya. Ia mengutip pernyataan Abu
Fughail Qaali, bahwa Yazid bin Abi Ziyad adalah seorang
tokoh besar Syi’ah.

100. Abu Abdillab al-Jadli. Adz-Dzahabi menyatakan bahwa
Abu Daud dan Turmudzi menerima riwayat haditsnya se-
bagaimana yang dapat dibaca dalam kitab shahih mereka. Ia
(Dzahabi) melanjutkan lagi : Abu Abdillah adalah seorang
yang sangat dibenci karena faham Syi’ahnya.

* %k

Ini adalah akhir dari nama-nama yang ingin kami sebut-
kan dalam risalah ini. Jumlahnya 100 orang di antara pahla-
wan-pahlawan Syi’ah. Mereka adalah hujjah-hujjah (orang-
orang kepercayaan) bagi Ahlus Sunnah. Dan mereka adalah
penyimpan dan penjaga ilmu- kaum Muslimin. Dengan orang-
orang seperti mereka, peninggalan Rasulullah saw. telah di-
selamatkan. Dan mereka itulah tumpuan kitab-kitab (hadits)
shahih, sunan dan musnad.
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Kami telah menyebutkan nama-nama mereka, serta ke-
terangan dari kalangan Ahlus Sunnah tentang keterlibatan
mereka dalam faham Syi’ah. Dan juga bahwa Ahlus Sunnah
telah membenarkan dan berpegang pada hadits-hadits yang
diriwayatkan oleh nama-nama tersebut, betapapun mereka
diyakini sebagai penganut dan pengikut Syi’ah yang ter-
kenal!

Semuanya itu kami sajikan untuk memenuhi perminta-
an anda semata-mata!. Kami kira, kaum penentang dan orang-
orang yang tidak sejalan dengan kami, kini pasti akan meng-
akui kesalahan anggapannya bahwa Ahlus Sunnah tidak mau
berpegang pada kaum Syi’ah dalam hal penyampaian hadits-
hadits Rasulullah saw. Mereka akan menyadari pula bahwa
hal-hal yang menjadi pertimbangan penting ahli-ahli hadits
itu ialah : sifat-sifat kejujuran dan ketulusan yang dimiliki
oleh seseorang, tanpa membedakan apakah ia seorang Sunni
atau seorang Sy 7.

Dan sekiranya semua hadits yang diriwayatkan oleh
orang-orang yang berfaham Syi’ah ditolak secara mutlak,
niscaya sejumlah besar hadits-hadits Rasulullah saw. akan
hilang tiada berbekas!. Hal ini diakui oleh adz-Dzahabi dalam
kitabnya al-Mjzan, ketika ia membawakan riwayat hidup
Abban bin Taghlib. Dan sudah tentu sikap seperti ini akan
menimbulkan bencana yang amat besar!.

Anda pasti mengetahui juga bahwa masih banyak lagi
tokoh-tokoh Syi'ah dari angkatan-angkatan terdahulu — se-
lain yang telah kami sebutkan — yang dianggap hujjah bagi
Ahlus Sunnah. Bahkan jumlah mereka jauh lebih besar, ber-
lipat ganda dari jumlah seratus yang disebutkan di atas. Juga
lebih kuat samad-nya. Lebih banyak jumlah hadits yang di-
riwayatkannya. Lebih luas ilmunya. Lebih terdahulu masa
hidupnya. Dan juga lebih mantap dalam faham Syi’ahnya.

Yang kami maksud ialah tokoh-tokoh Syi’ah dari
generasi para sahabat Rasulullah saw. (yang nama-namanya
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telah anda baca dalam kitab kami yang berjudul : al-Fushulul
Mubimmab).

Begitu pula dari generasi Tabi’in, banyak dijumpai
tokoh-tokoh terpercaya yang berfaham Syi’ah, setiap mereka
itu adalah tokoh yang kuat dan teliti hafalannya seperti —
antara lain — mereka yang gugur sebagai syuhada dalam
membela Amirul Mu’minin (Ali bin Abi Thalib) dalam peris-
tiwa -peperangan Jamal (al-Ashghar), Jamal (al-Akbar),
Shiffin dan Nabrawan. Demikian juga di Hijaz dan Yaman
ketika kedua-negeri itu diserbu oleh tentara Busr bin Arta’ah.
Juga pada peristiwa pengacauan al-Hadhrami yang diutus ke
Basrah oleh Mu’awiyah. Dan mereka yang gugur pada peristiwa
ath-Thuff bersama penghulu para pemuda penghuni surga :
Husain bin Ali bin Abi Thalib. Dan mereka yang gugur ber-
sama cucu Dbeliau asy-Syahid Zaid bin Ali, dan lain-lainnya
lagi yang telah memberontak dan mengangkat senjata demi
membela keluarga Muhammad saw. dan melawan penguasa
yang zhalim. Dan mereka yang dibunuh setelah disiksa dan di-
usir secara kejam dari kampung-halaman mereka.

Dan juga mereka yang memilih menyelamatkan diri
dengan berlindung di balik tagiyyab (sikap menyembunyi-
kan pendirian sebenarnya), disebabkan rasa takut dan lemah,
seperti Ahnaf bin Qais, Asbagh bin Nubatah, Yahya bin
Ya’mur (orang pertama yang memben titik-titik di atas huruf
Hijaiyyah), Khalil bin Ahmad (pendiri Ilmu Bahasa dan Puisi)
Mu’adz bin Muslim (pendiri Ilmu Shorof) dan lain-lainnya
lagi, yang bila diperinci nama-nama mereka, pasti akan meng-
habiskan berjilid-jilid buku yang amat tebal!.

Dan masih banyak lagi dari mereka yang dimusuhi dan
dicaci-maki oleh kaum Nawashib (pembenci Ahlul Bait),
dan karena itu pula ditinggalkan riwayat hadits mereka
karena dianggap lemah.

Begitu juga beratusratus buffazh (para penghafal) yang
terpercaya, dari tokoh-tokoh besar ulama pengikut Ahlul
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Bait yang dengan sengaja dilupakan dan ditinggalkan oleh
Ablus Sunnah. Meskipun ulama-ulama Syi’ah telah meng-
khususkan banyak sekali kitab-kitab yang memuat daftar
nama riwayat hidup mereka itu. Dari sanalah dapat diketahui
jasa-jasa mereka bagi pengembangan, penyiaran dan pe-
mahaman agama Islam, yang suci dan lurus.

Siapa saja yang mempelajari hal-ikhwal mereka, pasti
akan menyadari betapa mereka itu adalah pribadi-pribadi
yang patut dijadikan teladan dalam sifat-sifat : ketulusan,
kejujuran, wara’, zuhud dan ’ibadah. Juga dalam hal keikhlas-
an dan kesungguhan hati dalam membela ajaran Allah SWT,
dan demi Rasulullah saw., kitab suci-Nya, dan demi Imam-
Imam kaum Muslimin serta seluruh masyarakat Islam!.

Semoga kita dapat ikut menikmati keberkahan yang di-
limpahkan Allah atas mereka dan juga atas.diri anda. Se-
sungguhnya Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang!.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 17
3 Dzul Hijjah 1329 H.

Kata-kata pujian dan sanjungan.

2. Ungkapannya yang terus terang tentang tiadanya halang-
an bagi Ahlus Sunnah untuk berpegang pada riwayat
hadits yang berasal dari kalangan Syi’ah.

3. Keimanannya pada ayat-ayat yang diturunkan ber-
kenaan dengan Ahlul Bait.

4. Kebingungan yang dirasakannya dalam usaha mem-
pertemukan antara kesimpulan ayat-ayat itu dengan
apa yang dipraktekkan selama ini oleh kaum Muslimin.
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1. Demi Allah, belum pernah kujumpai seorangpun yang
dapat menandingi anda dalam kecerdasan berfikir dan ke-
cekatan bertindak. Tutur bahasa anda demikian rapi dan
lemah lembut. Namun hujjah-hujjah anda demikian kuat me-
mikat. Ungkapan-ungkapan anda bagaikan gelombang samu-
dra yang menderu menggemuruh, menerpa dan menerjang.
Argumen-argumen anda begitu mencekam menguasai setiap
ucapan, pendengaran, penglihatan dan perasaan hati!.

Sungguh hebat surat anda yang paling akhir (yang tiada ke-
raguan sedikitpundi dalamnya). Yang menundukkan setiap
kepala. Yang mengguncang setiap yang sesat!.

2. Keterangan anda itu telah melenyapkan segala hambatan
bagi setiap Sunni untuk berpegang pada riwayat Hadits yang
berasal dari saudaranya yang berpaham Syi’ah, selama ia di-
kenal sebagai seorang yang dipercaya.

Pendapat anda — dalam hal ini — adalah pendapat yang
haqq. Sedangkan yang masih juga menentang, mereka ini
hanyalah mengandalkan pada sikap yang membandel dan ber-
keras kepala.

Ucapan mereka tentang tidak sahnya berhujjah dengan
riwayat kaum Syi’ah, bertentangan dengan perbuatan nyata
yang mereka lakukan. Sehingga menunjukkan dengan jelas,
tidak seiramanya ucapan dan perbuatan mereka sendiri.
Bahkan masing-masing saling bertabrakan dan saling ber-
lawanan arah!.

Kesimpulannya ialah, bahwa argumen-argumen anda sungguh
tepat dan Kuat, tidak tergoyahkan oleh sanggahan-sanggahan
mereka yang lemah dan tidak beralasan!

Surat anda itu telah menghimpun apa yang sepantasnya di-
jadikan sebuah buku tersendiri, yang telah kupilihkan judul-
nya untuk anda, yaitu : Asnadusy Syi'ab fi Isnad Ablis
Sunnab (Nama-nama perawi Syi’ah, di antara sanad-sanad
(hadits) Ahlus Sunnah).
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Aku yakin bahwa (kitab) itu akan menjadi pusat perhatian
dan penelitian setiap pencari kebenaran. Dan mudah-mudah-
an akan menimbulkan kejutan di bidang perbaikan dan pen-
dekatan dalam dunia Islam, sebagaimana yang menjadi idam-
an setiap Muslim. insya Allah !.

3. Benar-benar kami beriman kepada ayat-ayat Allah SWT
seluruhnya, termasuk ayat-ayat-Nya yang berhubungan
dengan pribadi sayyidina Ali bin Abi Thalib serta Ahlul Bait
semuanya, lebih dari apa yang anda kemukakan!.

4. Gerangan apakah yang menyebabkan kaum Muslimin
beralih dari Imam-Imam Ahlul Bait ? Sehingga tidak ber-
ibadat dengan cara yang ditunjukkan oleh madzhab-madzhab
mereka, baik dalam soal-soal ushul maupun furu’? Dan me-
ngapa tidak memilih saja pendapat Ahlul Bait, bila berhadap-
an dengan soal-soal khilafiab ? Mengapa pula ulama ummat
ini tidak membahas buah fikiran Ahlul Bait, tapi — sebalik-
nya — selalu saja berlawanan arah dalam hal-hal yang mem-
butuhkan pengkajian seksama, sambil bersikap acuh tak acuh
dalam hal ini ?

Dan apa sebabnya kaum Muslimin yang awam — dari generasi
terdahulu maupun yang datang kemudian — terus saja ber-
pegang pada madzhab-madzhab di luar madzhab Ahlul Bait
dalam segala urusan yang menyangkut bidang agama, tanpa
pernah dipersalahkan oleh siapapun selama ini?

Sekiranya ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits Rasulullah
saw. telah menetapkan dengan pasti apa yang anda kemuka-
kan, niscaya mereka tidak akan bergeser sedikitpun dari
madzhab Ahlul Bait. Dan tidak pernah akan merasa puas
dengan apapun yang menggantikannya! Tapi mereka itu se-
benarnya berkesimpulan bahwa apa yang disebutkan oleh
ayat-ayat dan hadits-hadits itu, tidak lain hanyalah : ber-
sifat memuji keutamaan Ahlul Bait, dan mewajibkan ke-
cintaan dan penghormatan pada mereka itul.

127



Tentunya para salaf (generasi-generasi pendahulu) yang baik-
baik, lebih dekat pada penafsiran yang tepat, dan lebih me-
ngerti apa yang dimaksudkan oleh as-Sunnah dan al-Kitab
(maka ikutilah petunjuk mereka !).

Wassalam,

(S

DIALOG NO. 18
4 Dzul Hijjah 1329 H.

Ucapan terima kasih atas penghargaan.

2. Kekeliruan penilaiannya terhadap ummat Islam secara
keseluruhan.

3. Hanya para penguasa tertentu, yang telah menyimpang
dari Ahlul Bait.

4. Para Imam Ahlul Bait sedikitpun tidak kurang ke-
mampuannya dari yang lain.

5. Lembaga ’adil manakah yang memvonnispara pengikut
setia Ahlul Bait sebagai kaum yang sesat ?

1. Terimakasih atas penilaian yang tinggi yang telah anda
limpahkan atas diri kami yang amat kurang dalam segala-
galanya. Kamipun amat menghargai pandangan anda yang
tulus terhadap rangkuman Dialog kami ini, dan yang disertai
ungkapan yang halus, penuh perhatian dan pengertian.

2. Namun izinkanlah kami memohon demi kelapangan hati
anda, agar menilai kembali apa yang telah anda nyatakan, se-
akan-akan mereka yang telah beralih dari (kepemimpinan)
madzhab Ahlul Bait ini, ialah keseluruban dari kaum Muslim-
in!.
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Kami ingin mengingatkan anda bahwa separuh dari jumlah
kaum Muslimin — yaitu kaum Syi’ah (pengikut) Keluarga
Muhammad — tidak pernah beralih dan tidak akan pernah
beralih selama-lamanya dari Imam-Imam Ahlul Bait, baik
dalam ushuluddin maupun dalam furu’. Karena hal itu menurut
pendirian mereka termasuk di antara kewajiban fardbu ‘ain
yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw.
yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Dan karenanya dengan
penuh keyakinan mereka ber ’ibadah kepada Allah dengan
cara mengikuti petunjuk dari madzhab Ahlul Bait saja, di
setiap waktu dan di setiap tempat. Begitulah yang diprak-
tekkan oleh mereka semua, baik generasi-generasi yang
terdahulu maupun yang datang kemudian, terus-menerus
semenjak hari wafat Rasulullah saw. sampai hari kita ini!.

3. Adapun (yang mula pertama) yang telah beralih dan me-
nyimpang dari Ahlul Bait, dalam ushul dan furu’ agama, ialah
parda politisi dan para penguasa umimat, semenjak mereka
menggeser jabatan khilafah dan mengalihkannya dari Ahlul
Bait dengan menjadikannya sebagai obyek pemilihan, meski-
pun adanya nash (dalil-dalil yang pasti) yang memberikannya
pada Amirul Mu’minin Ali bin Abi Thalib. Sebabnya ialah
karena mercka beranggapan bahwa bangsa Arab tidak akan
sabar membiarkan jabatan itu dalam tangan suatu keluarga
tertentu saja, dan oleh karena itu mereka lalu ‘menta’wilkan
(menyelewengkan maksud) nash-nash yang berhubungan
dengan itu. Dan menjadikan jabatan itu sebagai sesuatu yang
dapat dicapai dengan cara pemilihan. Dengan demikian, se-
tiap suku atau qabilah di antara mereka itu, mempunyai
harapan untuk mendapatkannya walau beberapa waktu ke-
mudian. Sekali waktu di qabilah ini, dan pada waktu yang
lain berpindah ke qabilah lainnya.

Pendirian ini kemudian dipertahankan dengan segala kekuat-
an dan semangat yang ada pada mereka! Segala sesuatu yang
bertentangan dengan pendirian tersebut, diusahakan dengan
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berbagai cara agar tersingkir untuk selama-lamanya!. Hal ini
yang memaksa mereka menjauhkan diri dan berpaling dari
madzhab Ahlul Bait, dengan menta’wilkan dan mengalihkan
pengertian tentang kewajiban mengikuti madzahb tersebut,
sebagaimana yang dapat disimpulkan dari ayat-ayat al-Qur’an
dan sunnah Nabi.

Dan sekiranya mereka itu mau tunduk kepada kesimpulan
dalil-dalil (dari kedua sumber tadi), dan kembali mengikuti
(madzhab) Ahlul Bait serta mengajak semua lapisan ummat
untuk kembali mengikuti dalam hal ushul dan furu’ agama,
niscaya mereka akan sampai pada suatu titik di mana mereka
tidak mungkin kembali lagi ke ide (politis) semula. Bahkan
mereka mungkin akan menjadi penganjur terbesar bagi ke-
pemimpinan Ahlul Bait. Ini tentunya tidak sejalan dengan
kepentingan dan kebijaksanaan mereka sendiri dalam bidang
politik kekuasaan. Dan siapa saja yang mau memperhatikan
kenyataan-kenyataan ini, pasti akan mengerti bahwa segala
upaya untuk mengenyampingkan kepemimpinan Ahlul Bait
di bidang madzhab, tiada lain hanyalah merupakan bagian
dari upaya mengenyampingkan kepemimpinan mereka di
bidang kekuasaan umum sebagai pengganti kedudukan
Rasulullah saw. Dengan lain perkataan, penyimpangan arti
atau penta’wilan dalil-dalil kepemimpinan mereka yang
khusus (di bidang madzhab), adalah akibat yang nyata dari
penta’wilan dalil-dalil kepemimpinan mereka di bidang ke-
kuasaan pemerintahan. Dan sekiranya bukan karena alasan
itu, tidak seorangpun akan beralih dari ‘madzhab Ahlul Bait!.

4. Mari kita tinggalkan saja — untuk sementara — semua
nash-nash dan bukti-bukti yang berkenaan dengan kewajiban
mengikuti Imam-Imam Ahlul Bait. Dan tujukanlah pandang-
an anda kepada pribadi-pribadi mereka, terlepas dari adanya
dalil-dalil yang nyata itu. Adakah anda melihat suatu ke-
kurang-mampuan pada diri mereka, di bidang ilmu, ’atnal
atau taqwa, jika dibandingkan dengan Imam al-’Asy’ari atau
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Imam-Imam madzhab yang empat ataupun pemuka-pemuka
lainnya ?

Jika tidak ada kekurangan itu pada mereka, mengapa
gerangan orang-orang selain mereka justru lebih patut diikuti,
dan lebih berhak dipatuhi ?

5. Lembaga ’adil manakah yang kiranya akan memvonnis
mereka yang mengikuti dan berpegang teguh pada tali Ahlul
Bait sebagai orang-orang yang telah sesat jalan? Mustahil
Ahlus Sunnah wal Jama’ah akan melakukannya!! Salam
atas mereka semuanya !.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 19
5 Dzul Hijjah 1329 H.

1. Tidak ada lembaga ’adil manapun dapat menyatakan
sesat-nya mereka yang berpegang pada madzhab Ahlul
Bait.

2. ’Amal yang bersandarkan hukum sesuai dengan
madzhab Ahlul Bait cukup untuk memenuhi per-
tanggungjawaban pelakunya (di hadapan Allah).

3. Tidak tertutupnya kemungkinan menyatakan bahwa
madzhab Ahlul Bait lebih patut diikuti.

4. Permintaan nash tentang khilafah bagi Imam Ali

1. Tidak ada satupun lembaga yang ’adil yang dapat mem-
vonnis mereka yang mengikuti dan berpegang teguh pada
(madzhab) Ahlul Bait sebagai orang yang sesat jalan. Begitu
pula tidak seorangpun yang dapat menyatakan bahwa para
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Imam-Imam Ahlul Bait memiliki keahlian yang kurang mutu-
nya di bidang kepemimpinan madzhab, jika dibandingkan
dengan apa yang dimiliki Imam-Imam madzhab lainnya.

2.  Oleh karena itu, seorang yang telah melaksanakan ke-
wajibannya di bidang agama berdasarkan (aturan) madzhab
Ahlul Bait, maka sesungguhnya ia telah cukup memenuhi apa
yang jadi tanggung-jawabnya itu, sama halnya seperti jika ia
melaksanakannya berdasarkan (aturan) madzhab yang empat.
Tidak ada sedikitpun keraguan dalam hal ini !.

3. Bahkan mungkin orang dapat mengatakan bahwa kedua
belas Imam yang berasal dari Ahlul Bait itu lebih patut di-
ikuti daripada keempat Imam madzhab Ahlus Sunnah atau-
pun lain-lainnya. Sebab yangduabelasitu semuanya berjalan
di atas satz madzhab saja, yang telah diuji dengan seksama
dan ditetapkan dengan ijma’ (kesepakatan) mereka semua.
Lain halnya dengan keempat (Imam) madzhab lainnya. Per-
bedaan pendapat di antara mereka demikian tersebar merata
di hampir semua bab-bab figh mereka. Sehingga sumber-
sumbernya tidak dapat dibatasi secara teliti.

Semua orang pasti maklum, bahwa apa yang telah diuji
oleh satu orang saja, tidaklah sebanding dalam hal ketelitian
dengan apa yang telah diuji oleh duabelas Imam! Tidak ada
sedikitpun keraguan dalam hal ini bagi yang mau menilainya
secara jujur. Sebagaimana telah teriutup semua jalan ke-
bimbangan bagi yang berkeras kepala pula.

Namun, kaum Nawashib (yaitu mereka yang membenci
Ahlul Bait dan para pengikutnya), mungkin masih juga akan
berusaha membuat keragu-raguan sekitar : Apakah madzhab
yang dianut kaum Syi’ah ini, benar-benar — secara otentik —
berasal dan bersumber dari Imam-Imam Ahlul Bait ?

Untuk itu — dalam kesempatan yang lain — . saya
mungkin akan membebani anda tugas untuk membuktikan-
nya.
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4. Tetapi kini, saya hanya akan meminta anda menjelas-
kan apa yang anda sebut tentang adanya nash (petunjuk
agama) yang meyakinkan dan pasti, yang menetapkan jabat-
an khilafah (kepemimpinan umum sepeninggal Rasulullah
saw.), bagi Imam Ali bin Abi Thalib (semoga ridha Allah di-
limpahkan atas beliau). Kemukakanlah secara benar dan terus
terang dengan dalil-dalil yang diakui oleh Ahlus Sunnah.

Wassalam,

(S)
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PEMBAHASAN KEDUA
TENTANG IMAMAH ATAU KEPEMIMPINAN UMUM
SEBAGAI PENGGANTI KEPEMIMPINAN
RASULULLAH SAW

DIALOG No. 20
9 Dzul Hijjah 1329 H

1. Kesimpulan nash-nash tentang hal itu.
Ketika Rasulullah saw melaksanakan perintah Allah
SWT, agar memberi peringatan kepada keluarganya yang
terdekat.

3. Perawi-perawi nash ini dari kalangan Ahlus Sunnah.

1. Setiap orang yang cukup mengerti tentang riwayat
hidup Rasulullah saw pada saat-saat pertama beliau mem-
bangun dasar-dasar pemerintahan Islam, mengatur hukum-
hukumnya, membina asas-asasnya, membuat undang-undang-
nya, dan mengatur semua persoalan yang berkaitan dengan-
nya; sehagaimana yang diterima dari Allah SWT; pasti akan
menyadari bahwa Ali adalah wazir (menteri, pembantu
utama) Rasulullah saw dalam menjalankan tugas beliau, yang
selalu membelanya terhadap musuh-musuhnya, dan merupa-
kan orang kepercayaan beliau, khazanah ilmunya, yang
mewarisi pemerintahannya, putera mahkotanya, dan yang
berhak menggantikan kedudukan sepeninggal beliau.
Siapapun juga yang telah mempelajari dengan seksama
ucapan-ucapan beliau dan tindakan-tindakannya, dalam
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kediaman dan perjalanannya, pasti akan menjumpai banyak
sekali nash-nash (keterangan-keterangan yang jelas dan tegas)
tentang hal itu, sejak masa permulaan da’wah sampai dengan
saat terakhir hayat beliau.

2. Cukup kiranya bagi anda, peristiwa yang terjadi pada
permulaan timbulnya da’wah Islamiyyah di Makkah, sebe-
lum disiarkannya untuk umum; yaitu ketika Allah SWT
mewahyukan atas beliau ayat:

Lol
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”Dan berilah peringatan pada keluargamu yang terdekat. . . . .. ’
(s. 26 : 214).

Pada waktu itu, beliau mengumpulkan anggota keluarga-
nya yang terdekat, sekitar 40 orang, di rumah pamannya Abu
Thalib. Termasuk dalam jumlah itu paman-paman beliau;
selain Abu Thalib, juga Hamzah, Abbas dan Abu Lahab.
Hadits mengenai itu tergolong di antara hadits-hadits yang
shahih, di mana Rasulullah saw bersabda pada pertemuan itu:
"Wahai putera-putera Abdul Muththalib! Demi Allah, tidak
seorangpun pemuda bangsa Arab yang telah membawa untuk
kaumnya sesuatu yang lebih berharga dan lebih utama dari
apa yang kubawa untuk kalian! Aku datang membawa
kebaikan dunia dan akhirat. Dan Allah telah memerintahkan
aku menyerukan kepada kalian agar menerimanya. Maka
siapakah di antara kalian yang bersedia memberikan dukung-
annya bagiku dalam urusan ini; dan sebagai imbalannya,. ia
akan menjadi saudaraku yang terdekat, washi (penerima dan
pengemban wasiat) ku, serta menjadi kbalifab (pengganti) ku
di antara kalian?”".

Semua yang hadir diam seribu basa, kecuali Ali, yang
termuda di antara mereka; ia berdiri dan berkata dengan
lantangnya: Aku — wahai Nabiyyullah — yang akan menjadi
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pembantumu!” Dan Rasulullah saw menepuk leher Ali
seraya berkata: "Inilah saudaraku, washiku dan khalifahku
di antara kalian! Dengar kata-katanya, dan taatlah padanya!”
Maka bangkitlah mereka itu sambil tertawa dan berkata pada
Abu Thalib: “Lihatlah betapa ia telah memerintahkan anda
agar mendengarkan kata-kata anakmu dan taat kepadanya

3. Banyak sekali di kalangan Huffazh (para penghafal)
hadits Rasulullah saw yang merawikannya dengan susunan
seperti itu, di antaranya Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Abi
Hatim, Ibnu Mardawaih, Abu Nu’aim, al-Bathaqi dalam
Sunan dan Dalail-nya, ats-Tsa'labi dan ath-Thabari ketika
keduanya menafsirkan surat asy-Syu ara pada kedua kitab
Tafsir mereka, Juga ath-Thabari merawikannya dalam jilid II
dari bukunya Sejarab Bangsa-Bangsa dan Raja-raja (hal. 217).
Begitu juga Ibnul Atsir dalam jilid II dari bukunya al-Kamil
(hal. 22) pada waktu ia menceritakan tentang perintah Allah
atas Nabi-Nya agar menyiarkan da’wahnya. Demikian pula
Abul Fida’ dalam jilid I dari kitab Tarikbnya (hal. 116)
ketika ia menyebutkan tentang orang pertama yang meme-
luk agama Islam; dan dikutip oleh Abu Ja’far al-Iskafi (tokoh
kaum Mu'tazilah) dalam bukunya yang berjudul: Nagdbul
Utsmaniyab sambil mengakui kebenaran riwayat terse-
but.

Juga al-Halabi dalam kitab Sirab-nya, menyebutkan
hadits ini ketika menceritakan tentang peristiwa persembu-

101y Tersebut pada halaman 263 jilid III Syarah Nahjul Balaghah oleh Ibnu
Abil Hadid, cetakan Mesir. Adapun bukunya yang berjudul: Naqdhul
Utsmaniyah merupakan buku yang jarang bandingannya, sehingga patut
dibaca oleh setiap peneliti dan pencari kebenaran. Termaktub pula pada
halaman 257 dan seterusnya sampai halaman 281 jilid III Syarah Nahjul-
Balaghah ketika menjelaskan arti al-Khutbah al-Qasi’ah.
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nyian Rasulullah saw dan sahabat-sahabatnya di rumah al-
Arqam. '°%)

Banyak pula tokoh ahli hadits yang terpercaya di
kalangan Ahlus Sunnah yang merawikannya dengan susunan
kata yang hampir serupa, seperti ath-Thahawidan Dziyaal-
Maqdisi dalam kitab: al-Mukbtarab. Dan Sa’id bin Manshur
di as-Sunan. Dan cukup kiranya bagi anda apa yang dirawikan
oleh Ahmad bin Hanbal dari hadits Ali di halaman 111 dan
159, jilid I dari Musnad-nya. Juga yang dirawikannya pada
halaman 331 jilid T dari Musnad-nya, yaitu sebuah hadits
yang penting dari Abdullah bin Abbas yang mengandung
nash ini, di antara sepuluh sifat keutamaan Ali yang hanya
khusus dimilikinya sendiri. Hadits tersebut juga dirawikan
oleh an-Nasaidari Abdullah bin Abbas, pada halaman 6 dari:
al-Kbashaisul Alawiyyab. Juga oleh al-Hakim dalam al-Mus-
tadrak, halaman 132 jilid III. Adz-Dzahabi mengakui juga
kebenaran hadits tersebut dalam Talkbis-nya.

Bacalah juga jilid VI kitab: Kanzul 'Ummal, di sana
anda akan menjumpai keterangan terperinci mengenai hal
itu. 19%)

102) Bacalah kembali halaman 4 bab tersebut, atau halaman 381 dari as-Sirgh
al-Halabiyyah. Dan jangan hiraukan ketegaran hati Ibnu Taimiyyah yang
kelewat batas (dalam hal ini) yang diilhami oleh sentimen dan *ashabiyyah-
nya yang terkenal. Hadits ini juga dikutip oleh penulis kenamaan dari
Mesir: Muhammad Husain Haikal (di kolom kedua, halaman V dari lampir-
an harian yang diterbitkannya: as-Siyaseh nomor 2751 tertanggal 12 Dzul
Qaidah tahun 1350) secara terperinci. Dan jika anda meneliti kolom IV
halaman 6 lampiran nomor 2785 dari harian gs-Siyasgh, akan anda dapati
bahwa ia menukilkan hadits ini dari Shahih Muslim dan Musnad Ahmad.
Juga Abdullah bin Ahmad mengutip hadits ini dalam Ziyadarul Musnad
dan Ibnu Hajar al-Haitami di dalam: Jam ul Fawagud, dan Ibnu Qutaibah
dalam 'Uyunul Akhbar; dan Ahmad bin Abdi Rabbih dalam: al-’Iqdul
Farid, dan al-lahidh dalam risalahnya tentang Bani Hasyim, dan ats-
Tsa’labi dalam kitab Tafsir-nya.

103y perhatikan hadits ke 6008 di halaman 392 (kitab tersebut di atas), anda
akan mendapatinya dinukilkan dari keterangan Ibnu Jarir. Dan hadits ke
6045 di halaman 396, dinukilkan dari Ahmad dalam Musnad-nya, dan
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Juga Muntakbab al-Kanz (yang dicetak di halaman

pinggir kitab Musnad Imam Abmad); halaman 41 sampai
dengan 43 juz V. Di sana anda akan menjumpai perincian-
nya. Sekian dulu; kiranya cukup sebagai dalil.

Wassalam,
(SY)

DIALOG No. 21
10 Dzul Hijjah 1329 H

Keraguan mengenai sanad hadits ini.

Lawan (pendapat) anda tidak bersedia menerima hadits

ini. Ia menolaknya dengan nada yang keras sekali. Lebih-
lebih lagi dengan kenyataan bahwa Bukhari dan Muslim tidak
merawikannya. Begitu juga penyusun kitab hadits Shahib
selain keduanya. Dan saya kira hadits ini tidak melewati
saluran para ahli hadits yang dipercaya di kalangan Ahlus
Sunnah. Karenanya anda tentu juga tidak menganggapnya
Shabib menurut riwayat mereka.!
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Wassalam,
(S)

Dziyaul Maqdisi dalam: al-Mukhtarah, dan ath-Thahawi serta Ibnu Jarir
yang menguatkannya. Dan hadits ke 6059 di halaman 397, dikutip dari
Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, Abu Nu’aim, dan
al-Baihaqi dalam Syu’bul Iman dan dalam: ad-Dalail. Dan hadits ke 6102
halaman 401, dikutip dari Ibnu Mardawaih. Dan hadits ke 6155 halaman
408, dikutip dari Ahmad dalam Musnad-nya, Ibnu Jarir dan Dziya dalam
al-Mukhtarah. Dan barangsiapa mengikuti kitab Kanzul 'Ummal dengan
seksama, akan menjumpai hadits ini pada berbagai tempat lainnya dari
kitab tersebut. Dan bila anda menelaah halaman 225 jilid lII kitab Syarah
Nahjul Balaghah, karangan tokoh kaum Mu’tazilah: al-imam Ibnu Abil
Hadid (atau pada akhir khutbah al-Qashi’ah); anda akan menjumpai hadits
ini secara lengkap.



DIALOG No. 22
12 Dzul Hijjah 1329 H.

1. Penjelasan mengenai Shabib-nya hadits ini.

2. Mengapa mereka menolaknya?

3. Siapa saja yang mengenal (watak) mereka, tidak akan
merasa heran terhadap adanya penolakan ini.

1. Sekiranya saya tidak menganggapnya shabib menurut
saluran riwayat Ahlus Sunnah; tentu saya tidak mengemu-
kakannya di sini. Pada kenyataannya, Ibnu Jarir dan Abu
Ja'far al-Iskafi menerima ke-shabib-annya tanpa keraguan
sedikitpun. %)

Juga banyak di antara tokoh-tokoh peneliti yang ter-
kenal telah menganggapnya shahih. Hal itu disebabkan para
perawinya adalah orang-orang yang terpercaya lagi mantap
dalam riwayatnya, sehingga penyusun kitab-kitab Hadits
shahih berpegang pada keterangan mereka dengan segala
senang hati. Lihatlah halaman 111 jilid I dari Musnad Abmad;
di sana ia merawikan Hadits tersebut dari Aswab bin
'Amir.!%),  dari Syuraik '°°), dari A’'masy '°7), dari Min-

104y Tetitilah kembali hadits ke 6045 pada halaman 396 jilid VI buku Kanzul
Ummal, anda akan melihat pernyataan Ibnu Jarir tentang shahihnya hadits
ini. Dan jika anda menelaah buku Muntakhab al-Kanz, halaman 44 juz V
catatan pinggir dari Musnad Ahmad, anda akan menjumpai pernyataan
Ibnu Jarir seperti itu. Adapun Abu Ja’far al-Iskafi, dalam bukunya Naqdhul
Utsmaniyah, dengan pasti telah mengakui tentang shahih-nya hadits ini
seperti yang tersebut dalam kitab Syarah Nahjul Balaghah, halaman 263

jilid IIL.

105) Bukhari dan Muslim berpegang pada riwayatnya dalam kitab Shahih
keduanya.

106) Muslim — dalam Shaghih-nya — . berpegang pada riwayatnya, seperti yang

telah kami sebutkan dalam Dialog No. 16 yang lalu.

107} Bukhari dan Muslim — dalam kitab Shahik mereka — telah berpegang pada
riwayatnya (lihat Dialog No. 16).
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hal'®®), dari 'Abbad bin Abdullah al-Asadi'®®), dari ’Ali
(secara Marfu’). Semua nama-nama dalam rangkaian sanad
ini adalah kepercayaan “lawan pendapat” kami. Dan semua-
nya termasuk perawi-perawi yang tercantum namanya dalam
kitab-kitab Hadits "shahih” tanpa keraguan sedikitpun. Al-
Qaisarani menyebutkan nama-nama mereka — di antara
perawi-perawi Bukhari dan Muslim — dalam bukunya; al-
Jam’u baina Rijalisy Syatkbain. Maka tiada alasan untuk
mengingkari shahihnya Hadits tersebut. Tambahan lagi
Hadits itu dirawikan melalui berbagai saluran sanad yang
saling menguatkan.

2.  Adapun Bukhari, Muslim dan orang-orang seperti
mereka tidak merawikannya, ini disebabkan mereka berang-
gapan bahwa Hadits tersebut bertentangan dengan pendirian
mereka dalam soal Kbilafah. Dan hal ini pula yang menyebab-
kan mereka memalingkan diri dari banyak nash-nash (dalil-
dalil) yang kuat dan benar. Mereka kuatir semuanya itu akan
merupakan senjata bagi kaum Syi’ah, lalu mereka menyem-
bunyikannya, padahal mereka mengetahui sungguh-sungguh.
Dan banyak di antara tokoh-tokoh Ahlus Sunnah melakukan
hal yang serupa (semoga Allah mengampuni mereka!).
Mereka menyembunyikan semua keterangan yang sejalan
dengan ini, dan untuk itu mereka memiliki cara yang khusus.
Seperti yang dikutip oleh Ibnu Hajar dalam Kkitab Fathul
Bari. Dalam hal ini, Bukhari menyediakan suatu bab pada
akhir bagian tentang hal ilmu, pada jilid I dari kitab Shabib-
nya; yaitu Bab tentang orang yang mengkhususkan Ilmu bagi
sekelompok tertentu, (halaman 25).

188} Bukhari berpegang pada riwayatnya (lihat Dialog No. 16).

109} |a adalah: Abbad bin Abdullah bin Zubair bin *Awwam al-Qurasyi al-
Asadi. Bukhari dan Muslim berpegang pada riwayatnya. [a telah mencrima
hadits dari Aisyah dan Asma’ (keduanya puteri Abubakar).
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3. Dan siapa saja yang mengenal benar-benar sikap Bukha-
ri terhadap Amirul Mu’minin*) dan anggota Ahlul Bait
pada umumnya, dan betapa rasa ketakutannya dalam ber-
hadapan dengan nash-nash (kepemimpinan) mereka yang
amat gamblang, dan betapa tinta penanya menjadi kering
setiap kali ia harus menjelaskan tentang keistimewaan dan
keutamaan mereka; niscaya tidak akan merasa heran meng-
apa ia berpaling dari hadits ini dan hadits-hadits yang senada
dengannya.

”Laa haula wa laa quwwata illa billahil ’aliyyil ’azhim!”.

Wassalam,
(SY)

DIALOG No. 23
14 Dzul Hijjah 1329 H.

1. Keyakinan tentang sah-nya hadits ini.
Tidak dapat dijadikan pegangan yang pasti sebab ia
tidak dirawikan secara mutawatir.

3. Ia (hanya) menunjukkan kepemimpinan (Ali) bagi
keluarganya terdekat saja.

4. Pendapat tentang di-nasakb-kannya hadits ini.

1. Saya telah meneliti kembali hadits tersebut di halaman
111 kitab Musnad Abmad (jilid 1), dan mempelajari nama-
nama para perawinya. Dan ternyata memang benar mereka
itu adalah orang-orang yang dipercayai riwayatnya. Kemu-
dian saya juga menyelidiki saluran-saluran yang dilalui-
nya. Ternyata semuanya saling berkaitan dan saling menguat-
kan. Karena itu saya mempercayainya sebagai hadits yang
sah.

*) Yakni: Imam Ali bin Abi Thalib.
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2. Tetapi dalam hal menetapkan soal Imamah ini, biasa-
nya kalian (kaum Syi’ah) tidak berargumen dengan hadits-
hadits shahih kecuali bila memenuhi persyaratannya seba-
gai hadits mutawatir.*)  Sebab soal itu — bagi kalian —
merupakan soal pokok (ushuluddin). Sedangkan hadits ini
belum dapat dikatakan telah mencapai batas mutawatir,
schingga dengan sendirinya tidak ada alasan berpegang pada-
nya dalam soal ini.

3. Mungkin ada pula pendapat yang menyatakan bahwa
hadits tersebut hanya menunjukkan bahwa Ali adalah
khalifah (pengganti) Rasulullah saw khusus di kalangan
keluarga (Ahlul Bait) beliau saja. Karena itu, nash manakah
yang menunjuk pada haknya atas jabatan khalifah secara
umum (yang menyangkut seluruh ummat)?

4. Selain dari itu, mungkin pula orang akan menyata-
kan bahwa hadits itu telah di-nasakb-kan (telah digant, dan
tidak berlaku lagi). Sebab Rasulullah saw — semenjak itu —,
tidak pernah mengulangi lagi penegasan apa yang dipahami
dari ucapan beliau tersebut. Itulah sebabnya para sahabat
tidak merasakannya sebagai suatu larangan ataupun hambat-
an untuk membai'at ketiga orang di antara Khulafaur
Rasyidin (Semoga ridha Allah dilimpahkan atas mereka
semuanya!).

Wassalam,

(S)

*) Hadits mutawatir ialah hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar para
sahabat yang mendengarnya dari Nabi saw, kemudian mereka meriwayat-
kannya kepada sejumlah besar orang-orang yang datang sesudah mereka,
terus menerus pada setiap generasi; sedemikian rupa sehingga tidak ada
keraguan sedikitpun tentang kebenarannya. Dalam istilah ahli-ahli hadits,
maka hadits yang mutawatir lebih tinggi nilainya dari hadits yang hanya
berpredikat shahih saja.
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DIALOG No. 24
15 Dzul Hijjah 1329 H.

1.  Alasan kami berhujjah dengan hadits itu.
2. Khilafah khusus tidak pernah ada, menurut ijma’.
3. Mustahil menilainya sebagai mansukb.

1. Adalah suatu kenyataan bahwa Ahlus Sunnah dalam
menetapkan hukum soal Imamah (khilafah) ini, berpegang
pada setiap hadits yang berpredikat shabib, baik ia termasuk
yang mutawatir atau pun tidak! Oleh karena itulah kami ber-
argumen dengan hadits ini, yang diakui ke-shahih-annya
menurut saluran riwayat mereka. Hal ini sesuai dengan per-
syaratan yang telah mereka tetapkan atas diri mereka sendiri!

Adapun kami (kaum Syi’ah) berpegang pada hadits ini
sebagai dalil yang meyakinkan dalam soal Imamah — di
antara kami sendiri — semata-mata disebabkan kami meng-
anggapnya sebagai mutawatir menurut saluran riwayat kami,
seperti yang anda maklum.

2. Juga mengenai pernyataan bahwa hadits ini hanya
menunjukkan bahwa Ali adalah khalifah (pengganti) Rasulul-
lah saw khusus untuk kalangan keluarga (Ahlul Bait) beliau
saja, jelas tertolak dengan kenyataan bahwa semua fihak yang
mengakui Ali sebagai khalifah Rasulullah di kalangan keluar-
ganya, pada saat yang bersamaan pasti akan mengakui pula
kedudukannya itu berlaku untuk seluruh ummat. Sebaliknya,
semua fihak yang mengingkari kedudukannya sebagai khali-
fah secara umum, pada saat yang sama pasti akan menging-
kari juga kedudukannya sebagai khalifah di kalangan keluarga
beliau. Tidak ada seorangpun yang pernah membeda-bedakan
antara keduanya! Gerangan apakah yang menyebabkan ada-
nya filsafat seperti ini, yang jelas berlawanan dengan kesepa-
katan kaum Muslimin?
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3. Satu hal lagi yang tidak boleh kulupakan dan harus
kujelaskan di sini, yaitu tentang pendapat yang menyatakan
bahwa hadits ini telah di-nasakb-kan dan tidak berlaku lagi.
Pendapat seperti itu mustahil bisa diterima baik secara akal
maupun berdasarkan dalil syar’i. Diketahui bahwa perisitiwa
dimana pernyataan Rasulullah saw itu diucapkan, terjadinya
sebelum masa-masa penderitaan kaum Muslimin. Dan tidak
ada sesuatu yang menunjukkan terjadinya nasakb itu, kecuali
— seperti yang didakwakan — bahwa Rasulullah saw sejak
itu tidak pernah lagi menegaskan apa yang dinyatakannya
dalam ucapan beliau tersebut, dan karena itu dapat dianggap
bahwa beliau telah berubah pendiriannya tentang soal itu.

Yang benar ialah bahwa Rasulullah saw tidak pernah
melalaikan penegasan tentang soal tersebut. Bahkan nash-
nash (yang diucapkan beliau) setelah peristiwa itu, berulang
kali berdatangan berturut-turut, yang satu menguatkan yang
lainnya.!

Kalaupun kita akan mengandaikan tidak adanya nash
(yang baru) sama sekali, dari manakah diketahui bahwa
Rasulullah saw sudah meninggalkan isi pernyataan itu, dan
bahwa beliau sudah berubah pendirian dari apa yang ditegas-
kannya waktu itu? (Sungguh mereka hanya mengikuti sang-
kaan-sangkaan dan hawa nafsu belaka, padahal telah datang
petunjuk yang benar dari Tuhan mereka!).

Wassalam,
(SY)

DIALOG No. 25
16 Dzul Hijjah 1329 H.

1. Keyakinan tentang nash ini.
2. Meminta tambahan nash-nash lainnya.
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1. Sungguh aku beriman kepada Allah SWT. Yang telah
menjadikan anda sebagai cahaya penghapus segala kege-
lapan, pengikis segala keraguan, dan bukti nyata di antara
bukti-bukti-Nya yang terang benderang.

2. Kini, tambahkanlah bagiku — demi Allah — penjelasan-
penjelasan anda dengan nash-nash lainnya. Tambahkanlah!

Wassalam,

(S)

DIALOG No. 26
17 Dzul Hijjah 1329 H.

1. Nash yang jelas, yang mengistimewakan Ali dengan
sepuluh keutamaan yang tidak dimiliki oleh seseorang
lainnya.

2. Kesimpulan yang dapat diambil dari nash tersebut.

1. Barangkali cukup bagi anda — setelah hadits di rumah
Abu Thalib seperti yang telah diuraikan sebelumnya —, apa
yang dirawikah oleh Imam Ahmad pada jilid 1 dari Musnad-
nya (halaman 330), dan Imam Nasai dalam kitabnya al-
Khashaisul Alawiyyab (halaman 6), dan al-Hakim pada jilid I1I
dari kitabnya al-Mustadrak (halaman 123), dan adz-Dzahabi
yang mengakui ke-shabib-annya dalam kitabnya at-Talkbis,
dan juga ahli-ahli hadits lainnya; dengan riwayat yang telah
disepakati shahihnya, dari Umar bin Maimun yang berkata:
”Suatu hari aku sedang duduk di rumah Abdullah bin Abbas,
ketika datang sekelompok yang terdiri dari sembilan orang.
Mereka berkata kepada Abdullah bin Abbas: Kami ingin
menanyakan sesuatu. Dapatkah anda pergi bersama kami,
atau meminta orang-orang ini keluar dari tempat ini, sehingga
kita berbicara tanpa didengar oleh mereka?”. Baiklah, aku
akan pergi bersama kalian”; jawab Ibnu Abbas (yang pada
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masa itu masih dalam keadaan sehat, sebelum ia menjadi
buta). Maka keluarlah ia bersama mereka, dan kami tidak
tahu apa yang dibicarakan. Sesaat kemudian Ibnu Abbas
kembali ke tempat kami sambil mengibaskan bajunya dan
bergumam: "Sungguh celaka mereka itu, mempergunjingkan
seorang yang memiliki sepuluh keutamaan yang tidak dimiliki
orang selain dia.! Seorang yang baginya Rasulullah saw
pernah bersabda: “Aku akan mengutus seorang yang takkan
pernah dihinakan Allah selama-lamanya. Seorang yang
menyintai Allah dan Rasul-Nya, dan dicintai pula oleh Allah
dan RasulNya!” Tentunya banyak di antara yang hadir sangat
mendambakan agar ia yang ditunjuk oleh beliau. Tapi
Rasulullah saw bertanya: "Mana Ali?” Kemudian Ali — yang
ketika itu sedang menderita sakit mata sehingga hampir-
hampir tidak dapat melihat — datang menghadap. Beliau
menghembuskan nafasnya pada kedua mata Ali (sehingga ia
sembuh dari sakitnya seketika itu juga), kemudian menyerah-
kan bendera perang setelah menggerakkannya tiga kali. Segera
Ali pergi menunaikan tugasnya, dan kembali dengan keme-
nangan, sambil membawa Safiyyah binti Huyaiy.*)

2. Abdullah bin Abbas melanjutkan: “Pernah Rasulullah
saw mengutus Fulan **) untuk membacakan surat at-Taubah.
Beberapa saat kemudian beliau mengutus Ali untuk menyu-
sulnya dan mengambilnya kembali, seraya berkata: "Tidak
seorang pun akan membawa dan membacakannya (atas
namaku) kecuali seorang (keluargaku) yang amat dekat
kepadaku, dan dirikupun amat dekat kepadanya”.

3. ”Rasulullah saw pernah berkata di hadapan para kera-
batnya (yang dari fihak ayah beliau): "’Siapakah di antara

*) Puteri seorang pemimpin Yahudi yang menjadi tawanan setelah perang
Khaibar, dan kemudian menjadi isteri Rasulullah saw. (pent.)

**)  Yang dimaksud dengan Fulgn ialah Abu Bakar ketika ditunjuk olch Ra-
sulullah saw sebagai pemimpin rombongan Hajji' kaum Muslimin, beberapa
waktu setelah penaklukan kota Makkah.
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kalian yang bersedia menjadi pendukung dan pembantuku di
dunia dan akhirat?” Semuanya enggan kecuali Ali yang
berkata: ”Aku adalah pendukung dan pembantumu di dunia
dan akhirat”. Rasulullah saw kemudian bersabda: “Engkau
adalah wali-ku *) di dunia dan akhirat.

4. Abdullah bin Abbas berkata selanjutnya: "Ali adalah
orang pertama yang beriman setelah Khadijah”.

5. "Pernah Rasulullah saw membentangkan bajunya dan
mengerudungkannya di atas Ali, Fathimah, Hasan dan
Husain seraya membaca ayat al-Qur’an (Q. 33 : 33): "Sesung-
gubnya Allab banya berkebendak mengbilangkan kenistaan
dari kamu — wabai Ablul Bait, dan menyucikan kamu
sebersib-bersibnya”

6. Dalam menjaga keselamatan jiwa Rasulullah saw (ketika
beliau hijrah dari Makkah ke Madinah), Ali telah menjual
dirinya demi Allah, dengan mengenakan baju Rasulullah saw
dan tidur di tempat tidur beliau, pada saat kaum musyrikin
sedang mengincar untuk membunuhnya”.

7. 7Ketika Rasulullah saw bersiap-siap untuk pergi ke
peperangan Tabuk bersama tentaranya, Ali bertanya: "Aku
pergi bersamamu, ya Rasulullah?” ’’Tidak!”, jawab beliau.
Ali menangis karena amat kecewa. Tapi Rasulullah saw ber-
kata kepadanya: "Apakah engkau tidak merasa puas dengan
kedudukanmu di sisiku yang sama seperti kedudukan Harun
di sisi Musa, hanya saja tidak ada lagi Nabi setelah aku?
Sungguh tidak sepatutnya aku pergi, melainkan engkau seba-
gai khalifahku!”

*) Kata wali dalam bahasa Arab mempunyai banyak arti, antara lain: pen-
dukung, teman karib, pencinta, pengikut, pelindung, penguasa, pelaksana
bagi kepentingan orang lain, dan sebagainya. Untuk mengetahui arti mana
yang digunakan oleh masing-masing kelompok Syi’ah dan Ahlus Sunnah,
bacalah Dialog No. 37 dan 38 dalam buku ini. (pent.)
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8. Abdullah bin Abbas menambahkan: Rasulullah saw
pernah bersabda pada Ali: “Engkau adalah wali sedap
mu’'min dan mu’minah, setelah aku”.

9. Rasulullah saw memerintahkan agar semua pintu rumah-
rumah yang berhubungan langsung dengan masjid beliau
ditutup, kecuali pintu rumah Ali. Oleh karena itu adakalanya
Ali masuk ke masjid dalam keadaan junub (berhadats besar)
sebab ia tidak memiliki jalan lain kecuali lewat masjid itu.

10. Rasulullah saw pernah besabda: “Barang siapa yang
mengakui aku sebagai maula-nya *), maka Ali adalah maula-
nya juga!” (al-Hakim setelah merawikan hadits ini berkata:
”Ini adalah hadits yang shahih sanadnya- sesuai dengan per-
syaratan Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak merawi-
kannya. Adz-Dzahabi juga merawikannya dalam Talkbis-
nya dengan komentar: Hadits ini shahih).

2. Jelas bahwa hadits tersebut di atas mencakup bukti-
bukt yang nyata dan dalil-dalil yang meyakinkan bahwa Ali
telah ditunjuk oleh Rasulullah saw sebagai pengemban
wasiatnya dan penggantinya sepeninggalnya. Tidakkah anda
melihat betapa Rasulullah saw telah menjadikan Ali sebagai
wali-nya di dunia dan akhirat? Dikhususkan hal tersebut
untuk dia sendiri di antara kerabat beliau yang lain. Dan
betapa beliau menyamakan kedudukan Ali di sisinya seperti
kedudukan Harun di sisi Musa? Beliau pun tidak mengecuali-
kan sesuatu dari kedudukan itu selain hal kenabian. Dengan
sendirinya, adanya pengecualian soal Nubuwwab ini menun-
jukkan bahwa kedudukan tersebut adalah kedudukan yang
bersifat umum.

Anda tentunya cukup mengerti bahwa yang paling
menonjol dalam kedudukan Harun di sisi Musa ialah jabatan-
nya sebagai wazir (menteri atau pembantu utama), yang
memperteguh kekuatannya, menjadi sekutu dalam urusan-

*) maula hampir sama artinya dengan wali. Lihat note sebelum ini (pent.)
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nya, menggantikan kepemimpinannya pada saat kepergian-
nya, dan wajib ditaati oleh ummatnya. Semua ini berdasarkan
firman Allah; ketika menceritakan permohonan Musa as.:

/oﬂ’ ~g Z P > 7

4 JA_A\g\ O _?/é\_ﬁ;é‘u‘ 9 \J'J"}b
(Y9-Cq: ak). \/\L‘éf-&\jsf)‘)\

..... Dan jadikanlah untukku seorang wazir dari keluargaku.
(Yaitu) Harun, saudaraku. Teguhkanlah dengan dia kekuatanku.
Dan jadikanlah dia sekutu dalam urusanku.” (S. 20 : 29 — 32)

Dan firman Allah (S. 7 : 142).

T IN

Lwa-la-\ Q9 f Jéﬁ

o u,ua R R ’“'998-4\3

........ Dan berkata Musa kepada saudaranya, yaitu Harun:
”Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan berbuatlah
baik, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang
membuat kerusakan.”

Dan berdasarkan firman Allah (S. 20 : 36) yang telah
mengabulkan permohonan Musa:

LI XA

(V-\"'-LYL;{;#\_: Jywﬁ _.ﬁé*

"Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permin-
taanmu, hai Musa!”".

Maka berdasarkan nash ini, Ali adalah khalifah Rasulul-
lah saw bagi ummat beliau, wazirnya di antara keluarganya,
dan sekutunya dalam urusannya (dalam hal khilafah, bukan
dalam hal nubuwwah).

(Berdasarkan itu pula), Ali adalah yang paling utama di
antara ummat Rasulullah saw, yang paling dekat kepadanya
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— baik di masa hidup beliau ataupun setelah wafatnya —
dan mereka semuanya wajib taat kepadanya di zaman Nabi —
disebabkan kedudukannya sebagai wazir beliau — sama hal-
nya dengan ummat Nabi Musa terhadap Harun di zamannya.

Setiap orang yang sampai kepadanya hadits al-Manzilab
(yaitu yang menerangkan persamaan kedudukan Ali dengan
Harun) ini pasti akan segera terlintas dalam fikirannya semua
yang bersangkutan dengan kedudukan ini. Tiada sedikitpun
ia akan merasa bimbang terhadap apa yang dimaksudkan
oleh hadits tersebut.

Rasulullah saw juga telah memberikan penjelasannya
sehingga masalah ini menjadi lebih terang, yaitu dengan
ucapan beliau: ’Sungguh tidak sepatutnya aku pergi, melain-
kan engkau sebagai kbalifab-ku”. Ini tentunya merupakan
nash yang jelas dan terus terang bahwa Ali adalah khalifah
(pengganti kedudukan) beliau. Bahkan suatu nash yang

terang yang berarti. sekiranya beliau pergi tanpa menunjuk
Ali sebagai khalifahnya, maka beliau telah berbuat suatu
yang tidak sepatutnya. Semua ini dengan gamblang mem-
buktikan bahwa penunjukan Ali sebagai khalifah beliau .ada-
lah berdasarkan perintah Allah SWT yang dapat difahami
dari penafsiran para ahli mengenai firman Allah SWT. dalam
surat al-Maidah: 67:

BRSO Tl FeGtieh
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"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepa-
damu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan
jtu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanatNya”. *)

Karena itu, bagi orang yang merenungkan arti ayat ini:
...... Maka berarti kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya”; lalu ia memperhatikan ucapan Rasulullah saw; “Tidak
sepatutnya aku pergi, melainkan engkau sebagai khalifahku.”
pasti akan menyadari bahwa keduanya mempunyai sasaran
yang satu; sebagaimana yang tentu anda maklum.

Jangan pula anda melupakan ucapan Rasulullah saw
(kepada Ali): “Engkau adalah wa/i setiap mu’min dan mu’-
minah, sepeninggalku”; sebab itu merupakan nash bahwa
Ali adalah orang yang berhak menggantikan kedudukan
beliau, serta pelaksana yang bertindak atas namanya!

Wassalam,
(SY)

DIALOG No. 27
18 Dzul Hijjah 1329 H.

—  Keraguan mengenai sanad hadits a/-Manzilah **)

Hadits a/-Manzilab memang shahih dan telah diketahui
dimana-mana. Tapi al-Amidi, tokoh yang amat teliti dan

*) Menurut penafsiran sebagian ahli tafsir, amanat yang harus disampaikan
olch Rasulullah saw seperti yang fercantum dalam ayat ini, ialah peng-
umuman  bahwa Ali adalah pengganti (Khalifah) sepeninggal beliau
dalam kepemimpinan ummat. Bacalah kembali Dialog No. 12 dan Dialog
No. 56 (pent.)

**y  Hadits gl-Manzilah ialah hadits yang menyamakan kedudukan Ali di sisi
Rasulullah saw dengan kedudukan Harun di sisi Musa, seperti tersebut
dalam Dialog No. 26 yang lalu (pent.)
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seorang pemuka dalam ilmu ushul, meragukan beberapa
perawinya. Dan pendapatnya itu dijadikan pegangan oleh
beberapa lawan anda. Bagaimana anda mengatasi hal itu?

Wassalam,

(S)

DIALOG No. 28
19 Dzul Hijjah 1329 H.

1. Hadits al-Manzilab termasuk di antara hadits-hadits yang
kuat.

2. Segala sesuatu yang berkenaan dengan hadits tersebut

memperteguh penilaian terhadapnya.

Perawi-perawinya yang berasal dari Ahlus Sunnah.

4. Penyebab sikap ragu-ragu al-Amidi mengenai hadits itu.

w

1. Dengan menimbulkan keragu-raguan sekitar hadits ini,
al-Amidi sebenarnya telah berbuat aniaya atas dirinya sendiri.
Sebab hadits al-Manzilab ini termasuk di antara hadits-hadits
yang shahih dan tidak diragukan sama sekali.

2. Tidak ada alasan apapun untuk meragukan sanadnya.
Dan tidak pernah terlintas dalam fikiran siapapun (di antara
ahli-ahli hadits) untuk memperdebatkannya. Sampai-sampai
adz-Dzahabi — yang selalu ngotot dalam mencari kelemahan
dan kesalahan lawan-lawannya —, mengakui ke-shabib-annya
secara terus terang dalam bukunya: Talkbis al-Mustadrak.
Dan juga Ibnu Hajar — yang selalu berusaha memerangi
(kaum Syi’ah) dalam bukunya as-Sawaig — menyebut hadits
ini pada syubbab ke 12 dari bukunya itu, dan mengutip
tentang shahihnya dari beberapa tokoh ahli hadits yang tidak
bisa diabaikan sama sekali (baca as-Sawaig, halaman 29).
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Dan sekiranya hadits ini tidak sedemikian kuatnya,
pasti al-Bukhari tidak mau merawikannya dalam kitab
Shabib-nya; sesuai dengan kebiasaannya yang selalu mem-
perkosa dirinya sendiri dalam usaha menolak berita-berita
tentang keistimewaan-keistimewaan Ali dan keutamaan-
keutamaan Ahlul Bait!

Dan Mu’awiyah, pemimpin al-fiatul baghiab (kelom-
pok angkara murka), yang amat keras memusuhi Amirul
Mu’minin (Ali), memeranginya dan membuat kebiasaan
melancarkan kata-kata kutukan terhadap beliau di atas
mimbar-mimbar kaum Muslimin, serta memerintahkan
mereka agar ikut mengutuknya dalam khutbah-khutbah
mereka; betapapun ia bertindak keterlaluan dalam permusuh-
annya itu, namun ia tidak memungkiri hadits al-Manzilah
ini. Ia tidak membantah pernyataan Sa’ad bin Abi Waqqas
yang ketika ditanya (oleh Mu’awiyah): "Mengapa anda tidak
mau ikut mencaci Abu Thurab (Ali bin Abi Thalib)?” Ketika
itu Sa’ad menjawab: “Tidak mungkin aku sampai hati men-
cacinya, selama aku masih ingat ucapan Rasulullah saw
tentang (keutamaan) yang dimiliki Ali. Aku akan lebih
senang memiliki satu saja di antaranya, daripada memiliki
harta apa saja yang paling berharga, sebagai gantinya. Aku
telah mendengar Rasulullah saw berkata kepadanya, men-
jelang salah satu peperangan beliau: “Tidakkah engkau
merasa puas dengan mempunyai kedudukan disisiku, yang
sama seperti kedudukan Harun di sisi Musa; hanya saja tidak
ada lagi Nabi setelah aku?!” Mu’awiyah tidak berkata apa-
apa. la pergi dan mengurungkan niatnya untuk memaksa
Sa’ad. 119)

110) Dirawikan oleh Muslim dalam bab keutamaan-keutamaan Ali (Shahih
Muslim halaman 324 jilid 1I). Juga dirawikan oleh al-Hakim di halaman
109 jilid 111 kitab al-Mustadrak dengan catatannya: Shahih menurut per-
syaratan Bukhari Muslim. Juga adz-Dzahabi mengutipnya dalam Takhis-
nya, dan mengakui keshahihannya menurut syarat Muslim.
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Ingin kami menambahkan lagi untuk anda, bahwa
Mu’awiyah sendiri juga telah merawikan hadits itu, seperd
yang disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam bukunya as-Sawaiq
(pada uraian tentang ayat ke 14, bab 11 halaman 107). bah-
wa Ahmad telah meriwayatkan mengenai seorang laki-laki
yang bertanya pada Mu’awiyah tentang suatu masalah.
Mu’awiyah berkata kepadanya: "Tanyakan Ali tentang hal
itu. Ia lebih mengerti!” Tapi orang itu berkata lagi: "Sesung-
guhnya jawaban anda dalam soal ini, lebih kusukai dari
jawaban Ali”. Jawab Mu’awiyah: ”Betapa buruknya ucapan-
mu itu! Engkau telah meremehkan seorang yang kepadanya
Rasulullah telah mengajarkan Ilmu seluas-luasnya; dan
beliau telah pula berkata kepadanya: “Kedudukanmu di sisi-
ku sama seperti kedudukan Harun di sisi Musa; hanya saja
tidak ada lagi Nabi setelah aku”. Umar bin Khaththab bila
dihadapkan pada suatu masalah yang pelik, selalu meminta
pendapatnya”. (maksudnya: pendapat Alj). ')

Sebagai kesimpulan, hadits al-Manzilab merupakan
hadits yang tidak ada k-eraguan sedikit pun padanya, dan
telah diterima baik oleh kaum Muslimin, secara ijma’, dari
seluruh madzhab dan aliran.

3. Ia telah diriwayatkan pula oleh pengarang buku: al-
Jam’u bainash Shibab as-Sittab (pada pasal tentang: keutama-
an Ali); pengarang buku: al-Jam’'u bainash Shabibain (pada
pasal tentang: keutamaan Ali dan perang Tabuk); dan ter-
dapat pula pada pasal mengenai ghazwah Tabuk dalam
Shabib al-Bukbari (halaman 58 juz ke III), dan pada bab

11 l) Beberapa di antara yang meriwayatkan peristiwa ini menambahkan bahwa
Mu’awiyah mengusir orang tersebut seraya berkata: “Pergilah! Semoga
Allah melumpuhkan kedua kakimu!” Dan ia memerintahkan agar nama
orang itu dihapus dari diwan (daftar nama orang-orang yang mendapat
tunjangan negara). Demikian yang disebutkan oleh lbnu Hajar dalam
Sawaig-nya (halaman 107), dan ia menyatakan pula bahwa sejumlah ahli
— selain Ahmad — juga meriwayatkan tentang hadits el-Menzilah dengan
sanad yang bersumber dari Mu’awiyah.
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Keutamaan Ali dalam kitab shabib Muslim -(halaman 323
juz II); pada bab Keutamaan para Sahabat Nabi dalam kitab
Sunan Ibnu Majab (juz I halaman 28); pada bab: Keutamaan
Ali dalam Kkitab Mustadrak (al-Hakim) (halaman 109 juz III
dan lain-lain); dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin
Hambal dalam Musnad-nya, dari Sa’ad dan perawi lainnya
(lihat halaman 173, 175, 179, 182, 185,.juz I); dan juga dari
Ibnu Abbas (halaman 331, juz I al-Musnad), Asma’ bint
"Umais (halaman 369 dan 438 juz VI), Abu Sa’id al-Khudri
(halaman 32 juz I Musnad), Mu’awiyah bin Abi Sufyan
(seperti yang telah kami sebutkan dalam Dialog ini, kutipan
dari buku as-Sawaig halaman 107), dan dari beberapa sahabat
Nabi yang lain. Ath-Thabarani juga meriwayatkannya dari
Asma’ binti ’Umais, Ummu Salamah, Hubais bin Junadah,
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Jabir bin Samurah, Zaid bin Arqam,
al-Bara’ bin ’Azib, Ali bin Abi Thalib dan lain-lainnya.!!?)

Begitu pula al-Bazzar merawikannya dalam Musnad-
nya (sebagaimana disebutkan oleh as-Suyuthi dalam Tarikbul
Kbulafa, halaman 65), dan at-Turmudzi dalam Shabth-nya
(seperti yang disebutkan dalam kitab a/-Kanz jilid IV, hadits
ke 2504) dari Abu Sa’id al-Khudri. Juga Ibnu Abdil Barri
mengutipnya pada pasal tentang: Ali, dalam bukunya: al-
Isti'ab. Ja memberikan komentar tentang hadits ini sebagai
berikut: Hadits ini termasuk di antara hadits-hadits yang
kuat riwayatnya. Dirawikan oleh Sa’ad bin Abi Waqqas dari
Nabi saw. Dan banyak sekali yang merawikannya dari Sa’ad,
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dan lain-
nya. Ia juga dirawikan oleh Ibnu Abbas, Abu Sa’id al-Khudri,
Ummu Salamah, Asma’ binti *Umais, Jabir bin Abdullah dan
beberapa kelompok lainnya, yang penyebutannya satu per-

112y gebagaimana dinyatakan oleh lbnu Hajar dalam pasal 11, bab 9 (halaman
72) dari kitabnya: as-Syewaiq. Juga ash-Shuyuthi menyatakan dalam
kitabnya: Tarikhul Khulafa’, bahwa Thabarani meriwayatkan hadits ini
dari mereka semua, dengan tambahan: Asma’ binti Qais.

155



satu akan memakan tempat banyak sekali. Begitulah ucapan
Ibnu Abdil Barr . Dan setiap ahli hadits dan penyusun buku
sejarah/tarikh yang menyebutkan tentang perang Tabuk pasti
menyebut juga hadits ini. Semua yang menulis tentang Ali
di antara pengarang buku-buku riwayat hidup tokoh-tokoh
penting, baik yang terdahulu maupun yang kemudian, dari
aliran dan madzhab yang beraneka ragam, tentu menyebut-
kan hadits ini. Demikian pula penulis buku-buku tentang
keutamaan Ahlul Bait dan para sahabat terkemuka, seperti
Ahmad bin Hambal dan lainnya, yang terdahulu dari dia atau-
pun yang datang sesudahnya. Dengan demikian hadits ini
telah disepakati ke-shabih-annya pada setiap generasi ummat
ini.

4. Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, maka
keragu-raguan yang bersumber pada al-Amidi mengenai
sanad hadits ini, tidak perlu lagi dimasukkan dalam pertim-
bangan, sebab dia sebenarnya tidak bisa diperhitungkan
dalam hal ilmu hadits. Penilaiannya dalam hal sanad dan
saluran riwayat, sama seperti penilaian kaum awam yang
tidak mengerti soal hadits. Justru keahliannya yang men-
dalam dalam ilmu ushul, telah menjerumuskannya dalam
kekeliruan yang besar seperti ini. Karena ia melihat — ber-
dasarkan segi-segi ilmu ushul — bahwa hadits ini merupakan
suatu nash yang amat jelas, yang ia tidak bisa melepaskan
diri daripadanya, kecuali dengan membuat keragu-raguan
sekitar sanadnya. Ia mengira bahwa hal ‘tersebut (mungkin)
akan membawa hasil, tapi sebetulnya ia jauh,amat jauh dari
perkiraannya itu!.

Wassalam,
(SY)
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DIALOG No. 29
20 Dzul Hijjah 1329 H

1. Pembenaran keterangan mengenai sanad hadits (al-
Manzilah).

2. Keragu-raguan sekitar masa berlakunya (kedudukan Alj,
seperti yang disebut dalam hadits itu).

3.  Kebimbangan mengenai kedudukan hadits itu sebagai
hujjah.

1. Semua yang telah anda sebutkan tentang kemantapan
kedudukan hadits al-Manzilah, adalah benar sebenar-benar-
nya; tidak ada keraguan sedikit pun padanya.

Memang al-Amidi — dalam hal ini —, telah membuat
suatu kekeliruan yang besar, yang menurjukkan adanya
jarak yang amat jauh antara dia dan ilmu hadits serta para
ahlinya.

Kami telah merisaukan anda dengan menyebutkan
pendapatnya, sehingga memaksa anda untuk bersusah-payah
menjelaskan apa yang sebetulnya sudah jelas. Dan hal itu
adalah suatu kekhilafan dari kami. Oleh karena itu kami
mohon andabersedia memaafkan. Dan kami yakin akan kebe-
saran jiwa anda untuk mengabulkannya.

2. Tapi ada lagi — selain al-Amidi — di antara lawan-lawan
kalian (kaum Syi’ah), yang mendakwakan bahwa hadits
al-Manzilah tidak memiliki pengertian yang umum, tapi
hanya khusus berkaitan dengan peristiwa yang menjadi
latar belakangnya. Adanya ucapan Rasulullah saw yang demi-
kian itu kepada Ali — kata mereka —, ialah ketika beliau
menunjuknya sebagai pelaksana yang mewakili beliau di kota
Madinah, selamakepergian beliau ke perang Tabuk. Waktu
itu Imam Ali (semoga ridha Allah dilimpahkan atasnya)
berkata: “Apakah anda, ya Rasulullah, meninggalkan aku
bersama kaum wanita dan anak-anak?” Beliau menjawab:
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"Tidakkah engkau merasa puas dengan kedudukanmu di
sisiku yang sama seperti kedudukan Harun di sisi Musa;
hanya saja tidak ada Nabi sesudah aku?!”

Dalam hal ini, seakan-akan Rasulullah saw bermaksud
menjelaskan kepada Ali bahwa keadaannya waktu itu seperti
keadaan Harun yang ditunjuk oleh Musa untuk mewakilinya
dalam memimpin kaumnya, selama ia (Musa) pergi ke gunung
"Thur”. Maka (ucapan) itu berarti bahwa kedudukan engkau
dan aku selama perang Tabuk, sama seperti kedudukan Harun
bagi Musa selama kepergiannya untuk menghadap Tuhannya.

3. Adakalanya mereka juga mengatakan bahwa hadits
tersebut tidak merupakan hujjah (dalil yang meyakinkan),
meskipun ia bersifat umum. Hal ini mengingat bahwa ia telah
dikhususkan (dikecualikan). Sedangkan sesuatu yang umum
(secara keseluruhan), tapi telah dikhususkan sebagiannya;
dengan sendirinya akan kehilangan sifat umumnya pada
selebihnya.

Wassalam,

(S)

DIALOG No. 30
22 Dzul Hijjah 1329 H

1. Para ahli bahasa Arab pasti menyatakan bahwa hadits
tersebut berpengertian umum.
. Pemutar-balikan kata dalam mengkhususkannya.
3. Pembatalan pernyataan yang menganggapnya tidak
memenuhi persyaratan untuk dijadikan hujjah.

1. Terhadap pernyataan yang menolak pengertian umum
dari hadits ini, kami ingin mengembalikan jawabannya

kepada para ahli bahasa Arab dan tradisi bangsa Arab. Dan
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tentunya — dalam hal ini —, anda sendiri adalah hujjah yang
tak tersaingi dan tak terkalahkan. Apakah — menurut
anda — para ahli bahasa Arab akan diliputi kebimbangan
mengenai sifat umum yang terkandung dalam (istilah) man-
zilab (kedudukan) yang dimaksud dalam hadits ini? Tentu
tidak! Dan sungguh tidak akan terlintas dalam fikiran bahwa
seseorang seperti anda akan meragukan kenyataan bahwa
bentuk kalimat seperti itu (menurut ilmu tata-bahasa Arab)
memiliki makna umum yang meliputi semua pengertian yang
terkandung di dalamnya!

Sekiranya anda — sebagai misal — mengatakan: “Kuberi-
kan penilaianku yang jujur pada anda”; apakah kalimat itu
mengandung arti bahwa penilaian (yang anda berikan) itu
hanya kbusus untuk beberapa hal saja, ataukah itu berarti
penilaian yang bersifat wmum yang meliputi semua penger-
tian yang dikandungnya?

Kami yakin anda akan memahaminya sebagai penilaian
yang jujur, dalam segala persoalan!.

Dan andaikata seorang khalifah berkata kepada salah
seorang menterinya: “Aku berikan kepadamu — selama masa
kekuasaanku — kedudukan yang sama sepert kedudukan
Umar bin Khaththab pada masa Abu Bakar; hanya saja
engkau bukan seorang sahabat Nabi”. Apakah kedudukan
yang dimaksud dalam kalimat di atas — menurut kebiasaan —
dapat diartikan sebagai: kedudukan yang hanya bersifat
khusus berkenaan dengan sebagian kedudukan tersebut,
ataukah ia berarti kedudukan (Umar di sisi Abu Bakar) secara
umum?!”.

Begitu juga sabda Rasulullah saw (kepada Ali): "Kedu-
dukanmu di sisiku sama seperti kedudukan Harun di sisi
Musa”. Kami yakin bahwa anda akan berpendapat bahwa
kedudukan yang dimaksud oleh Rasulullah saw itu tentunya
bersifat umum. Hal ini bisa di-qiaskan (dianalogkan) dengan
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hal-hal yang semisal dengan itu, baik dalam segi uruf (tradisi),
maupun dalam segi (ilmu) bahasa. Lebih-lebih lagi setelah
adanya pengecualian soal nubuwwah, maka hadits tersebut
memantapkannya sebagai suatu nash tentang kedudukan —
manzilab — Ali yang besifat umum!

(Bila perlu) silakan anda berkonsultasi dengan para ahli
bahasa Arab yang berdekatan dengan anda, supaya menjadi
lebih jelas.

2. Dan tentang pernyataan Jawan kami, bahwa hadits
tersebut hanya berlaku khusus pada masa terjadinya peris-
tiwa yang melatar-belakanginya; hal ini tidak bisa diterima
dari dua segi:

Pertama: Hadits tersebut — sebagaimana anda ketahui —
pada dasarnya memiliki pengertian yang umum sifatnya.
Kalaupun kita mengikuti pendapat mereka yang menyata-
kannya bersifat khusus, maka hal itu tetap tidak menghapus
ruang lingkupnya yang umum. Sebab dalam pembahasan
mengenai dasar suatu hukum, adanya kejadian tertentu yang
melatar-belakangi ditetapkannya hukum tersebut; sama sekali
tidak dengan sendirinya membatasi masa berlakunya, pada
kejadian itu saja.

Jika anda—misalnya — melihat seorang yang kebetulan
berhadats besar, menyentuh Ayatul Kursiy, lalu anda berkata
padanya: ”Seorang yang berhadats besar tidak boleh menyen-
tuh ayat-ayat al-Qur’an”; apakah pernyataan anda ini mem-
punyai arti khusus dalam peristiwa itu saja, ataukah itu
berlaku untuk seluruh ayat-ayat al-Qur’an dan seluruh orang
yang berhadats besar? Saya kira, tidak seorangpun yang akan
memahaminya sebagai hal yang hanya berlaku khusus bagi
orang tersebut, dan khusus pula untuk Ayatul Kursty.

Dan andaikata seorang dokter melihat seorang pasien
yang sedang makan buah korma lalu ia melarangnya makan
segala sesuatu yang manis rasanya, apakah — menurut kebia-
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saan — larangan dokter itu diartikan khusus bagi korma saja,
ataukah larangan itu meliputi segala sesuatu yang manis?!

Jika ada orang yang beranggapan bahwa hal itu hanya
berlaku khusus, maka — menurut penilaianku — orang itu
tidak mengertd tentang (ilmu) ushul, menyimpang dari
kaidah-kaidah (ilmu) bahasa, jauh pula dari pemahaman
tradisional, bahkan asing dari duniakita ini secara keseluruh-
an! Demikian pula orang yang menyatakan bahwa hadits
al-Manzilab hanya berlaku khusus pada waktu perang Tabuk!
Tiada perbedaan sedikitpun antara keduanya!

Kedua: Materi (atau isi) hadits tersebut tidak hanya
sekali saja diucapkan oleh Rasulullah saw, yaitu ketika
beliau menunjuk Ali sebagai wakilnya pada peristiwa perang
Tabuk, sehinga lawan kami itu mempunyai alasan untuk
berkeras hati dalam mengkhususkannya. Sebab dalam kenya-
taannya banyak sekali hadits-hadits .yang mutawatir yang
diriwayatkan lewat para Imam keluarga suci Nabi, yang isinya
sama dengan hadits al-Manzilab, dan diucapkan oleh Rasulul-
lah saw dalam berbagai peristiwa lainnya. Juga kitab-kitab
kumpulan Ahlus Sunnah cukup membuktikan hal itu, seperti
yang bisa diketahui oleh para peneliti dan para pembahas.

Jelas tidak beralasan sama sekali ucapan para penentang
bahwa hadits tersebut khusus berkaitan dengan perang Tabuk
saja!. Dan tentu anda maklum akan hal ini.

3. Adapun ucapan mereka bahwa “sesuatu yang asalnya
bersifat umum, tapi telah dikhususkan (sebagiannya), men-
jadi kehilangan kekuatan (hujjah)-nya pada bagian selebih-
nya” maka ucapan seperti itu merupakan kekeliruan yang
jelas dan kesalahan yang menyolok.

Adakah orang yang membuat kesimpulan seperti ini,
selain mereka yang selalu ngotot dan bertegar hati dalam
menangani setiap persoalan, sehingga akhirnya menjadi kacau
dan tidak diketahui ujung pangkalnya lagi!? (Kami berlin-
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dung kepada Allah dari akibat kebodohan. Dan segala puji
bagi-Nya atas keselamatan yang dilimpahkan-Nya).

Yang benar ialah bahwa adanya pengecualian pada
sesuatu yang bersifat umum, tidak berarti menghilangkan
kekuatan hukumnya pada bagian selebihnya (yang tidak
dikecualikan). Apalagi jika pengecualian itu berkaitan lang-
sung seperti dalam hadits yang sekarang kita bahas ini.
(Sebagai contoh): Seorang majikan berkata kepada pelayan-
nya: "Muliakanlah setiap orang yang mengunjungiku hari ini
kecuali si Zaid.” Jika ternyata bahwa kemudian pelayan itu
tidak memuliakan semua tamu — selain si Zaid — maka
pelayan itu — menurut uruf dan kebiasaan — dianggap telah
melanggar perintah majikannya. la pantas dikecam oleh
orang-orang yang mengerti, dan pantas pula dimarahi dan
dijatuhi hukuman yang sesuai dengan pelanggarannya itu,
baik menurut akal maupun hukum agama.Dan tidak seorang
pun akan menerima alasannya — bila ia mengajukan alasan —,
bahwa perintah itu telah dikecualikan. Bahkan alasan sepert
itu akan dianggap lebih buruk dari dosa pelanggaran itu
sendiri! Sebabnya ialah, dengan adanya pengecualian itu,
justru bagian selebihnya (yang tidak terkena pengecualian)
makin menonjol kekuatan hukumnya!

Anda tentunya juga mengetahui dari sejarah kaum
Muslimin bahwa mereka biasa berhujjah dengan hal-hal yang
bersifat umum meskipun telah dikhususkan. Hal ini berjalan

terus menerus tanpa adanya suatu sanggahan. Dan demikian
itu telah dilakukan baik oleh generasi terdahulu maupun yang

datang kemudian; dari para sahabat Nabi, para taabi’in (pene-
rus para sahabat) maupun pengikut dan penerus mereka
sampai sekarang, terutama paraImam dari kalangan Ahlu Bait
dan para Imam lainnya. Tiada keraguan sedikitpun dalam
hal ini. Dan itu semua cukup sebagai dalil atau petunjuk
bahwa: sesuatu yang umum sifatnya, tetap akan memiliki
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kekuatan sebagai hujjah meskipun ada pengkhususan (atau
pengecualian) yang menyertainya.

Dan sekiranya hal seperti itu tidak dianggap sebagai
hujjah, niscaya tertutuplah — bagi para Imam keempat
madzhab dan Imam-imam mujtahidin lainnya — pintu penge-
tahuan tentang hukum-hukum sampingan dalam syari’at,
yang diambil dari dalil-dalil yang diperinci. Sebab sudah
menjadi kebiasaan dalam hal ilmu (tentang syari’at) untuk
berpegang pada dalil-dalil yang bersifat umum. Sedangkan
tiada sesuatu yang umum melainkan telah dikhususkan. Maka
jika hal itu diabaikan, tertutuplah semua pintu ilmu (agama).
Na’udzubillah!

Wassalam,
(SY)

DIALOG No. 31
22 Dzul Hijjah 1329 H.

—  Mengharapkan hadits-hadits yang isinya seperti hadits
al-Manzilah.

Anda tidak membawakan apa yang menguatkan per-
nyataan anda tentang adanya hadits-hadits Rasulullah saw
(yang menyamakan kedudukan Ali dengan kedudukan
Harun) selain yang telah diucapkan oleh beliau pada peristiwa
perang Tabuk.

Betapa besarnya keinginanku untuk berkesempatan
menelaahnya. Sudikah kiranya anda menyebutkannya bagi-
ku?

Wassalam,

&)
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DIALOG No. 32.
24 Dzul Hijjah 1329 H.

1.

.

Nk W

1,

Peristiwa kunjungan Rasulullah saw ke rumah Ummu
Sulaim.

Persoalan yang menyangkut puteri Hamzah.

Ketika beliau bersandar dengan tubuh Ali.

Peristiwa persaudaraan yang pertama.

Peristiwa persaudaraan yang kedua.

Peristiwa ditutupnya pintu-pintu (ke masjid).

Rasulullah saw menggambarkan Ali dan Harun sepert
dua bintang sejoli.

Di antara hadits-hadits itu ialah ketika Rasulullah saw

bercakap-cakap dengan Ummu Sulaim. '*?) — seorang wanita

ll3)
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Ia adalah (Ummu Sulaim) binti Malhan bin Khalid al-Anshari, dan saudara
dari Haram bin Malhan. Ayah serta saudaranya itu gugur sebagai syuhada
dalam perang membela agama bersama Rasulullah saw. Ia amat bijaksana
dan memiliki banyak keutamaan. Dan meriwayatkan beberapa Hadits dari
Rasulullah saw. Dan di antara orang-orang yang merawikan daripadanya
ialah: Anas — puteranya sendiri —, Ibnu Abbas, Zaid bin Tsabit, Abu Sala-
mah bin Abdurrahman dan lain-lainnya. [a termasuk di antara orang-orang
yang terdahulu masuk Islam, dan di antara yang berdakwah untuknya,
Pada zaman Jahiliyyah ia menyintai Malik bin Nadzr dan memperoleh
anak daripadanya, yaitu Anas bin Malik. Dan ketika agama Islam dikuman-
dangkan, ia termasuk di antara yang segera menerimanya, dan mengajak
Malik — suaminya — agar memilih Allah dan Rasul-Nya. Tapi ia menolak
masuk Islam, dan karena itu Ummu Sulaim meninggalkannya. Suaminya
itu menjadi marah dan pergi ke negeri Syam, kemnudian mati dalam keada-
an kafir,

Ketika Anas — puteranya — telah mencapai usia 10 tahun, Ummu Sulaim
dengan tulus menasihati dan mendorong puteranya itu agar menghadap
Rasulullah saw dan menyatakan kesediaannya untuk menjadi pelayan
beliau. Rasulullah saw menerimanya sebagai pelayan pribadinya demi
memuliakan Ummu Sulaim. Dan setelah ia bercerai dari suaminya yang
pertama, banyak sekali di antara para bangsawan Arab yang meminang-
nya, tapi ia selalu berkata: "Aku tidak akan kawin sampai Anas menjadi
dewasa dan duduk di tempat orang-orang yang terkemuka.” (Untuk itu)
Anas berkata: “Semoga Allah membalas budi baik ibuku, yang telah
mengasuh dan mendidikku dengan sebaik-baiknya.” la juga telah menye-
babkan Abu Thalthah al-Anshari memeluk agama Islam, ketika ia memi-



yang termasuk di antara sahabat-sahabat yang terdahulu, dan
bersifat amat bijaksana, dan mendapat kedudukan mulia di
sisi Rasulullah saw disebabkan jasajasanya, keikhlasannya
dan pengorbanannya.  Beberapa kali Rasulullah mengun-
jungi rumahnya dan berbincang-bincang dengannya. Dan
pada suatu peristiwa beliau berkata kepadanya: Hai Ummu
Sulaim, sesungguhnya Ali adalah darah dagingku sendiri.
Kedudukannya di sisiku, seperti kedudukan Harun di sisi

nang Ummu Sulaim untuk dirinya sendiri padahal dia masih kafir. Ummu
Sulaim menolak mengawininya sebelum ia masuk Islam. Dan Abu
Thalhah pun memeluk agama Islam sebagai tanggapan atas adanya
persyaratan itu. Dan ke-Islamannya itu merupakan mahar (mas kawin)
baginya. Dari suaminya yang kedua ini, Ummu Sulaim memperoleh seorang
anak laki-laki, yang tidak lama kemudian menderita sakit dan meninggal
dunia, (ketika itu Abu Thalhah sedang bepergian). Maka Ummu Sulaim
berkata: “Jangan sekali-kali ada orang yang menyampaikan berita duka ini
sebelum aku sendiri.” Dan ketika suaminya itu tiba kémbali dan menanya-
kan di mana anaknya; Ummu Sulaim menjawab: “’Ia kini dalam keadaan
yang paling baik.” Mendengar itu, Abu Thalhah mengira bahwa anaknya
sedang tidur. Iapun makan apa yang dihidangkan oleh isterinya malam itu.
Kemudian Ummu Sulaim menghias dirinya dan memakai wangi-wangian
demi menyenangkan suaminya, dan keduanyapun tidur bersama-sama.
Keesokan harinya ia berkata pada sang suami: “Relakanlah puteramu
(untuk Allah)” Abu Thalhah menyampaikan kisahnya itu kepada Rasulul-
lah saw, maka beliau pun berkata: “Semoga Allah memberkahi kalian
berdua dalam apa yang kalian lakukan semalam!” Kata Ummu Sulaim
selanjutnya: *Rasulullah saw. lalu mendo’akan bagiku dengan do’a-do’a yang
panjang sekali dan mencakup segalanya, sehingga aku merasa tidak memer-
lukan lagi tambahan suatupun. Dan sejak malam itu, aku mulai mengan-
dung puteraku (Abdullah bin Abu Thalhah). Dan sungguh Allah telah
melimpahkan berkah atasnya!” Ia berputera Ishaq (bin Abdullah bin Abu
Thalhah), seorang ulama dalam ilmu figh. Adapun saudara-saudara Abdullah
sendiri yang berjumlah sepuluh orang, semuanya termasuk di antara ilmu-
wan yang terkenal pada zaman itu!

Seringkali Ummu Sulaim ikut bersama Rasulullah saw dalam peperangan-
peperangan beliau, antara lain dalam perang Uhud, ketika itu ja membawa
sebilah pisau khanjar yang dihujamkan ke perut kaum musyrikin yang
mendekatinya. Dan ia termasuk di antara orang-orang yang tabah dalam
penderitaan demi agama Islam. Dan tidak kuketahui seorang wanita selain
dia yang oleh Rasulullah saw sering dikunjungi rumahnya. Dan pada saat
seperti itu, ia menunjukkan penghormatan yang sebesar-besarnya untuk
beliau. Dan ia juga dikenal sebagai seorang yang benar-benar menghargai
dan mengerti kedudukan para keluarga Rasulullah saw dan hak-hak mereka
itu.
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Musa”. %), Tentu anda mengetahui bahwa ucapan beliau
ini merupakan spontanitas dari beliau; tiada sesuatu yang
mendorongnya kecuali rasa tanggung-jawabnya dalam
menyampaikan amanat Allah dalam hal menjelaskan kedu-
dukan Ali sebagai washi (penerima wasiat)-nya dan pengganti-
nya sepeninggalnya. Maka tidaklah mungkin (kedudukan)
itu hanya khusus berkenaan dengan perang Tabuk.

2. Demikian pula hadits yang berkenaan dengan persoalan
puteri Hamzah, ketika tugas memeliharanya diperebiutkan
antara Ali, Ja'far dan Zaid; lalu .Rasulullah saw bersabda:
"Hai Ali, kedudukanmu di sisiku seperti kedudukan Harun di
sisi Musa?’ 115)

3. Begitu juga hadits yang berkenaan dengan kehadiran
Abu Bakar, Umar dan Abu ’Ubaidah ibnul Jarrah di rumah
Rasulullah saw. Ketika itu beliau sedang duduk bersandar ke
tubuh Alj, lalu beliau menepuk bahu Ali dan berkata: “Hai,
Ali, engkau adalah yang paling terdahulu beriman di antara
kaum mu’minin (lainnya), dan yang paling terdahulu Islam-
nya di antara mereka, dan kedudukanmu di sisiku seperti
kedudukan Harun di sisi Musa”. !!¢)

4.  Dan hadits-hadits yang diucapkan beliau pada peristiwa
pengukuhan tali persaudaraan yang pertama, yang terjadi di
Makkah sebelum Hijrah, yaitu ketika Rasulullah saw. mem-
persaudarakan antara kaum muslimin yang ada pada waktu

114y Hadits ini — yaitu hadits yang dirawikan oleh Ummu Sulaim di atas adalah
hadits yang ke 2554 dalam kitab al-Kanz (halaman 154) juz VI, dan juga
termuat dalam kitab Muntakhab al-Kanz. Telitilah kembali baris terakhir
dari cacatan samping halaman 31 juz V kitab Musnad Imam Ahmad; anda
akan menjumpainya sebagaimana tersebut di atas.

115) Dirawikan oleh Imam an-Nasai di halaman 19 dari kitabnya al-Khashais
al-Alawiyyah.

116y Dirawikan oleh Hasan bin Badar, dan al-Hakim dalam al-Kuna, dan asy-
Syirazi dalam al-Algab juz VI, dan Ibnu Najjar. Ia adalah hadits ke 6032
dari hadits-hadits yang disebutkan dalam kitab al-Kanz halaman 395.
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itu (dan yang di kemudian hari dikenal sebagai kelompok
kaum Muhajirin yang pertama).

5. Dan pada peristiwa “pengukuhan tali persaudaraan”
yang kedua, yang terjadi di kota Madinah, lima bulan setelah
Hijrah, yaitu ketika Rasulullah saw. mempersaudarakan
antara kaum Muhajirin dan Anshar. Dan pada kedua peristiwa
itu beliau memilih Ali bagi diri beliau sendiri, dan menjadilah
Ali saudara beli3u di antara para (sahabat) yang lain! ''7)

Hal itu untuk menunjukkan keutamaan dan kelebihan yang
dimilikinya di atas mereka semua, seraya berkata kepadanya :
"Engkau di sisiku seperti halnya kedudukan Harun di sisi
Musa, hanya saja tidak ada lagi Nabi setelah aku”. Berita-
berita mengenai hal itu tergolong mutawatir menurut saluran
riwayat al-Itrab ath-Thahirab (keluarga suci Nabi). Adapun
yang datang melalui saluran selain mereka, mengenai peris-
tiwa persaudaraan yang pertama, antara lain bersumber pada
Zaid bin Abi Aufa, dan dirawikan oleh Imam Ahmad bin
Hambal dalam kitab Manaqib Ali ; dan Ibnu ’Asakir dalam

117) Berkata Ibnu Abdil Barr dalam al-fsti'ab ketika menyebutkan tentang Ali:

Yo kemudian Rasulullah saw mempersaudarakan antara kaum
Muhajirin dan Anshar. Dan pada kedua peristiwa (persaudaraan) tersebut,
beliau berkata kepada Ali : ”(Engkau adalah saudaraku di dunia dan di
akhirat)””. la menambahkan: > . . . . .. .. dan beliau mempersaudarakan
antara dia (yaitu Ali) dan dirinya sendiri”. (Dan aku tambahkan) : Per-
incian tentang peristiwa-peristiwa itu dapat anda temui dalam kitab-kitab
Sirah dan berita-berita tentang sejarah (Islam). Maka perhatikanlah per-
incian tentang “Pengukuhan tali persaudaraan” yang pertama, di halaman
26 juz 1 kitab as-Sirah al-Halabiyyah. Dan ikutilah kembali peristiwa Per-
saudaraan yang kedua di halaman 120 dalam kitab itu juga; anda akan men-
jumpai pengutamaan Ali di atas semua sahabat lainnya — dalam kedua per-
istiwa tersebut — yaitu dengan adanya pengukuhan persaudaraan antara
Rasulullah saw. dan Ali. Juga dalam Kitab : as-Sirah ad-Dahlaniyyah dapat
anda jumpai perincian tentang kedua pengukuhan tali persaudaraan seperti
dalam kitab as-Sirah al-Halabiyyah. Di sana dinyatakan juga bahwa per-
istiwa persaudaraan yang kedua terjadi lima bulan setelah peristiwa Hijrah.
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kitab Tarikb-nya ''®) ; al-Baghawi dan ath-Thabarani dalam
kumpulan (hadits) mereka; al-Barudi dalam al-Ma ifab; Ibnu
Adi '*?) dan lain-lainnya. Hadits tersebut panjang sekali, dan
mencakup keterangan mengenai cara berlangsungnya upacara
pengukuhan tali persaudaraan tersebut. Dan pada akhir hadits
tersebut disebutkan apa yang dikatakan oleh Ali (kepada
Rasulullah saw) sebagai berikut : ”Ya Rasulullah, betapa
besarnya kekecewaanku dan betapa beratnya penderitaanku
ketika kusaksikan anda telah berbuat untuk para sahabatmu
apa yang tidak anda perbuat untukku. Tetapi kalau hal ini
memang disebabkan karena anda marah kepadaku, maka
menjadi kewajibanku untuk berusaha mencari kerelaan dan
kemurahan hatimu”. Mendengar keluhan Ali itu, Rasulullah
saw. berkata : “Demi Allah yang telah mengutusku dengan
kebenaran, tidaklah aku menyisihkanmu melainkan untuk
diriku sendiri. Sungguh engkau di sisiku seperti halnya ke-
dudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada lagi Nabi
setelah aku. Engkau adalah saudaraku dan warisku”. Ke-
mudian Ali bertanya : "’Apa yang anda wariskan kepadaku?”
Jawab Rasulullah saw : "Seperti yang diwariskan para Nabi
sebelum aku, yaitu kitab suci Tuhan mereka dan sunnah
(contoh teladan) Nabi mereka. Dan engkau akan bersamaku
dalam istanaku di surga, bersama Fathimah puteriku. Dan
engkau adalah saudara dan kawan karibku”. Kemudian
Rasulullah saw. membaca firman Allah :

I QIS Syt el S

" .. sebagai orang-orang bersaudara duduk berhadap-hadapan di
atas peterana (dipan-dipan)”. (s. 15 : 47).

118) Banyak di antara ahli-ahli yang terpercaya yang mengutip hadits tersebut

dari Ahmad dan Ibnu ’Asakir, antara lain : al-Muttaqi al-Hindi. Telitilah
kembali Hadits ke 917 pada permulaan halaman 40 juz V dari kitabnya :
al-Kanz. Dan juga ia mengutipnya dari Ahmad dalam kitabnya : Manaqib
Ali halaman 390 juz VI, dan diberinya nomor hadits yang ke 5972.

119) Al-Muttaqi al-Hindi telah mengutip hadits tersebut dalam kitabnya :
Kanzul Ummal, halaman 41 juz V, hadits ke 919.
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Dan beliau melanjutkan : 7 ........ yang saling menyintai
dalam (kebaktian kepada) Allah, dan saling memandang (de-
ngan pandangan kasih sayang)”.

Dan barangkali cukup bagi anda — mengenai peristiwa
persaudaraan yang kedua — apa yang dirawikan oleh ath-
Thabarani dalam al-Kabir dari Abdullah bin Abbas, antara
lain ia berkata : "Rasulullah saw. berkata kepada Ali : (”Apa-
kah engkau marah kepadaku waktu menyaksikan aku mem-
persaudarakan antara kaum muhajirin dan Anshar; dan pada
saat yang sama) tidak mempersaudarakan antara kamu de-
ngan salah satu di antara mereka ? Tidakkah engkau merasa
puas dan rela dengan kedudukanmu di sisiku seperti halnya
kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada lagi Nabi
setelah aku?” 129).

120, Dikutip oleh al-Muttaqi al-Hindi dalam  Kanzul Ummal dan Munta-
khab Kanzul Ummal Lihat halaman 31 juz V Musnad Ahmad; di sana
anda akan temui Hadits tersebut seperti yang telah kami sebutkan. Tentu
anda maklum, betapa besarnya rasa simpati Rasulullah saw. kepada Ali
serta kasih sayang beliau kepadanya sebagaimana layaknya yang terjadi
antara seorang anak yang dimanjakan oleh ayahnya yang selalu mencurah-
kan kepadanya rasa cinta dan kasihnya yang sedalam-dalamnya . . .. .. !
Mungkin anda akan bertanya-tanya : “Bagaimana Ali sampai merasa bim-
bang pada peristiwa “’persaudaraan” yang kedua, padahal dalam peristiwa
yang pertama, pada mulanya ia juga telah merasa bimbang; tapi kemudian
ternyata bahwa Rasulullah saw. menyisihkannya semata-mata- untuk di-
persaudarakannya dengan diri beliau sendiri! Tidakkah ia scharusnya me-
nyamakan peristiwa yang kedua itu dengan yang pertama ?!”’.

Jawabnya ialah ; bahwa peristiwa yang kedua tidak bisa disamakan dengan
yang pertama. Sebab yang pertama hanya berlaku khusus di antara kaum
Muhajirin saja. Maka jika dalam kali yang pertama kekhawatiran Ali itu
kemudian ternyata tidak merupakan penghalang bagi berlangsungnya “per-
saudaraan” antara dia dengan Rasulullah saw., maka tidaklah hal itu berarti
bahwa kekhawatiran seperti itu tidak akan terlintas lagi dalam pikirannya
pada peristiwa yang kedua. Sebab pada yang terakhir itu, “persaudaraan”
tersebut berlangsung antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar. Setiap
orang Muhajir ditentukan baginya seorang dari Anshar sebagai saudaranya
(yang baru). Dan setiap orang dari Anshar ditentukan baginya seorang dari
kaum Muhajirin sebagai saudaranya juga. Sedangkan Rasulullah saw. dan
Ali keduanya sama-sama dari kelompok kaum Muhajirin. Maka ~ pada kali
ini — , adalah wajar apabila salah seorang dari keduanya tidak akan menjadi
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6. Sepertiitu pula hadits-hadits yang berkenaan dengan
peristiwa ditutupnya semua pintu (yang berhubungan lang-
sung dengan masjid Rasulullah saw) kecuali pintu rumah Ali.
Sebagaimana dapat anda baca dalam hadits yang diriwayat-
kan oleh Jabir bin Abdullah!?!), bahwa Rasulullah saw.
telah bersabda : “Hai Ali, dihalalkan bagimu dalam masjid
apa yang dihalalkan bagiku (di dalamnya). Dan engkau di sisi-
ku sebagaimana halnya kedudukan Harun di sisi Musa, hanya
saja tidak ada lagi Nabi setelah aku . . . .. ”

Dan telah diriwayatkan bahwa Hudzaifah bin Usaid al-
Ghifari!??) berkata : “Rasulullah saw. telah berpidato, se-
telah adanya perintah penutupan pintu-pintu, dan beliau ber-
kata : (Sebagian orang ada yang tidak senang hatinya, karena
aku membiarkan Ali (berdiam) di masjid, pada saat aku me-
ngeluarkan mereka. Demi Allah, bukanlah aku yang me-
ngeluarkan mereka dan membiarkan Ali, tapi Allah telah
mengeluarkan mereka dan membiarkannya. Sesungguhnya
Allah telah mewahyukan kepada Musa dan saudaranya:
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........ jadikanlah olehmu berdua beberapa rumah di Mesir
untuk tempat tinggal bagi kaummu, dan jadikanlah rumah-rumah-
mu itu sebagai kiblat, dan dirikanlah sholat . . . .. ” (s. 10 : 87).

saudara bagi yang lain. Dan Ali pun menyangka bahwa yang akan menjadi
saudaranya tentu dari kalangan Anshar, sesuai peraturan yang berlaku se-
cara keseluruhan. Dan ketika dilihatnya bahwa Rasulullah saw. tidak mem-
persaudarakannya dengan salah seorang kaum Anshar, ia pun merasa sedih
dan kecewa. Namun Aliah dan Rasul-Nya tiada berkehendak kecuali me-
ngutamakannya di atas yang lain. Dan jadilah ia dan Rasulullah saw. "dua
bersaudara’’; berlawanan dengan apa yang berlaku waktu itu amtara se-
luruh kaum Muhajirin dan Anshar. )

Seperti yang tersebut pada akhir bab IX dari kitab Yanabi'ul Mawaddah
yang mengutipnya dari kitab Fadhail Ahlul Bait karangan Akhtab Khawa-
rizm,

122y Seperti tercantum pada bab 17 dari kitab Yanabiul-Mawaddah.
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Rasulullah melanjutkan : ™ ... Dan sesungguhnya Ali di
sisiku seperti halnya kedudukan Harun di sisi Musa. Dan dia
adalah saudaraku. Dan tidak seorangpun yang halal baginya
menikahi wanita di dalamnya kecuali dia”.

Dan betapa banyaknya hadits-hadits yang (mengandung
arti) seperti ini, yang tidak mungkin disebutkan semuanya
dalam tulisan singkat seperti ini. Namun apa yang telah kami
sajikan bagi anda, mudah-mudahan telah cukup memenuhi
keinginan kami untuk membantah tuduhan orang bahwa
hadits al-Manzilah hanya berlaku khusus pada Perang Tabuk
saja. Dan bagaimanakah hal seperti ini dapat dikatakan,
sedangkan apa yang dikandungnya itu telah diucapkan oleh
Rasulullah saw. berulang-ulang dan dalam berbagai peristiwa

7. Dan barangsiapa yang sedikit saja mengerti tentang
riwayat hidup Rasulullah saw., pasti akan mengetahui betapa
beliau telah mengibaratkan Ali dan Harun sama-sama seperti
sepasang bintang al-Farqadain *). Tiada perbedaan antara
satu dengan yang lain. Dan ini merupakan salah satu di antara
petunjuk-petunjuk yang kuat tentang sifat umum yang di-
miliki oleh hadits al-Manzilah.Dan pada hakekatnya hadits ter-
sebut memang dengan jelas sekali menunjuk pada hal ter-
sebut, sebagaimana yang segera dapat dipahami dari susunan
kata-katanya; tanpa harus didukung oleh petunjuk lain yang
menyertainya, sebagaimana yang telah kami uraikan di atas.

Wassalam,
(SY)

*) Sepasang‘bintang yang letaknya di langit dekat Kutub Utara dan biasanya
dijadikan penunjuk jalan bagi para musafir di malam hari (lihat kamus
bahasa Arab : al-Munjid) (pent.).

171



DIALOG NO. 33
25 Dzul Hijjah 1329 H.

Bilakah Rasulullah saw. menggambarkan Ali dan Harun
seperti sepasang bintang (al-Farqadain) ?

Tidak jelas bagi kami keterangan anda bahwa Rasulullah
saw. telah menggambarkan Ali dan Harun sama seperti al-
Farqadain, bilakah beliau menyatakannya ?

Wassalam.

(S)

DIALOG NO. 34
27 Dzul Hijjah 1329 H.

1. Pemberian nama-nama : Syabar, Syubair dan Musybir.
2. Peristiwa pengukuhan tali-persaudaraan.

3. Peristiwa penutupan pintu-pintu.

Tkutilah dengan teliti riwayat hidup Rasulullah saw., nis-
caya anda akan mendapati beliau selalu menggambarkan Ali
dan Harun bagaikan kedua bintang al-Fargadain di langit; dan
laksana dua mata pada suatu wajah; tiada perbedaan antara
yang satu dengan yang lain dalam hubungan dengan ummat-
nya masing-masing.

1. Tidakkah anda lihat betapa beliau menolak memberi
nama bagi putera-putera Ali, selain nama-nama yang sama
(artinya) seperti putera-putera Harun. Diberinya mereka
nama-nama : Hasan, Husain dan Mubhsin seraya bersabda :
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”Aku hanya ingin menamakan mereka dengan nama putera-
putera Harun, yaitu Syabar, Syubair dan Musybir”. '#3

Dalam hal ini beliau ingin menekankan persamaan antara
kedua Harun, serta meratakan persamaan antara keduanya

pada segala kedudukan dan urusan.

2. Dan untuk tujuan itu pula beliau menjadikan Ali sebagai
saudaranya. Diutamakannya dia — dalam hal ini — di atas
semua (sahabatnya) yang lain, demi menetapkan adanya per-
samaan yang menyeluruh dalam kedudukan kedua Harun ini.
Dan beliau telah bersungguh-sungguh dalam menghilangkan
segala perbedaan antara keduanya. Seperti yang anda mak-
lum; dua kali beliau telah mengukuhkan tali-persaudaraan
antara para sahabatnya. Pada peristiwa yang pertama beliau
telah mempersaudarakan antara Abu Bakar dan Umar, dan
antara Usman dan Abdurahman bin ’Auf. Dan pada peristiwa
yang kedua, Abu Bakar dijadikan saudara bagi Kharijah bin
Zaid, dan Umar menjadi saudara bagi  Utban bin Malik.

Sedangkan Ali — pada kedua peristiwa itu — selalu
menjadi saudara Rasulullah saw., seperti yang anda ketahui.
Sayang ruangan ini terlalu sempit untuk mencakup seluruh
nash-nash yang shahih yang telah diakui riwayatnya dari Ibnu
Abbas, Ibnu Umar, Zaid bin Arqam, Zaid bin Abi Aufa’,
Anas bin Malik, Hudzaifah bin Yaman, Makhdaj bin Yazid,

17'3) Sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh para ahli hadits dengan salur-

an-saluran mereka yang shahih di antara ucapan-ucapan Rasulullah saw.
Bacalah halaman 265 dan 168, juz III dari al-Mustadrak, di sana terdapat
hadits yang jelas dalam masalah itu, shahih menurut syarat Bukhari dan
Muslim. Imam Ahmad juga telah meriwayatkannya dalam Musnad-nya, juz
I halaman 98. Dan Ibnu Abdil Barri meriwayatkannya dalam al-Isti’ab pada
uraian tentang Hasan (cucu Rasulullah saw.) Dan sampai-sampai adz-
Dzahabi mengakui ke-shahih-annya dalam bukunya : ar-Talkhis, meski
telah jelas sentimennya yang buruk serta penyelewengannya dari Harun
Ummat ini (Ali), dan Syabar serta Syubairnya (Hasan dan Husain). Al-
Baghawi dalam Mujam-nya, dan Abdul Ghani dalam I/dhah-nya juga me-
riwayatkannya seperti tersebut dalam as-Sawa’ig al-Muhriqah dari Salman
dan lain-ain.
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Umar bin Khaththab, al-Barra’ bin ’Azib, Ali bin Abi Thalib
dan lain-lainnya.

Dan Rasulullah saw. telah bersabda (kepada Ali) : ”Engkau
adalah saudaraku di dunia dan di akhirat” !*) Dan anda
telah mendengar pula — dalam Dialog no. 20 — sabda beliau
(sambil menepuk bahu Ali) : "Ini adalah saudaraku, washiy
— (penerima wasiat)ku dan khalifah (pengganti)ku di antara
kalian, maka dengarlah baik-baik kata-katanya dan taatilah
dia!”

Dan pada suatu hari, Rasulullah saw. — dengan wajah
berseri-seri — menampakkan dirinya di hadapan para saha-
bat. Lalu atas pertanyaan Abdur Rahman bin ’Auf beliau ber-
sabda : ”Baru saja datang kepadaku berita yang meng-
gembirakan dari Tuhanku mengenai saudaraku dan putera
pamanku, serta (mengenai) puteriku; yaitu bahwa Allah SWT
telah mengawinkan Ali dengan Fathimah”. '2%)

Dan ketika pemimpin kaum wanita di sorga (Fathimah)
dihantarkan sebagai mempelai ke (rumah) pasangannya yang
sebanding, pemimpin al-Itrah — kerabat Nabi saw. (Ali),
Rasulullah saw. berkata kepada pembantu rumah-tangga
beliau : “Hai Ummu Aiman, panggilah kemari saudaraku!”
(yang dimaksud oleh beliau adalah Ali). Ummu Aiman ber-
tanya : ’Apakah ia saudaramu, padahal anda telah menikah-

124y Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak juz I1I halaman 14, dari
Ibnu Umar melalui dua saluran yang shahih menurut persyaratan Bukhari
dan Muslim. Adz-Dzahabi merawikannya dalam Talkhis-nya seraya me-
ngakui keshahihannya. At-Turmudzi merawikannya — sebagaimana di-
kutip oleh Ibnu Hajar dalam bukunya as-Sawa’ig halaman 72 —. Maka
ikutilah hadits ke 7 di antara hadits-hadits pasa 2, bab 9 pada kitab ter-
scbut. Dan semua ahli tarikh yang membicarakan tentang peristiwa per-
saudaraan mengakui hadits itu tanpa ragu-ragu.

125y Dirawikan olech Abu Bakar al-Khawarizmi, scperti tersebut dalam as-
Sawaig, halaman 103.
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kannya dengan puteri anda?”. "Benar”, jawab beliau. Maka
Ali pun datang memenuhi panggilannya. '?¢)

Beberapa kali Rasulullah saw. menunjuk kepada Ali se-
raya bersabda : ”Ini adalah saudaraku, putera pamanku,
menantuku dan ayah dari anak (cucuku. '?7) Sekali
peristiwa beliau berkata: ”Engkau saudaraku dan kawanku.??)

Dan pada suatu ketika, beliau pernah mengatakan
padanya : “Engkau adalah saudaraku dan kawan karibku
yang menyertai aku disorga”. '*°)

Pada suatu hari beliau berbicara kepadanya mengenai
suatu masalah antara dia (Ali) dan saudaranya : Ja’far serta
Zaid bin Haritsah ; beliau berkata : ”Adapun engkau — hai
Ali — engkau adalah saudaraku, ayah dari puteraku, dari
(keluarga)ku dan bersamaku selalu”. 13°)

Dan pada suatu hari beliau berpesan kepadanya : ”Eng-
kau adalah saudaraku, wazirku yang (bertugas) menyelesai-
kan hutangku, memenuhi janjiku, dan melepaskan aku dari

126) Dirawikan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, halaman 159 juz III. Dan
- adz-Dzahabi mengakui keshahihannya dalam kitab Talkhis-nya. Ibnu
Hajar mengutipnya dalam as-Sewa g, bab 11. Dan setiap orang yang me-
nyebutkan tentang perayaan perkawinan (Fathimah) az-Zahra’ pasti me-
ngutipnya, tanpa kecuali.

127, Seperti yang dirawikan oleh Sirazi dalam al-Algab; dan Ibnu Najjar dari

Ibnu Umasr. Dan dikutip oleh al-Muttagi al-Hindi dalam al-Kanz dan
Muntakhab al-Kanz yang dicetak di samping Musnad Ahmad. Bacalah
baris ke dua dalam buku samping tersebut juz V halaman 32.

128) Dirawikan oleh Ibnu Abdil Barri dalam kitab al-Isti'ab ketika mengurai-
kan tentang Ali, dari riwayat Ibnu Abbas.

129y Dirawikan oleh al-Khatib. Dan ia adalah hadits ke 6105 di antara hadits-
hadits yang disebutkan dalam Kanzul Ummal, halaman 402 juz VI,

130) Dirawikan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak juz 11l halaman 217 dengan
sanad yang shahih, dan diakui pula oleh adz-Dzahabi sebagai shahih me-
nurut persyaratan Bukhari/Muslim.
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(tanggung-jawab) amanat yang menjadi bebanku”. '3!)

Dan ketika menjelang saat-saat wafatnya, beliau me-
merintahkan : “"Panggillah untukku saudaraku!””. Mereka pun
mengundang Ali, dan beliau berkata kepadanya : ”Duduklah
dekat denganku di sini!”. Ali pun datang mendekat, dan
Rasulullah saw. beberapa saat lamanya berbicara berdua
sampai detik-detik terakhir beliau menghembuskan nafasnya
yang penghabisan, sehingga sebagian dari ludah beliau yang
suci memercik mengenai tubuh Ali. '3?)

Dan telah bersabda Rasulullah saw. : Tertulis di pintu
sorga :
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(Tiada tuhan kecuali Allah; Muhammad Rasul Allah; Ali saudara
Rasul Allah). 133)

Dan pada malam ketika Ali menggantikan Rasulullah
saw. tidur di tempat beliau biasa tidur (yaitu malam Hijrah),
Allah SWT telah mewahyukan pada Jibril dan Mikail : ”Bah-
wasanya Aku telah mempersaudarakan antara kalian berdua,
dan Ku-jadikan usia salah seorang di antara kalian lebih
panjang dari usia saudaranya. Maka siapakah di antara kalian
berdua yang bersedia mengutamakan hidup saudaranya di

131y Dirawikan oleh ath-Thabarani dalam kitabnya al-Kabir, dari Ibnu Umar.

Dan dikutip oleh al-Muttaqi al-Hindi dalam al-Kanz dan Muntakhab al-
Kanz (Baca halaman 32 al-Muntakhab yang dicetak di samping kitab
Musnad Ahmad juz V).

Dirawikan oleh Ibnu Sa’ad di halaman 51 bagian kedua, juz II dari buku-
nya : ath-Tabaqat. Dan juga di halaman 55 juz IV Kanzul-Ummal.

133} Dirawikan oleh ath-Thabarani dalam al-Ausath; dan al-Khatib dalam al-
Muttafag. Dan dikutip oleh pengarang : Kanzul Ummadl. (Baca al-Munta-
khab yang dicetak di samping Musnad Ahmad juz V halaman 35. Dan juga
dikutipnya dari Ibnu Asakir).

132
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atas hidup dirinya sendiri ?”’. Tapi keduanya memilih ke-
hidupan bagi dirinya sendiri, dan Allah berfirman kepada me-
reka berdua : Tidakkah kalian (berbuat) seperti Ali bin Abi
Thalib; Ku-persaudarakan antara dia dan Muhammad saw;
maka Ali tidur di tempat tidurnya (Muhammad saw), me-
ngorbankan dirinya untuk dirinya demi menyelamatkannya,
dan mengutamakan hidup (Muhammad saw.) di atas hidup-
nya sendiri. Turunlah kalian ke bumi dan jagalah ia dari
(gangguan) musuhnya!”

Maka turunlah kedua malaikat itu; Jibril (menjaganya)
dari arah kepala (Ali), dan Mikail dari arah kedua kakinya . . .
Dan Jibril pun berseru : Sungguh berbahagia engkau, sung-
guh berbahagia engkau! Siapakah gerangan yang dapat me-
nyamaimu, hai (Ali) bin Abi Thalib. Allah membanggakanmu
di antara para Malaikat!”, dan berkenaan dengan itu Allah
SWT menurunkan firman-Nya. '3) :

N CP PN & UL YT E (A )
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"Dan di antara manusia ada yang mengorbarnkan dirinya karena
mencari keridhaan Allah”. (s. 2 : 207).

Dan Ali pernah berkata : ’Aku adalah hamba Allah dan
saudara Rasul-Nya. Akulah ash-Shiddiq al-Akbar. Dan hanya
seorang pendusta yang akan mengatakannya sesudah aku’.!%)
Dan ia berkata lagi : "Demi Allah, sesungguhnya aku adalah
saudaranya (saudara Rasulullah), wali-nya, putera pamannya

134) Dirawikan oleh pengarang kitab-kitab as-Sunan. Dan disebutkan oleh
Fakhruddin ar-Razi dalam kitab Tafsir-nya juz 11 halaman 189 ketika ia
menafsirkan ayat tersebut di atas dari surat al-Baqarah.

135) Dirawikan oleh an-Nasai dalam bukunya : al-khashaishul Alawiyyah, dan
al-Hakim di permulaan halaman 112 dari juz 11l al-Mustadrak, dan Ibnu
Abi Syaibah, Ibnu Abi *Ashim dalam as-Sunnah, dan Abu Nu’aim dalamal-
Ma’rifah. Ikutilah berita mengenai itu dalam Kanzul Ummal di samping
Musnad Ahmad halaman 40, juz V.
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dan waris ilmunya. Maka siapakah yang lebih berhak dari
aku (menggantikan kedudukannya) ?”. 13¢)

Dan pada hari permusyawaratan (untuk menentukan se-
orang Khalifah pengganti Umar), Ali berkata kepada Utsman,
Abdur Rahman, Sa’ad dan Zubair : ”Aku bertanya kepada
kalian — demi Allah — adakah di antara kalian seseorang
yang Rasulullah saw. telah mempersaudarakannya dengan diri
beliau, ketika ia mempersaudarakan antara kaum muslimin,
selain aku ?”. Mereka menjawab : ’Tidak, demi Allah!” 137),

Dan ketika Ali berhadapan dengan Walid pada waktu
perang Badar untuk berduel, bertanyalah Walid (dengan
sinis) : ’Siapa kau?”. Ali menjawab : ”Akulah hamba Allah
dan saudara Rasul-Nya”. '3%)

Pernah pula Ali bertanya kepada Umar pada masa ia
menjadi Khalifah : ”Bagaimana sekiranya datang kepada anda
suatu kelompok dari Bani Israil, dan salah seorang dari
mereka berkata: (Aku adalah saudara sepupu Musa). Apakah
anda akan memberinya keistimewaan lebih dari kawan-
kawannya yang lain ?” ”Ya!”, jawab Umar. Dan Ali me-
lanjutkan : “Kalau begitu, demi Allah, aku adalah saudara
Rasulullah dan anak pamannya”. Seketika itu juga Umar me-
lepaskan selendangnya dan menghamparkannya (di bagian
paling depan), lalu berkata: “Demi Allah, tiada tempat lainnya
bagimu kecuali tempat ini sampai saat kita berpisah”. Maka Ali-
pun duduk di tempat itu, dan Umar duduk menghadapinya
sampai mereka semuanya bubar, semata-mata demi meng-

136y Telitilah kembali di halaman 126, juz III kitab al-Mustadarak. Dan juga di-
rawikan oleh adz-Dzhabi dalam Talkhis-nya tanpa keraguan sedikitpun,
tentang keshahihannya.

137) Dirawikan oleh Ibnu Abdil Barri dalam riwayat hidup Ali pada bukunya :
al-Isti’ab. Dan orang-orang terpercaya lainnya.

138)  Dirawikan oleh Ibnu Sa’ad dalam kitab ath-Thabaqat, juz 11 halaman 15
bagian pertama, ketika emberitakan tentang Perang Badar.
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hormati dan memuliakan saudara Rasulullah saw. 13%).
3.  Rupa-rupanya kami telah menyimpang agak jauh dari
pokok pembicaraan semula. Kini marilah kita kembali untuk
membawakan tentang perintah Rasulullah saw. agar semua
pintu-pintu (rumah) para sahabat yang berhubungan secara
langsung dengan masjid, ditutup semuanya, demi mensuci-
kan masjid dari orang-orang yang sedang berhadats besar
(junub). Tapi Rasulullah saw. membiarkan pintu rumah Ali
(tetap terbuka). Dengan perintah Allah, beliau mengizinkan
Ali tetap tinggal di masjid meskipun dalam keadaan janabab
(hadats besar). Hal ini sama seperti yang diperbolehkan bagi
Harun. Dan ini menunjukkan pada kita tentang adanya per-
samaan secara umum antara kedua Harun ("alaihimas salam).

Abdullah bin Abbas berkata : ”Rasulullah saw. me-
nutup semua pintu-pintu rumah yang berhubungan langsung
dengan masjid, kecuali pintu rumah Ali. Oleh karena itu dia
dengan leluasa memasuki masjid (meskipun) dalam keadaan
junub. Tidak ada jalan keluar baginya kecuali pintu itu”. '%9)

Dan berkata Umar bin Khaththab, dalam suatu hadits
yang shahih menurut persyaratan Bukhari/Muslim....."""):
’Sungguh telah dikaruniakan atas Ali bin Abi Thalib tiga hal,
yang seandainya aku mendapatkan satu saja di antaranya, aku
akan lebih mengutamakannya daripada memperoleh se-
kawanan onta-onta yang merah warnanya (kiasan tentang
benda-benda yang paling berharga), yaitu : isterinya (Fa-
thimah, puteri Rasulullah saw.), izin baginya untuk mendiami

13%)  Dirawikan oleh ad-Daruqutni, seperti tercantum dalam bagian ke V dari

tafsir mengenai ayat al-Mawaddah. Dan itu adalah ayat yang ke 14 yang di-
rawikan oleh 1bnu Hajar dalam as-Sawa ig, bab 11, halaman 107.

130y " Dari sebuah hadits yang panjang, di dalamnya terdapat sepuluh keistimewa-

an Ali, dan telah kami sajikan dalam Dialog no. 26.

'*1y " Tercantum di halaman 125, juz 111 kitab al-Mustadrak. Dan dirawikan oleh

Abu Ya’la seperti tercantum dalam pasal III, bab IX kitab gs-Sawa’ig (ha-
laman 76). Dan telah dirawikan dengan makna yang hampir sama dengan
ini oleh Ahmad bin Hambal, dari hadits Abdullah bin Umar (halaman 26
al-Musnad).
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masjid bersama Rasulullah saw., dihalalkan baginya apa yang
dihalalkan bagi beliau, dan penunjukkannya sebagai pe-
megang bendera (Rasulullah) pada peristiwa Perang Khaibar”.

Dan pada suatu hari, Sa’ad bin Malik menyebutkan be-
berapa keistimewaan-keistimewaan Ali dalam suatu hadits
shahih sebagai berikut. '#?) : "Dan Rasulullah saw. mengeluar
kan Abbas (paman beliau) dan orang-orang lainnya dari
masjid beliau, maka Abbas berkata kepadanya : (Bagaimana
anda mengeluarkan kami dan membiarkan Ali?) Rasulullah
saw. menjawab : (Bukan aku yang mengeluarkan kalian dan
membiarkan Ali, tapi Allah yang telah mengeluarkan kalian
dan membiarkannya)”’.

Dan telah berkata Zaid bin Arqam '**) : ”Beberapa di
antara sahabat-sahabat Rasulullah saw. memiliki pintu-pintu
(rumah) yang berhubungan langsung dengan masjid beliau.
Maka Rasulullah saw. bersabda : (Tutuplah semua pintu-
pintu rumah ini kecuali pintu Ali!) Terhadap perintah ter-
sebut beberapa orang menggerutu dan menyatakan rasa tidak
puasnya. Dan Rasulullah saw. berdiri (berpidato) ; mengucap-
kan puji syukur ke hadirat Allah, lalu berkata : ”Amma Ba’-
du, sesungguhnya aku telah memerintahkan agar semua
pintu-pintu ini ditutup kecuali pintu Ali. Tapi di antara
kalian ada yang merasa tidak senang karenanya. Ketahuilah,
aku tidak menutup sesuatu dan tidak pula membukanya.
Tapi aku menerima perintah (dari Allah) dan aku mengikuti
(perintah) itu””.

Dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam buku-
nya al-Kabir dan Abdullah bin Abbas 144y bahwa Rasulullah

192y Halaman 17, juz Il al-Mustadrak. Dan dalam Sunan-Sunan yang shahih.

143y Halaman 369 juz IV Musnad Ahmad bin Hambal. Dan juga discbutkan
dalam Kanzul Ummal dan Muntakhab-nya (halaman 29, juz V al-Musnad).

Dikutip oleh al-Muttagi al-Hindi dalam halaman yang terscbut pada note
no. 43 yang lalu.

144)
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saw. berdiri pada hari itu dan berkata : “Aku tidak me-
ngeluarkan kalian dan membiarkan (Ali) atas kehendakku
sendiri, tapi sesungguhnya Allah yang telah mengeluarkanmu
dan membiarkannya, sesungguhnya aku hanyalah seorang
hamba yang mendapat perintah, dan mengerjakan apa yang di-
perintahkan kepadaku. Tiada aku mengikuti (sesuatu) kecuali
apa yang diwahyukan (Allah) kepadaku”.

Dan telah bersabda Rasulullah saw. '#%) : ’Hai Ali, tidak
lah dihalalkan bagi seseorang junub untuk tinggal di masjid
selain aku dan kau”’.

Dan telah diriwayatkan oleh Sa’ad bin Abi Waqqash, al-
Barra’ bin ’Azib, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Hudzaifah bin
Usaid al-Ghifari 1®) (semuanya berkata) bahwa Rasulullah
saw. pada suatu hari keluar dari masjid dan bersabda : "Se-
sungguhnya Allah telah mewahyukan kepada Musa : Dirikan-
lah bagi-Ku sebuah masjid (tempat beribadat) yang suci, yang
tidak berdiam di dalamnya kecuali engkau dan Harun. Dan
sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar men-
dirikan sebuah masjid yang tidak berdiam di dalamnya
kecuali aku dan saudaraku : Ali....”

Sayang bahwa ruangan ini tidak bisa mencakup semua
nash-nash yang telah dirawikan oleh Ibnu Abbas, Abu Sa’id
al-Khudri, Zaid bin Arqam, seorang sahabat dari Khats’am,
Asma’ binti 'Umais, Ummu Salamah, Hudzaifah bin Usaid,
Sa’ad bin Abi Waqqash, al-Barra’ bin ’Azib, Ali bin Abi
Thalib, Umar (bin Khaththab), Abdullah bin Umar, Abu
Dzarr, Abu Tufail, Buraidah al-Aslami, Abu Rafi’ (bekas
budak Rasulullah saw.), Jabir bin Abdullah dan lain-lainnya.

Dan di antara doa-doa yang pernah diucapkan oleh
Rasulullah saw. ialah : ”Ya Allah sesungguhnya Musa —

145) Dirawikan oleh Turmudzi dalam Shahih-nya. Dan al-Bazzar dari Sa’ad

seperti disebutkan dalam bab ke 9 kitab as-Sawa ig (halaman 73).

146) Dirawikan dari mereka semuanya oleh Ali bin Muhammad al-Faqih (Ibnul

Mughazili asy-Syafi’i) dalam al-Managqib.
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saudaraku —, telah memohon dari-Mu dan berkata:

g 2, - /«‘/oys e
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’Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku,
supaya mereka mengerti perkataanku, dan jadikanlah untukku
seorang pembantu dari keluargaku; Harun saudaraku. Teguhkan-
lah dengan dia kekuatanku, dan jadikanlah ia sekutu dalam
urusanku”. Maka Engkau mewahyukan kepadanya.
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........ Kami akan membantumu (meneguhkan kekuatanmu)
dengan saudaramu, dan Kami berikan kepadamu berdua ke-
kuasaan yang besar” . ... ... ... ... Allahumma (Ya Allah),
aku adalah hamba-Mu dan utusan-Mu : Muhammad. Lapangkan-
lah untukku dadaku. Mudahkanlah urusanku. Dan jadikanlah

untukku seorang pembantu dari keluargaku. Yaitu Ali, saudara-
ku” 47)'

Dan seperti itu apa yang diberitakan oleh al-Bazzar
bahwa Rasulullah saw. mengangkat tangan Ali seraya ber-
kata : "Sesungguhnya Musa telah memohon dari Tuhannya
agar mensucikan masjidnya dengan Harun. Dan aku telah me-

147y Dirawikan oleh Imam Abu [shaq ats-Tsa’labi dari Abu Dzarrin al-Ghifari

ketika menafsirkan ayat: al-Walayah (s. 5 : 55), dalam tafsirnya : al-Kabir.
Al-Balkhi juga mengutip seperti itu dari Musnad Ahmad.
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mohon dari Tuhanku agar mensucikan masjidku dengan kau”
Kemudian beliau mengutus seseorang untuk menyampaikan
kepada Abu Bakar agar ia menutup pintunya. Maka Abu
Bakar menggumam dengan mengucapkan : "Inna lillahi wa
inna ilahi raji’'un!’.. Dan setelah itu ia berkata : “Kami
dengar, dan kami ta’at!”. Kemudian Rasulullah saw. me-
ngirim utusan kepada Umar dan juga kepada Abbas dengan
perintah yang sama. Dan beliau menambahkan : "Bukan
aku yang telah (memerintahkan) menutup pintu-pintumu
dan membiarkan pintu Ali tetap terbuka. Tapi Allah yang
telah membuka pintunya dan menutup pintu kalian™.14®)

Inilah sekedar yang kami kira sudah cukup memenuhi
keinginan kami menjelaskan tentang persamaan antara Ali
dan Harun dalam semua kedudukan dan persoalan.

Wassalam,
(sY)

DIALOG NO. 35
27 Dzul Hijjah 1329 H.

—  Permintaan tambahan nash-nash yang selebihnya.

Demi Allah, betapa berharganya penjelasan anda. Dan
betapa hebat dan tepatnya keterangan anda. Kini teruslah,

teruslah dengan nash-nash anda yang meyakinkan dan jelas
sejelas-jelasnya. Dan terimakasih atas budi baik anda.

Wassalam

(S)

148y Hadits ini ialah Ladits ke 6156 dari kitab hadits al-Kanz, jilid VI, halaman
48,
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DIALOG No. 36
29 Dzul Hijjah 1329 H.

1. Hadits Ibnu ’Abbas.

2. Hadits 'Imran.

3. Hadits Buraidah.

4. Hadits tentang 10 keistimewaan Ali.
5. Hadits Ali.

6. Hadits Wahb.

7.

Hadits Ibnu Abi ’Ashim.

1. Cukup kiranya bagi anda apa yang dirawikan oleh Abu
Daud ath-Thayalisi — sebagaimana tersebut dalam buku al-
Istiab, pada bab : Hal-ihwal Ali —, dengan sanadnya kepada
Abdullah bin Abbas yang menyatakan bahwa Rasulullah saw.
telah bersabda kepada Ali bin Abi Thalib :

- ” .~ 29 £ S 7%

“Engkau wali (pemimpin) bagi setiap mu’min sepeninggalku’.
149 )

2. Seperti itu juga apa yang diberitakan dari 'Imran bin
Hushain ketika ia berkata : "Rasulullah saw. mengutus
pasukan dan mengangkat Ali bin Abi Thalib sebagai pe-

149) " Dirawikan oleh Abu Daud dan lainlainnya di antara pengarang kitab-kitab

as-Sunan, dari Abu 'Uwanah al-Wadhdhah bin Abdullah al-Yasykuri, dari
Balaj Yahya bin Sulaim al-Fizari, dari ’Amr bin Maimun al-Azdi dari 1bnu
Abbas (secara marfu’). Semua perawi sanad hadits ini terdiri dari orang-
orang yang dipercaya (hujjah). Bukhari dan Muslim berhujjah dengan
semuanya kecuali Yahya bin Sulaim. Tapi tokoh-tokoh al-jarh wat-ta’'dil
memberitakan tentang dirinya sebagai yang dipercaya dan bahwa ia adalah
orang yang banyak sckali berdzikir kepada Allah. Adz-Dzhabi mengutip
penilaian tersebut dalam al-Mizan dari Ibnu Ma’in, Nasai, Daruqutni,
Muhammad bin Sa’id, Abu Hatim dan lain-lain.
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mimpinnya. Kemudian (setelah memperoleh kemenangan)
Ali memilih seorang jariab (tawanan perempuan yang dijadi-
kan budak) bagi dirinya sendiri dari bagian kbumus (seper-
lima harta rampasan perang) yang diperuntukkan baginya.
Tapi beberapa orang mengecamnya karena perbuatannya itu;
dan empat di antara mereka sepakat untuk mengadukan Ali
di hadapan Rasulullah saw. Dan ketika mercka telah pulang
kembuali, salah satu dari keempat orang itu berkata : ”Ya
Rasulullah, tidakkah anda lihat betapa Ali telah berbuat ini
dan itu?”. Tapi Rasulullah saw. tidak menghiraukannya.
Maka bangkitlah yang kedua, dan berkata seperti apa yang di-
katakan oleh orang pertama tadi. Namun Rasulullah saw.
tidak menghiraukannya. Yang ketigapun bangkit dan me-
ngatakan apa yang dikatakan kedua temannya terdahulu; dan
Rasulullah saw. tetap tidak menghiraukannya. Kemudian
yang keempat bangkit dan mengulangi apa yang dikatakan ke
tiga kawannya terdahulu. Maka Rasulullah saw. menoleh ke
arah merska; tanda-tanda kemarahan tampak dengan jelasnya
di wajah beliau, dan bersabda :
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"Apa sesungguhnya yang kalian inginkan dari (hal mengadukan)
Ali? Sungguh Ali dan aku adalah satu. Dan ia adalah wali (pe-
mimpin) bagi setiap mu’min setelah aku”'*%),

150) Dirawikan oleh banyak di antara pengarang-pengarang as-Sunan seperti

Imam Nasai dalam ael-Khashaishul Alawiyyah; dan Ahmad bin Hambal
dari hadits "Imran, dalam Musnad-nya, juz IV halaman 438. Dan juga al-
Hakim dalam al-Mustadrak, juz III, halaman 111; dan adz-Dzahabi dalam
Talkhis al-Mustadrak, sambil mengakuinya sebagai shahih menurut per-
syaratan Muslim. Demikian pula dirawikan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu
Jarir, dan telah disahkan dari keduanya oleh al-Muttaqi al-Hindi dalam
Kanzul Ummal, juz VI, halaman 400, at-Turmudzi merawikannya dengan
sanad yang kuat seperti yang discbutkan oleh al-Asqalahi dalam al-Ishabah.
Dan dikutip oleh (Ibnu Abil Hadid) tokoh terkenal kaum Mu’tazilah dalam
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3. Begitu pula hadits (yang dirawikan) Buraidah, seperti
tersebut dalam Musnad Abmad, juz V, halaman 356; ia ber-
kata : "Rasulullah saw. mengutus dua pasukan ke Yaman;
yang pertama dikepalai oleh Ali bin Abi Thalib dan yang
kedua oleh Khalid bin Walid. Dan beliau bersabda : "Bila
kamu berkumpul maka Ali adalah pemimpin atas semuanya.
Dan bila kamu berpisah, masing-masing menjadi pemimpin
atas pasukannya” !$') (Perawi hadits itu melanjutkan) : Dan
kami berperang dengan bani Zubaidah. Ali kemudian memilih
seorang wanita tawanan perang untuk dirinya sendiri. (Burai-
dah menambahkan) : Maka Khalid mengirim sepucuk surat
untuk Rasulullah saw. di tanganku, memberitahukan beliau
tentang hal itu. Maka ketika aku menemui Rasulullah saw.,
surat itu kuserahkan, dan kemudian dibacakan untuk beliau.
Ketika itu kulihat tanda amarah di wajahnya. Cepat-cepat
aku berkata kepadanya : Ya Rasulullah, maafkanlah aku.
Engkau telah mengutusku bersama seseorang, dan engkau me-

Syarah Nahjul Balaghah juz 11, halaman 450. la berkata : "'Telah dirawikan
oleh Ahmad bin Hambal dalam Musnad-nya beberapa kali. Juga diriwayat-
kannya dalam kitab : Fadhail Ali. Dan juga dirawikan oleh kebanyakan ahli
hadits.

151y Rasululiah saw. belum pernah, sepanjang hidupnya, menjadikan Ali di

bawah komando orang lain (selain beliau). Sebaliknya, Ali selalu me-
megang pimpinan atas yang lain. Dan ia adalah pemegang panji beliau pada
setiap pertempuran. Tidak demikian halnya dengan orang lain selain dia.
Abu Bakar dan Umar pernah menjadi bawahan dalam pasukan Usamah (bin
Zaid), di mana Rasulullah saw. menunjuknya sebagai komandan pasukan
pada Perang Mu’tah. Rasulullah saw. sendiri yang mengatur tentara pada
waktu itu, dan beliau menetapkan Abu Bakar dan Umar sebagai anggota
tentara Usamah. Hal ini merupakan kesepakatan antara semua ahli tarikh.
Pernah juga Rasulullah saw. menunjuk keduanya sebagai anggota tentara
di dalam pasukan di bawah pimpinan 'Amr bin Ash, pada perang Dzatus
salasil. Dan waktu itu terjadi sebuah peristiwa yang menyangkut keduanya
bersama pemimpin mereka, yaitu Amr bin Ash, yang dirawikan oleh al-
Hakim dalam Mustadrak-nya, juz III, halaman 43. Juga diberitakan oleh
adz-Dzahabi dalam Talkhis-nya, dan ia mengakuinya sebagai shahih. Ada-
pun Ali, ia belum pernah menjadi orang yang di bawah pimpinan orang
lain, dan belum pemah ia menjadi pengikut seseorang selain Rasululiah
saw., semenjak beliau diutus sebagai Rasul sehingga beliau wafat.
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nyuruhku agar taat kepadanya. Karena itu kukerjakan apa
yang diperintahkan kepadaku”. Maka beliau pun bersabda :
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"Janganlah kamu mencela Ali. Sebab ia adalah (bagian) dariku,
dan aku pun (bagian) dari dia. Dan ia adalah wali (pemimpin)mu
setelah aku” Lalu beliau mengulangi lagi : "Ali adalah (bagian)
dariku dan aku adalah (bagian) dari dia. Dan dia adalah pe-
mimpinmu setelah aku'$?),

Dalam versi yang lain yang dirawikan oleh Nasai, hala-
man 17 dari bukunya al-Kbashaishul Alawsyyab, sabda Nabi
saw itu sebagai berikut: "Hai Buraidah, jangan kamu ber-
usaha membuatku membenci Ali. Sebab Ali adalah sama
denganku, dan aku sama dengan Ali. Dan dia adalah wali-mu
setelah aku.”

Dan menurut Ibnu Jarir !**), Buraidah berkata: .. .. ..
Maka tiba-tiba wajah Rasulullah saw memerah (karena
marah), dan beliau bersabda: "Barangsiapa yang menganggap
aku sebagai wali (pemimpin)-nya, maka Ali adalah wali-nya
juga”. Buraidah menambahkan: ""Maka hilang rasa tidak enak
dari dalam hatiku terhadap Ali, dan akupun berkata: (Tidak
akan aku menyebutnya lagi dengan sesuatu yang tidak
baik).”

152y pirawikan oleh Ahmad dalam halaman 356 dari Abdullah bin Buraidah
dari ayshnya. la juga memberitakannya dalam Musnad-nya juz V halaman
347, dari Sa'id bin Jubair darl Abdullah bin Abbas darl Buraidsh. (la ber-
kata) : Aku pernsh berperang bersama Ali di Yaman. Dan aku agak merasa
kurang enak karena sesuatu tindakan Ali. Dan ketika begjumpa kembali
dengan Rasululiah saw. aku menyebutkannya kepada beliau. Dan saat itu
kulihat wajah beliau berubah, dan ia berkata kepadaku : "Hai Buraidah,
bukankah aku lebih berhak untuk menjadi pemimpin kaum mu’minin
lebth daripada mereka sendiri?”. “Benar, ya Rasulullah”, jawabku. Beliau
bersabda lagi : “Barangsiapa yang menjadikan aku sebagai pemimpinnya,
hendaknya ia juga menjadikan All sebagai pemimpinnya™.
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Adapun ath-Thabarani telah merawikan hadits ini secara
terperinci, antara lain sebagai berikut: ketika Buraidah —
sepulangnya dari Yaman — memasuki masjid, didapatinya
sekelompok orang berdiri di depan pintu (kamar) Rasulullah
saw. Melihat ia datang, mereka pun mengucap salam dan
bertanya: (Kabar apa yang anda bawa?). "Kabar baik. Allah
telah memberi kemenangan untuk kaum muslimin”, jawab-
nya. Mereka bertanya lagi: "Apa sebab anda kembali?”
Buraidah menjawab: "Persoalan seorang jariah (budak wanita
tawanan Perang) yang telah diambil Ali dari bagian khumus.
Dan aku akan menghadap Rasulullah saw untuk melaporkan
hal tersebut!’’ Mereka berkata: “Beritahukan, beritahukan
Rasulullah! Agar jatuh martabat Ali di pandangan beliau!”
Pada saat itu Rasulullah saw — dari balik pintu — mendengar
semua yang mereka perbincangkan. Beliau segera keluar
dalam keadaan marah dan berkata:
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183 ) Seperti yang dinukilkan oleh al-Muttaqi al-Hindi dalam Kanzul Ummal
juz VI halaman 398, dan juga dalam Muntakhab al-Kanz.
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”Apa sebab sebagian orang ingin menjatuhkan nama baik Ali?
Siapa saja yang membencinya, maka sesungguhnya ia membenci-
ku. Dan siapa saja yang memisahkan diri dari Ali, maka sesungguh-
nya ia telah memisahkan diri dari aku. Aku adalah Ali. Dan Ali
adalah aku! Dia diciptakan (Allah) dari tanah asalku, dan aku di-
ciptakan-Nya dari tanah asa] Ibrahim, dan aku lebih utama dari
Ibrahim'%*) (Kami semua adalah) sebagian keturunan dari sebagi-
an lainnya. Dan sungguh Allah Maha Mendengar dan Maha Menge-
tahui. Hai Buraidah, tidakkah kau mengetahui bahwa Ali berhak
mengambil lebih daripada jariyah yang diambilnya itu? Dan dia
adalah wali kamu sepeninggalku.”’%)

(Hadits ini tidak diragukan lagi. Banyak sekali saluran-
salurannya ke Buraidah. Dan ia termasuk hadits yang mu ta-
bar (penting dan diterima) secara keseluruhannya).

4. Dan seperti itu juga apa yang diberitakan oleh al-Hakim
dari Abdullah bin Abbas, yaitu sebagian dari sebuah hadits
yang penting, di mana ia menyebutkan di dalamnya sepuluh
keistimewaan (keutamaan) Alj, di antaranya ucapan Rasulul-
lah saw kepada Ali: "Engkau adalah wali setiap mu’min
sepeninggalku.”156)

154) Oleh karena beliau menyatakan bahwa Ali diciptakan dari tanah asal
‘beliau saw; dan tentunya beliau lebih utama dari Ali; maka ucapan selan-
jutnya bahwa beliau diciptakan dari tanah asal Ibrahim, dapat menimbul-
kan persangkaan bahwa Ibrahim lebih utama dari beliau sendiri. Dan
karena hal tersebut menyalahi fakta yang sebenamya, maka beliau mene-
gaskan bahwa ia lebih utama dari Ibrahim, demi menghilangkan persang-
kaan yang berlawanan dengan kenyataan itu.

Ibnu Hajar mengutip hadits ini dari Thabarani di halaman 103 dari buku-
nya: as-Sawaiq, bab 11. Tetapi ketika ia sampai kepada ucapan beliau:
Yo Tidakkah kau mengetahui bahwa Ali berhak mengambil lebih
daripada jariyah yang diambilnya itu?”’; maka berhentilah penanya dan ia
menjadi bingung, dan sulit baginya untuk menerima (ataupun menolak)-
nya. Lalu ia putuskan saja kutipannya itu dan ia menulis: ”. . . . .- . dan
seterusnya sampai akhir hadits tersebut™ (!). Hal seperti ini tidak meng-
herankan timbul daripadanya. Dan segala puji bagi Allah yang telah meng-
hindarkan kita dari (penyakit) keragu-raguan seperti ini!

56) Dirawikan oleh al-Hakim dalam Mustadrak juz 111 halaman 134. Dan adz-
Dzahabi dalam Talkkis-nya seraya mengakuinya sebagai shahih. Dan juga
an-Nasai di halaman 6 dari al-Khashaishul Alawiyyah, serta Imam Ahmad
dalam Musnad-nya juz I halaman 331. Dan telah kami sebutkan dalam
Dialog no. 26 sesuai dengan lafazh-nya.

15§ )
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5. Demikian pula ucapan Rasulullah saw dalam suatu
hadits: "Hai Ali, aku telah memohon dari Allah lima hal yang
berkenaan dengan engkau, maka Dia memperkenankan empat
hal dan menolak yang satu.” (Sampai akhirnya beliau ber-
kata): “Diperkenankan-Nya (permintaanku) agar engkau
menjadi wali kaum mu’minin setelah aku.” 157)

6. Demikian pula apa yang dirawikan oleh Ibnu Sakan dari
Wahb bin Hamzah yang berkata — seperti dalam riwayat
hidup Wahb yang disebutkan di buku al-Ishabab — “Aku
bepergian bersama Ali dan aku merasa kurang enak karena
sifatnya yang terlalu tegas. Maka aku berkata (dalam hati):
”Bila aku kembali, akan kuadukan ia!”’ Dan ketika berjumpa
kembali dengan Rasulullah saw, kusebutkan tentang kelakuan
Ali itu dan aku mengecamnya di hadapan beliau. Rasulullah
saw lalu bersabda: ’Jangan mengatakan seperti itu tentang
Ali. Sebab dia adalah wali (pemimpin)-mu setelah aku.”
(Hadits ini juga dirawikan oleh Thabarani dalam al-Kabir dari
Wahb, dengan sedikit perbedaan dalam susunan kata-katanya
sebagai berikut: "Jangan mengatakan hal seperti itu tentang
Ali, sebab ia adalah yang paling utama sebagai pemimpin bagi
kalian sepeninggalku.” !*8)

7. Ibnu Abi ‘'Ashim memberitakan dari Ali (secara
marfu’ ): “Bukankah kamu menganggapku lebih utama
untuk memimpinmu daripada dirimua sendiri?” Mereka
berkata: “Benar, ya Rasulullah!” Beliau menambahkan:
"’Siapa saja yang menganggap aku sebagai wali-nya, maka Ali
adalah wali-nya juga.” 15%)

157) Hadits ini ialah yang ke 6048 dari hadits alKanz, halaman 396 juz 6.

158} Hadits ini ialah yang ke 2579 di antara hadits-hadits yang disebutkan dalam
al-Kanz. halaman 155 juz VI.

159} Dinukilkan oleh al-Muttaqi al-Hindi dari Ibnu Abi *Ashim di halaman
397, juz 6 kitab al-Kanz.
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Hadits-hadits seperti itu banyak sekali -diriwayatkan
lewat para Imam Keluarga suci Nabi (al-Itrah) secara muta-
watir. Dan dengan ini kami kira, apa yang telah kami sebut-
kan sudah cukup untuk memenuhi keinginan kami demi
memuaskan anda. Meskipun sebetulnya ayat-ayat al-Wala-
yab *) dalam Kitab Allah SWT. telah cukup menopang apa
yang kami kemukakan. Dan segala puji bagi Allah Tuhan
semesta alam!

Wassalam,
(SY)

DIALOG No. 37
29 Dzul Hijjah 1329 H.

—  Kata wali mengandung banyak arti; karena itu dimana-
kah nash yang dimaksud?

Kata wali (dalam bahasa Arab) mengandung beberapa
arti, antara lain: penolong, kawan karib, pencinta, ipar, peng-
ikut, sekutu, tetangga; dan orang yang memiliki kekuasaan
atas urusan orang lain dinamakan wali-nya. Oleh karena itu,
barangkali arti dari hadits-hadits yang anda telah sebutkan,
mengandung arti bahwa Ali adalah: penolongmu, atau kawan
karibmu, atau pencintamu setelah aku. Maka di manakah
nash (bukti yang jelas dan tegas) yang anda dakwakan?

Wassalam,

(S)

*) Ayat al-Walayah (atau wilayah) ialah ayat ke 55 dari surat ke § al-Qur’an,
dan penjelasannya akan dijumpai dalam Dialog no. 40 yang akan datang.
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Dialog No. 38
30 Dzul Hijjah 1329 H.

1. Penjelasan tentang maksud kata wali.
2. Halhal yang menguatkan,

1. Anda telah menyebutkan bahwa di antara arti wwli
ialah: orang yang memiliki kekuasaan atas urusan orang lain,
maka ia dinamakan wali-nya. Inilah yang dimaksud dari kata
wali dalam hadits-hadits itu! Dan (arti) inilah yang segera
terlintas dalam pikiran bila orang mendengar ucapan kita:
"Wali anak yang belum dewasa ini ialah ayahnya dan datuk-
nya kemudian (setelah keduanya), washiy (orang yang mene-
rima pesan (kuasa) dari) keduanya, kemudian hakim yang
sah menurut syari’at.”

Kalimat seperti itu tentunya berarti bahwa orang-orang
yang tersebut di atas, merekalah yang menjalankan, melak-

sanakan, dan bertindak atas nama dan untuk anak yang
belum dewasa itu, dalam segala urusannya.
2. Sungguh amat banyak hal-hal yang menunjang dan
menguatkan pemahaman kata wali dalam hadits-hadits ter-
sebut, seperti yang telah diuraikan di atas, bagi mereka yang
mau berpikir secara tulus. Sebab ucapan Rasulullah saw:
......... Dan dia adalah wali kamu sepeninggalku’’; jelas
sekali menunjukkan bahwa walayab (kedudukan sebagai
pemimpin umat), hanyalah khusus bagi Ali saja.'*®) Dan hal
ini sangat menentukan pengertian seperti yang telah kami
jelaskan, dan sekaligus menghilangkan kemungkinan adanya
maksud yang lain dari itu. Sebabnya ialah bahwa perilaku
menolong, mencintai, berkawan dan sebagainya, tidak hanya

160 ) Sebab ucapan beliau: . . . . .. dia adalah wali kamu sepeninggalku’’ jelas
berartl bshwa dia — dan buksn orang lain — yang menjadi wali atas kamu
sepeninggalku nantil.
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berlaku bagi seseorang tertentu saja; akan tetapi setiap orang
mu’min dan mu’minah, sebagian dari mereka adalah peno-
long, pecinta, dan kawan bagi sebagian lainnya! Maka kelain-
an dan keistimewaan apakah gerangan yang hendak ditegas-
kan oleh Rasulullah saw — dalam hadits-hadits ini, yang
hanya berlaku bagi saudara dan wali-nya itu, jika maksud dari
wali yang diucapkan beliau itu, bukannya seperti apa yang
telah kami nyatakan!?” Dan urusan rahasia apakah yang
hendak diumumkan secara terbuka oleh beliau dalam hadits-
hadits yang diucapkannya itu?! Adalah jauh sejauh-jauhnya —
menurut perkiraan kami — bahwa Rasulullah saw sampai
sedemikian bersungguh-sungguh, hanya untuk menjelaskan
sesuatu yang sudah jelas, dan menerangkan apa-apa yang
sudah terang diketahui oleh setiap orang!

Tidaklah ada keraguan sedikitpun bahwa kearifan beliau
yang melebihi siapapun juga, penjagaan seksama yang dilim-
pahkan (Allah) atasnya, serta ke-Nabi-annya yang bersifat

penutup segala ke-Nabi-an; semuanya itu jauh berada di atas
persangkaan-persangkaan orang-orang yang tidak mengerti!

Tambahan lagi, hadits-hadits itu dengan gamblang sekali telah
menunjukkan bahwa walayabh (atau kepemimpinan) yang
dimaksud, baru berlaku bagi Ali setelah dan sepeninggal
Rasulullah saw. Hal ini lebih memperjelas pula makna yang
telah kami kemukakan. Dan tidaklah mungkin pernyataan
(Rasulullah) itu bisa diartikan sebagai penolong, pecinta dan
sebagainya. Sebab — tidak diragukan lagi — bahwa Ali cukup
memiliki sifat-sifat membela, menolong, mencintai dan ber-
kawan dengan kaum muslimin semenjak ia dibesarkan di
bawah pemeliharaan Rasulullah saw, dan kemudian ia men-
jadi pejuang yang gigih dalam membela risalah beliau, sehing-
ga ia menjalani akhir hidupnya! (semoga Allah melimpahkan
kedamaian atasnya). Jelas sekali bahwa pembelaannya untuk
kaum muslimin, kecintaannya dan persahabatannya dengan
mereka, tidak hanya sepeninggal Rasulullah saw saja, seperti
yang tentunya dimaklumi.
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Barangkali cukup bagi anda sebagai penunjang kepastian
tentang arti yang kami terangkan, apa yang dirawikan oleh
Imam Ahmad dalam Musnad-nya, yang melalui saluran yang
shahih, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas dari Buraidah
(juz V halaman 347) yang berkata: ”Aku pernah bersama Ali
dalam suatu peperangan di Yaman. Ketika itu aku merasakan
sikapnya yang tidak menyenangkan bagiku. Oleh karéna itu,
pada kesempatan berhadapan dengan Rasulullah saw — sete-
lah itu — akupun mengadukan Ali dan mengungkapkan rasa
tidak senangku padanya. Pada wakw itu kulihat wajah
Rasulullah berubah (karena marah) dan beliau berkata
kepadaku: Hai Buraidah, bukankah aku lebih utama untuk
menjadi pemimpin kaum mu’minin lebih daripada diri mere-
ka sendiri?”’ ""Benar, ya Rasulullah”, jawabku. Beliau menam-
bahkan: “Barangsiapa yang menjadikan aku sebagai maula
(pemimpin)-nya, maka Ali adalah maula (pemimpin)-nva
juga!”

Al-Hakim juga memberitakan di halaman 110, juz 111
dalam bukunya: al-Mussadrak, dan men-shabib-kannya sesuai
dengan persyaratan Bukhari dan Muslim. Juga adz-Dzahabi
memberitakannya tanpa meragukan kebenarannya, sesuai
dengan persyaratan Muslim pula.

Anda tentu maklum apa sebabnya Rasulullah saw men-
dahului pernyataannya itu dengan ucapan: “Bukankah aku
lebih utama untuk menjadi pemimpin kaum mu’minin lebih
daripada diri mereka sendiri?”’ Hal itu tentunya menunjukkan
kenyataan yang memperkuat apa yang telah kami sebutkan.

Dan siapa saja yang memperhatikan hadits itu baik-baik
dan segala sesuatu yang berhubungan dengan itu, pasti ia
tidak akan diliputi keraguan sedikitpun terhadap hal tersebut
(dan segala puji bagi Allah).

Wassalam,
(sY)
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DIALOG No. 39
30 Dzul Hijjah 1329 H.

—  Permintaan akan ayat al-Wilayah.

Harus kuakui bahwa anda berpijak di atas landasan kuat,
tak -tergoyahkan. Bersungguh-sungguh dalam membela pen-
dirian yang anda yakini. Perkasa dalam beradu-pendapat. Tak
terguncangkan oleh para penentang. Tak terkalahkan dalam
medan argumentasi.

Kini kami tidak meragukan maksud dan tujuan hadits-
hadits itu seperti yang anda kemukakan. Dan sekiranya
kami tidak merasa berkewajiban untuk membenarkan apa
yang telah dilakukan para sahabat Nabi terdahulu, niscaya
kami akan sepenuhnya sependapat dengan anda dalam hal
ini.

Namun tdak pula dapat dielakkan untuk berusaha
mengalihkan pemahaman hadits-hadits itu dari artinya secara
harfiyah, demi untuk mengikuti jejak para salaf (orang-orang
terdahulu) yang baik-baik. (Semoga ridha Allah dilimpahkan
atas mereka semua!).

Selain dari itu, anda belum menjelaskan tentang ayat
al-Qur'an yang — menurut anda dalam Dialog no. 36 —
dengan tegas dan pasti menunjang apa yang anda kemukakan
tentang maksud hadits-hadits ini. Bersediakah anda membaca-
kannya bagi kami, agar kami dapat mengkajinya, insya
Allah?!

Wassalam,
(s)

DIALOG No. 40
2 Muharram 1330 H.

1. Ayat al-Wilayah yang diturunkan berkenaan dengan
Ali.
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2. Dalil-dalil tentang itu.
3. Pengarahan berargumentasi dengannya.

1. Baiklah, akan kubacakan bagi anda salah satu ayat Allah
yang Muhkamah (terang dan jelas artinya), yang tercantum
dalam al-Qur’an al ’Azhim! Yaitu firman Allah SWT. di surat
al-Maidah:

Ua.\.x\”;.l ”;\3 ;;.53/45’ ,.CQSL-—:)
e

%o y\u'u\ 2 4&'3’.'.: T _33’»’{,’-»3
(o\_aO' 30U ). \)5.3\.3.\\‘..5, ._..J.;

"Sesungguhnya wali kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang yang beriman, yang mendirikan sholat dan menunaikan
zakat seraya mercka ruku’. Dan barangsiapa menjadikan Allah,
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi walinya, maka
sesungguhnya hizb (kelompok) Allah itulah yang pasti menang.”
(S.5: 55— 56).161)
Ayat itu — tidak syak lagi — diturunkan berkenaan
dengan Ali (bin Abi Thalib) yang menyedekahkan cincinnya
ketika ia sedang ruku’ dalam shalatnya.

2. Banyak hadits-hadits shahih yang mutawatir yang dira-
wikan oleh para Imam al-Itrah (keluarga suci Nabi) yang
menekankan diturunkannya ayat tersebut berkenaan dengan
dengan Ali yang menyedekahkan cincinnya ketika ia sedang
ruku’ dalam shalatnya. Adapun yang diberitakan tentang
nash itu lewat orang-orang selain mereka, antara lain yang
mya juga, dalam kebiasan orang-orang di Syiria, memberi

julukan al-Mutawali bagi pengikut Syi’ah. Sebab dia menjadikan Allah,

Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman (yang dimaksud di sini ialah Ali).

Mereka dijuluki demikian (Murtawali}, karena menjadikan Ali dan Ahlul
Bait sebagai wali-wali mereka. .
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dirawikan oleh Ibnu Salam (dalam suatu hadits marfu’), dari
Rasulullah saw. Anda akan menjumpainya dalam kitab
Shahib Nasai atau dalam tafsir al-Ma'idah dalam kitab al-
Jam'u bainash Shibab as-Sittab. Dan seperti itu juga hadits
(yang dirawikan) Ibnu Abbas dan Ali. Bacalah hadits Ibnu
Abbas ketika ia menafsirkan ayat ini dalam kitab Asbabun
Nuzul susunan Imam al-Wahidi. Dan juga disebutkan oleh
al-Khatib dalam al-Muttafaq. 1¢3)

Bacalah juga hadits Ali dalam Musnad Ibnu Mardawaih
dan Musnad Abi Syaikh. Dan. bila anda menginginkan, baca-
lah juga keterangan mengenai itu dalam kitab Kanzul
Ummal.'**) Dan memang sebab diturunkannya ayat tersebut
tergolong di antara apa yang disepakati oleh para ahli tafsir.
Banyak yang telah mengutip adanya ijma’ (kesepakatan) ini
di antara tokoh-tokoh penting Ahlus Sunnah, seperti Imam
al-Qausyaji dalam kitabnya Syarbut Tajrid, bab: pembahasan
tentang Imamah. Dan pada bab 18 dari kitab: Ghayatul
Maram terdapat 24 hadits melalui saluran jumhur (Ahlus
Sunnah) yang menunjukkan penyebab turunnya ayat terse-
but seperti yang kami kemukakan.

Dan sekiranya kami tidak hendak menyingkat, dan juga
mengingat bahwa masalah ini sudah diketahui umum dengan
sejelas-jelasnya, niscaya kami akan menyebutkan berita-
berita yang shahih yang bersangkutan dengan itu seluruhnya.
Namun semua itu — alhamdulillah —, tiada keraguan lagi
padanya.

Meskipun begitu dialog kita ini tidak akan kami biarkan
kosong sama sekali dari hadits-hadits yang berkaitan dengan
itu, yang dirawikan oleh kalangan jumhur (Ahlus Sunnah).
Dan untuk itu kami cukupkan dengan apa yang tersebut
dalam tafsir al-Imam Abu Ishag Ahmad bin Muhammad bin

162y Hadits ke 5991 dari kitah Kanzul Ummal, juz VI halaman 391.
163y Hadits ke 6137 dari kitab Kanzul Ummal, juz V1 halaman 40S.
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Ibrahim an-Naisaburi ats-Tsa’labi.'®); yang ketika menafsir-
kan ayat ini dalam (tafsirnya al-Kabir), merawikan bahwa
Abu Dzar  al-Ghifari telah berkata: "Aku telah mendengar
Rasulullah saw dengan kedua (telingaku) ini”; (dan Abu

Dzar menambahkan): .. ... .. "Tulilah keduanya jika aku
berdusta”. (Kemudian katanya lagi): "Dan telah kusaksikan
beliau dengan kedua mataku ini”’ — dan butalah keduanya

jika aku berdusta” —; ujar Rasulyllah saw: "(Ali adalah
pemimpin kelompok orang-orang yang tulus. Pejuang yang
memerangi kaum yang kafir. Jayalah siapa yang membantu-
nya. Hinalah siapa yang menelantarkan dukungan baginya!”
Dan Abu Dzar melanjutkan: Suatu hari aku shalat bersama
Rasulullah saw, maka masuklah ke masjid seorang peminta-
peminta, dan tidak seorangpun memberinya sesuatu. Pada saat
itu Ali sedang shalat dalam keadaan ruku’. Dan ia memberi
isyarat dengan jari manisnya yang bercincin. Pengemis itu
lalu menghampirinya dan menarik cincin itu dari jari Ali.
Rasulullah saw menyaksikan hal itu, dan beliau berdo’a
dengan khusyu’nya kepada Allah: ”Ya Allah, sesungguhnya
Musa telah memohon kepada-Mu:

PP rPrn 7 \
J.\a-\_gc.‘ tw JJ*.GJCJ.—M.J d’
» r Wl c/a /o -
jg);AJa.\gags s (33 {aaaL
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164) Meninggal tahun 337 H seperti disebutkan olehIbnuKhallikan dalam
bukunya: Wafayat, dan ia berkata: ats-Tsa'labi seorang yang amat pandai
dalam ilmu tafsir di masanya. la mengarang ar-Tafsir al-Kabir yang mem-
punyai banyak kelebihan dari tafsir-tafsir lainnya. Dan ia juga disebut oleh
Abdul Ghafir bin Isma'’il dalam kitab: Siyaq MNaisabur, dan memujinya,
seraya berkata: la adalah orang yang benar nukilannya dan amat dipercaya
........ dan seterusnya.
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Ia berkata: Tuhanku, lapangkanlah untukku dtdn.ku, dan mudah-
kanlah untuk urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku,
supaya mercka mengerti perkataanku, dan jadikanlah untukku
scorang pembantu dari keluargaku; Harun, saudaraku. Teguhkan-
lah dengan dia kekuatanku, dan jadikanlah ia sekutu dalam
urusanku; supaya kami banyak bertasbih terhadap Engkau, dan
banyak mengingat Engkau. Sesungguhnya Engkau adalah Maha
Mengetahui (keadaan) kami (S. 20 : 25 ~ 35).

Maka Engkau telah mewahyukan kepadanya:

(P ab).... SeoelC I3 _.1'./\'.\3

("’Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, Hai Musa.”)

"Dan aku, Ya Allah”; kata Rasulullah saw, "adalah hamba
dan Nabi-Mu. Lapangkanlah untukku dadaku, dan mudah-
kanlah untukku urusanku, dan jadikanlah untukku seorang
pembantu dari keluargaku; Ali, saudaraku. Teguhkanlah
dengan dia kekuatanku. .. ... "

Berkata Abu Dzarr: "Demi Allah, belum sampai
Rasulullah saw menyelesaikan ucapan (do’a)-nya itu, Jibril
al-Amin turun dengan membawakan ayat ini (S. 5 : 55):

B \ %
, ”""‘“9/- NG Y41 ’”f \’.S ;”
/9; o}, < »-'/‘vﬁ I// / .;,
(20 : 3.0 LJ‘ )
“Sesungguhnya wali kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-

orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan
zakat scraya mereka ruku’..
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3. Anda tentunya mengerti (semoga dengan anda, Allah
memenangkan yang haq), bahwa kata wali di sini hanya
mengandung arti; yang paling utama (atau yang paling ber-
hak) dalam bertindak (untuk dan atas nama orang lain);
seperti dalam contoh ucapan kita: si Fulan adalah wali bagi
(dia) yang belum cukup dewasa”. Para ahli bahasa telah
menjelaskan. '%%) bahwa setiap orang yang memiliki kekuasa-
an bertindak bagi kepentingan sescorang, maka ia disebut
sebagai wali-nya.

Berdasarkan hal itu, maka arti daripada ayat tersebut
adalah: Sesungguhnya yang lebih utama (atau yang lebih
berhak) memimpin dan bertindak mengenai semua urusan-
urusanmu hanyalab Allah, Rasul-Nya, serta Ali. Sebab dia
(Ali) adalah satu-satunya orang yang terkumpul padanya
semua sifat-sifat ini; yaitu: beriman, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat pada waktu sedang ruku’. Dan ayat itu
diturunkan berkenaan dengan (perbuatan)-nya. Juga Allah
SWT. — dalam ayat itu — telah menetapkan wilayah (ke-
walian) hanya bagi-Nya, bagi Nabi-Nya, serta bagi wali-Nya
(yang dicintai-Nya dan taat kepada-Nya), dalam susunan
kata yang sama dan segaris. Dan jika (dalam kenyataannya)
wilayah Allah SWT. bersifat umum dan menyeluruh, maka
demikian pula wilayah Nabi dan al-wali (Ali) itu sama saja,
bersifat umum dan menyeluruh pula.

Dalam hal ini, tidak dapat diterima sama sckali, jika
wali di sini diartikan: penolong, pecinta dan sebagainya,
sebab dengan begitu tidak ada lagi gunanya ketentuan yang
menyebutkan bahwa wilayah itu banyalab bagi yang tersebut
dalam ayat di atas, seperti yang tentunya anda maklumi!
Saya kira hal ini sudah bisa digolongkan dalam segala sesuatu
yang sudah jelas sejelasnya. Walhamdulillahi Rabbil *alamin!

Wassalam,
(SY)

165) Telitilah rumpun kata wa¥ dalam kamus ash-Shihah atau Mukhtar ash-
Shihah ataupun kamus-kamus bahasa selainnya. .
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DIALOG No. 41
3 Muharram 1330 H.

Laf V254 .

- azh: '$=\»3))  (mereka yang beriman) adalah
bentuk jama’, dit;juka.n kepada sejumlah orang banyak;
maka bagaimana ia digunakan untuk menunjuk kepada
satu orang saja (mufrad)?

Dalam sanggahan terhadap pendapat anda, bisd dikata-
kan bahwa lafazh:

Py . AL LI AP o 23y P n i P e raTGT
o;éfr'#s“‘ﬁ Brt TR YA A R
T (ear38UN)
. Orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan
menunaskan zakat seraya mereka ruku’, hakekatnya dituju-
kan kepada sejumlah orang banyak (jama’, plural), yaitu
semua orang yang beriman . ... dan seterusnya; maka bagai-
manakah lafazh tersebut — seperti yang anda terangkan —
bisa ditujukan hanya untuk Imam Ali (semoga Allah memu-
liakan wajah beliau), padahal ia hanya satu orang (mufrad
singular). Bagaimana jawaban anda sekiranya pertanyaar

seperti ini diajukan kepada anda?
Wassalam,

(S)

DIALOG No. 42
4 Muharram 1330 H.

1. Kebiasaan dalam bahasa Arab menggunakan kata jama’
(plural) untuk ditujukan kepada satu orang (mufrad).

2. Bukd-bukti mengenai ini.

3. Yang disebutkan oleh al-Imam ath-Thabrasi.
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4. Yang disebutkan oleh Zamakhsyari.
5. Pendapat kami sendiri.

1. Telah menjadi kebiasaan dalam bahasa Arab, mengguna-
kan bentuk jam’ (plural) untuk ditujukan kepada satu orang
saja, hal seperti itu didorong oleh maksud-maksud tertentu.

2. Bukt untuk itu ialah firman Allah SWT. dalam surat
Ali-Imran:

féas\’ Zond u\o\da\?j:{m\sun\
2~ E TN ST A9 * 7 ~
C.M‘,l@%\_o "..aéfr';;..o.u
(v %J) o9l eais

"Mercka yang kepadanya ada oramg-orang yang mengatakan:
"Sesungguhnya manusia (musuh-musuh) telah mengumpulkan
pasukan untuk menyerang kamu; karena itu takutlah kepada
mercka'”, maka perkataan itu (ustru) menambah keimanan
mercka dan mercka menjawab: “"Cukuplah Allah menjadi (peno-
long) kami, dan Allah adalah sebaik-baik pelindung” (S. 3 : 173).

Padahal yang berkata demikian itu hanyalah satu orang
saja, yaitu Nu’aim bin Mas’ud al-Asyja'i, sebagaimana disepa-
kati oleh para ahli tafsir, ahli hadits, dan ahli sejarah. Di sini
Allah SWT. menggunakan kata :;..Ej (orang-orang), sedang-
kan yang dimaksudkan-Nya hanya satu orang saja: Hal ini
sebagai penghormatan yang dilimpahkan Allah SWT. atas
kaum mu’minin yang sengaja tidak menghiraukan ucapan
orang itu, dan tidak perduli dengan sikapnya yang ingin
menakut-nakuti mereka! Sebelum itu, Abu Sufyan telah
memberi si Nu’aim tersebut, sepuluh ekor onta, dan sebagai
imbalannya, ia harus berusaha melemahkan semangat kaum
muslimin dan menakut-nakuti mereka akan kekuatan dan
kehebatan kaum musyrikin. Maka bertindaklah Nu’aim, dan
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ia berkata kepada kaum muslimin waktu itu antara lain:
"Ketahuilah bahwa sejumlah besar orang dari musuh-musuhmu
telah berkumpul dan besiap-siap untuk menyerang kamu.
Maka takutlah kepada mereka dan jangan sekali-kali kamu
berani melawan mereka!” Mendengar ucapan seperti itu,
banyak di antara kaum muslimin menjadi panik dan takut
keluar untuk menghadapi mereka, gara-gara provokasi itu.
Namun Rasulullah saw berangkat juga besama 70 orang
penunggang kuda, dan kemudian setelah itu pulang kembali
dalam keadaan selamat tak kurang suatu apa. Dan turunlah
ayat tersebut sebagai penghargaan atas keteguhan sikap
ketujuh puluh sahabat Nabi itu, yang pergi bersama Rasulul-
lah saw, tanpa menghiraukan berita-berita menakut-nakuti,
yang bersumber dari orang yang hendak mengacau.

Patut juga kita perhatikan rahasia makna yang dikan-
dung oleh kata. é\f_ﬂ orang-orang” yang di sini ditujukan
kepada satu orang (tunggal). Sebab dalam hal ini pujian bagi
ke 70 orang tersebut lebih mempunyai arti daripada seandai-
nya Allah SWT. menyatakan — misalnya: . .. .. mereka yang
kepadanya seseorang telah berkata: “Sesungguhnya musuh-
musuh yang banyak jumlahnya ... dan seterusnya.”

Banyak lagi contoh-contoh yang sama seperti itu yang
bisa dijumpai dalam ayat-ayat al-Qur’an, hadits Nabi saw,
maupun ucapan-ucapan yang berasal dari orang-orang Arab,
seperti firman Allah:
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"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan ni’'mat Allash
(yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud
hendak memanjangkan tanganNya (untuk berbuat jahat) kcpada-
mu, maka Allah menahan tangan mereka dari kamu. ... .. ..
(S.5:11).

Dalam ayat ini digunakan kata-kata: .. .. .. di waktu
suatu kaum . . . . " padahal yang ingin memanjangkan tangan-
nya untuk berbuat jahat kepada kaum muslimin, hanyalah
satu orang saja dari suku Bani Muharib yang bernama:
Ghaurats. Adapula berita yang menyebutkannya sebagai:
'Amr bin Jahhasy dari Bani Nadhir, yang menghunus pedang-
nya dan hampir saja menetakkannya pada (tubuh) Rasulullah
saw, tapi Allah SWT. menggagalkan maksudnya itu. Berita
tentang hal ini diriwayatkan oleh para ahli hadits, ahli tarikh
dan ahli tafsir. Ibnu Hisyam menyebut peristiwa itu
ketika mengisahkan tentang perang Dzatur Riga’, dalam
kitab Sirab-nya, juz IIL

Allah SWT. - dalim ayat ini — telah menggunakan
kalimat suatu kaum ~oo% untuk menyebut orang tersebut,
padahal ia seorang diri. Hal ini dimaksudkan olehNya sebagai
pengagungan nikmat Allah yang dilimpahkanNya atas hamba-
hambaNya dengan menyelamatkan Nabi mereka saw.

Juga dalam ayat al-Mubabalab (S. 3 : 61) Allah SWT
menggunakan kata-kata: putera-putera kami (u\.‘a\)
wanita-wanita kami (\S\Z3y) dan diri-diri kami (CZZ850
padahal yang dimaksudkanNya ialah: Hasan dan Husain,
Fathimah, dan Ali — secara khusus — seperti yang telah
disepakati secara umum. Hal ini adalah sebagai menunjukkan

kemuliaan kedudukan mercka (semoga Allah melimpahkan
kedamaian atas mereka).

Masih banyak lagi contoh-contoh yang sama seperti itu,
yang tidak mungkin dihitung dan dicakup semuanya. Dan ini
merupakan bukti mengenai dibolehkannya lafazh jama’
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(plural) untuk menyebutkan seseorang tunggal (mufrad), bila
hal itu diperlukan demi memberikan lebih banyak kejelasan,
dan sesuai dengan keindahan tata bahasa.

3. Allmam ath-Thabrasi dalam Majmaul Bayan ketka
menafsirkan ayat tersebut, menyebutkan bahwa arti tersem-
bunyi dari penggunaan lafazh jama’ untuk Amirul Mu’minin
(Ali) ialah sebagai pemberian kehormatan dan kemuliaan
baginya. Dan seperti itu telah menjadi kebiasaan dari para
ahli bahasa Arab. Ia menambahkan bahwa soal itu sudah
sangat diketahui dan dikenal dalam ucapan-ucapan mereka,
sehingga tidak perlu lagi kita menyebutkan contoh-contoh
lain sebagai bukti.

4.  Az-Zamakhsyari (tokoh ahli tafsir dari kaum Mu’tazilah
— pent.) dalam kitab tafsirnya al-Kasysyaf telah menyebut-
kan pula suatu arti tersembunyi yang lain, sebagai berikut:
Y dan jika anda bertanya, bagaimana mungkin ayat
tersebut dimaksudkan bagi Ali, sedangkan lafazh yang
digunakan di situ adalah lafazh jama’? Jawabnya ialah bahwa
lafazh jama’ tersebut digunakan di sini — meskipun yang
dituju hanya satu orang saja — agar banyak orang tertarik
untuk berbuat seperti itu, sechingga memperoleh seperti apa
yang diperoleh Ali. Dan juga untuk mengingatkan bahwa
watak dan perilaku seorang mu’min seharusnya seperti itu,
dalam hal mencintai perbuatan kebajikan dan kebaikan, serta
mencurahkan perhatian demi kepentingan para fakir-miskin;
sedemikian rupa pentingnya sehingga apabila ada masalah
yang menyangkut kepentingan mereka, hendaknya segera
diselesaikan dan jangan ditunda lagi, meskipun masih dalam
keadaan shalat!” (Demikian keterangan az-Zamakhsyari).

5. Dan kami sendiri juga mempunyai suatu pemahaman
yang lebih menarik dan lebih halus mengenai hal tersebut,
yaitu bahwa lafazh jama’ sengaja diletakkan sebagai pengganti
lafazh mufrad (tunggal) di sini, sebagai suatu sorotan yang
tajam dari Allah SWT. yang ditujukanNya kepada beberapa
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kelompok manusia tertentu. Sebab banyak sekali pembenci-
pembenci Ali dan juga musuh-musuh Bani Hasyim; serta
semua munafiqin dan pendengki yang — karena kebencian-
nya yang meluap-luap — tidak bisa menerima (keterangan
seperti) itu dalam susunan kata yang berbentuk tunggal
(mufrad). Sebab dengan itu tidak akan ada kesempatan lagi
bagi mereka untuk pemutarbalikan dan penyesatan. Dan
dalam keadaan putus-asa seperti ini, dikuatirkan akan timbul
akibat-akibat buruk yang bersumber dari mereka terhadap
Islam. Maka untuk mencegah hal itu, dan juga untuk meng-
hindarkan mereka dari kesesatan yang nyata, ayat tersebut
menggunakan bentuk jama’ meskipun tujuannya adalah
satu orang saja. Dan setelah itu — secara bertahap dan ber-
angsur-angsur — datanglah nash-nash yang gamblang dan
terang, dengan bentuk dan susunan kalimat yang beraneka
ragam, dan dalam peristiwa-peristiwa yang berbeda-beda,
yang semuanya itu bertujuan memasukkan pengertian ten-
tang soal wilayab (kepemimpinan Ali— ke dalam hati mereka,
sehingga akhirnya Allah SWT. berkenan menyempurnakan
agamaNya dan mencukupkan nikmatNya. Cara seperti ini,
yang ditempuh oleh Rasulullah saw, adalah sesuai dengan
kebiasaan orang-orang arif bijaksana dalam menyampaikan
hal-hal penting yang amat berat dirasakan oleh mereka.

Dan seandainya ayat itu menggunakan susunan kata
dalam bentuk mufrad (tunggal), niscaya mereka semuanya
akan menyumbat telinga-telinganya, menutup rapat-rapat
pintu hatinya, dan menampakkan ketegaran, keangkuhan dan
kesombongannya secara terang-terangan! Hikmah dan kebi-
jakan seperti ini selalu menyertai setiap ayat suci al-Qur’an
yang bersangkutan dengan keutamaan Amirul Mu’minin (Ali)
dan Ahlu Baitnya yang suci, sebagaimana yang dimaklumi.

Dalam kedua kitab kami yaitu: Sabilul Mu'minin dan
Tanzilul Ayat, kami telah berusaha menjelaskan dan mengum-
pulkan dalil-dalil dan petunjuk-petunjuk yang meyakinkan,
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tentang persoalan di atas. Dan segala puji bagi Allah atas
hidayah dan taufigNya.

Wassalam,
(SY)

DIALOG No. 43
4 Muharram-1330 H.

— Konteks ayat tersebut menunjukkan bahwa yang
dimaksudkan dengan wali di sini ialah dalam arti:
pecinta dan sebagainya.

Demi Allah, anda telah menghapus segala kebimbangan.
Mengikis habis segala keraguan. Sehingga kebenaran yang
murni telah tersaring dari kebathilan yang mencampurinya.
Tidak ada lagi yang masih dapat dipertanyakan kecuali bahwa
ayat tersebut datang dalam konteks ayat-ayat yang melarang
menjadikan orang-orang kafir sebagai wali-wali; sebagaimana
dapat dibuktikan dengan ayat-ayat sebelumnya dan ayat-ayat
sesudahnya. Dan ini menimbulkan pengertian bahwa yang
dimaksud dengan kata wali dalam ayat (al-Wilayah) it
semata-mata ialah: penolong, pembela, pecinta, kawan karib
atau yang seperti itu. Bagaimana jawabnya? Sudilah anda
menerangkannya.

Wassalam,

(s)

DIALOG No. 44
S Muharram 1330 H.

1. Konteks ayat itu tidak mengarah kepada pemberian
makna: penolong dan sebagainya.

2.  Konteks ayat itu tidak sebanding dengan kekuatan dalil-
dalil lainnya.
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1.

Jawabnya: Ayat tersebut seperti yang dapat disaksikan,

terpisah dari ayat-ayat sebelumnya (yang memuat larangan
menjadikan orang-orang Kafir sebagai wali-wali), dan telah
keluar dari rangkaian tersebut dan beralih kepada pujian
terhadap Amirul Mu’minin (Ali), dan selanjutnya mencalon-

kan

nya — untuk kepemimpinan dan Imamah — seraya

mengancam orang-orang yang murtad dan menakut-nakuti
mereka dengan kekuatan dan keperkasaannya (dalam mem-
bela agama Allah). Hal itu disebabkan ayat yang berada
sebelumnya — secara langsung dan tanpa pembatas — ialah
ayat (S. 5 : 54),
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"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan
suatu kaum yang Allah mencintai mereka, dan merekapun men-
cintaiNya, yang bersikap lemah-lembut terhadap orang yang
mu‘min, Keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan
Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka men-
cela. Itulah karunia Allah, diberikanNya kepada siapa yang dike-
hehdékiNya, dan Allah Maha T.uas lagi Maha Mengetahui.”



Dan memang ayat ini dikhususkan bagi Amirul
Mu’minin (Ali), dan mengancam kaum murtad dengan keper-
kasaan beliau serta keperkasaan kawan-kawan beliau '¢¢);
seperti yang beliau jelaskan dengan sangat meyakinkan pada
peristiwa perang Onta (perang Jamal), dan seperti yang dike-
mukakan pula secara tegas oleh al-Baqir dan ash-Shadiq, dan
disebutkan pula oleh ats-Tsa'labi dalam tafsirnya; dan juga
dirawikan oleh pengarang Majmaul Bayan dari Ammar,
Hudzaifah dan Ibnu Abbas. Dan ini merupakan ijma’ kaum
Syi’ah. Mereka merawikan tentang hal ini, banyak sekali
hadits-hadits shahih dari para Imam keluarga suci Nabi. Maka
dengan demikian, ayat al-Wilayab (S. 5 : 55) ini datang sete-
lah adanya isyarat yang menunjukkan kepemimpinannya
serta keharusan Imamah beliau itu. Dan juga, nash yang ter-
kandung dalam ayat ini merupakan penjelasan bagi isyarat
tersebut, dan uraian tentang penunjukannya sebagai pemim-
pin! Jadi, bagaimanakah bisa dikatakan kemudian, bahwa

166 Seperti itu juga sabda Rasulullah saw: “Tidaklah kamu akan berhenti —
wahai kaum Quraisy — sehingga Allah akan membangkitkan seorang yang
Dia telah menguji keimanan hatinya; yang akan menebas batang lehermu
pada saat kamu bagaikan kawanan kambing yang lari berkejutan”. Abu
Bakar bertanya: “Akukah dia, ya Rasulullah?’ "Tidak!”, jawab beliau.
Umar pun bertanya: “Akukah dia, ya Rasulullah?” **Tidak!”, jawab
beliau, "*Tapi dia yang sedang menjahit sandal.” (perawi hadits ini menam-
bahkan): "Di tangan Ali — waktu itu — sandal kepunyaan Rasulullah saw,
yang sedang dijahitnya . . . . " (hadits ini) dirawikan oleh banyak sekali di
antara pengarang-pengarang kitab-kitab hadits: as-Sunan. Dan ia adalah
hadits yang ke 610 dari kitab a/-Kanz, juz VI halaman 393. Dan seperti
itu juga sabda Rasulullah saw; "Di antara kamu ada seorang yang akan
berperang demi menjaga (kemumian) penafsiran al-Qur’an, sebagaimana
kamu (sekarang) diperangi karena ditorunkannya (al-Qur’an)”. Abu Bakar
berkata: “Akukah dia?” Dan Umar pun berkata:”Akukah dia?”. Namun
Rasulullah saw bersabda: Tidak; tapi dia adalah yang (sekarang) sedang
menjahit sandal di dalam kamar ’. Maka keluarlah Ali, dan ia membawa
sandal Rasulullah yang sedang dijahitnya. Hadits ini dirawikan oleh Imam
Ahmad bin Hambal dalam Musnad-nya dari Abu Sa’id. Dan dirawikan
pula oleh al-Hakim dalam Mustadrak-nya; dan Abu Ya'la dalam Musnad-
nya, dan beberapa pengarang as-Sunan. Juga dikutip dalam al-Kanz halaman
1585, juz VI.

209



ayat al-Wilayab (S. 5 : 55) ini datang dalam rangka larangan
menjadikan orang-orang kafir sebagai wali ?!

2. Betapapun juga, Rasulullah saw telah menyamakan
kedudukan para Imam dari al-Itrah (keluarga) beliau dengan
al-Qur’an. Dan beliaupun menyatakan bahwa kedua-duanya
tidak akan saling berpisah. Dan karena itu mereka adalah
padanan al-Qur’an. Dan dengan merekalah kebenaran akan
diketahui! Sedangkan mereka — seperti yang diberitakan
secara mutawatir —, telah berhujjah dengan ayat ini, dan
memberikan arti kata wali di dalamnya, sama seperti yang
telah kami nyatakan di atas!

Maka urutan ayat-ayat itu menjadi tidak penting, meski
seandainya disetujui bahwa urutan tersebut bertentangan
dengan nash-nash (para Imam) itu!'¢”)Sebabnya ialah bahwa
kaum muslimin seluruhnya telah sepakat untuk mementing-
kan dalil-dalil yang kuat, di atas urutan ayat. Dan oleh karena
itu, jika terdapat pertentangan antara urutan dan dalil, maka
mereka akan meninggalkan kesimpulan yang berdasarkan urut-
an ayat, dan (sebagai gantinya) mereka mengikuti ketentuan
yang ditopang oleh dalil. Adapun yang menjadi rahasia utama
dari sikap tersebut ialah tidak adanya kepastian akan turun-
nya ayat-ayat itu sesuai dengan urutannya (dalam kitab al-
Qur’an). Sebab kaum muslimin semuanya telah sepakat
bahwa urutan al-Qur’an pada waktu pengumpulannya, tidak-
lah sama dan tidak pula sesuai dengan urutannya pada masa
ia diturunkan!

Dalam al-Qur’an banyak sckali ayat-ayat yang isinya
tidak sejalan dengan urutannya, seperti — misalnya — ayat
Tath bir (sebagian dari ayat 33 al-Ahzab), yang terselip
dalam susunan ayat-ayat tentang isteri-isteri Nabi saw

167) Dan tidaklah penting dzahirnya jika ia bertentangan dengan nash.
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meskipun adanya nash yang pasti mengenai pengkhususannya
bagi kelima ablul kisa’saja! *)

Kesimpulan yang bisa diperoleh ialah, bahwa pemberian
makna bagi ayat (55 dari surat al-Maidah) tersebut yang ber-
lawanan dengan urutannya, sama sekali tidak mengurangi
dan tidak merusak keindahannya dari segi tata-bahasa. Maka
tidak ada salahnya bersikap seperti itu, jika hal itu justru
ditopang oleh dalil-dalil yang pasti.

Wassalam,
(SY)

DIALOG No. 45
6 Muharram 1330 H

— Keharusan menta’wilkan arti ayat ini untuk tetap
membenarkan para salaf (para sahabat Nabi dan peng-
ikut mereka).

Seandainya bukan karena adanya pemerintahan al-
Khulafaur Rasyidun yang telah ditetapkan keabsahannya,
tentu tiada jalan lain bagi kami kecuali mengikut pendapat
anda dan membenarkan pemahaman anda sekitar ayat ini dan
ayat-ayat lainnya yang serupa dengan ini.

Tapi membuat keragu-raguan sekitar sahnya Khilafah
mereka (Semoga Ridha Allah dilimpahkan atas mereka), sama
sekali tidak bisa dibenarkan pula. Maka sikap berlindung di
balik ta’'wil (atau pemberian arti yang menyimpang dari
zhahirnya) merupakan suatu keharusan, demi membenarkan

*) Kisa' berarti: baju. Yang dimaksud dengan (ahlul Kisa') ialah: Rasulullah
saw, Ali, Fathimah, Hasan dan Husain, yang bersama-sama diselimuti baju
Rasulullah saw; ketika turunnya ayat 33 dari surat al-Ahzab (baca kembali
hadits Ibnu Abbas yang menyebutkan peristiwa ini, dalam Dialog no. 26
buku ini).
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para Khalifah tersebut dan orang-orang yang telah membai’at

mereka.
Wassalam,

®

DIALOG No. 46
6 Muharram 1330 H.

1. Untuk membenarkan para salaf, tidak harus dengan
menta’wilkan (arti ayat dari zhahirnya).

2. Tidak mungkin akan berhasil melakukan ta’wil (nash-
nash yang lalu).

Persoalan ketiga Khalifah (semoga ridha Allah dilimpah-
kan atas mereka), adalah justru merupakan topik pembahasan
dan pembicaraan kita. Oleh karena itu, tidak bisa diterima
jika hal tersebut dijadikan bahan untuk menyanggah argu-
men-argumen (yang telah kami kemukakan).

1. Bagaimanapun juga, usaha membenarkan (tindakan)
mereka ketiganya serta orang-orang yang tclah membai’at
mereka, tidak harus dengan mena’wilkan dalil-dalil (yang
diakui). Sebab bisa saja anda melepaskan mereka dari kecam-
an, tanpa mena'wilkannya, sebagaimana yang akan kami
jelaskan kelak, bila hal itu diperlukan.

2. Di samping itu, sungguh sulit — atau bahkan tidak
mungkin mena’wilkan nash-nash (yang tegas dan jelas), baik
yang telah kami bacakan untuk anda maupun yang belum
sempat kami bacakan, seperti nash (hadits) al-Ghadir *), serta
nash-nash tentang wasiat Rasulullah saw, apalagi semuanya
itu didukung oleh hadits-hadits lainnya yang saling memper-
kuat dan saling menunjang, dan yang pada gilirannya, tidak
kurang nilai (kekuatannya) daripada nash-nash yang tegas dan
jelas itu. Dan siapa saja yang mau memperhatikannya dengan

*) Lihat Dialog No. 54.
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jujur, akan mendapati hadits-hadits itu sendiri, sudah cukup
sebagai dalil-dalil yang meyakinkan kebenarannya, dan terang
benderang bukti-buktinya.
Wassalam,
(8Y)

DIALOG No. 47
7 Muharram 1330 H.

Kiranya anda bersedia menyuguhkan bagi kami, hadits-
hadits pendukung nash-nash itu, serta menjelaskannya
sebagaimana anda telah mengisyaratkannya.

Wassalam,

(S)

DIALOG No. 48
8 Muharram 1330 H

— 40 Hadits di antara pendukung nash-nash yang lalu.

Di bawah ini kami sajikan 40 buah hadits yang men-
dukung nash-nash yang tegas dan jelas (yang telah dikemuka-
kan sebelum ini):

1. Sabda Rasulullah saw seraya mengangkat lengan Ali:
”Inilah Imam kamu yang tulus. Yang memerangi kaum yang
ingkar. Jayalah siapa yang membelanya. Hinalah siapa yang
menelantarkannya.” Dan beliaupun memperpanjang suara-
nya. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim dari Jabir dalam
Mustadrak-nya, juz IIl halaman 129 '$8) kemudian ia men-
jelaskan: "Hadits ini sanadnya shahih, tapi Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.”

'®) Ini adalah hadits ke 2527 di antara hadits-hadits kitab: Kanzul Ummal
juz VI halaman 153. Dan dirawikan juga oleh ats-Tsa’labi dari Abu Dzarri
ketika menafsirkan ayat al-Walayah dalam kitabnya.
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2. Sabda Rasulullah saw: "Telah diwahyukan kepadaku
tiga hal mengenai Ali; bahwasanya dia adalah pemuka kaum
muslimin, Imam kaum muttaqiin, dan panglima al-ghurril
muhajjalin (kelompok yang diliputi nur dan cahaya) *).
Hadits ini diberitakan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak juz
III halaman 138.'%°) la menambahkan: Hadits ini bersanad
shahih menurut persyaratan Bukhari dan Muslim, tapi kedua-
nya tidak merawikannya.,

3. Sabda Rasulullah saw.: "Telah diwahyukan kepadaku
mengenat Ali, bahwa ia adalah pemuka kaum muslimin, wali
kaum muttaqin, dan pemimpin al-ghurril muhajjalin. Hadits
ini diberitakan oleh Ibnu Najjar dan lain-lainnya di antara
penyusun kitab-kitab Sunan. ')

4. Sabda Rasulullah saw. (yang ditujukan kepada Ali):
"Selamat datang wahai pemuka kaum muslimin, dan Imam
kaum muttaqin”. (Dirawikan oleh Abu Nu’aim dalam kitab:
Hilyatul Aulia. '™)

5. Sabda beliau saw.: "Yang pertama kali masuk melalui
pintu ini ialah Imam kaum muttaqin, pemuka kaum mus-
limin, tokoh pusat agama, penutup para wasiy*), dan pemim-

*) Sebutan (alghurril muhajjalin) biasanya dimaksudkan untuk kuda-kuda
yang putih bagian wajah serta tangan dan kakinya. Mungkin yang dimak-
sud oleh beliau ialah: ummatnya yang kelak pada hari kiamat akan diliputi
cahaya nur wudhu’, seperti dalam suatu hadits yang dirawikan oleh Mus-
lim, bahwa Rasulullah saw kelak akan mengenali ummatnya dengan tanda
nur di wajah dan tangan serta kaki mereka karena kebiasaan berwudhu’ di
dunia. Wallahu a’lam.

169y Dirawikan oleh al-Barudi, Ibnu Qani’, Abu Nu'aim danal-Bazzar. Dan ini
adalah hadits ke 2628 dalam al-Kanz, juz VI halaman 157.

170y Inj adalah hadits ke 2630, kitab al-Kanz, juz VI halaman 157.

m ) Hadits yang ke 11 yang diberitakan oleh Ibnu Abil Hadid dalam jilid dua
dari Nahjul Balaghah; dan merupakan hadits al-Kanz ke 2627.

*) Menurut faham Syi’ah, Ali telah menerima wasiat (pesan) Rasulullah saw.
untuk menjadi pemimpin ummat sepeninggal beliau, dan begitu pula Ali
telah mewasiatkan hal tersebut kepada para Imam sesudahnya. Karena itu
mereka disebut para wasiy. Bacalah tentang hal ini, Dialog no. 101 dan
seterusnya (pent.)

214



pin al-ghurril muhajjalin. Maka masuklah Ali, dan Rasulullah

saw menyambutnya dengan wajah berseri-seri, memeluknya

dan mengusap peluh di dahinya ‘seraya berkata kepadanya:

“Engkau mewakili aku (menyampaikan da’wah), memper-

dengarkan suaraku. Dan menjelaskan kepada mereka apa-apa
» 171

yang diperselisihkan oleh mereka, sepeninggalku”.

6. Sabda Rasulullah saw.: "Sesungguhnya Allah SWT telah
berpesan kepadaku bahwa ”Ali adalah (pembawa) panji
kebenaran, Imam para wali-Ku, dan cahaya bagi mereka yang
mentaatiKu. Dan itulah ikrar yang telah Kutetapkan atas
kaum muttaqin. '™)

Dan tentunya anda bisa memahami bahwa keenam
hadits ini merupakan nash-nash yang terang dan jelas tentang
kepemimpinannya, serta tentang kewajiban mentaatinya
(semoga Allah melimpahkan kedamaian atasnya).

7. Sabda Rasulullah saw. seraya menunjuk ke arah Ali:
”Dia inilah yang pertama sekali beriman kepadaku, dan yang
pertama berjabatan tangan denganku pada hari kiamat. Dan
dia inilah ash-Shiddiqul Akbar (orang yang paling tulus). Dan
dia inilah faruq ummat ini, yang memisahkan antara haq dan
bathil. Dan inilah tokoh utama kaum mu’minin” 174)

8. Sabda Rasulullah saw.: "Wahai kaum Anshar, inginkah
kamu kutunjukkan bagimu sesuatu yang apabila kamu ber-
pegang teguh padanya, kamu tidak akan sesat selama-lama-
nya?! Inilah Ali; cintailah dia seperti kamu mencintaiku.

”2) Diberitakan oleh Abu Nu’aim dalam Hilyah-nya dari Anas. Dan dikutip
oleh Ibnu Abil Hadid secara terperinci dalam Syarah Nakjul Balaghah jilid
II halaman 450.

Dirawikan oleh Abu Nu’aim dalam Hilyah-nya dari Abu Barzah al-Aslami,
dan Anas bin Malik. Dan dikutip tokoh kaum Mu’tazilah: (Ibnu Abil
Hadid dalam Syarah Nahjul-Balaghah jilid 11 halaman 449).

Dirawikan oleh ath-Thabarani dalam al-Kabir dari Salman dan Abu Dzar.
Dan dirawikan oleh al-Baihaqi dalam Sunan-nya, dan Ibnu Adi dalam
al-Kamil dari Hudzaifah, Dan ia adalah hadits ke 2608 dalam kitab Kanzul
Ummal (al-Kanz).

173)

174
)
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Muliakanlah dia seperti kamu memuliakan aku! Sebab Allah

SWT — melalui Jibril ), telah menyuruhku (berbuat) seperti
1 178

apa yang telah kukatakan kepadamu’’.

9. Sabda Rasulullah saw.: Aku adalah kota ilmu, dan Ali
adalah pintunya. Maka barangsiapa ingin mendapat ilmu,
hendaknya ia mendatangi pintunya.” ')

178 ) Dirawikan oleh ath-Thabarani dalam al-Kabir. Dan ia merupakan hadits ke
2625 dalam gl-Kanz, halaman 157, juz VI. Dan tersebut pula dalam Syarah
Nahjul Balaghah jilid 11 halaman 450 karangan Ibnu Abil Hadid. Perhati-
kanlah bagaimana Rasulullah saw. menjelaskan bahwa mereka akan terhin-
dar dari kesesatan dengan syarat berpegang teguh pada Ali! Dengan itu bisa
pula difahami, bahwa mereka yang tidak mau berpegang padanya, pasti
akan sesat! Perhatikan pula betapa beliau menyuruh mereka agar mencin-
tainya dengan cara mereka mencintai beliau. Dan memuliakannya dengan
cara seperti mereka memuliakan beliau! Hal ini tiada lain karena dia adalah
putera mahkota-nya. Dan pemegang kekuasaan sepeninggalnya, Dan jika
anda meneliti ucapan beliau: ” . . . Dan Allah SWT — dengan perantaraan
Jibril — telah menyuruhku. . .. .. » dan seterusnya maka kebenaran akan
tampak dengan nyata bagi anda.

17 ) Dirawikan oleh ath-Thabarani dalam al-Kabir dari Abdullah bin Abbas
seperti dalam halaman 107 kitab al-Jami” ash-Shaghir karangan as-Suyuthi.
Dan juga dirawikan oleh al-Hakim dalam Manaqib Ali -- halaman 226 juz
I dari kitabnya: al-Mustadrak dengan melalui dua sanad shahih: yang
pertama dari Ibnu Abbas (dari dua jalur yang shahih), dan yang kedua:
dari Jaabir bin Abdullah al-Anshari. Dan ia telah membuktikan keshahihan-
nya dengan beberapa bukti yang meyakinkan. Al-lmam Ahmad bin
Muhammad ibn ash-Shiddiq al-Maghribi, yang berkediaman di Kairo;
bahkan telah mengarang buku penting yang khusus menetapkan hadits itu
sebagai hadits yang shahih, dengan judul: FathulMalik al-’Aliyy bishihhati
hadirs Babi Madinatil Ilmi Ali. Dan telah dicetak tahun 1354 H di percetak-
an Islamiyyah di Mesir. Adalah penting bagi para peneliti untuk membaca-
nya, sebab di dalamnya dijumpai banyak sekali ilmu pengetahuan tentang
itu. Dan tidak usah dihiraukan kenekadan kaum nawashib (pembenci
Ahlul Bait), yang menolak hadits yang telah dikenal setiap orang ini, dan
dihafal oleh para ulama maupun kaum awam di setiap kota dan desa!
Sedangkan kami telah memeriksa kecaman-kecaman mereka terhadap
hadits ini, namun kami mendapatinya semuanya itu tidak beralasan dan
tidak bisa diterima; sebab semuanya itu semata-mata hanyalah disebabkan
kekerasan hati mereka yang keterlaluan, sebagaimana yang telah diungkap-
kan oleh al-Hafizh Salahuddin al-'Ala’i, ketika ia mengutip pendapat yang
menolaknya, baik dari adz-Dzahabi maupun lainnya. Dan ia berkata:
“Orang-orang ini tidak berhasil menemukan alasan apapun untuk melemah-
kan hadits ini selain tuduhan bahwa hadits ini maudhu (= dipalsukan).
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10. Sabda Rasulullah saw.: “Aku adalah rumah hikmah
(pusat ilmu dan kebijakan), dan Ali adalah pintunya”. '"")

11. Sabda Rasulullah saw.: ’Ali adalah pintu ilmuku. Dan
yang menjelaskan bagi ymmatku sepeninggalku, tentang
apa yang aku diutus karenanya. Mencintainya merupakan
(tanda) keimanan. Dan membencinya merupakan (tanda)
kemunafikan?’ 17®)

12. Sabda Rasulullah saw.(kepada Ali): "Engkau menerang-
kan bagi ummatku apa yang mereka berselisih di dalamnya,
sepeninggalku”. Dirawikan oleh al-Hakim dalam Mustadrak-
nya jilid I halaman 122, dari Anas.'”)Dan ia menambah-
kan: Hadits ini shahih sesuai persyaratan Bukhari dan Mus-
lim, tapi keduanya tidak merawikannya. Aku (Sy.) tambah-
kan: (Setiap orang yang membaca hadits ini dengan teliti,
dan juga hadits-hadits yang serupa dengannya, pasti akan
mengerti bahwa kedudukan Ali bagi Rasulullah saw., sama
seperti kedudukan seorang utusan Allah di sisi-Nya. Sebab
Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya:

’:;S&Amu\.gu,nd iggxler
/0/ Y /../"// P ,;,/.ﬂ,

(.)3—-“‘3’ fyﬂ ;94%3,*-3 ) ozl

(15 :J..SJ))

) Dirawikan oleh ath-Thurmudzi dalam Shahih-nya, dan Ibnu Jarir, dan
telah dikutip dari keduanya oleh beberapa tokoh-tokoh penting seperti
al-Muttaqi al-Hindi dalam Kanzul Ummal jilid VI halaman 401 ; dan ia ber-
kata: “Telah diberitakan oleh Ibnu Jarir seraya berkata: (Hadits ini sanad-
nya shahih). Dan juga telah dikutip dari Turmudzi oleh Jalaluddin as-
Suyuthi pada huruf “Hamzah” dalam kitab: Jami'ul Jawami’ dan al-
Jami'ush-shagir.

177

178) Dirawikan oleh ad-Dailami dari Abu Dzar. sebagaimana tersebut dalam

Kanzul Ummal jilid VI halaman 156.

17"’) Dan dirawikan oleh ad-Dailami dari Anas pula. Seperti dalam Kanzul
Ummal jilid VI halaman 157.
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"Dan tidaklah Kami menurunkan (al-Qur’an) kepadamu, melain-
kan agar kamu menerangkan bagi mereka apa-apa yang mereka
berselisih di dalamnya, dan agar ia menjadi petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman.” (S. 16 : 64).

Sedangkan Rasulullah saw. bersabda kepada Ali: “Eng-
kau menerangkan bagi ummatku apa-apa yang mereka ber-
selisih di dalamnya, sepeninggalku”.

13. Sabda Rasulullah saw. (seperti yang dirawikan oleh Ibnu

Sammak dari Abu Bakar, secara marfu’): ”Ali di sisiku sama

seperti kedudukanku di sisi Tuhanku”. 1%

14. Sabda Rasulullah saw. (seperti yang diberitakan oleh
ad-Daruqutni dalam kitabnya: al-Ifrad, dari Ibnu Abbas,
secara marfu’): "’Ali bin Abi Thalib seperti pintu pengampun-
an; barangsiapa masuk melaluinya, maka ia adalah mu’min,
dan barangsiapa keluar dari pintu itu maka ia adalah
kafir”. 181)

15. Sabda Rasulullah saw. pada hari ’Arafat ketika Hajji
Wada” (hajji perpisahan): "Ali adalah (sebagian) dari aku;
dan aku adalah (sebagian) dari Ali. Tidak sepatutnya
menyampaikan (atas namaku) kecuali aku sendiri atau
Ali.” '82)

180) Dikutip oleh Ibnu Hajar dalam as-Sawa ig, bab 11 halaman 106.

181y Ini adalah hadits ke 2528 dalam kitab Kanzul Ummal jilid VI halaman
153.

Dirawikan oleh Ibnu Majah pada bab: Keutamaan para sahabat; di halaman
92 jilid I kitab Sunaen. Dan at-Turmudzi serta Nasai dalam kedua kitab
Shahih mereka. Dan ini adalah hadits ke 2531 dalam Kanzul Ummal jilid
VI halaman 153. Juga dirawikan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya
jilid IV halaman 163, dari Habsyi bin Janadah dengan beberapa saluran
yang semuanya shahih. Dan kiranya cukup bagi anda bahwa ia merawikan-
nya dari Yahya bin Adam dari Israil bin Yunus dari datuknya: Abu Ishaq
as-Subai’i dari Habsyi. Semua mereka itu adalah orang-orang yang diper-
caya (hujjah) bagi Bukhari dan Muslim. Dan keduanya berhujjah dengan
mereka dalam shahih mereka. Dan barangsiapa yang meneliti hadits ini
dalam Musnad Ahmad, akan mengerti bahwa hadits ini diucapkan oleh
Rasulullah saw pada waktu hajji Perpisahan;dimana Rasulullah saw. tidak
lama kemudian meninggalkan dunia yang fana ini. Sebelum itu beliau telah

182)
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Begitulah ucapan beliau, "dan sungguh itu adalah
ucapan seorang utusan (Allah) yang mulia; yang kuat dan
berkedudukan tinggi di sisi Allah Pemilik Arsy, yang ditaati
di sana, lagi dipercaya. Dan sekali-kali bukanlah kawanmu
itu orang yanggila...... . Dan tiadalah yang diucapkannya
itu, menurut hawa nafsunya. Tapi itu tiada lain hanyalah
wahyu (Allah), yang diwahyukan kepadanya. ...."”

Maka kemanakah gerangan kalian akan pergi? Kata-kata
apakah yang akan kalian ucapkan tentang hadits-hadits
yang shahih itu? Serta nash-nash yang terang dan jelas ini?

Dan bila anda memperhatikan dengan tekun tentang
perintah ini, dan memikirkan dengan seksama rahasia peng-
umuman pada waktu hajji akbar, di hadapan beribu-ribu
orang saksi, niscaya kebenaran yang hakiki yang akan tampak
bagi anda dalam gambaran yang paling nyata. Dan bila anda
memandang ke arah kata-katanya ... ... , betapa sedikitnya!
Tapi bila anda merenungkan makna yang dikandungnya. . . .,
betapa agung dan tingginya! Anda akan mengaguminya
dengan sebesar-besar kekaguman. Sebab ia — meskipun ring-

mengutus Abu Bakar untuk membacakan 10 ayat permulaan surat Bara-ah
kepada penduduk Makkah. Tapi kemudian beliau memanggil Ali — seperti
yang dirawikan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya jilid I halaman 151
—; dan berkatalah beliau kepadanya: “Susullah Abu Bakar, dan di mana
saja engkau mendapatkannya, maka ambillah ayat-ayat itu dari tangan-
nya, lalu pergilah engkau menemui penduduk Makkah untuk mem-
bacakannya di hadapan mereka!”. Maka berangkatlah Ali, dan ia berhasil
menyusul Abu Bakar di desa Juhfah. Ia pun mengambil surat itu dari
tangannya. (Perawi hadits ini melanjutkan): Maka Abu Bakar (ketika)
pulang bertanya kepada Rasulullah: “Apakah ada sesuatu yang diturunkan
Allah berkenaan dengan diriku Ya Rasulullah?” Beliau menjawab: “Tidak,
tapi Jibril mendatangiku dan berkata: “Tiada seorangpun yang -akan
menyampaikannya selain anda sendiri atau seorang dari keluargamu,” Dan
dalam sebuah hadits yang lainnya, yang dirawikan oleh Imam Ahmad
dalam Musnad-nya, jilid 1 halaman 510, bahwa Rasulullah saw. ketika
mengutus Ali dengan surat Bara-ah, berkata kepadanya: “Harus aku sendiri
yang membawanya, atau engkau.” . Ali menjawab: “kalau memang harus,
maka akulah yang akan pergi.” Dan Rasulullan saw berkata kepadanya:
“Pergilah, sesungguhnya Allah akan meneguhkan lidahmu, dan memimpin
hatimu.”
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kas — telah mencakup segala-galanya. Serta meliputi semua-
nya! Tiada lagi yang mampu dan boleh menyampaikan (atas
nama Rasulullah saw.), selain Ali. Dan ini sama sekali tidak
mengherankan, sebab tiada seorangpun yang berdiri di
tempat Rasulullah untuk mewakilinya kecuali seorang
wasly (atau pengemban wasiat)nya. Dan tiada akan meng-
gantikannya, melainkan khalifah dan wali-nya!

Dan segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan
atas kami hidayah-Nya akan hal ini. Dan sesungguhnya tiada
kami akan mendapat hidayah, sekiranya Allah tidak mem-
berikannya kepada kami.

16. Sabda Rasulullah saaw: Siapa mentaatiku, maka ia
mentaati Allah. Dan siapa membangkang terhadap diriku,
maka ia membangkang (berma’siat) terhadap Allah. Dan siapa
yang taat pada Ali; ia taat padaku. Dan siapa membangkang
terhadap Ali; ia membangkang terhadap aku.” Dirawikan
oleh al-Hakim dalam ’’Shahih”nya II1/121. Demikian pula
adz-Dzahabi dalam “Talkhis’nya di halaman yang sama. Dan
keduanya mengakui keshahihan hadits tersebut menurut
persyaratan Bukhari dan Muslim.

17. Sabda Rasulullah saaw: "Hai Ali, siapa memisahkan diri
dariku, maka sesungguhnya ia (juga) memisahkan diri dari
Allah. Dan siapa memisahkan diri dari engkau; maka ia me-
misahkan diri dari aku.” Dirawikan oleh al-Hakim dalam
”Shahih”nya jilid 111/124, dengan keterangan: “Hadits ini
shahih sanadnya, tapi Bukhari dan Muslim tidak merawi-
kannya.

18. Sabda Rasulullah saaw dalam hadits (riwayat) Ummu
Salamah: “’Siapa yang mencaci Ali; sesungguhnya ia mencaci
aku.”” Dirawikan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak” jilid
II1 halaman 121, dan ia men’’shahih’’kannya sesuai persyarat-
an Bukhari/Muslim. Juga ad-Dhahabi memuatnya dalam
"Talkhis’’nya seraya menshahihkannya. Dan diriwayatkan
pula oleh Imam Ahmad dari Ummu Salamah, dalam "Mus-
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nad”’nya jilid VI hal. 323. Juga an-Nasa-i pada halaman 17
dari kitabnya "al-Khashais al-’Alawiyyah”, serta para huffadz
lainnya. Dan serupa dengan itu hadits Rasulullah saaw dalam
hadits ’Amr bin Syasy: "’Siapa mengganggu Ali; maka ia
mengganggu aku.”!%?)

19. Sabda Rasulullah saw.: “Barangsiapa yang mencintai
Ali, maka sesungguhnya ia mencintai aku. Dan barangsiapa
yang membenci Ali, maka sesungguhnya ia membenci aku”.
Dirawikan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak jilid 111 halaman
130, dan ia menshahihkannya sesuai dengan persyaratan
Bukhari dan Muslim. Dan juga dirawikan oleh adz-Dzahabi
dalam Talkbis-nya, dan ia mengakui sebagai hadits shahih
menurut persyaratan keduanya. Dan serupa dengan itu
ucapan Ali: "Demi Allah yang telah membelah butir-butir
tumbuh-tumbuhan. Yang menciptakan ruh kehidupan;
sesungguhnya Rasulullah saw. telah berpesan, bahwa tiada
seorangpun yang mencintaiku (Ali -pent.) kecuali mu’min;
dan tiada seorangpun membenciku kecuali munafiq™. '**)

20. Sabda Rasulullah saw.: "Hai Ali, engkau adalah sayyid
(pemimpin, pemuka) di dunia dan sayyid di akhirat. Kecin-
taanmu adalah kecintaanku. Dan kecintaanmu adalah kecin-
taan Allah. Musuhmu adalah musuhku. Dan musuhku adalah
musuh Allah. (Neraka) wail bagi orang yang membencimu,
sepeninggalku.” Dirawikan oleh al-Hakim dalam Mustadrak-

183) Telah anda baca hadits ’Amr bin Syasy sebelum ini dalam Dialog no. 36.

184 ) Sebagaimana dirawikan oleh Muslim dalam kitab Shahih-nya jilid 1 halaman
46 bab: Iman, dan ia menshahihkannya. lbnu Abdil Barri merawikan
kesimpulannya dalam riwayat hidup Ali dari bukunya: al-Isti‘ab, dari bebe-
rapa sahabat. Dan telah anda jumpai dalam Dialog no. 36 hadits Buraidah
yang sebaiknya anda mengulanginya. Dan telah diberitakan secara muta-
watir sabda Rasulullah saw.: Ya Allah, cintailah orang yang mencintainya.
Dan musuhilah orang yang memusuhinya!™ Telah diakui juga oleh penga-
rang buku al-Fatwa al-Hamidiyyah dalam Risalahnya yang berjudul: ash-
Shalatul Fakhirah fil Ahaditsil Mutawatirah.
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.nya jilid I halaman 128, dan ia menyatakan sebagai hadits
shahih menurut persyaratan Bukhari dan Muslim. 2%)

l85) Dan dirawikannya melalui Abu Azhar dari Abdur Razzaq dari Mu’ammar
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dari Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah bin Abbas, dan semua mereka itu
adalah orang-orang yang dianggap hujjah (dipercaya). Karena itu al-Hakim
berkata — setelah menshahihkannya —, bahwa Abu Azhar adalah seorang
tsiqah yang dipercaya secara ijma’; dan bila seorang tsigah (yang diper-
caya) — secara sendirian — meriwayatkan sebuah hadits, maka menurut
peraturan itu, hadits tersebut dianggap shahih. (Ia menambahkan): Aku
telah mendengar Abu Abdillah al-Qurasyi berkata: Aku dengar Ahmad bin
Yahya al-Hulwani berkata: “Ketika Abu Azhar datang dari San’a’, dan
mendaras hadits ini bersama ulama Baghdad; Yahya bin Ma’in tidak mau
menerimanya. Maka pada hari ia mengajar, ia pun berkata: (Mana an-
Naisaburi yang menyebutkan hadits ini dari abdur-Razzaq?). Abu Azhar
pun bangkit dan berkata: Ini aku di sini!” Yahya tertawa disebabkan
ucapannya, dan juga karena tindakannya berdiri dalam majlis pengajaran
itu. Maka dipanggilnya dan didekatkannya kepadanya, lalu ia berkata:
“Bagaimana Abdur Razzaq menyampaikan hadits ini hanya kepadamu
saja, sedangkan ia tidak pernah menyampaikannya pada orang lain?” Abu
Azhar menjawab: “Ketahuilah, hai Abu Zakariya (Yahya bin Ma’in), aku
datang ke San’a pada waktu Abdur Razzaq tidak berada di sana, dan
sedang pergi ke sebuah desa miliknya yang jauh. Akupun pergi mengun-
junginya padahal aku sedang sakit. Dan ketika aku berjumpa dengan dia,
ia bertanya: tentang khabar kota Khurasan, dan aku beritahukan kepada-
nya mengenai daerah itu. Kemudian aku menulis beberapa (keterangan)
dari dia,, dan ikut bersamanya kembali ke San-a. Dan ketika aku akan
berpisah dengannya, ia berkata: “Kini wajib aku membayar hakmu. Dan
untuk itu-aku akan merawikan untukmu sebuah hadits yang belum pernah
didengar orang selain engkau. Maka ia—demi Allah—, telah merawikan
hadits ini dengan semua kata-katanya ..... "Mendengar itu, Yahya bin Ma’in
mempercayainya, dan minta maaf daripadanya. Adapun adz-Dzahabi —
dalam bukunya Talkhis —, telah mengakui perawi-perawi hadits ini sebagai
orang-orang yang dipercaya (tsiqah), secara umum; dan begitu pula Abu
Azhar, secara khusus. Meskipun begitu ia masih juga meragukan hadits
tersebut, tanpa suatu alasan yang bisa diterima, kecuali ketegaran hatinya
yang terang-terangan (terhadap keutamaan Ahlul Bait). Mengenai pribadi
Abdur Razaaq, yang telah berusaha menyembunyikan hadits ini, sebetul-
nya hanya karena rasa takutnya kepada para penguasa yang zhalim, seba-
gaimana Sa’id bin Jubair telah merasa takut ketika ia ditanya oleh Malik
bin Dinar: “Siapa yang memegang panji Rasulullah?” Sa'id memandang
kepadanya dan berkata: "’Anda tentunya bermain-main!” (Malik kemudian
berkata — beberapa waktu setelah kejadian itu —): Aku merasa marah dan
kuadukan ia kepada beberapa kawan-kawannya yang mengerti di kalangan
para qurra’. Dan mereka mengemukakan alasan baginya, bahwa ia takut
dari al-Hajjaj (seorang pejabat yang kejam), jika ia menjawab bahwa Ali
adalah pemegang panji Rasulullah saw.!”” Hal tersebut diberitakan oleh al-



21. Sabda Rasulullah saw.:”Hai Ali, bahagialah orang yang
mencintaimu dan membenarkanmu. Dan celakalah orang
yang membenci dan mendustakanmu.”” Dirawikan oleh
al-Hakim dalam Mustadrak-nya jilid IIT halaman 135, dan ia
menambahkan: Hadits ini sanadnya shahih, tetapi tidak
dirawikan oleh Bukhari dan Muslim.

22. Sabda Rasulullah saw.: "Barangsiapa yang ingin hidup
seperti kehidupanku, dan mati seperti kematianku, men-
diami sorga Jannatul khuldi yang dijanjikan untukku oleh
Tuhanku, maka hendaknya ia menjadikan Ali bin Abi Thalib
sebagai wali-nya. Sebab dia tak akan mengeluarkan kamu
dari petunjuk yang baik. Dan takkan memasukkan kamu ke
dalam kesesatan.” 18%)

23. Sabda Rasulullah saw.: "Aku berpesan kepada semua
yang beriman kepadaku dan mempercayaiku, agar menjadi-
kan Ali bin Abi Thalib sebagai wali-nya. Sebab, barangsiapa
yang memperwalikannya, maka ia telah memperwalikan aku.
Dan barangsiapa yang telah memperwalikan aku, maka ia
telah memperwalikan Allah. Dan barangsiapa yang mencintai-
nya, maka ia telah mencintaiku. Dan barangsiapa yang men-
cintaiku, maka ia mencintai Allah. Dan barangsiapa yang
membencinya, maka ia membenci aku. Dan barangsiapa yang
membenci aku, maka ia membenci Allah ('Azza wa

_]alla)". 187)

24. Sabda Rasulullah saw.:”Barangsiapa yang menyenangi
hidup seperti hidupku. Dan mati seperti matiku. Mendiami
sorga ’Adn yang disediakan Tuhanku untukku; hendaknya ia

Hakim dalam al-Mustadrak jilid III, halaman 137, dan menambahkan:
Hadits ini shahih sanadnya menurut persyaratan Bukhari dan Muslim,
namun keduanya tidak merawikannya.

186 ) Hadits ini telah kami sebutkan dalam Dialog No. 10.

Hadits ini juga telah kami sebutkan dalam Dialog no. 10, maka bacalah
kembali catatan kami mengenainya, dan yang sebelumnya.

187
)
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memperwalikan Ali dan Ahlu Baitku, kemudian memperwali-
kan walinya setelah dia. Dan hendaknya ia mencontoh Ahlu
Baitku. Sebab mereka adalah Itrah (kerabat)ku. Dijadikan
mereka dari tanahku, dan diberikan kepada mereka faham
dan ilmuku. Maka celakalah siapa yang mendustakan ke-
titamaan mereka di antara ummatku, serta memutuskan
hubungan silaturrahim mereka denganku. Orang-orang seperti
itu tidak akan mendapatkan Syafa’atku.”

25. Sabda Rasulullah saw.: ”Barangsiapa yang menyenangi
hidup seperti hidupku, dan mati seperti matiku. Memasuki
sorga yang dijanjikan Tuhanku untukku; yaitu iannatul
Khuld; hendaklah ia memperwalikan Ali dan keturunannya
setelah dia. Sebab mereka takkan mengeluarkan kamu dari
pintu hidayah. Dan takkan memasukkan kamu ke dalam
pintu kesesatan. !88)

26. Sabda Rasulullah saw. (kepada ’Ammar): “Hai ’Ammar,
jika engkau melihat Ali menuruni sebuah lembah, sedangkan
orang-orang menuruni lembah-lembah lainnya, maka ikutilah
Ali, dan tinggalkanlah mereka itu. Sebab Ali takkan menun-
jukkan engkau jalan kehancuran, dan takkan mengeluarkan-
mu dari jalan kebenaran.” 18%)

27. Sabda Rasulullah saw. (dalam salah satu hadits Abu
Bakar): "Telapak tanganku dan telapak tangan Ali sama
dalam hal keadilan.” '%°)

28. Sabda Rasulullah saw.: "Hai Fathimah, tidakkah kau
merasa puas bahwa Allah SWT telah memandang ke arah

mm) Bacalah kembali catatan kami tentang hadits ini, dan hadits sebelumnya
dalam Dialog No. 10.

189y Dirawikan oleh ad-Dailami, dari Ammar dan Abu Ayyub (al-Kanz jilid VI
halaman 156).

190y Ini adalah hadits ke 2539 al-Kanz jilid VI halaman 153.
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bumi, dan Dia memilih dua orang laki-laki; yang satu: ayah-
mu, dan yang kedua: suamimu.” 1)

29. Sabda Rasulullah saw.:”Aku adalah si pemberi peringat-
an, dan Ali adalah si penunjuk jalan. Dan dengan engkau —
wahai Ali —, orang akan mendapatkan petunjuk (hidayah)
sepeninggalku.” 192)

30. Sabda Rasulullah saw.: "Hai Ali, tidaklah dihalalkan
bag1 seorang junub (yaitu yang berhadats besar — pent.) untuk
tinggal di masjid selain aku dan engkau.” 1%%)

Dan serupa dengan itu, hadits Thabarani dari Ummu
Salamah, dan al-Bazzar dari Sa’d, dari Rasulullah saw.:
”Tidaklah halal bagi seorang junub untuk tinggal di masjid
ini, kecuali aku dan Ali.”’ 1°%)

31. Sabda Rasulullah saw.: "Aku dan ini (yang dimaksud
ialah Ali); akan menjadi hujjah (saksi) pada hari kiamat.”
Dirawikan oleh al-Khatib dari hadits Anas.'®*) Dan bagai-
manakah Abul Hasan (Ali) menjadi hujjah seperti halnya
Rasulullah saw., seandainya ia bukan putera mahkotanya,
dan penggantinya sepeninggalnya!

32. Sabda Rasulullah saw.: "Tertulis di pintu sorga: Laa
ilaha illallah, Muhammad Rasulullah, Ali akhu-Rasulullah”

191 ) Dirawikan oleh al-Hakim dalam Mustadrak-nya jilid III, halaman 129; dan
juga dirawikan oleh banyak di antara penyusun kitab-kitab tentang hadits.

Dirawikan oleh ad-Dailami dari hadits Abdullah bin Abbas. Dan ini adalah
hadits ke 2631, jilid VI halaman 157, gl/-Kanz.

Bacalah kembali apa yang telah kami catatkan mengenai hadits ini dalam
Dialog no. 34 Dan pelajarilah dengan tekun semua hadits-hadits yang
kami sebutkan padanya.

Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Sawg’ig-nya. Bacalah hadits ke 13 di
antara ke 40 hadits yang dikutipnya pada bab 9.

Ini adalah hadits ke 2635 dalam al-Kanz jilid VI, halaman 157.

192)

193)

194)

195)
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(Tiada Tuhan melainkan Allah, Muhammad adalah utusan
Allah, Ali adalah saudara Rasulullah). !%¢)

33. Sabda Rasulullah saw.: "Tertulis di batang ’Arsy: La
ilaha illallah. Muhammad Rasulullah, Ayyadtuhu bi Ali, wa
Nashartuhu bi Ali” (Tiada tuhan melainkan Allah, Muham-
mad Rasulullah, Kutunjang ia dengan Ali, Kubela ia dengan
Ali). 197)

34. Sabda Rasulullah saw.:”’Barangsiapa yang ingin meman-
dang kepada Nuh dalam tekadnya, dan Adam dalam ilmunya,
dan Ibrahim dalam keshabarannya, dan Musa dalam kecer-
dasannya, dan Isa dalam zuhudnya (penolakannya terhadap
kemewahan duniawi), maka hendaknya ia memandang kepa-
da Ali bin Abi Thalib!” Dirawikan oleh al-Baihaqi dalam
Shabib-nya, dan Imam Ahmad bin Hambal dalam Musnad-
nya."a)

35. Sabda Rasulullah saw.:’Hai Ali, keadaanmu seperti Isa;
orang-orang Yahudi sangat membencinya sampai-sampai
mereka menuduh ibunya telah berbuat serong. Dan (sebalik-
nya) kaum Nasrani sangat mencintainya sampai-sampai

l%) Dirawikan oleh ath-Thabarani dalam al-4Ausath; al-Khatib dalam al-Muttae-
faq wal Muftaraq, seperti dalam Kanzul Ummal jilid VI halaman 159. Dan
telah kami sebutkan dalam Dialog no. 34, dan telah kami beri catatan
tambahan yang bermanfaat bagi para peneliti.

Dirawikan oleh ath-Thabarani dalam al-Kabir, dan Ibnu ’Asakir dalam
Abul Hamra’ (secara marfu’), seperti dalam al-Kanz jilid VI, halaman 158.

197
)

198) Ibnu Abil-Hadid telah mengutipnya dari keduanya, dalam Syareh Nahjul

Balaghah, jilid Il halaman 449. Dan disebutkan oleh Imam ar-Razi dalam
tafsir ayat al-Mubahalah (S. 3 : 61), di kitab Tafsir al-Kabir jilid I halaman
288, dan ia menyatakan bahwa hadits ini disetujui oleh semua orang. Dan
dirawikan pula oleh Ibnu Baththah dari hadits Ibnu Abbas, seperti halnya
dalam kitab: Far-hul Malikil Aliyy, halaman 34, yang dikarang oleh al-
Imam Ahmad ibn ash-Shiddiq al-Hasani al-Maghribi, yang berdomisili di
Kairo. Dan di antara mereka yang mengakui bahwa Ali adalah pengumpul
(ilmu-ilmu) tersembunyi dari para Nabi, ialah asy-Shaikh Muhyiddin Ibnul
’Arabi, sebagaimana dinukilkan oleh al-’Arif asy-Sya'rani dalam pembahas-
an ke 32 dari kitabnya: al-Yawaqit wal Jawahir, halaman 172,
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mereka mendudukkannya di tempat yang bukan tempat-
nya.”’!%%)

36. Sabda Rasulullah saw.: ”Yang paling dahulu (beriman
kepada para Nabi) tiga orang; yang terdahulu kepada Musa;
Yusya’ bin Nun, yang terdahulu kepada Isa; kawan Yasin;
yang terdahulu kepada Muhammad saw; Ali bin Abij
Thalib.””2°%)

37 Sabda Rasulullah saw.: "’Para shiddiq (yang benar-benar
sempurna beriman secara tulus) berjumlah tiga orang; Habib
an-Najjar, mu’'min keluarga Yasin; yang berkata; (Hai kaum-
ku, ikutilah para utusan Allah). Dan Hazqil; mu’min dari
keluarga Fir’aun; yangberkata: (Apakah kalian akan mem-
bunuh orang hanya karena ia berkata: Allah adalah Tuhan-
ku?). Dan (yang ke tiga) Ali bin Abi Thalib; dan ia adalah
yang paling utama di antara mereka.”’?°!)

38. Sabda Rasulullah saw. kepada Ali: “Sesunguhnya (se-
bagian) ummat akan mengkhianatimu sepeninggalku. Dan
engkau akan hidup di atas (aturan) agamaku, dan berperang
sesuai dengan sunnahku. Barang siapa yang mencintaimu,
maka ia mencintaiku. Dan barangsiapa yang membencimu,
maka ia membenci aku. Dan sesungguhnya, dari sini sampai
ke sini akan berlumuran darah.” (Dan beliau menunjuk jang-
gut dan kepala Ali).?°?) Dan dirawikan dari Ali bahwa ia

199} Dirawikan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, jilid III Iralaman 122.

2°°) Dirawikan oleh ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. Dan
dirawikan oleh ad-Dailami dari ’Aisyah. Dan ia termasuk di antara hadits-
hadits yang tersiar dimana-mana.

201 pirawikan oleh Abu Nu'aim dan Ibnu ‘Asakir dari Abu Laila (marfu’).
Dan dirawikan oleh Ibnu Najjar dari Ibnu Abbas (marfu’). Bacalah kem-
bali hadits ke 30 dan 31 di antara ke 40 hadits yang diberitakan oleh Ibnu
Hajar dalam as-Sawa'iq, bab 9 pasal 2.

2“) Dirawikan oleh al-Hakim dalam Mustadrak-nya, jilid III halaman 147; dan
dishahihkannya. Dan disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam Talkhis-nya, dan
ia mengakuinya sebagai shahih.
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berkata: "Di antara pesan yang dipesankan Rasulullah saw.
kepadaku ialah bahwa (sebagian) ummat ini akan meng-
khianati aku, sepeninggal beliau”.?°®) Dan dari Ibnu Abbas;
bahwa Rasulullah saw. telah bersabda (kepada Ali): "’Sung-
guh engkau akan menjumpai Kesulitan, sepeninggalku.” Ali
bertanya: ’'Tapi agamaku selamat?” “’Ya”, jawab beliau.
"Agamamu selamat!”’

39. Sabda Rasulullah saw.: "Sesungguhnya di antara kamu
ada yang akan berperang demi(menjaga kemurnian) penakwil-
an al-Qur’an; sebagaimana aku telah berperang demi (mem-
pertahankan) turunnya al-Qur'an.” Banyak di antara yang
mendengar menginginkan dirinya sebagai yang dimaksud oleh
Rasulullah saw., seperti Abu Bakar dan Umar. ”Akukah dia?”
Tanya Abu Bakar. ’Tidak!”, kata Rasulullah. Umar pun ber-
tanya: "Akukah dia?” "Tidak!”, jawab beliau. "Tapi yang

sedang menjahit sandal”, kata beliau melanjutkan (yang di-
maksud ialah Ali). Berkata Abu Sa’id al-Khudri: ”Maka kami
mendatangi Ali, dan kami beritahukan kepadanya tentang
berita yang menggembirakan ini. Tapi ia tiada mengangkat
kepalanya sedikitpun, seakan-akan ia telah pernah men-
dengarnya dari Rasulullah.”?%). Serupa dengan itu hadits
Abu Ayyub al-Anshari pada waktu pemerintahan khalifah

203) Hadits 1ni dan hadits sesudahnya (yaitu hadits Ibnu Abbas), keduanya

dirawikan oleh al-Hakim dalam Mustadrak-nya, jilid Il halaman 140. Dan
juga oleh adz-Dzahabi dalam Talkhis-nya sambil mengakui keduanya seba-
gai hadits shahih menurut persyaratan Bukhari dan Muslim.

204y Dirawikan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, jilid Il halaman 122; dari ia
berkata: Hadits ini shahih menurut persyaratan Bukhari dan Muslim, tapi
keduanya tidak merawikannya. Juga adz-Dzahabi mengakuinya sebagai
shahih menurut persyaratan Bukhari/Muslim, ketika ia menyebutkannya
dalam Talkhis-nya. Dan juga dirawikan oleh Imam Ahmad dari hadits Abu
Sa’id al-Khudri, dalam Musnad-nya jilid III halaman 33 dan 82. Dan dirawi-
kan oleh al-Baihaqi dalam Syu abul Iman; dan Sa’id bin Manshur dalam
Sunan-nya; Abu Nu’aim dalam Hilyah-nya; Abu Ya’la dalam Sunan-nya;
dan tersebut dalam a/-Kanz halaman 155, juz VI, sebagai hadits ke 2585.
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Umar; ia berkata.?°®): “Rasulullah saw. telah memerintah-
kan kepada Ali bin Abi Thalib.agar ia memerangi kaum yang
melanggar (bai’atnya), yang zhalim, dan keluar dari agama.”
Dan hadits ’Ammar bin Yasir, yang berkata: "’"Rasulullah saw.
telah berkata kepada Ali 2°%): "’Hai Ali, engkau akan diperangi
oleh kelompok yang zhalim, dan engkau berdiri di atas ke-
benaran. Maka barangsiapa yang tidak membelamu — ketika
itu —, bukanlah dia termasuk golonganku.” Dan hadits Abu
Dzar, ketika ia  berkata??”): ’Telah bersabda Rasulullah
saw.: "Demi Allah yang diriku berada di tangan-Nya, di
antara kamu ada seorang yang akan berperang karena mem-
pertahankan (kemurnian) penakwilan al-Qur’an, sebagaimana
aku memerangi kaum musyrikin demi (mempertahankan)
ketika ia diturunkan.” Dan hadits Muhammad bin ’Ubaidillah
bin Abu Rafi’, dari ayahnya, dari datuknya: Abu Rafi’;
katanya: "Telah bersabda Rasulullah saw.: "Hai Abu Rafi’,
akan ada — sepeninggalku nanti — kelompok yang memerangi
Ali. Allah mewajibkan jihad untuk melawarr mereka. Maka
barangsiapa yang tidak mampu berjihad dengan tangannya,
hendaknya ia melakukannya dengan lidah (ucapan)nya. Dan
barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaknya meng-
ingkari perbuatan mereka dengan hatinya.”’?°®), Dan hadits
al-Akhdhar al-Anshari yang berkata: "Telah bersabda Ra-
sulullah saw.: “Aku berperang (mempertahankan) diturun-

205) Seperti dirawikan daripadanya oleh al-Hakim (melalui dua saluran- dalam

al-Mustadrak jilid 111, halaman 139.

206y Seperti yang dirawikan oleh Ibnu 'Asakir. Dan ini adalah hadits ke 2588
dalam al-Kanz, jilid V1 halaman 155.

20 7) Seperti yang dirawikan oleh ad-Dailami, tersebut dalam al-Kanz jilid VI
halaman 155.

2°l’) Dirawikan oleh ath-Thabarani dalam a/-Kabir, tersebut dalam al-Kanz
jilid VI, halaman 155.
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kannya al-Qur’an, dan Ali akan berperang (mempertahankan
kemurnian) penakwilannya.’’2°%)

40. Sabda Rasulullah saw.: ’Hai Ali, aku unggul dari engkau
dengan Nubuwwah (kenabian), sebab tidak ada Nubuwwah
setelah aku. Dan engkau unggul dari manusia lainnya dengan
tujuh perkara: Engkau adalah yang pertama yang beriman
kepada Allah. Yang paling memenuhi janjinya kepada Allah.
Yang paling s=tia melaksanakan perintah Allah. Yang paling
rata dalam pembagian. Yang paling ’adil bagi rakyat. Yang
paling menguasai persoalan. Yang paling besar — di sisi
Allah — keistimewaan (keutamaan)nya.?!) Dan berkata Abu
Sa’id al-Khudri: Telah bersabda Rasulullah saw.: "Hai Ali,
engkau memiliki tujuh sifat, yang tiada seorangpun akan
dapat mengunggulimu. Engkau adalah yang paling terdahulu
beriman kepada Allah. Yang paling segera memenuhi janji
kepada Allah. Yang paling setia melaksanakan perintah Allah.
Yang paling menyayangi dan mengasihi rakyat. Yang paling
mengerti persoalan. Dan yang paling besar keutamaannya di
antara mereka.”

Masih banyak lagi hadits-hadits yang serupa dengan
yang telah kami sebutkan, dan yang tak mungkin disebutkan
semuanya dalam ruang ini, yang kesemuanya itu saling me-
nguatkan dan saling menunjang, dalam satu pengertian, yaitu
bahwa Ali adalah orang kedua (setelah Rasulullah saw.), di

209) 1 adalah Ibnu Abil Akhdhar. Disebut oleh Ibnu Sakan, dan darinya ia
merawikan hadits ini melalui al-Harits bin Hushairah dari Jabir al-Ja’fi dari
al-lmam al-Baqir dari ayahnya: Zainal Abidin dari al-Akhdhar dari Rasulul-
lah saw. Berkata Ibnu Sakan: “la tidak dikenal secara luas di antara para
sahabat. Dan diragukan isnadnya. Al-Asqalani mengutip semua keterangan
itu dalam al-Ishabah. Ad-Daruqutni merawikan hadits inj dalam al-Ifrad;
dan ia berkata: “Hanya Jabir al-Ja'fi yang merawikannya, dan ia adalah
seorang rafidhi (pembenci Abu Bakar, Umar dan sebagainya).

210) Dirawikan oleh Abu Nu’aim dari hadits Mu’adz. dan ia merawikan hadits
yang sesudahnya (yaitu hadits Abu Sa'id) dalam Hilyarul Auliya’ Dan
keduanya ada dalam al-Kanz jilid VI halaman 156.
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antara ummat ini. Dan bahwa ia mempunyai hak atas mereka
dalam soal kepemimpinan sepeninggal Rasulullah saw.
Dengan demikian, maka hadits-hadits ini adalah mutawatir
(pasti dan meyakinkan) dalam makna yang dikandungnya,
kalaupun tidak mutawatir dalam susunan kata-katanya! Dan
hal ini sudah lebih dari cukup sebagai bujjab yang amat kuat.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 49
11 Muharram 1330 H.

1. Pengakuan akan keutamaan Ali.
2. Keutamaan-keutamaannya tidak berarti keharusan ada-
nya (pesan) tentang pengalihan Khilafah kepadanya.

1. Telah berkata Imam Ahmad bin Hambal: "Tidak ada
berita-berita (hadits-hadits) tentang keutamaan seorang yang
lebih banyak daripada yang mengenai Ali bin Abi Tha-
lib.”*'1y Ibnu Abbas berkata?!?): "Tidak ada — dalam Kitab
Allah — sebutan tentang keutamaan seorang, sebanyak yang

211) Dirawikan oleh al-Hakim dalam gl-Mustadrak, halaman 107, dan tidak
dikomentari oleh adz-Dzahabi dalam Talkhis-nya.

21 2) Dirawikan oleh Ibnu Asakir dan lain-lain pengarang as-Sunan.
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telah diturunkan berkenaan dengan Ali. Dan pernah ia
berkata 2'*) ’Telah diturunkan bagi Ali, tiga ratus ayat
dalam Kitab Allah (CAzza wa Jalla).”” Dan pernah pula ia ber-

kata2!'4y Setiap kali Allah SWT menurunkan ayat (yang
//l-'/o/ i

dimulai dengan): “&’““

maka pasti Ali sebagal pemlmpm dan yang mulia di antara
mereka. Di beberapa tempat (dalam al-Qur’an) Allah SWT
telah mengecam atau menyesali sahabat-sahabat Muhammad
saw., namun Dia tiada menyebut Ali melainkan dengan
baik.” Dan berkata Abdullah bin 'Iyasy bin Abi Rabi’ah: Al
memiliki kemantapan dalam ilmu. Banyak berjasa bagi agama
Islam. Menjadi menantu Rasulullah saw. Mendalami Sunnah
Rasul. Berani dalam perang. Dermawan dengan harta.” *'%)
Imam Ahmad pernah ditanya tentang Ali dan Mu’awiyah; ia
pun berkata?'®): ’’Ali mempunyai banyak sekali musuh-
musuh; dan mereka mencari-cari sesuatu cacat dalam dirinya,
namun mereka tidak berhasil mendapat sesuatu untuk mem-
permalukannya. Lalu mereka mendatangi seorang yang telah
memusuhi dan memeranginya (yaitu Mu’awiyah —pent.),
dan mereka pun memuji-mujinya demi permusuhannya ter-
hadap Ali.”

Dan telah berkata al-Qadhi Isma’il, Nasai dan Abu Ali
an-Naisaburi dan lain-lainnya®”). ”’Tiada (hadits) yang me-

213y Dari sebuah hadits yang juga dirawikan oleh 1bnu Asakir.

214) Dari sebuah hadits yang dirawikan oleh ath-Thabarani dan lbnu Abi
Hatim dan banyak lagi di antara pengarang-pengarang gs-Sunan. Dan telah
dikutip oleh [bnu Hajar, begitu juga ketika hadits sebelumnya, dalam
as-Sawa’iq, bab 9, pasal 3, halaman 76.

215) Dinukilkan dari Ibnu ’Iyasy oleh para ahli hadits dan tatikh; dan dapat
anda ikuti dalam as-Sawa iq.

216) Di antara yang dirawikan as-Salafi dalam gth-Thuyuriyyat. Dan dikutip

oleh Ibnu Hajar seperti telah disebutkan dalam as-Sawa iq.
2 7)' Seperti yang tersiar dimana-mana dari mereka. Dan telah dikutip oleh
Ibnu Hajar dalam as-Sawg iq, bab 9, pasal Il halaman 72.
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muliakan seorang di antara para sahabat — dengan sanad-
sanad yang kuat — sebanyak yang telah diberitakan tentang
Al

2. Ini semua tidak perlu dibicarakan lagi. Tapi yang perlu
dibicarakan sekarang ialah tentang “wasiat’’ Rasulullah saw.
dalam hal menentukan jabatan Khilafah bagi Ali. Sedangkan
hadits-hadits ini tidak termasuk nash-nash yang terang me-
ngenai hal itu. Tapi ia memang menyebutkan tentang ke-
utamaan-keutamaan al-Imam (Ali) serta keistimewaan-ke-
istimewaannya, yang tidak mungkin dicakup dalam bilangan.
Dan kami meyakini bahwa beliau, (semoga Allah memulia-
kan wajahnya), sudah sepatutnya menerima kehormatan itu,
bahkan yang lebih dari itu! Dan — barangkali — apa yang
tidak anda ketahui, lebih banyak dari pada apa yang telah
anda sebutkan, yang banyak diantaranya telah mencalonkan-
nya untuk jabatan Imamah!

Akan tetapi, mencalonkannya untuk itu, tidak sama
dengan menujukan pesan (wasiat) baginya untuk menjabat-
nya; seperti yang tentunya anda ketahui!

Wassalam

(S)

DIALOG NO. 50
13 Muharram 1330 H.

Anda seorang yang amat tajam pandangannya, jauh
sasarannya, menguasai dasar persoalan dan kesimpulan, ’arif
akan maksud dan tujuannya, memahami secara mendalam
peritaku Rasulullah serta kebijakannya, menghargai Nubuw-
wahnya yang merupakan penutup segala nubuwwah, me-
nyadari kemuliaannya dalam semua perbuatan dan ucapan-
nya, dan bahwasanya beliau tiada pernah berbicara karena
terdorong hawa nafsunya....
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Orang seperti anda pasti tidak akan tertutup baginya
maksud dan tujuan hadits-hadits itu, dan tidak akan ter-
lampaui dalam pemahamannya, baik secara uruf (kebiasaan)
ataupun secara akal.

Sebagai orang yang luas pengetahuannya dalam ilmu-
ilmu bahasa Arab, anda pasti mengetahui bahwa hadits-hadits
itu telah menempatkan Ali dalam kedudukan yang teramat
tinggi, yang tidak mungkin Allah SWT serta para Nabi-Nya
akan memberikannya selain bagi para khalifab mereka, yang
sangat dipercaya dan ahli dalam (urusan) agamanya.

Maka jika itu semua masih juga dianggap kurang me-
madai dan kurang bersesuaian untuk pengangkatannya se-
bagai khalifah dengan kata-kata yang tegas dan tuntas; maka
sudah dapat dipastikan bahwa ia cukup jelas mengisyaratkan
akan hal itu, dafi cukup kuat sebagai penunjuk yang meyakin-
kan, terutama dalam artiannya yang khusus.

Adalah suatu hal yang mustahil, bahwa Rasulullah saw.
penghulu para Nabi, akan memberikan kedudukan-keduduk-
an yang amat mulia itu, kepada seseorang selain kepada
washiy beliau sepeninggalnya, dan walinya semasa hidupnya.

Bagaimanapun juga, setiap orang yang mau menyelami
makna hadits-hadits yang dikhususkan bagi Ali, dan kemudi-
an mengujinya dengan tenang dan jujur, niscaya akan men-
dapati (hampir) semuanya, menjurus dan menuju pada pe-
nunjukannya sebagai Imam; baik dengan dalil-dalil yang tepat
dan tegas seperti nash-nash yang lalu®'®) dan juga hadits-
hadits al-Ghadir, ataupun kadang-kadang dengan dalil-dalil
yang bersifat penunjang seperti hadits-hadits yang telah kami
sebutkan — dalam Dialog no.48%°)dan (juga) seperti sabda
Rasulullah saw.: Ali bersama al-Qur’an, dan al-Qur’an ber-
sama Ali.

28} Tersebut dalam Dialog no: 20, 26, 36, 40

2 9) Lihat kembali Dialog no. 48 dan yang sebelumnya.
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Tiada keduanya akan berpisah sampai bertemu kembali
denganku di al-Haudh’**°); dan sabda beliau: ”Ali bagiku
seperti (kedudukan) kepalaku bagi tubuhku.”??!); dan sabda
beliau (dari hadits Abdur Rahman bin 'Auf): "Demi Allah
yang diriku berada di tangan-Nya, kamu sekalian akan
(setia) mendirikan sholat dan menunaikan zakat, atau (jika
tidak), akan kuutus kepadamu seorang dariku, atau seperti
diriku.”.... dan seterusnya, sampai pada akhir hadits itu
beliau mengangkat lengan Ali seraya bersabda: ”Inilah
dial”.???)

Dan masih banyak sekali hadits-hadits seperti itu yang
tidak terbilang jumlahnya. Dan ini semua merupakan faedah
yang amat besar yang kupersembahkan kepada siapa saja
yang ingin menyelami kebenaran, mengungkapkan apa yang
terpendam, bersungguh-sungguh dalam upaya pembahasan
dari dan untuk dirinya sendiri, dan tidak mengikuti kecuali

220) Diberitakan oleh al-Hakim di halaman 124 kitab al-Mustadrak jilid III;
dan adz-Dzahabi dalam Talkhis-nya, seraya keduanya mengakui keshahih-
annya. Dan ja termasuk di antara hadits-hadits yang telah dikenal secara
meluas. Dan siapakah gerangan yang tidak mengetahui bahwa ’Ali bersama
al-Qur’an, dan al-Qur’an bersama Ali”, setelah (membaca) hadits-hadits
shahih mengenai afs-Tsaqalain (yaitu: al-Qur’an dan al-’Itrah)? Telitilah
kembali apa yang telah kami kemukakan pada Dialog no. 8, dan kenalilah
hak Imam al-’Itrah dan pemimpinnya, yang tiada diragukan dan tidak
mungkin dipertentangkan!

221y Dirawikan oleh al-Khatib dari hadits al-Barra’, dan ad-Dailami dari hadits
Ibnu Abbas, dan dikutip oleh Ibnu Hajar dalam kitabnya gs-Sawe’iq
halaman 75. Maka bacalah kembali hadits ke 35 di antara ke 40 hadits yang
disebutkannya pada pasal I, bab IX.

222y 1, adalah hadits ke 6133 dalam kitab kenzul Ummal, halaman 405 jilid 6.
Dan kiranya cukup jelas bagi anda bahwa Ali disamakan dengan diri
Rasulullah saw. dalam ayat al-Mubahalah (S. 3 : 61) seperti yang diuraikan
secara terperinci oleh ar-Razi dalam tafsimnya yang bernama: Mafatihul
Ghaib, jilid II halaman 488. Dan ikutilah pula apa yang kami sebutkan
dalam pembahasan kami mengenai ayat ini dalam kitab kami: gl-Kalimarul
Gharra'.
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apa yang difahaminya secara wajar mengenai konsekuensi
hadits-hadits suci tersebut, tanpa terikat oleh suatu emosi.
Wassalam,

- (SY)

DIALOG NO.51
14 Muharram 1330 H.

—  Penyanggahan dengan dalil-dalil serupa.

Lawan-lawan anda mungkin akan berdalih dengan cara
mengajukan hadits-hadits Rasulullah saw. yang berkenaan
dengan keutamaan ketiga Khulafaur Rasyidun maupun para
sahabat terdahulu dari kalangan Muhajirin dan Anshar.
Bagaimana kira-kira jawaban anda?

Wassalam,

(S)

DIALOG NO.52
15 Muharram 1330 H.

—  Penolakan terhadap sanggahan.

Kami (juga) mempercayal akan keutamaan para sahabat
terdahulu dari kaum Muhajirin dan Anshar semuanya (se-
moga Allah melimpahkan ridha-Nya atas mereka, dan
merekapun ridha akan Dia). Memang sifat-sifat keutamaan
mereka banyak sekali, tidak terbilang dan tidak tercakup
jumlahnya. Dan sungguh banyak yang disebutkan dalam
al-Qur’an maupun hadits-hadits Nabi saw. mengenai hal ini.
Dan kamipun telah mengikutinya dan menelitinya, namun
kami — seperti yang disaksikan Allah — samasekali tiada
mendapatinya seimbang dengan nash-nash mengenai (ke-
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pemimpinan) Ali, bahkan tidak cukup memadai untuk
disejajarkan dengan sifatsifat keutamaannya secara ke-
seluruhan.

Memang benar bahwa lawan-lawan kami memonopoli
beberapa riwayat tentang keutamaan (para sahabat lainnya),
yang tidak dikenal dan tidak diakui di kalangan kami. Dan
adanya upaya untuk menyanggah kami dengan hadits-hadits
seperti itu, jelas merupakan pelanggaran dan penyimpangan
yang tidak bisa dibenarkan kecuali oleh seseorang yang hanya
mencari-cari dalih dengan segala ketegaran hati. Sebab kami
sekali-kali tidak bisa mengakuinya betapapun anggapan
lawan-lawan kami mengenai hal itu! Bukankah anda juga
melihat bagaimana kami tiada berdalih dengan hadits-hadits
yang riwayatnyahanya bersumber pada (kelompok) kami
semata-mata? Dan bahwa kami tidak berargumen selain
dengan apa yang diriwayatkan melalui mereka (Ahlus Sun-
nah), seperti hadits a/-Ghadir dan yang serupa dengan itu?!

Meski begitu, kami telah meneliti juga hadits-hadits
tentang keutamaan para sahabat yang riwayatnya hanya ber-
sumber pada kalangan Ahlus Sunnah saja. Hasilnya, kami
tidak menjumpai di dalamnya apa yang bisa dijadikan sebagai
sanggahan terhadap pendapat kami, atau pun yang mengan-
dung petunjuk bagi adanya hak mereka untuk menjabat
sebagai khalifah. Dan itu pulalah sebabnya, tiada seorangpun
yang bersandar padanya, dalam menetapkan atau menguat-
kan jabatan tersebut bagi ketiga khalifah yang pertama.

Wassalam,
(SY)
DIALOG NO.53

16 Muharram 1330 H.
Hadits al-Ghadir

Berulangkali anda menyebut-nyebut tentang hadits
al-Gbadir. Bersediakah anda membacakannya untuk kami
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dari saluran riwayat Ahlus Sunnah, sehingga kami bisa
mengkajinya?

Wassalam,

(S)

DIALOG NO.54
18 Muharram 1330 H.

Telah diberitakan oleh ath-Thabarani dan lainnya

dengan sanad yang disepakati keshabibannya?**), dari Zaid

bin

Arqam; ia berkata: “Rasulullah saw. telah berpidato di

(suatu tempat bernama) Ghadir Khumm, di bawah beberapa
batang pohon. Beliau berkata: "Wahai manusia, hampir tiba
saatnya aku akan dipanggil kembali. Dan aku pasti akan me-
menuhi panggilan itu??**), dan aku akan dimintai pertang-
gungjawaban??*), dan kamupun akan dimintai pertanggung-

223)

224)

225
)
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Banyak tokoh-tokoh terkenal yang mengakui keshahihannya, termasuk
Ibnu Hajar yang mengutipnya dari ath-Thabarani dan lainlainnya, dalam
pembahasan ke 11, pasal V, bab I, halaman 25 as-Sawaiq.

Beliau mengumumkan mendekatnya saat terakhir hidup beliau itu, untuk
memperingatkan kaum muslimin bahwa saatnya telah tiba beliau harus
menyampaikan pesannya ini, dan karena itu beliau harus mengumumkan
penggantinya sepeninggalnya, dan bahwa beliau kuatir ajalnya akan tiba
sebelum ia selesai menunaikan tugasnya dalam hal ini, yang kemudian
harus dilaksanakan oleh ummatnya.

Mengingat bahwa penunjukkan saudaranya (Ali) sebagai pengganti beliau
sepeninggalnya merupakan suatu hal yang amat terasa berat bagi kaum
pembenci, pendengki dan munafiq, maka beliau — sebelum memulai
pengumuman itu — telah berusaha melunakkan hati mereka demi meng-
hindarkan timbulnya tindakan dan ucapan mereka yang tidak senonoh,
dan karena itu beliau menjelaskan: ... aku akan dimintai pertanggung-
jawaban...”, agar mereka menyadari bahwa beliau melaksanakan perintah
(Allah) dan bertanggung jawab akan hal itu, dan oleh karenanya tiada jalan
lain kecuali mengerjakan perintah itu!

Dan telah disebutkan oleh al-Imam al-Wahidi dalam kitabnya: Asbabun
Nuzul dengan bersanadkan Abu Sa’id al-Khudri, katanya: Ayat ini (s. al-
Maidah: 67): “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya”. dan seterusnya sampai
akhir ayat tersebut diturunkan pada peristiwa Ghadir Khumm berkenaan
dengan (pidato Nabi saw.) mengenai Ali bin Abi Thalib.



jawaban??*). Maka apa yang akan kamu katakan?”. Mereka
(yang hadir) menjawab: “Kami bersaksi bahwa engkau teiah
menyampaikan, telah berjuang serta memimpin kami dengan
setulus-tulusnya. Semoga Allah memberi balasan yang sebaik-
baiknya..”” Lalu Rasulullah saw. melanjutkan: “Bukankah
kalian bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, dan
bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, dan
bahwa sorga-Nya adalah suatu yang haqq (benar dan pasti),
neraka-Nya haqq, kematian adalah haqq, kebangkitan setelah
mati haqq, dan bahwa hari Kiamat pasti datang — tiada ke-
raguan tentang itu — dan bahwa Allah akan membangkitkan
kembali semua yang telah berada diliang kubur?” Jawab
mereka: ”Ya Allah, saksikanlah!”?27) Kemudian beliau me-
lanjutkan: “Wahai manusia sekalian, sesungguhnya Allah
adalah maulaku, dan aku adalah maula kaum mu’minin. Dan

226) Barangkali ucapan Rasulullah saw.: ... Dan kamu sekalian akan dimintai

pertanggungjawaban..”, dimaksudkan oleh beliau sebagai isyarat kepada
apa yang diriwayatkan oleh ad-Dailami dan lain-lainnya (seperti tersebut
dalam kitab as-Sawa’ig, dan lain-ain) dari Abu Sa’id, bahwa Rasulullah
saw. telah bersabda (dalam menafsirkan ayat 24 dari surat: ash-Shaffat):
”... Dan tahanlah mereka, karena sesungguhnya mereka akan ditanya...”;
yang dimaksud ialah: ... mereka akan ditanya tentang perwalian mereka
kepada Ali bin Abi Thalib.
Dan telah berkata al-Imam al-Wahidi: ”Mereka akan ditanya tentang per-
walian mereka kepada Ali dan Ahlul Bait. Maka tujuan dari firman Allah
”Dan tahanlah mereka, karena sesungguhnya mereka akan ditanya”, ialah
mengancam mereka yang akan menentang wali Rasulullah saw. dan Washiy-
nya,

227) Siapa saja yang memperhatikan khutbah beliau ini dan merenungkan isinya

dengan seksama, pasti akan berkesimpulan bahwa memperwalikan Ali ter-
masuk di antara pokok-pokok keimanan seperti yang dijadikan pegangan
kaum (Syi’ah) Imamiyyah. Perhatikan pertanyaan beliau pertama-tama
pada ummatnya: “Bukankah kalian bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan
Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba serta utusan-Nya?” Sampai
beliau berkata: ... Dan bahwasanya hari Kiamat adalah haqq, dan bahwa-
sanya Allah akan membangkitkan kembali mereka yang telah berada di
liang kubur..?” Kemudian setelah itu, diikutinya dengan menyebutkan soal
walayah (perwalian), agar diketahui umum bahwa hal itu masih dalam
lingkaran soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus mereka menjawab-
nya dan berikrar padanya. Ini adalah kesimpulan yang tentu diketahui
oleh siapa saja yang menyelami liku-liku percakapan dan memahaminya
dengan akalnya yang sehat.
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aku lebih berhak menjadi wali mereka, lebih dari diri mereka
sendiri.??®) Barangsiapa yang (mengakui) aku sebagai maula-
nya, maka dia ini (dan beliau menunjuk kepada Ali) adalah
maulanya juga! Ya Allah, cintailah siapa yang mencintainya,
dan musuhilah siapa yang memusuhinya!”

Kemudian beliau melanjutkan lagi: ’Wahai manusia sekalian,
(ketahuilah) bahwasanya aku akan menjadi pendahulumu
(meninggalkan dunia ini), dan kamu akan menghadap aku di
telaga al-Haudh (suatu tempat atau kedudukan mulia di sorga
yang disediakan untuk beliau-pent.). Haudh yang lebih luas
dari Bushra ke San’a, di sana tersedia gelas-gelas perak se-
banyak bilangan bintang-bintang di langit. Dan aku akan ber-
tanya kepadamu — bila datang ke tempat itu — tentang ats-
Tsaqalain*), bagaimana kamu memperlakukannya sepening-
galku. Ats-Tsaqal yang terbesar yaitu Kitab Allah 'Azza wa
Jalla, ujungnya yang satu di tangan Allah, dan yang lain di
tanganmu. Maka berpeganglah erat-erat padanya, niscaya
kamu tidak akan sesat dan tidak berubah (arah). Dan (ats-
Tsaqal yang kedua ialah:) ’itrahku, Ahlu Baitku, sebab Allah
Yang Maha Meliputi dan Maha Mengetahui telah memberi-
tahukan bahwa kedua-duanya takkan terputus sampai me-
nemui aku di al-Haudh’.??%)

228) Ucapan beliau: ... Dan aku lebih utama menjadi wali mereka, daripada
diri mereka sendiri.” memberi petunjuk bahwa yang dimaksud dengan
kata maula ialah: yang lebih utama. Dengan demikian maka arti kalimat
tersebut di atas ialah: ... Bahwasanya Allah lebih utama menjadi waliku
daripada diriku sendiri. Dan bahwasanya aku lebih utama menjadi wali
kaum mu’minin daripada diri mereka sendiri. Dan barangsiapa yang diriku
lebih utama menjadi wali baginya, lebih daripada dirinya sendiri, maka Ali
adalah lebih utama (juga) menjadi wali baginya daripada dirinya sendiri.

*) Ats-Tsaqal = benda yang amat berharga. Ats-Tsaqalain = dua benda yang
amat berharga — pent.

229}  Begitulah lafazh hadits tersebut menurut ath-Thabarani dan Ibnu Jarir
serta al-Hakim at-Turmudzi dari Zaid bin Arqam. Dan telah dikutip oleh
Ibnu Hajar dari ath-Thabarani dan lain-lainnya dengan lafazh seperti yang
telah anda dengar. Dan ia telah menerima kebenaran hadits tersebut tanpa
sedikitpun keraguan. Baca halaman 25 kitab as-Sawa’iq.
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Dan telah diberitakan oleh al-Hakim dalam bab Managqib
Ali (Keutamaan Ali) dalam kitabnya: al-Mustadrak?3°) dari
Zaid bin Argam melalui dua saluran yang dishahihkannya
sesuai dengan persyaratan Bukhari dan Muslim; katanya:
”Ketika Rasulullah saw. pulang dari Hajjatul Wada’ (hajji
perpisahan), dan mencapai suatu tempat bernama Ghadir
Khumm, diperintahkannya (beberapa pengikut beliau)
memasang kemah, lalu beliau berpidato; ’Seakan-akan aku
dipanggil (oleh Tuhanku) dan akupun memenubhi (panggilan)
itu. Dan aku tinggalkan bagi kamu ats-Tsaqalain (dua pening-
galan yang amat berharga — pent.), yang satu lebih besar dari
yang lain; (yaitu) Kitab Allah SWT dan ’Itrahku. Maka per-
hatikanlah bagaimana kamu memperlakukan kedua-duanya,
sepeninggalku nanti, sebab kedua-duanya takkan berpisah
sampai bertemu kembali denganku di al-Haudh”. Kemudian
beliau berkata: “Sesungguhnya Allah SWT adalah maulaku,
dan aku adalah maula setiap mu’min.” (Beliau mengangkat
lengan Ali seraya berkata:) “Barangsiapa yang (mengakui)
diriku ini sebagai maulanya, maka dia ini juga walinya! Ya
Allah, cintailah siapa yang memperwalikannya, dan musuhi-
lah siapa yang memusuhinya.”

(Perawi hadits ini merawikannya sampai akhir hadits
yang panjang ini, dan adz-Dzahabi — yang menukilnya dalam
kitabnya: at-Talkbis — tidak berusaha membuat keraguan di
sekitar hadits ini, meski ia dikenal sebagai ahli hadits yang
selalu mempersulit dalam penerimaan sesuatu hadits). Al-
Hakim juga menyebutkan hadits ini sebagai hadits yang
berasal dari riwayat Zaid bin Arqam, dalam Mustadraknya,
seraya mengakui keshahihannya.?*!) Begitu juga adz-Dzahabi
dalam Talkbis-nya.

230y Halaman 109 kitab tersebut, jilid I11.
231y Halaman 533 kitab tersebut, jilid IIL.
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Dan telah diberitakan oleh Imam Ahmad dari hadits
Zaid bin Arqam?*?), katanya: "Kami berhenti bersama Ra-
sulullah saw. di suatu lembah yang bernama Lembah
Khumm. Beliaupun memerintahkan didirikannya sholat, lalu
beliau bersholat pada waktu hari sudah mulai siang. (Zaid
melanjutkan:) Beliau berpidato di hadapan kami dan sehelai
kain direntangkan di atas sebatang pohon untuk menjaga
beliau dari teriknya matahari. Beliau berkata: Bukankah
kamu mengetahui (atau tidakkah kamu bersaksi) bahwa aku
adalah yang paling utama untuk menjadi wali bagi setiap
mu’min lebih daripada dirinya sendiri?”’ Mereka (yang hadir)
menjawab: “Benar!” kata beliau lagi: “’Ketahuilah, siapa saja
yang (menjadikan) aku sebagai maulanya, maka Ali adalah
maulanya juga. Ya Allah, cintailah siapa yang memperwali-
kannya. Dan musuhilah siapa yang memusuhinya!”’

Dan telah diberitakan oleh an-Nasai dari Zaid bin
Arqam?®®), katanya: "Ketika Rasulullah saw. pulang dari
Hajjatul Wada’ dan berhenti di Ghadir Khumm, beliau me-
merintahkan didirikannya beberapa kemah, dan setelah itu
beliau berkata: Seakan-akan aku dipanggil (Allah) dan me-
menuhi (panggilan itu). Dan aku tinggalkan pada kamu ats-
Tsaqalain, yang satu lebih besar dari yang lain: Kitab Allah
dan ’itrahku, Ahlu Baitku. Perhatikanlah baik-baik bagaimana
kamu memperlakukan kedua-duanya sepeninggalku nanti.
Sebab keduanya takkan berpisah sampai berjumpa kembali
denganku di al-Haudh.” Kemudian beliau melanjutkan:
”Sesungguhnya Allah adalah maulaku. Dan aku adalah wali
setiap mu’min”. (Lalu beliau mengangkat lengan Ali dan
berkata): ’Barangsiapa yang memperwalikan aku, maka
ini adalah walinya juga. Ya Allah, cintalah siapa yang mem-
perwalikannya, dan musuhilah siapa yang memusuhinya’.

232y Musnad Ahmad, jilid 1V, halaman 372.

233) Al-Khashaishul Alawiyyah, halaman 21; ketika menyebutkan ucapan

Nabi saw.: "Barangsiapa yang (mengakui) aku sebagai walinya, maka dia
ini adalah walinya (juga).

242



Dan telah berkata Abu Tufail: “Aku pernah bertanya
pada Zaid (bin Arqam): ”Anda mendengarnya sendiri dari
Rasulullah saw?”'2%) Ia menjawab: "Setiap yang berada di
kemah-kemah itu melihatnya dengan kedua matanya, dan
mendengar (pidato beliau itu) dengan kedua telinganya.”

Hadits ini dirawikan oleh Muslim dalam Shahsb-nya
pada bab: Keutamaan-keutamaan Ali**®), dari beberapa salur-
an dari Zaid bin Arqam. Tapi ia (Muslim-pent.) telah me-
ringkas dan memotong hadits itu. Dan begitulah yang biasa
mereka lakukan!

Imam Ahmad merawikan dari hadits al-Barra’ bin
’Azib,?¢) melalui duasaluran;katanya:’Kami bersama-sama
Rasulullah saw., berhenti di Ghadir Khumm. Maka diserukan-
lah ash-Shalatu Jami’ah (seruan untuk sholat berjama’ah
—pent.). Dan dibersihkanlah tempat bagi Rasulullah saw. di
bawah dua batang pohon, dan beliau mengerjakan sholat

234) Pertanyaan Abu Tufail ini jelas menunjukkan keheranannya terhadap
ummat ini; bagaimana mereka menjauhkan Ali dari tampuk kepemimpinan
atas mereka, sedangkan mereka meriwayatkan tentang haknya atas urusan
itu seperti dalam sabda Nabi mereka pada peristiwa Ghadir Khumm! Dan
seakan-akan ia merasa ragu tentang kebenaran apa yang mereka rawikan
dalam urusan ini, sehingga ia bertanya kepada Zaid yang diketahuinya
telah merawikan hadits tersebut: ” Apakah benar-benar anda mendengarnya
dari Rasulullah?”’; (sebagaimana layaknya seseorang yang diliputi keheran-
an dan kebingungan). Dan Zaid memberinya jawaban bahwa semua orang
diantara sekian banyak orang-orang yang hadir di kemah-kemabh itu, telah
menyaksikan Rasulullah dengan mata kepalanya, dan mendengar ucapan
beliau dengan telinganya. Dan Abu Tufail pun yakin bahwa persoalan itu
tepat seperti apa yang digambarkan oleh al-Kumait si penyair (semoga
rahmat Allah dilimpahkan atasnya):

Di hari Ghadir Khumm
Baginya khilafah ditctapkan Rasul,
Sekiranya dituruti kata-katanya.

Namun tiada pernah kusaksikan
seperti hari ini, sepenting urusan ini
diselewengkan....... diperjualbelikan.............

235} Halaman 325/11
238)  Musnad Ahmad, jilid IV, halaman 281.
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Zhuhur. Setelah itu, beliau mengangkat lengan Ali seraya
berkata: “Tahukah kalian bahwa akulah yang paling utama
untuk menjadi wali bagi kaum mu’minin,, lebih daripada diri
mereka sendiri?”’ "Benar!”, jawab para hadirin. Maka Ra-
sulullah saw. berkata lagi: "Tahukah kalian bahwa aku lebih
utama menjadi wali setiap mu’min daripada dirinya sendiri?”’
Mereka ‘menjawab: “Benar!” (Bekata perawi hadits ini:)
Maka Rasulullah saw. sambil mengangkat lengan Ali me-
lanjutkan: Siapa saja yang (mengakui) aku sebagai walinya,
maka Ali adalah walinya (juga). Ya Allah, cintailah siapa yang
memperwalikannya, dan musuhilah siapa yang memusuhi-
nya!” (Perawi hadits itu berkata:) Setelah itu, Umar (bin
Khaththab) menemui Ali dan berkata padanya: “Alangkah
bahagianya anda wahai Ali bin Abi Thalib! Anda menjadi
maula setiap mu’min dan mu’minah!”

Dan telah dirawikan oleh an-Nasai dari 'Aisyah binti
Sa’ad®®”y, katanya: “Kudengar ayahku berkata: (Kudengar
Rasulullah saw. — ketika berada di Juhfah — berkata (setelah
puji-pujian pada Allah) "Wahai manusia, aku adalah walimu!”’
Mereka menjawab: ”Benar ucapan anda itu, ya Rasulllah!”
Lalu beliau mengangkat lengan Ali seraya berkata: ”Ini
adalah waliku, yang melunasi hutangku, atas namaku. Dan
aku bersama siapa yang memperwalikannya, dan memusuhi
siapa yang memusuhinya!”’

Dan dari Sa’ad pula®3): “’Kami bersama-sama Ra-
sulullah saw. Ketika sampai di Ghadir Khumm beliau ber-
henti sambil menunggu kedatangan orang-orang yang di
belakangnya; dan memerintahkan kembalinya orang-orang
yang telah mendahuluinya serta mengumpulkan mereka
semuanya. Dan ketika mereka semua telah bergabung, beliau

237) Al-Khashaishul Alawivyah; bab: Kedudukan Ali di sisi Allah, halu.man 4.
Dan halaman 25, bab: Seruan memperwalikannya, dan ancaman bagi yang
memusuhinya.

23 8) Seperti dirawikan oleh an-Nasai, halaman 25 buku: al-Khashaishul Alawiy—
yah.

244



berkata kepada mereka: “Hai manusia, siapakah walimu?”
Jawab mereka: “Allah dan Rasul-Nya!” Kemudian beliau
menarik lengan Ali dan menyuruhnya berdiri, lalu beliau
bersabda: “Barangsiapa yang (mengakui) Allah dan Rasul-
Nya sebagai walinya, maka dia ini (juga) walinya! Ya Allah,
cintailah siapa yang memperwalikannya, dan musuhilah
slapa yang memusuhinya!”

Hadits-hadits mengenai ini banyak sekali, tiada tercakup
dan tiada terhitung. Dan kesemuanya adalah nash-nash yang
jelas dan terang bahwa Ali adalah walinya, penerima wasiat-
nya, dan pemegang kekuasaan setelah beliau (atau sepening-
gal beliau); sebagaimana disebutkan oleh al-Fadhil bin Abbas
bin Abi Lahab dalam syairnya: 23%)

”Ali putera mahkota setelah Muhammad,
yang menjadi temannya di setiap peristiwa.”

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 55
19 Muharram 1330 H.

—  Bagaimana berhujjah dengan hadits ini, padahal ia tidak
mutawatir? '

Kaum Syi’ah sepakat bahwa hadits-hadits yang dijadikan
hujjah (pegangan) mengenai hal Imamah harus memenuhi
persyaratannya sebagai hadits mutawatir; sebab menurut
mereka persoalan Imamah menyangkut hal yang pokok
dalam ushuluddin (’iqidah). Maka bagaimana anda berhujjah
(berargumen) dengan hadits al-Ghadir padahal ia tidak men-

23%) Dalam beberapa bait syairnya, ketika menyanggah al-Walid bin *Uqbah
bin Abi Mu’ith; sebagaimana disebutkan oleh Muhammad Mahmud ar-
Rafi’i dalam kata-pengantar Syarah al-Hasyimiyyat; halaman 8.
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capai derajat mutawatir ditinjau dari sudut pandangan Ahlus
Sunnah; meski ia memang diakui melalui saluran-saluran
mereka yang shahih?

Wassalam,

(S)

DIALOG NO.56
22 Muharram 1336 H.

1. Kebiasaan (hukum-hukum) alamiyah menjadikan hadits
al-Ghadir mutawatir.

"Inayah Allah.

’Inayah (pemeliharaan seksama) Rasulullah saw.

"Inayah Amirul Mu’minin Ali.

"Inayah al-Husain.

'Inayah kesembilan Imam lainnya.

‘Inayah kaum Syi’ah.

Sifatnya yang mutawatir melalui saluran Ahlus Sunnah.

0 N O\

Kiranya cukup bagi anda apa yang telah kami kemuka-
kan sebelum ini — dalam Dialog no.24 — sebagai alasan
mengapa kami berhujjah dengan hadits seperti ini.

1. Tambahan lagi, sampainya hadits ini kepada kita seka-
rang secara mutawatir dalam keadaan terang dan tiada ke-
raguan padanya, sesuai dengan hukum dan kebiasaan yang
ditetapkan Allah SWT terhadap alam ini secara keseluruhan.
Sama halnya dengan semua peristiwa besar dalam sejarah,
yang diperankan oleh pemimpin besar suatu bangsa, dan di-
lakukannya di hadapan penglihatan dan pendengaran beribu-
ribu ummatnya yang berkumpul dari berbagai tempat, agar
mereka semuanya — setelah itu — menyebarluaskannya dan
menyampaikannya kepada orang-orang lainnya yang kebetul-
an tidak sempat menghadiri peristiwa besar itu. Apalagi bila
berita itu sangat dijaga dan dipelihara secara seksama oleh
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keluarga sang pemimpin dan pengikut-pengikut mereka yang
setia pada setiap generasi, sehingga ia tersebar secara meluas
di mana-mana dan di setiap penjuru! Apakah dalam keadaan
seperti ini kita berhak menyatakan bahwa berita itu termasuk
berita perorangan?!

Tentu tidak! Bahkan berita itu akan menyebar secara
merata bagaikan sinar matahari pagi meliputi setiap pelosok
di daratan maupun di lautan. Begitulah hukum (sunnah)
Allah, dan tiada akan anda jumpai perubahan sedikitpun
pada sunnah Allah!

2. Dan sesungguhnya hadits al-Ghadir ini telah memper-
oleh ’inayah (pemeliharaan) Allah; ketika Dia mewahyukan
kepada Nabi saw. dan menurunkan berkenaan dengan hal
itu beberapa ayat al-Qur’an, yang selalu dibaca oleh kaum
muslimin sepanjang siang dan malam hari, dalam kesepian
dan pengelompokan mereka, dalam setiap wirid dan sholat
mereka, di atas mimbar dan di ketinggian menara-menara
mereka, yaitu:

/)'/—v " - “ o5 :;/ » /.,/-,
ﬂcfad_.u\ ?UL«J(EAL\.? \j

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanatnya. Dan Allah
memeliharamu dari (gangguan) manusia”. (al-Maidah: 67).240)

240) Bagi kami, tiada sesuatu yang masih perlu dibicarakan mengenai adanya
hubungan erat antara turunnya ayat tersebut — pada hari Ghadir
Khumm — dengan kepemimpinan (wilayah) Ali. Riwayat-riwayat kami
mengenai hal itu bersifat mutawatir melalui para Imam al-’Itrah (Ke-
luarga Nabi saw.). Adapun riwayat-riwayat yang melalui selain mereka
(yaitu Ahlus Sunnah) juga banyak sekali, antara lain apa yang disebutkan
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Dan ketika beliau telah selesai menyampaikan amanat

itu, dengan menetapkan Imamah bagi Ali serta menyampai-
kan pesan khilafah baginya; Allah SWT berkenan menurun-
kan kepadanya:

-

ot ,// 2, ’/’L’i/*)’gln 295570 % //‘/\

241)'
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’Pada hari ini telah Kusempurnakan bagimu agamamu, dan telah
Kucukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah kuridhoi Islam itu
jadi agamamu.” (al-Maidah: 3).2“)

oleh al-Imam al-Wahidi dalam kitabnya: Asbabun Nuzul ketika menafsir-
kan ayat 67 dari surat al-Maidah ifu, melalui dua saluran yang mu’tabar,
dari "Athiyyah, dari Abi Sa’id al-Khudr, katanya: ’’Ayat ini:

('\V: 8.5\ ) w—L—“ \\.J &.' __S/;,z/uj’\\ii{\l.

”Hat Rasul, sampatkanlah apa yang d:tumnkan kepadamu dari Tuhan-
mu’..... dst; diturunkan pada hari Ghadir Khumm berkenaan dengan Ali
bin Abi Thalib.”

Dan demikian itu pula yang diberikan oleh al-Hafidz Abu Nu’aim dalam
menafsirkan ayat tersebut dalam kitabnya: Nuzulul Qur’an, dengan dua
sanad, satu di antaranya dari Abu Sa’id dan y'ang lainnya dari Abu Rafi’.
Dan telah dirawikan pula oleh al-Imam Ibrahim al-Hamwini asy-SyafT’i
dalam kitabnya: al-Fawaid dengan berbagai saluran dari Abu Hurairah.
Dan juga dirawikan oleh al-Imam Abi Ishaq atas-Tsa’labi dalam mengerti-
kan ayat tersebut dalam Kkitab tafsitnya: al-Kabir, melalui dua sanad yang
mu’tabar.

Dan di antara hal'hal yang menguatkan bukti mengenai itu, ialah kenyataan
bahwa ’ibadat sholat sudah didirikan sebelum turunnya ayat itu; Zakat
pun sudah diwajibkan; Puasa sudah disyari’atkan; Hajji sudah dilakukan;
yang halal sudah jelas; yang haram sudah jelas; Syari’at sudah teratur;
hukum-hukumnyapun sudah tertib. Maka urusan apa lagi ~ selain pe-
limpahan walayah — yang masih harus ditekankan oleh Allah SWT dengan
cara seperti itu, sehingga untuk mendorong penyampaiannya dengan
segera, dibutuhkan susunan kata-kata yang hampir-hampir menyerupai
ancaman?! Dan persoala apakah gerangan — selain soal Khilafah —, yang
pengumumannya oleh Nabi saw. dikuatirkan akan menimbulkan fitnah
(kekacauan) schingga memerlukan jaminan Allah (secara khusus) akan
keselamatan diri Nabi saw.dalam pelaksanaannya?!!

Hadits-hadits mutawatir yang melalui para Imam al-’Itrah menyatakan
dengan tegas bahwa ayat diturunkan sebagaimana yang telah kami sebut-



Wahai... betapa bahagianya...., (itulah karunia Allah,

diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya)! Sungguh
semua orang yang menekuni ayat-ayat ini pasti akan me-
runduk dengan khusyu’ menyaksikan ’inayah Allah seperti
ini!
3. Dan bila ’inayah Allah SWT sedemikian rupa, tidaklah
mengherankan apabila Rasulullah saw. juga menunjukkan
perhatian dan pemeliharaan yang seksama seperti yang beliau
lakukan.

Ketika telah hampir ajalnya, dan disampaikan kepada-
nya tentang hal itu, beliau pun dengan ketetapan hati, dan
dengan perintah Allah SWT, mengumumkan wilayah (ke-
pemimpinan) Ali pada waktu Hajji Akbar di hadapan ribuan
saksi. Ketika itu be\liau tidak merasa cukup dengan nash yang
diucapkannya di rumah Abu Thalib di Makkah (ketika turun
ayat peringatan bagi keluarganya (s. 26:214); dan tidak pula
dengan nash-nash lainnya yang silih berganti seperti yang
telah anda dengar sebagiannya; maka diumumkannya kepada
seluruh kaum muslimin — sebelum tibanya musim hajji tahun
itu — bahwa: beliau akan melaksanakan ’ibadah Hajji pada
tahun ini juga (yaitu Hajji Wada’)!

Maka berdatanganlah kaum muslimin dari segala penjuru
dan pelosok untuk menyongsong dan mengikuti keberangkat-
an Rasulullah saw. Dari kota Madinah beliau berangkat ber-
sama kirakira seratus ribu orang atau lebih.*?) Dan pada

kan di atas, tanpa keraguan sedikitpun, meski al-Bukhari meriwayatkan
turunnya itu pada hari ’Arafat. Dan tentunya Ahlul Bait (penghuni rumah
tangga Rasulullah saw.) lebih mengerti tentang apa yang terjadi dalam
rumah itu!

242y Telah berkata as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan pada bab Hajji Wada® dalam
kitabnya: as-Sirah an-Nabawiyyah: “Dan telah berangkat bersama Ra-
sulullah saw, (dari kota Madinah) sebanyak sembilan puluh ribu orang,
dan menurut berita lainnya, sekitar seratus dua puluh empat ribu orang,
dan ada pula yang memberitakan lebih dari itu. Dan jumlah ini ialah
yang berangkat bersama beliau dari Madinah. Adapun yang ikut berhajji
bersamanya, jumlahnya jauh lebih banyak lagi.” Demikianlah apa yang
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waktu wuquf di ’Arafat di hadapan para Hujjaj (jama’ah
Hajji) beliau mengumumkan pernyataan: “Ali adalah (se-
bagian) dariku. Dan aku adalah (sebagian) dari Ali. Dan tidak
sepatutnya menyampaikan (atas namaku) kecuali aku sendiri
atau Ali.?%?)

Dan ketika beliau pulang bersama ratusan ribu pengikut-
nya, dan mereka sampai di lembah Khumm, dan Jibril (Ruhul
Amin) turun dengan membawa ayat Tabligh (al-Maidah 67)
dari Allah SWT, maka berhentilah Rasulullah saw. di sana,
sehingga orang-orang yang berada di belakangnya datang
menyusul, dan orang-orang yang telah berada di depannya
kembali lagi, dan semuanya bergabung bersama beliau di
tempat itu. Setelah semua mereka itu berkumpul, beliau me-
lakukan sholat fardhu berjama’ah, lalu berpidato menyampai-
kan perintah Allah SWT, mengumandangkan pengumuman
yang berupa nash yang jelas dan terang tentang wilayah
bagi Ali (kepemimpinan sepeninggal beliau); yang sebagian-
nya telah anda dengar, tapi sebetulnya apa yang belum anda
dengar, lebih jelas dan lebih gamblang; meski yang telah anda
dengar tadi, kami kira sudah cukup memuaskan!

Kelompok-kelompok yang hadir pada waktu itu kemu-
dian membawa pulang apa yang mereka terima dari Ra-
sulullah saw. Padahal jumlah mereka itu lebih dari seratus
ribu jiwa yang berasal dari berbagai penjuru. Dengan demi-
kian sunnab Allab atas makhlug-Nya yang tiada perubahan
padanya dengan sendirinya telah menyebabkan tercatatnya
berita itu secara mutawatir, betapapun juga adanya peng-
halang-penghalang yang berusaha menghambat penyiarannya
ketika itu.

disebutkan oleh pengatang buku tersebut. Dan dari keterangan jtu bisa
diketahui bahwa yang pulang bersama beliau lebih dari seratus ribu orang,
semuanya menyaksikan peristiwa Ghadir Khumm,

Telah kami sebutkan hadits ini dalam Dialog ke 48 (hadits ke 15). Bacalah
kembali, dan perhatikan apa yang.kami tulis di sana dan juga catatan di
bawahnya, karena keterangan itu sangat penting diketahui oleh para pem-
bahas dan penyelidik.

243)
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Di atas itu semua, para Imam Ahlul Bait memiliki
bermacam-macam cara yang membuktikan ke’arifan dan
kebijakan dalam usaha penyebaran dan penyiarannya.

4. Perhatikanlah apa yang dilakukan oleh Amirul Mu’minin
(Ali) pada masa khilafahnya. Ketika ia mengumpulkan orang
banyak di pekarangan masjid dan berkata kepada mereka:
”Aku menghimbau — demi Allah — kepada setiap orang
di antara kamu yang telah mendengar apa yang diucapkan
Rasulullah saw. pada (peristiwa) Ghadir Khumm, agar berdiri
dan memberikan kesaksiannya mengenai apa yang telah
didengarnya. Dan hendaknya jangan berdiri melainkan
mereka yang benar-benar telah menyaksikan Rasulullah saw.
(pada waktu itu) dengan kedua matanya dan mendengar
(ucapan beliau) dengan ke dua telinganya!”

Maka berdirilah 30 (tiga puluh) orang di antara para
sahabat; dua belas di antaranya adalah pejuang Badar. Dan
mereka memberikan kesaksian bahwa Rasulullah saw. telah
mengangkat lengan Ali dan bersabda: “Bukankah kalian
semua mengetahui bahwa diriku adalah yang paling utama
menjadi wali kamu, lebih dari dirimu sendiri?!” Mereka
menjawab: “Benar!” Dan beliau berkata lagi: ’Barangsiapa
yang (mengakui) aku sebagai maulanya, maka inilah maula-
nya (juga)! Ya Allah, cintailah siapa yang memperwalikan-
nya, dan musuhilah siapa yang memusuhinya!”

Dan tentunya anda mengerti bahwa tidak masuk akal
bila ketigapuluh sahabat Nabi tersebut, semuanya dan ber-
sama-sama telah bersekongkol untuk berdusta! Kesimpulan-
nya, berita itu adalah mutawatir dengan adanya kesaksian
mereka, dan hal itu merupakan sesuatu yang pasti (qath’iy),
tiada keraguan sedikit pun padanya!

Selanjutnya, semua kelompok masyarakat yang hadir
di pekarangan masjid itu telah menyebarkan berita tersebut,
setelah masing-masing berpisah dan pulang ke tempatnya
sendiri, dan begitulah ia tersiar dan tersebar di mana-mana.
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Dan tentunya diketahui bahwa peristiwa di pekarangan
masjid pada hari itu, terjadi di masa pemerintahan Amirul
Mu’minin (Ali). Sedangkan beliau dibai’at sebagai Khalifah
pada tahun 35 H. Dan peristiwa Ghadir Khumm terjadi pada
Hajji Wada’ pada tahun 10 H. Jadi telah lewat antara kedua
masa itu, paling sedikit 25 tahun; di dalamnya telah terjadi
peristiwa-peristiwaantara lain: menjalarnya wabah kolera
— Amwas — serta peperangan-peperangan yang luas di masa
ketiga Khalifah yang pertama. Dan masa ini — yaitu seper-
empat abad — dengan segala peristiwa yang terjadi, juga
dengan adanya peperangan dan pertempuran serta wabah
kolera — Amwas — yang menelan banyak sekali jiwa manusia,
telah menghabiskan nyawa kebanyakan dari mereka yang
hadir pada Ghadir Khumm di antara para sahabat yang tua
maupun yang setengah tua, dan juga para pemuda yang
dengan tekad yang kuat ikut berjihad, bersegera menuju
perjumpaan dengan Allah SWT dan Rasul-Nya saw! Sehingga
tidak lagi tersisa dari mereka yang masih hidup kecuali sedikit
sekali. Dan di antara yang sedikit yang masih hidup ini,
banyak di antaranya yang berpencar-pencar di semua penjuru
dunia. Adapun yang memberikan kesaksiannya di pekarangan
masjid hari itu, hanya terdiri dari kaum pria yang kebetulan
bersama Amirul Mu’minin di Iraq, sedangkan kaum wanita-
nya tidak ikut bersama mereka.

Meski begitu, masih juga ada tigapuluh orang sahabat
Nabi, di antaranya duabelas pejuang Badar, yang telah ber-
diri dan memberikan kesaksiannya mengenai hadits Ghadir
itu yang mereka dengar langsung dari Rasulullah saw!

Mungkin ada juga beberapa — selain ke 30 orang — di
antara yang hadir pada waktu itu, yang disebabkan kebenci-
annya kepada Amirul Mu’minin, telah menolak ikut berdiri
guna memberikan kesaksiannya, seperti — misalnya — Anas
bin Malik dan lain-lainnya; yang sebagai akibatnya, mereka
terkena do’a kutukan Amirul Mu’minin (’alaihis Salam)!?%%)
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Dan seandainya beliau memperoleh kesempatan me-
ngumpulkan semua yang masih hidup ketika itu, dari para
sahabat, laki-laki dan perempuan, lalu menghimbau mereka
— demi Allah — seperti yang dilakukannya di pekarangan
masjid tersebut, niscaya akan memberikan kesaksiannya
berlipat-lipat ganda dari jumlah ketiga puluh orang tadi.
Apalagi seandainya himbauan seperti itu, dilakukannya
ketika ia (masih) di daerah Hijaz, sebelum berlalu sekian
lamanya peristiwa Ghadir Khumm itu!

Nah, renungkanlah fakta ini dengan baik-baik; anda
akan mendapatinya sebagai bukti yang paling kuat untuk
menyatakan hadits al-Ghadir ini sebagai (hadits) yang muta-
watir!

Tentang peristiwa di pekarangan masjid tersebut, Kira-
nya cukup bagi anda apa yang dirawikan oleh Imam Ahmad
dalam Musnadnya, jilid IV halaman 370, yaitu hadits Zaid
bin Arqam yang diberitakan oleh Abu Tufail, katanya: "Ali
telah mengumpulkan orang banyak di pekarangan masjid,
lalu berkata kepada mereka: ”Aku mempersaksikan Allah;
setiap orang muslim yang pernah mendengar ucapan Ra-
sulullah saw. di Ghadir Khumm, hendaknya ia berdiri, demi
Allah!!” Maka berdirilah sebanyak tigapuluh orang. (Dalam
versi Abi Nu’aim disebutkan: Maka banyak sekali orang

2M) Ketika itu Ali (a.s) berkata kepada Anas: “Mengapa anda tidak berdiri

bersama sahabat Rasulullah saw. lainnya dan memberikan kesaksian ten-
tang apa yang anda dengar waktu itu?” Anas menjawab: “’Usiaku telah
lanjut dan aku telah lupa.” Baiklah™, kata Ali: "Jika ucapanmu itu
bohong, semoga Allah menimpakan penyakit belang atas tubuhmu se-
hingga tidak tertutup oleh sorbanmu!” Dan tidak lama kemuduan ia pun
berpenyakit belang sehingga meliputi seluruh mukanya! “Aku terkutuk
oleh do’a hamba Allah yang saleh itu”, katanya kemudian. Peristiwa yang
menakjubkan ini disebutkan oleh al-Imam Ibnu Qutaibah ad-Dairuni,
ketika menyebutkan Anas; di antara orang-orang yang terkena berbagai
macam penyakit, dalam kitabnya: al-Ma'arif, di akhir halaman 194. Ri-
wayatnya ini diperkuat oleh apa yang disebutkan Imam Ahmad bin Ham-
bal di akhir halaman 119 dari Musnadnya (jilid 1), di mana ia berkata:
e Maka bangkitlah mereka kecuali tiga orang yang tidak mau berdiri,
dan ketiga-tiganya telah terkena do’a kutukan (Ali)”.
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yang berdiri). Dan mereka semua memberikan kesaksian-
nya, yaitu ketika Rasulullah saw. mangangkat lengan Ali
seraya berkata kepada orang banyak: Tahukah kamu se-
kalian bahwasanya akulah yang paling utama menjadi wali
kaum mu’minin, lebih daripada diri mereka sendiri?’’ Mereka
menjawab: “Benar, ya Rasulullah!” Lalu beliau melanjut-
kan: Barangsiapa yang (mengakui atau menganggap) aku
sebagai maulanya, maka inilah maulanya (juga)! Ya Allah,
cintailah siapa yang memperwalikannya, dan musuhilah siapa
yang memusuhinya!”> Abu Thufail berkata kemudian:) "Aku
keluar (dari pekarangan masjid) dengan hati yang agak bim-
bang (yaitu melihat kenyataan bahwa kebanyakan ummat
ini tidak melaksanakan isi hadits itu); lalu aku menemui Zaid
bin Arqam dan kutanyakan padanya: Aku telah mendengar
Ali berkata begini dan begitu?” Dan Zaid menjawab: “"Meng-
apa anda heran; sungguh aku telah mendengar Rasulullah
saw. mengatakan hal itu!”

Dan bila kesaksian Zaid ini digabungkan dengan ucapan
Ali pada hari itu serta kesaksian ketigapuluh orang sahabat
lainnya, maka jumlah para perawi hadits tersebut pada waktu
itu menjadi 32 orang sahabat!

Imam Ahmad dalam Musnadnya, jilid I halaman 119,
telah merawikan dari Abdur Rahman bin Abi Laila, yang
berkata: ”Aku menyaksikan Ali di pekarangan masjid ketika
ia menghimbau orang banyak, dan ia berkata: "Hendaknya
tidak seorangpun yang berdiri untuk memberikan kesaksian-
nya, selain mereka yang benar-benar telah menyaksikan per-
istiwa Ghadir Khumm itu.” Abdur Rahman menambahkan:
”maka berdirilah dua belas orang bekas pejuang Badar, dan
seakan-akan aku (sekarang) memandang sebagian mereka.
Dan mereka semuanya berkata: “Kami bersaksi bahwa Ra-
sulullah saw. telah bersabda pada hari Ghadir Khumm:
”Bukankah aku lebih utama menjadi wali kaum mu’minin
daripada diri mereka sendiri? Dan bukankah isteri-isteriku
itu (dalam kedudukan seperti) ibu-ibu mereka?”” Kami men-
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jawab: ”Benar, ya Rasulullah!” Lalu beliau menambahkan:
“Barangsiapa yang aku adalah maulanya, maka Ali adalah
maulanya juga! Ya Allah, cintailah siapa yang memper-
walikannya dan musuhilah siapa yang memusuhinyal”

Dan melalui saluran yang lain, Imam Ahmad menyebut-
kan pada akhir halaman itu; ucapan Rasulullah saw.: ’Ya
Allah, cintailah siapa yang memperwalikannya; musuhilah
siapa yang memusuhinya; menangkanlah siapa yang me-
menangkannya, dan telantarkanlah siapa yang meneclantar-
kannya!”’ (Berkata perawi hadits itu selanjutnya:) Ada tiga
orang yang tidak ikut berdiri ketika yang lain berdiri. Dan
Ali berdoa agar mereka itu mendapat hukuman Allah; dan
merekapun mendapatkannya.”

Demikianlah, bila anda menggabungkan Ali dan Zaid
bin Arqam dengan kedua belas orang tersebut dalam riwayat
ini, maka jumlah bekas pejuang Badar itu menjadi empat
belas orang. Dan dengan mengikuti riwayatriwayat yang
memberitakan tentang peristiwa di pekarangan masjid itu,
dapat diketahui kebijaksanaan Amirul Mu’minin dalam me-
nyiarkan hadits al-Ghadir tersebut dan menyebarluaskannya.

5. Demikian pula Abusy Syuhada (Pemuka para Syuhada)
Abu Abdillah: al-Husain bin Ali pernah bertindak seperti
Amirul Mu’minin (Ali bin Abi Thalib) demi menjelaskan
tentang kebenaran; pada masa pemerintahan Mu’awiyah, ia
mengumpulkan orang banyak di ’Arafat pada musim hajji,
kemudian menguraikan tentang kemuliaan sifat-sifat datuk-
nya (Rasulullah saw.), ayahnya (Ali bin Abi Thalib a.s.). ibu-
nya (Fathimah puteri Nabi saw.), dan saudaranya (Hasan bin
Ali as) dalam suatu pidato yang menarik dan indah susunan
kata-katanya sehingga membuat semua yang hadir menjadi
terpesona. Dalam pidatonya itu yang mencakup semua per-
soalan yang amat penting, ia tidak lupa menyebutkan me-
ngenai peristiwa Ghadir Khumm dengan sejelas-jelasnya dan
dengan menguraikan segala segi perinciannya. Tindakan
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al-Husain ini amat besar pengaruhnya dalam mengisytiharkan
hadits al-Ghadir dan menyebarluaskannya ke mana-mana.

6. Begitu pula anak-cucu beliau, kesembilan para Imam
yang mulia, memiliki cara-cara khusus dan istimewa yang
menunjukkan ke’arifan mereka dalam menyiarkan dan me-
nyebarluaskan hadits ini, antara lain dengan menjadikan
hari ke 18 Dzul Hijjah sebagai hari raya setiap tahunnya, di
mana mereka duduk berkumpul, saling menerima ucapan
selamat, diiringi dengan rasa penuh keriangan dan kegembira-
an. Pada hari itu mereka berusaha sungguh-sungguh men-
dekatkan diri (bertagarrub) kepada Allah SWT dengan ber-
puasa, bersholat dan menujukan do’a-do’a ke hadhirat
Allah SWT, sambil giat berbuat kebajikan dan kebaktian
sebagai tanda syukur karena karunia ni’mat yang dilimpahkan
Allah atas mereka, dengan adanya nash yang terang tentang
khilafah bagi Amirul Mu’minin, dan pesan tentang Imamah
yang ditetapkan baginya. Pada hari itu pula mereka me-
ningkatkan silaturrahim dengan para sanak keluarga, meng-
gembirakan anak-anak.kecil, mengujungi kawan-kawan, mem-
perhatikan para tetangga, serta menyuruh pengikut-pengikut
mereka agar berbuat seperti mereka sendiri.

7. Untuk itulah maka hari ke 18 Dzul Hijjah setiap tahun-
nya ditetapkan sebagai hari raya di antara kaum Syi’ah.?*%)
di setiap masa dan di setiap tempat. Mereka berdatangan
berbondong-bondong memenuhi masjid-masjid mereka guna
melaksanakan sholat, yang fardhu maupun yang sunnah,

245) Ibnul Atsir menyebutkan dalam kitabnya: gl-Kamil, di antara peristiwa-
‘peristiwa yang terjadi pada tahun 352 sebagai berikut: *....Dan pada tahun
itu, tanggal 18 Dzul Hijjah, telah diperintahkan oleh Mu’izzud Daulah agar
kota Baghdad dihiasi dan diperindah, dan dinyalakaniah api (lampu-lampu)
di kantor-kantor polisi; rakyatpun bergembira, pasar-pasar dibuka sampai
larut malam, seperti yang biasa dilakukan orang pada hari-hari raya. Semua
itu untuk menunjukkan kegembiraan berkenaan dengan hari raya Ghadir,
yakni Ghadir Khumm, Kembang-api dinyalakan, dan terompet-terompet
dibunyikan; sehingga menjadikan hari itu sebagai hari yang amat ber-
kesan.” Demikian apa yang disebutkan dalam buku tarikh itu, jilid VIII
halaman 181.
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membaca al-Qur’anul ’Azhim, do’a-do’a yang ma’tsur (yang
diajarkan secara turun-temurun), scbagai tanda syukur
kepada Allah SWT Yang telah menyempurnakan agama-Nya
dan mencukupkan ni'mat-Nya, dengan menetapkan Imamah
bagi Amirul Mu’minin. Kemudian mereka saling kunjung
mengunjungi dan saling berhubungan satu sama lain dalam
suasana penuh keriangan dan kebahagiaan, bertaqarrub ke-
pada Allah dengan cara berbakti dan berbuat kebajikan,
serta menggembirakan para sanak kerabat dan tetangga.
Demikian pula mereka mempunyai kebiasaan - pada han
itu — berziarah ke masyhad (makam) Amirul Mu’minin,
dalam jumlah yang tidak kurang dari seratus ribu pengunjung,
berdatangan dari seluruh pelosok, untuk ber’ibadat kepada
Allah SWT seperti yang dilakukan dan dicontohkan oleh
Imam-Imam mereka yang mulia, yaitu dengan cara berpuasa,
bersholat, dan bertaubat, serta bertaqarrub kepada-Nya
dengan memberikan bantuan dan bersedekah. Dan mereka
tidak akan bubar dan pulang ke rumahnya masing-masing
sebelum berdiri sekitar makam yang suci, di mana mereka
membacakan khutbah yang diriwayatkan dari beberapa Imam
mereka, yang berisi kesaksian bagi Amirul Mu’minin dalam
segala tindakannya yang mulia, jasa-jasanya yang besar, pen-
deritaannya dalam menegakkan tiang-tiang agama, bantuan
dan pelayanannya terhadap pemimpin para Nabi dan Rasul
saw., serta keistimewaan dan keutamaan sifat-sifat yang di-
milikinya, seperti pesan (wasiat) Nabi saw. kepadanya serta
nash (tentang kepemimpinannya) yang disimpaikan oleh
beliau pada peristiwa al-Ghadir.

Begitulah kebiasaan kaum Syi’ah setiap tahun. Ahli-ahli
pidato mereka terus-menerus memperingati dan menyebut-
nyebut mengenai hadits al-Ghadir di setiap tempat dan setiap
waktu; sambil membawakan sanad (mata-rantai perawi-pe-
rawi)nya. Dan telah menjadi kebiasaan pula bagi para penyair
mereka, mengingatkan akan hal itu, baik dalam syair-syair
puji-pujian yang lama maupun yang baru.?¢) Maka tiada
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jalan sama sekali untuk meragukannya sebagai hadits yang
mutawatir melalui Ahlul Bait serta Syi’ah (pengikut) me-
reka. Sebab alasan-alasan yang mendorong mereka menghafal-
nya dengan lafazh aslinya, serta perhatian mereka yang sek-
sama dalam menjaga dan menyiarkannya telah mencapai
puncak yang tertinggi. Dan barangkali cukup bagi anda apa
yang dapat dikaji dalam kitab-kitab empat (yaitu kitab-kitab
pegangan utama kaum Syi’ah — pent.), dan lain-lainnya di
antara buku-buku Syi’ah yang memuat rangkaian sanad-sanad
yang banyak sekali jumlahnya dan saling menguatkan dan
sambung-menyambung. Siapa yang pernah sedikit saja me-
nelaahnya, pasti menyadari betapa hadits ini tersiar secara
mu tawatir melalui saluran-saluran mereka!

8. Bahkan tidak diragukan lagi mengenai mutawatirnya
hadits ini lewat saluran-saluran Ahlus Sunnah, sesuai dengan
hukunrhukum alamiyah sebagaimana yang telah anda dengar
sebelum ini, (”......dan ttada perubahan dalam ciptaan Allah;
itulah agama yang lurus, tapi kebanyakan manusia tidak
(mau)mengerti........ !

Penyusun al-Fatawa al-Hamidiyyab — betapapun ke-
tegaran dan kekerasan hatinya (dalam menentang faham

246)  geperti al-Kumait bin Zaid dalam syair-nya:

”Di hari Ghadir Khumm

Baginya khilafah ditetapkan Rasul

Sekiranya dituruti kata-katanya...... dan seterusnya (lihat note no.134
buku ini)

Dan penyair Abi Tamam, seperti tersebut dalam kumpulan syairnya:

*Dj hari Ghadir terbitlah kebenaran

Terang benderang bagi ahlinya

Rasul berseru menjinakkan hati mereka
Kerjakan kebaikan, tinggalkan kemungkaran
Lengan Ali diangkatnya

“Dialah wali kamu”, ujarnya

Kemanapun ia pergi

Bimbingan bagi mereka selalu diberikan
Kebenaran ia kumandangkan

Namun pengingkaran haknya menjadi balasan



Syi’ah — pent.) —; mengakui secara terus-terang bahwa hadits
ini mutawatir, seperti yang tersebut dalam risalahnya yang
berjudul: ash-Sholawatul Fakbirab fil Abaditsil Mutawatirab.
Begitu pula as-Suyuthi dan para hafizh lainnya, semuanya
menetapkan hal yang serupa. Lihat saja Muhammad bin Jarir
ath-Thabari, pengarang kitab tafsir dan tarikh yang terkenal
kedua-duanya; Ahmad bin Muhammad bin Sa’id bin 'Uqdah;
dan Muhammad bin Ahmad bin Utsman adz-Dzahabi; semua
mereka itu telah menyediakan diri untuk memeriksa saluran-
salurannya; dan kemudian masing-masing telah mengarang
kitab yang khusus mengenai itu. Ibnu Jarir — dalam buku
karangannya — telah merawikannya melalui 75 (tujuh puluh
lima) saluran (sanad). Dan Ibnu ’Uqdah dalam bukunya,
menyebutkan 105 saluran.?*”) Begitu pula adz-Dzahabi
— meskipun ia selalu berusaha mempersulit — telah mem-
benarkan banyak di antara sanad-sanad itu.?8)

Dan dalam kitab Ghayatul Maram, bab 16, tercatat 89
hadits melalui saluran Ahlus Sunnah, tentang nash al-Ghadir,
meski pengarangnya tidak mengutip riwayat Turmudzi,
" Nasai, Thabarani, al-Bazzar, dan Abu Ya’la maupun banyak
lainnya yang telah merawikan hadits ini. As-Suyuthi me-
ngutip hadits ini dari Turmudzi dalam bukunya: Sejarab Para
Kbalifab, pada bagian yang menceritakan tentang Ali, dan ia
menulis bahwa hadits ini dirawikan oleh Ahmad dari Ali, dan
Abu Ayyub al-Anshari, Zaid bin Arqam, Umar dan Dzu

247 Ppengarang kitab Ghayatul Maram di akhir bab 16, halaman 89; telah
menyebutkan dalam kitabnya tersebut: bahwa Ibnu Jarir telah merawikan
hadits al-Ghadir melalui 95 saluran, menurut sebuah buku yang khusus di-
karangnya, berjudul al-Walayah. Juga Ibnu *Uqdah, dalam sebuah buku
yang khusus untuk itu, telah merawikannya melalui 105 saluran. Dan
telah ditekankan oleh Imam Ahmad bin Muhammad bin Shiddiq al-Magh-
ribi bahwa masing-masing adz-Dzahabi dan Ibnu *Uqdah telah mengkhusus-
kan buku mengenai hadits ini. Bacalah kata-pengantarnya bagi kitabnya
yang berjudul: Fadhlul Malikil 'Aliy bi Shihhati Hadits: Madinatul IImi
Al

Hal itu ditekankan oleh Ibnu Hajar pada pasal V, bab I dari bukunya:
as-Sawa’iq. -

24 8)
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Murr.?*®) Dan ia menambahkan: Juga dari Abu Ya'la dari
Abu Hurairah; ath-Thabarani dari Ibnu Umar, Malik bin Hu-
wairits, Habsyi bin Junadah, Jarir, Sa’ad bin Abi Waqqash,
Abu Sa’id al-‘Khudri dan Anas. Dan ia menambahkan: Juga
al-Bazzar dari Ibnu Abbas, 'Umarah dan Buraidah.

Dan di antara hal-hal yang menunjukkan bahwa hadits
ini tersebar secara meluas, ialah apa yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dalam Musnad-nya **°) dari Riyah bin Harits,
melalui dua saluran; katanya: ’’Sekelompok orang men-
datangi Ali seraya mengucapkan: “assalamu alaika ya Amirul
Mu’minin!” Ali bertanya: ’Siapakah kalian?” ”’Kami adalah
maula-maula tuan”, jawab mereka.*) Imam Ali bertanya
lagi: Bagaimana aku kamu anggap sebagai maula kalian,
sedangkan kalian adalah orang-orang Arab?”. “Kami”,
— jawab mereka — telah mendengar Rasulullah saw. ber-
sabda pada peristiwa Ghadir Khumm: Barangsiapa yang
mengakui aku sebagai maulanya, maka ini (Ali) adalah maula-
nya juga!”. Berkata Riyah (perawi hadits ini): "Ketika
mereka pergi, akupun ikut bersama mereka dan menanyakan
tentang orang-orang ini, siapakah mereka? Dan aku mendapat
jawaban bahwa mereka itu sekelompok yang berasal dari
kaum Anshar, di antaranya Abu Ayyub al-Anshari”.

Juga di antara hal yang menunjukkan hadits itu bersifat
mutawatir, apa yang disebutkan oleh Abu Ishaq ats-Tsa’labi
dalam buku tafsirnya al-Kabsr, ketika ia menafsirkan surat

249y Dan telah dirawikan pula dari hadits Ibnu Abbas di halaman 131, juz I
dari kitab Musnadnya, Dan dari Barra’, halaman 281, juz VI.

250y Baca kitab Musnad Ahmad, juz V halaman 419,

") Kita telah sama-sarmna mengetahui bahwa di antara arti kata: wali atau
maula ialah pelindung, pecinta, kawan karib, pengikut, budak yang telah
dimerdekakan atau juga bekas pemiliknya... dan sebagainya. Selain dari
itu, istilah mawali (maula-maula) juga digunakan — khususnya pada abad-
abad permulaan Islam untuk membedakan antara bangsa Arab dengan
bangsa-bangsa lainnya dari negeri-negeri yang telah ditaklukkan oleh pa-
sukan Islam. Dan arti inilah yang mungkin dimaksudkan oleh Imam Ali
dalam peristiwa di atas (pent.)
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al-Ma’arij, dengan melalui dua sanad yang mu’tabar, bahwa
Rasulullah saw. telah mengumpulkan orang banyak — pada
peristiwa Ghadir Khumm — dan setelah mereka kumpul,
beliau mengangkat lengan Ali dan berkata: ’’Barangsiapa
(mengakui) aku sebagai maulanya, maka Ali adalah maulanya
juga!” Maka tersiarlah berita itu di seluruh penjuru negeri,
sehingga didengar oleh al-Harits bin Nu’man al-Fihri. Ia segera
mendatangi Rasulullah saw. dengan mengendarai ontanya.
Dan setibanya di hadapan beliau, iapun turun dan bertanya
kepada beliau: ”Ya Muhammad, anda telah menyuruh kami
bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, dan bahwa
anda adalah Rasul-Nya. Dan kami menerimanya. Lalu anda
menyuruh kami mengerjakan lima kali sholat sehari; dan
kami menerimanya. Dan anda menyuruh kami menunaikan
zakat; kami juga menerimanya. Anda menyuruh kami me-
laksanakan ibadah hajji, dan kami menerimanya.... Namun
anda belum juga merasa puas dengan itu semua, sehingga
mengangkat lengan kemenakan anda (Ali —pent.) dan meng-
utamakannya di atas kami semua! Dan andapun berkata:
“Barangsiapa yang mengakui aku sebagai maulanya, maka
Ali adalah maulanya juga!”. "’Apakah ini dari anda sendiri
ataukah dari Allah?”’ Rasulullah saw. menjawab: ”Demi Allah
Yang tiada Tuhan melainkan Dia, sungguh ini adalah ketentu-
an dari Allah ’Azza wa Jalla!” Mendengar itu, maka pergilah
al-Harits menuju ontanya seraya berkata sinis: "Wahai Tuhan,
jika apa yang dikatakan Muhammad memang benar; turun-
kanlah hujan batu dari langit atas kami, atau datangkanlah
'azab yang pedih bagi kami!” (Berkata si perawi selanjutnya):
Maka Allah melemparinya dengan batu yang menembus
tubuhnya sehingga ia jatuh terkapar dan mati sebelum men-
capai ontanya. Dan turunlah firman Allah:

A s
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"Seseorang telah meminta kedatangan azab yang menimpa orang-
orang Kkafir, dan tidak seorang pun akan dapat menolaknya...”
(al-Ma’arij : 1-2).

Demikianlah hadits itu dengan lafazh aslinya,?*'), dan
telah diterima oleh banyak sekali tokoh-tokoh ahli hadits dari
kalangan Ahlus Sunnah, tanpa keraguan sedikitpun.?s?)

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 57
25 Muharram 1330 H.

1. Usaha mena’wilkan hadits al-Ghadir.
2. Rangkaian peristiwa yang menyertainya.

1. Membenarkan dan mengakui sahnya (tindakan) para
sahabat (mengalihkan Khilafah dari Ali. —pent.), mengharus-
kan kita mena’wilkan hadits al-Ghadir, baik dengan meng-
anggapnya sebagai hadits mutawatir ataupun bukan. Itulah
sebabnya Ahlus Sunnah mengatakan bahwa kata maula biasa
digunakan untuk berbagai arti dalam Kkaitannya dengan
beberapa ayat al-Qur’an. Adakalanya ia berarti yang paling
pantas, seperti dalam firman Allah yang ditujukan pada kaum
kafir: “'Sesunggubnya tempat kediamanmu ialab neraka, dan
itu adalab paling pantas (atau paling tepat) bagimu.” (s. 57:
15). Atau juga berarti: pembela (atau penolong) seperti
dalam firmanNya (s. 47:11):

251) Banyak di antara tokoh-tokoh terkemuka di kalangan Ahlus Sunnah yang
mengutipnya dari ats-Tsa’labi, seperti al-’Allamah asy-Syablanji pada
bagian riway at hidup Ali dalam bukunya: Nurul Abshar.

252) Bacalah apa yang ditulis oleh al-Halabi dalam kitab Sirgh-nya ketika
meriwayatkan tentang Hajji Wada’; anda akan menjumpai hadits ini pada
akhir halaman 214, jilid III, dari kitab itu.
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”Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah penolong

orang-orang yang beriman, dan karena sesungguhnya orang-orang
kafir itu tiada mempunyai penolong.”

Atau juga berarti ahli-waris seperti dalam firmanNya (s.4:33):
25 7+%7 PR NP d; P

i ool 2 Vgallas
O35y Ab’ 2 56 Qfaatias ;}4-99
(ﬁ‘ 1 sl )
"Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu

bapak dan karib kerabat; Kami jadikan ahli-ahli warisnya.”

Atau berarti ashabah (keluarga yang dekat) seperti
dalam firmanNya (s. 19:5):

~ Pl A »
s liaeie N3
(&t pmr) - BLI e Bl i
“Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap keluargaku sepening-
galku.”

Atau berarti kawan karib seperti dalam firman-Nya
(s. 44:41):

CHIERDR A i 4 grd

”... yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat
kepada karibnya.”

Begitu pula kata wali, adakalanya digunakan untuk
menyebut tentang seseorang yang lebih berhak dan lebih
patut untuk bertindak demi kepentingan orang lain, seperti
dalam contoh ucapan: Si Fulan adalah wali anak yang
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belum dewasa itu. Dan juga ia berarti: pelindung (penolong),
orang yang dicintai.... dan sebagainya.

Oleh karena itu para ahli berkata: Ada kemungkinan
arti hadits tersebut ialah ”... Barangsiapa yang (mengakui
atau menganggap) aku sebagai pelindungnya (atau penolong-
nya), atau kawan Karibnya, atau yang dicintainya..., maka
Ali sedemikian itu pula”.

Makna atau arti seperti itu lebih tepat bagi kehormatan
para salaf (para sahabat terdahulu) yang shaleh, ataupun ke-
pemimpinan (dan pemerintahan) ketiga khalifah yang per-
tama (semoga ridha Allah dilimpahkan atas mereka semua-
nya).

2. Mungkin pula mereka beralasan dengan qarinah (per-
istiwa yang menyertai) hadits tersebut, yaitu ketika sebagian
dari mereka yang ikut bersama Ali di negeri Yaman, telah
merasakan ketegasan sikapnya dalam membela (kepentingan)
Allah, lalu mereka mencela dan mengecamnya. Hal itu me-
nyebabkan Rasulullah saw. berdiri (berpidato) pada peristiwa
al-Ghadir, menyatakan pujian dan penghargaan beliau ter-
hadap pribadi Imam Ali, dan mengumumkan keutamaannya
demi mengingatkan mereka akan kedudukannya yang tinggi,
serta menyanggah ucapan-ucapan mereka yang sentimen
kepadanya.

Petunjuk ke arah itu ialah bahwa beliau — dalam pidato-
nya itu telah menyebutkan keutamaan Ali khususnya, dan
Ahlul Bait pada umumnya, dengan sabda beliau: ~’Kutinggal-
kan bagimu ats-Tsaqalain: Kitab Allah dan ’Itrahku Ahlu -
Baitku”. Seakan-akan itu merupakan wasiat atau pesan ke-
pada mereka agar selalu memelihara kecintaan dan peng-
hormatan yang ditujukan kepada Rasulullah saw. dalam diri
Ali pada khususnya, serta Ahlu-Baitnya pada umumnya.

Itulah sebabnya mereka (para ahli dalam kalangan
Ahlus Sunnah) berkata: Tidak ada dalam pidato beliau itu
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sesuatu yang dapat disimpulkan sebagai pelimpahan jabatan
Khalifah kepada Ali. Dan tidak ada pula di dalamnya sesuatu
dalil atas Imamahnya.”

Wassalam,

(S)

DIALOG NO.58
27 Muharram 1330 H.

1.  Hadits al-Ghadir tidak mungkin bisa dita’wilkan.
2. Alasan ta'wil tersebut, keterlaluan dan menyesatkan.

1. Saya tahu bahwa hati anda sendiri tidak tenteram de-
ngan apa yang anda sebutkan, dan jiwa anda tidak merasa
mantap dengannya. Sebab anda pasti menempatkan Ra-
sulullah saw. pada tempat beliau yang layak bagi: ke-
sempurnaan ke’arifannya, keharusan ’ishmahnya (penjagaan
Allah atasnya dari segala kesalahan), dan kenabiannya yang
mengakhiri semua kenabian. Dan bahwasanya beliau adalah
yang terkemuka di antara orang-orang arif bijaksana dan tiada
yang diucapkan itu menuruti hawa nafsunya, tapi itu tiada
lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya.

Maka sekiranya anda ditanya oleh para filosof ulung
mengenal apa yang terjadi waktu itu di Ghadir Khumm:
Mengapa gerangan Rasulullah saw. menahan beribu-ribu
pengikutnya untuk tidak meneruskan perjalanan? Dihenti-
kannya mereka itu di tengah-tengah teriknya matahari
padang pasir? Dan mengapa beliau bersungguh-sungguh dalam
memanggil kembali yang telah berada di depannya, dan
menunggu bergabungnya mereka yang tertinggal di bela-
kang? Mengapa ia menempatkan mereka semua di padang
terbuka, yang tanpa air dan tanpa tanaman? Dan setelah itu
beliau  berpidato di hadapan mereka semua, atas nama
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Allah SWT; untuk kemudian mereka berpisah; masing-masing
agar menyampaikan kepada yang tidak hadir? Dan mengapa
pula beliau menyebutkan — pada awal pidatonya itu —
tentang akhir hayatnya yang telah mendekat, seperti sabda
beliau: ’Tidak lama lagi akan datang kepadaku utusan
Tuhanku, dan aku harus memenuhi (panggilan-Nya). Dan
aku akan dimintai pertanggungjawaban, begitu pula kamu
semua akan dimintai pertanggungjawaban ?”’

Urusan apakah gerangan yang Rasulullah saw. akan
ditanya tentang penyampaiannya? Dan ummatpun akan
ditanya mengenai ketaatan mereka dalam pelaksanaannya?
Dan mengapa ia bertanya kepada mereka: ’Bukankah kalian
semua bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan Allah; dan bah-
wasanya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya? Dan
bahwa sorga itu haqq, neraka haqq, kematian haqq, begitu
pula kebangkitan setelah mati!? Dan bahwa hari kiamat
pasti datang, tiada sedikitpun keraguan tentang hal itu? Dan
bahwa Allah akan membangkitkan orang-orang yang telah
berada di liang kubur?”’

Mereka yang hadir menjawab: "’Benar — ya Rasulullah—
kami bersaksi!”

Dan mengapa — segera setelah itu — beliau mengangkat
lengan Ali sehingga nampak jelas warna putih ketiaknya; lalu
berkata: “Hai manusia sekalian, sesungguhnya Allah adalah
maulaku, dan aku adalah maula kaum mu’minin.”

Dan mengapa ia menjelaskan kalimat ... Dan aku ada-
lah maula kaum mu’minin”, dengan ucapannya: ”...Dan aku
lebih berhak (atau lebih patut) menjadi wali mereka daripada
diri mereka sendiri”. Dan mengapa— setelah penjelasan itu —
ia menyatakan: ”.... barangsiapa yang (mengakui) aku sebagai
maulanya, maka dia ini adalah maulanya juga! Atau dalam
riwayat lain: Barangsiapayang (mengakui) aku sebagai wali-
nya, maka dia ini adalah walinya juga! Ya Allah, kasihilah
siapa yang memperwalikannya, dan musuhilah siapa yang

266



memusuhinya! Tolonglah siapa yang menolongnya, dan
telantarkanlah siapa yang menelantarkannya!”

Dan mengapa beliau mengkhususkan Ali dengan do’a-
do’a seperti ini, yang tidak laik kecuali bagi para Imam yang
benar, dan para Khalifah yang tulus? Dan mengapa beliau
— sebelum itu — meminta kesaksian mereka, dengan ber-
kata: “"Bukankah aku lebih berhak menjadi wali kamu, lebih
daripada dirimu sendiri?”’ Dan mereka menjawab: “Benar!”
Lalu beliau melanjutkan: “Barangsiapa yang (mengakui) aku
sebagai maulanya, maka Ali adalah maulanya juga!” Atau:
”Barangsiapayang mengakui aku sebagai walinya, maka Ali
adalah walinya juga.”

Dan mengapa beliau menyejajarkan al-’Itrah (Ahlul
Bait) dengan al-Qur’an? Dan menjadikan mereka sebagai
contoh teladan — sampai hari Kiamat — bagi orang-orang
yang mau berfikir? Dan apa yang menyebabkan perhatian
yang begitu besar dari Nabi yang amat bijaksana itu? Dan
kepentingan apa yang membutuhkan segala pendahuluan
seperti itu? Dan sasaran apa yang dituju oleh beliau dalam
peristiwa yang amat penting yang disaksikan oleh sebanyak
orang seperti ini? Dan apa sebetulnya yang diperintahkan
Allah kepada beliau untuk disampaikan, ketika Dia ber-
firman; (ayat 67 s. al-Maidah):
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”Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintah-

kan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan
Allah memeliharamu dari (gangguan) manusia”.
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Dan urusan apa yang memerlukan tekanan yang demi-
kian itu dari Allah, serta dorongan untuk penyampaiannya,
dengan cara yang setegas itu, sehingga hampir-hampir me-
nyerupai ancaman? Dan soal apa yang menyebabkan Nabi
saw. sampai mengkhawatirkan timbulnya fitnah (huru-hara)
bila itu disampaikan? Sehingga beliau membutuhkan jaminan
penjagaan Allah yang khusus dari gangguan kaum munafiqin,
untuk mengumumkannya?

Adakah anda — demi Allah — akan menjawab pertanya-
an-pertanyaan ini dengan menyatakan bahwa Allah SWT
dan Rasul-Nya, semata-mata hanya ingin memberikan ke-
terangan tentang pembelaan Ali ataw pertolongannya bagi
kaum muslimin, atau tentang persahabatannya dengan
mereka; tidak lebih dan tidak kurang?

Kami yakin anda tidak akan sampai hati memberi
jawaban seperti itu! Dan tentunya anda mengetahui bahwa
hal itu tidak layak bagi (keagungan) Allah Tuhan semesta
alam, maupun bagi pemuka para ’arif bijaksana dan penutup
para Rasul dan Nabi saw.

Anda tentunya juga tidak mungkin merasa pantas bagi
beliau untuk mencurahkan seluruh perhatiannya dan ke-
sungguhan hatinya, hanya untuk menjelaskan sesuatu yang
sudah jelas, tidak membutuhkan tambahan penjelasan lagi,
baik dari segi perasaan maupun kenyataan. Dan tidak ada
sedikitpun keraguan pada kami, bahwa anda pasti mensuci-
kan segala perbuatan dan ucapan beliau daripada menjadi
sasaran ejekan dan cemoohan para cendekiawan, atau men-
jadi bahan kecaman para cerdik pandai dan pemikir. Bahkan
anda — tidak syak lagi — pasti mengetahui kedudukan ucap-
an dan tindakan beliau yang penuh hikmah dan dijauhkan
dari segala yang tercela, sedangkan Allah SWT telah ber-
firman;
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"Sesungguhnya itu adalah kata-kata (yang diwahyukan kepada)
utusan (Allah) yang mulia, yang memiliki kekuatan, dan mem-
punyai kedudukan tinggi di sisi Allah Pemilik ’Arsy, yang ditaati
di sana lagi dipercaya. Dan sungguh kawanmu itu (Muhammad)
bukanlah sekali-kali orang yang gila”. (s. 81 : 19-22).

Maka adalah suatu yang tidak masuk akal bila sampai
timbul kemungkinan dituduhkan kepadanya bahwa ia men-
jelaskan apa yang sudah jelas sejelasnya, atau menerangkan
sesuatu yang sudah tidak perlu diterangkan lagi. Apalagi jika
untuk itu ia menyampaikan kata-kata pendahuluan yang
sama sekali tidak relevan, dan tidak ada hubungan serta kait-
annya dengan apa yang ingin dijelaskannya itu! Sungguh jauh
Allah dan Rasul-Nya daripada perbuatan serupa itu!

Dan tentunya (semoga dengan anda, Allah memenang-
kan yang haq), anda mengetahui bahwa yang lebih patut
bagi beliau dalam peristiwa yang diliputi cuaca dan suasana
yang demikian berat dan meletihkan, seperti al-Ghadir itu,
ialah pernyataan dan penyampaikan pesannya yang teramat
penting, yaitu penetapan scorang calon penggantinya yang
akan meneruskan pelaksanaan tugasdan kewajibannya, se-
peninggalnya!

Rangkaian keseluruhan kalimat-kalimat beliau, serta
dalildalil penilaian secara akal, mengharuskan adanya ke-
simpulan yang pasti dan tegas setegasnya bahwa tidak ada
sesuatupun yang dimaksudkan beliau — pada waktu itu —
selain dari penetapan Ali sebagai pengemban amanatnya dan
penggantinya sepeninggalnya!

Dengan demikian, maka hadits itu dengan segala rang-
kaian dan petunjuk-petunjuk yang menyertainya, merupakan
suatu nash yang terang tentang kepemimpinan (Khilafah)
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Ali, yang tidak bisa dan tidak boleh dita’wilkan atau dialih-
kan kepada maksud yang lain dari itu. Hal ini sudah jelas
“bagi orang-orang yang mempunyai akal, atau menggunakan
pendengarannya, sedang ia menyaksikannya..”

2. Adapun apa yang disebutkan sebagai qarinah” atau
peristiwa yang menyebabkan Rasulullah saw. mengucapkan
hadits itu, sesungguhnya hanya menunjukkan betapa cerdik-
nya orang-orang tertentu dalam mengada-ada dan menyesat-
kan pendapat umum, serta mencampuradukkan dan mem-
besar-besarkan apa yang sebenarnya tidak ada hubungannya
dengan hadits yang sedang kita bahas ini. Sebab Rasulullah
saw. telah dua kali mengutus Ali ke Yaman. Yang pertama
pada tahun ke delapan setelah Hijrah; dan pada waktu itu
para pengecamnya berkasak-kusuk sekitar pribadi Ali, lalu
mengadukannya kepada Rasulullah saw. sekembali mereka
di Madinah; dan beliaupun menentang dengan keras perbuat-
an mereka??), sehingga tampak kemarahan yang memuncak
di wajahnya; dan menyebabkan mereka tidak berani lagi
mengulangi perbuatan seperti itu! Adapun yang kedua kali-
nya ialah pada tahun ke sepuluh Hijriah; di mana Rasulullah
saw. menyerahkan kepadanya panji (pasukan perang) dan
beliau juga melilitkan sorban baginya dengan tangan beliau
sendiri, seraya berkata: Teruslah berjalan, dan jangan me-
nengok ke belakang!” Dan Ali langsung berangkat dengan
petunjuk beliau, sehingga selesai mengerjakan tugasnya itu,
dan segera menyusul beliau yang telah mulai memasuki
’ibadah hajji Wada’, sambil berihram seperti yang dilakukan
Rasulullah saw. Beliau juga mengikut sertakannya dalam
pelaksanaan qurban yang beliau bawa untuk keperluan
hajjinya itu.

Dan pada peristiwa itu, tidak seorangpun yang berkasak-
kusuk atau menunjukkan kebencian terhadap Ali. Maka

253) Seperti yang telah kami jelaskan dalam Dialog no.36. Silakan membaca-

nya kembali, dan perhatikan catatan kami mengenai peristiwa tersebut.
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bagaimana mungkin dikatakan bahwa hadits tersebut, pe-
nyebabnya ialah adanya kecaman orang terhadap Ali, atau
dimaksudkan untuk membantah apa yang dikatakan mereka
terhadapnya?

Bagaimanapun, tidaklah masuk akal bahwa Rasulullah
saw. akan memuji-muji ’Ali dengan cara yang telah dilakukan-
nya, dari atas mimbar yang berupa tumpukan pelana-pelana
onta yang dibuatkan untuk beliau di Ghadir Khumm; kalau
hanya karena sebab yang disebutkan di atas. Kecuali bila kita
ingin menyatakan bahwa Rasulullah saw. telah bertindak
keterlaluan dan berlebih-lebihan dalam ucapan dan tindakan-
nya serta niat dan tekadnya!? (Semoga Allah melindungi kita
dari pada yang demikian itu!). Hal seperti itu, tentu jauh dan
jauh sekali dari kesucian serta kebijakannya yang sempurna,
sebagaimana difirmankan Allah SWT:
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”Sesungguhnya itu adalah perkataan (wahyu yang diturunkan

kepada) Rasul yang mulia, dan bukannya perkataan seorang

penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Dan bukan
pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil
pelajaran daripadanya. Tapi ia adalah (wahyu yang) diturunkan

dari Tuhan semesta alam.” (s. 69 : 40 —43).

Dan seandainya beliau hanya ingin menjelaskan tentang
keutamaannya, atau menjawab kecaman-kecaman orang yang
membencinya, mungkin beliau hanya akan berkata, misalnya:
”Ini (Ali) saudara sepupuku, menantuku dan ayah dari (anak)
cucuku, yang memimpin keluargaku; maka janganlah kamu
menyakiti hatiku dengan mengusiknya.”” atau ucapan-ucapan
seperti itu yang (cukup) menunjukkan tentang keutamaannya
ataupun ketinggian derajatnya.
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Betapapun juga, rangkaian keseluruhan kata-kata dalam
hadits itu?**), tidak akan menimbulkan suatu kesimpulan
dalam pikiran, kecuali seperti apa yang telah kami sebutkan
di atas. Maka apapun juga yang menjadi penyebab diucapkan-
nya hadits itu, sedikitpun tidak akan berpengaruh, karena
setiap kalimat hanya akan dinilai sesuai dengan pengertian
yang ditimbulkannya dalam pikiran.

Adapun tindakan Nabi s.a.w. menyebut Ahlu-Baitnya
dalam hadits al-Ghadir, justru merupakan penunjang dan
penopang kesimpulan kami ini, dalam mana beliau telah
menyejajarkan mereka  (Ahlul Bait) dengan kepastian al-
Qur’an, dan menjadikan merekasebagai anutan kaum yang
berakal. Itulah sebabnya beliau bersabda: ’Sesungguhnya
aku meninggalkan pada kamu apa yang menghindarkan kamu
dari kesesatan, selama kamu berpegang teguh dengannya,
(yaitu) Kitab Allah dan 'Itrahku, Ahlu-Baitku.”

Beliau berbuat begitu, semata-mata agar um\matnya
mengerti bahwasanya tiada tempat kembali bagi mereka
— sepeninggal Nabi mereka — melainkan dalam (mengikuti)
kedua-duanya, dan tiada sesuatu yang bisa dijadikan pegang-
an yang pasti — setelah beliau wafat — kecuali dengan kedua-
duanya pula.

Dan sudah tentu, disejajarkannya mereka itu dengan al-
Qur’an yang tiada akan bersentuh dengan kebathilan, mem-
beri petunjuk yang pasti tentang kewajiban mengikuti jejak
para Imam dari keluarga suci beliau. Sebab seperti juga hal-
nya kita tidak dibolehkan berpedoman dengan sesuatu kitab
yang hukumnya berlawanan dengan al-Qur’an, begitu pula
tidaklah dibolehkan kita berpegang kepada seorang Imam
yang (penilaian hukumnya) berlawanan dengan para Imam
dari al-Itrah.

254 . ..
s )} Terutama scperti yang telah kami isyaratkan tentang adanya petunjuk-
petunjuk yang menguatkan kesimpulan itu, baik secara aqli (akal) maupun
naqli (dalil-dalil Qur’an dan hadits).
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Dan ucapan Rasulullah saw. bahwa kedua-duanya tidak
akan musnah (atau tidak akan berpisah), sehingga berjumpa
kembali dengan aku di al-Haudh”, menunjukkan bahwa
bumi ini — sepeninggal beliau — tidak akan pernah kosong
dari seorang Imam dari (keturunan) beliau, yang merupakan
padanan Kitab Allah! Dan siapa saja yang memperhatikan
dengan sungguh-sungguh, akan mendapati hadits tersebut
bertujuan menetapkan jabatan khilafah itu hanya dalam
lingkaran paralmam al-’Hrah semata-mata! Hal itu dikuatkan
juga oleh riwayat Imam Ahmad dalam Musnadnya®s),
dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: ""Telah bersabda Rasulullah
saw.: “kutinggalkan bagi kamu dua khalifah (pengganti):
Kitab Allah, tali penghubung yang terentang dari langit ke
bumi, dan ’Itrahku, Ahlu-Baitku. Keduanya tidak akan
berpisah sampai menghadap aku di al-Haudh!” Dan ini
merupakan nash yang jelas dan pasti tentang ditetapkannya
jabatan khilafah bagi para Imam dari al-Itrah (semoga Allah
melimpahkan kedamaian atas mereka).

Dan anda tentunya mengerti bahwa adanya nash
tentang kewajiban mengikuti al-’Itrah, merupakan nash (pula)
tentang kewajiban mengikuti Ali; sebab beliau adalah Imam
dan pemimpin utama al-Yitrah, tiada seorangpun akan meng-
ingkari atau menolaknya.

Dengan demikian, maka hadits al-Ghadir dan sebangsa-
nya, adakalanya mencakup nash bagi Ali dalam keduduk-
annya sebagal pemuka (atau Imam) al-’lItrah — yang oleh
Allah dan Rasul-Nya telah disejajarkan dengan al-Qur’an —
dan ada kalanya pula bagi kedudukan beliau yang agung,
yang sekaligus juga adalah wali (pemimpin) bagi siapa saja
yang mengakui Rasulullah saw. sebagai walinya.

Wassalam,
(SY)

255)  Bacalah halaman 122, jilid V Musnad Ahmad.
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DIALOG NO.59
28 Muharram 1330 H.

1. Terang-benderangnya kebenaran.
2. Upaya berkelit dari kesimpulan wajar arti hadits ter-
sebut

1. Sungguh tiada pernah kujumpai seorang seperti anda;
begitu lunak dalam tutur katanya, tapi sekaligus amat kuat
dalam berargumentasi! Kini kebenaran telah tampak secara
terang benderang, dengan apa yang telah anda sebutkan. Dan
tiada lagi kebimbangan yang masih tersisa, setelah datangnya
keyakinan. Dan kamipun telah merasa mantap bahwa yang
dimaksud dengan kata wali atau maula dalam hadits al-
Ghadir, ialah yang paling utama atau yang paling berhak
menjadi wali kaum muslimin.

Dan andaikata yang dimaksud itu ialah pembela (atau
penolong) dan sebagainya, tidak seorangpun akan meminta
kedatangan azab yang menimpa orang-orang kafir. (Baca
kembali kisah tentang diturunkannya ayat pertama dari
surat al-Ma’arij ini, dalam akhir Dialog no.56 yang baru lalu
—pent.).

Dengan demikian, pendapat anda mengenai arti kata
maula, sungguh tepat dan dapat diterima sepenuhnya.

2. Namun apa salahnya sekiranya anda mau memuaskan
diri dengan menerima dari kami penafsiran hadits tersebut
sesuai yang telah disebutkan oleh sejumlah ulama (Ahlus-
Sunnah) seperti al-Imam Ibnu Hajar dalam bukunya: as-
Sawa’iq dan al-Halabi dalam Sirab-nya, yang kesemuanya
menyatakan: “Jika kami bersedia menerimanya (penafsiran
hadits tersebut) sebagai: yang paling berhak menerima
jabatan Imamah, maka yang dimaksud ialah. Imamah
(kepemimpinan) di masa mendatang. Sebab — jika
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tidak — maka ia (Ali) adalah Imam (kaum muslimin), pada-
- hal waktu itu, Nabi saw. masih ada. Sebaliknya, bila kita
memilih arti: pada masa mendatang, maka seakan-akan yang
dimaksud oleh hadits itu ialah: "(Ali adalah orang yang
paling patut atau paling berhak menjadi pemimpin kaum
muslimin) nanti ketika ia dibai’at oleh mereka.....”

Dengan demikian, hal itu tidak berlawanan dengan
kenyataan pengangkatan ketiga orang Imam (Khalifah) yang
lebih dahulu daripadanya.

Dan dengan itu pula, akan tetap terpelihara kehormatan
para salaf yang baik-baik (semoga ridha Allah atas mereka
semuanya)!

Wassalam,

(S)

DIALOG NO.60
30 Muharram 1330 H.

—  Menyanggah upaya yang berbelit-belit dalam penafsiran.

Semoga dengan anda Allah memenangkan yang haqq!

Anda telah menyarankan agar kami memuaskan diri
dengan (penafsiran) yang menyatakan bahwa yang dimaksud-
kan oleh hadits tersebut ialah: "Ali adalah tokoh paling
utama untuk jabatan Imamah pada saat kaum muslimin mem-
bai’atnya untuk itu”. Maka dengan demikian kelebihan (ke-
utamaan)nya seperti yang ditetapkan baginya pada peristiwa
al-Ghadir tidak segera, tapi untuk waktu mendatang. Atau
dengan kalimat lain, kelebihannya itu dicapai dengan ke-
kuatan (usaha) dan bukan dalam kenyataannya yang wajar,
supaya hal tersebut tidak berlawanan dengan kenyataan
adanya ketiga khalifah yang memegang jabatan itu sebelum-
nya!

275



Maka kamipun ingin menujukan himbauan pada anda,
demi kebenaran yang pasti, keadilan yang terhormat, dan ke-
bajikan yang wajar: “Apakah anda mampu memuaskan diri
anda sendiri dengan saran seperti yang anda kemukakan, se-
hingga kami juga berbuat seperti yang anda perbuat, dan
mengerjakan apa yang anda kerjakan?! Dan apakah anda akan
rela bila orang memberitakan bahwa pemahaman seperti ini
berasal dan bersumber dari diri anda, sehingga kamipun akan
mengikuti jejak anda, dan mencontoh teladan anda?!”

Pasti anda tidak akan rela dan tidak pula merasa puas.
Dan kamipun yakin bahwa anda sendiri akan merasa ter-
heran-heran melihat betapa orang telah memaksakan pe-
mahaman seperti ini, yang samasekali tidak ditunjukkan oleh
rangkaian kata-kata hadits ini, tidak sesuai dengan kearifan
Nabi saw., serta kemampuannya yang tinggi dalam menyusun
kalimat-kalimat yang indah, atau dengan sesuatu dari tindak-
an-tindakan beliau yang agung dan ucapan-ucapannya yang
tegas dalam peristiwa al-Ghadir; ataupun dengan peristiwa-
peristiwa yang menyertai dan melatarbelakanginya sebagai-
mana telah kami kemukakan, maupun seperti apa yang di-
fahami oleh al-Harits bin Nu’man al-Fihri ketika sampai
kepadanya hadits tersebut, yang kemudian ternyata dibenar-
kan oleh Allah dan RasulNya serta para sahabat semuanya.

Tambahan lagi, pengertian tentang kelebih-utamaan
yang tertunda sampai suatu masa mendatang tidak bisa
disesuaikan dengan makna yang dikandung hadits itu secara
umum, sebab dengan begitu kepemimpinan (kewalian) Ali
tidak berlaku atas diri ketiga Khalifah sebelumnya, dan tidak
pula atas diri kaum muslimin yang telah meninggal dunia
pada masa pemerintahan ketiganya, seperti yang tentu anda
maklum. Dan ini jelas bertentangan dengan apa yang telah
ditetapkan oleh Rasulullah saw. ketika beliau bersabda:
”Bukankah diriku ini lebili utama (atau lebih berhak) men-
jadi wali kaum mu’minin daripada mereka sendiri?”’ Dan
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orang banyakpun menjawab: Benar!” Lalu beliau melanjut-
kan: >’Barangsiapa yang mengakui aku sebagai maulanya
(yang dimaksud tentunya maula bagi semua kaum muslimin
satu persatu tanpa kecuali), maka Ali adalah maulanya juga.”
(Tanpa sesuatu pengecualian, seperti yang anda lihat).

Dan Abu Bakar serta Umar — setelah itu — berkata
kepada Ali**®): “Anda kini, hai putera Abu Thalib — telah
menjadi maula setiap mu’'min dan mu’minah!”’ Maka dengan
itu keduanya telah menjelaskan bahwa Ali adalah maula bagi
setiap mu'min dan mu'minah secara keseluruhan, tanpa
sesuatu pengecualian, semenjak sore hari peristiwa al-Ghadir
1tu.

Dan pernah disampaikan pada Umar*7): "Anda mem-
perlakukan Ali dengan perlakuan yang tidak anda berikan
kepada orang selain dia di antara sahabat Nabi saw.” Jawab
Umar: "la adalah maulaku.”

Begitulah Umar menyebutnya - secara terus terang —
dengan sebutan sebagai maulanya, padahal ketika itu Ali
belum dibai’at menjadi Khalifah. Hal ini menunjukkan bahwa
ia adalah maula Umar, dan tentunya juga maula setiap
mu’min dan mu’minah. — pada saat itu — dan bukannya di
saat-saat mendatang; atau dengan kata lain, segera semenjak
saat Rasulullah saw. mengumumkannya pada hari al-Ghadir.

Pernah pula terjadi, dua orang Arab Badui bertengkar
dan mengadukan persoalan mereka kepada Umar, maka
Umarpun minta dari Ali agar memutuskan peradilan bagi
mereka. Tapi seorang di antara mereka berkata secara sinis:

256) Seperti yang diberitakan oleh ad-Daruqutni, yang tercantum pada pasal
V, bab I dari kitab Ibnu Hajar: as-Sawa’ig (halaman 26). Dan juga telah
dirawikan oleh banyak di antara ahli hadits, dengan sanad-sanad mereka.
Ahmad juga merawikan ucapan seperti ini dari Umar dalam hadits (riwa-
yat) Barra’ bin *Azib, pada halaman 281, juz IV dari kitabnya: al-Musnad.
Dan telah kami sebutkan pula pada Dialog no.54 dalam kitab ini.

257y Seperti yang dirawikan oleh ad-Daruqutni, di halaman 36, kitab as-Sawa iq

al-Muhriqah, karangan Ibnu Hajar,
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”Orang inikah yang akan mengadili antara kami?!” Men-
dengar itu, Umar segera meloncat dengan garangnya?*®), dan
memegang leher baju orang itu seraya berkata: “Celaka
engkau; tidakkah engkau mengetahui siapa dia? la adalah
maulamu dan maula setiap mu’min, Dan siapa saja yang tidak
mengakuinya sebagai maulanya, ia bukan seorang mu’min!”

Dan masih banyak lagi berita-berita seperti ini. Dan
tentunya anda — semoga dengan anda Allah memenangkan
yang haqq —, benar-benar mengetahui, seandainya falsafah
Ibnu Hajar dan pengikut-pengikutnya, tentang hadits
al-Ghadir ini dibenarkan, maka seakan-akan Rasulullah saw.
telah bertindak dan berlaku seperti orang yang bermain-main
tak keruan — semoga Allah menjauhkan kita daripada
menuduhkan yang demikian itu pada beliau — atau sebagai
seorang yang meracau dalam ucapan-ucapannya, dan tentunya
hal seperti itu adalah jauh sejauh-jauhnya dari kenyataan!

Sebab — jika kita membenarkan falsafah mereka itu —,
maka beliau pada saat-saat yang sepenting dan seserius seperti
pada saat kejadian itu, tidak mempunyai tujuan lain kecuali
menjelaskan bahwa Ali — setelah ia dibai’at kelak sebagai
khalifah —, akan menjadi orang yang paling utama (atau
paling berhak) untuk jabatan itu!?

Pemahaman dan pengertian seperti ini sudah barang
tentu tidak mungkin diterima oleh orang-orang bodoh, apa-
lagi kaum cerdik cendekiawan! Sebab — menurut faham
itu — Ali jadinya tidak mempunyai keistimewaan apapun
atas orang selain dia, dan tidak memiliki kekhususan apapun
atas setiap muslim yang manapun! Sebab setiap orang yang
baginya telah dilangsungkan bai’at atau pengukuhan sebagai
Khalifah, maka ia — menurut mereka — dengan sendirinya
akan menjadi orang yang paling utama (paling berhak) untuk

258) Dirawikan oleh ad-Daruqutni, seperti tersebut dalam as-Sawa’ig karangan
Ibnu Hajar, akhir bab ke 11.
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itul Maka atas dasar itu, Ali dan semua para sahabat dan
kaum muslimin dalam hal ini adalah sama rata!

Kalau begitu, keutamaan apakah gerangan yang ingin di-
istimewakan oleh Nabi saw. bagi pribadi Ali di antara para
sahabat lainnya — pada peristiwa itu — andaikata falsafah
mereka itu diikuti, wahai kaum muslimin???

Adapun argumen orang-orang tertentu yang menyatakan
bahwa seandainya kelebih-utamaan Ali bagi jabatan Imamah
itu bukannya untuk masa mendatang, niscaya akan me-
nyebabkan adanya dua orang Imam sekaligus dalam satu
masa yang bersamaan, yaitu Ali disamping Rasulullahsaw.;
maka pada hakekatnya (argumen seperti ini) hanyalah suatu
usaha penyesatan dan pemutar-balikan yang aneh dan meng-
herankan. Seakan-akan mereka dengan sengaja ingin melupa-
kan kebiasaan berwasiat yang selalu dilakukan oleh para
Nabi, Khalifah, Raja, dan semua pemimpin, kepada orang-
orang yang akan menjadi pengganti mereka. Atau mungkin
juga usaha mereka ini, merupakan suatu bentuk sikap pura-
pura tidak.tahu tentang adanya sabda Rasulullah saw. (yang
ditujukan kepada Ali): ”Engkau di sisiku seperti (kedudukan)
Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada lagi seorang Nabi
setelah aku.” Atau sabda Nabi saw. pada peristiwa ketika
turunnya ayat yang memerintahkan beliau agar memberi
peringatan kepada keluarganya: “Dan berilab " peringatan
kepada keluargamu yang terdekat.” (s.26:214), pada hari
mana beliau berkata kepada mereka: ”..... Dengarlah kata-
katanya, dan taatlah kepadanya (Ali)....” dan hadits-hadits
lainnya yang serupa dengan itu! *)

Bagaimanapun, seandainya diterima juga pendapat
bahwa kelebih-utamaan Ali untuk jabatan Imamabh itu, tidak
mungkin berlaku di masa hidup Nabi saw., maka hal itu se-
harusnya berlaku segera setelah beliau wafat, tanpa suatu

*) Telah disebutkan peristiwa yang berkenaan dengan turunnya ayat ini,
dalam Dialbg no.20, buku ini —pent.
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pembatas waktu, sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan
dan diakui oleh semua para ahli, yaitu: ”Jika tidak mungkin
mewujudkan sesuatu secara sempurna, tepat dan persis se-
perti lafazh (dalam dalil) yang berhubungan dengannya, maka
hal itu harus dialihkan kepada makna yang paling dekat
dengan (dalil) itu; seperti yang tentu anda ketahui!

Adapur: kehormatan para salaf yang shaleh, akan tetap
terjaga dengan baik, tanpa ta’'wil atau penyimpangan arti
seperti ini, sebagaimana akan kami jelaskan kelak, bila masih
dianggap perlu.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO.61
1 Shafar 1330 H.

—  Mengharapkan nash-nash yang diriwayatkan melalui
saluran-saluran Syi’ah.

Jika kehormatan para salaf yang shaleh tetap terjaga
dengan baik, maka tak ada salahnya menerima sebagian dari
apa yang anda kemukakan tentang hadits-hadits yang di-
khususkan bagi Imam Ali, baik hadits al-Ghadir ataupun yang
lainnya. Dan tak ada alasan untuk mena’wilkannya.

Dan mungkin anda mengetahui hadits-hadits lainnya
mengenai hal ini, yang tidak dikenal oleh Ahlus Sunnah.
Maka kami mohon anda menyajikannya untuk pengetahuan
kami.

Wassalam,

S
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DIALOG NO.62
2 Shafar 1330 H.

— 40 nash (hadits).

Benar, di kalangan kami ada nash-nash yang tidak di-
kenal oleh Ahlus Sunnah, diriwayatkan secara mutawatir
melalui saluran al-’Itrah (keluarga suci Nabi saw.); di bawah
ini akan kami bacakan 40 hadits di antaranya 2%°):

1. Telah diriwayatkan oleh ash-Shaduq Muhammad bin Ali
bin Husain bin Musa bin Babawaih al-Qummi dalam kitab-
nya: lkmaluddin wa Itmamun Ni'mab, dengan bersanadkan
Abdur Rahman bin Samurah dari suatu hadits yang berasal
dari Rasulullah saw., disebutkan antara lain: "Hai (Abdur
Rahman) bin Samurah, bila hawa nafsu (ambisi) manusia
telah saling bertentangan, dan pendapat-pendapat telah saling
berlawanan, maka teguhkanlah hatimu dalam mengikut Ali
bin' Abi Thalib, sebab dialah Imam ummatku, dan Khalifah-
ku atas mereka, sepeninggalku.”

259) Kami telah memilih jumlah ini, mengingat apa yang diriwayatkan pada
kami, dari masing-masing Amirul Mu’minin Ali bin Abi Thalib, dan
Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Umar, Abu'Sa’id
al-Khudri, Abu Darda’, Abu Hurairah, Anas bin Malik, dan Mu’adz bin
Jabal, dari berbagai saluran, bahwa Rasulullah saw. telah bersabda:
“Barangsiapa yang mengajarkan (menghafal/memelihara) bagi ummatku
sebanyak 40 hadits yang bersangkutan dengan urusan agama mereka, nis-
caya Allah akan membangkitkannya — pada hari qiamat — dalam ke-
lompok fuqaha dan ulama.” Dalam riwayat lainnya: *’Ia dibangkitkan oleh
Allah, sebagai seorang ulama yang mengerti tentang agamanya.” Dan dalam
riwayat Abu Darda’: ... maka aku akan memberinya syafa’at dan kesaksi-
an, pada hari qiamat.” Dan dalam riwayat: Ibnu Mas’ud: ».... Akan diseru-
kan padanya: Masuklah ke dalam sorga dari pintu manapun yang kau
kehendaki!” Dan dalam riwayat Ibnu Umar: ».... ia akan dibangkitkan
dalam kelompok para syuhada.” Dan kami cukup merasa puas dengan
(mendengar) ucapan beliau: Semoga Allah menjadikan berseri-seri wajah
seseorang yang mendengar ucapanku, lalu diingatnya, kemudian disampai-
kannya sebagaimana ia telah mendengamnya.
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2. Telah diriwayatkan oleh ash-Shaduq dalam kitab al-Tk-
mal, dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: bahwa Rasulullah
saw. telah bersabda: “Sesungguhnya Allah SWT telah me-
nujukan pandangan-Nya ke arah penghuni bumi, dan Dia
telah memilih aku sebagai Nabi, lalu Dia menujukan pandang-
an-Nya sekali lagi, dan memilih Ali serta menjadikannya
Imam, dan memerintahkan aku agar mengangkatnya sebagai
saudaraku, waliku, wasiyku khalifahku serta wazirku.” (al-
Hadits).

3. Telah dirawikan oleh ash-Shaduq — juga dalam kitab
al-Tkmal dengan sanadnya sampai kepada al-Imam ash-Shadiq
dari ayahnya, dan ayah-ayahnya seterusnya (’alaihimus
salam ), bahwa Rasulullah saw. telah bersabda: "Telah di-
sampaikan kepadaku oleh Jibril, bahwa Allah Tuhan Yang
Maha Perkasa lagi Maha Agung telah berfirman: “’Barangsiapa
yang mengetahui (meyakini) bahwa tiada tuhan melainkan,
Aku sendiri, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan
RasulKU, dan bahwa Ali bin Abi Thalib adalah KhalifahKu,
dan bahwa Imam-Imam dari anak-cucunya adalah hujjah-
hujjahKu (pembawa suara kebenaran Allah), maka akan
Kumasukkan ia ke dalam sorgaKu dengan RahmatKu.”
(al-Hadits).

4. Telah dirawikan oleh ash-Shaduq — juga dalam al-

Ikmal — dengan sanadnya sampai kepada al-Imam ash-
Shadiq, dari ayahnya, dari datuknya ia berkata: "Telah ber-
sabda Rasulullah saw.: "Para Imam — sepeninggalku —

(sejumlah) 12 orang. Yang pertama: Ali, dan yang terakhir
di antara mereka ialah al-Qa-im (al-Mahdi al-Muntadzar
— pent.). Mereka adalah Khalifah-Khalifahku dan washiy-
washiyku.” (al-Hadits).

5. Telah dirawikan oleh ash-Shadugq, juga dalam al-Tkmal,
dengan sanad sampai kepada al-Ashbagh bin Nubatah, kata-
nya : “Pada suatu hari Amirul Mu’minin Ali bin Abi Thalib
keluar menemui kami sambil menggandeng puteranya : al-

282



Hasan, dan ia berkata : ”Rasulullah saw. pada suatu hari telah
keluar menemui kami, tangannya menggandeng tanganku se-
perti ini, dan beliau berkata : ’Yang paling utama dan paling
terkemuka di antara manusia — setelah aku — , ialah saudara-
ku ini. Ia adalah Imam bagi setiap muslim, Amir (pemimpin)
bagi setiap mu’min, setelah aku wafat”. (al-Hadits).

6. Telah dirawikan oleh ash-Shaduq dalam al-Tkmal,
dengan sanadnya sampai kepada al-Imam ar-Ridha dari ayah-
datuknya terus sampai kepada Rasulullah saw., katanya :
“Barangsiapa yang ingin berpegang teguh pada agamaku, dan
menumpang bahtera keselamatan — sepeninggalku — , maka
hendaknya ia mengikuti jejak Ali bin Abi Thalib, sebab ia
adalah washiy (pemegang wasiat)ku dan khalifahku atas um-
matku, pada masa hidupku dan setelah wafatku”’. (al-Hadits)

7. Telah dirawikan oleh ash-Shaduq dalam al-Tkmal,
dengan sanadnya sampai kepada al-Imam ar-Ridha, dari
ayahnya, dari datuknya, sampai kepada Rasulullah saw., dari
sebuah hadits, sabda beliau : ” . ... Dan aku-serta Ali adalah
(seumpama) ayah-ayah ummat ini. Barangsiapa yang meng-
akui (hak) kami, maka ia mengakui Allah, dan barangsiapa
yang mengingkari kami, maka ia mengingkari Allah ’Azza wa
Jalla. Dan daripada keturunan Ali, dua orang merupakan
cucu-cucu ummatku, dan (keduanya ialah) pemuka para
pemuda sorga, yaitu al-Hasan dan al-Husain. Dan daripada
cucu-cucu al-Husain (ada) 9 orang, yang ketaatan kepada
mereka sama seperti ketaatan kepadaku, dan menentang
mereka sama seperti menentang aku. Yang kesembilan di
antara mereka ialah Qa-im dan Mahdi mereka”

8. Telah diberitakan oleh ash-Shaduq dalam al-Tkmal,
dengan sanadnya sampai kepada al-Imam al-Hasan al-’Askari,
dari ayahnya dan datuk-datuknya sampai kepada Rasulullah
saw., dalam suatu hadits, beliau bersabda di dalamnya : ""Hai
Ibnu Mas’ud, Ali bin Abi Thalib adalah Imam kalian se-
peninggalku, dan Khalifahku di antara kalian”. (al-Hadits).
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9. Telah diberitakan oleh ash-Shaduq dalam al-Tkmal,
dengan sanadnya dari Salman, katanya : *’Pada suatu hari aku
masuk menemui Rasulullah saw. ; beliau sedang memangku
al-Husain dan menciumi mulutnya seraya berkata : ”Engkau
adalah sayyid (pemuka yang dimuliakan) bin sayyid, Imam
bin Imam, saudara seorang Imam, dan ayah dari para Imam.
Dan engkau adalah hujjah (pembawa suara kebenaran) Allah,
putera seorang hujjah-Nya, dan ayah dari para hujjah yang
berjumlah sembilan orang, yang berasal dari sulbimu. Yang
kesembilan di antara mereka ialah al-Qa-im(al-Mahdi)”’.

10. Telah dirawikan oleh ash-Shaduq dalam al-Tkmal, de-
ngan sanadnya sampai kepada Salman pula, dari Rasulullah
saw., dari suatu hadits beliau yang panjang, di antaranya di-
sebutkan sabda beliau : “Hai Fathimah, tidakkah engkau
ketahui bahwa kita — Ahlul Bait — telah dipilihkan Allah bagi
kita (kehidupan) akhifat di atas (kehidupan) dunia. Dan
bahwasanya Allah telah menujukan pandangan-Nya ke arah
penghuni bumi, lalu Dia memilih aku di antara makhlug-Nya;
kemudian Dia menujukan pandangan-Nya untuk kedua kali-
nya, dan memilih suamimu. Dan mewahyukan kepadaku agar
aku mengawinkannya dengan kau, dan agar aku menjadikan-
nya wali dan wazirku, dan kuangkat ia menjadi khalifahku di
antara ummatku. Maka ayahmu adalah yang paling utama di
antara para Nabi, dan suamimu adalah yang terutama di
antara para washiy, dan engkau adalah yang pertama me-
nyusul aku (di antara keluarga beliau — pent).’

11. Telah diberitakan oleh ash-Shaduq dalam al-Ikmal, dari
suatu hadits yang panjang, disebutkan di dalamnya mengenai
berkumpulnya lebih dari 200 orang dari kaum Muhajirin dan
Anshar di masjid, pada masa pemerintahan Utsman; mereka
bersama-sama mempelajari ilmu pengetahuan agama, lalu
mereka saling membanggakan diri, sedangkan Ali tetap ber-
diam diri. Merekapun bertanya kepadanya : ’Hai Abul Hasan
(panggilan Ali — pent.), apa yang menahan anda berbicara?”

284



Maka Ali mengingatkan mereka akan sabda Rasulullah saw.:
”’Ali adalah saudaraku, wazirku, warisku, pengemban wasiatku,
khalifahku atas ummatku, dan wali setiap mu’min — se-
peninggalku —. ” Dan merekapun membenarkan ucapan-
nya itu. (al-Hadits).

12. Telah diberitakan oleh ash-Shaduq dalam al-Tkmal, dari
masing-masing Abdullah bin Ja'far, al-Hasan, al-Husain,
Abdullah bin Abbas, Umar bin Abu Salamah, Usamah bin
Zaid, Salman, Abu Dzarr dan al-Miqdad; mereka semuanya
berkata : "Kami mendengar Rasulullah saw. bersabda : ”Aku
lebih utama (atau lebih berhak) menjadi wali kaum mu’minin
lebih daripada diri mereka sendiri; kemudian (setelah aku),
maka Ali adalah yang paling utama menjadi wali kaum mu’-
minin daripada diri mereka sendiri”. (al-Hadits).

13. Telah diberitakan oleh ash-Shaduq dalam al-Tkmal, dari
Ashbagh bin Nubatah dari Abdullah bin Abbas, katanya :
“Aku dengar Rasulullah saw. bersabda : "Aku beserta Ali,
Hasan, Husain dan sembilan di antara keturunan Husain telah
disucikan (oleh Allah)”. (al-Hadits).

14. Telah diberitakan oleh ash-Shaduq dalam al-Tkmal, dari
’Abayah bin Rab’i, dari Abdullah bin Abbas, katanya : Rasul-
ullah saw. telah bersabda : Aku adalah pemimpin (atau pe-
muka) para Nabi, dan Ali adalah pemuka para washiy”. (al-
Hadits). '

15. Telah diberitakan oleh ash-Shaduq dalam al-Tkmal,
dengan sanadnya dari al-Imam ash-Shadiq, dari ayah-datuk-
nya sampai kepada Rasulullah saw., sabdanya : ”Allah SWT
telah memilihku dari semua para Nabi, dan memilih (dari
keluargaku) : Ali, dan diutamakannya di atas semua para
washiy; dan telah memilih al-Hasan dan al-Husain dari Alj,
dan memilih para washiy dari anak-cucu al-Husain, agar
mereka membersihkan agama ini dari penyelewengan kaum
yang ekstrim, kepalsuan kaum perusak, dan penyimpangan
kaum yang sesat”.
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16. Telah diberitakan oleh ash-Shaduq — juga dalam al-
Ikmal —, dari Ali, katanya : Telah bersabda Rasulullah saw. :
“Para Imam — setelah aku — duabelas orang, yang pertama
di antara mereka ialah engkau, wahai Ali; dan yang terakhir
ialah al-Qa-im (al-Mahdi — pent.), yang akan diberi kekuatan
oleh Allah untuk menaklukkan bumi, baik sebelah Timur
maupun Barat”. **°)

17. Telah diberitakan oleh ash-Shaduq dalam kitabnya : al-
Amali, dari al-Imam ash-Shadiq, -dari ayah dan datuknya
sampai kepada Rasulullah saw., beliau bersabda dalam suatu
hadits : "Ali sebagian dariku, dan aku sebagian dari Alj, ia di-
jadikan dari tanahku, dan ia akan menerangkan bagi manusia
apa-apa yang mereka perselisihkan tentang sunnahku; dan dia
adalah Amirul Mu'minin (pemimpin kaum mu’minin), dan
pemimpin al-ghurrul-muhajjalin (orang-orang yang bersinar
wajahnya di hari kiamat karena bekas air wudhu’ ketika
hidup di dunia — Pent.), dan ia adalah sebaik-baik para
washiy”’,

18. Telah diberitakan oleh ash-Shaduq dalam kitabnya : al-
Amali, dengan sanadnya dari Ali, dari suatu hadits Rasul-
ullah saw. yang panjang, beliau bersabda : "’Sesungguhnya Ali
adalah Amirul Mu’minin dengan penunjukan dari Allah SWT
dari atas ’Arasy-Nya, dan Dia telah mempersaksikan para
Malaikat akan hal itu. Dan bahwa Ali adalah Khalifah Allah
dan hujjah-Nya. Dan bahwa ia adalah Imam kaum muslimin”
(al-Hadits).

19. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam al-Amali, dari Ibnu
Abbas, katanya : Telah bersabda Rasulullah saw. pada suatu
hari : “Hai manusia, telah datang bulan Allah (bulan Ra-
madhan)”. Kemudian beliau menyebutkan beberapa ke-

26o) Hadits ini, dan hadits-hadits sebelumnya tercantum dalam bab yang me-
rawikan tentang nash akan datangnya al-Mahdi, dan bahwa ia adalah yang
ke duabelas di antara para Imam (yaitu bab ke 24 dari kitab fkmaluddin wa
Itmamun Ni’mah, halaman 149 s/d 167).
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utamaan bulan Ramadhan. Dan Ali bertanya : ’Ya Rasulul-
lah, apakah perbuatan yang paling afdhol di bulan ini?”
Beliau menjawab : Menjauhkan diri dari apa yang diharam-
kan Allah”. Lalu beliau menangis, dan Ali bertanya lagi :
"Apa yang menyebabkan anda menangis, ya Rasulullah?”.
Jawab beliau : "Hai Ali, aku menangisi pelanggaran yang di-
lakukan orang atas dirimu di bulan (seperti) ini’’; lalu beliau
melanjutkan sabdanya sehingga beliau berkata : "Hai Alj,
engkau adalah pengemban wasiatku, ayah dari keturunanku,
khalifahku bagi ummatku, pada masa hidupku dan setelah
matiku. Perintahmu adalah perintahku, dan laranganmu ada-
lah laranganku”. (al-Hadits).

20. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam Amali-nya, dari
Ibnu Abbas, katanya : Telah bersabda Rasulullah saw. : "Hai
Ali, engkau adalah khalifahku atas ummatku, dan engkau
bagiku seperti Syits bagi Adam”.

21. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam Amali, dengan
sanadnya dari Abu Dzarr, katanya : Kami bersama Rasulullah
saw., pada suatu hari, di masjid beliau. Dan beliau bersabda :
”Akan datang kepadamu melalui pintu ini, seorang laki-laki;
dia adalah Amirul Mu’'minin dan Imam kaum muslimin”.
Ternyata yang masuk adalah Ali bin Abi Thalib. Dan Rasulul-
lah saw. menerima kedatangannya, lalu menghadapkan wajah-
nya yang mulia ke arah kami, dan bersabda : “Inilah Imam
kalian sepeninggalku”’.

22. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam Amali, dari Jabir bin
Abdullah al-Anshari, katanya : Telah bersabda Rasulullah
saw. : "Ali bin Abi Thalib adalah yang terdahulu masuk
Islam, yang paling luas ilmunya (di antara kaum muslimin
lainnya)” Kemudian beliau melanjutkan : “Dan ia adalah
Imam dan Khalifah setelah aku’. (al-Hadits).

23. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam al-Amali, dengan
sanadnya sampai Abdullah bin Abbas, katanya : Telah ber-
sabda-Rasulullah saw. : ’Hai manusia, adakah seseorang yang
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lebih baik ucapannya daripada Allah? Sesungguhnya Allah
Yang Maha Agung telah memerintahkan agar aku mengangkat
Ali sebagai pemimpin kamu, Imam, Khalifah dan washiy. Dan
agar aku menjadikannya saudaraku, dan wazirku’.(al-Hadits).

24. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam Amali, dengan
sanadnya dari Abu ’lyasy, katanya : Rasulullah saw. telah
berpidato dari atas mimbarnya, antaralain: ... ... .. Dan
sesungguhnya saudara sepupuku: Ali adalah saudaraku,
wazirku, khalifahku, dan yang menyampaikan atas namaku’’.

25. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam Amali, dengan
sanadnya sampai kepada Amirul Mu’minin (Ali), katanya :
Rasulullah saw. berpidato di hadapan kami, pada suatu hari;
sabdanya : "Hai manusia, telah datang bulan Allah”. (ke-
mudian beliau menyebut-nyebut keutamaan bulan Ra-
madhan). Dan Ali bertanya : "Ya Rasulullah, 'amal apakah
yang paling baik di bulan Ramadhan?”. Jawab beliau :
”Menghindarkan diri daripada melanggar larangan Allah!”.
Lalu beliau menangis, dan Ali bertanya lagi : “Apa sebab
Rasulullah menangis?”. Beliaupun bersabda : “Hai Ali, aku
menangis karena apa yang (akan) diperbuat orang terhadap
dirimu di bulan (seperti)ini .......... ” ; dan selanjutnya
beliau bersabda : “Hai Ali, engkau adalah pemegang wasiat-
ku, ayah keturunanku, khalifahku atas ummatku, pada masa
hidupku dan setelah matiku. Perintahmu adalah perintahku,
dan laranganmu adalah laranganku”. (al-Hadits).

26. Diberitakan pula oleh ash-Shaduq dalam Amali, dari Ali
as. katanya : Telah bersabda Rasulullah saw. : "Hai Alj,
engkau adalah saudaraku, dan aku adalah saudaramu. Aku
yang terpilih (al-Mushtafa) untuk jabatan Nubuwwah; dan
engkau yang terpilih (al-Mujtaba) untuk jabatan Imamah.
Aku yang mendapatkan kehormatan tanzil (penurunan
wahyu al-Qur’an); dan engkau mendapatkan kehormatan
ta’wil (penafsiran al-Qur’an). Engkau adalah bapak ummat
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ini. Hai Ali, engkau adalah pengemban wasiatku, khalifahku,
wazirku, warisku, dan ayah puteraku (cucuku)”. (al-Hadits),

27. Diberitakan oleh ash-Shaduq, juga dalam Amali, dari
Ibnu Abbas, katanya : Telah bersabda Rasulullah saw. pada
suatu hari di masjid Quba’, pada waktu kaum Anshar sedang
berkumpul: "’Hai Ali, engkau adalah saudaraku, dan aku ada-
lah saudaramu, dan engkau adalah pemegang wasiatku,
khalifahku, Imam ummatku sepeninggalku. Allah mengasihi
siapa yang memperwalikan engkau, dan memusuhi siapa yang
memusuhi engkau”.

28. Diberitakan oleh ash-Shadugq, juga dalam Amali, dari
Ummu Salamah, bahwa Rasulullah saw. telah bersabda dalam
suatu hadits yang panjang antara lain berisi sabda beliau :
Hai Ummu Salamah, dengarlah dan saksikanlah! Ini (Ali bin
Abi Thalib) adalah washiyku, khalifahku sepeninggalku, yang
akan mengadili musuh-musuhku, dan yang mempertahankan
Haudb”.

29. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam Amali, dengan
sanadnya sampai Salman al-Farisi, katanya : “Aku dengar
Rasulullah saw. bersabda : "Hai kaum Muhajirin dan Anshar,
inginkah kalian kutunjukkan bagimu sesuatu yang apabila
kamu berpegang teguh padanya, kalian tidak akan sesat se-
peninggalku selama-lamanya . ?”’. Mereka menjawab : "Tentu
ya Rasulullah!”. Lalu beliau melanjutkan : "Inilah Alj,
saudaraku, dan pemegang wasiatku, wazirku, warisku, dan
khalifahku. Ia adalah Imam kamu, cintailah dia demi kecinta-
anmu kepadaku, dan hormatilah dia demi penghormatanmu
padaku. Sebab Jibril menyuruhku mengatakannya kepada-

?

mu-..

30. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam Amali, dengan
sanadnya sampai kepada Zaid bin Argam, katanya : Telah
bersabda Rasulullah saw. : ”Inginkah kalian aku tunjukkan
bagimu sesuatu yang jika kamu berpegang teguh padanya,
kamu tidak akan binasa dan tidak akan sesat ?”. (Dan beliau
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melanjutkan) : "Sesungguhnya, Ali bin Abi Thalib adalah
Imam kamu, dan wali kamu, dukunglah (tindakannya),
ikhlaslah kepadanya, dan percayalah kepadanya; sebab
Jibril telah menyuruhku mengatakan ini kepadamu.

31. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam Amali, dari Ibnu
Abbas, dari suatu hadits di mana Rasulullah saw. telah ber-
sabda : Hai Ali, engkau adalah Imam ummatku, dan
khalifahku atas mereka, sepeninggalku’’,

32. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam Amali, juga dari
Abdullah bin Abbas, katanya : Telah bersabda Rasulullah
saw. : ""Sesungguhnya Allah SWT telah mewahyukan kepada-
ku, bahwa Dia akan menetapkan seorang saudara, waris,
khalifah dan pemegang wasiatku atas ummatku. Lalu aku ber-
tanya : Wahai Tuhanku, siapakah dia ? Maka Allah mewahyu-
kan kepadaku: Itulah dia, orang yang Aku mencintainya, dan
dia mencintaiKu pula’ dan seterusnya, sampai Dia menjelas-
kannya bagiku, yaitu Ali bin Abi Thalib!”.

33. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam Amali, dari al-Imam
ash-Shadiq dari ayah dan datuk-datuknya sampai kepada
Rasulullah saw., bahwa beliau telah bersabda : Ketika aku
diisra’kan (diperjalankan oleh Allah di malam Isro’), Tuhanku
telah berpesan kepadaku mengenai diri Ali; bahwa ia adalah
Imam kaum muttaqin, pemimpin al-ghurrul muhajjalin, dan
tokoh pusat kaum mu’minin”. (al-Hadits).

34, Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam Amali, dari al-Imam
ar-Ridha, dari ayah dan datuk-datuknya sampai kepada
Rasulullah saw., bahwa beliau telah bersabda : "Ali sebagian
dariku, dan aku sebagian dari Ali. Semoga Allah memerangi

siapa yang memeranginya. Ali adalah Imam bagi semua
manusia, sepeninggalku”. (al-Hadits).

35. Telah diberitakan oleh Syaikh’ut Tha-ifah Abu Ja'far :
Muhammad bin Hasan ath-Thusi dalam bukunya yang diberi-
nya judul : al-Amali, dengan sanadnya sampai kepada Ammar
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bin Yasir, katanya: “Rasulullah saw. telah bersabda kepada
Ali: Sesungguhnya Allah telah menghiasimu dengan hiasin
yang paling disukai-Nya bagi hamba-hamba-Nya, yaitu: Ia telah
menghiasimu dengan sifat zuhd (menjauhkan diri dari ke-
terlibatan dalam kemewahan duniawi), sehingga engkau tidak
mengurangi sesuatu daripadanya, dan ia pun tidak mengurangi
sesuatu darimu. Dan Ia mengaruniamu kecintaan kepada fakir-
miskin, sehingga menyebabkan engkau merasa puas dengan
mereka sebagai pengikut-pengikutmu, dan merekapun merasa
puas dengan kau sebagai Imam. Maka berbahagialah mereka
yang mencintaimu secara tulus; dan celakalah mereka yang
membencimu dan mendustakanmu.” (al-Hadits).

36. Dan berkata pula asy-Syaikh (ath-Thusi) dalam Amali-
nya,dengan sanadnya kepada Ali, ketika ia berpidato di atas
mimbar di kota Kufah : ”Hai manusia, aku telah memperoleh
dari Rasulullah sepuluh (pernyataan), itu semua lebih ku-
senangi daripada apa saja; yaitu sabda beliau : “Hai Ali,
engkau adalah saudaraku di dunia dan akhirat. Dan engkau
adalah makhluq yang terdekat kepadaku di hari Kiamat.
Tempat kediamanmu di sorga berhadapan dengan kediaman-
ku. Dan engkau adalah ahli warisku. Dan engkau adalah pe-
ngemban wasiatku di antara lawan-lawanku dan keluargaku.
Dan engkau yang menjaga ahli rumahku di kala aku pergi.
Dan engkau adalah Imam bagi ummatku. Dan engkau yang
memimpin dengan keadilan di antara rakyat tanggunganku.
Dan engkau adalah waliku. Dan waliku adalah wali Allah.
Lawanmu adalah lawanku. Dan lawanku adalalf lawan Allah”.

37. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam kitabnya : an-
Nusbush ‘alal Asmmab, dengan sanadnya sampai kepada al-
Hasan bin Ali, katanya : “Aku mendengar Rasulullah saw.
berkata (kepada Ali) : "Engkau adalah waris ilmuku, dan
Imam sepeninggalku”.

38. Diberitakan oleh ash-Shaduq dalam kitab an-Nusbusb,
dengan sanadnya sampai kepada Ali, katanya : Telah ber-
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sabda Rasulullah saw. : “Hai Ali, engkau adalah pengemban
wasiatku atas mereka yang meninggal dunia, di antara ke-
luargaku, dan khalifahku atas mereka yang masih hidup di
antara ummatku”. (al-Hadits).

39. Telah diberitakan oleh ash-Shaduq dalam kitab an-
Nushush, dengan sanadnya sampai kepada 'Imran bin Hus-
hain, katanya : Aku dengar Rasulullah saw. bersabda (kepada

Aliy:” ... Dan engkau adalah al-Imam dan al-Khalifah
setelah aku”,

40. Diberitakan oleh Ash-Shaduq dalam kitabnya : an-Nu-
shush, dengan sanadnya sampai kepada al-Husain bin Alj,
katanya : “Ketika Allah SWT menurdnkan firman-Nya (S.
8:75).
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"Dan orang-orang yang mempunyai bubungan kerabat,
sebagian dari mereka lebib utama (lebib berbak) dari se-
bagiannya, di dalam kitab Allab”; aku tanyakan kepada
beliau tentang maksudnya, maka beliau bersabda : “’Kalian
(Ahlul Bait), yang dimaksud sebagai ulul arham (orang-orang
yang mempunyai hubungan kerabat); jika aku meninggal
dunia, maka ayahmu : Ali, dialah yang paling berhak meng-
gantikan kedudukanku, dan jika ia meninggal, maka saudara-
mu al-Hasanlah_ yang paling berhak menggantikannya, dan
bila saudaramu : al-Hasan meninggal, maka engkaulah yang
paling berhak menggantikannya”. (al-Hadits).

Demikianlah apa yang ingin kami sajikan dalam surat
ini. Dan jumlah ini hanyalah setetes dari lautan nash-nash me-
ngenai hal itu; meski sebagian saja daripadanya, pada hakekat
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nya sudah cukup memenuhi kebutuhan. Dan segala puji bagi
Allah Tuhan semesta Alam !

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 63
Shafar 1330 H.

1. Nash-nash kaum Syi’zh tidak merupakan hujjah bagi
Ahlus Sunnah.

2. Mengapa tidak diberitakan oleh orang-orang selain
mereka ?

3. Mohon tambahan (nash) yang lain.

1. Nash-nash seperti yang baru anda $ebutkan, tidak bisa
berlaku sebagai hujjah (pegangan yang meyakinkan) bagi Ah-
lus Sunnah, sebab tidak dianggap kuat oleh mereka.
2. Dan mengapa tidak diberitakan oleh mereka, sekiranya
(nash-nash) itu cukup kuat ?
3. Kini mari kita kembali membicarakan hadits-hadits
(riwayat) Ahlus Sunnah sekitar bahan diskusi ini.

Wassalam,

(S)

DIALOG NO. 64
4 Shafar 1330 H.

1.  Kami telah menyajikannya demi memenuhi permintaan.

2. Memang kami berhujjah dengan Ahlus Sunnah, atas
dasar hadits-hadits yang dirawikan dalam kitab-kitab
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hadits mereka.

3. Apa sebabnya mereka tidak mau merawikan hadits-
hadits dari kitab-kitab kami.

4. Isyarat tentang hadits (nash) mengenai pewarisan.

1.  Kami telah menyajikan nash-nash ini semata-mata agar
anda ketahui, dan demi memenuhi permintaan anda sendiri.

2, Kami merasa sudah cukup mengajukan argumen-
argumen bagi anda, dengan menyebutkan nash-nash yang ber-
asal dari kitab-kitab hadits susunan tokoh-tokoh Ahlus Sun-
nah, seperti yang telah kami lakukan sebelum ini.

3. Mengenai pertanyaan anda, apa sebabnya nash-nash
(yang bersumber dari kalangan Syi’ah) itu, tidak diberitakan
oleh kalangan Ahlus Sunnah; kami mengetahui bahwa hal
seperti itu sudah merupakan watak (kebiasaan) dari mereka
yang memendam rasa dengki dan kebencianterhadap Keluarga
Muhammad saw., yaitu kelompok kaum tiran, pengikut
Fir'aun-Fir’aun abad-abad permulaan Islam, penyembah para
penguasa yang zhalim, yang tidak henti-hentinya berusaha
menyembunyikan setiap keutamaan Ahlul Bait, dan mencoba
memadamkan cahaya mereka, dengan mengerahkan segala
daya-upaya, kekuatan dan kekuasaan yang mereka miliki, dan
memaksa rakyat semuanya agar menghapus segala kelebihan
dan keistimewaan Ahlul-Bait, baik dengan ancaman maupun
bujukan, dengan Dirham dan Dinar, dengan jabatan dan ke-
dudukan, maupun dengan cambuk dan pedang ! Didekatkan
kepada mereka siapa yang mendustakan keutamaan Ahlul
Bait, dan dijauhkan siapa yang berani membenarkannya, atau
pun dibuang jauh-jauh, atau bahkan dibunuh!

Dan anda tentu mengerti bahwa semua nash-nash dan
pesan-pesan tentang Imamah dan Khilafah (bagi Ali), pasti
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merupakan sumber utama yang menimbulkan kekhawatiran
kaum zhalim akan kehancuran singgasana mereka dan pe-
numbangan tahta kerajaan mereka dari akar-akarnya!

Karena itu, masih selamatnya nash-nash tersebut dari
para tiran dan pendukung-pendukung mereka, sehingga masih
sampai kepada kita sekarang dengan berbagai sanad dan salur-
an, sungguh-sungguh merupakan salah satu di antara tanda-
tanda mu’jizat kebenaran yang tidak bisa dibantah!

Adalah suatu hal yang tidak diragukan lagi, bahwa kaum
zhalim yang berusaha menghancurkan segala hak Ahlul Bait,
dan merampas kedudukan yang telah diberikan Allah kepada
mereka itu, berusaha menjatuhkan siksaan yang amat pedih
atas para pecinta Ahlul Bait, dengan berbagai macam cara
yang paling Kkeji, antara lain dengan mencukur habis janggut-
janggut mereka, lalu diarak, dikelilingkan dan dipertonton-
kan di pasar-pasar, dihinakan, dipukuli, dijatuhkan martabat-
nya, dan dijauhkan dari setiap hak yang dimilikinya, se-
demikian rupa sehingga ia menjadi putus asa dan akan keadil-
an para penguasa *'), dan kehilangan kepercayaan diri
dalam pergaulan dengan masyarakat sekitarnya!

Siapa saja yang menyebut nama Ali dengan sebutan
yang baik, niscaya ia secara otomatis terlepas dari jaminan
Keamanan bagi dirinya sendiri dan selanjutnya ia segera
akan ditimpa Kkemalangan dan musibah yang bertubi-tubi.
Hartanya disita, bahkan lehernya ditetak.

Dan betapa banyaknya lidah-lidah yang dicabut dan
kerongkongan karena berant menyebut keutamaan Ali; mata
yang dicongkel karena berani menatapnya dengan peng-
hormatan yang tulus; tangan-tangan yang dipotong karena

261) Lihat halaman 15, jilid IIl : Syarah Nahjul Balaghah, karangan Ibnu Abil
Hadid, akan anda jumpai penderitaan-penderitaan yang dialami oleh
Ahlul Bait dan pengikut mereka pada masa itu. Dan ikutilah pula apa yang
dikatakan oleh al-Imam al-Bagir dalam hal ini.
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berani menunjuk kepada jasajasanya; kaki-kaki yang di-
gergaji karena melangkah kepadanya dengan simpati.

Betapa pula mereka membakar habis rumah-rumah para
pendukungnya; mencabuti pohon-pohon korma dan me-
nyalib pemiliknya di atas batangnya, atau mengusir mereka
dari kampung halamannya, sehingga mereka itu bercerai
berai dan hancur berkeping-keping!

Sebaliknya, ada pula ahli-ahli hadits dan para penghafal
peninggalan Nabi, yang telah memilih jalan yang sesat, men-
jadi penyembah raja-raja yang zhalim itu, dan menjadi budak-
budak mereka, menyekutukan mereka dengan Allah SWT,
menjilat dengan cara memutar-balikkan, menyelewengkan,
mengesahkan dan mendhaifkan (melemahkan) (hadits-
hadits Rasulullah saw); seperti yang juga kita saksikan di
zaman Kkita sekarang; para ahli agama yang berwatak penjilat,
para ulama penjual diri demi jabatan, para hakim yang busuk;
yang semuanya itu berlomba-lomba melakukan apa saja demi
menyenangkan hati penguasa, mendukung kekuasaan mereka
tanpa reserve, tanpa membedakan antara yang adil dan yang
zhalim; dan menyetujui semua peraturan dan undang-undang
mereka tanpa memisahkan antara yang benar dan yang salah.

Dan setiap kali seorang penguasa meminta dukungan
mereka bagi peraturan yang akan memperkuat kekuasaan-
nya dan menindas lawan-lawannya, maka dengan segera —
tanpa ragu-ragu — mereka memenuhi apa yang diinginkan-
nya, demi menunjang siasatnya, meski dalam hal ini, mereka
harus menentang nash-nash al-Qur’an dan as-Sunnah serta
Ijma’ para ulama. Semuanya itu semata-mata karena ingin
mempertahankan jabatan,:dan takut akan pemecatan, atau-
pun sangat berkeinginan mendapatkannya.

Dan sungguh besar perbedaan antara kelompok tersebut
yang pertama dengan kelompok yang ini. Yang pertama tidak
berharga sama-sekali di mata para penguasa. Tapi — sebalik-
nya — mereka yang disebutkan terakhir ini sangat dibutuh-
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kan oleh para raja, sebab dengan kelompok seperti ini,
mereka bersama-sama memerangi Allah dan Rasul-Nya, dan
oleh karena itu mereka disanjung-sanjung dan diberi ke-
dudukan-kedudukan yang amat mulia, serta selalu dikabulkan
syafa’atnya di sisi para raja dan penguasa. Dan dengan itu
pula mereka memiliki pengaruh dan kekuasaan yang amat
besar. Dan itu pula sebabnya mereka dengan sangat fanatik
menentang hadits yang shahih, apabila itu mengandung
~suatu keutamaan bagi Ali ataupun lainnya di antara Ahlu
Bait Nabi saw. Mereka akan menolaknya dengan segala ke-
kerasan, dan menjatuhkannya dengan segala kekasaran, dan
menuduh perawi-perawinya sebagai orang dari kelompok
Rafidhi (pembenci Abu Bakar, Umar serta para sahabat lain-
nya). Dan Rafidhi-isme ini adalah seburuk-buruk dosa dalam
pandangan mereka. Begitulah kebiasaan mereka bila ber-
hadapan dengan hadits-hadits yang berkenaan dengan Alj,
apalagi bila hadits-hadits itu dijadikan pegangan teguh oleh
kaum Syi’ah!

Selain dari itu, kaum penjilat juga mempunyai kaki-
tangan, yang terdiri dari orang-orang penting di setiap pe-
losok, yang memuji-muji mereka, dan mempropagandakan
pendapat-pendapat mereka di antara para ulama yang lebih
bersikap keduniawian, atau mereka yang ingin dipuji sebagai
orang zahid dan ’abid, ataupun mereka yang kebetulan men-
jadi kepala suku-suku atau qabilah-qabilah. Setiap kali
mereka ini mendengar guru-guru atau panutannya masing-
masing menolak sesuatu hadits yang shahih, maka dengan
cepatnya ucapan-ucapan itu dijadikannya hujjah yang tak
tergoyahkan, lalu disebar-luaskan di antara kaum awam dan
orang-orang yang tidak mengerti di setiap negeri, dan ditetap-
kan sebagai dasar hukum yang kuat pada setiap waktu.

Dan ada lagi kelompok lainnya di antara para penghafal
hadits, pada waktu itu, yang karena ketakutannya, juga tidak
mau memberitakan hadits-hadits tentang keutamaan Ali dan
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Ahlul Bait. Orang-orang yang lemah ini, bila ditanya me-
ngenai apa yang dikatakan oleh penjilat yang menolak hadits-
hadits ini, selalu dihantui oleh rasa cemas akan timbulnya
fitnah dan kekacauan, bila mereka memberikan jawabannya
yang tidak sejalan dengan apa yang diketahui oleh para awam
dan kaum yang tidak mengerti ini. Lalu mereka terpaksa
memberikan jawaban yang berbelit-belit, didorong oleh rasa
takut terhadap pembalasan para penjilat dan kaki-tangan
mereka dari kalangan atasan, serta pengeroyokan pengikut-
pengikut mereka dari kalangan awam dan orang-orang bodoh.

Para raja dan penguasa di masa itu telah mengeluarkan
perintah pengutukan atas diri Amirul Mu’'minin (Ali), dan
mempersempit ruang gerak rakyat dengan bermacam-macam
cara, dari membujuk dan merayn mereka dengan harta,
sampai kepada mengintimidasi mereka dengan kekuatan
tentara. Dengan kata-kata rayuan maupun ancaman. Semua-
nya itu agar mereka bersedia merendahkan martabat Ali, dan
menghamburkan caci-maki ke alamatnya. Mereka meng-
gambarkannya di hadapan para remaja di tempat-tempat
belajar mereka, dengan gambaran yang menjijikkan jiwa, dan
menggetarkan telinga, dengan cerita-cerita palsu mengenai
dirinya. Dan menjadikan kebiasaan pengutukan atasanya se-
bagai salah satu kebiasaan yang tetap pada setiap khotbah di
hari Raya dan hari Jum’at.

Maka sekiranya bukan karena sinar cahaya Allah tidak
mungkin terpadamkan, dan keutamaan para wali-Nya tidak
mungkin disembunyikan, niscaya tidak satupun di antara
hadits-hadits shahih yang mencakup soal Khilafahnya atau-
pun nash-nash tentang keistimewaannya, yang masih dapat
mencapai kita melalui kedua saluran (Ahlus Sunnah dan Syi™
ah)!

Demi Allah, sungguh aku merasa kagum dan ta’jub akan
kegemilangan karunia-karunia Allah yang telah dikhususkan
bagi hamba-Nya; saudara Rasul-Nya : Ali bin Abi Thalib;
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betapa sinar cahayanya menembus awan kegelapan yang tebal
berlapis-lapis, menerjang gelombang samudera yang tinggi
menggulung, dan ia tetap berbinar berkemilauan bagalkan
mentari di siang hari nan cerah!

4. Dan di samping dalil-dalil yang tegas dan jelas yang telah
anda dengar sebelum ini, kiranya cukup bagi anda mengkaji
nash mengenai pewarisan (Rasulullah saw. kepada Ali), sebab
hal itu saja, sudah merupakan hujjah yang amat kuat!

Wassalam,
(SY)

DIALOG No. 65
5 Shafar 1330 H

Mohon anda menyampaikan untuk kami, hadits tentang
pewarisan yang riwayatnya melalui saluran Ahlus Sunnah.

Wassalam,

S

DIALOG NO. 66
5 Shafar 1330 H

Ali adalah waris Nabi saw.

Tiada keraguan sedikit pun bahwa Rasulullah saw. telah
mewariskan kepada Ali, ilmu dan hikmah sebagaimana yang
diwariskan para Nabi kepada para washiy (penerima dan pe-
laksana wasiat) mereka, sehingga Rasulullah saw. telah ber-
sabda : “Aku adalah kota ilmu dan Ali adalah pintunya.
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Maka barangsiapa yang ingin memperoleh ilmu, hendaknya
ia mendatangi pintunya”. *¢*) Dan telah bersabda Rasulullah
saw. : ”"Aku adalah rumah (atau pusat) hikmah, dan Ali ada-
lah pintunya”. Dan sabda beliau : "Ali adalah pintu ilinuku,
dan pemberi penerangan bagi ummatku — sepeninggalku —
tentang apa yang aku diutus dengannya. Kecintaan kepada-
‘nya adalah (tanda) keimanan; dan kebencian kepadanya ada-
lah (tanda) kemunafikan”. (al-Hadits). Dan telah bersabda
Rasulullah saw. dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh
Zaid bin Aufa **%):” ... .. Dan engkau adalah saudaraku
dan warisku”. Ali bertanya : ”Apa yang kuwarisi darimu, ya
Rasulullah ?”. Dan beliaupun menjawab : ”Apa yang diwaris-
kan para Nabi sebelum aku”.

Juga beliau telah menetapkan dengan pasti — dalam
hadits yang dirawikan oleh Buraidah — 2¢%), bahwasanya
Ali bin Abi Thalib adalah waris beliau. Dan tentunya anda
ingat hadits yang diucapkannya di rumah Abu Thalib ketika
turun ayat waandzir asyiratakal aqrabin (baca kembali
Dialog no. 20 dalam buku ini — pent.). Dan Ali telah biasa
berkata — pada masa Rasulullah masih hidup — : "Demi
Allah, aku adalah saudaranya, walinya dan saudara sepupu-
nya, serta yang mewarisi ilmunya. Maka siapakah yang lebih
berhak dariku?” ?¢%)

Pernah seseorang bertanya kepadanya : Bagaimana
anda — dan bukannya paman anda—  yang mewarisi
saudara sepupu anda ?” Jawab Ali : ”Rasulullah saw. pernah
mengumpulkan keluarga besar Bani Abdul Muththalib, maka

262) Telah kami sebutkan hadits ini serta kedua hadits sesudahnya, dalam

Dialog no. 48. Bacalah kembali hadits ke 9, 10 dan 11, dan jangan lupa

membaca catatan kami di sana.

Telah kami sebutkan dalam Dialog no. 32.

264} Bacalah kembali Dialog no. 68.

265) Kalimat ini telah diriwayatkan dari Ali, seperti yang diberitakan oleh al-
Hakim dalam Mustadrak-nya, jilid 111, halaman 126, dengan sanad yang
shahih menurut persyaratan Bukhari dan Muslim. adz-Dzahabi mengakui
itu dalam Talkhis-nya.
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datanglah sekelompok dari mereka yang semuanya dikenal se-
bagai tukang makan, dan Rasulullah saw. menghidangkan
bagi mereka sedikit makanan, sebanyak satu mud (kira-kira
satu liter — pent.), dan merekapun makan sampai merasa
kenyang, sedangkan makanan itu masih tetap seperti sedia-
kala, seakan-akan tidak disentuh. Lalu beliau berkata

’Wahai Bani Abdul Muththalib, aku diutus (Allah) kepada
kalian secara khusus, dan kepada semua manusia secara
umum. Siapakah di antara kalian yang bersedia berbai’at
(bersumpah setia) mengikuti aku : dan (sebagai imbalannya),
ia akan menjadi saudaraku, kawan karibku serta warisku?”’.
Mendengar itu, tidak seorangpun yang berdiri (memenuhi
seruannya itu). Maka akupun berdiri dan menuju kepadanya,
sedangkan saat itu aku adalah yang termuda di antaramereka.
Dan Rasulullah saw. berkata kepadaku : “"Duduklah!”. Lalu
beliau mengulangi ucapannya kepada mereka sebanyak tiga
kali, dan pada setiap kali aku berdiri, beliaupun berkata
padaku : Duduklah!”, sehingga pada ketiga-kalinya
beliau meletakkan tangannya di atas tanganku! Itulah sebab-

nya aku yang menjadi waris beliau dan bukannya pamanku”.
266
)

Qutsam putera al-Abbas paman Nabi, pernah ditanya
— seperti yang diberitakan oleh al-Hakim dalam Mustadrak-
nya 2¢"), dan adz-Dzahabi dalam Talkbis-nya seraya me-
mastikan shahihnya hadits itu  : ”Bagaimana Ali sendiri —
tanpa kalian — mewarisi Rasulullah saw ?”. Ia menjawab :

2“) Hadits ini kuat dan dikenal di mana-mana. Telah diberitakan oleh Dzia’
al-Maqdisi dalam al-Mukhtarah, dan Ibnu Jarir dalam : Tahdzibul Atsar.
Dan ia adalah hadits ke 6155 (halaman 408), jilid VI, kitab : Kanzul-
Ummal. Dan dirawikan oleh an-Nasai dalam al-Khashaishul Alawiyyah,
halaman 18, dan dikutip oleh Ibnu Abil Hadid dalam Syarah Nahjul
Balaghah jilid III* halaman 225 (al-Khutbah al-Qashi’ah). Dan disebut-
kan dalam Musnad Imam Ahmad bin Hambal jilid 1, halaman 159

(dengan susunan kalimat yang agak berbeda).

Halaman 125, jilid III. Dan juga dirawikan oleh Ibnu Abi Syaibah.

Dan itu adalah hadits ke 6084, halaman 400, jilid VI, kitab : Kanzul
Ummal.
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”Sebab ia adalah yang pertama bergabung (dengan beliau) di
antara kami, dan paling dekat kedudukannya di sisi beliau”.

Dan kutambahkan di sini, bahwa semua orang sebetul-
nya mengetahui bahwa (satu-satunya) waris Rasulullah saw.
adalah Ali, dan tidak termasuk di dalamnya, baik paman
beliau : al-Abbas ataupun yang lainnya dari suku Bani
Hasyim. Dan mereka ini menerima kenyataan tersebut tanpa
keraguan sedikitpun — seperti yang anda lihat — . Tapi yang
tidak mereka ketahui ialah : alasannya : mengapa warisan itu
hanya dikhususkan bagi Ali, saudara sepupunya, padahal ada
Abbas, paman beliau, dan ada lagi lain-lainnya, saudara-
saudara sepupunya dan kerabatnya pada umumnya. Itulah
sebabnya orang-orang bertanya pada Ali, dan juga pada Qu-
tsam, yang dijawab seperti telah anda dengar. Jawabannya
seperti itu adalah sesuai dan sejauh apa yang bisa dicapai
oleh pikiran para penanya itu. Dan sekiranya bukan karena
itu, niscaya jawabannya ialah : bahwa Allah SWT telah me-
nujukan pandangan-Nya ke arah penghuni bumi ini, lalu Dia
memilih Muhammad saw. di antara mereka, dan dijadikan-
Nya seorang Nabi. Kemudian Dia sekali lagi menujukan
pandangan-Nya ke arah penghuni bumi, dan Dia memilih
Ali. Dan Dia pun mewahyukan kepada Nabi saw. agar
menjadikannya sebagai warisnya dan pengemban wasiat-
nya.

Dan telah berkata al-Hakim dalam al-Mustadrak, jilid
III halaman 125 setelah ia merawikan dari Qutsam seperti
yang telah anda dengar : Telah diberitakan kepadaku oleh
Qadhil Qudhah (Pemimpin para Qadhi) Abu Hasan Muham-
mad bin Shaleh al-Hasyimi, katanya : ’Aku telah mendengar
Abu Umar al-Qadhi berkata : Aku telah mendengar Isma'’il
bin Ishaq al-Qadhi berkata; ketika sampai kepadanya ucapan
Qutsam ini : “’Seseorang berhak mewarisi (harta) seorang lain,
hanya dengan adanya hubungan nasab atau wala’ (yaitu
hubungan antara seorang bekas budak dengan bekas majikan-
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nya — pent.). Dan para ulama telah sepakat bahwa saudara se-
pupu tidak (berhak) mewarisi, bila masih ada paman dari
orang yang meninggal. Maka dengan itu — katanya — men-
jadi jelas bahwa yang diwarisi Ali sendiri dari Nabi saw.
ialah : ilmu beliau”.

Dan kutambahkan bahwa banyak sekali berita-berita
yang mutawatir mengenai hal ini, apalagi melalui saluran al-
“Itrah. Dan perhatikanlah juga nash-nash yang terang tentang:
wasiat Nabi saw.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 67
6 Shafar 1330 H.

—  Adakah wasiat Nabi saw. ?

Ahlus Sunnah tidak mengenal adanya wasiat Nabi saw.
kepada Ali, dan mereka tidak mengetahui sesuatu dari nash-
nashnya. Sudikah kiranya anda menyebutkannya ? Dan
terimakasih untuk itu.

Wassalam,

(S

DIALOG NO. 68
9 Shafar 1330 H.

— Nash-nash tentang wasiat Nabi saw.

1. Banyak sekali nash-nash mengenai wasiat Nabi saw. yang
mutawatir melalui saluran para Imam dari ’Itrah (keluarga
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suci Nabi). Adapun yang melalui perawi selain mereka, telah
anda dengar dalam Dialog no. 20, antara lain sabda Rasulul-
lah saw., seraya menepuk punggung Ali : "Inilah saudaraku,
washiy (pengemban wasiat)-ku, dan khalifahku di antara
kamu. Dengarlah (ucapan-ucapannya), dan taatlah padanya”.

Dan telah diberitakan oleh Muhammad bin Humaid ar-
Razi, dari Salamah al-Abrasy, dari Ibnu Ishaq, dari Abi Rabi-
‘ah al-lyadi, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya : Buraidah,
bahwa Rasulullah saw. telah bersabda : ""Setiap Nabi mem-
punyai seorang washiy dan waris. Dan washiy serta warisku
adalah Ali bin Abi Thalib”. **%)

Dan telah dirawikan oleh ath-Thabarani dalam 4l-Kabir
dengan sanad sampai ke Salman al-Farisi, katanya : Telah ber-
sabda Rasulullah saw. : “’Sesungguhnya washiyku, pemegang
rahasiaku, yang paling utama di antara orang-orang yang ku-
tinggalkan — setelah aku (wafat) — yang memenuhi janjiky,
yang melunasi hutangku ialah Ali bin Abi Thalib”. %)

Ini merupakan nash bahwa ia adalah washiy Rasulullah
saw., dan orang paling utama (afdhol) setelah Nabi saw.; dan
mengandung petunjuk (dalil) yang mengikat, yang melimpah-

268) Hadits ini diberitakan oleh adz-Dzahabi dalam riwayat hidup : Syuraik.
Dan ia telah berdusta dengan menyatakan bahwa Syuraik tidak mengakui-
nya. Dan katanya : ”Muhammad bin Humaid ar-Razi bukan orang yang di-
percaya”. Jawabannya ialah : bahwa Imam Ahmad bin Hambal, Imam
Abul Qasim al-Baghawi, Imam Ibnu Jarir ath-Thabari dan Ibnu Ma’in (Pe-
muka para ahli penilai perawi-perawi hadits) yang lainnya yang setingkat
dengan mereka, semuanya mempercayai Muhammad bin Humaid, dan me-
riwayatkan daripadanya. Dengan demikian, maka ia adalah syaikh mereka
yang dipercaya, seperti yang diakui sendiri oleh adz-Dzahabi dalam buku-
nya : al-Mizan. Dan sebetulnya Muhammad tersebut tidak dituduh terlibat
dalam faham Syi’ah atau Rafidhi. Bahkan ia termasuk pendahulu adz-
Dzahabi yang diikutinya. Maka tidak ada alasan melemahkannya dalam
riwayat hadits ini.

269) Hadits ini dengan lafazh dan sanad seperti tersebut di atas, adalah hadits ke

2570 di antara hadits-hadits kitab Kanzul Umimagl jilid VI, halaman 155.
Juga dikutip dalam kitab : Muntakhabul Kanz, halaman 32 yang dicetak
di samping kitab Musnad Ahmad, jilid V.
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kan jabatan khilafah baginya, serta kewajiban mentaatinya;
yang kesemuanya itu cukup jelas bagi siapa yang mau ber-
pikir.

Dan telah dirawikan oleh Abu Nu’aim al-Hafizh dalam
buku Hilyatul Aulia’ *°), dari Anas, katanya : Rasulullah
saw. telah bersabda padaku : ”Hai Anas, orang pertama yang
masuk dari pintu ini, adalah : Imam kaum muttaqin, pemuka
kaum muslimin, tokoh pusat dalam agama, penutup para
washiy, dan panglima dl-ghurril muhajjalin. Ujar Anas se-
lanjutnya : Maka masuklah Ali, dan Rasulullah saw. me-
nyambutnya dengan gembira, lalu beliau memeluknya seraya
berkata” kepadanya : “Engkaulah yang akan menyelesaikan
tugas atas namaku, memperdengarkan kepada mereka suara-
ku, dan menjelaskan kepada mereka apa yang mereka per-
selisihkan — sepeninggalku — .

Dan telah dirawikan oleh ath-Thabarani dalam al-Kabir,
dengan sanadnya sampai kepada Abu Ayyub al-Anshari,
bahwa Rasulullah saw. telah bersabda : ’'Hai Fathimah, ke-
tahuilah bahwa Allah ’Azza wa Jalla telah memandang ke
arah penghuni bumi, dan memilih ayahmu di antara mereka,
dan mengutusnya sebagai Nabi. Kemudian Dia memandang
sekali lagi dan memilih suamimu, lalu mewahyukan kepadaku
sehingga aku mengawinkannya dan mengangkatnya sebagai

Washiy”. 271 )

Lihatlah, betapa Allah telah memilih Ali di antara se-
luruh penghuni bumi, setelah Dia memilih — di antara mereka
— penutup para Nabi-Nya. Dan perhatikanlah, bagaimana pe-
milihan al-washiy telah berlangsung seperti (cara) pemilihan
Nabi. Dan perhatikanlah betapa Allah telah mewahyukan ke-

270) Lihat : Syarah Nahjul Balaghah, jilid 11, halaman 450. Dan telah kami se-
butkan juga dalam Dialog no. 48, kitab ini.

271) Hadits ini dengan lafazh dan sanadnya termasuk di antara hadits-hadits
kitab : Kanzul Ummal yang ke 2541, pada jilid V1, halaman 143. Dan di-
kutip juga dalam Muntakhabul Kanz (lihat halaman 31 jilid V : kitab
Musnad Ahmad).
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pada beliau agar mengawinkannya dan menjadikannya se-
bagai seorang washiy. Dan perhatikanlah lagi : Bukankah se-
kalian khalifah-khalifah para Nabi terdiri dari para washiy
mereka sebelumnya ? Dan patutkah mengenyampingkan
pilihan Allah di antara hamba-hamba-Nya; washiy Nabi yang
termulia di antara para Nabi-Nya; kemudian mendahulukan
serta mengutamakan orang lain di atasnya ? Dan. wajarkah
bila seseorang melangkahinya, menaiki singgasana kekuasaan
di atasnya, serta menjadikannya sama seperti seorang biasa di
antara rakyatnya ? Dan dapatkah diterima secara akal, bahwa
ketaatan kepada penguasa itu, diwajibkan (juga) atas orang
yang telah dipilih Allah seperti Dia memilih Nabi-Nya ? Dan
bagaimana gerangan ia dipilih oleh Allah dan Rasul-Nya,
kemudian kita memilih yang lainnya sebagai khalifah-Nya
padahal ayat (s. 33 : 36) dengan tegas telah menyatakan :

IXPop W\t w236
gy 5l o5\ ACe30 )
s B S|

wswar:@/”‘oﬁ*’ 2 el TogSiol o

En g /./ {'/4//;/9;,/,\4
~L~.¢nyl~a~_}.~a _9.*\)3

(vwquj,‘u\)

"Dan tidaklah patut bagi mu’min atau mu’minah, apabila Allah
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang-
siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya dia
telah sesat, dalam kesesatan yang nyata”.

Dan banyak sekali riwayat-riwayat yang masing-masing
saling menguatkan dan berpadu, yang menyatakan; ketika
Rasulullah saw. akan mengawinkan Ali dengan puteri ke-
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sayangan beliau : Fathimah — padanan Maryam dan pe-
muka kaum wanita di sorga — maka beberapa orang yang
parah jiwanya karena penyakit kemunafikan, kedengkian
dan persaingan yang jahat, telah merasa amat kecewa dan
menampakkan rasa dengkinya yang meluap-luap terhadap
Ali, terutama setelah diketahui bahwa beberapa orang se-
belumnya telah gagal dalam melamar puteri Rasulullah saw.
untuk dirinya sendiri. *7*) Orang-orang tersebut pun berbisik-
bisik (di antara mereka sendiri) : ”Sungguh ini adalah ke-
istimewaan yang pasti akan menonjolkan keutamaan Ali. Dan
setelah ini, tidak seorangpun yang akan berhasil mengejar dan
menyamai kedudukan itu, ataupun mendekati apa yang telah
dicapainya”. Maka merekapun mulai merencanakan pe-
nyebaran isyu-isyu yang busuk, dan intrik-intrik yang jahat,
dan mengutus beberapa di antara wanita-wanita mereka me-
nemui Fathimah — pemuka kaum wanita sealam semesta —

untuk mencoba membuatnya kecewa menghadapi perkawin-
an ini. Di antara yang dikatakan oleh mereka kepadanya :
”Ali adalah seorang yang amat miskin, tidak memiliki apapun
juga!l”’. Namun iktikad buruk dan niat jahat mereka serta
suami-suami mereka tidak luput dari pengamatan Fathimah.

272) Telah diberitakan oleh Ibnu Abil Hatim, dari Anas, katanya : Abu Bakar
dan Umar telah datang meminang Fathimah kepada Nabi saw. ; maka
beliau pun tidak mengucapkan sepatah katapun kepada keduanya. Lalu
keduanya menemui Ali dan mengingatkannya (agar ia sendiri meminang-
nya). (al-Hadits). “Hadits lbnu Hatim itu telah dikutip oleh beberapa
ahli yang terkenal, seperti lbnu Hajar dalam kitabnya : gs-Sawaiq, bab 11;
yang juga mengutipnya dari Ahmad dengan sanad kepada Anas. Dan juga
telah diberitakan oleh Daud as-Sajastani — seperti dalam ayat ke 12 di
antara ayat-ayat yang disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam gs-Sawaiq (bab
11) — , bahwa Abu Bakar meminang Fathimah, tapi Rasulullah saw. me-
nolak (pinangan itu). Setelah itu, Umar meminangnya pula, dan Rasulul-
lah saw. menolaknya juga. Lalu kedua-duanya menyarankan kepada Ali
agar ia mengajukan pinangannya (al-Hadits). Dan dalam riwayat yang ber-
asal dari Ali; katanya : Abu Bakar dan Umar telah meminang Fathimah,
tapi Rasulullah tidak mengabulkannya. Lalu Umar berkata : Rupa-rupa-
nya anda disediakan untuk Fathimah, hai Ali”. Hadits itu diberitakan oleh
Ibnu Jarir, dan telah dishahihkan dan dirawikan oleh ad-Dulabi dalam
bukunya : adz-Dzurriyyah ath-Thahirah. Dan itu adalah hadits ke 6007
di antara hadits-hadits kitab : Kanzul Ummal (jilid VI halaman 392).
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Meski begitu, ia tidak menunjukkan sesuatu perasaan yang
tidak mereka senangi, sehingga setelah semua apa yang di-
kehendaki Allah dan Rasul-Nya telah terlaksana dengan
sempurna, maka pada saat itulah ia bermaksud menampak-
kan betapa Allah menghinakan musuh-musuh Amirul Mu’-
minin, yaitu dengan cara menonjolkan keutamaan-keutama-
annya. Dan Fathimah berkata kepada Rasulullah: Ya Rasul-
ullah, benarkah bahwa ayahanda telah mengawinkan aku de-
ngan seorang yang amat miskin, tak memiliki apapun juga ?”
Dan beliaupun memberinya jawaban seperti yang telah anda
dengar! (Dan seperti yang dikatakan seorang penyair) :

”Bila Allah berkehendak menyebarluaskan
sesuatu keutamaan yang sebelumnya tersembunyi,
discdiakannya untuk itu

lidah seorang pendengki . . . ... L

Dan telah diriwayatkan oleh al-Khatib dalam kitab al-
Muttafag dengan sanadnya yang diakui, sampai kepada Ab-
dullah bin Abbas, katanya : Ketika Rasulullah saw. me-
ngawinkan Fathimah dengan Ali, berkatalah Fathimah : ’Ya
Rasulullah, ayahanda telah mengawinkan aku dengan seorang
yang amat miskin, tak memiliki harta apapun?” Jawab Nabi
saw. : ’Tidakkah engkau merasa puas dan rela bahwa Allah
telah memilih dua orang — di antara seluruh penghuni bumi
— , yang satu ialah ayahmu, dan yang satu lagi ialah suami-
mu ?” ).

Dan telah dirawikan oleh al-Hakim, dalam kitabnya : al-
mustadrak, jilid I11, pasal tentang Keutamaan Ali, dari Surajj
bin Yunus, dari Abu Hafs al-Abbar, dari A’masy dari Abu
Saleh, dari Abu Hurairah, katanya : ”Fathimah berkata : ’Ya
Rasulullah, anda telah mengawinkan aku dengan Ali, sedang-
kan ia adalah seorang yang amat miskin, tiada harta apapun

273) Hadits ini dengan lafazh dan sanadnya, adalah yang k¢ 5992 di antara

hadits-hadits kitab al-Kanz (tersebut dalam pasal tentang : Kcutamaan-
keutamaan Ali, jilid VI halaman 391); dan diberi catatan : Hasan.
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yang dimilikinya?” Jawab beliau : ”Hai Fathimah, tidakkah
engkau merasa puas dan rela bahwa Allah SWT telah me-
mandang ke arah bumi, lalu memilih dua orang laki-laki, yang
satu ayahmu, dan yang lain suamimu?!”

Ibnu Abbas berkata : Telah bersabda Rasulullah saw.
(kepada Fathimah) : "Tidakkah engkau merasa puas bahwa
aku telah mengawinkanmu dengan seorang : yang paling
dahulu Islamnya di antara semua kaum muslimin, dan terluas
ilmunya di antara mereka; dan bahwa engkau adalah pemuka
yang termulia di antara kaum wanita ummatku, sebagaimana
Maryam dimuliakan atas kaum wanita kaumnya ? Tidakkah
engkau puas — wahai Fathimah — bahwa Allah SWT telah
memandang ke arah penghuni bumi, lalu Dia memilih dua
orang di antara mereka, yang satu ayahmu dan yang lain
suamimu?!” ™)

Dan telah menjadi kebiasaan Rasulullah — setelah
peristiwa ini — apabila suatu kemalangan menimpa Fathimah,
beliau selalu mengingatkan puterinya itu akan besarnya ni’-
mat Allah dan Rasul-Nya atas dirinya, dengan mengawinkan-
nya dengan seorang yang paling utama di antara ummatnya,
agar yang demikian itu menjadi penghibur baginya dalam
menjalani hidupnya yang serba kekurangan dan penuh derita
dan cobaan.

Perhatikan apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dalam Musnad-nya (jilid V halaman 26), dari Ma’qil bin Yasar
bahwa Nabi saw. pernah menjenguk Fathimah ketika ia men-

27%) Hadits ini dengan lafazh dan sanadnya ialah yang ke 2543 di antara hadits-
hadits dalam Kanzul Ummal (jilid VI halaman 153), yang dikutip dari al-
Hakim, dengan sanadnya sampai kepada Ibnu Abbas dan Abu Hurairah.
Dan dikutipnya pula dari ath-Thabarani dan al-K hatib, dengan bersanadkan
Ibnu Abbas saja. Adapun dalam Muntakhab al-Kanz telah dikutipkannya
dari al-Khatib dalam kitab : al-Muttafaq, dengan sanad Adullah bin Abbas
(baca Muntakhab al-Kanz, yang dicetak di samping Musnad Ahmad, jilid v
halaman 39). Dan telah dikutip pula oleh tokoh kaum Mu’tazilah : Ibnu
Abil Hadid dalam Syarah Nahjul Balaghah, ijilid 11 halaman 451 , dari kitab
Musnad Ahmad.
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derita sakit, lalu beliau bertanya : ’Bagaimana keadaanmu?”
Jawab Fathimah : "Penderitaanku — demi Allah — telah me-
muncak. Di rumah, kami tidak memiliki apa-apa lagi, sedang-
kan penyakitku makin menjadi-jadi!”. Maka Rasulullah saw.
menghiburnya dengan ucapannya : “Tidakkah engkau rela
akan dirimu ? Kukawinkan engkau dengan seorang laki-laki
yang paling dahulu Islamnya di antara ummatku, yang terluas
ilmunya, dan termulia perilakunya!”

Dan masih banyak lagi berita-berita mengenai hal ter-
sebut di atas; tak mungkin tercakup semuanya dalam Dialog
kita ini.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 69
10 Shafar 1330 H.

—  Dalil mereka yang menolak adanya wasiat Nabi saw.

Ahlus Sunnah wal Jama'ah menolak adanya wasiat Nabi
saw. dengan dalil yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam
kitab Shabib-nya, dari al-Aswad, katanya : “Telah disebut-
kan di hadapan Aisyah (semoga ridha Allah dilimpahkan atas-
nya), bahwa Nabi saw. telah berwasiat kepada Ali *"*). Dan
Aisyah membantah dan berkata : “Siapa yang mengatakan
itu ? Aku memandang ke arah Rasulullah saw. waktu aku me-
nyandarkannya ke dadaku, dan beliau meminta agar dibawa-
kan (tempat) air baginya, lalu beliau terkulai dan meninggal

*75) Hadits ini diberitakan oleh al-Bukhari dalam bab : al'Washaya jilid II
halaman 83 dari kitab Shahih-nya dan dalam bab : Masa Rasulullah sakit
dan wafat, jilid I1II halaman 63. Dan diberitakan oleh Muslim dalam Shahih-
nya (bab : wasiat, jilid IT halaman 14).
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dunia, sebelum aku menyadarimya ! Maka bagaimana beliau
berwasiat kepada Ali ?”" *"¢). -

Dan telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shabsh-
nya, melalui beberapa saluran, dari Aisyah pula, kata-
nya : Rasulullah saw. wafat, pada saat kepalanya di atas dada-
ku. (Dalam lafazh hadits itu disebutkan : 7 ... ... di antara
leher dan rongga dadaku” — pent.)

Dan seringkali pula ’Aisyah menyebutkan : 7 .... ... ..
Beliau wafat dalam keadaan bersandar ke dadaku (ataubaina
sahari wa nahari; di antara bagian atas dadaku)”.

Dan adakalanya ia mengatakan : 7 ... ... Beliau wafat,
pada’ saat kepalanya di atas pangkuanku” *’") Maka seandai-
nya ada wasiat Rasulullah saw., pasti Aisyah akan me-
ngetahuinya.

276) Mungkin anda dapat menyimpulkan bahwa al-Bukhari dan Muslim — secara
tidak sadar — , telah ikut meriwayatkan tentang adanya wasiat Nabi saw.
kepada Ali. Sebab orang-orang yang menyebutkan tentang adanya wasiat
beliau kepada Ali itu, bukannya orang-orang yang telah keluar (atau me-
misahkan diri) dari ummat pada waktu itu, tapi mereka adalah dari kalang-
an para sahabat Nabi atau para pengikut (tabi’in) mereka, yang kebetulan
memiliki cukup keberanian umtuk berterus terang kepada Aisyah dengan
mengajukan pernyataan yang menyinggung perasaan tidak-senangnya, dan
tentunya juga bertentangan dengan apa yang dianut politik pemerintahan
masa itu. Dan karena itulah Aisyah (semoga Allah meridhainya), menjadi
bingung dan terperanjat ketika mendengar ucapan-ucapan itu, yang dapat
kita ketahui dari jawabannya yang begitu lemah dan rapuh !
al-imam al-Sindi ketika mengomentari hadits ini dalam kitab : Sunan an-
Nasai jilid VI halaman 241, yang dicetak di percetakan al-Mishriyyah (al-
Azhar) : > .. ... .. Dan sudah tentu (pernyataan Aisyah) ini samasekali
tidak menutup kemungkinan adanya wasiat Nabi saw. sebelum itu; dan itu
juga tidak mendatangkan kesimpulan bahwa beliau telah wafat dengan
cara tiba-tiba, sedemikian rupa sehingga beliau tidak mampu berwasiat. Hal
seperti itu juga tidak dapat dibayangkan bagaimana; sedangkan kita tahu
bahwa beliau telah mengetahui tentang ajalnya yang telah hampir, sebelum
menderita sakit. Kemudian beliau sakit beberapa hari . . .. .. ... ” dst.
sampai akhir tulisan as-Sindi di atas.

Perhatikan itu baik-baik, anda pasti akan sependapat akan kuatnya argu-

men itu,

277) Ucapan "Aisyah : . . . . .. ... . Beliau wafat di atas dadaku : di antara
Ieher dan rongga dadaku; dan ucapannya : ™ . ... .. Beliau wafat baina
sahari wa nahari atau : pada bagian atasdadaku . ......... ”, dapat
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Dan dalam Shabib Muslim, dari Aisyah *"®), katanya :
“Rasulullah saw. tidak meninggalkan pusaka Dinar atau
Dirham; tidak pula domba ataupun onta. Dan juga beliau ti-
dak mewariskan sesuatu apapun (lainnya)”.

Dan dalam kitab Shabib Bukbari dan Shabib Muslim
179), dari Thalhah bin Mashraf, katanya : "Aku telah ber-
tanya kepada Abdullah bin Abu Aufa : ”Adakah Nabi saw.
telah mewasiatkan sesuatu ?”’. Jawabnya : "Tidak!”. Dan
aku bertanya lagi : “Bagaimana beliau mewajibkan atas
orang lain agar meninggalkan wasiat, sedang beliau sendiri
tidak mengerjakannya?”’. Abdullah menjawab : Beliau telah
cukup berwasiat dengan Kitab Allah”.

Demikianlah, mengingat bahwa hadits-hadits ini lebih
shahih dibandingkan dengan hadits-hadits lainnya yang telah
anda sebutkan, sebab yang ini dikuatkan oleh kedua kitab
Shabibh Bukhari dan Muslim, sedangkan yang itu tidak, maka
dengan sendirinya, hadits-hadits riwayat ’Aisyah itu patut di-
dahulukan dan lebih dipercayai, daripada yang lainnya, jika
berlawanan dengannya.

Wassalam,

(S)

DIALOG NO. 70
11 Shafar 1330 H.

Tidak mungkin memungkiri adanya wasiat.
2. Apascbab penolakan tentang itu ?

anda jumpai dalam Shahih Bukhari pada bab tentang masa sakit Nabi dan
wafatnya. Adapun ucapan’Aisyah : ™ . ... ... .. kepala beliau di atas
pangkuanku, atau di atas pahaku, tersebut dalam bab tentang akhir ucapan
Rasulullah saw., yang langsung setelah bab tentang masa sakit beliau dan

wafatnya.

278y Bacalah kitab Shahih Muslim, bab : Wasiat; atau halaman 14 jilid I1. Di
sana akan anda jumpai hadits tersebut.

279) Bacalah bab tentang : wasiat, dalam kedua Shahih Bukhari dan Muslim.
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Apa yang dirawikan oleh para pengingkar wasiat Nabi,
tidak bisa dijadikan hujjah.

Akal dan kenyataan membenarkannya.

Wasiat Nabi saw. kepada Ali tak mungkin diingkari,

sebab — setelah mewariskan kepadanya ilmu dan hikmah —
380) tiada lagi sedikitpun keraguan bahwa beliau juga ber-
pesan kepadanya agar memandikannya, menyiapkan jenazah-

nya, dan menguburkannya

381y, serta melunasi hutangnya,

280y Telitilah kembali Dialog no. 66; anda akan mengetahui bahwa Rasulullah

281)

saw. telah mewasiatkan hal itu kepada Ali.

Ibnu Sa’ad menyebutkan dalam bagian ke 2, jilid II halaman 61 dari kitab-
nya : ath-Thabaqat, dari Ali, katanya : ”Nabi saw. telah mewasiatkan ke-
padaku agar tidak seorangpun memandikannya selain aku”. Dan diberita-
kan oleh Abusy Syaikh dan Ibnu Najjar — seperti tersebut dalam Kanzul
Ummal jilid 4 halaman 54 — , dari Ali, katanya : ”Rasulullah saw. telah
berpesan kepadaku : “Bila aku meninggal dunia, mandikanlah aku dengan
air sebanyak tujuh qirbah (tempat air dari kulit yang biasanya digunakan
oleh orang Arab)”. Dan diberitakan oleh Ibnu Sa’ad ketika ia menyebutkan
tentang cara Rasulullah saw. dimandikan, seperti yang tersebut dalam kitab
ath-Thabaqat, juz I halaman 63, dari Abdul Wahid bin Abu *Uwanah,
katanya : Telah bersabda Rasulullah saw. ketika beliau sedang sakit men-
jelang wafatnya : “Hai Ali, mandikanlah aku bila aku meninggal dunia”.
Ali berkata : ’Maka kumandikan beliau, sebagian anggota tubuhnya ku-
ikuti dengan sebagiannya yang lain”. Dan telah diberitakan oleh al-Hakim
dalam al-Mustadrak jilid 111 halaman 59, dan adz-Dzahabi dalam Talkhis-
nya, seraya keduanya menshahihkan sanadnya sampai kepada Ali, katanya:
“Aku telah memandikan Rasulullah saw., dan kuperhatikan apa yang bijasa-
nya keluar dari tubuh seseorang yang telah meninggal dunia, namun tak
satupun yang kulihat (atau kucium). Beliau adalah seorang yang harum
badannya, baik selagi hidup maupun setelah wafat’’. Hadits ini diberitakan
(pula) oleh Sa’id bin Mansur dalam Sunan-nya, dan al-Mirzawi dalam kitab-
nya : gl-Janaiz, Abu Daud dalam buku : Mursal-nya, Ibnu Mani’ dan Ibnu
Abi Syaibah dalam gs-Sunan ; dan ia adalah yang ke 1094 dalam a/-Kanz,
jilid IV halaman 54. Dan diberitakan oleh al-Baihaqi dalam Sunan-nya, dari
Abdullah bin Harits, bahwa Ali memandikan (jenazah) Nabi saw., waktu
itu beliau mengenakan baju qamis (al-Hadits). Dan ini adalah hadits ke
1104 dari gl-Kanz, juz IV, halaman 55. Dan Abdullah bin Abbas telah ber-
kata : ’Ali memiliki empat hal istimewa yang tidak dimiliki oleh siapapun
selain dia : (yaitu) Ia adalah (laki-laki) yang pertama yang sholat bersama
Rasulullah. Dan ia adalah pemegang panji Rasulullah pada setiap peperang-
an beliau. Dan ia tetap ditempatnya bersama beliau ketika yang lain-lain
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memenuhi janji-janji yang dibuatnya, melepaskannya dari apa
yang masih menjadi tanggung jawabnya ?*?), dan menjelas-

282)

314

melarikan diri dalam pertempuran. Dan dialah yang memandikan beliau
dan memasukkannya dalam lahadnya”. (Dirawikan pula oleh Ibnu Abdil
Barri pada riwayat hidup Ali dalam kitabnya : al-Isti'ab, dan al-Hakim
dalam al-Mustadrak, juz I1I, halaman 111). Dan diberitakan oleh Abu Sa’id
al-Khudri bahwa Rasulullah saw. telah bersabda (kepada Ali) : Hai Ali,
engkaulah yang memandikan aku, melunasi hutangku, dan menguburku
di liang lahadku”. (Dirawikan oleh ad-Dailami). Dan itu adalah hadits ke
2583, juz VI, halaman 155 kitab al-Kanz. Dan diberitakan oleh Ibnu Umar,
dalam suvatu hadits yang diucapkan Rasulullah saw. kepada Ali: . . . . ..
Dan engkaulah yang memandikan aku dan menguburkan jenazahku.
Hadits ini disebutkan dalam kitab al-Kanz jilid VI, halaman 393, dan di
samping kitab Musnad Ahmad, jilid V halaman 45. Dan diberitakan oleh
Ali, katanya : Aku dengar Rasulullah saw. bersabda : **Telah dianugerah-
kan kepadaku lima hal pada diri Ali, yang tidak pemah diberikan kepada
Nabi manapun sebelum aku; Yang pertama : Ia yang akan melunasi hutang-
ku, dan mengubur jenazahku”. Hadits ini tersebut dalam al-Kanz, jilid V1
halaman 403. Dan ketika jenazah beliau telah diletakkan di atas dipan, dan
orang-orang akan bersholat jenazah, Ali berkata : “Hendaknya tidak se-
orangpun di antara kalian yang mengimami sholat di hadapan Rasulullah.
la adalah Imam kamu, baik semasa hidupnya maupun setelah wafat . . . . .

..... . Orang banyak masuk kelompok demi kelompok, dan bersholat
bersaf-saf, tiada seorangpun yang bertindak sebagai Imam. Mereka
mengucapkan takbir, pada saat Ali berdiri dekat Rasulullah saw., tak henti-
hentinya ia mengucapkan : as-Salamu ’alaika ayyuhan Nabiyyu wa rahama-
tullahi wabarakatuh. Ya Tuhan kami, kami bersaksi bahwa ia telah me-
nyampaikan apa yang telah Engkau turunkan kepadanya. Dan bahwa ia
telah berlaku tulus-ikhlas dalam membimbing ummatnya. Dan bahwa ia
telah berjuang fi sabilillah sehingga Allah *Azza wa Jalla telah memenang-
kan agama-Nya, dan sempurnalah ketetapan-Nya. Ya Tuhan kami, jadikan-
lah kami selalu di antara orang-orang yang mengikuti apa yang diturunkan
Allah kepadanya. Dan teguhkanlah kami atas hal itu sepeninggalnya.
Dan kumpulkanlah kami bersamanya. . . .. ... ** Mereka yang hadir me-
ngucapkan : ”Amin, amin!”. Dan hal itu berlangsung terus, sehingga semua
kaum laki-aki, kemudian anak-anak, kemudian kaum wanita, semuanya
telah menyelesaikan sholatnya masing-masing. (Apa yang kami sebutkan di
atas, telah diberitakan dengan susunan kata-kata seperti itu oleh Ibnu
Sa’ad dalam Thabaqat-nya, pada waktu ia menyebutkan cara memandikan
Rasulullah saw). Yang pertama memasuki ruangan tersebut — pada hari itu
— , ialah : pertama kali Banu Hasyim, kemudian kaum Muhajirin, kemudi-
an kaum Anshar; dan setelah itu kelompok-kelompok lainnya. Dan yang
pertama sekali menyembahyangkannya ialah Ali dan Abbas, keduanya
berdiri dalam satu saf, dan mereka bertakbir lima kali.

Mengenai hal ini, banyak sekali berita-berita yang mutawatir melalui al-
*Itrah ath-Thahirah (keluarga suci Nabi saw). Dan barangkali cukup bagi



kan bagi manusia apa-apa yang mereka perselisihkan di
antara hukum-hukum Allah dan syari’at-Nya ***) Kemudian

anda, apa yang diberitakan oleh ath-Thabarani dalam al-Kabir, dari Ibnu

283)

Umar dan Abu Ya’la dalam Musnad-nya, dari Ali. Adapun susunan katanya
berasal dari yang tersebut pertama, dari suatu hadits dalam mana Rasul-
ullah saw. telah bersabda : “Hai Ali, engkau adalah saudaraku, dan wazir-
ku; engkau melunasi hutangku, memenuhi janjiku, dan melaksanakan apa
yang menjadi tanggung jawabku”. Hadits ini dapat anda jumpai dalam
kitab Kanzul Ummal, jilid VI, halaman 155, dengan sanad dari Ibnu Umar.
Dan juga dalam jilid VI halaman 404 dengan sanad dari Ali. Di situ dikutip-
nya dari al-Bushiri bahwa para perawinya adalah orang-orang yang di-
percaya. Dan telah diberitakan oleh Ibnu Mardawaih dan ad-Dailami —
seperti tersebut dalam gl-Kanz, jilid VI halaman 15§ — , dari Salman al-
Farisi, bahwa Rasulullah saw.- telah bersabda : "Ali bin Abi Thalib me-
menuhi janjiku dan melunasi hutangku”. Dan diberitakan oleh al-Bazzar —
seperti dalam @l-Kanz, jilid VI halaman 153 — dari Anas, seperti itu juga.
Dan diberitakan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya, jilid VI halaman
163, dari Habsyi bin Junadah, katanya : Aku mendengar Rasulullah saw.
bersabda : “Tiada seorangpun yang melunasi hutangku, kecuali aku atau
Ali bin Abi Thalib”. Dan diberitakan oleh Jbnu Mardawaih — seperti
dalam gl-Kanz, jilid VI halaman 401 — dari @li, katanya : Ketika turun
ayat (s. 26 : 214) : "Dan berilah peringatan pada keluargamu yang ter-
dekat. ... ..... " ; Rasulullah saw. bersabda : ’Ali melunasi hutangku
dan memenuhi janjiku . . ... ... > Dan dari Sa’ad, katanya : Aku men-
dengar Rasulullah saw. pada peristiwa al-Juhfah (peristiwa Ghadir Khumm
— pent.), ketika beliau menggandeng lengan Ali, dan berpidato, yang di-
mulai dengan mengucapkan puji-pujian kepada Allah SWT, lalu beliau ber-
kata : “Wahai manusia semuanya, aku adalah wali kamu”. Para hadirin
berkata : ”Benar ya Rasulullah!”” Kemudian beliau mengangkat lengan Ali,
seraya berkata : “Dia inilah waliku, yang akan melunasi hutang atas nama-
ku”. Hadits ini telah anda dengar dalam Dialog no. 54. Dan diberitakan
oleh Abdur Razzak dalam bukunya : gl-Jami’, dari Mu’ammar, dari Qa-
tadah, bahwa Ali telah melunasi — atas nama Nabi saw., setelah beliau
wafat — , sejumlah uang'yang telah dijanjikan oleh beliau; dan ketika di-
hitung semuanya berjumlah limaratus ribu Dirham”. Ketika ditanyakan
kepada Abdur Razzak : “Apakah Nabi saw. telah berwasiat kepada Ali
tentang hal itu?”; ia menjawab : “Benar, aku tidak meragukan bahwa
beliau telah berwasiat kepada Ali tentang hal itu; dan andaikata tidak ada
wasjat beliau, mereka pasti tidak akan membiarkannya melunasi hutang
itu”. (Hadits ini disebutkan oleh pengarang kitab al-Kanz, jilid IV halaman
60, sebagai hadits ke 1170).

Banyak sekali nash-nash yang terang dan saling menguatkan, yang me-
nyatakan bahwa Rasulullah saw. telah berpesan kepada Ali agar ia
menjelaskan bagi . ummatnya apa yang diperselisihkan mereka, se-
peninggal beliau. Dan cukup bagi anda hadits ke 11 dan 12 yang ter-
sebut dalam Dialog no. 48, dan lain-lainnya lagi yang telah kami sebutkan,
dan ada pula yang kami tinggalkan karena sudah cukup dikenal.
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beliau juga berpesan kepada ummat bahwa ia (Ali) adalah
wali mereka, sepeninggalnya?®), dan bahwa ia adalah saudara
beliau ?*%), ayah dari keturunan beliau 2%), wazirnya **7),
yang bermunajat dengan beliau (sesuai dengan ketentuan

284) Dapat diketahui mengenai hal itu dalam Dialog no. 36, 40, 54 dan 56.

235) Al-Muakhah (atau pengukuhan tali persaudaraan) antara Nabi dan washiy

(Ali) telah diberitakan secara mutawatir. Dan bacalah kembali apa yang

telah kami sebutkan dalam Dialog no. 32 dan 34.
2M) Telah diketahui secara kenyataan bahwa Ali adalah ayah dari keturunan
beliau. Dan beliaupun telah bersabda kepadanya : Engkau adalah saudara-
ku, dan ayah dari keturunanku; dan engkau akan berperang di atas jalan
sunnah-ku”. Hadits ini dirawikan oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya —
seperti tersebut dalam Kanzul Ummal, jilid VI, halaman 404. Para perawi-
nya adalah orang-orang yang dipercaya, sebagaimana dinyatakan oleh al-
Bushiri. Dan juga diberitakan oleh Ahmad dalam al-Managqib, seperti yang
disebutkan dalam as-Sawa’iq al-Muhriqah, pasal 11, bab 9, halaman 75,
karangan Ibnu Hajar. Dan telah bersabda Rasulullah saw. : “Sesungguh-
nya Allah SWT telah menjadikan anak keturunan tiap Nabi dalam sulbinya,
(tapi) Dia menjadikan keturunanku dalam sulbi ALi”. (Diberitakan oleh
ath-Thabarani dalam al-Kabir, dari Jabir, dan al-Khatib dalam Tarikh-nya
dari Ibnu Abbas. Dan ini adalah hadits ke 2510 dalam kitab al-Kanz, jilid
VI halaman 152). Dan telah bersabda Rasulullah saw. : ”Setiap putera se-
orang perempuan bergabung dalam nasabnya kepada ’ashobahnya (keluarga
nya dari pihak ayah), kecuali keturunan Fathimah ; akulah wali mereka,
dan aku adalah ’ashobah mereka, dan akulah ayah mereka . . ... .... »
(Hadits ini dirawikan oleh ath-Thabarani, dari (Fathimah) az-Zahra’; dan
ini adalah hadits ke 22 yang dikutip Ibnu Hajar dalam gs-Sawa iq, pasal II,
bab 11, halaman 112). Dan ath-Thabarani memberitakannya dari Ibnu
Umar, seperti disebutkan dalam halaman itu. Al-Hakim juga memberitakan
seperti itu, dalam al-Mustadrak, dari Jabir (jilid III halaman 164), dan ia
berkata : Hadits ini sanadnya shahih, menurut persyaratan Bukhari dan
Muslim, tapi keduanya tidak merawikannya. Dan telah bersabda Rasulul-
lah saw.— dalam suatu hadits yang dirawikan oleh al-Hakim dalam Musta-
drak-nya dan adz-Dzahabi dalam Talkhis-nya;dankeduanya menshahihkan-
nya sesuai dengan persyaratan Bukhari dan Muslim — , beliau bersabda : ”
Y Adapun engkau — hai Ali — , engkau adalah saudaraku, dan

ayah dari keturunanku, engkau dariku, kepadaku . .......... ”, dan
banyak lagi hadits-hadits yang merupakan nash-nash yang tegas dan jelas se-
perti ini.

287) Di antara nash-nash tetang kedudukannya sebagai wazir Nabi saw., ucapan

beliau. : "Engkau di sisiku, sama seperti Harun di sisi Musa™; seperti yang
telah kami jelaskan dalam Dialog no. 26 dan lain-lain. Dan ucapannya pada
peristiwa yang berkaitan dengan turunnya ayat (s. 26 : 214) : ”Dan berilah
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Allah) ?%%) *) walinya 2%), washiynya ?°), serta pintu kota

288)

*)

peringatan pada keluargamu yang terdekat . . .. ... .. *, yaitu (ucapan
beliau) : "Siapakah yang akan memberikan dukungannya kepadaku dalam
urusan ini?”. Dan Ali berkata : ”Aku, ya Rasulullah; akulah yang akan
menjadi wazirmu dalam melaksanakannya . ........ > (Baca kembali
Dialog no. 20 dalam buku inj). Al-Imam al-Bushiri — semoga rahmat Allah

‘dilimpahkan padanya — telah berkata dalam syairnya yang indah, antara

lain :

Dialah wazir *putera pamannya™
dalam keagungan perjuangan
bahagialah ia dalam lingkungan kerabatnya

Tiada suatupun menggoyahkan imannya
tentang kebenaran yang kini dijalani

terang benderang bagaikan mentari

tiada kabut meredupkan cahayanya.......

Telah sepakat seluruh ummat, bahwa di dalam kitab Allah terdapat se-
buah ayat, yang tidak pernah dilaksanakan isinya kecuali oleh Ali, dan
tidak akan pernah dilaksanakan lagi oleh orang selain dia — sampai hari
kiamat — , yaitu ayat an-Najwa (s. 58 : 12); seperti yang telah disepakati
bersama, baik oleh kawan-kawan Ali maupun lawan-lawannya; sebagai-
mana tersebut dalam nash-nash yang shahih sesuai persyaratan Bukhari dan
Muslim, yang dikenal oleh semua orang. Kami cukupkan bagi anda apa
yang diberitakan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, jilid 11 halaman 482,
dan adz-Dzhahabi dalam Talkhis-nya di halaman itu juga. Dan bacalah tafsir
ayat tersebut dalam kitab-kitab Tafsir karangan ats-Tsa'labi, ath-Thabari,
as-Suyuthi, az-Zamakhsyari, ar-Razi danlain-ainnya. Dan dalam Dialog no.
74, anda akan mendengar hadits Ummu Salamah dan Abdullah bin Umar
mengenai mungjat (percakapan khusus) antara Nabi saw. dan Ali menjelang
saat-saat wafat Rasulullah saw. Pada Dialog itu juga anda akan mengikuti
munajat keduanya pada peristiwa di Thaif, dan sabda Rasulullah saw. ke-
tika itu : "Bukan aku yang menghendaki itu, tetapi Allah yang berke-
kehendak ........... ” Demikian pula beberapa percakapan khusus
yang terjadi antara keduanya pada beberapa peristiwa yang ada sangkut
pautnya dengan *Aisyah. Renungkanlah hal ituf

Telah diriwayatkan bahwa banyak orang telah bertindak berlebih-lebihan
dalam bermunajat (berbicara secara khusus, berduaan) dengan Rasulullah
saw. dalam hal urusan mereka sendiri, sehingga menyulitkan dan melelahkan
beliau. Maka Allah SWT ingin memberikan pelajaran agar mereka me-
ngurangi hal tersebut, dan untuk itu ditetapkan bagi siapa saja yang ingin
bermunajat dengan Nabi saw., agar bersedekah kepada fakir-miskin, se-
belum menghadap beliau. Ketetapan itu menyebabkan mereka mengurung-
kan niatnya untuk bermunajat kecuali dalam urusan yang amat penting
sekali, karena mereka merasa berkeberatan setiap kali harus mengeluarkan
uangnya; si miskin karena kemiskinannya, dan si kaya karena kikimya.
Namun tidak lama kemudian, ketetapan tersebut telah dicabut kembali
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ilmunya **'), pintu rumahhikmahnya **?), pintu pengampunan
ummat ini ?**); pembawa keamanan serta bahtera keselamat-
an bagi mereka ?**), dan bahwasanya ketaatan kepadanya
merupakan kewajiban sebagaimana ketaatan mereka kepada
beliau; menentangnya akan berakibat buruk sama seperti me-
nentang beliau ***), dan bahwasanya mengikutinya sama se-
perti mengikud beliau, dan berpisah darinya sama seperti ber-
pisah dari beliau **), dan bahwa beliau berdamai dengan
siapa yang berdamai dergannya, dan memerangi siapa yang

pelaksanaannya — menurut beberapa riwayat : setelah sepuluh hari, dan
menurut yang lainnya : hanya beberapa jam saja — ; dan dalam waktu itu,
hanya Ali saja yang telah melaksanakannya seperti yang diriwayatkan dari-
padanya : "Ada sebuah ayat dalam al-Qur’an yang tidak seorangpun telah
melaksanakan isinya kecuali aku, dan tidak akan ada lagi seorangpun yang
melaksanakan sesudah aku. Ketika itu aku memiliki satu Dinar, lalu ku-
tukarkan (menjadi beberapa Dirham), dan setiap kali aku ingin bercakap-
cakap dengan Rasulullah saw., kusedekahkan satu Ditham sebelumnya....”.
Dan telah berkata Ibnu Umar : "Ali memiliki tiga keistimewaan yang se-
andainya aku memilikinya, akan lebih kusukai dari harta apapun juga,
yaitu : Perkawinannya dengan Fathimah, penyerahan panji Khaibar _ke-
padanya, dan ayat an-Najwa (munajat)”. (Keterangan di atas dapat dibaca
antara 'lain dalam kitab tafsir al-Kasysyaf karangan az-Zamakhsyari, jilid
III halaman 211; cetakan 1367 H — 1948 M — pent.).
239) Cukup bagi anda, sebagai keterangan bahwa ia adalah wali beliau, apa yang
diucapkan oleh beliau, dalam suatu hadits riwayat lbnu Abbas — seperti
yang telah anda baca dalam Dialog no. 22 — : "Engkau adalah waliku di
dunia dan akhirat”. Dan hal ini telah merupakan suatu yang diketahui se-
cara pasti dalam agama, dan tidak perlu lagi dibahas lebih lanjut.
290) Telah anda dengar nas-nash tentang wasiat Nabi saw. kepada Ali, dalam
Dialog no. 68.

291) Baca kembali hadits ke 9 dalam Dialog no. 48, dan juga catatan kami.
292} Baca kembali hadits ke 10, dalam Dialog no. 48.

293)  Baca kembali hadits ke 14, dalam Dialog no. 48.

294)  Seperti yang disimpulkan oleh hadits-hadits dalam Dialog no. 8.

295) Sesuai dengan kesimpulan hadits ke 16, Dialog no. 48 dan lain-lain.

296} Sesuai dengan kesimpulan hadits ke 17, Dialog no. 48 dan lain-ain.
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berperang terhadapnya 2°7), wali bagi siapa yang memper-
walikannya dan musuh bagi yang memusuhinya *°®), dan
bahwa siapa yang mencintainya (berarti) mencintai Allah
dan Rasul-Nya %), siapa yang memperwalikannya, maka ia
memperwalikan Allah dan Rasul-Nya, dan siapa yang mem-
bencinya, maka ia membenci Allah dan Rasul-Nya %), siapa
yang mengganggunya, maka ia mengganggu Allah dan Rasul-
Nya %), dan barangsiapa yang mencacinya, maka ia mencaci

297)

298)

299)

300)

301)

Diberitakan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah, pada halaman 442,
juz II dari Musnad-nya, bahwa Rasulullah saw. memandang ke arah Ali,
Fathimah, Hasan dan Husain, lalu bersabda : “Aku memerangi siapa yang
memerangi kalian, dan berdamai dengan siapa yang berdamai dengan
kalian”. Dan telah bersabda beliau pula, pada waktu mengerudungi mereka
itu dengan baju (Dalam suatu hadits shahih) : Aku memerangi siapa yang
memerangi mereka, berdamai dengan siapa yang berdamai dengan me-
reka, dan memusuhi siapa yang memusuhi mereka”. Hadits ini dikutip
oleh Ibnu Hajar dalam kitab as-Sewa ig, pasal I, bab 11, ketika menafsir-
kan ayat yang pertama di antara ayat-ayat mengenai keutamaan mereka
itu. Dan Sabda Nabi : "Memerangi Ali, sama dengan memusuhi aku; ber-
damai dengan dia sama seperti berdamai denganku”. ; telah dikenal di
mana-mana.

Bacalah kembali hadits ke 20 dalam Dialog no. 48. Dan sesungguhnya telah
cukup sabda beliau yang mutawatir : ”Ya Allah, kasihilah siapa yang
memperwalikannya, dan musuhilah siapa yang memusuhinya™. Dan anda
telah mendengar dalam Dialog no. 36, sabda beliau dalam hadits (riwayat)
Buraidah : “Siapa yang membenci Ali, maka ia membenci aku. Dan siapa
yang memisahkan diri dari Ali, maka ia telah memisahkan diri dariku”.
Dan telah diberitakan pula secara mutawatir, bahwa : *Tidak mencintai-
nya melainkan seorang mu’min, dan tiada membencinya melainkan seorang
munafiq. Dan itulah pesan yang diucapkan oleh Nabi yang Ummi.

Sesuai yang disimpulkan oleh hadits ke 19, 20 dan 21 (Dialog no. 48)

Sesuai yang disimpulkan hadits ke 23 dalam Dialog itu. Dan telah cukup
jelas ucapan beliau : “Ya Allah, kasihilah siapa yang memperwalikannya,
dan musuhilah siapa yang memusuhinya”.

Cukup kiranya hadits Nabi saw. dalam hadits riwayat 'Amr bin Syasy :
“Barangsiapa mengganggu Ali, maka sesungguhnya ia mengganggu aku’.
Hadits ini dirawikan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya, jitid I1I halam-
an 123; dan juga adz-Dzhahabi dalam halaman itu juga dari kitab : Talkhis-
nya seraya mengakui keshahihannya. Dan telah diberitakan oleh al-Bukhari
dalam kitab Tarikh-nya; Ibnu Sa’ad dalam Thabagat-nya; Ibnu Abi Syaibah
dalam Musnad-nya, dan ath-Thabarani dalam al-Kabir. Dan juga dalam
kitab al-Kanz, jilid VI halaman 400.
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Allah dan Rasul-Nya #°?) dan bahwasanya ia adalah Imam
Kaum yang tulus, memerangi kaum pembangkang (terhadap
Allah), yang membelanya akan dibela Allah dan yang mene-
lantarkannya, akan ditelantarkan oleh Allah %), dan bahwa
ia adalah pemuka kaum muslimin, Imam kaum muttagqiin,
pemimpin al-ghurrul-muhajjaliin °*), dan bahwa ia adalah
(pemegang) panji kebenaran, Imam para wali Allah, cahaya
orang-orang yang taat kepada Allah, dan ketetapan-Nya yang
ditetapkan-Nya atas kaum Muttaqiin *°*), dan bahwa ia ada-
lah ash-shiddiq al-Akbar (yang paling tulus dan selalu berkata
benar), dan Faruqul Ummah (yang membedakan dengan
tegas antara yang haq dan yang bathil bagi ummat ini), dan
pemimpin utama kaum mu’minin 3%); dan bahwa keduduk-
annya disejajarkan dengan al-Furqanul ’azhim wa adz-Dzikrul
Hakim 30")_, dan bahwa kedudukannya di sisi Rasulullah saw.
seperti kedudukan Harun di sisi Musa 3%y, dan seperti ke-
dudukan Rasulullah di sisi Tuhannya 3%%); dan seperti ke-
dudukan kepala beliau bagi tubuhnya 3!°); dan bahwa ia

302) Sesuai dengan kesimpulan hadits ke 18, dalam Dialog no. 48 dan lain-lain.

303y gesuaj dengan hadits pertama dalam Dialog itu dan lain-lain,

304) Baca kembali hadits pertama dalam Dialog itu dan lain-lain.

305) ' Baca kembali hadits ke 6 dalam Dialog itu.

30'S’) Sesuai dengan hadits ke 7, dalam Dialog tersebut dan lain-lain.

30") Seperti yang telah anda dengar dalam Dialog no. 8, di antaranya hadits-
hadits ats-Tsaqalain. Semuanya itu memberi penjelasan yang cukup bagi
siapa yang mau mengkajinya. Dan telah anda ikuti dalam Dialog no. 50,
ucapan Nabi saw. bahwa Ali bersama al-Qur’an, dan al-Qur’an bersama Ali,
keduanya takkan saling berpisah.

308y Seperti yang dijelaskan oleh Dialog no. 26, 28, 30, 32 dan 34.

309) Sesuai dengan hadits ke 13 dalam Dialog no. 48 dan lain-lain.

310) Sesuai dengan hadits yang telah kami sebutkan dalam Dialog no. 50. Baca-

lah kembali bersama catatan kami di bawahnya.
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sama se‘perti diri beliau 3!''); dan bahwasanya Allah SWT
telah memandang kepada penghuni bumi dan memilih Nabi
saw. dan Ali, di antara mereka semua *'?), dan bahwasanya
Rasulullah saw. telah mengukuhkan baginya — pada hari
’Arafat di Hajji Wada’ — tiada seorangpun selain dia (Ali)
yang akan mewakili beliau menyampaikan ayat-ayat per-
mulaan surat at-Taubah!

Dan masih banyak lagi keistimewaan-keistimewaan se-
perti ini, yang tiada layak menyandangnya kecuali seorang
washiy, yang ditunjuk sebagai wakil (kedudukan) Nabi saw!

Maka bagaimana . ... .. ,dimana...... , dan bilakah
seseorang yang berpikiran wajar mampu memungkiri wasiat
beliau itu, setelah semua yang disebutkan di atas?! Atau
sampai hati dengan ngotot menolaknya, seandainya bukan
karena maksud-maksud tertentu?! Dan apakah pesan-pesan
Rasulullah saw. dalam sebagian saja di antara persoalan-per-
soalan itu belum cukup dianggap sebagai wasiat beliau . .. ?!

2. Adapun para pengingkar wasiat Nabi itu di antara para
pengikut madzhab yang empat, sebetulnya mereka itu ber-
anggapan bahwa hal itu — bila dibenarkan — tidak mungkin
bisa sejalan dengan kenyataan adanya pemerintah ketiga kha-
lifah pertama sebelum Ali.

3. Dan adalah tidak tepat apabila mereka berhujjah atas
kami dengan apa yang dirawikan oleh Bukhari dan lainnya,
dari Thalhah bin Mashraf yang telah berkata : Aku bertanya
kepada Abullah bin Abi Aufa : "Adakah Nabi saw. me-
ninggalkan suatu wasiat?” Lalu ia menjawab : "Tidak!” Dan
aku bertanya lagi : “Bagaimana diwajibkan atas orang lain
agar berwasiat, lalu beliau sendiri tidak mengerjakannya?”

3“) Sesuai dengan kesimpulan ayat al-Mubahalah ¢s. 3 : 61), dan hadits Ibnu

’Auf, yang telah kami sebutkan dalam Dialog no. 50.

312) Seperti yang disebutkan dalam hadits-hadits yang kami sebutkan dalam

Dialog no. 68.
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Jawab Abdullah : “Beliau telah (cukup) berwasiat kepada
ummatnya (agar berpegang) pada Kitab Allah”.

Hadits di atas tidak dikenal di kalangan kami, karena itu
kami pun tidak terikat untuk menerimanya; dan itu hanyalah
konsekuensi logis akibat ulah politik dan kekuasaan (di masa
lampau). Namun di atas segalanya, banyak sekali hadits-
hadits shahih yang mutawatir mengenai adanya wasiat Nabi,
yang diriwayatkan oleh para Imam al-'Itrah (keluarga Nabi).
Dan karena itu, apa saja yang berlawanan dengannya tidak
sepatutnya dihiraukan,

4. Bagaimanapun juga, persoalan wasiat tersebut sudah
cukup jelas, tidak lagi memerlukan tambahan bukti, setelah
akal dan kenyataan menetapkannya. *'*) Adapun me-
ngenai apa yang dirawikan oleh Bukhari dan Ibnu Abi
Aufa (seperti tersebut di atas), bahwa Rasulullah saw. telah

214) Tanpa memerlukan bukti-bukti penguat lainnya, akal pikiran pasti me-
mustahilkan bahwa Rasulullah saw. mémerintahkan ummatnya dengan
sungguh-sungguh agar (selalu) meninggalkan wasiat, sedangkan beliau sen-
diri mengabaikannya pada saat beliau amat berkepentingan akan hal itu,
lebih dari mereka. Sebab beliau meninggalkan pusaka yang memerlukan se-
orang yang mengurusinya baik-baik, dan juga anak-anak yatim-piatu yang
sangat membutuhkan adanya seorang wali, lebih dari siapapun juga di
antarz seluruh penghuni alam semesta. Dan adalah jauh sekali adanya ke-
mungkinan bahwa beliau akan membengkalaikan peninggalan beliau yang
amat berharga, yaitu syari’at dan hukum-hukum Allah. Dan sungguh tidak
mungkin bahwa beliau akan menelantarkan anak-anak yatim dan janda-
jandanya, yang merupakan keseluruhan dari penghuni bumi dari ujungnya
yang satu ke ujungnya yang lain, sehingga menyebabkan mereka ber-
gelimang dalam kegelapan kesesatan, dan terombang-ambing dalam dorong-
an-dorongan hawa-nafsu mereka sendiri, tanpa adanya scorang pembimbing
yang ditunjukkannya guna meluruskan jalan hidup mereka, sesuai dengan ke-
wajiban yang ditetapkan atas dirinya sendiri. Di atas itu semua, kenyataan
telah menunjukkan adanya wasiat Nabi, ketika beliau berpesan kepada Ali
agar memandikan dan menyiapkan jenazah beliau serta menguburnya,
kemudian melunasi hutangnya, melepaskannya dari apa yang (masih) men-
jadi tanggungjawabnya, serta menjelaskan apa-apa yang diperselisihkan
ummatnya, sepeninggalnya. Dan beliau juga telah berpesan kepada manusia
semuanya agar menjadikan Ali sebagai wali mereka — setelah beliau —  dst.
..... dst....., sebagaimana yang tclah kami kemukakan dalam awal
Dialog ini.
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mewasiatkan agar ummatnya berpegang teguh dengan Kitab
Allah, hal itu adalah benar, tapi (sayangnya) ia terputus
(buntung), sebab wasiat dan pesan Rasulullah saw. (yang-
lengkap) ialah agar ummat beliau berpegang teguh pada ke
dua peninggalan beliau (ats-Tsaqalain) bersama-sama, dan
telah memperingatkan bahwa mereka akan sesat jika tidak
berpegang teguh dengan kedua-duanya. Dan juga bahwa
kedua pusaka peninggalannya itu takkan berpisah sehingga
(keduanya) menghadap beliau di al-Haudh!.

Banyak sekali hadits-hadits mutawatir tentang hal itu
yang dirawikan lewat saluran al-’Itrah ath-Thahirah (keluarga
suci Nabi saw.) Adapun yang diriwayatkan oleh para ahli
hadits selain mereka, sudah cukup kami sajikan dalam Dialog
no. 8 dan 54 yang lalu.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 71
10 Shafar 1330 H.

Apa sebab bersikap acuh tak acuh terhadap hadits (ri-
wayat Ummul Mu’'minin ("Aisyah), yang paling utama
di antara isteri-isteri Nabi saw. ?

Semoga Allah mengampuni anda! Anda telah bersikap
acuh tak acuh terhadap Ummul Mu’minin (CAisyah), yang
paling utama di antara isteri-isteri Rasulullah saw.; sampai-
sampai anda begitu saja mengabaikan haditsnya (yang telah
disebutkan dalam Dialog no. 69 — pent.) dan melupakannya
sama sekali?! Padahal ucapannya sungguh menentukan, di
samping penilaiannya yang adil ?!
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Bagaimana pun juga, anda tentunya berhak mempunyai
pendapat yang lain, maka berilah penjelasannya sejelas-jelas-
nya, agar kami bisa mempelajarinya.

Wassalam,

(S)

DIALOG NO. 72
12 Shafar 1330 H.

1. ’Aisyah bukan yang paling utama di antara isteri-isteri
Rasulullah saw.

2. Yang paling utama di antara mereka tentulah Khadijah.

Sepintas penjelasan mengenai alasan sikap kami, ter-
hadap hadits-hadits yang diriwayatkan oleh ’Aisyah.

1. Ummul Mu’'minin ('Aisyah) memiliki sifat keutamaan
dan kedudukan yang tinggi, namun ia bukanlah yang paling
utama di antara isteri-isteri Nabi saw ! Bagaimana mungkin ia
dianggap yang paling utama, sedangkan ia sendiri diketahui
telah berkata : Sekali peristiwa nama Khadijah disebut-sebut
di hadapan Rasulullah saw.; lalu aku menunjukkan rasa tidak
senangku sambil berkata : ’Ia hanya seorang wanita yang tua
renta yang sifatnya "begini” . . .dan "begitu”. ... dan Allah
telah memberi anda penggantinya, seorang isteri yang lebih
baik dari dia .. !”” Segera Rasulullah saw. menjawab: ""Tidak!
Aku tidak memperoleh ganti yang lebih baik dari dia . .. !Ia
beriman kepadaku tatkala orang lain mengingkari. Ia mem-
benarkan aku ketika manusia lainnya mendustakanku. Ia
menjadikan aku sekutunya dalam harta kekayaannya,
pada saat semua orang tidak (bersedia) memberiku sesuatu.
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Dan Allah telah menganugerahkan keturunanku dari dia, dan
tidak seorangpun dari yang lainnya . ... " %),

Dan diriwayatkan pula dari Aisyah : “Hampir setiap
kali Rasulullah saw. akan keluar rumah, beliau menyebut
Khadijah seraya memujinya, sehingga pada suatu hari, ketika
beliau menyebutnya lagi, timbul rasa cemburuku, dan ku-
katakan padanya : "Bukankah dia hanya seorang wanita yang
sudah tua, sedangkan Allah telah memberi anda pengganti
yang lebih baik dari dia . . .. !” Mendengar itu, Rasulullah
saw. kelihatan amat marah, sehingga bagian depan rambutnya
bergetar karenanya, lalu beliau berkata : Tidak, demi Allah!
Aku tidak mendapat pengganti yang lebih baik dari dia ... !
Dia beriman kepadaku ketika orang-orang lain masih dalam
kekafiran. Dia menaruh kepercayaan terhadapku, ketika yang
lainnya mendustakanku. Dia membantuku dengan harta ke-
tika tidak seseorangpun selain dia bersedia memberiku se-
suatu. Dan Allah telah menganugerahkan keturunanku dari-
padanya, dan tdak dari isteri-isteriku yang lain”. (al-Hadits).

2. Jelas sudah bahwa yang paling utama di antara isteri-
isteri Nabi saw. ialah Khadijab “Shiddigah ummatini,” orang
yang pertama yang beriman kepada Allah, membenarkan Ki-
tab-Nya dan menghibur serta membantu Nabi-Nya.

Dan telah diwahyukan kepada Rasulullah saw., agar ia
menyampaikan berita gembira bagi Khadijah; bahwa Allah
SWT menyediakan baginya rumah di sorga yang terbuat dari
batu permata ?'¢).

315) Hadits ini dan sesudahnya termasuk di antara hadits-hadits yang dikenal di
mana-mana. Bacalah pada bagian tentang : Khadijah al-Kubra dalam kitab :
al-Isti'ab dengan susunan kata-kata yang tepat seperti yang kami sebutkan
di atas. Bukhari dan Muslim juga merawikannya dalam kitab Shahih ke-
duanya, dengan susunan kata yang hampir serupa dengan itu.

31 . . .
6) Seperti yang diberitakan oleh al-Bukhari pada bab tentang Sifat cemburu

kaumn wanita, yaitu pada akhir Kitab Nikah, dari Shahik-nya.
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Dan beliaupun telah menjelaskan tentang keutamaan-
nya, dalam sabda beliau : ’Yang paling utama di antara kaum
wanita penghuni sorga jalah Khadijah binti Khuwailid, Fathi-
mah binti Muhammad, Asiah binti Muzahim (isteri Fir’aun
— pent.), dan Maryam binti Imran (ibunda Nabi Isaa.s. —
pent.)”

Dan sabda beliau : "Yang paling utama di antara kaum
wanita seluruh alam semesta; empat orang : ., .. (lalu beliau
menyebut nama-nama mereka seperti di atas)” Dan sabda
beliau : ’Yang terpenting di antara kaum wanita seluruh alam
semesta, ialah empat orang : Maryam binti Imran, Khadijah
binti Khuwailid. Fathimah binti Muhammad dan Asiah isteri
Fir'aun”.

Dan masih banyak lagi nash-nash yang serupa dengan
ini, yang tergolong di antara hadits-hadits yang paling shahih
dan paling kuat.?!7)

Begitu pula tidak bisa dikatakan bahwa Aisyah lebih
utama dari isteri-isteri Rasulullah saw. yang lainnya (setelah
Khadijah). Sebab banyak sekali hadits-hadits yang diriwayat-
kan dan dicatat dalam kitab-kitab (hadits), yang kesemuanya
itu tidak membenarkan pernyataan bahwa ia (Aisyah) lebih
utama dari mereka, sebagaimana tentunya diketahui oleh
mereka yang mau berpikir secara kritis.

Memang adakalanya ’Aisyah mengira bahwa dirinya af-
dhol (lebih utaina) daripada isteri-isteri Nabi saw. yang lainnya,
namun segera beliau tidak membiarkannya dalam anggapan-
nya yang keliru itu, seperti apa-yang terjadi antara dia
(Aisyah) dan Shofiyyah bin Huyay (isteri Nabi saw. yang
lain). Yaitu ketika pada suatu peristiwa, Rasulullah saw. ma-
suk ke rumah Shofiyyah dan mendapatinya sedang menangis.
Beliau bertanya : “Apa sebabnya engkau menangis ?”’ Jawab

317) Telah kami sebutkan sebagian di antaranya, dalam pasal ke II, dari buku
karangan kami : ql-Kalimatul Gharra’.

326



Shofiyyah : "Telah disampaikan kepadaku bahwa ’Aisyah
dan Hafshah (binti Umar, juga salah seorang isteri beliau —
pent.), keduanya telah menyinggung pribadiku dengan me-
ngatakan bahwa mereka berdua lebih mulia dariku”. Men-
dengar itu, Rasulullah saw. segera berkata : ”Mengapa tidak
kau katakan kepada mereka, bagaimana mungkin kalian lebih
mulia dari diriku, sedangkan Harun adalah ayahku, Musa ada-
lah pamanku, dan Muhammad saw. adalah suamiku ! 3'%).

Demikianlah, siapa saja yang mengikut dan mempelajari
dengan seksama, segala gerak-gerik Ummul Mu’minin ’Aisyah,
baik dalam tindakan dan ucapannya, niscaya akan me-
nyetujui pendapat kami di atas.

3. Adapun tentang mengapa kami mengabaikan hadits
yang diriwayatkan oleh ’Aisyah dalam hal wasiat Nabi saw.,
hal itu disebabkan kami berpendapat bahwa itu tidak me-
rupakan hujjah, dan sebaiknya anda tidak usah menanyakan
mengenai hal itu secara terperinci.

Wassalam,
(SY)

DIALOG No. 73
13 Shafar 1330 H.

Mengharapkan uraian terperinci mengenai alasan meng-
abaikan hadits yang diriwayatkan oleh ’Aisyah.

Anda bukan termasuk orang yang gemar berpura-pura,
bukan pula seorang yang suka mengelabui atau mencemar-

318) Dirawikan oleh Turmudzi dari Kinanah, pelayan (bekas budak) Ummul
Mu’minin Shofiyyah. Dan telah disebutkan oleh Ibnu Abdil Barri dalam
kitabnya :al-Isti'ab; dan Ibnu Hajar dalam al-Ishabah; dan Syaikh Rasyid
Ridha dalam majalah al-Manar, jilid 12, halaman 589, dan lain-lain.
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kan nama baik seseorang. Karena itu anda tak terjangkau oleh
tuntutan apapun, terlepas dari segala tuduhan.

Dan — alhamdulillah — akupun bukan orang yang
ingin menjelek-jelekkan, mendustakan, apalagi ingin men-
cari-cari kesalahan, atau membongkar ’aib pribadi siapapun.
Hanya kebenaranlah yang kucari selalu. Dan jika kuharapkan
perincian mengenai uraian anda yang lalu, maka semata-
mata itu disebabkan aku terpaksa memintanya. Sedangkan
jawaban anda yang memberikan lebih banyak penjelasan,
merupakan suatu yang tak bisa kuhindari.

Maka, berterus teranglah dalam soal ini, dan sedikit-
pun anda tidak usah merasa bimbang, sebab aku pasti akan
menerimarrya dengan perasaan syukur dan bahagia.

Dan jika ada sesuatu yang ingin kukemukakan sebagai
penguat permintaanku ini, maka itu tiada lain ialah ayat al-
Qur’anul Hakim :

AP
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“Sesungguhnya mereka yang menyembunyikan apa yang telah
Kami turunkan, berupa keterangan-keterangan dan petunjuk . ..
(s. 2 : 159) dan seterusnya.

Wassalam,

(S)

DIALOG NO. 74

1. Perincian sebab-sebab kami mengabaikan hadits-hadits
(riwayat) ’Aisyah.

2. Logika memastikan adanya wasiat Nabi.
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Pernyataan ’Aisyah bahwa Nabi saw. wafat di atas
pangkuannya tidak bisa diterima.

Semoga Allah melimpahkan kekuatan bagi diri anda!
Anda telah mendesakku untuk menguraikannya secara

terperinci. Padahal sesungguhnya anda tidak perlu melaku-
kannya, sebab anda pasti mengetahui bahwa justru dari titik
inilah segalanya telah berpangkal tolak. Dari sinilah wasiat
Nabi saw. telah disingkirkan, dan di sinilah banyak nash-
nash yang terang telah hancur berantakan. Di sinilah hilang
ketentuan-ketentuan tentang kbumus *), harta warisan, serta
hadiah pemberian Nabi saw. **). Dan dari tempat inilah
timbulnya segala macam fitnah dan kekacauan®!®)***). Dan itu
semua telah mencapai puncaknya ketika ’Aisyah menjelajahi

*)

it)

319)

***)

Al-Imam az-Zamakhsyari dalam kitab tafsirnya : al-Kasysyaf, ketika me-
nafsirkan ayat 41, surat al-Anfal, meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas
bahwa pada masa Rasulullah saw., seperlima (atau khumus) dari harta
rampasan perang dibagi menjadi enam bagian; dua di antaranya untuk
Rasulullah saw. (untuk dirinya sendiri dan keperluan umum), satu bagian
untuk keluarga beliau (yaitu Bani Hasyim dan Bani Muththalib), dan sisa-
nya dibagi untuk kaum fakir-miskin, anak yatim dan ibnus-sabil. Tapi se-
telah beliau wafat, Khalifah Abu Bakar membagi khumus itu menjadi tiga
bagian saja, dan menolak memberikan bagian bani Hasyim dan bani
Muththalib (pent.)

Beberapa hari setelah Rasulullah saw. wafat, Fathimah puteri beliau telah
menuntut penyerahan bagiannya dari peninggalan Nabi saw., dan juga se-
bidang tanah di desa Fadak yang di masa hidup Rasulullah saw. telah di-
berikan kepadanya. Tapi Abu Bakar menolaknya, sehingga menyebabkan
timbulnya ketegangan dalam hubungan antara Fathimah dan Abu Bakar,
dan sejak itu Fathimah tidak mau berbicara lagi dengan Abu Bakar sampai
ia meninggal dunia beberapa bulan kemudian. Peristiwa tersebut diriwayat-
kan oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih mereka, dari ’Aisyah. -
Keterangan ini dikutip dari kitab an-Nash wal Ijtifiad, halaman 101, cetak-
an ke IV — pent.

Bacalah perincian yang berkaitan dengan ini, dalam Shahih Bukhari, me-
ngenai hal ikhwal rumah isteri-isteri Nabi saw., jilid Il halaman 12§, dari
bab (kitab) al-Jihad was Siyar.

Kalimat ini berasal dari sebuah hadits Nabi saw., sebagaimana diriwayatkan
oleh al-Bukhari, bahwa beliau pada suatu hari sedang berpidato dari atas
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negeri-negeri, memimpin pasukan yang besar, dengan tujuan
mencabut kembali kekuasaan Amirul Mu’minin Ali, dan
menghapus pemerintahannya..

’f,’g“\ C\ A /-,\s’\:a\;’j
!\ / 2 27 'i/ o / !

“maka terjadilah apa yang telah terjadi
yang tiada ingin kusebutkan
usah kau tanyakan

tetaplah berbaik sangka . .. ..

Oleh karena itu, berhujjah dengan ucapan ’Aisyah bah-
wa Nabi saw. tak pernah berwasiat kepada Ali — padahal
semuanya tahu bahwa ’Aisyah termasuk lawan Ali yang
paling gigih — adalah suatu tindakan yang sewenang-wenang
yang tidak mungkin dibenarkan oleh siapapun yang bersikap
sportif.

Telah diketahui bahwa kesulitan-kesulitan yang di-
timbulkannya bagi Ali bukan hanya sekali saja. Bukankah pe-
ngingkarannya terhadap wasiat kepada Ali itu, masih ter-
golong kecil bila dibandingkan dengan tindakan-tindakannya
dalam memimpin pasukan yang memerangi Ali pada peristiwa
Jamal Ashghar (perang onta yang kecil) **°), dan Jamal al-

mimbarnya, lalu beliau menunjuk ke arah kamar *Aisyah sambil berkata :
"Di sinilah (sumber) fitnah. Di sinilah (sumber) fitnah; darimana tanduk
syaitan akan muncul!” (Baca Dialog no. 78) -- pent.

320y peristiwa Jamal Asghar terjadi di kota Basrah 25 Rabi’uts tsani tahun 36 H,

sebelum kedatangan Amirul Mu’minin Ali ke sana; yaitu ketika kota itu di-
serbu<leh pasukan Ummul Mu’minin ’Aisyah bersama Thalhah dan Zubair.
Waktu itu, pejabat yang ditugaskan di sana oleh Amirul Mu’minin (Al)
jalah Ustman bin Hunaif al-Anshari. Dalam kekecauan yang terjadi setelah
itu, 40 orang dari pengikut setia Imam Ali telah terbunuh di masjid, dan 70
orang lagi di tempat lain. Utsman bin Hunaifpun ditawan. Dan ia termasuk
di antara sahabat Nabi yang terkemuka. Hampir-hampir saja mereka mem-
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Akbar (perang onta yang besar), yang keduanya telah meng-
ungkapkan apa yang menggelora dalam dadanya, dan mem-
bongkar apa yang terpendam dalam batinnya ! ?

Begitu pula seluruh sikapnya sebelum memberontak ter-
hadap (Al) walinya, dan washiy Nabinya, dan sesudah ia
memberontak terhadapnya, sampai akhirnya pada waktu ia
bersujud syukur ketika didengarnya berita tentang kematian
Alj, sambil bersyair®?'):

”Kini saat berhenti

puas dan tenang

bagaikan musafir

kembali di kampung halaman”.

Dan bila anda ingin, kami akan memberi contoh dari
ucapannya yang menunjukkan bahwa ia jauh sekali dari apa
yang anda sebutkan (tentang sifat adilnya). Pernah ia berkata
322y . Ketika sakit Rasulullah saw. kian bertambah berat,

bunuhnya, tapi kemudian mereka mengurungkan niat mereka itu karena
takut akan pembalasan dari saudaranya : Sahl dan kaum Anshar. Lalu
mereka menganiayanya dengan mencabuti janggut, kumis, kedua alis dan
rambut kepalanya, serta memukuli dan memenjarakannya, dan setelah itu
merekapun mengusirnya dari kota Bashrah. Kemudian tentara 'Aisyah itu
dihadapi oleh Hakim bin Jibillah dengan kelompoknya dari suku Abdul
Qais. Sedangkan Hakim adalah pemimpin mereka dan termasuk di antara
orang-orang yang pandai, dan penghafal, serta disegani. Ia kemudian diikuti
oleh suku Rabi’ah. Dan setelah bertempur dalam suatu pertempuran yang
sengit, mereka semuanya gugur sebagai syuhada, termasuk Hakim dan
puteranya : Asyraf; serta saudaranya : Ra’al.

Kota Bashrahpun ditaklukkan oleh tentara ’Aisyah. Beberapa waktu
kemudian, datanglah Ali dengan pasukannya; dan "Aisyahpun menghadang-
nya dengan pasukannya pula, dan pecahlah perang di antara mereka, yaitu
yang terkenal dengan nama : Perang Jamal Akbar (atau perang onta yang
besar, karena ’Aisyah memimpin pasukannya itu dari atas ontanya — pent.)
Perincian mengenai kedua pertempuran itu dapat dibaca dalam kitab
Tarikh susunan Ibni Jarir dan Ibnul Atsir, dan lain-lain kitab tarikh.

321) Seperti yang diriwayatkan oleh banyak sekali ahli-ahli sejarah yang ter-

percaya seperti Abul-Faraj al-Isfahani dalam kitabnya berjudul : "Maqatil
ath-Thalibiyyin.

32 . - .
2) Sebagaimana yang diberitakan. oleh al-Bukhari dari ’Aisyah, pada bab

sakitnya Nabi saw. halaman 62 jilid II1, kitab Shahih Bukhari.
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beliau keluar (ke masjid), menyeret kedua kakinya, di antara
dua orang yang memapahnya, yaitu Abbas bin Abdul Muth-
thalib dan seorang lagi. Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah,
perawi hadits ini dari ’Aisyah, berkata kemudian : ”Apa yang
dikatakan ’Aisyah ini, kusampaikan kepada Abdullah bin
Abbas, yang segera balik bertanya kepadaku : ’’Tahukah
kamu siapa orang yang tidak disebut namanya oleh ’Aisyah?”
”Tidak”, jawabku. Maka Ibnu Abbas berkata lagi : "la
adalah Ali bin Abi Thalib!” Dan ia menambahkan : "’Sung-
guh, ’Aisyah tidak pernah merasa senang dengan segala berita

baik mengenai Ali”. 2

Nah, bila hatinya tidak pernah merasa senang men-
dengar keutamaan apapun bagi Ali, dan amat berat baginya
menyebutkan namanya sebagai orang yang berjalan beberapa
langkah bersama Rasulullah saw. ; bagaimana kiranya ia akan
merasa senang dengan menyebutkan tentang adanya wasiat
Nabi saw. kepada Ali, sedangkan di sanalah terletak segala ke-
utamaan ?

Imam Ahmad telah merawikan dalam Musnad-nya (jilid
VI, halaman 113), sebuah hadits yang berasal dari 'Aisyah,
dan bersanadkan ’Atha’ bin Yasar, katanya : “’Pernah seorang
laki-laki datang dan mencaci Ali dan Ammar bin Yasir di
hadapan ’Aisyah, lalu ia ("Aisyah) berkata padanya : Aku
tidak akan mengatakan apapun mengenai Ali. Tapi mengenai
Ammar, sungguh aku pernah dengar Rasulullah saw. me-

323) Kalimat inij secara khusus, yakni ucapan Ibnu Abbas : . . . . ... bahwa
’Aisyah tidak pernah merasa senang dengan segala berita yang menguntung-
kanAli.......... ” telah ditinggalkan (diabaikan) oleh Bukhari, dan
ia mencukupkan dengan kalimat-kalimat sebelumnya dari hadits tersebut.
Dan ini merupakan suatu kebiasaan yang selalu dilakukannya dalam hal-hal
seperti ini. Namun banyak di antara para perawi dan pengarang kitab-kitab
hadits, telah memberitakannya dengan sanad-sanad mercka yang shahih.
Lihatlah, antara lain, kitab Tabagat Ibnu Sa'ad jilid 11 halaman 29, bagian
ke II. Ia memberitakannya dari Ahmad bin Hajjaj, dari Abdullah bin Mu-
barak, dari Yunus dan Mu’amar, dari Zuhri, dari Ubaidullah bin Utbah bin
Mas’ud, dari Ibnu Abbas. Semua orang-orang yang tersebut nama mercka di
atas adalah mereka yang termasuk hujjah (dapat dipercaya riwayatnya).
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nyebut tentang dirinya dan bersabda : ”Setiap kali dihadap-
kan pada dua pilihan, maka ia (Ammar) pasti memilih yang
paling bijaksana di antara keduanya ......... ”

Aduhai . . . .. ! Ummul Mu’minin kuatir terlibat dalam
pergunjingan mengenai diri Ammar, mengingat sabda Rasul-
ullah saw. bahwa setiap kali Ammar dihadapkan pada dua
pilihan, maka ia pasti memilih yang paling bijaksana di antara
keduanya”. Tapi — sebaliknya — ia tidak berusaha menolak
pergunjingan atas diri Ali, sedangkan ia adalah : saudara Nabi
saw., walinya, Harunnya, kawankaribnya, yang terpandai di
antara ummatnya, pintu kota ilmunya, yang mencintai Allah
dan Rasul-Nya dan dicintai Allah dan Rasul-Nya, yang per-
tama memeluk agama Islam, yang paling dahulu beriman,
yang terluas ilmunya dan paling banyak keutamaannya!

Oh...... seolah-olah ia tidak mengetahui kedudukan
Ali di sisi Allah ’Azza wa Jalla, dan tempatnya di lubuk hati
Rasulullah saw., keutamaannya, dan penderitaan serta pe-
ngorbanan dan jasa-jasanya yang begitu besar demi kejayaan
agama Islam! Dan seakan-akan ia belum pernah mendengar
sesuatu tentang pribadi Ali — baik dalam kitab Allah maupun
sabda Nabi saw. — yang kira-kira menempatkannya setingkat
dengan Ammar.

Sungguh, pikiranku menjadi bingung mendengar ucapan
’Aisyah : “Kupandang Rasulullah saw. ketika aku me-
nyandarkannya ke dadaku, lalu beliau minta air, dan setelah
itu kulihat ia terkulai dan meninggal dunia, tanpa kusadari;
maka bagaimana ia berwasiat kepada Ali ?” ()

Aku tidak tahu segi yang manakah dari ucapannya ini,
yang akan kubicarakan, sedangkan banyak sekali yang patut
dijadikan bahan pembahasan. Demi Allah, adakah orang yang
bisa menjelaskan bagaimana kematian beliau dengan cara se-
perti yang diutarakannya itu, bisa dijadikan petunjuk bahwa
beliau tidak meninggalkan wasiat?! Apakah — menurut pen-
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dapat Ummul Mu'minin — membuat wasiat itu tidak sah ke-
cuali pada saat-saat terakhir dari hidup seseorang? Tentu tidak!

Tapi — bagaimana pun juga, argumen orang yang ingin
memutarbalikkan dan menentang setiap kebenaran yang
nyata, pasti akan gagal dan batal ! Bukankah firman Allah
SWT. telah ditujukan kepada Nabi-Nya dalam al-Qur’anul
Hakim berbunyi :

:5;:::_)\ 39,’)‘ ///o///\d\rs-‘).‘
(\/\..VJ,)/"“‘ PR\l

”Diwajibkan atas kamu, bila maut telah menghampiri, jika me-
ninggalkan sesuatu, hendaknya berwasiat” (s. 2 : 180)

Apakah Ummul Mu’minin berpendapat bahwa Rasulul-
lah saw. akan melawan kitab Allah ? Atau berpaling dari
hukum-hukum di dalamnya ?

Tentu tidak; dan tidak mungkin! Bahkan ia (’Aisyah)
pasti menyadari dan meyakini bahwa Rasulullah saw. selalu
patuh mengikuti al-Qur’an, dan bersegera dalam melaksana-
kan perintah-perintahnya serta menjauhi segala larangannya.
Dan bahwa beliau bersungguh-sungguh dalam hal itu dengan
segala daya-upayanyal

Dan tidak kuragukan samasekali, bahwa ’Aisyah pernah
mendengar sabda beliau ***) : ’Adalah suatu kewajiban atas
setiap orang muslim, untuk selalu siap dengan wasiat tertulis
di sisinya, bila ia memiliki sesuatu untuk diwasiatkan, meski
itu hanya (dimiliki) selama dua malam saja’.

Atau jika bukan hadits ini, maka pasti ia telah men-
dengar yang serupa atau hampir serupa dengan ini. Sebab

324) Scperti yang diberitakan oleh al-Bukhari pada awal bab tentang wasiat,

dalam kitab Shahih-nya, jilid 11, halaman 83. Dan juga diberitakan olch
Muslim dalam Shahih-nya, pada bab : Wasiat.
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perintah-perintah beliau mengenai soal berwasiat ini, demikian
keras dan tegasnya, sehingga tiada keraguan sedikitpun bahwa
beliau pasti akan melaksanakannya atas dirinya sendiri.

Dan tidaklah dapat dibenarkan bahwa beliau ataupun
para Nabi selain beliau, memerintahkan sesuatu, sedangkan
mereka sendiri tidak mengerjakannya. Ataupun melarang se-
suatu, padahal mereka sendiri tidak meninggalkannya !
Sungguh jauh bagi Allah SWT mengutus orang-orang yang se-
perti ini keadaannya !!

Adapun yang dirawikan oleh Muslim bahwa ’Aisyah
pernah berkata : “Rasulullah saw. tidak meninggalkan (me-
wariskan) satu Dinar ataupun Dirham; tidak seekor domba
ataupun onta, dan beliau tidak mewasiatkan sesuatu .. ... ”.
maka ucapan itu sama kedudukannya seperti yang sebelum-
nya. Meski tidak bisa dibenarkan jika maksudnya ialah bahwa
beliau benar-benar tidak mewariskan sesuatupun! Dan bahwa

beliau tidak memiliki sesuatu apapun untuk diwasiatkan!

Memang benar bahwa beliau tidak meninggalkan harta
benda duniawi seperti yang menjadi kebiasaan orang-orang
lain, disebabkan beliau adalah seorang yang paling zuhud
(meninggalkan kesenangan duniawi). Namun adalah suatu
kenyataan bahwa beliau telah memenuhi panggilan Tuhannya
pada saat ia disibukkan dengan hutang dan janji yang masih
membebaninya 3?°); dan juga titipan (amanat), yang ke-
semuanya itu pasti membutuhkan adanya wasiat (testamen).
Dan beliau meninggalkan (mewariskan) pula dari harta yang
dimilikinya, guna pembayar hutangnya serta memenubhi janji-
nya. Dan masih ada sedikit kelebihan untuk ahli warisnya,
seperti yang bisa diketahui dari riwayat-riwayat yang shahih,

325) Dirawikan dari Mu'amar, dari Qatadah, bahwa Ali telah membayarkan
atas nama Nabi saw., beberapa hutang dan janji beliau, yang scmuanya
berjumlah limaratus ribu Dirham. Bacalah hadits ini dalam Kanzul Ummal,
jilid I'V halaman 60; hadits ke 1170.
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tentang tuntutan Fathimah as-Zahra’ yang berkenaan dengan
warisan Rasulullah saw. 3%¢)

2. Bagaimanapun juga, Rasulullah saw. telah meninggalkan
pusaka yang amat berharga, yang tidak pernah ditinggalkan
oleh siapapun juga di seluruh alam semesta ini, yang meng-
haruskan adanya wasiat beliau. Bukankah beliau meninggal-
kan agama Allah nan lurus, dalam keadaan usianya yang ma-
sih begitu muda, dan masa pertumbuhannya yang dini. Dan
sudah tentu peninggalan itu menimbulkan kebutuhan akan
adanya wasiat, lebih dari segala peninggalan lain, yang berupa
emas dan perak, rumah dan tanah, serta ladang dan ternak!
Dalam hal ini, anggota ummat secara keseluruhan adalah se-
_perti anak-anak yatim dan janda-janda beliau, yang masih
dalam keadaan lemah, yang semua mereka itu sangat me-
merlukan seorang washiy (pengemban dan pelaksana wasiat)-
nya, menggantikan kedudukan beliau dalam hal perwalian
atas kepentingan-kepentingan mereka, serta pengelolaan atas
urusan-urusan mereka, baik yang bersifat keagamaan maupun
keduniawian. Dan adalah suatu hal yang mustahil bahwa
Rasulullah saw. akan mempercayakan agama Allah — yang
masih dalam masa pertumbuhannya yang pertama itu —
kepada ambisi-ambisi yang tak terkendalikan, atau me-
nyerahkan pemeliharaan syari’atnya kepada pendapat-
pendapat pribadi yang saling bertentangan; tanpa ada-
nya seorang washiy, yang kepadanya beliau bisa melimpah-
kan sepenuhnya, penyelesaian segala urusan agama dan dunia,
ataupun seorang wakil yang kepadanya beliau bisa mem-
percayakan segalanya, dalam suatu pemberian kuasa yang
umum.

326) Seperti yang dirawikan oleh al-Bukhari dalam Shghih-nya, pada akhir
bab : Perang Khaibar; jilid IIT halaman 37. Juga dirawikan oleh Muslim
dalam Shahih-nya, jilid IT halaman 72, ketika menyebutkan sabda Nabi
saw. : Kami, para Nabi, tidak mewariskan sesuatu. Apa yang kami tinggal-
kan adalah sedekah.

336



Dan sungguh amat janggal rasanya bahwa beliau akan
membiarkan “amak-anak yatimnya” — yang merupakan
seluruh penghuni bumi ini — , terlantar bagaikan kawanan
domba bertebaran di padang terbuka pada malam yang amat
dingin, tiada seorangpun yang memperhatikannya dan me-
meliharanya dengan sebaik-baik pemeliharaan.

Dan adalah suatu hal yang tidak mungkin terjadi pula,
bahwa Rasulullah saw. akan mengabaikan penyampaian
wasiatnya, setelah diwahyukan kepadanya tentang itu. Dan
— pada kenyataannya —  beliaupun telah memerintahkan
ummatnya agar melaksanakan kewajiban itu dengan segera,
bahkan tidak memberi peluang sedikitpun kepada mereka
untuk menundanya.

Sebagai kesimpulannya, akal sehat pasti tidak akan bisa
menerima pengingkaran terhadap adanya wasiat beliau,
betapapun pentingnya tokoh yang telah mengingkarinya itu!

Tambahan lagi, Rasulullah saw. pada kenyataannya,
telah berwasiat kepada Ali pada waktu permulaan da’wah
Islam sebelum ia diumumkan secara meluas, di kota Makkah.
Yaitu ketika Allah SWT mewahyukan kepada beliau :

AT LRA oy S m PSS
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”’Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat . . . .
(s. 26 : 214).

Sebagaimana telah kami jelaskan dalam Dialog no. 20
yang lalu. Dan sejak itu, beliau tidak henti-hentinya meng-
ulang-ulang penunjukannya kepada Ali sebagai pelaksana
wasiatnya, dan menekankannya berkali-kali dengan pesan-
pesan beliau seperti yang kami sebutkan di waktu-waktu lalu
dalam Dialog kita ini, dan masih banyak lagi selain itu. Se-
hingga pada akhirnya, ketika telah hampir ajalnya, beliau
ingin membuat wasiatnya kepada Ali secara tertulis, demi me-
nguatkan dan menekankan kembali pesan-pesannya sebelum
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itu, yang disampaikannya secara lisan. Dan beliaupun ber-
sabda waktu itu : ”Berilah aku (kertas dan tinta), agar ku-
tuliskan bagimu apa yang akan menghindarkan kamu dari
kesesatan selama-lamanya........ "’ Namun orang-orang se-
kitarnya saling bertengkar (antara yang setuju dengan penulis-
an wasiat itu dengan mercka yang tidak setuju — pent.),
padahal tidak sepatutnya bertengkar di hadapan Nabi. Lalu
sebagian mereka berkata : “Rasulullah mengigau” **")

Maka ketika beliau menyadari — setelah mendengar
ucapan mereka itu — bahwa wasiat tertulis itu tidak akan
membuahkan sesuatu selain kekacauan saja, keluarlah pe-
rintah beliau : “’Pergilah kamu sckalian!” Dan beliaupun ter-
paksa mencukupkan pesan-pesannya yang lalu secara lisan.
Meski begitu, pada saat-saat terakhir dari hidupnya itu, beliau
telah mewasiatkan tiga hal : 1. Agar mereka memperwalikan
Ali. 2. Agar mercka mengusir kaum musyrikin keluar dari
jazirah Arab. 3. Agar mereka meneruskan kebiasaannya mem-
beri hadiah kepada para utusan yang datang.

Namun para penguasa dan ahli politik masa itu, tidak
memperkenankan ahli-ahli hadits memberitakan tentang
pesan beliau yang pertama, dan untuk itu, mereka akhirnya
berdalih bahwa mereka telah lupa akan isi dari pesan ter-
sebut !

Al-Bukhari telah berkata pada akhir hadits di mana ter-
sebut ucapan bahwa Nabi telah mengigau sebagai berikut
328) .

“Rasulullah saw. pada akhir hidupnya telah berpesan
mengenai tiga hal : 1. Keluarkan kaum musyrikin dari jazirah
Arab. 2. Berilah hadiah untuk para utusan sebagaimana aku

327) Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini, dengan lafazh seperti di atas, dalam
kitab Shahih-nya, pasal : Hadiah para utusan, jilid II halaman 118. Dan
juga Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya, Ahmad bin Hambal
dalam Musnad-nya dari Abdullah bin Abbas, dan lain-lain ahli hadits.

328) Bacalah kembali dalam Shaehikh Bukhari, pada bab : Jihad, jilid II halaman
118, pasal : Hadiah untuk para utusan.
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biasa melakukannya”. (Kemudian al-Bukhari melanjutkan) :
Aku lupa (pesan) yang ketiga (!). Begitu pula Muslim dalam
Shahbib-nya, dan para ahli hadits lainnya !

3. Adapun pernyataan Ummul Mu’minin bahwa Rasulul-
lah saw. wafat dalam keadaan kepala beliau bersandar di atas
dadanya, telah tersanggah dengan adanya riwayat-riwayat
lain yang menyatakan bahwa beliau telah memenuhi panggil-
an Tuhan-Nya dalam keéadaan kepala beliau di atas dada
saudara dan wali-nya : Ali bin Abi Thalib; sebagaimana yang
dikuatkan oleh hadits-hadits shahih yang mutawatir yang di-
riwayatkan oleh para Imam al-’Itrah ath-thahirah (keluarga
suci Nabi saw.), dan juga berdasarkan hadits-hadits shahih
dari Ahlus Sunnah, seperti yang tentunya diketahui oleh para
penelit.

Wassalam,

(5Y)

DIALOG NO. 75
17 Shafar 1330 H.

1.  Ummul Mu’'minin ("Aisyzh) tidak tunduk kepada perasa-
an hatinya (emosinya) dalam meriwayatkan hadits-hadits
Nabi saw.

2. Menentukan baik atau buruknya sesuatu berdasarkan
akal, tidak bisa dibenarkan.

3. Mengharapkan hadits-hadits yang menjadi dasar pe-
nyanggahan terhadap pernyataan Ummul Mu’minin.

Penolakan anda terhadap pernyataan Ummul Mu’minin
tentang tidak adanya wasiat Nabi saw. kepada Ali, berkisar
sekitar dua hal :
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1. Yang pertama : bahwa sikapnya yang tidak bersahabat
dengan Imam Ali — seperti yang anda tuduhkan — merupa-
kan sebab utama pengingkarannya terhadap adanya wasiat
Nabi saw. kepada Ali.

Padahal — seperti yang diketahui dari riwayat hidupnya
— 1ia (’Aisyah) tidak pernah terbawa oleh arus emosinya atau
tunduk kepada keinginan hatinya, dalam hal meriwayatkan
hadits-hadits Rasulullah saw. Karena itu tidaklah sepatutnya
ia dicurigai bila ia meriwayatkan dari beliau, baik yang ber-
kaitan dengan orang yang disenanginya ataupun yang di-
bencinya. Sungguh jauh sekali kemungkinan bahwa ia di-
kuasai oleh emosi dan kehendak hatinya, sedemikian rupa se-
hingga ia menyatakan hal-hal yang menyimpang dari kenyata-
an (yang benar), hanya karena ingin mendahulukan ke-
pentingan pribadinya.

2. Yang kedua : menurut yang anda dakwakan ialah bahwa
akal dengan sendirinya menolak untuk mempercayai (hadits)
pernyataannya itu, Karena isinya tidak bisa diterima dan di-
cerna. Sebabnya — menurut anda — adalah suatu hal yang
tidak bisa dibenarkan secara akal bahwa Rasulullah saw. me-
ninggalkan agama Allah SWT yang masih dalam awal per-
tumbuhannya, serta hamba-hamba-Nya yang masih dalam
permulaan suasana keagamaan mereka; semuanya itu beliau
tinggalkan pergi (wafat), tanpa terlebih dahulu menetapkan
seorang washiy yang dipercayakan kepadanya untuk meng-
urusi persoalan-persoalan mereka.

Kesimpulan seperti ini, tentunya berdasarkan pengertian
bahwa “zkal’’lah yang menentukan tentang baik atau buruk-
nya sesuatu. Sedangkan Ahlus Sunnah tidak berpegang pada
pendapat seperti ini. Sebab akal — menurut mereka —, sama-
sekali tidak mampu menetapkan tentang baik-buruk sesuatu.
Adapun yang menentukan baik buruknya sesuatu itu ialah
syari’at semata-mata. Dan atas dasar ini, apa yang dikatakan
baik oleh syari’at, maka ia adalah baik. Sebaliknya, apa yang
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dikatakan buruk oleh syari’at, maka ia adalah buruk. Sedang-
kan akal dalam hal ini samasekali tidak bisa dijadikan pegang-
an!

3. Adapun mengenai apa yang anda isyaratkan — pada
akhir Dialog no. 74 — , tentang adanya penyanggahan ter-
hadap pernyataan Ummul Mu’minin bahwa Nabi saw. me-
ninggal dunia dalam keadaan kepala beliau bersandar di atas
dadanya, sungguh kami tidak mengetahui adanya satupun
hadits melalui saluran riwayat Ahlus Sunnah. Maka jika anda
mengetahuinya, sudilah kiranya anda menyampaikannya.

Wassalam,

(S)

DIALOG NO. 76
19 Shafar 1330 H.

1. Ummul Mu’minin seringkali menyerah pada dorongan
emosinya.

2.  Kemampuan akal menentukan yang baik dan yang bu-
ruk.

3. Hadits-hadits yang menyanggah pernyataan (subyektif)
Ummul Mu’minin.

4. Riwayat yang berasal dari Ummu Salamah lebih patut
diutamakan daripada riwayat 'Aisyah.

1. Dalam jawaban anda atas persoalan pertama, anda telah
menyebutkan bahwa watak dan perilaku ’Aisyah, seperti
yang diketahui umum, tidak akan membiarkannya menyerah
kepada dorongan emosinya, dan bahwa ia — dalam hal me-
riwayatkan hadits Nabi saw. — tidak terpengaruh oleh ke-
pentingan pribadinya.
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Kini kami sangat mengharapkan anda bersedia melepas-
kan diri dari ikatan-ikatan tradisional dan emosional, dan me-
nilai kembali watak dan perilakunya, serta mempelajari de-
ngan teliti dan seksama, sikapnya terhadap orang-orang yang
disukainya dan juga mereka yang dibencinya. Dan anda pasti
akan menyadari betapa emosinya sangat besar peranannya
dalam menentukan tingkah lakunya.

Hendaknya anda jangan melupakan sikapnya terhadap
Khalifah Utsman bin ’Affan, dalam ucapan maupun perbuat-
annya °*?), dan juga perlakuannya terhadap Ali, Fathimah,
Hasan dan Husain, baik secara sembunyi ataupun secara
terang-terangan. Demikian pula sikapnya dalam urusan-urus-
an yang bersangkutan dengan Ummahatul Mu’minin (ibu-ibu
kaum mu’minin, atau isteri-isteri Nabi saw.) lainnya, bahkan
terhadap Rasulullah saw. sendiri!! Di sanalah peranan emosi
dan kepentingan pribadinya sangat menonjol bila anda mem-
perhatikannya!

Barangkali cukup bagi anda, sebagai contoh, betapa ia
seringkali terbawa oleh arus emosinya, yaitu pembenarannya
terhadap berita bohong yang berasal dari para pembuat fitnah,
ketika mereka menyebarkan desas-desus dan fitnahan yang
keji untuk membuat keragu-raguan sekitar kesucian dan ke-
hormatan diri Maria dan puteranya : Ibrahim (putera Nabi
saw.), yang pada waktunya, nama dan kehormatan keduanya
_ telah dibersihkan oleh Allah SWT dengan sebersih-bersihnya
dan dijauhkan dari segala tuduhan yang zhalim; dengan per-
antaraan Imam Ali ! **°)

329) Lihat Syarah Nahjul Balaghah, jilid 11, halaman 77, 457 dan sesudahnya,
serta halaman 497 dan sesudahnya; anda akan melihat betapa ’Aisyah di-
pengaruhi oleh emosinya dalam perlakuannya terhadap *Utsman, Ali dan
Fathimah.

330) Bagi siapa yang ingin mengetahui perincian musibah ini, hendaknya ia mem-

baca hal-ihwal as-sayyidah Mariah semoga ridha Allah dilimpahkan atasnya,
dalam kitab al-Mustadrak, susunan al-Hakim, jilid IV halaman 39, atau
dalam Talkhis (singkatan)-nya, oleh adz-Dzahabi.
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”Dan Allah telah menghalau orang-orang kafir itu dalam keadaan
mereka penuh kejengkelan, dan mereka tiada memperoleh ke-
untungan”. (s. 33 : 25).

Dan jika anda masih menghendaki tambahan, maka per-
hatikanlah betapa ia telah memperturutkan hawa nafsunya
ketika ia berkata **') kepada Rasulullah saw. : Aku men-
cium bau maghafir”. *) Ucapan itu semata-mata ditujukan ke-
pada beliau agar ia tidak lagi mau minum madu di rumah Um-
mul Mu'minin Zainab (semoga ridha Allah dilimpahkan atas-
nya). Dan jika tujuan yang begitu remeh bisa menyebabkan ia
berani mengatakan seperti ini kepada Nabi saw. tentang diri
beliau sendiri, maka bagaimanakah kita dapat bersandar de-
ngan aman kepada pernyataannya yang mengingkari adanya
wasiat beliau kepada Ali?

Dan jangan lupa bagaimana ia terbawa oleh emosinya
ketika Asma’ binti Nu’man, pengantin wanita yang akan di-
pertemukan dengan suaminya, yaitu Rasulullah saw. Pada

331 ) Seperti yang dirawikan Bukhari pada tafsir surat at-Tahrim, dalam Shahih-
nya, jilid III; perhatikanlah dan anda akan merasa heran! Dan masih ada
beberapa hadits dari Umar, yang menyatakan bahwa kedua wanita yang
bersekongkol melawan Nabi saw. ialah Aisyah dan Hafsah. Dan di sana ada
hadits lagi yang panjang, serupa dengan ini.

*) Maghafir : semacam getah pohon yang baunya tidak sedap. Telah di-
riwayatkan oleh Bukhari dalam Shehih-nya (111/136) dari ’Aisyah, kata-
nya : “Rasulullah saw. biasa minum madu di tempat isteri beliau : Zainab
binti Jahsy, dan tinggal di sana untuk waktu yang agak lama. Maka aku
bersekongkol dengan Hafshah, bila beliau datang dari sana, ke tempat salah
seorang di antara kami, agar menanyakan kepadanya : Apakah anda telah
makan maghafir ? Dan setelah hal itu diajukan pada beliau, iapun men-
jawab : “Tidak, tapi aku tadi minum madu di tempat Zainab binti Jah-
sy. Kalau begitu, aku tidak akan meminumnya lagi. Dan jangan bilang
pada siapapun!”,
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waktu itu ’Aisyah mengajarkan kepadanya **?) : “Ketahui-
lah bahwa Rasulullah saw. — apabila mengawini seorang
wanita — beliau akan merasa senang jika sang pengantin
berkata kepada beliau : ”Aku berlindung kepada Allah dari-
mu”. Tujuan ’Aisyah agar Rasulullah saw. marah dan men-
jauhkan diri dari wanita mu’minah yang malang itu, dan se-
telah itu memulangkannya ke rumah keluarganya. Begitulah,
rupa-rupanya Ummul Mu’minin membenarkan bagi dirinya
untuk meriwayatkan omongan seperti ini, seakan-akan itu
dari Rasulullah padahal itu tidak pernah diucapkan oleh
Rasulullah saw. Dan hal itu dilakukannya demi tercapainya
tujuan pribadinya, betapa remehnya, atau betapapun haram
hukumnya.

Dan pernah Rasulullah saw. menugaskan kepadanya
mencari keterangan mengenai wanita yang beliau bermaksud
mengawininya — untuk kemudian dilaporkan kepada beliau
tentang keadaannya. Namun ’Aisyah demi mengutamakan ke-
pentingannya sendiri — , telah melaporkan kepada beliau
keterangan yang tidak sesuai dengan apa yang ia lihat ***)

Dan pada peristiwa yang lain, ia pernah mengadukan
Rasulullah saw. kepada ayahnya — demi mengikuti hawa
nafsunya — , setelah ia berkata pada beliau : ”Bertindaklah
secara adil !”” 3°*); ucapan mana menyebabkan ia ditempeleng
oleh ayahnya, schingga darah mengalir membasahi bajunya.

332) Seperti yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, jilid IV ha-
laman 37, ketika menyebutkan riwayat hidup Asma’. Dan juga diberita-
kan oleh Ibnu Sa’ad dalam ath-Thabagat, jilid VIII halaman 104. Dan
peristiwa tersebut sangat terkenal, dikutip antara lain di kitab : al-Istiab
dan al-Ishabah; dan juga dirawikan oleh Ibnu Jarir dan lain-lain.

333) Perincian kejadian ini dapat anda baca dalam kitab-kitab hadits dan tarikh.

Bacalah Kanzul Ummal, jilid VI, halaman 294, atau Thabagat Ibnu Sa’ad
jilid VIII halaman 115.

334)  Peristiwa ini dirawikan oleh kitab-kitab hadits, antara lain : Kanzul Ummal,

jilid VII halaman 116 hadits ke 1020. Dan disebutkan pula oleh al-Ghazali
dalam fhya Ulumuddin, bab : Nikah, jilid II halaman 35; dan dikutip juga
olehnya dalam kitab Mukasyafatul Qulub, halaman 94.
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Dan pada suatu ketika, ia dengan marahnya berkata ke-
pada Rasulullah saw. ...3*%®) : ”Anda yang mengaku sebagai
Nabi Allah ?”” Dan masih banyak lagi hal-hal seperti ini, yang
pasti tidak bisa dicakup semuanya dalam tulisan ini. Namun
apa yang telah kami sebutkan, barangkali sudah cukup me-
menuhi maksud kami.

2. Dan anda telah berkata sebagai jawaban atas persoalan
kedua, bahwa Ahlus Sunnah tidak berpegang pada pendapat
yang mengandalkan akal untuk menentukan baik atau buruk-
nya sesuatu . . . . dst. tentang masalah ini.

Sungguh, kami memustahilkan bahwa anda menyetujui
pendapat seperti itu, sebab itu hanya patut bagi kaum yang
sophistic (yang gemar berdebat semata-mata untuk berdebat
tentang hal-hal yang tidak berguna), yang mengingkari ke-
benaran yang nyata senyata-nyatanya.

Sebab, di antara perbuatan manusia pasti ada yang bisa
kita ketahui bahwasanya itu baik, dan bahwa ia akan men-
datangkan pujian dan ganjaran bila dikerjakan. Dan hal itu di-
sebabkan adanya sifat tertentu yang melekat padanya, seperd
misalnya : sifat bajik dan adil, dalam kaitannya dengan ke-
bajikan dan keadilan itu sendiri.

Dan di antara perbuatan-perbuatan manusia itu juga ada
yang kita ketahui bahwa itu buruk, dan bahwa ia akan men-
datangkan kecaman dan hukuman bila ia dikerjakan. Hal itu
karena adanya sifat tertentu yang melekat padanya; seperti
misalnya : sifat jahat dan zhalim dalam kaitannya dengan ke-
jahatan dan kezhaliman itu sendiri.

_Dan seorang yang berakal sehat pasti mengetahui bahwa
hal yang demikian itu merupakan suatu keharusan yang tidak
bisa ditawar-tawar. Dan kepastian tentang hal ini tidak kurang
dari kepastian bahwa bilangan satu adalah setengah dari
(bilangan) dua. Begitu pula intuisi asli pada diri setiap ma-

33 . o .
5) Seperti yang dikutip oleh Ghazali dalam kedua kitabnya tersebut di atas.
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nusia pasti dapat membedakan antara mereka yang berbuat
baik untuknya, dengan mereka yang berbuat jahat terhadap-
nya. Dan tentunya akal mengakui kebaikan laku orang yang
pertama serta kelayakannya untuk menerima pujian dan
ganjaran; dan sebaliknya, akal tentu juga mengakui kejahatan
laku orang yang kedua, serta kelayakannya untuk menerima
kecaman dan hukuman. Dan siapapun yang masih ragu ten-
tang hal ini, sebetulnya ia hanya melawan akalnya sendiri.

Dan sekiranya apa yang baik dan yang buruk itu hanya
berdasarkan ketentuan syari’at semata-mata, niscaya para pe-
ngingkar agama, seperti kaum atheis dan free thinker tidak
akan mampu membuat penilaian tentang hal itu. Sedangkan
-- pada kenyataannya — mereka itu juga mampu dan me-
netapkan baiknya keadilan dan kebajikan, serta juga mem-
berikan pujian dan ganjaran atasnya, meskipun mereka tidak
mengakui suatu agamapun! Begitu juga mereka tidak meragu-
kan sedikitpun akan buruknya kezhaliman dan kesewenang-
an, dan juga tidak ketinggalan dalam mengecam dan mem-
berikan hukuman atas pelakunya ! Dan sudah barang tentu,
sumber penilaian mereka dalam hal ini hanyalah akal semata-
mata.

Karena itu, jauhkanlah dari diri anda, omongan orang
yang dengan sengaja melawan akal dan kenyataan, dan meng-
ingkari apa yang sudah menjadi pengetahuan umum semua
orang yang berakal; lalu ia mencoba menetapkan ukuran-
ukuran nilai dengan cara yang berlawanan dengan fithrah
(naluri asal)-nya yang telah ditentukan baginya. Sebab Allah
SWT sesungguhnya telah menetapkan bagi hamba-hamba-
Nya, kemampuan untuk mencapai dan mengetahui beberapa
hakekat kebenaran dan kenyataan, dengan perantaraan akal
mereka; sebagaimana Dia telah menciptakan mereka dengan
kemampuan untuk mengetahui.sesuatu dengan indera-indera
dan perasaan hati mereka. Dan oleh karena itu, fithrah me-
reka mengharuskan adanya kemampuan untuk mengenali —
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dengan akal — kebaikan yang terkandung dalam keadilan
dan sebagainya; sama sebagaimana mereka bisa mengenali —
dengan indera perasa lidah — rasa manis yang tersembunyi
dalam madu, ataupun rasa pahit dalam empedu. Dan begitu
pula mereka dapat mencium dengan indera penciuman,
harumnya misk (biang minyak wangi), dan busuknya bau
bangkai; dan merasakan dengan indera peraba, halusnya se-
suatu yang halus, dan kasarnya sesuatu yang kasar; serta
membedakan dengan indera penglihatan, antara pemandang-
an yang indah dan yang jelek; dan dengan pendengaran me-
reka, antara suara seruling yang merdu dengan suara keledai
yang memekakkan telinga. Itulah fithrah Allah (yang manusia
diciptakan-Nya atas fithrah itu, tiada perubahan dalam ke-
tentuan ciptaan Allah;itulah agama nan lurus, tapi kebanyak-
an manusia tidak mau mengerti (lihat al-Qur’an s. 30 : 30).

Memang, kaum ’Asy’ariyyah (Ahlus Sunnah, pengikut
Imam al-Asy’ari dalam Ushuluddin), dalam rangka ingin me-
nunjukkan — secara berlebih-lebihan — keimanan mereka
pada syari’at, dan penyerahan diri mereka sepenuhnya ke-
pada hukum-hukumnya, telah mengingkari penilaian yang
bersumber pada akal; dan untuk itu mereka mengatakan :
”Tiada penilaian atas sesuatu, kecuali yang berasal dari sya-
ri‘at”. Dan ini adalah akibat kebingungan dan ketidak-
mengertian mereka akan hukum akal yang bersifat umum dan
tidak terkecuali, yaitu : "’Segala apa yang dihukumkan oleh
akal, ia pasti dihukumkan juga oleh Syari’at”.

Dan mereka juga tidak menyadari bahwa dengan cara se-
perti itu, sebetulnya mereka telah membuat suatu kekeliruan
yang besar sekali, dan menutup pintu bagi kemungkinan pe-
ninjauan kembali apa yang telah mereka tetapkan atas diri
mereka sendiri. Dan sebagai akibatnya, mereka tidak akan
mampu menetapkan suatu dalil atas keharusan adanya sya-
ri‘at; sebab bila mereka — untuk itu — berargumen dengan
mengemukakan dalil-dalil yang dinukilkan dari syari’at, maka

347



mereka akan berputar-putar dalam suatu lingkaran yang tak
berujung-pangkal! Dan sekiranya otoritas akal tidak diakuli,
maka berargumentasi dengan dalil-dalil yang dinukilkan dari
syari’at, akan merupakan suatu hal yang nonsens (omong
kosong) dan sewenang-wenang. Bahkan seandainya tidak ada
akal, tidak seorangpun yang akan menyembah (ber’ibadat)
kepada Allah SWT, dan tidak seorangpun akan mengenal
Allah! Pembahasan yang terperinci yang bersangkutan dengan
hal ini, banyak sekali dijumpai dalam buku-buku karangan
tokoh-tokoh dari kalangan kami.

3. Adapun pernyataan (subyektif) dari Ummul Mu’minin
(’Aisyah), bahwa Nabi saw. menghembuskan nafasnya yang
terakhir dalam keadaan kepala beliau di atas dadanya, hal itu
telah tersanggah dengan hadits-hadits shahih mutawatir dari
para Imam al-’Ttrah ath-Thahirah (keluarga suci Nabi saw.).
Adapun hadits-hadits yang lewat saluran para ahli selain
mereka, antara lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad %)
dengan sanadnya dari Ali, katanya : Telah bersabda Rasul-
ullah saw. ketika beliau sakit : Panggillah kemari saudara-
ku!” Akupun masuk dan beliau berkata padaku : "Duduklah
dekatku di sini”. Akupun mendekat, lalu beliau bersandar
di atas tubuhku, dan terus dalam keadaan bersandar sambil
bercakap-cakap denganku, sedemikian dekatnya kami berdua,
sampai-sampai aku merasakan sebagian percikan ludah beliau.
Demikian itu sehingga akhirnya beliau menghembuskan nafas-
nya yang terakhir”.

Dan telah diberitakan oleh Abu Nu’aim dalam kitab
Hilyab-nya, dan Abu Ahmad al-Fardhi dalam Nuskbab-nya,
dan masih banyak lagi di antara para penyusun kitab-kitab
hadits, dari Ali, katanya : Telah diajarkan kepadaku oleh

338)  Ath-Thabaqat jilid 11 pasal 11 halaman S1. Dan ini adalah hadits ke 1170
dalam kitab Kanzul Ummal 1V/55.
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Rasulullah saw. pada saat itu; seribu bab (ilmu), setiap bab
memancar menjadi seribu bab”. *37)

Umar bin Khaththab, bila ditanya mengenai beberapa
di antara persoalan ini selalu menjawab : "Tanyalah Ali!”* Hal
ini disebabkan Ali-lah yang mengalaminya sendiri. Seperti
yang dirawikan dari Jabir bin Abdullah al-Anshari, bahwa
Ka’bul Ahbar pernah bertanya kepada Umar: ”Apakah ucapan
terakhir yang telah diucapkan oleh Rasulullah saw. ?”” Jawab
Umar : "Tanyakanlah pada Ali!”’ Dan Ka’ab pun menanya-
kannya pada Ali, lalu ia menjawab : Rasulullah saw. ku-
sandarkan ke dadaku, lalu beliau meletakkan kepalanya di
atas bahuku dan beliau bersabda : "’ash-Sholah! ash-Sholah!”’,
maksudnya : Jagalah dan perhatikanlah baik-baik sholatmu !
Setelah mendengar yang dikatakan Ali itu, Ka’ab berkata :
”Begitulah pesan terakhir setiap Nabi! Dengan itu mereka
diutus, dan dengan itu pula mereka akan dibangkitkan kem-
bali........ ” Dan Ka’ab berkata lagi kepada Umar : ”Lalu
siapa yang telah memandikannya, ya Amirul Mu’minin ?”
”Tanyakanlah pada Ali!” ; jawab Umar lagi. Maka Ka’ab
menanyakannya pada Ali, dan iapun menjawab : ”Aku yang.
telah memandikan beliau!” **%)

Ibnu Abbas pernah ditanya : ”Apakah — menurut anda
— kepala Rasulullah saw. bersandar di atas pangkuan se-
seorang ketika beliau wafat?” Ya”, jawabnya; ""Beliau me-
ninggal dunia dalam keadaan bersandar pada dada Ali”. Lalu
dikatakan kepadanya lagi : "Urwah meriwayatkan bahwa
’Aisyah menyatakan : “Rasulullah wafat pada saat kepala
beliau bersandar di atas dadaku”. Mendengar itu, Abdullah
bin Abbas segera membantah sambil berkata : "Waraskah
kamu ? Demi Allah, beliau telah wafat dalam keadaan ber-

337) Ini adalah hadits ke 6009 dalam kitab al-Kanz, jilid VI, halaman 392.

33 8) Dirawikan oleh Ibnu Sa’ad dalam kitabnya : ath-Thabaqat, jilid I1, halaman
51. Dan ini adalah hadits ke 1106 dalam kitab al-Kanz, jilid IV.
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sandar di atas dada Ali, dan dia (Ali) pula yang memandi-
ka.nnya" 339)

Dan telah diberitakan oleh Ibnu Sa’ad **°) dengan
sanadnya sampai kepada al-lmam Abu Muhammad Ali
(Zainal Abidin) bin Husain, katanya : "Rasulullah saw.
wafat dalam keadaan kepala beliau di atas pangkuan Ali”.

Begitulah, banyak sekali riwayat-riwayat mutawatir
tentang hal itu dari para Imam al-’Itrah, dan bahkan
banyak di antara orang-orang yang enggan bergabung dengan
mereka, mengakui juga, sehingga Ibnu Sa’ad telah memberita-
kan **°) dengan sanad sampai kepada asy-Sya’bi, katanya :
"Rasulullah saw. wafat dalam keadaan kepala beliau di atas
pangkuan Ali dan dia pula yang telah memandikannya”.

Dan dalam pidato-pidatonya, Amirul Mu’minin Al
seringkali menyebut-nyebut soal itu di hadapan khalayak
ramai, antara lain dalam salah satu pidatonya ia berkata
31y . "Para Sahabat Nabi, yang memegang amanat beliau,
semuanya mengetahui bahwa aku tidak pernah sesaatpun
membantah sesuatu terhadap Allah. Dan juga terhadap
Rasul-Nya. Bahkan aku telah membantu serta membelanya
pada setiap keadaan yang segenting-gentingnya, di saat-
saat di mana orang-orang yang gagah berani sekalipun men-
jadi gentar dan meninggalkannya. Dan itu adalah kemuliaan
yang dilimpahkan Allah atas diriku, sehingga aku selalu tetap
berada di sampingnya, setiapkali diriku dibutuhkannya. Dan
beliau telah dipanggil pulang ke rahmatullah, sedangkan ke-

palanya bersandar di atas dadaku. Nafas beliau yang ter-
akhir mengalir di tanganku, lalu kuusapkan di wajahku. Dan

339) Diberitakan oleh Ibnu Sa’ad dalam halaman 51 tersebut di atas. Dan ini
adalah hadits ke 1108 dalam kitab al-Kanz, jilid IV, halaman 55.

340y 4¢th-Thabaqat, halaman 51 seperti tersebut di atas.

bt ) Dapat anda jumpai pada akhir halaman 196, juz II; kitab Nahjul Balaghah,
dan syarah-nya susunan Ibnu Abil Hadid, jilid IT halaman 561.
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akulah yang mengurus jenazahnya. Kumandikan ia, dan para
malaikat menjadi pembantu-pembantuku. Penuh sesak
rumah beliau dan sekitarnya dengan kelompok-kelompok
mereka. Sekelompok turun, dan sekelompok lainnya naik.
Tiada sedikitpun suara-suara mereka hilang dari pendengar-
anku. Tak henti-hentinya mereka bershalawat untuk beliau,
sampai beliau dimakamkan di tempat pemakamannya. Maka
siapakah gerangan yang lebih berhak dan lebih dekat kepada-
nya, di kala beliau masih hidup, maupun setelah wafat?”

Dan hampir serupa dengan itu pula, kata-kata perpisah-
an yang diucapkannya ketika memakamkan isterinya Fathi-
mah, yang termulia di antara sekalian wanita *?) : "as-
salamu ’alaika ya Rasulullah; semoga Allah melimpahkan ke-
damaian atas dirimu. Terimalah salam dari diriku dan dari
puterimu yang kini sedang menghampirimu dan sebentar
lagi akan bersemayam di sampingmu, yang begitu cepatnya
bergabung denganmu. Oh ... ... , betapa rapuhnya kesabar-
an dan ketabahanku menghadapi kepergian puteri ke-
sayanganmu. Namun, beratnya perpisahan denganmu, se-
belum ini, dan parahnya bencana yang menimpaku waktu
itu, telah memberiku pengalaman yang menguatkan hati-
ku. Ketika kubaringkan tubuhmu dalam lahadmu, setelah
hembusan terakhir nafasmu di atas dadaku. Sungguh kita
semua adalah kepunyaan Allah jua, dan kepada-Nya kita semua
akan kembali; Inna lillahi wa-inna ilaihi raji-un......... dst.
sampai akhir kata-katanya.

Dan dari Ummu Salamah (isteri Nabi saw.) dalam suatu
riwayat yang shahih, ia berkata : “Demi Allah yang dengan
nama-Nya aku bersumpah; Ali adalah orang yang terakhir
di antara kami yang tinggal bersama Rasulullah saw. pada
saat-saat terakhir beliau. Kami datang menjenguk beliau di
suatu pagi hari, dan beliau secara berulang-ulang bertanya :

342) Ucapannya ini tercantum dalam kitab Nahjul Balaghah, jilid 11, halaman
207.
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Ali telah datang ? Ali telah datang ? Maka Fathimah ber-
tanya kepada beliau : "Barangkali ayahanda mengutusnya
dalam suatu keperluan ?” Ummu Salamah melanjutkan

’Tidak lama kemudian Ali pun datang, dan aku memperkira-
kan bahwa beliau bermaksud bercakap-cakap dengannya.
Oleh karena itu, kami semua keluar dari kamar beliau dan
duduk di balik pintu. Dan kebetulan aku duduk paling dekat
dengan pintu, dan kulihat Rasulullah saw. mendekatkan
tubuhnya sambil berbisik-bisik dan bercakap-cakap berduaan
dengan Ali. Dan pada hari itu juga Rasulullah saw. berpulang
ke rahmatullah ....... Dengan demikian Ali adalah orang

terakhir yang berjumpa dan duduk bersama Rasulullah saw.
343
)

Dan telah dirawikan oleh Abdullah bin ’Amr **#), bah-
wa Rasulullah saw. — pada waktu beliau sakit — telah ber-
sabda : “Panggillah untukku saudaraku”. Maka datanglah

343y Hadits ini dirawikan oleh al-Hakim dalam Shahih al-Mustadrak, jilid 111/
139, dan ia menambahkan : “Hadits ini shahih sanadnya, tapi tidak di-
beritakan oleh Bukhari/Muslim”. Dan kutambahkan lagi, bahwa adz-
Dzahabi juga telah mengakui keshahihannya, ketika ia memberitakannya
dalam kitabnya : Talkhis. Dan juga diberitakan oleh Ibnu Abi Syaibah
dalam Sungn-nya. Dan ia merupakan hadits ke 6096 dalam kitab ai-Kanz,
jilid VI/400.

344) Seperti yang diberitakan oleh Abu Ya'la dari Kamil bin Thalhah dari Ibnu
Luhai’ah dari Hayy bin Abdul Maghafiri, dari Abu Abdur Rahman al-Jabali
(al-Habli ?) dari Abdullah bin Amr secara marfu’.  Dan diberitakan pula
oleh Abu Nu’aim dalam kitab : al-Hilyah, dan Abu Ahmad al-Fardhi dalam
Nuskhah-nya. Dan diberitakan oleh ath-Thabarani dalam al-Kabir bahwa
pada waktu perang di Thaif, Rasulullah saw. bercakap-cakap dengan Ali
dalam waktu yang agak lama; sehingga ketika beliau lewat, Abu Bakar ber-
kata padanya : “Ya Rasulullah, lama sekali anda bercakap-cakap berduaan
dengan Ali, hari ini”. Beliau menjawab : “Sebenarnya ini adalah atas
perintah Allah SWT”(Dalam teks hadits itu disebutkan : Sebenarnya,
bukan aku yang berdialog dengannya, tapi Allah yang berkenan berdialog
dengannya . — pent) Ini adalah hadits ke 6075 dalam kitab al-Kanz
(Kanzul Ummal), jilid VI halaman 339. Selain dalam peristiwa itu, Nabi
saw. seringkali menyendiri dengan Ali dan bercakap-cakap dengannya;
dan pada suatu ketika, ’Aisyah datang dan melihat Ali bersama-sama Nabi
saw., lalu iapun berkata pada Ali : Hai Ali, aku hanya memiliki satu hari
bersama Rasulullah dalam setiap sembilan hari. Tidakkah anda membiarkan
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Abu Bakar, tapi beliau tidak menghiraukannya. Dan beliau
berkata lagi : “Panggillah untukku saudaraku!”. Maka
datanglah 'Utsman, tapi beliau tidak menghiraukannya. Lalu
mereka memanggil Ali. Dan beliaupun menyelimutinya
dengan baju beliau seraya menyuruhnya duduk di samping
beliau. Kemudian setelah Ali keluar dari kamar beliau —
beberapa orang menanyakan padanya : Apa yang dikatakan
Rasulullah saw. kepada anda ?” Jawab Ali : ’Ia mengajarkan
kepadaku seribu bab (bagian Ilmu), setiap bab memancarkan
seribu bab lainnya”.

Anda tentu maklum; suasana dan keadaan seperti inilah
yang lebih layak bagi para Nabi. Sedangkan yang lainnya,
barangkali hanya patut bagi seorang yang mempunyai ke-
gemaran bercanda dengan kaum wanita. Dan seandainya se-
orang penggembala kambing meninggal dunia dalam keadaan
kepalanya di atas dada isterinya, atau di pangkuannya, dan ia
tidak meninggalkan pesan apapun bagi pemeliharaan kambing-
kambingnya; maka orang itu bisa dianggap sebagai seorang
yang telah menelantarkan gembalanya, dan tidak cukup men-
curahkan perhatian kepadanya.

Oh. . ., semoga Allah mengaruniakan ampunan-Nya bagi
Ummul Mu’minin! Mengapa ia, ketika berusaha menggeser
keutamaan ini dari Ali, tidak mengalihkannya kepada pribadi
ayahnya saja?! Bukankah yang demikian itu lebih utama dan
lebih layak bagi kedudukan Nabi saw. daripada apa yang di-
dakwakannya ? Namun sayang ........ , ayahnya — waktu
itu — bertugas sebagai anggota pasukan di bawah pimpinan
Usamah bin Zaid; yang persiapannya telah diatur dan ditetap-
kan sendiri oleh Rasulullah saw.; dan pada saat itu sedang
berhenti dan berkumpul di sebuah desa bernama Juruf!

hariku ini untukku?” Mendengar ucapan Aisyah itu, Rasulullah saw. meng-
hampirinya dengan wajah yang merah padam karena marah (al-Hadits).
Baca kitab Syarah Nahjul Balaghah karangan Ibnu Abil Hadid, jilid II,
halaman 78.

353



Dan betapapun juga, riwayat yang menyatakan bahwa
Nabi saw. meninggal dunia di atas pangkuan ’Aisyah, hanya
bersumber kepadanya sendiri. Sedangkan riwayat mengenai
wafat beliau di atas pangkuan Ali, bersumber pada Ali, Ibnu
Abbas, Ummu Salamah, Abdullah bin Amr asy-Sya’bi, Ali
bin Husain, dan para Imam Ahlul Bait lainnya. Maka dengan
demikian, ia lebih kuat sanadnya, dan lebih laik bagi Rasul-
ullah saw.

4. Dan sekiranya hadits riwayat ’Aisyah tidak ada yang me-
nyanggah selain hadits Ummu Salamah saja, niscaya hadits
Ummu Salamah lebih patut didahulukan dan dijadikan
pegangan; disebabkan alasan-alasan yang banyak sekali, se-
lain apa yang telah kami sebutkan di atas.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 77
20 Shafar 1330 H.

—  Apa sebabnya hadits Ummu Salamah lebih patut di-
dahulukan, bila berlawanan dengan hadits ’Aisyah ?

Ternyata anda bukan saja tidak merasa puas dengan
mendahulukan hadits Ummu Salamah di atas hadits 'Aisyah,
seperti yang telah anda sebutkan; tapi anda menambahkan
lagi, bahwa alasan-alasan yang belum anda sebutkan, masih
lebih banyak daripada yang sudah. Silakan (semoga rahmat
Allah dilimpahkan atas diri anda) mengemukakannya, betapa-
pun banyaknya, dan jangan menyimpannya untuk diri anda
sendiri. Sebab kita sedang dalam rangka saling mencari dan
memberi.

Wassalam,

(S)
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DIALOG NO. 78
22 Shafar 1330 H.

—  Alasan-alasan tambahan untuk menguatkan dan lebih
mengutamakan hadits-hadits Ummu Salamah.

Ummu Salamah tidak pernah dinyatakan oleh al-Qur’an
sebagai telah menyimpang hatinya dari keikhlasan kepada
Rasulullah saw.; dan karenaitu ia tidak diperintahkan agar ber-
taubat ***) *) dan tidak pula diturunkan ayat al-Qur’an yang
menyebutnya sebagai : orang yang telah bersekongkol ter-
hadap Rasulullah saw., dan juga terhadap washiy beliau se-
peninggalnya **¢); dan tidak pula diperingatkan oleh Allah
dengan keras, dengan pembelaan-Nya bagi Nabi-Nya serta ke-
setiakawanan Jibril dan kaum mu’minin yang shaleh, serta
para malaikat semuanya, demi menggagalkan persekongkolan-
nya dalam melawan Rasulullah saw.; dan tidak pula di-
ancan oleh Allah dengan thalaq (perceraian) yang akan
dijatuhkan Nabi terhadap dirinya yang kemudian Dia

345) Menunjuk firman Allah SWT dalam surat : ath-Tahrim (ayat 4) :

"Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah (itulah yang lebih batk),
sebab sesungguhnya hati kamu berdua telah menyimpang . . . .

*) Kedua orang yang dimaksud dalam ayat di atas ialah ’Aisyah dan Hafsah
(isteri-isteri Rasulullah saw.). Baca kembali Dialog no. 76 note no. 230
— pent.

346) Persekongkolannya melawan al-Washiy (Ali) ialah dengan cara mengingkari

wasiat Nabi saw. kepadanya, dan kebenciannya kepadanya sepanjang
hidupnya sepeninggal Nabi saw. Adapun persekongkolannya melawan Nabi
saw., dan kesiap-siagaan Allah untuk membela Nabi-Nya, dapat disimpul-
kan dan difahami dari firman-Nya (s. 66 : 4) :

....... dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan
Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah pelindungnya, dan (begitu
pula) Jibril dan orang-orang mu’min yang shaleh, dan selain danpada
itu, malaikat-malaikat adalah penolongnyapula . . ... ... ..



akan memberinya gand isteri yang lebih baik **”); dan
tidak dibuat perumpamaan oleh Allah baginya seperti isteri-
isteri Nabi Nuh dan Nabi Luth?®); dan tidak pula ia
(Ummu Salamah) pernah berusaha membuat Rasulullah saw.
mengharamkan atas diri beliau sendiri apa yang dihalalkan
Allah baginya. **°) dan tidak pula ia menyebabkan beliau
sampai berpidato di atas mimbar beliau sambil menunjuk ke
arah kamarnya dan berkata : "Di sinilah sumber fitnah (ke-
kacauan), di sinilah sumber fitnah, darimana tanduk setan
akan muncul!” ?%°); dan tidak pula bersikap tidak senonoh,
dengan melempangkan kakinya di arah kiblat Rasulullah saw.
ketka beliau sedang bersholat — tanpa menghormati beliau
dan sholas beliau — dan ia terus begitu dan tidak mau meng-
angkat kakinya dari tempat sujud beliau, sampai beliau ter-
paksa memijitnya; dan baru setelah itu ia mengangkatnya se-

347) Ini dan sebelumnya menunjuk kepada firman Allah (s. 66 : §) :

"Jika Nabi menceraikan kamu, maka Tuhannya akan memberi ganti
baginya dengan isteri-isteri yang lebih baik daripada kamu, yang
patuh, yang beriman, yang ta‘'at, yang bertaubat, yang mengerjakan
ibadat ... ............. dst”.

3“) Menunjuk kepada firman Allah (s. 66 : 10) dan seterusnya :

"Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth perumpamaan bagi orang
orang yang ingkar. Keduanya berada di bawah pengawasen dua
orang hamba-hamba Kami yang shaleh, lalu kedua isteri itu ber-
khianat pada suaminya, maka kedua suaminya itu tidak dapat mem-
bantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah, dan dikatakan (kepada
keduanya) : Masuklah ke neraka bersama orang-orang yang masuk
(neraka) ....."

349) Menusjuk kepada firman Allah (s. 66 : 1) :

“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah meng-

halalkannya bagimu; (semata-mata karena) mencari kesenangan hati

isteri-isterimu . ... 2"
350) Diberitakan oleh Bukhari pada bab yang bersangkutan dengan rumah
tangga Nabi saw. dari kitab : al-Jihad was-siyar; Shahih Bukhari, jilid 11/125
setelah bab tentang khumus dan pembagian khumus. Adapun lafazh hadits
itu dalam Shahih Muslim sebagai berikut : “Rasulullah keluar dari rumah
(kamar) ’Aisyah, lalu beliau berkata : “’Kepala kekufuran berasal dari sini,
di mana tanduk setan akan muncul”, jilid 11/503.
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bentar, untuk kemudian melintangkannya kembali segera se-
telah beliau bangkit dari sujudnya 3'); dan tidak pula ia
(Ummu Salamah) membangkitkan amarah khalayak ramai
terhadap diri Khalifah Utsman dan mengumpulkan pe-
nentang-penentangnya, dan tidak pula ia menjulukinya
dengan julukan Na'tsal (orang tua’ yang pandir dan bodoh
— pent.), dan setelah itu berseru : "Bunuhlah Na’tsal, karena
ia sudah menjadi kafir!” *?) dan tidak pula ia (Ummu Sa-
lamah) keluar dari rumahnya yang Allah telah memerintah-
kan agar ia berdiam di dalamnya 3%*); dan tidak pula ia me-
ngendarai onta yang bernama Askar **‘), menuruni lembah

351) Baca Shahih Bukhari jilid /143, bab : "Apa yang dibolehkan dalam shalat”™

352) Provokasi yang dilakukan 'Aisyah terhadap Utsman, dan protes-protesnya
atas banyak di antara tindakan-tindakannya, serta.cara ia memperolok-
oloknya di depan khalayak, dan juga ucapannya : “Bunuhlah Na'tsal
(Utsman), sebab kini ia sudah kafir!”; semua itu banyak disebut dalam
kitab-kitab yang menukilkan berita-berita sekitar peristiwa-peristiwa waktu
itu. Sebagai contoh, apa yang tersebut dalam kitab Tarikh lbnu Jarir dan
Ibnu Atsir, sebagian dari syair yang mengecam 'Aisyah :

Engkau yang memulai, engkau yang merusak
Angin dan hujan (kekacauan)
Semuanya berasal darimu

Engkau yang memerintahkan
Pembunuhan atas diri sang Imam
Engkau yang mengatakan

Kini ia sudah kafir . . ..

Baca kitab al-Kamil karangan Ibnu Atsir ketika ia menyebutkan mengenai
permulaan (proloog) peperangan Jamal (jilid 11I halaman 80).

353} Menunjuk kepada firman Allah (s. 33 : 33) :

........... Dan hendaklah kamu (isteri-isteri Nabi) tetap
tinggal di rumahmu, dan janganlah kamu menampakkan diri se-
cara yang dilakukan orang-orang Jahiliyyah”'.

354) Onta yang dikendarai oleh ’Aisyah pada peristiwa Jamal di Bashrah ber-

nama Askar, dibawa kepadanya oleh Ya’la bin Umayyah. Onta itu ber-

tubuh besar sekali, dan keiika ’Aisyah melihatnya, iapun menyukainya.

Tapi ketika tahu bahwa ia bernama Askar, ia terkejut dan mengucapkan

“lnna lillahi wa inna ilaihi raji'un”; dan berkata : *’Bawalah ia pergi, aku

tidak membutuhkannya”. Dan ia teringat bahwa Rasulullah saw. pernah
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dan mendaki bukit, sampai ia disongsong oleh gonggongan
anjing-anjing (desa) Hauab padahal Rasulullah saw. — jauh
sebelumnya — telah memperingatkannya akan hal itu 3%%)
namun ia tidak menjadi sadar dan tidak mau membatalkan
perbuatannya yang menyalahi peringatan beliau dengan me-
mimpin pasukan yang amat besar jumlahnya untuk melawan
al-Imam (Khalifah Ali)!

Maka ucapan Aisyah bahwa Rasulullah saw. wafat dalam
keadaan kepala beliau bersandar di atas dadanya, merupakan
kelanjutan yang setingkat “mutunya’ dengan ucapannya bah-
wa Rasulullah saw. pada suatu hari menyaksikan sekelompok
orang-orang hitam (yang berasal dari Afrika) bermain-main
dengan perisai dan tombak mercka, lalu beliau bertanya
kepadanya (Aisyah): ”Inginkah kau menonton mereka?”
“"Ya”, jawab Aisyah. "Maka beliau menyuruhku”, kata
Aisyah selanjutnya, "berdiri di belakang beliau, pipiku
menempel di pipinya, seraya beliau berkata: "Terus, terus!
Hai Bani Ifridah!” (Ucapan itu dimaksudkan untuk mem-
beri semangat dan dorongan agar mereka meneruskan per-
mainannya demi menyenangkan hati Aisyah). Kata Aisyah
lagi: “Sampai ketika aku sudah mulai bosan, beliaupun

menyebutkan tentang onta itu dan bahwa beliau melarang ia mengendarai-
nya. Namun orang-orang sekitarnya mengganti pakaian (semacam pelana)
yang menutupi onta itu, dan berkata kepadanya : ”Kami telah mendapat-
kan onta yang lebih kuat dan lebih besar untuk anda™. Dan ’Aisyah-pun
menyetujuinya. Peristiwa ini telah dikutip dan diberitakan oleh banyak
sekali di antara pengarang- kitab-kitab Tarikh. Untuk itu bacalah Syarah
Nahjul Balaghah, jilid 11/80, susunan tokoh kaum Mu’tazilah : (Ibnu Abil
Hadid).

355) Hadits mengenai hal itu dikenal di mana-mana, dan termasuk di antara

tanda-tanda (mu’jizat) kenabian, dan kebenaran Islam. Imam Ahmad
telah menyebutnya secara ringkas dari sebuah hadits riwayat 'Aisyah,
dalam kitab Musnad-nya jilid 1V/52 dan 97. Begitu pula al-Hakim ke-
tika merawikannya dalam Mustadrak-nya, jilid 111/120. Juga adz-Dzahabi
mengakuinya secara terus terang ketika ia merawikannya dalam kitab-
nya : Talkhis al-Mustadrak.
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bertanya kepadaku: "Cukupkah?’’ "¥a”, kataku, dan beliau
menyuruhku pergi.”’3%¢)

Dan jika anda ingin, teruskanlah lagi dengan ucapannya:
"Sekali peristiwa Rasulullah saw. masuk ke rumahku, dan
pada saat itu ada dua orang budak wanita yang sedang
menyanyikan nyanyian balada perang Bu’ats. Dan beliau pun
ikut mendengarkan sambil berbaring, sampai datang Abu
Bakar (ayah Aisyah — pent.) yang segera menghardikku
sambil berkata: “Seruling setan di kediaman Rasulullah!?”
Maka Nabi Saw. menenangkannya dan berkata: “Biarkan
mereka. . . .. 172 357y

Dan kalau anda masih ingin, teruskanlah lagi dengan
ucapannya ***) "Aku berlomba lari dengan Rasulullah saw.,
dan aku lebih cepat dari beliau. Tapi ketika aku makin ber-
tambah gemuk, dan kami berlomba lagi, maka beliaulah yang
menang. Dan beliau berkata: “Ini sebagai pengganti yang
itu. . . . ”; atau boleh juga anda gabungkan dengan ucapan-
nya **°); "Aku biasa bermain-main dengan beberapa orang
gadis, dan adakalanya teman-temanku itu mengunjungiku,
dan merekapun bermain-main denganku di rumahku. Dan
Rasulullah saw. seringkali mengundang mereka ke rumahku
untuk itu”. Atau dengan ucapannya **°): “Tujuh hal yang

35") Hadits ini diakui sahnya dan dirawikan dari Aisyah oleh Bukhari dan
Muslim dalam kitab Shahih keduanya. Bacalah dalam Shahih Bukhari
pada permulaan bab tentang Dua hari raya, jilid 1/116. Dan dirawikan oleh
Muslim dalam Shahih-nya, jilid 1/327 pada bab: Diperbolehkannya per-
mainan yang tidak bercampur dengan ma’siat pada hari-hari raya. Baca juga
Musnad Ahmad jilid V1/57.

357) Dirawikan oleh Bukhari, Muslim dan Imam Ahmad, dari hadits Aisyah,
dalam kitab-kitab mereka pada bagian dan halaman seperti dalam note
sebelum ini.

35a) Dirawikan oleh Imam Ahmad dari Aisyah, dalam Musnad-nya juz VI
halaman 39.

359) Dirawikan oleh Imam Ahmad dari Aisyah, dalam Musnad-nya VI/75.

380y Dirawikan oleh Ibnu Abi Syaibah. Dan ini adalah hadits ke 1017 dalam
kitab Kanzul Ummal, jilid V1I.
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hanya ada padaku, dan tidak pada siapapun selain aku, kecuali
apa yang dikaruniakan Allah kepada Maryam bind Imran;
yaitu: malaikat turun dalam keadaan serupa dengan bentuk-
ku; Rasululiah saw. mengawiniku dalam keadaan aku masih
perawan, tidak seorangpun yang menyamaiku, wahyu datang
kepada Rasulullah saw. pada saat aku dan dia (Nabi saw.)
dalam satu selimut; dan aku merupakan isterinya yang paling
dicintainya; beberapa ayat al-Qur’an turun berkenaan dengan
diriku dan hampir ummat binasa karenanya; dan aku melihat
Jibril dan tidak seorangpun di antara isteri-isteri Nabi saw. —
selain aku — yang berhasil melihatnya; dan beliau wafat di
rumahku, tidak seorangpun — selain aku — yang berada di
sampingnya, aku dan malaikat **') dan seterusnya ... .... ,
seperti yang biasa dan seringkali ia sebutkan mengenai ke-
isimewaan-keistiméwaan dirinya; dan semuanya termasuk
dalam jenis seperti tersebut di atas.

Adapun Ummu Salamah, telah cukup baginya sebagai
tanda kemuliaan pribadinya; sifat ketulusan yang dimilikinya
dalam mendukung kepemimpinan walinya (Ali) yang juga
adalah washiy Nabinya. Ia dikenal sebagai seorang wanita
yang amat bijaksana cara berpikirnya, sempurna akalnya dan
kuat agamanya. Nasehat dan sarannya untuk Nabi saw. pada
peristiwa Hudaibiyyah, menunjukkan kesempurnaan akalnya,
ketepatan pikirannya serta kemuliaan kedudukannya. Semo-

361y Telah disepakati bahwa Rasulullah saw. meninggal dunia, dengan kehadiran
Ali di sampingnya. Dan dialah yang selama itu mengurusi dan merawat
beliau dalam sakitnya itu. Maka bagaimana dapat dibenarkan (ucapan
Aisyah) bahwa tidak seorangpun yang berada di samping beliau kecuali dia
(Aisyah) dan malaikat? Lalu di manakah gerangan Ali dan *Abbas? Dan
di manakah Fathimah dan Shafiyyah? Dan dimana isteri-isteri beliau lain-
nya serta Bani Hasyim semuanya? Dan bagaimana mungkin mereka semua
meninggalkannya bagi Aisyah sendiri!? Kemudian, semua orang tahu bah-
wa Maryam (semoga Allah melimpahkan kedamaian atasnya) tidak memi-
liki sesuatu di antara ketujuh hal yang disebutkan oleh Aisyah; maka apa-
kah alasan pengecualian yang disebutkan oleh Aisyah terhadapnya?
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ga rahmat Allah dan keberkahan-Nya dilimpahkan atas
dirinya.

Wassalam,
(sY)

DIALOG No. 79
23 Shafar 1330 H.

— Ijma’ (kesepakatan) para sahabat, menetapkan keab-
sahan jabatan Khalifah bagi Abu Bakar ash-Shiddiq.

Jika benar apa yang anda kemukakan mengenai pesan
dan wasiat Nabi saw., serta nash-nash yang jelas dan terang,
maka bagaimana tentang ijma’ (kesepakatan) untuk meng-
angkat dan berbai’at (bersumpah setia) kepada Abu Bakar
ash-Shiddiq? Padahal ijma’ mereka adalah hujjah yang kuat
dan tegas, sesuai dengan sabda Nabi saw.: "Ummatku takkan
bersepakat atas sesuatu yang salah’; dan juga sabda beliau:
“"Ummatku takkan bersepakat atas kesesatan”. Bagaimana
kiranya pendapat anda?

Wassalam,

(S)

DIALOG no. 80.
24 Shafar 1330 H.

—  Tidak terjadi (apa yang dinamakan) ijma’!

Kami berpendapat bahwa sabda Nabi saw.: "Ummatku
tidak akan bersepakat atas sesuatu yang salah”; atau:
“Ummatku takkan bersepakat atas kesesatan’; maksudnya
ialah: menafikan (atau menyangkal kemungkinan) timbulnya
kesalahan atau kesesatan dalam suatu urusan yang untuk
memutuskannya telah diadakan permusyawaratan dengan
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mereka, dan mereka pun — setelah itu — menetapkannya
dengan bebas dan sukarela, serta berdasarkan kesepakatan
pendapat-pendapat mereka. Inilah yang dapat dimengerti
dan disimpulkan dari hadits-hadits itu; lain tidak!

Adapun sesuatu yang merupakan pendapat sekelompok
di antara ummat, lalu mereka melaksanakannya, dan — dalam
hal ini) mereka beroleh kesempatan untuk “memaksakannya”
terhadap ahlul-halli wal’aqdi (tokoh-tokoh terkemuka dan
memiliki otoritas di kalangan masyarakat), maka tidak ada
dalil atau petunjuk akan kepastian kebenaran dan keabsahan
tindakan itu. Dan dengan cara seperti itulah, pengangkatan
dan bai’at pada Khalifah Abu Bakar telah berlangsung di
Sagifah *), yaitu tanpa didahului oleh musyawarah dan
perencanaan yang matang. Hal itu hanya dilaksanakan oleh
Khalifah kedua (Umar — pent.) dan Abu 'Ubaidah serta
beberapa orang bersama mereka. Dan setelah itu mereka
menghadapkannya secara fait a compli dan mendadak kepada
beberapa tokoh ahlul ’aqdi, dan dengan bantuan suasana
yang menguntungkan di saat itu, merekapun berhasil men-
capal tujuannya.

Abu Bakar sendiri mengakui secara -terus terang bahwa
pengangkatannya sebagai Khalifah tidak berlangsung berda-
sarkan musyawarah ataupun pemikiran yang mendalam. Hal
itu seperti yang diucapkannya pada permulaan masa jabatan-
nya, seraya meminta pengertian rakyat. Ia berkata: ’Sesung-
guhnya bai’atku telah berlangsung secara spontan, tanpa peren-
canaan yang matang, namun Allah SWT. telah memelihara
kita dari akibat buruknya dan dari kekacauan yang mungkin
timbul karenanya " 3?)

*) Saqifah Bani Sa’idah jalah tempat di mana telah berlangsung bai’at kepada
Khalifah pertama: Abu Bakar, segera setelah Nabi saw. wafat.

362y Diberitakan oleh Abu Bakar Ahmad bin Abdul Aziz al-Jauhari, dalam kitab
as-Saqifah, dan dikutip oleh Ibnu Abi Hadid dalam Syarah Nahjul Balag-
hah, jilid 1/132.
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Dan Umar pun mempersaksikannya di hadapan khala-
yak ramai, dalam salah satu khutbah yang diucapkannya pada
suatu hari Jum’at dari atas mimbar Nabi saw., pada akhii masa
jabatannya sebagai Khalifah. Pidatonya itu telah diketahui
di mana-mana, dan diberitakan oleh al-Bukhari dalam Shabib-
nya. ***); di bawah ini kami nukilkan sebagiannya dengan
susunan kata-kata yang asli, katanya: "Selain dari itu, telah
sampai ke pendengaranku bahwa ada sementara orang di
antara kamu yang telah berkata: "Demi Allah, seandainya
Umar meninggal dunia, niscaya aku’ akan membai’at si
”Fulan”. Maka hendaklah setiap orang jangan sampai berhasil
dikelabui oleh pikirannya yang menyesatkan, yang mem-
bisikkan kepadanya bahwa bai’at Abu Bakar telah berlang-
sung secara tiba-tiba dan tanpa perencanaan yang matang;
dan meski begitu, ia telah berlangsung dengan sempurna. . ..”
Memang sebetulnya itu telah berlangsung seperti yang dikata-
kan mereka, namun Allah telah memelihara ummat daripada
akibat buruknya ... ... ”’; dan seterusnya sampai akhirnya ia
berkata: "Barangsiapa berani bertindak memberikan bai’at-
nya kepada seorang lain — tanpa permusyawaratan umum
sebelumnya —, maka jangan hendaknya diberikan dukungan
kepada keduanya, sebab mereka berdua telah melanggar
kepentingan umum yang lebih luas, dan oleh karenanya
mereka patut dibunuh atas perbuatannya itu” *¢*) Kemudian

363) Bacalah Shahih Bukhari pada bagian: Hukum rajam atas pezina yang hamil

setelah ia pernah nikah, halaman 119 juz 1V. Dan juga dirawikan oleh
banyak dari kalangan penyusun kitab-kitab hadits dan tarikh, seperti lbnu
Jarir ath-Thabari pada bagian yang membicarakan tentang peristiwa-peris-
tiwa penting di tahun ke 11 H. Dan dikutip oleh Ibnu Abi Hadid dalam
Syarah Nahjul Balaghah jilid I, halaman 122,

Yang mengucapkan kata-kata itu ialah Ibnu Zubair, la berkata: Demi
Allah, seandainya Umar meninggal dunia, niscaya aku akan membai’at
Ali. Sebab sesungguhnya bai’at kepada Abu Bakar telah berlangsung secara
tiba-tiba dan tanpa musyawarah, namun ia berlangsung juga dengan baik.”
Maka Umar pun menjadi sangat marah, dan ia langsung mengucapkan
pidatonya. Hal ini diakui oleh banyak di antara penyusun Syarah atas
Shahih Bukhari. Untuk itu bacalah Syarah al-Qasthallani jilid X1 halaman
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Umar berkata lagi: “Adapun yang telah kami lakukan ketika
Rasulullah saw. wafat; sebabnya ialah kaum Anshar telah
memisahkan diri dari kami, dan mereka semuanya berkum-
pul di ”Saqifah Bani Sa’idah; dan demikian pula Ali, Zubair
dan kawan-kawan mereka telah memisahkan diri dari
kami.......... ”” Dan ia meneruskan ucapannya itu dengan
menyebutkan tentang pertentangan dan kekacauan serta
hiruk-pikuk yang terjadi di Saqifah itu, yang bisa menyebab-
kan perpecahan dalam Is'am. Dan itulah sebabnya ia telah
memberikan bai’atnya kepada Abu Bakar dalam keadaan
seperti itu,

Dan adalah suatu hal yang pasti diketahui umum bahwa
pada saat itu, tidak seorangpun dari kalangan Ahlul Bait,
keluarga Nabi dan pusat risalah beliau, yang ikut hadir dalam
peristiwa pembai’atan itu. Mereka sedang berkumpul di
rumah Ali bersama Salman al-Farisi, Abu Dzarr , Miqdad,
’Ammar bin Yasir, Zubair, Khuzaimah bin Tsabit, Ubay bin
Ka’ab, Farwah bin ’Amr bin Wadaqah al-Anshari, Bara’ bin
’Azib, Khalid bin Sa’id bin ’Ash al-Amawi dan masih banyak
lagi di antara orang-orang yang sefaham dengan mereka!
Maka bagaimana dapat terwujud apa yang disebut sebagai
ijma’ (kesepakatan), sedangkan mereka yang tersebut nama-
namanya itu tidak ikut hadir; dan di antara mereka adalah
keluarga Muhammad saw. semuanya, yang kedudukan me-
reka bagi ummat beliau diumpamakan sebagai kepala bagi
tubuh, dan kedua mata bagi wajah seseorang, milik berharga
Rasulullah saw. yang terdekat kekaribannya dengan beliau,
padanan Kitab Allah dan duta-dutanya, bahtera keselamatan
ummat dan pintu pengampunan bagi mereka, yang menjauh-

352. Di sanaia mengutip berita ‘tentang itu dari al-Baladzuri dalam al-
Ansab, dengan menyatakan tentang shahihnya berita ini sesuai dengan
persyaratan Bukhari dan Muslim. Dan akupun ingin menambahkan, bahwa
sebagai konsekuensi dari sifat adil yang biasa dikaitkan dengan pribadi
Umar, seharusnya ia menerapkan hukum itu atas dirinya sendiri dan atas
diri kawannya, sebagaimana ia menghukumkan atas diri orang lain.

364



kan bahaya kesesatan dalam agama, panji-panji hidayah bagi
mereka; seperti yang telah kami kemukakan dalam kesempat-
an-kesempatan yang lalu . >**) Meski sebetulnya kedudukan
mereka itu sudah cukup terang dan tidak memerlukan
tambahan pembuktian, apalagi setelah dipersaksikan oleh ke-
nyataan.

Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dalam kedua
kitab Shabib mereka **°), dan juga banyak di antara ahli-ahli
hadits lainnya serta ahli-ahli tarikh, tentang ketidak hadiran
Ali dalam peristiwa bai’at itu, dan bahwa ia tidak bersedia
berdamai dengan Abu Bakar sampai setelah Fathimah-pe-
muka seluruh kaum wanita — wafat dan bergabung dengan
ayahandanya saw., enam bulan setelah berlangsungnya bai’at
kepada Abu Bakar. Pada saat mana ummat sedang melalui
masa-masa yang amat gawat, sehingga Ali terpaksa berdamai
dan bersikap lunak, semata-mata demi kepentingan umum
ummat Islam. Berita mengenai ini, diriwayatkan dari ’Aisyah,
yang secara terus terang mengakui ; bahwa Fathimah az-Zah-
ra telah mendiami Abu Bakar, tidak mau menyapa dan ber-
bicara dengannya sampai ia meninggal dunia, dan bahwa ke-
tika Ali berdamai dengan para penguasa — setelah itu — ia
telah menuduh mereka bertindak sewenang-wenang dengan
hak pribadinya dalam hal Khilafah. Tapi dalam ucapan
’Aisyah tentang Ali itu tidak ada keterangan yang jelas bahwa
ia telah memberikan bai’atnya ketika ia berdamai dengan
mereka. Dan perhatikanlah betapa kuatnya argumen yang ter-
simpul dalam sya’irnya yang ditujukan kepada Abu Bakar :

365) Bacalah kembali Dialog No. 6 dan setelah itu sampai ke 12, anda akan

mengerti tentang kedudukan Ahlul Bait.

366 Bacalah Shahih Bukhari pada akhir bab: Peperangan Khaibar dalam jilid
11/39. Dan juga Shahih Muslim, dalam bab mengenai sabda nabi saw.:
“Kami (para Nabi) tidak mewariskan kepada siapapun; apa yang kami
tinggalkan menjadi sedekah™ (jilid I, halaman 72).
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Bila anda berhujjah atas kaum muslimin
dengan dekatnya kekerabatan kepada Rasul
bukankah yang lebih dekat lagi kepadanya
lebih berhak dari diri anda sendiri ?

Bila kuasa anda atas mereka
berdalihkan musyawarah
betapa itu mungkin terjadi
tanpa hadir para ahlinya . ..
Abbas bin Abdul Muththalib (paman Rasulullah saw.)
pernah berhujjah dengan serupa ini di hadapan Abu Bakar.
Dalam suatu percakapan keduanya 3¢®) Abbas berkata :

367)

367) Syair tersebut di atas disebutkan dalam Syarah Nahjul Balaghah jilid
1V/319 oleh Ibnu Abil Hadid, dan ia menyatakannya ditujukan kepada
Abu Bakar. Sebab Abu Bakar berdebat dengan kaum Anshar di Saqifah
dan berkata kepada mereka: “Kami (kaum Muhajirin) adalah kerabat
Nabi dan tempat asalnya. . . . . * Dan Ketika ia telah selesai dibai'at, iapun
berargumen dengan adanya bai’at itu dan bahwasanya hal itu telah dilaku-
kan oleh ahlulhalli wal ’aqdi (tokoh-tokoh masyarakat yang memiliki
otoritas untuk itu). Oleh karena itu Ali berkata kepadanya: Adapun
argumen yang anda ajukan kepada kaum Anshar bahwa anda berasal dari
kaum Rasulullah, maka sebenarnya masih ada orang-orang lain yang lebih
dekat nasabnya kepada beliau daripada anda sendiri. Adapun argumen anda
bahwa pengangkatan anda telah berlangsung atas dasar sukarela dan pemi-
lihan umum, maka sesungguhnya banyak di antara para sahabat yang tidak
hadir pada waktu terjadinya aqad bai’at itu, sehingga bagaimana hal itu
dapat diakui sahnya?” Demikian Ibnu Abil Hadid dalam Syarah-nya. Juga
Syaikh Muhammad *Abduh dalam catatannya atas kitab Nahjul Balaghah
memberi komentar atas syair tersebut, hampir sama seperti komentar
Ibnu Abil Hadid.

368) Disebutkan oleh Ibnu Qutaibah dalam kitabnya: al-mamah was Siyasah,
halaman 16.
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“Bila anda menuntut hak atas jabatan ini dengan alasan
dekatnya pertalian keluarga dengan Rasulullah saw., maka
pada hakekatnya anda telah merampas hak kami. Dan bila
anda beralasan dengan kedudukan anda di antara kaum
muslimin, maka kami adalah orang-orang yang paling ter-
kemuka di antara mereka. Dan bila hal ini menjadi hak anda
dengan alasan kehendak kaum mu’minin, maka andapun
tidak berhak, sedangkan kami tidak menghendakinya!”

Katakanlah, di mana gerangan ijma’ (sepert yang telah
anda sebutkan), setelah pernyataan tegas dan berterus terang
ini dari paman Nabi saw., saudara ayahnya? Dan juga dari

putera pamannya, walinya dan saudaranya . . .. .. ? Ataupun
dari sekalian Ahlu-Bait dan kerabat beliau yanglain. ... .. ?
Wassalam,

(SY)

DIALOG NO. 81
28 Shafar 1330 H.

—  Terwujudnya ijma’ setelah hilangnya perselisihan.

Ahlus Sunnah tidak mengingkari bahwa pengangkatan
atau bai’at Abu Bakar telah berlangsung tanpa adanya mu-
syawarah, dan tanpa perencanaan yang matang sebelumnya.
Dan mereka mengakui bahwa hal itu terjadi secara mendadak
dan spontan. Mereka juga tidak meragukan bahwa kaum
Anshar mempunyai pendirian yang lain, dan karena itu
mereka telah berkumpul dan bergabung dengan Sa’ad bin
Ubadah. Dan juga bahwa Bani Hasyim serta pendukung-
pendukung mereka — di antara kaum Muhajirin dan Anshar
— mempunyai pendirian yang bertolak belakang, sehingga
mendorong mereka bergabung ke pihak Imam Ali.
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Namun mereka (Ahlus Sunnah) mengatakan bahwa
heboh tentang persoalan jabatan Khilafah pada akhirnya
telah mereda, dan jabatan itu dikukuhkan bagi Abu Bakar,
dan semua orang telah menyetujui dan merelakannya se-
bagai Imam atau Khalifah mercka. Maka perselisihan itupun
telah lenyap dan pertengkaranpun telah berhenti samasekali.
Dan mereka semua telah sepakat (ijma’) mendukung ke-
pemimpinan Abu Bakar, dan membantunya dengan tulus,
dalam hati atau secara terang-terangan. Merekapun ber-
perang melawan siapa yang memeranginya, dan berdamai de-
ngan siapa yang berdamai dengannya. Mereka melaksanakan
segala perintah-perintahnya dan menghindarkan diri dari
larangannya. Tidak seorangpun yang melawannya dalam hal
ini. Dan dengan itu pula sempurnalah ijma’ mereka. Dan sah-
lah ’aqad Khilafah baginya. Maka segala puji bagi Allah atas
kesepakatan pendirian mereka setelah adanya perselisihan;
dan bersatunya kembali hati kaum muslimin setelah diliputi
oleh pertengkaran.

Wassalam,

S

DIALOG NO. 82

—  Ijma’ tidak terwujud, dan perselisihanpun tidak lenyap.

Kesepakatan ummat untuk memberikan dukungan ke-
pada Abu Bakar ash-Shiddiq dan keikhlasan mereka terhadap-
nya, dalam hati maupun secara terang-terangan merupakan
satu masalah tersendiri; sedangkan keabsaban jabatan Khi-
lafah baginya merupakan satu masalah yang lain. Keduanya
tidak harus seiring-sejalan, baik ditinjau dari sudut akal mau-
pun syari’at, sebabnya ialah bahwa Ali dan para Imam yang
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ma’shum (terpelihara dari berbuat dosa) — di antara ke-
turunannya — mempunyai pendirian yang diketahui umum,
yaitu bahwa mereka selalu memberikan dukungannya kepada
para penguasa dalam Daulah Islamiyah. Dan yang demikian
itu juga menjadi pendirian kami, yang kami pertanggung
jawabkan di hadapan Allah SWT.

Dan kami akan memberikan penjelasan kepada anda
tentang hal ini, yang ringkasnya ialah bahwa menurut pikir-
an mereka (para Imam Ahlul Bait), masyarakat Islam tidak
akan beroleh kejayaan, kecuali dengan sebuah pemerintahan
yang mengatur segala kepentingan mereka, yang memperbaiki
kerusakan mereka, menjaga keamanan mereka serta meng-
awasi dan memperhatikan semua urusan mereka. Pemerintah
an seperti ini tidaklah akan berdiri dengan teguhnya kecuali
dengan rakyat yang mendukungnya dengan jiwa dan harta
mereka.

Selanjutnya, bila ada kemungkinan meletakkan ke-
kuasaan pemerintahan seperti ini di tangan orang yang
memang berhak menurut syari’at yaitu yang mewakili Rasul-
ullah saw. secara haqq dan benar, maka kepadanya kekuasaan
(kepemimpinan) harus diserahkan; dan tidak kepada siapapun
selain dia. Tapi bila hal itu tidak mungkin dilaksanakan, dan
orang lain yang — sesuai dengan kenyataan yang ada — me-
nguasai pemerintahan kaum muslimin, maka ummat berke-
wajiban untuk memberikan dukungan kepadanya dalam se-
tiap hal yang mendatangkan dan mempertahankan kejayaan
Islam dan kekuatannya, dan menjaga tapal batas serta pusat
negerinya. Dan — dalam hal ini — ummatpun tidak dibenar-
kan mengadakan pemberontakan terhadapnya, mencerai-
beraikan kesatuan mereka dengan meiakukan perlawanan ter-
hadap penguasa itu. Bahkan menjadi kewajiban ummat untuk
memperlakukannya sebagaimana layaknya perlakuan untuk
para Khalifah yang benar-benar berhak, meskipun ia adalah
seorang budak yang buntung kaki dan tangannya. Merekapun
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wajib menyetorkan pajak atas tanah mereka kepadanya,
zakat ternak dan lainnya, dan merekapun boleh menerima
atau memiliki itu daripadanya, baik dengan cara jual-beli atau
lain-lain cara pengalihan harta milik, seperti : pemberian,
hadiah dan sebagainya. Bahkan tiada keragu-raguan tentang
bebasnya seseorang dari kewajibannya menurut agama bila ia
telah membayarkannya kepada penguasa itu, sama sepert
halnya jika ia membayarkannya kepada seorang Imam yang
haqq dan Khalifah yang sah.

Begitulah pendirian Ali dan Imam-Imam dari keturunan-
nya. Sedangkan Rasulullah saw. telah bersabda *¢?) : ”Akan
ada orang-orang yang egois (yang hanya mementingkan diri
sendiri), dan akan terjadi hal-hal yang mungkar (yang me-
nyimpang dari agama), sepeninggalku nanti”. Mereka yang
mendengar ucapan beliau itu bertanya : ”Ya Rasulullah, apa
yang anda perintahkan kepada siapa yang mengalami hal itu
di antara kami?” Jawab beliau : “Tunaikanlah apa yang di-
wajibkan (Allah) atas kamu, dan berdo’alah agar Allah meng-
aruniakan ganjaran-Nya bagi kamu”.

Dan telah berkata Abv Dzarr 37) : ”Sungguh, ke-
kasihku : Rasulullah saw. telah berpesan kepadaku agar aku
mendengar dan mentaati siapa yang berkuasa atas diriku,
meski seandainya ia adalah seorang budak yang buntung kaki
dan tangannya”.

Salamah al-Ja’fi pernah bertanya kepada Rasulullah saw.
371y : "Ya Nabiullah, bagaimana jika berkuasa atas kami pe-
nguasa-penguasa yang menuntut hak mereka atas kami, tapi
mereka menolak memberikan hak kami atas mereka. Apa

36%) Dari suatu hadits riwayat Abdullah bin Mas’ud. Dan telah diberitakan
oleh Muslim dalam Shahih-nya, jilid 11/118; dan ahli-ahli hadits lainnya.

370} Seperti yang dirawikan oleh Muslim pula dalam Shahih-nya, jilid II. Dan
ini termasuk di antara hadits-hadits yang dikenal di mana-mana.

371y Seperti yang dirawikan oleh Muslim dan lain-ainnya.
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yang anda perintahkan kami melakukannya?” Jawab beliau :
"Dengarlah dan ta’atilah. Mereka akan mempertanggung-
jawabkan apa yang menjadi kewajiban mereka; dan kamu pun
akan mempertanggungjawabkan apa yang menjadi kewajiban

kamu”.
Dan dalam suatu hadits riwayat Hudzaifah bin Yamani.

372) Rasulullah saw. bersabda : “Akan berkuasa — sepe-
ninggalku nanti — pemimpin-pemimpin yang tidak meng-
ikuti petunjukku, dan tidak bertindak sesuai dengan sunnah-
ku. Dan akan ada di antara mereka, orang-orang yang berhati
setan dalam tubuh manusia . . . . ” Hudzaifah bertanya :
”Apa yang sebaiknya kulakukan seandainya aku mengalami
masa itu, ya Rasulullah?” Jawab beliau : ”Dengar dan taatlah
padanya! Dan seandainya ia mendera punggungmu dan me-
rampas hartamu, dengar dan taatlah padanya....”

Dan seperti itu pula sabda beliau dalam hadits yang di-
rawikan oleh Umma Salamah : ”Akan ada pemimpin-pe-
mimpin yang berkuasa atas kamu, mereka mengerjakan yang
ma’ruf maupun yang mungkar. Orang yang sadar, akan ter-
bebas dari tanggung-jawabnya. Dan orang yang menolak (per-
buatan) mereka, ia akan selamat . .. ” 3”*) Mereka yang men-
dengar itu bertanya : “Apakah tidak seharusnya kami me-
merangi mereka?” “Tidak!”; jawab beliau. "Selama mereka
mengerjakan sholatnya”.

Banyak sekali hadits-hadits yang shahih mengenai hal
itu, terutama yang diriwayatkan melalui al-Itrah (kerabat Nabi
saw.). Dan itulah sebabnya, mereka tetap mempertahankan
sikap -sabar, dalam keadaan : mata tertutup debu, lidahpun

372y Hadits ini dirawikan oleh Muslim dalam Shahih-nya, jilid IT halaman
120, dan juga ahli-ahli hadits lainnya. .

Hadits ini dirawikan oleh Muslim (11/122). Yang dimaksud dengan ucapan
beliau di atas ialah: Barangsiapa yang meyakini kemungkaran itu dan tidak
merasa ragu, maka ia beroleh jalan menuju kebebasan dari dosa serta
hukumannya, yaitu dengan berusaha merusak dan merubah kemungkaran
itu dengan tangannya, atau dengan ucapannya, atau paling sedikit dengan
cara mengingkarinya dalam hati.

373)
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menjadi kelu............ *). Sikap seperti ini semata-mata
karena tunduk kepada perintah-perintah suci yang bersumber
dari Nabi saw., dan pesan-pesan beliau yang terutama dituju-
kan kepada mereka. Sebab beliau telah memerintahkan
mereka agar selalu tabah menghadapi segala macam gangguan,
dan mema’afkan segala perlakuan yang tidak adil atas diri
mereka; demi menjaga dan mempertahankan kekuatan um-
mat. Dan oleh karena itu mereka sangat berhati-hati dan ter-
paksa menyembunyikan kepahitan perasaan mereka, bila
ingin mengingatkan para penguasa akan nash-nash Nabi saw.
tentang hak kepemimpinan Ahlul Bait. Dan mereka selalu
berusaha sungguh-sungguh dalam memberikan nasehat-
nasehat dan saran kebaikan bagi para penguasa itu, sambil
mengorbankan hak mereka sendiri, betapapun hati mereka
terasa pedih bagaikan tersayat sembilu. Semuanya itu demi
melaksanakan pesan-pesan Rasulullah saw. dan memenuhi
janji mereka kepadanya, dan demi apa yang diwajibkan se-
cara akal dan syari’at, yaitu mendahulukan yang paling
penting di antara yang penting dengan jalan menjaga persatu-
an ummat. Karena itulah pula, Amirul Mu’minin Ali selalu
menyediakan dirinya guna memberikan pandangan-pandang-
annya kepada ketiga Khalifah yang mendahuluinya; dengan
cara yang setulus-tulusnya, dan bersungguh-sungguh dalam
menyampaikan saran dan nasehatnya.

Dan siapa saja yang menelusuri riwayat hidup Ali pada
masa pemerintahan para Khalifah itu, niscaya yakin bahwa —
setelah tidak ada lagi harapan untuk memperoleh haknya se-
bagai Khalifah, langsung sepeninggal Nabi saw. — Ali pun
segera memilih sikap yang lunak dan berdamai dengan
mereka yang sedang berkuasa. Ia melihat hak kepemimpinan-
nya — yang telah diwasiatkan Rasul baginya — kini berada di

*) Ungkapan ini adalah sebagian dari pidato Imam Ali seperti tersebut dalam
Nohjul Balagheh. Maksudnya kira-kira bahwa ia melihat hal-hal yang me-
nyimpang dari kebenaran, tapi ia terpaksa memejamkan mata dan ber-
diam diri. (pent.)

372



tangan mereka, namun ia tidak ingin memerangi mereka
untuk memperolehnya kembali; semata-mata disebabkan ia
hendak menjaga keutuhan ummat dan kekuatan Islam, dan
mengutamakan masa mendatang di atas masa sekarang. Dan
sungguh ia telah mengalami cobaan yang tiada pernah di-
alami oleh orang selain dirinya sendiri, karena ia harus pandai
mengatasi dan menyelesaikan dua kewajiban sekaligus. yang
amat berat dan tiada bandingannya, yaitu jabatan Khilafah —
di satu pihak — dengan segala nash-nash dan pesan-pesan
Nabi saw. yang berkenaan dengan itu, yang mendambakan
pelaksanaan, seakan-akan mengadu kepadanya dengan suara
sedih menyayat hati dan rintghan lirih menghancurkan jiwa
..... ; dan — di lain pihak — ia dihadapkan pada huru-hara
dan kekacauan yang merupakan peringatan akan timbulnya
pemberontakan-pemberontakan di seluruh Jazirah Arab,
dan benih-benih penghancuran total terhadap Islam, yang di
sebar luaskan oleh kaum munafiq yang berkediaman di kota
Madinah, dan sudah sangat keterlaluan kemunafikannya,
maupun yang datangnya dari orang-orang Arab Badui yang
berada di sekeliling kota. Mereka itu seperti yang dijelaskan
dalam firman Allah (s. 9 : 101) :

,, Py Y/ "/ -
// }//
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"'Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu (yang
berdiam di sekitar Madinah) itu, ada yang munafiq; dan juga di
antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafik-
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”’Orang-orang Badui itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikan-
nya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang di-
turunkan Allah kepada Rasul-Nya ....”

Mereka itu semua, kini merasa lebih kuat dan lebih
berani setelah meninggalnya Rasulullah saw., lebih dari
waktu-waktu sebelumnya. Sebab kaum muslimin sepeninggal
beliau menjadi seperti kawanan domba yang bertebaran di
padang terbuka di malam yang sangat dingin, di antara seri-
gala-serigala yang siap menerkam, dan binatang-binatang liar
yang buas.

Demikian pula Musailamah al-Kadzdzab, Thulaihah bin
Khuwailid si pendusta, Sajjah binti Harts (wanita dajjal) si
penipu, dan kawan-kawan mereka semuanya telah siap meng-
hancur-leburkan Islam dan meludeskan kaum muslimin.
Begitu pula tentara Rumawi dan para Kaisar dan lain-lainnya
lagi, semuanya telah berjaga-jaga dan menunggu-nunggu ke-
sempatan yang amat berharga; dan masih banyak lagi oknum-
oknum yang hatinya menggelora karena dengki dan iri-hati
kepada Muhammad saw. dan keluarganya serta sahabatnya.
Dan mereka yang memendam rasa benci dan permusuhan ka-
rena melihat kejayaan Islam, dan berdaya upaya untuk me-
robohkan asasnya dan menjebol akar-akarnya. Mereka se-
muanya saat itu bertambah semangat dan terburu-buru
karena mengira bahwa keberhasilan sudah berada di tangan-
nya, dan kesempatanpun telah terbuka selebar-lebarnya de-
ngan meninggalnya Rasulullah saw. Dan mereka ingin sekali
menggunakan kesempatan kekacauan itu, sebelum kaum
muslimin kembali kepada kekuatan dan ketertibannya.

Demikianlah, Amirul Mu’'minin (Ali) berdiri di tengah-
tengah kedua hal yang amat serius dan gawat, yang sangat
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memerlukan keprihatinan yang mendalam. Oleh karena itu
sudah sewajarnyalah ia mengorbankan haknya, demi ke-
hidupan Islam dan demi mendahulukan kepentingan umum.

Jelas sudah bahwa berhentinya perselisihan dan surut-
nya pertentangan antara dia dan Abu Bakar, semata-mata di-
sebabkan kekuatiran akan pecahnya keutuhan Islam, dan ke-
prihatinannya atas persatuan kaum muslimin.

Dan iapun bersabar hati bersama seluruh anggota
keluarganya serta para pendukungnya dari kalangan kaum
Muhajirin maupun Anshar, sedangkan mata terasa perih
karena tertutup debu, lidahpun menjadi kelu.

Ucapan-ucapannya sepanjang hidupnya sepeninggal
Rasulullah saw.; secara terus terang mengungkapkan hal
itu. Banyak sekali riwayatriwayat yang dapat dibaca me-
ngenai ini, melalui jalur riwayat para Imam al-’Itrah ath-
Thahirah.

Namun Sa’ad bin ’'Ubadah, pemimpin terkemuka
kaum Anshar, tidak pernah berdamai dengan kedua orang
Khalifah (Abu Bakar dan Umar), dan tidak pernah ia mau
berkumpul satu atap dengan mereka, baik di waktu sholat
’led (hari raya) ataupun sholat Jum’at. Dan ia tidak pernah
ikut dalam segala urusan mereka atau menyetujui sesuatu di
antara perintah-perintah maupun larangan-larangan mereka.
Sehingga — pada akhirnya — iapun jatuh menjadi korban
pembunuhan yang direncanakan, pada masa pemerintahan
Khalifah yang kedua. Lalu disebarkanlah berita-berita yang
menyatakan bahwa ia dibunuh oleh Jin! Ia kerap kali ber-
bicara tentang pendiriannya sendiri pada hari peristiwa
Saqgifah, maupun tentang hal-hal lain setelah itu, yang tidak
perlu diutarakan di sini. 3™)

374) Sa’ad bin *Ubadah (Abu Tsabit), salah seorang sahabat Nabi saw. yang ikut
dalam Bai’atul ’Aqabah, dan perang Badar dan lain-lain. Ia adalah pe-
mimpin suku Khazraj dan pemuka kaum Anshar. Ucapan-ucapannya
tentang hal yang kami sebutkan di atas, banyak sekali dijumpai dalam
kitab-kitab tarikh, misalnya yang disebutkan oleh Ibnu Qutaibah dalam :
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Adapun kawan-kawan Sa’ad, seperti Habbab bin Mundzir
*7%) dan lainnya dari kaum Anshar; mereka akhirnya tunduk
dan menyerah semata-mata karena dipaksa oleh kekuatan ke-
kuasaan waktu itu.

Maka adakah anda berpendapat bahwa melakukan se-
suatu karena takut pada tajamnya pedang, atau hukuman
dengan api '), sama halnya seperti meyakini sahnya pem-
bai’atan ? Atau apakah itu merupakan perwujudan dari ijma’
(kesepakatan) yang dimaksud oleh hadits Nabi saw. : ”Um-
matku tidak akan bersepakat atas sesuatu yang salah?!”
Mohon fatwa anda dalam hal ini, dan terimakasih bagi anda.

Wassalam,
(SY)

al-Imamah was-Siyasah; lbnu Jarir dalam : Tarikh-nya; Ibnu Atsir dalam
kitabnya : al-Kamil; Abu Bakar Ahmad bin Abdul Aziz al-Jauhari dalam
kitab : as-Saqifah dan lain-lain.

3 75) Habbab adalah salah seorang pemimpin Anshar, pahlawan Badar dan Uhud;

banyak sekali jasajasanya dalam perjuangan menegakkan agama Islam.
Dalam salah satu syairnya, ia mengecam para penguasa waktu itu dengan
kecaman yang amat pedas, bahkan mengancam akan mengobarkan per-
lawanan bersenjata, bila perlu. Dan masih banyak lagi ucapan-ucapannya
yang lebih keras; yang kami anggap lebih bajk tidak disebutkan di sini.

376) Banyak riwayat-riwayat yang kuat dan mutawatir yang menyatakan ada-

nya ancaman hukuman dengan api yang ditujukan kepada Ali, misalnya
seperti yang disebutkan oleh Ibnu Qutaibah dalam : agl-fmamah was-
Siyasah; dan al-lmam ath-Thabari pada dua bagian dalam kitab Tarikh-
nya yang terkenal, yaitu ketika menyebut tentang peristiwa-peristiwa
penting yang terjadi pada tahun ke 11 H. Dan juga disebutkan oleh Ibnu
Abdi Rabbih al-Maliki dalam Al-Iqdul Farid (II) pada uraian tentang
as-Saqifah; dan Abu Bakar Ahmad bin Abdul Aziz al-Jauhari dalam kitab:
as-Saqifah, seperti halnya dalam Syarah Nahjul Balaghah (1/134) dan al-
Mas’udi dalam Murujudzahab mengutipnya dari Urwah bin Zubair yang
ingin menjelaskan dalih saudaranya : Abdullah, ketika ia merencanakan
untuk membakar rumah-rumah Bani Hasyim karena mereka menolak mem-
berikan bai’at kepada Abu Bakar. Dan juga Syahrastani dalam al-Milal wan-
Nihal mengutipnya dari ucapan an-Nadzdzam ketika menyebutkan tentang
kelompok an-Nadzdzamiyyah. Abu Mikhnaf bahkan mengarang kitab
khusus mengenai peristiwa Saqifah. Demikian terkenalnya peristiwa itu,
schinggga — pada waktu akhir-akhir ini — disebutkan pula oleh penyair
terkemuka dari Mesir : Hafizh Ibrahim dalam puisinya yang dikenal se-
bagai al-Umariyyah.
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DIALOG NO. 83
2 Rabi’ul Awal 1330 H.

—  Mungkinkah mempertemukan antara pengakuan adanya
nash-nash itu, dengan pembenaran terhadap tindakan
para sahabat ?

Para ’arif bijaksana, yang luas pandangannya dan tajam
pikirannya, akan selalu berusaha menjauhkan para sahabat
dari perbuatan pembangkangan terhadap apa yang diketahui
mengenai perintah-perintah dan larangan-larangan yang ber-
asal dari Rasulullah saw., dan merekapun tidak akan bisa me-
nerima suatu penilaian yang menyatakan bahwa para sahabat
tersebut telah — dengan sengaja — menyimpang dari tuntunan
beliau itu. Maka adalah tidak mungkin bahwa mereka itu
telah mendengar mengenai adanya nash Rasulullah saw.
tentang kepemimpinan Ali, lalu mereka menyelewengkannya
tidak hanya sekali saja, tapi dua atau tiga kali berturut-turut

Dan bagaimana mungkin membenarkan atau mengakui
sahnya tindakan mereka menjauhkan jabatan Khilafah itu
dari Ali, padahal mereka telah mendengar tentang nash itu....?

Kami kira anda tidak akan mampu untuk memadukan
atau mempertemukan antara keduanya .............. P!

Wassalam,

(S)

DIALOG NO. 84
5 Rabi’ul Awal 1330 H.

1. Mempertemukan antara keterangan tentang nash Nabi
saw. kepada Ali, dan usaha pembenaran terhadap
tindakan para sahabat.
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2. Alasan yang menyebabkan Imam Ali menghentikan
usaha menuntut haknya.

1. Riwayat hidup para sahabat menunjukkan kepada kita
bahwa kebanyakan di antara mereka hanya mau berpegang
secara teguh pada nash-nash yang ada, bila itu berhubungan
dengan soal-soal ’ibadah yang murni ('Ibadah mahdhah), yang
hanya berkaitan dengan urusan akhirat, seperti misalnya,
nash-nash Nabi saw. tentang kewajiban berpuasa di bulan
Ramadhan, atau cara menghadap kiblat pada waktu sholat,
jumlah sholat fardhu sehari semalam, jumlah raka’at dalam
tiap-tiap sholat, cara mengerjakannya, atau jumlah thawaf
sekitar Ka’bah sebanyak tujuh kali, serta nash-nash lainnya
yang serupa dengan itu, yang dikhususkan bagi keman-
fa’atan ukhrawi semata-mata.

Adapun (nash-nash) yang bersangkutan dengan politik
(pemerintahan) sepertd tentang pembagian wilayah, pe-
nunjukan dan pengangkatan pejabat, pengaturan dasar:dasar
pemerintahan dan urusan kenegaraan, pembinaan pasukan
untuk keamanan dan pertahanan, dan sebagainya; maka
mereka tidak merasa terikat atau berkewajiban untuk me-
nerapkan atau mempraktekkannya secara ketat, dan dalam
semua keadaan. Tapi — sebaliknya — mereka memberikan
ruang gerak yang luas bagi akal pikiran mereka untuk meng-
analisa, membahas dan selanjutnya membuat kesimpulan dan
keputusan sendiri, dan — untuk itu — mereka tidak segan-
segan bertindak berlawanan dengan nash-nash tersebut, bila
melihat bahwa cara itu akan menyebabkan bertambah tinggi-
nya kedudukan mereka, serta membawa manfa’at bagi ke-
kuasaan mereka. Dan mungkin pula mereka beranggapan
bahwa dengan itu mereka justru akan memperoleh ridha Nabi
saw.!

Selain itu, merekapun seakan-akan percaya, bangsa Arab
tidak akan bersedia tunduk kepada Ali dan tidak akan mem-
perdulikgn nash tentang kepemimpinannya, disebabkan pen-
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deritaan yang mereka alami sebagai akibat sikap kepahlawan-
an dan keberanian Ali dalam perjuangan di jalan Allah, se-
hingga banyak di antara keluarga-keluarga mereka yang
binasa di ujung pedang yang diayunkannya demi memper-
tahankan dan membela kehormatan agama Allah, dan juga
karena sikap penentangannya terhadap mereka tanpa kenal
kompromi, demi membela kebenaran, sehingga agama Allah
mendapat kemenangan, betapapun kaum yang kafir berusaha
menentangnya. Oleh sebab-sebab itulah mereka tidak akan
ta’at kepadanya kecuali dengan kekerasan dan tidak akan
tunduk kepadanya kecuali dengan kekuatan. Dan mereka itu
memikulkan di atas pundaknya,hutang setiap tetes darah
keluarga mereka yang mengalir dalam pertempuran-per-
tempuran melawan Islam di masa hidup Nabi saw., sesuai
dengan adat kebiasaan mereka dalam hal-hal seperti itu.
Dan tidak seorangpun — setelah Nabi saw. dan di antara
anggota keluarganya — yang lebih patut dipikulkan kepada-
nya pertanggung-jawaban darah-darah itu daripada Alj;
sebab — menurut adat kebiasaan — mereka hanya memi-
kulkannya di atas pundak seseorang yang paling menonjol
dan paling terkemuka di antara sukunya sendiri. Sedang-
kan Ali adalah yang paling terkemuka di antara suku Bani
Hasyim, dan yangpaling utama setelah Rasulullah saw; tiada
yang membantah atau menyainginya dalam hal itu. Dan
karena itulah bangsa Arab selalu menunggu-nunggu datang-
nya kesempatan untuk mecelakakannya, dan mereka selalu
berusaha menjegal dan menggagalkan segala usahanya. Dan
selalu memendam rasa benci dan makar terhadap dirinya, dan
juga terhadap keturunannya setelah itu, dan setiap saat
mereka siap untuk menjatuhkannya. Maka terjadilah apa
yang telah terjadi, yang berita-beritanya memenuhi udara,
dan membebani langit dan bumi dengan beban-beban ke-
sengsaraan yang amat berat.

Tambahan lagi, kaum Quraisy pada khususnya, dan
bangsa Arab pada umumnya, sangat menaruh rasa benci ke-
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pada Ali, disebabkan sikapnya yang amat tegas dalam mem-
perlakukan musuh-musuh Allah, dan tindakan-tindakannya
yang keras terhadap siapapun yang dengan sengaja melanggar
batas-batas Allah, ataupun menerjang larangan-larangan-Nya.
Mereka juga merasa ngeri melihat tekadnya dalam me-
merintahkan yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar. Dan
mencemaskan keadilannya yang tak pandang bulu, di antara
rakyat secara keseluruhan, dan persamaan yang ditetapkan-
nya di antara semua manusia dalam setiap urusan. Tidak se-
orangpun dapat mengharapkan sesuatu keistimewaan perlaku-
an dari dirinya, ataupun mengharapkan sikap yang lunak bagi
pelanggaran yang dilakukannya. Orang yang kuat dan biasa-
nya ditakuti, di hadapannya adalah lemah dan hina, sampai
ia mengembalikan hak orang lain yang dirampasnya. Dan se-
baliknya, orang yang lemah dan terhina, di hadapannya ada-
lah seorang yang kuat dan terhormat, sampai ia berhasil me-
ngembalikan kepadanya haknya yang tadinya telah dirampas
oleh si kuat !

Bersediakah orang-orang A’rab (Badui) tunduk secara
sukarela kepada seorang pemimpin seperti dia, padahal telah
disebutkan dalam al-Qur’an :

T L,djl:;u =% ﬁs.x._ﬁ{l\ :
.............u”/g;amu \_,”i:.
(av: g

“Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan ke-
mupnafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum
yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya” (s. 9 : 97).
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”Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu (yang
berdiam di sekitar Madinah) itu, ada orang-orang munafiq; dan
juga di antara penduduk kota Madinah; mereka keterlaluan dalam
kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka,
(tetapi) Kami-lah yang mengetahuimereka ............. ”
(s.9 :101).

Dan juga di antara mereka itu banyak orang-orang yang
tidak henti-hentinya menimbulkan kekacauan di antara kaum
muslimin, seperti tersebut dalam s. 3 : 118 tentang sifat-sifat
mereka itu!

Selain itu, Quraisy dan orang-orang Arab lainnya merasa
iri kepada Ali, disebabkan karena keutamaan-keutamaan yang
telah dikaruniakan Allah kepadanya, sedemikian rupa se-
hingga ia mencapai derajat yang tertinggi di sisi Allah dan
Rasul-Nya serta kaum yang berakal sehat, dalam hal ilmu dan
amal; yang tidak mungkin diraih dan disaingi oleh siapapun
juga. Bahkan tidak mungkin jasa-jasa dan keistimewaan-ke-
istimewaannya « itu dapat dijangkau oleh angan-angan siapa-
pun juga! Hal itu menyebabkan berkembangnya penyakit
dengki dan hasad dalam hati kaum munafiq yang ragu-ragu
dalam menerima agama Islam. Dan penyakit ini menyatukan
bentuk-bentuk pengkhianatan yang bersumber dan berpusat
pada kaum pengingkar janji, penyeleweng dan pemberontak.
Maka tidaklah sulit bagi mereka itu untuk membuang jauh-
jauh nash-nash tentang kepemimpinan Ali, menghapusnya
serta menghilangkannya dari ingatan. Dan — sebagai akibat-
nya — terjadilah apa yang telah terjadi, yang tidak perlu lagi
disebutkan!

Demikian pula Quraisy serta orang-orang Arab lainnya,
sangat mendambakan kemungkinan perpindahan jabatan
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Khilafah itu secara bergilir di antara suku-suku dan kabilah-
kabilah mereka. Dan keinginan seperti itu bergelora di hati
mereka, sehingga menyebabkan mereka memantapkan niat
serta menguatkan tekadnya guna membatalkan dan melang-
gar semua pesan dan janji sumpah-setia. Merekapun bersatu-
langkah dalam melupakan nash-nash itu, bersatu pendirian
untuk tidak menyebut-nyebutnya sama-sekali, serta ber-
sepakat untuk mengalihkan dan menggeserkan jabatan
khilafah itu — semenjak hari-hari pertama — dari orang yang
berhak sepenuhnya, seperti yang telah ditetapkan dalam nash
Nabi saw. Dan merekapun menjadikan jabatan itu sebagai
suatu obyek pemilihan, agar supaya setiap suku di antara
suku-suku mereka masih bisa berharap mendapatkannya,
walaupun di masa-masa mendatang!

Dan seandainya mereka berpegang secara tulus pada
nash tentang hal itu, dan untuk itu mereka tidak segan-segan
menyerahkannya pada Ali, langsung sepeninggal Rasulullah
saw., maka jabatan itu tidak mungkin akan keluar dari
lingkungan keluarga beliau, disebabkan beliau telah me-
nyejajarkan mereka dengan al-Qur’an; baik pada peristiwa
al-Ghadir, maupun dalam kesempatan-kesempatan lainnya,
dan menjadikan mereka contoh teladan — sampai hari Kiamat
— bagi orang-orang yang sadar serta berakal sehat.

Namun orang-orang Arab tidak akan mampu bersabar
hati mengikhlaskan jabatan tersebut bagi sesuatu keluarga
tertentu, apalagi dalam keadaan semua suku dan kabilah
mereka menjadikannya sebagai puncak segala cita-cita dan
idaman, disertai tekad yang membara dan hati yang meng-
gelora.

Setiap orang yang sedikit saja mengenal sejarah Quraisy
dan suku-suku Arab lainnya pada masa permulaan Islam,
pasti mengetahui bahwa mereka itu tidak bersedia tunduk
kepada Rasulullah saw. (yang berasal dari suku Bani Hasyim),
melainkan setelah kekuatan mereka hancur berantakan dan
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tidak lagi bersisa sama-sekali. Maka bagaimana bisa dibayang-
kan bahwa mereka akan bersedia menerima kenyataan ber-
kumpulnya dua kemuliaan sekaligus — yaitu : Nubuwwah
dan Khilafah — dalam suku Bani Hasyim saja!

Sedangkan Umar bin Khaththab pernah berkata kepada
Abdullah ibnu Abbas dalam suatu percakapan antara kedua-
nya:” ..... Sesungguhnya Quraisy tidak ingin melihat ber-
kumpulnya Nubuwwah dan Khilafah pada diri kalian (Bani
Hasyim), sebab (mereka khawatir) kalian akan bertindak se-

wenang-wenang terhadap mereka!”. 377)

2. Orang-orang terdahulu (salaf) yang baik-baik, tidak ber-
keinginan untuk menggunakan kekerasan dalam memaksa
ummat agar berpegang secara konsekuen dan melaksanakan
nash-nash Rasulullah saw. dalam masalah ini, karena khawatir
akan membangkitkan perbantahan yang berlarut-larut serta
pertentangan yang meruncing, yang pasti amat buruk akibat-
nya. Merekapun menyadari bahwa kaum munafiqin telah
menampakkan kekuatannya, segera setelah wafatnya Rasul-
ullah saw. Begitu pula kaum kafir merasa mendapat angin.
Tiang-tiang agama hampir-hampir goyah. Kesedihan dan ke-
bingungan menimpa kaum muslimin, sehingga mereka men-
jadi bagaikan domba-domba yang bertebaran di malam yang
dingin di antara serigala-serigala yang siap menerjang, dan
binatang-binatang liar yang siap menerkam. Banyak kabilah-
kabilah Arab yang murtad, dan sebagiannya lagi merencana-
kan untuk mengikuti jejak orang-orang murtad itu, seperti
yang telah kami uraikan dalam Dialog no. 82 yang lalu.

Dalam saat-saat yang segawat inilah, Ali-pun merasa
khawatir akan akibat yang amat buruk yang akan menimpa
kaum muslimin, seandainya ia memutuskan untuk mem-

377 Dinukilkan oleh 1bnu Abil Hadid dalam Nahjul Balaghah (111/107). Dan
juga disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam kitabnya : al-Kamil (111/24) ke-
tika menyebutkan tentang : hal-ihwal Umar.
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perjuangkan haknya dalam memimpin ummat. Ia melihat
betapa rapuhnya keadaan kaum muslimin, dan betapa geram-
nya kaum munafigin dan bernafsunya kaum yang murtad,
maupun orang-orang kafir seperti yang telah kami kemuka-
kan di atas. Ia juga melihat kaum Anshor berusaha memisah-
kan diri dan menentang kaum Muhajirin dengan meneriak-
kan : "Kita pilih seorang pemimpin dari kami, dan seorang
pemimpin dari kamu!” Dan..... ,dan ..... , lain-lainnya
lagi.

Semuanya itu mendorongnya agar mendahulukan ke-
pentingan agama dan berhenti menuntut haknya dalam
Khilafah, serta menjauhkan diri dari keterlibatan dalam
masalah yang amat rumit ini. Sebab ia mengetahui bahwa-
sanya tuntutannya akan haknya di saat-saat seperti ini, pasti
akan menjerumuskan ummat dan agama.dalam bahaya yang
besar sekali. Dan oleh karena itulah ia memilih jalan yang
lebih aman bagi agama Islam, demi mendahulukan kepenting-
an umum di atas kepentingannya sendiri, dan mengutamakan
masa mendatang di atas masa sekarang.

Namun ia tetap tinggal di rumahnya, dan tidak mem-
berikan bai’atnya (kepada Abu Bakar — pent.) sampai di-
paksakan kepadanya. Hal itu demi mempertahankan haknya
dan memprotes mereka yang telah berpaling dari dirinya.
Dan sekiranya ia cepat-cepat memberikan bai’atnya, niscaya
tidak akan sempurna lagi hujjahnya, dan tidak akan tampak
lagi kebenaran di pihaknya. Maka dengan tindakannya itu,
ia telah memadukan antara dua hal; mempertahankan haknya
dalam kepemimpinan, dan sekaligus juga menjaga kepenting-
an umum! Dan ini tentunya menunjukkan kecermelangan
pikirannya, kemuliaan budinya, serta kelapangan jiwa yang
dimilikinya!

Dan bila hati seseorang telah demikian agungnya dalam
menghadapi persoalan yang sepenting itu, niscaya Allah SWT
memberikan kepadanya semulia-mulia kedudukan dalam
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agama, dan dengan demikian ia sekaligus telah memperoleh
keuntungan berlipat ganda, yaitu makin dekatnya diri ke~
pada Allah SWT.

Adapun ketiga Khalifah pertama serta para pendukung-
nya; mereka itu telah mena’wilkan nash-nash yang menetap-
kan Ali sebagai Khalifah pertama, karena alasan-alasan yang
telah kami kemukakan di atas. Dan tindakan mereka ini tidak
merupakan suatu keanehan, sesuai dengan apa yang kami
ingatkan anda tentang kebiasaan mereka mena’wilkan dan
menilaj kembali atau menghitung-hitung untung-rugi yang di-
timbulkan oleh penerapan nash-nash Nabi saw., yang berkait-
an dengan urusan politik, kenegaraan dan sebagainya.

Mungkin hal itu disebabkan mereka beranggapan bahwa
itu tidak termasuk dalam urusan keagamaan, dan karena itu
mudah bagi mereka untuk bertindak berlawanan dengannya.

Kemudian, seteiah tercapainya kestabilan pemerintahan,
merekapun bersungguh-sungguh dalam upaya menghapus
serta melupakan nash-nash tadi; bahkan secara terang-terang-
an mereka bertindak keras terhadap orang-orang yang masih
menyebutnya atau mengisyaratkannya. Sehingga — beberapa
waktu setelah itu — ketika mereka telah berhasil menjaga
ketertiban, menyebarkan agama Islam, ménaklukkan keraja-
an-kerajaan, serta menguasai kekayaan dan mengumpulkan
kekuatan, sedangkan nama mereka tidak ternoda akibat
dorongan-dorongan hawa nafsu; kedudukan merekapun men-
jadi makin terhormat dan makin disegani. Rakyatpun bersikap
husnuzhzhan (berbaik sangka) terhadap mereka, dan juga
mencintai mereka dengan sepenuh hati, dan selanjutnya
mengikuti jejak mereka dalam melupakan kandungan nash-
nash yang berkenaan dengan kepemimpinan Ali.

Dan kemudian — setelah mereka — datanglah Bani
Umayyah! Tiada keinginan mereka ini kecuali mengobrak-
abrik, mencerai-beraikan serta menghabisi semua sebutan
tentang Ahlul Bait!
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Namun, di atas semuanya itu, dengan perkenan Allah
SWT, masih juga sampai kepada kita hadits-hadits shahih
yang mengandung nash-nash yang gamblang, terang ben-
derang, dan cukup banyak jumlahnya !!

Maka segala puji bagi Allah SWT !

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 85
7 Rabi’ul Awal 1330 H.

—  Dalam peristiwa-peristiwa apakah para sahabat tidak me-
nerapkan nash secara konsekuen?

Telah kuterima surat anda yang terakhir, yang sungguh
membuatku kagum dan terpesona; betapa anda telah berhasil
memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya dan mendekat-
kan dalam pikiranku apa yang sebelumnya kuanggap jauh se-
kali ..... ! Maha Suci Allah Yang telah mengaruniakan bagi
anda kemampuan yang sedemikian tingginya dalam me-
nyusun hujjah-hujjah pembuktian, yang demikian kuat dan
mencekam, yang tidak mungkin dicapai dengan cara-cara
yang biasa dipergunakan orang, bahkan tiada terjangkau oleh
segala perkiraan dan idaman.

Kini kami sungguh mengharapkan agar anda bersedia
menyebutkan peristiwa-peristiwa di mana para sahabat — me-
nurut anda — tidak menerapkan nash-nash Rasulullah saw. se-
cara konsekuen, agar dengan demikian, jalan kebenaran men-
jadi terang-benderang bagi kami; dengan mempelajari dan me-
neliti perincian tentang riwayat-riwayat mereka dan menggali
kembali apa yang telah tercatat dalam kitab-kitab yang mem-
beritakan tentang kebiasaan mereka itu.

Wassalam,

(S)
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DIALOG NO. 86
9 Rabi’ul Awal 1330 H.

1. Tragedi Hari Kamis.

2. Mengapa Nabi saw. membatalkan apa yang telah di-
perintahkannya hari itu.

1. Peristiwa-peristiwa di mana mereka tidak menerapkan
nash-nash Rasulullah saw. banyak sekali, di antaranya :
tragedi atau musibah Hari Kamis; yang termasuk di antara
peristiwa-peristiwa yang paling terkenal, dan merupakan
bencana yang terbesar, sebagaimana yang telah diberitakan
oleh banyak sekali kalangan ahli tarikh dan riwayat hidup
Rasulullah saw. Dan barangkali cukup bagi anda, apa yang di-
beritakan oleh al-Bukhari *7®), dengan sanadnya sampai ke-
pada Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas’ud dari
Ibnu Abbas, katanya : "Ketika ajal Rasulullah saw. telah
hampir, dan di rumah beliau ada beberapa orang di antaranya
Umar bin Khaththab; beliau telah bersabda : Mari kutulis-
kan bagi kamu suatu surat (sebagai pegangan) supaya sesudah
itu kamu tidak akan pernah sesat”. *”) Tapi Umar berkata :
”Nabi telah makin gawat sakitnya; sedangkan al-Qur’an ada
pada kalian, dan cukuplah ia bagi kita...... ”” Maka terjadi-
lah perselisihan di antara yang hadir, dan merekapun ber-
tengkar. Sebahagian berkata : ’Sediakanlah apa yang diminta
Nabi saw., agar beliau menuliskan (mendiktekan) bagi kamu
apa yang menghindarkan kamu dari kesesatan!” Tapi se-
bagian lainnya menguatkan apa yang dikatakan Umar; se-

378) Pada bab tentang ucapan orang yang sedang sakit : “’Pergilah kalian dari

sini!” (Kitab : Shahih Bukhari IV/5).
379) Arti hadits ini : Bila kutuliskan bagimu wasiat ini, kamu tidak akan sesat
untuk selama-lamanya.
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hingga terdengarlah ribut-ribut dan pertengkaran di hadapan
Nabi saw.; dan beliaupun akhirnya bersabda : "’Keluarlah
kamu semua dari tempat ini!”

Dalam mengomentari peristiwa itu, Abdullah bin Abbas
kemudian pernah berkata : “Sebesar-besar bencana ialah
ributribut dan pertengkaran yang telah menyebabkan
Rasulullah saw. membatalkan niatnya untuk menuliskan
pesan akhirnya itu”".

Tidak ada keraguan sedikitpun bahwa hadits ini shahih
dan benar-benar diucapkan oleh Nabi saw. Al-Bukhari telah
merawikannya pada beberapa tempat dalam kitab Shabib-nya.
380y. dan juga Muslim merawikannya dalam kitab Shabib-nya,
pada bagian akhir bab : Wasiat **') dan juga diriwayatkan
oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya jilid 1/325, dari Ibnu
Abbas; demikian pula ahli-ahli hadits lainnya. Banyak di
antara mereka telah menggantikan kata-kata asli yang di-
sebutkan dalam riwayat peristiwa itu dengan kata-kata lain-
nya yang hampir sama artinya. Sebab kata asli (yang otentik)
dalam riwayat tersebut ialah ucapan Umar bahwa Nabi telah
meracau” — dalam bahasa Arabnya : Hajara, yang berarti :
mengigau dan mengucapkan katakata yang tidak keruan,
dalam tidur atau ketika sakit — pent.). Tapi mereka — se-
bagai pengganti — menggunakan kata-kata yang menyatakan
bahwa Nabi saw. “telah amat parah sakitnya” yaitu dengan
maksud untuk memperlunak dan memperhalus kalimat itu,
serta mengurangi jumlah para pengecam ucapan seperti itu.
Ini dibuktikan dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu Bakar
Ahmad bin Abdul ’Aziz al-Jauhari dalam kitabnya : as-
Sagifab %), dengan sanadnya dari Ibnu Abbas, katanya :

"Sekelompok orang, di antaranya *Umar bin Khaththab, ber-

389)  Shahih Bukhari 1/22, bab : llmu; dan pada bagian-bagian lain.

381)  Halaman 14, jilid I1. ~
382)  Syarah Nahjul Balaghah, 11/20.
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ada di rumah Rasulullah saw.; beberapa waktu sebelum beliau
wafat; lalu beliau berkata kepada mereka : "Bawakan untuk-
ku dawat (tinta) dan shahifah (lembaran kertas dan sebagai-
nya) agar aku menuliskan bagi kamu apa yang menghindar-
kan kamu dari kesesatan”. Tapi Umar setelah mendengar per-
mintaan beliau itu, mengucapkan sesuatu yang maknanya :
”Rasulullah saw. sudah sakit keras”, dan ia menambahkan :
”Kita mempunyai al-Qur’an, dan cukup bagi kita Kitabullah
itu . . . . 7). Lalu orang-orang yang berada di rumah beliau
saling berbeda pendapat dan akhirnya merekapun ber-
tengkar; sebagian berkata : “Penuhilah perintah Nabi, supaya
beliau menuliskan pesannya ... ”’; dan sebagian lainnya men-
dukung ucapan Umar. Dan suara-suara itu makin keras. dan
pertengkaran makin panas sechingga menyebabkan Rasulullah
saw. marah, lalu bersabda : "Pergilah kalian semua ... .. 1
(al-Hadits).

Lihatlah, betapa jelasnya kenyataan bahwa mereka
telah meriwayatkan berita penentangan Umar itu, dengan
kata-kata yang tidak sama dengan kata-kata aslinya; tapi
hanya dengan menyerupai maksudnya saja. Dan yang lebih
menguatkan lagi pernyataan kami ini, ialah bahwa para ahli
hadits telah mengutip berita penentangan itu tepat dan se-
suai dengan kata-kata aslinya, di saat-saat mereka tidak me-
nyebutkan nama si penentang secara terang-terangan!

Perhatikan apa yang disebutkan oleh al-Bukhari dalam
kitab Shabib-nya (11/118) pada bagian al-Jihad, bab : Hadiah
bagi para utusan; dari Ibnu "Uyainah, dari Salman al-Ahwal,
darl Sa’id bin Jubair, bahwa Ibnu Abbas pernah berkata :

......... Aduhai, betapa besarnya bencana Hari Kamis!”
Ia lalu menangis tersedu-sedu sehingga air matanya mem-
bahasi tanah di bawahnya, dan kemudian berkata : "’Ketika
Rasulullah saw. makin bertambah gawat sakitnya, yaitu pada
hari Kamis, beliau bersabda : “Bawakan bagiku lembaran
(kertas) supaya kutuliskan bagimu apa yang akan mencegah
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kamu dari kesesatan untuk selama-lamanya!” Tapi orang-
orang di sekitar beliau saling bertengkar, padahal tidak se-
patutnya terjadi pertengkaran di hadapan seseorang Nabi.
Sebagian mereka berkata : ’Rasulullah saw. telah meracau...”
Dan Rasulullah saw. lalu bersabda : ”Sudah ... ,sudah ...,
biarkan aku! Sungguh urusanku ini jauh lebih baik daripada
apa yang menjadi keinginanmu” Dan ketika hampir ajalnya,
beliau mewasiatkan tiga hal; (yaitu) : Keluarkan kaum
musyrikin dari seluruh Jazirah Arab. Berikan hadiah untuk
para utusan sebagaimana aku biasa melakukannya. Dan
............ (”’perawi hadits itu melanjutkan” :) aku lupa
(pesan) yang ketiga” (1). %)

Hadits ini juga diberitakan oleh Muslim dalam Shabib-
nya, pada akhir bab tentang Wasiat, dan Ahmad bin Hambal
dalam Musnad-nya (1/222), dari Ibnu Abbas. Demikian pula
para ahli hadits lainnya. Muslim meriwayatkan dalam Shabib-
nya (pada bab : Wasiat) dari Sa’id bin Jubair melalui jalur
riwayat yang lain, dari Ibnu Abbas, katanya : "Oh...... ...
hari Kamis, alangkah besarnya bencana Hari Kamis!”. Lalu
iapun menangis tersedu-sedu, sehingga air matanya mengalir
di pipinya bagaikan butiran-butiran mutiara. Dan ia me-
lanjutkan : ...... “Rasulullah saw. — pada hari itu —~ telah
bersabda : “Bawalah kemari untukku; tinta dan loh untuk
menuliskan apa yang menghindarkan kalian daripada kesesat-
an untuk selama-lamanya .......... ”’ Tapi sebagian orang-
orang sekitar beliau berkata : “Rasulullah telah meracau”.
384

: Dan siapapun yang mengikuti apa yang tercatat dalam
kitab-kitab hadits mengenai tragedi ini, pasti mengetahui

3I"3) Pesan yang ketiga itu tidak lain ialah : apa yang ingin dituliskan beliau
supaya menjaga mereka daripada kesesatan. Tapi politik (pemerintahan)
waktu itu memaksa para ahli hadits melupakannya, seperti yang disebut-
kan oleh Mufti (madzhab) Hanafi di kota Shur, yaitu Daud ad-Dada.

384) Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan susunan kata seperti ini, dalam

Musnad-nya (1/355). Pan ahli-ahli hadits lainnya.
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bahwa pembicara pertama yang menyatakan bahwa Rasul-
ullah telah meracau, tidak lain ialah Umar; lalu ia diikuti oleh
beberapa para hadirin yang sejalan dengan pendapatnya itu.
Dan anda telah mendengar ucapan Ibnu Abbas — dalam
hadits pertama — 38y .7 . .. ... ... Maka terjadilah per-
tengkaran di antara mereka yang hadir saat itu di kamar Nabi
saw.; sebagian berkata : “’Sediakanlah apa yang diminta
Rasulullah, agar ia menuliskan bagi kamu (pesan) yang akan
menghindarkan kamu daripada kesesatan selama-lamanya
.......... ”’; tapi ada juga sebagian mereka menirukan apa
yang diucapkan oleh Umar — yakni ucapannya : ”Rasulullah
telah meracau”.

Dan dalam suatu riwayat yang diberitakan oleh ath-
Thabarani dalam kitabnya : al-Ausath, dari Umar %), kata-
nya : “Ketika Rasulullah saw. sakit, beliau berkata : "Bawa-
kan kemari selembar (kertas) dan tinta, supaya kutuliskan
bagimu apa yang menghindarkan kamu dari kesesatan selama-
lamanya”. Beberapa di antara kaum wanita dari balik tirai ber-
kata : “Tidakkah kalian dengar apa yang diucapkan Rasul-
ullah ?” ”Aku — ujar Umar — berkata kepada mereka :
”Sungguh kalian ini sama saja seperti wanita-wanita dalam
kisah Nabi Yusuf! Jika Rasulullah sedang sakit, kalian me-
nangis memeras mata kalian; tapi jika dalam keadaan sehat,
kalian tunggangi lehernya!” Menurut perawi hadits ini, ke-
tika Rasulullah saw. mendengar ucapan-ucapan itu, beliau
bersabda : Biarkan saja wanita-wanita itu, sungguh mereka
lebih baik dari kalian!”

Anda lihat di sini betapa mereka tidak berpegang pada

nash yang seandainya mereka berpegang teguh padanya, nis-
caya mereka selamat daripada kesesatan!

385) Diriwayatkan olch Bukhari, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin
Mas’ud dari Abdullah bin Abbas. Dan diriwayatkan pula oleh Muslim dan
lain-lainnya.

386y Kanzul-Ummal : 111/138.
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Ah .......... , sekiranya mereka — ketika tidak mau
tunduk pada kehendak beliau — berhenti sampai di situ saja,
dan tidak menentang beliau lebih jauh dengan ucapan mere-
ka : "Sudah cukup Kitabullah bagi kami” (!). Seakan-akan
beliau tidak mengerti kedudukan Kitabullah di antara mereka
semua ! Atau mereka lebih luas pengetahuannya dari beliau
dalam soai-soal yang bersangkutan dengan manfa’at dan
faedah al-Qur’an bagi mereka!! Atau .......... andaikan
mereka membatasi diri sampai di situ saja, dan tidak mem-
buat terkejutnya beliau dengan ucapan mereka : ”Rasulullah
telah meracau . ........ ", justru pada saat-saat beliau men-
jalani detik-detik terakhir dalam hidupnya!

Aduhai ...... , betapa buruknya ungkapan dan ucapan
mereka itu, sebagai ucapan perpisahan yang terakhir bag
beliau! Seakan-akan — ketika mereka tidak menghiraukan
nash ini demi merasa cukup dengan Kitab Allah seperti yang
mereka dakwakan — mereka belum pernah mendengar
seruan al-Qur’an yang berkumandang di keheningan malam
ataupun di penghujung siang hari, dalam pertemuan-per-
temuan dan majlis-majlis mereka, dalam ayat-ayat seperti :

2,9 P > ”f{‘( > P
AR 463}0_9 5 *0 5We \:-\\33
Py el '/
(V‘. "‘,‘3)).\9;‘_&\_9

Y Apa yang diberikan (diperintahkan) Rasul kepada-
mu terimalah dia; dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggal-
kanlah ... .. ”(s.59:7)

Atau seakan-akan — ketika mengucapkan : Rasulullah
meracau” — , mereka belum pernah membaca firman Allah :

(¢ U@f‘ﬂ ~~~;>§:?fﬁ:<?’§\-f°5§

“Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang
gila”. (s. 81 : 22).
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Atau firman-Nya :

Z - /} 475 .
Szl PR > ZiEGy
5\;/13&,4{_4;»3165 a’ 5:\->u3

/O/

”Sesungguhnya itu adalah ucapan seorang Rasul yang mulia, dan
bukan perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman
kepadanya. Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit
sekali kamu mengambil pelajaran daripadanya. Ia sesungguhnya
adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam”. (s. 69 :
40 —43).

Atau firman-Nya :

(‘r:(..:s’\)....&;\-/‘g;gf/{ ~

”Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula terjerumus ke
dalam kekeliruan”. (s. 53 : 2).

Dan banyak lagi ayat-ayat yang jelas dan terang seperti
itu; yang menetapkan dan memastikan "“ishmab ” (penjagaan)
Allah terhadap dirinya daripada meracau atau mengigau
dengan kata-kata yang tidak keruan! Meskipun akal sehat —
sebenarnya — sudah cukup untuk menunjukkan yang demikian
itu.

Namun mereka itu — pada hakekatnya — sudah men-
duga (sebelumnya) bahwa Rasulullah saw. hanya ingin me-
nguatkan pesan-pesan beliau tentang kepemimpinan (khila-
fah) bagi Ali; serta menekankan kembali nash beliau baginya
secara khusus; dan bagi para Imam dari Itrah-nya secara
umum. Dan karena itu mereka mencegahnya dari keinginan
tersebut, sebagaimana diakui kemudian oleh Khalifah kedua
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(Umar — pent.), dalam suatu percakapan antara dia dan
Ibnu Abbas. 387)

Dan apabila anda merenungkan ucapan Nabi saw. :
”Bawakan bagiku (dawat dan kertas) agar aku menuliskan
bagimu apa yang akan menghindarkan kamu daripada ke-
sesatan selama-lamanya ........ . dan juga ucapan beliau
dalam hadits ats-Tsaqalain : “Kutinggalkan di antara kamu
apa yang mencegah kamu daripada kesesatan, selama kamu
berpegang teguh padanya; Kitab Allah dan Itrahku, Ahlu
Baitku ............ ”’; bila anda merenungkan itu, niscaya
anda akan mengetahui dengan pasti bahwa sasaran dalam ke-
dua hadits itu hanya satu, dan bahwasanya beliau berkeingin-
an — pada saat sakitnya itu — , untuk menekankan dan me-
merinci secara tertulis, apa yang telah diwajibkannya atas
mereka dalam ucapannya tentang ats-Tsaqalain.

2. Dan apabila beliau dalam kenyataannya — kemudian —
telah mengurungkan niatnya semula, maka hal itu semata-
mata disebabkan oleh ucapan mereka “Rasulullah meracau”,
yang memaksanya untuk mengubah sikap dan maksudnya,
sebab — setelah kejadian itu — wasiat tertulis beliau itu
tidak lagi akan membawa pengaruh sedikitpun, setelah beliau
wafat, selain mengobarkan fitnah (kekacauan) dan per-
tengkaran yang berpangkal pada soal : Apakah — ketika
beliau mendiktekan wasiatnya itu — beliau sedang dalam ke-
adaan meracau (atau mengigau) atau tidak?! (Kami berlindung
kepada Allah daripada segala persangkaan yang demikian itu).
Sebagaimana mereka telah bertindak keterlaluan dalam per-
tengkaran dan perang mulut mengenai hal itu ketika masih di-
hadapannya, sampai-sampai beliau tidak bisa mengatakan se-
suatu, selain memerintahkan kepada mereka : “Pergilah
kalian semua!”’, seperti yang telah anda dengar.

Dan seandainya beliau berkeras hati juga, lalu memaksa-
kan penulisan wasiatnya itu, niscaya mereka akan lebih dalam

387 Syarah Nahjul Balaghah : 111/114.
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lagi terjerumus dalam kesesatan ucapan mereka tentang pe-
racauan dan pengigauan beliau. Dan niscaya pengikut-peng-
ikut mereka akan berusaha sekeras-kerasnya untuk membela
dan menguatkan pendapat tentang pengigauan beliau itu,
Na’udzu billahi min dzalik!; lalu mereka akan memenuhi
lembaran-lembaran dongeng mereka untuk menyanggah
pesan tertulis beliau itu, dan juga untuk membantah orang-
orang yang berhujjah dengan pesan itu.

Itulah sebabnya beliau dengan segala ke’arifan dan ke-
bijaksanaan yang dimilikinya, telah melupakan (membatal-
kan) keinginannya untuk menuliskannya, semata-mata
supaya para penentang dan pengikut-pengikut mereka tidak
membuka pintu untuk mengecam atau merendahkan Nu-
buwwah beliau. (Kami berlindung kepada Allah dan mohon
keselamatan dari-Nya). Dan beliau benar-benar menyadari
bahwa Ali dan pengikut-pengikutnya yang tulus, semuanya
akan tunduk pada kesimpulan (surat) wasiat beliau itu, baik
ia diwujudkan dalam tulisan maupun tidak. Adapun orang-
orang selain mereka, tidak akan mengerjakannya dan tidak
akan membenarkannya, meski ia — seandainya — dituliskan
juga.

Dalam keadaan seperti ini, adalah bijaksana untuk me-
ninggalkan samasekali rencana menuliskan pesan beliau itu,
sebab — setelah adanya oposisi seperti itu — tidak akan ada
suatu hasil daripadanya selain fitnah dan kekacauan, seperti
yang tentunya dimaklumi.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 87
9 Rabi'ul Awal 1330 H.

—  Mengemukakan alasan (excuse) tentang peristiwa yang
menyebabkan bencana itu; serta mendiskusikannya.
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Mungkin saja Rasulullah saw., ketika memerintahkan
mereka agar menyediakan tinta dan kertas, tidak sungguh-
sungguh ingin menuliskan sesuatu; tapi beliau hanya ingin
menguji mereka, lain tidak. Maka Allah SWT telah memberi
ilham (petunjuk) akan hal itu kepada Umar bin Khaththab al-
Farug, secara khusus dan hanya dia satu-satunya di antara
para Sahabat lainnya. Maka iapun melarang menyediakan apa
yang diminta Rasulullah saw.

Berdasarkan ini, maka penolakannya itu harus dianggap
sebagai salah satu di antara hal-hal di mana pendapat Umar
ternyata sesuai dan sejalan dengan yang dikehendaki Allah
SWT; dan dengan itu pula maka hal tersebut termasuk di
antara kemuliaan atau kekeramatannya. Semoga ridha Allah
dilimpahkan atasnya!

Begitulah jawaban yang diberikan oleh beberapa tokoh
terkemuka mengenai penolakan Umar terhadap perintah
Rasul di atas. Namun bila kita ingin jujur kepada diri sendiri,
maka sesungguhnya ucapan beliau : 7 ... .. .. supaya kamu
tidak lagi akan pernah sesat, setelahitu ......... ” sekali-
kali tidak membenarkan jawaban seperti itu. Sebab kalimat
itu merupakan pelengkap dari kalimat perintah sebelumnya,
sehingga artinya ialah : “Jika kamu menyediakan tinta dan
kertas, dan kutuliskan bagimu (surat) wasiat itu, maka kamu
tidak lagi akan pernah sesat, setelahitu ............... "

Dan setiap orang tentu maklum bahwa alasan me-
nyampaikan perintah seperti ini, semata-mata hanya untuk
keperluan pengujian belaka, adalah sejenis kebohongan yang
terang-terangan, yang wajib kita sekalian mensucikan Nabi
daripadanya. Apalagi dalam situasi di mana penolakan atas
perintah penyediaan tinta dan kertas, dianggap lebih utama
daripada menyediakannya, dalam pandangan orang-orang yang
menolak jawaban sepertiini, bila ditinjau dari segi-segi lainnya.

Maka harus ada alasan lain yang dapat membenarkannya.
Dalam hal ini, kesimpulan dari apa yang bisa diutarakan ialah,
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bahwa perintah Rasul ini bukan dimaksudkan sebagai suatu
keharusan atau kewajiban yang tidak boleh dibantah, dan
yang menjadikan orang yang membantahnya, tergolong
dalam kelompok orang-orang yang dengan sengaja menentang
beliau. Tapi itu semata-mata hanya untuk dimusyawarahkan
saja. Dan para sahabat — terutama Umar — sudah biasa
membantah (mendebat) beliau dalam beberapa di antara
perintah-perintah beliau. Sebab Umar selalu merasa dalam
dirinya bahwa ia secara cepat dan tepat bisa mengetahui yang
benar dan menjangkau apa yang membawa kemaslahatan
(bagi ummat). Dan iapun selalu beroleh ilham dari Allah
SWT. Dan — pada peristiwa itu — ia ingin meringankan
beban penderitaan Nabi saw., karena merasa cemas bahwa
beliau akan bertambah letih bila meng-imla’-kan (mendikte-
kan) surat wasiatnya, dalam keadaan sakitnya itu. Dan —
karena itu pula — Umar berpendapat bahwa mengabaikan
penyediaan dawat dan kertas, lebih baik daripada menyedia-
kannya. Dan mungkin pula ia khawatir bahwa Nabi saw. akan
menuliskan beberapa perintah yang nantinya ummatnya
tidak akan mampu melaksanakannya, sehingga mereka akan
pantas beroleh hukuman Allah karena itu; mengingat bahwa
hal itu telah dinashkan, dan karenanya tidak ada lagi jalan
untuk menggunakan pikiran sendiri atau ijtihad padanya. Dan
mungkin pula ia takut kaum munafigin nantinya akan me-
ngecam atau membuat keraguan sekitar keabsahan surat
(wasiat) itu, disebabkan ia ditulis dalam keadaan beliau
sedang sakit. Dan jika ini terjadi, akan merupakan sebab
timbulnya fitnah dan kekacauan. Itulah sebabnya ia berkata
ketika itu : “Telah cukup Kitabullah bagi kita”, karena Allah
SWT telah berfirman dalam al-Qur’an (s. 6 : 38) :

s "y 2 <, 3 e
(hoptel) . g0 2ol 8D

............ Tiada kami (Allah) alpakan sesuatupun dalam
al-Kitab (al-Qur’an)”.
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Dan firman-Nya (s. 5 : 3) :
’/,4 //’ /"//.//
(r a_))u\)-~~~t JPQS-A‘Q(.Q
e -
.............. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk
kamu;agamamu. . . .

Dan barangkali ia (Umar r.a.) merasa cukup aman dan
yakin bahwa ummat tidak akan menjalani kesesatan, disebab-
kan Allah SWT telah menyempurnakan agama-Nya dan men-
cukupkan nikmat-Nya bagi mereka . . ...

Begitulah jawaban mereka. Dan tentunya jawaban
seperti itu tidak memberikan kepuasan seperti yang anda
lihat. Sebab ucapan Nabisaw.:” ....... .. supaya kamu
tidak akan pernahsesat........ ”’, mengandung petunjuk
bahwa perintah beliau itu merupakan perintah yang harus (di-
taati) dan wajib (dilaksanakan). Sedangkan mengusahakan se-
suatu yang akan menghindarkan diri dari kesesatan, adalah
pasti wajib hukumnya, selama adanya kemampuan untuk
itu.

Dan kekecewaan beliau atas penolakan mereka me-
laksanakan perintahnya, yang kemudian disusul dengan ucap-
an beliau kepada mereka : “Pergilah kamu semua dari sini!”’;
juga merupakan suatu petunjuk lagi bahwa perintah beliau itu
benar-benar harus dilaksanakan, dan bukan hanya untuk di-
musyawarahkan!

Kalaupun ada orang yang berdalih : ” . ... Seandainya
perintah beliau itu merupakan sesuatu yang wajib, niscaya
beliau tidak akan meninggalkannya, semata-mata karena ada-
nya penolakan sebagian mereka itu, sebagaimana beliau juga
tidak meninggalkan da’wahnya disebabkan adanya penolakan
kaum yang kafir . . . . ”’; jika ada orang yang berkata atau ber-
dalih seperti itu maka itu tentu bisa dijawab bahwa : ’Sekira-
nya pengandaian seperti itu diterima juga, maka itu hanya me-
nunjukkan bahwa penulisan surat (wasiat) itu tidak merupa-
kan suatu yang diwajibkan atas pribadi Nabi saw.! Dan ini
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samasekali tidak menafikan (menghilangkan) kewajiban
mereka untuk menyediakan tinta dan kertas pada saat beliau
memerintahkan, seraya menjelaskan bahwa hal itu guna me-
nyelamatkan mereka dari kesesatan, dan melestarikan
hidayah. bagi mereka. Sebab, pada dasarnya, konsekuensi
perintah itu harus ditanggung oleh yang menerima perintah,
dan bukan oleh yang memberikannya. Apalagi bila kegunaan-
nya itu — secara khusus — akan kembali kepada si penerima
perintah. Jadi yang menjadi persoalan di sini ialah : apa yang
diwajibkan atas mereka, dan bukannya apa yang diwajibkan
atas Nabi saw !

Atau mungkin pula hal itu pada mulanya merupakan
suatu kewajiban atas beliau juga, tapi kemudian ia terbebas
dari kewajiban itu dengan adanya penolakan mereka serta
ucapan mereka “Rasulullah meracau”. Sebab dengan adanya
itu semua, pesan tertulis beliau tidak lagi akan menghasilkan
sesuatu selain fitnah dan kekacauan, seperti yang telah anda
jelaskan.

Mungkin ada sementara orang yang akan berdalih bahwa
Umar tidak memahami, dari hadits itu, bahwa surat (wasiat)
Nabi saw. itu akan menjadi penyebab terpeliharanya satu per
satu atau orang seorang dari kelompok ummat ini daripada
kesesatan, sehingga tidak seorangpun di antara mereka, yang
akan menempuh (jalan) kesesatan — secara perorangan -
setelah adanya wasiat tersebut. Tapi yang ia fahami dari ucap-
an Nabi saw. : supaya kamu tidak lagi akan pernah sesat”,
ialah bahwa kamu takkan bersatu-padu dan bersepakat dalam
kesesatan; dan bahwa kesesatan tidak akan menjalari semua
orang-orang di antara kamu, secara keseluruhan.

Dalamn hal ini Umar r.a. berkeyakinan bahwa kesepakat-
an ummat sccara keseluruhan dalam kesesatan tidak mung-
kin akan terwujud, selama-lamanya. Dan karena itu ia tidak
melihat kegunaan daripada penulisan surat (wasiat) itu. Dan
ia memperkirakan bahwa maksud Nabi saw. hanyalah sekedar
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menambah sikap waspada dan hati-hati, mengingat betapa
besar kasih sayang beliau terhadap ummatnya. Maka Umar-
pun membantahnya secara itu, berdasarkan perintah beliau
itu bukan merupakan suatu kewajiban, tapi hanya suatu ma-
nifestasi kelembutan hati serta kasih sayang beliau semata-
mata.

Demikian itu apa yang biasa dikatakan orang dalam
rangka pembelaan terhadap tindakan Umar tersebut. Padahal

— bila-orang mau menekuni permasalahan ini — pasti akan
berkesimpulan bahwa itu semua jauh menyimpang dari ke-
benaran. Sebab ucapan Nabisaw. : 7 ........ supaya kamu
tidak lagi akan pernah sesat setelah itu . .. .. ”’; mengandung

petunjuk bahwa perintah tersebut merupakan suatu kewajib-
an dan keharusan, seperti yang telah kami sebutkan di atas.
Dan kekecewaan beliau atas sikap mereka itu juga menunjuk-
kan bahwa mereka telah mengabaikan suatu perintah yang di-
wajibkan atas mereka.

Maka sebaiknya dikatakan saja — dalam usaha men-
jenihkan masalah ini — bahwa ini adalah suatu kejadian yang
ganjil yang telah terjadi di luar kesadaran, dan juga tidak se-
jalan dengan kebiasaan tingkah-laku para sahabat; dan juga
merupakan suatu kekhilafan yang sudah terlanjur, serta suatu
peristiwa yang jarang terjadi, yang kita tidak mampu me-
ngetahui tingkat kebenarannya secara mendalam dan ter-
perinci.

Semoga Allah memberi kita petunjuk ke jalan yang
lurus.

Wassalam,

(S
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DIALOG NO. 88
11 Rabi’ul Awal 1330 H.

—  Membantah alasan-alasan yang dikemukakan di atas.

Setiap orang yang mampu memisahkan antara yang
haq dan yang bathil — seperti anda — sudah sepantasnya
mengumandangkan yang haq dan mengucapkan yang benar!

Dan selain apa yang telah anda kemukakan masih ada
tersisa beberapa segi dalam membantah alasan-alasan apolo-
gis, yang ingin kupaparkan di hadapan anda, agar setelah itu
keputusan terakhirnya berada di tangan anda sendiri.

Mereka (para pembela tindakan Umar c.s. — pent.) ber-
kata dalam jawaban yang pertama : Mungkin saja Rasulullah
saw., ketika memerintahkan mereka agar menyediakan
dawat, beliau sebenarnya tidak ingin menulis apa-apa. Tapi
beliau hanya ingin menguji semata-mata.

Kami akan menjawab; di samping yang telah anda kemu-
kakan, bahwa kejadian itu telah berlangsung — demi ayah dan
ibuku — *) pada saat-saat beliau sedang menghadapi sakaratul
maut, seperti yang jelas disebutkan dalam hadits jtu! Dan
detik-detik seperti itu, sama sekali bukanlah saat yang tepat
untuk menguji; tapi itu adalah saat melepaskan diri dari
semua beban dan tanggung jawab yang harus diselesaikan,
dan juga untuk memperingatkan atau memesankan segala
sesuatu yang penting, dan bersungguh-sungguh dalam mena-
sihati ummat!!

Orang yang sedang menjalani detik-detik akhir hidupnya
tidak mungkin masih menyempatkan diri untuk bercanda
atau bergurau! Ia pasti sibuk dengan dirinya sendiri dan

*) Demi ayah dan ibuku = sebuah ungkapan dalam bahasa Arab yang menun-
jukkan keprihatinan si pembicara.
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kepentingannya serta kepentingan orang-orang yang akan
ditinggalkan, apalagi bila ia seorang Nabi!

Dan jika dalam saat-saat ia sedang dalam keadaan sehat
sepanjang hidupnya, waktunya tidak cukup untuk menguji
mereka, bagaimana gerangan beliau justru melakukannya
pada detik-detik terakhir hidupnya itu?!

Tambahan lagi, ucapan beliau: "Pergilah kamu semua!”’;
ketika mereka sudah keterlaluan dalam hiruk-pikuk dan
keributan serta pertengkaran di hadapannya, semua itu sudah
cukup menunjukkan betapa beliau tidak senang bahkan
kecewa terhadap mereka!

Dan sckiranya para pembantah itu berada dalam kebe-
naran, niscaya beliau akan menunjukkan rasa kepuasan dan
rasa senangnya kepada mereka atas penolakan mereka itu!
Sudah barang tentu, siapa saja yang pernah membaca hadits
ini, meski hanya sepintas lalu, apalagi mengetahui ucapan
mereka: "Rasulullah telah meracau”, pasti mengerti bahwa
orang-orang itu benar-benar menyadari bahwa beliau meng-
inginkan sesuatu, yang mereka sendiri tidak menyenanginya.
Dan itulah sebabnya mereka secara tiba-tiba dan spontan
mencetuskan ucapan tersebut di hadapannya, dan — setelah
itu —, makin bertindak keterlaluan dengan membuat keribut-
an dan kegaduhan serta bertengkar; seperti yang telah anda
maklumi.

Sedangkan ratap-tangis Abdullah bin Abbas, ketika ia
mengingat kejadian ini, dan menyebutnya sebagai musibah
yang besar (tragedi), menunjukkan kepalsuan jawaban para
pembela di atas.

Dan ada lagi di antara para pembela Umar ini, yang
menyatakan bahwa Umar selalu berhasil, secara tepat, menge-
tahui yang benar dan menjangkau apa yang membawa kemas-
lahatan, dan bahwa ia sering beroleh ilham dari Allah SWT.

Omongan seperti ini tidak patut didengar dalam pem-
bahasan kita kini, sebab itu akan menjurus kepada pengertian
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bahwa kebenaran dalam peristiwa ini berada di pihak Umar,
dan bukan di pihak Nabi saw.; dan bahwa ilham yang diper-
oleh Umar — waktu itu — lebih benar dari wahyu Allah yang
diterima dan kemudian diucapkan oleh beliau sebagai Nabi
yang selalu berkata benar dan menjaga amanat!

Dan mereka juga menyatakan bahwa Umar ingin
meringankan beban Nabi saw., karena ia merasa kasihan dan
cemas bahwa beliau akan bertambah letih jika mendiktekan
surat wasiatnya, dalam keadaan sakitnya itu.

Tentunya anda mengerti — semoga Allah melimpahkan
kekuatan bagi anda dalam membela yang haq — bahwa
dengan menuliskan surat (wasiat) itu, beliau akan merasakan
kesegaran dan kesejukan di hatinya serta kepuasan dalam
jiwanya, karena telah berbuat sesuatu yang akan menghindar-
kan ummatnya daripada kesesatan.

Namun di atas semuanya itu, hanya kepatuhan kepada
perintahnya dan ketaatan dalam memenuhi keinginannya
yang suci itulah yang patut ditujukan kepadanya, pada saat-
saat kehadiran beliau di antara mereka. Sedangkan beliau
berkeinginan — demi ayah dan ibuku — agar disediakan
dawat dan kertas baginya, dan ia telah memerintahkan itu;
maka tiada seorangpun yang berhak menolak perintahnya
atau membantah kehendaknya,

DY AT Yﬁu-ﬁiu\%
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”Dan tidaklah patut bagi seorang mu’min atau mu mmah apabila
Allah dan RasulNya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada
lagi bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan
barangsiapa mendurhakai Allah dan RasulNya, maka sesungguh-
nya ia telah sesat, dalam kesesatan yang senyata-nyatanya. . . . . ”
(S.33:36).
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Betapapun juga, penolakan mereka untuk melaksanakan
perintah beliau dalam urusan yang maha penting itu, kemu-
dian suara-suara ribut dan gaduh serta pertengkaran mereka
di hadapannya; semua itu pasti terasa lebih memberatkan dan
lebih melelahkan daripada pendiktean surat yang akan men-
jaga ummatnya dari kesesatan. Dan ....... , seseorang yang
benar-benar merasa kasihan kepada beliau dan khawatir
beliau bertambah letih dengan mendiktekan surat itu; bagai-
mana ia sampai hati membantahnya bahkan mengagetkannya
dengan ucapan: "'Rasulullah meracau (atau mengigau) . .. ?!”

Lalu mereka mengatakan bahwa Umar berpendapat
bahwa mengabaikan penyediaan dawat dan kertas, lebih
bijaksana dan lebih baik. (!) Sungguh ini termasuk suatu
keanehan yang paling aneh, dan keajaiban yang paling ajaib!
Bagaimana mungkin mengabaikan penyediaan kedua benda
itu lebih baik dan lebih bijaksana, sedangkan Nabi saw. telah
memerintahkan supaya keduanya itu disediakan!

Apakah Umar berpendapat -bahwa Rasulullah saw. akan
memerintahkan sesuatu yang jika ia ditinggatkan, akan
membawa kebaikan yang lebih besar?

Dan lebih aneh lagi ucapan mereka bahwa Umar mung-
kin khawatir bahwa Nabi saw. akan menuliskan apa-apa yang
di luar kemampuan ummat untuk melaksanakannya, sehingga
mereka pantas mendapat hukuman (Allah) karena tidak
mengerjakannya. . . . .. ?

Bagaimana ia khawatir akan hal ini, sedangkan Nabi saw.
telah bersabda: 7. ... .. supaya kamu tidak lagi akan pernah
sesat, sesudah itu. ... ..

Apakah mereka beranggapan bahwa Umar lebih menger-
ti dari beliau tentang akibat-akibat yang bakal terjadi, dan
bahkan lebih waspada dan berhati-hati, atau lebih besar kasih-
sayangnya kepada kaum muslimin, daripada Nabi sendiri?
Tentu tidak!
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Dan mereka juga menyatakan, mungkin Umar takut
bahwa kaum munafigin akan mengecam dan membuat kera-
guan sekitar keabsahan surat itu, mengingat ia ditulis dalam
keadaan Nabi saw. sedang sakit; hal mana akan menyebabkan
timbulnya fitnah dan kekacauan”.

Anda tentu mengetahui — semoga Allah melimpahkan
kekuatan bagi anda untuk membela yang haq — bahwa hal
ini mustahil akan terjadi, dengan adanya ucapan beliau:
...... supaya kamu tidak lagi akan pernah sesat......"";
sebab ucapan beliau itu merupakan nash yang terang dan
jelas bahwa dengan dituliskannya surat wasiat itu, akan
menyebabkan keselamatan bagi mereka daripada kesesatan!
Maka bagaimana kiranya ia justru akan menjadi penyebab
kekacauan yang akan ditimbulkan oleh kecaman kaum muna-
figin?

1”

Dan jika ia (Umar — pent.) merasa cemas bahwa kaum
munafigin mungkin akan membuat keraguan sekitar keabsah-
an surat itu, mengapa ia justru menaburkan benih kecaman
seperti itu untuk mereka, dengan penolakannya serta ucapan-
nya: “Rasulullah meracau’”?

Adapun penafsiran mereka tentang ucapan Umar:
”Kitabullah sudah cukup bagi kita”, bahwa hal itu berdasar-
kan adanya firman Allah SWT:

s "L ? T e (T~
(V‘Azrwu,)...:@a&jjw‘}:%\_‘

“Tiada Kami (Allah) alpakan sesuatupun dalam Kitab (al-
Qur’an) (S. 6 : 38);

dan firmannya:
- 28/ 2P NI
(¥ 8001 v S KL 5
= (o=

..... Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agama-
mu....”(5.5:3).

’”
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maka penafsiran itu tidak tepat, sebab kedua ayat tersebut
sama sekali tidak memberi petunjuk tentang (jaminan) kese-
lamatan daripada kesesatan, dan tidak pula mengandung
jaminan hidayah bagi manusia. Maka bagaimana dapat dibe-
narkan meninggalkan upaya memperoleh surat wasiat Nabi
saw. itu, dengan alasan kedua ayat tersebut?

Dan sekiranya kehadiran al-Qur’anul Karim mengharus-
kan adanya keselamatan dari kesesatan, niscaya kini tidak
akan terjadi kesesatan dan perpecahan di antara ummat ini,
yang sedemikian parahnya schingga sulit mengharapkan
kesembuhan daripadanya. 288)

Dan dalam jawaban yang terakhir, mereka mengatakan
bahwa Umar tidak berkesimpulan dari hadits tersebut bahwa
surat wasiat Nabi itu akan mampu menghindarkan setiap
orang-seorang (individu) di antara ummat daripada kesesatan.
Tapi yang difahaminya ialah bahwa ummat tidak akan ber-
sepakat, secara bersama-sama, terjerumus dalam kesesatan,

382‘) Dan anda — semoga Allah menguatkan anda dalam membela yang haq —
tentu mengetahui bahwa Nabi saw. tidak berkata: ”Aku ingin menuliskan
hukum-hukum (peraturan-peraturan) ; sehingga untuk menjawab ucapan
beliau itu, orang akan berkata: “Kitabullah sudah cukup bagi kita” (me-
muat hukum-hukum itu). . . .. .. ! Kendatipun begitu, seandainya yang
dimaksud beliau itu: menuliskan hukum-hukum; maka besar kemungkinan
dengan adanya nash beliau mengenai hal itu, akan menyebabkan terhin-
darnya mereka dari kesesatan! Oleh karena itu, tidak ada alasan sama
sekali, meninggalkan upaya memperoleh nash (wasiat) itu dengan dalih
sudah merasa cukup dengan al-Qur’an. Bahkan seandainya tidak ada kegu-
naan dari surat wasiat tersebut selain keselamatan dari kesesatan semata-
mata, sudah tentu tidak bisa dibenarkan, adanya usaha mengabaikannya,
dengan dalih: Kitabullah sudah meliputi segalanya. Sedangkan anda tahu
benar-benar kebutuhan ummat akan Sunnah Nabi nan suci, yang tentunya
tidak bisa ditinggalkan dengan dalih adanya Kitabullah, betapapun ia
adalah kitab yang padat dan sempurna. Sebab tidak ada seorang pun yang
mampu membuat kesimpulan sepenuhnya — dan secara langsung —), menge-
nai seluruh isi yang dikandungnya. Dan andaikan al-Qur’an tidak memer-
lukan lagi penjelasan dari Rasulullah, niscaya Allah SWT. tidak memerin-
tahkan agar ia menjelaskan bagi manusia semua, sebagaimana dalam fir-
man-Nya: "Dan teleh Kami turunkan al-Qur’an ini kepadamu (hai Muham-
mad), supaya engkau jelaskan bagi manusia: apa yang diturunkan pada
mereka. . . ... (5. 16 : 44).
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setelah adanya surat wasiat itu” Dan karena itu mereka
menambahkan: .. ... .. Dan Umar mengetahui benar-benar
bahwa kesepakatan mereka bersama-sama dalam kesesatan,
tidak mungkin akan terjadi untuk selama-lamanya; baik
dengan adanya pesan tertulis itu ataupun tidak. Itulah sebab-
nya ia menolak dan membantah dengan cara seperti yang
telah dilakukannya pada waktu itu. . . . . ”

Kami ingin menambahkan — selain apa yang telah anda
sebutkan dalam jawaban anda terhadap alasan mereka ini —
bahwa Umar tidaklah sebodoh dan sejauh itu dalam mema-
hami hadits tersebut. Apa yang bisa difahami dari hadits itu
oleh semua orang, pasti juga tidak akan tertutup bagi Umar.
Sebab baik orang kota maupun orang Badui (orang desa),
semua mereka akan beroleh pengertian dari hadits tersebut,
bahwa surat itu — seandainya ia dituliskan juga — pasti
merupakan penyebab utama terhindarnya ummat dari kese-
satan. Inilah pengertian yang segera akan tertangkap oleh
akal pikiran semua orang! Dan Umar secara pasti juga menger-
ti bahwa Rasulullah saw. tidak mencemaskan ummatnya
akan bersatu-padu dan bersepakat dalam kesesatan, sebab ia
(Umar) pasti telah mendengar sabda Nabi saw.: "Ummatku
takkan bersepakat atas (dasar) kesesatan. . . .. .. "’ Dan sabda
beliau: “Ummatku takkan bersepakat dalam kesalahan.” Dan
juga sabda beliau: "’Di antara ummatku — pada setiap saat —
pasti akan ada sckelompok orang yang menyerukan kebe-
naran........... ” (al-Hadits). Dan juga firman Allah SWT:
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"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal shaleh bahwa Dia
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi,
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum
mereka, berkuasa. Dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi
mereka agama mereka yang telah diridhai-Nya bagi mercka. Dan
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka
berada dalam ketakutan, menjadi aman sentosa. (Yaitu bila)
mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan
sesuatu apapun dengan Aku . ... " (S. 24 :55).

Dan masih banyak lagi nash-nash dari al-Qur’an dan
Sunnah Nabi saw. yang secara jelas dan pasti mengandung
pernyataan bahwa ummat tidak mungkin akan bersatu-padu
bersepakat — secara keseluruhan — dalam kesesatan.

Maka setelah itu semua, tidaklah dapat diterima akal
bahwa dalam pikiran Umar atau yang lainnya, akan terlintas
bahwa Nabi saw. ketika minta disediakannya dawat dan ker-
tas, merasa khawatir ummatnya akan bersatu-padu bersepa-
kat dalam kesesatan.

Dan yang lebih layak bagi Umar tentunya ialah bahwa
pemahamannya akan hadits itu sesuai dengan apa yang. ter-
lintas seketika secara wajar dalam pikiran umum, dan bukan-
nya apa yang berlawanan dengan sunnah yang shahih serta
ayat-ayat al-Qur’an yang muhkamat (yang jelas dan tegas
dalam maknanya).

Betapapun juga, kekecewaan Nabi saw., dari sikap mere-
ka (yang hadir di kamarnya saat itu), dan yang dapat disim-
pulkan dari ucapan beliau: "Pergilah kamu semua®; menun-
jukkan bahwa apa yang mereka abaikan itu justru termasuk
apa yang diwajibkan atas mereka. Dan seandainya penolakan
Umar tersebut semata-mata berdasarkan kesalahpengertian-
nya mengenai maksud ucapan Nabi saw. — seperti yang

408



didakwakan oleh orang-orang tertentu — niscaya beliau akan
menunjukkan hal itu, dan menjelaskan padanya apa yang
sebenarnya dimaksudkan oleh beliau. Bahkan andaikata ada
kemungkinan beliau dapat membuat mereka menerima perin-
tah itu, pasti beliau lebih senang tidak mengusir mereka dari
kamarnya.

Ratap tangis Abdullah bin Abbas ketika mengingat
peristiwa tersebut merupakan petunjuk yang paling tegas
yang menunjang apa yang kami kemukakan ini.

Akhirnya, jika kita ingin berlaku jujur pada diri kita
sendiri, kita akan menyebut kejadian ini sebagai suatu tragedi
atau musibah yang terlalu besar untuk dimaafkan atau dile-
watkan begitu saja. Dan seandainya — seperti yang anda
sebutkan —, hanya merupakan kejadian yang berdasarkan
suatu kekhilafan yang sudah terlanjur, atau peristiwa ganjil
yang jarang, “dan terjadinya di luar kesadaran, niscaya kita
tidak akan terlalu berat menilainya. Tapi yang benar ialah
bahwa peristiwa itu sendiri merupakan suatu malapetaka
sepanjang zaman, yang telah mematahkan dan menghancur-
luluhkan tulang punggung ummat! inna lillahi wa inna ilaihi
raji’'un! Wala haula wala quwwata illa billahil ’Aliyyil ’Adzim!

Wassalam,
(SY)

DIALOG No. 89.
14 Rabi’ul Awal 1330 H.

1. Menyetujui argumen-argumen di atas, yang menyingkap
tabir kepalsuan alasan-alasan apologis.

2. Permintaan tambahan bukd dalam peristiwa-peristiwa
lainnya.
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1. Anda telah menutup ruang gerak mereka yang ingin
membela penolakan atas kehendak Nabi saw. menuliskan
wasiat beliau, dan sekaligus mematahkan semua usaha mere-
ka, serta menghalangi mereka dari apa yang menjadi tujuan
mereka.

Kini tiada keraguan mengenai apa yang anda sebutkan,
dan tiada kebimbangan mengenai apa yang telah anda
kumandangkan,

2. Oleh karena itu, teruslah berjalan dengan cara anda,
sampai selesai menyebut peristiwa-peristiwa lainnya, dalam
mana mereka telah menyimpangkan isi dan maksud nash-
nash Rasulullah saw.

Wassalam,

(S)

DIALOG No. 90
17 Rabi'ul Awal 1330 H.

Sariyyah (expedisi) *) Usamah.

Sungguh anda telah berani mengumandangkan yang
haq! Tak sedikitpun rasa takut kepada kecaman yang mampu
mempengaruhi diri anda. Pendapat anda tak bisa ditinggal-
kan. Kesimpulan anda tak bisa diabaikan. Pribadi anda terlalu
mulia untuk mencampur-adukkan antara yang haq dan bathil.
Kedudukan anda terlalu tinggi untuk menyembunyikan
kebenaran. Jiwa anda lebih agung dan lebih bersih dari itu
semuanya.

*) Istilah Sariyyah biasa digunakan oleh ahli-ahli tarikh Islam untuk menun-
jukkan pasukan perang, yang Rasulullah saw. tidak ikut-serta di dalamnya.
Sedangkan istilah Ghazwah ialah peperangan yang Nabi saw. ikut di dalam-
nya. (pent.)
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Dan anda telah menyuruhku — semoga Allah melimpah-
kan kemuliaan atas diri anda — agar aku mempersembahkan
catatan peristiwa-peristiwa di mana mereka (para sahabat
Nabi — pent.) telah mengutamakan hasil pemikiran mereka
sendiri, sebagai penggant sikap berpegang teguh pada perin-
tah-perintah suci yang berasal dari Allah dan Rasulnya.

Kiranya cukup bagi anda peristiwa yang biasa disebut
dengan Sariyyah Usamah bin Zaid bin Haritsah, yang diutus
untuk memerangi orang-orang Rum, dan yang merupakan
Sariyyah yang terakhir pada masa hidup Rasulullah saw.
Beliau telah mencurahkan segala perhatiannya — demi ayah
dan ibuku — dengan perhatian yang amat besar sekali, dan
memerintahkan para sahabat agar bersiap-siap ikut di dalam-
nya, dan menekankan hal tersebut pada mereka. Kemudian
beliau sendiri yang melaksanakan pengaturan pasukan itu,
demi memberi semangat dan memperbesar tekad mereka.
Dan beliau mengikutsertakan hampir semua tokoh-tokoh
terkemuka kaum Mubhajirin dan Anshar, seperti Abu Bakar,
Umar 3*%), Abu ’Ubaidah, Sa’ad dan yang lainnya. Semua

389) Ahli-ahli tarikh dan sejarah sepakat bahwa Abu Bakar dan Umar termasuk
di antara anggota pasukan Usamah yang ditetapkan oleh Nabi saw. Dan
tidak ada sedikit pun keraguan mereka dalam hal ini. Bacalah — jika anda
ingin —, kitab-kitab yang mengandung sebutan tentang sariyyah ini, seperti
Thabaqat karangan Ibnu Sa’ad, Tarikh susunan ath-Thabari dan juga Ibnu
Atsir, gs-Sirah al-Halabiyyah, as-Sirah ad-Dahlaniyygh dan laindainnya.
Bahkan dalam kitab karangan al-Halabiy tersebut sebuah kisah, sebagai
berikut: Pada suatu ketika, Khalifah al-Mahdiy mengunjungi kota Basrah,
ia melihat seorang remaja bernama: Iyas bin Mu’awiyyah, yang terkenal
dengan kecerdasannya yang sangat. la menghadap Khalifah, memimpin
400 orang ulama dengan pakaian kebesaran mereka. Khalifah menegur
mereka dan berkata: “Ah, betap? jeleknya janggut-janggut ini!”. Maksud-
nya: orang-orang tua yang berjanggut. “Tidakkah di antara mereka ada
yang bisa menjadi pemimpin selain anak ini?”” Lalu ia menujukan pertanya-
annya kepada anak tersebut: “Berapa usiamu, nak?” Jawab Iyas: "Usiaku
(semoga Allah memanjangkan usia Amirul Mukminin) waktu ini sama
dengan usia Usamah bin Zaid ketika ia diangkat Rasulullah saw. sebagai
panglima pasukan yang di dalamnya terdapat Abu Bakar dan Umar!”
Khalifahpun tersenyum dan berkata padanya: “Majulah, semoga Allah
memberkahi engkau!” (al-Halabi menambahkan bahwa usia pemuda ter-
sebut kala itu; 17 tahun).

411



mereka itu dimasukkan sebagai anggota pasukan terse-
but. 3*°), yang terbentuk pada tanggal 26 Shafar, tahun 11 H.

Dan pada keesokan harinya beliau memanggil Usamah
dan berkata padanya: "Pergilah ke tempat di mana ayahmu
dahulu terbunuh. Serbulah mereka dengan pasukanmu ber-
kuda. Dan engkau kuangkat sebagai pemimpin (komandan)
pasukan itu. Serbulah peduduk Ubna. **!) di pagi hari; bakar-
lah rumah-rumah mereka. Dan bercepat-cepatlah dalam per-
jalananmu agar engkau mendahului berita-berita tentang
keberangkatanmu. Dan jika Allah memenangkan engkau atas
mereka, persingkatlah waktu engkau tinggal di antara mereka.
Bawalah para penunjuk jalan bersamamu, dan kirimlah mata-
mata dan pasukan pendahulu di depanmu.”

Namun pada tanggal 28 Shafar, Rasulullah saw. muiai
merasakan sakit yang kemudian akan membawa kematian
baginya. Beliau - demi ayah dan ibuku — mulai merasa
demam dan kepalanyapun pusing; dan pada tanggal 29
Shafar ia mendapati mereka (para sahabat yang tergabung
dalam pasukan Usamah —pent.) kelihatannya enggan dan
bermalas-malasan untuk melaksanakan perintah beliau. Maka
beliau mendesak mereka agar segera berangkat, dan beliau
sendiri mengikatkan bendera pasukan bagi Usamah dengan
tangan beliau yang mulia, demi menggerakkan semangat
dan menguatkan tekad mereka. Lalu kata beliau: “Ber-
angkatlah menuju peperangan dengan nama Allah, dan di
jalan Allah. Perangilah orang-orang kafir yang ingkar kepada
Allah!”

390) Umar pernah berkata pada Usamah “Engkau adalah amir (pemimpin)
atas diriku, ketika Rasulullah saw. wafat!”. Banyak ahli-ahli tarikh yang
meriwayatkannya, seperti al-Halabi dalam kitab Sirgh-nya, dan ahli-ahli
tarikh maupun hadits lainnya.

391y Ubna ialah sebuah tempat di daerah Balqa di Syria, antara kotakota

“Asqallaan dan Ramlah. Dekat dengan: Mu’tah di mana Zaid bin Haritsah
(ayah Usamah) gugur sebagai syahid bersama Ja’far bin Abi Thalib Dzul
Janahain.
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Maka keluarlah Usamah membawa panji yang telah
terpasang, lalu diserahkannya kepada Buraidah, dan ber-
geraklah pasukan itu, tetapi berhenti lagi di sebuah desa
bernama Jurf. Kemudian mereka mulai lagi bersikap ogah-
ogahan dan enggan bergerak dari sana, meski telah melihat
dan mendengar sendiri nash-nash Rasul yang jelas dan tegas,
yang memerintahkan mereka agar bercepat-cepat dalam
perjalanan, seperti sabda beliau: “Serbulah penduduk Ubna
di esok hari!” Dan sabda beliau: Bercepat-cepatlah agar
kamu mendahului berita-berita tentang keberangkatanmu..”
Dan banyak lagi perintah-perintah serupa, yang kesemua-
nya tidak pernah mereka laksanakan dalam sariyyah itu.

Dan ada lagi sementara orang di antara mereka yang
melontarkan kecaman atas pengangkatan Usamah sebagai
komandan atas mereka, seperti juga mereka — sebelumnya
—, telah mengecam pengangkatan ayahnya ( Zaid bin Hari-
tsah). Tiada henti-hentinya mereka melontarkan kecaman-
kecaman meski telah menyaksikan sendiri betapa Nabi saw.
telah mengangkatnya sebagai pemimpin, dan mendengar
sabda beliau ketika itu: ”..Dan kau telah kuangkat sebagai
pemimpin pasukan ini..”, dan mereka juga melihatnya meng-
ikatkan panji kepemimpinan padanya dengan tangan beliau
yang mulia, ketika beliau sedang dalam keadaan menderita
sakit demam yang keras. Namun semua itu tidak sedikitpun
mencegah mereka melontarkan kecaman-kecaman, sehingga
menimbulkan amarah beliau yang memuncak, dan me-
nyebabkan beliau keluar menemui mereka — demi ayah dan
ibuku — dalam keadaan kepalanya berbalut.?*?), tubuhnya

392) Semua ahli hadits dan tarikh yang menyebutkan tentang sariyyah ini,
juga menukilkan mengenai kecaman-kecaman yang dilontarkan orang-
orang tersebut atas pengangkatan Usamah sebagai panglima pasukan itu.
Dan bahwa Rasulullah saw sangat marah dan memaksa diri keluar dari
rumahnya dalam keadaan sakit (seperti tersebut di atas). Bacalah: ath-Tha-
bagat karanganlbnuSa’ad, Sirah Dahlaniyyah dan Sirah Halabiyah dan
lain-lain dalam hal ini.
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terbungkus selimut yang tebal, dan badannya panas karena
demam!

Peristiwa itu terjadi pada hari Sabtu 10 Rabi’ul Awwal,
dua hari sebelum wafatnya. Beliaupun menaiki mimbar,
mengucapkan puji-pujian bagi Allah, lalu berpidato — sebagai-
mana yang disepakati penukilannya oleh ahli-ahlj tarikh, dan
diakui keshahihannya oleh para ahli hadits —: “Saudara-
saudara..*), apa gerangan ucapan-ucapan sebagian di antara-
mu yang telah sampai ke telingaku berkenaan dengan peng-
angkatanku Usamah sebagai pemimpin. Demi Allah, jika
kamu kini mengecam pengangkatannya;sungguh hal itu
sama seperti dahulu kamu telah mengecam pengangkatanku
ayahnya sebagai pemimpin. Demi Allah, sesungguhnya ia
amat pantas memegang jabatan kepemimpinan itu. Begitu
juga puteranya — setelah ia — sungguh ia amat pantas untuk
im.”

Dan sekali lagi Rasulullah saw. mendesak mereka agar
mencepat-cepatkan perjalanan. Dan mereka segera minta
diri dari beliau dan pergi menuju markas pasukan di desa
Jurf, sambil mendengar beliau tidak henti-hentinya meminta
dengan sangat agar mereka menyegerakan keberangkatan
pasukan.

Kemudian sakit beliau bertambah berat, meskipun
begitu beliau berulang kali bersabda: "Siapkan pasukan
Usamah. Lepaskan pasukan Usamah. Berangkatkan Sariyyah
Usamah!”’

Beliau mengulang-ulang ucapannya itu, sedangkan
mercka tetap merasa segan dan bermalas-malasan, sehingga
akhirnya pada hari Senin 12 Rabi’ul Awwal, datanglah Usa-
mah kembali dari markas pasukannya, untuk menemui
Nabi saw., lalu beliau memerintahkan agar ia segera be-
rangkat seraya berkata padanya: 'Berangkatlah (diikuti)
dengan berkah Allah!”

) Kata aslinya: *"Wahai manusia” — pent.
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Dan Usamah minta diri dan langsung menuju markas
pasukannya. Tapi tidak lama kemudian, ia datang lagi ber-
sama Umar dan Abu ’Ubaidah, dan tiba di tempat Nabi
saw. pada saat-saat beliau menghembuskan nafasnya yang
terakhir. Dan wafatlah beliau hari itu —Jjiwaku dan jiwa
seluruh penghuni alam semesta ini menjadi tebusannya —!!

Maka kembalilah seluruh pasukan itu ke kota Madinah
dengan membawa pulang benderanya, dan setelah itu, mereka
berniat akan membatalkan sariyyah itu samasekali. Mereka
menyampaikan rencana tersebut pada Abu Bakar dan men-
desak agar melaksanakannya, betapapun mereka telah me-
nyaksikan dengan mata-kepala sendiri, besarnya perhatian
Rasulullah saw. dalam mengusahakan keberangkatannya,
serta keteliiannya yang sempurna untuk menyegerakan
pengirimannya; dan betapapun mereka telah mendengar
sendiri nash-nash (ucapan-ucapan) beliau yang berturut-turut
agar dipercepat pemberangkatannya sehingga mendahului
berita-berita tentang gerakannya itu. Dan mereka pun pastd
merasakan kesungguhan hati beliau semenjak beliau me-
nyiapkannya sendiri, lalu mengangkat Usamah sebagai pe-
mimpinnya, serta memasangkan panji baginya dengan tangan
beliau yang mulia, dan seterusnya sehingga saat-saat terakhir
dalam hayat beliau — demi ayah dan ibuku — ketika beliau
bersabda: “Berangkatlah dengan berkah Allah!” seperd
yang telah anda dengar.

Dan sekiranya bukan karena ketetapan hati Khalifah
Abu Bakar waktu itu, pasti mereka akan bersepakat mem-
bubarkan pasukan itu serta menanggalkan panjinya. Tapi
Abu Bakar menolak membiarkan mereka melaksanakan
niatnya itu. Sehingga ketika mereka melihat tekadnya yang
kuat untuk meneruskan sariyyah itu, datanglah Umar bin
Khaththab waktu itu menemui dan meminta, atas nama
kaum Anshar, agar ia memecat Usamah dan mengangkat
penggantinya.
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Demikian ini telah terjadi tidak selang lama semenjak
mereka menyaksikan amarah serta terganggunya perasaan
Nabi saw. disebabkan adanya kecaman-kecaman yang mereka
lontarkan atas pengangkatan Usamah sebagai komandan
pasukan; dan juga sejak beliau memaksakan diri, keluar
dari rumahnya untuk maksud itu pula, dalam keadaan
demam, kepalanya berbalut, tubuhnya terbungkus selimut,
berjalan dengan gontainya, kedua kakinya hampir-hampir
tidak mampu menopang tubuhnya karena letih dan lelah
yang dirasakannya. Beliaupun menaiki mimbar, nafasnya ter-
engah-engah, bersusah payah mengatasi penderitaannya yang
memuncak, lalu berpidato: ’Saudara-saudara, apa sesungguh-
nya maksud ucapan sebzhagian darimu mengenai peng-
angkatanku Usamah sebagai pemimpin? Demi Allah, jika
kamu kini mengecam tindakanku ini, sungguh hal serupa
dengan itu terjadi pula ketika aku dahulu mengangkat ayah-
nya sebagai pemimpin. Padahal — demi Allah — ia sungguh
pantas menerima jabatan itu; dan puteranya pun kini pantas
menerimanya.”

Demikianlah Rasulullah saw. menguatkan ucapannya
itu dengan bersumpah demi Allah, agar mereka mau meng-
hentikan kasak-kusuk mereka; namun mereka tidak juga
mau berhenti.

Tetapi Khalifah Abu Bakar — ketika itu — menolak
dengan tegas untuk memenuhi desakan mereka agar ia me-
mecat Usamah, sebagaimana ia juga menolak menuruti
mereka agar ia membubarkan saja expedisi itu.

Sebaliknya, ia meloncat dan memegang janggut
Umar.?*?) dan berkata padanya: Celaka anda, hai putera
Khaththab. Rasulullah mengangkatnya, dan kini anda minta
aku memecatnya?”’

393} Dinukilkan oleh: al-Halabi dan ad-Dahlani dalam kedua kitab Sirah me-

reka, dan Ibnu Jarir dalam kitab Tarikhnya, pada berita tentang peris-
tiwa-peristiwa tahun 1 1H. Dan kitab-kitab sejarah lainnya.
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Dan ketka akhirnya mereka menyetujui juga pasukan
itu pergi, setelah hampir saja mereka menolaknya, Usamah-
pun berangkat bersama 3.000 orang anggota pasukan, ter-
masuk di dalamnya 1.000 penunggang kuda?®*) Tapi be-
berapa orang yang termasuk di antara orang-orang yang oleh
Nabi saw. ditugaskan ikut serta dalam pasukan itu, ternyata
kini mengundurkan diri dan tetap tinggal di kota Madinah.
Padahal Nabi saw — sepert yang disebutkan Syahrastani
dalam mukaddimah IV bukunya: al-Milal wan-Nibal — telah
bersabda: “Siapkan pasukan Usamah! Terkutuklah mereka
yang memisahkan diri dan tertinggal (di antara mereka yang
telah ditunjuk)”.

Dan anda tentu telah mengetahui, bahwa mereka itu
telah bersikap ogah-ogahan dan enggan berangkat — pertama
kali — dan kemudian menolak ikut serta dalam pasukan itu,
semata-mata karena ingin memperkokoh dasar-dasar siasat
(kekuasaan) mereka dan membangun tiang-tiangnya, dengan
lebih mengutamakan itu semua di atas pelaksanaan ketetap-
an-ketetapan (nash-nash) Rasulullah.saw. secara konsekuen.

Sebabnya ialah mereka beranggapan bahwa itu lebih
patut dipertahankan dan lebih layak diperhatkan. Sebab
sariyyah itu tidak akan gagal dengan adanya sikap keenggan-
an mereka, ataupun dengan pengunduran diri sebahagian di
antara mereka dari pasukan itu.

Sebaliknya, bila mereka semua ikut berangkat bersama
pasukan itu, sebelum wafatnya Nabi saw., maka tiada pelak
lagi, jabatan Khilafah pasti akan tergeser jauh-jauh dari
mereka. Padahal Nabi saw. — demi ayah dan ibuku — ingin

394) Lalu ja menyerbu penduduk Ubna, membakar rumah-rumah mereka,

memotong pohon-pohon korma mereka, mebunuh dan menawan be-
berapa di antara mereka, kemudian ia berhasil membunuh orang yang
telah membunuh ayahnya dahulu. Semua itu, tanpa menderita korban
seorangpun di antara kaum muslimin. Adapun semboyan mereka ialah:
”Ya Manshur Amit!” (Hai orang yang dimenangkan Allah, bunuhlah
musuh-musuhmu!). Dan itu juga merupakan semboyan Nabi saw. pada
perang Badar.
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agar mereka itu meninggalkan ibukota negara (Madinah),
sehingga hal itu akan menjamin kelancaran rencana beliau
agar Ali bin Abi Thalib bisa mengambil alih kekuasaan se-
peninggal beliau, dengan cara tenang dan tenteram. Dan
bila kelak mereka kembali dari medan peperangan, sedangkan
jabatan Khilafah telah diperkokohkan bagi Ali; dan ke-
kuasaan sepenuhnya sudah berada di tangannya, maka akan
makin kecil kemungkinan timbulnya pertengkaran dan pe-
rebutan kekuasaan di antara kaum muslimin seluruhnya!

Anda mungkin menyadari bahwa mungkin tindakan
Rasulullah saw. mengangkat Usamah sebagai pemimpin pa-
sukan atas mereka, padahal usianya baru 17 tahun®®%), ialah
untuk melunakkan tingkah-laku sebagian dari mereka,
mengekang kendali mereka yang ingin membangkang, serta
dalam rangka bersikap waspada dan berhati-hati, supaya
kelak tidak akan timbul pertentangan dari orang-orang yang
ambisius, seandainya beliau — di masa mendatang — meng-
angkat seseorang yang juga berusia muda menjadi pemimpin
umum atas mereka itu.

- Namun, rupa-rupanya mereka mengetahui apa yang
direncanakan oleh beliau, sehingga cepat-cepat mereka me-
lontarkan kecaman-kecaman atas pengangkatan Usamah
dan mempertontonkan sikap bermalas-malasan ketika harus
pergi bersama pasukannya. Dan merekapun tidak mau
meninggalkan desa Jurf sampai saat Rasulullah saw. me-
menuhi panggilan Tuhannya.

Dan waktu itu pun mereka — pada mulanya — berniat
membatalkan expedisi itu dan menanggatkan panjinya; dan
— setelah itu — mereka menuntut agar Usamah dipecat, dan
sebagian lagi di antara mereka tidak bersedia berangkat ber-
samanya dalam pasukan tersebut, seperti yang telah anda
dengar.

395) Menurut perkiraan yang paling kuat. Adapula yang menyebutkan bahwa

usianya kala itu, 18 atau 19 tahun. Dan tidak ada yang lebjh dari itu.
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Ini semua merupakan lima hal — pada peristiwa sariyyah
ini — di mana mereka tidak berpegang secara konsekuen
pada nash (Nabi saw.), dan — sebagai gantinya — lebih meng-
utamakan buah pikiran mereka dalam urusan politik peme-
rintahan.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 91
19 Rabi’ul Awal 1330 H.

1. Mengajukan dalih (apologi) berkenaan dengan sikap
mereka dalam sariyyah Usamah.

2. Tidak ada hadits yang mengandung kutukan terhadap
siapa yang meninggalkannya.

1. Memang benar, Rasulullah saw. telah menghimbau dan
mendesak mereka agar mempercepat pemberangkatan pasu-
kan Usamah, dan memerintahkan mereka agar segera me-
laksanakannya, seperti yang anda sebutkan.

Bahkan beliau telah mempersempit ruang gerak mereka
ketika berkata; di antara instruksi-instruKsi beliau kepada
Usamah: "’Seranglah penduduk Ubna esok hari.” Dengan
itu beliau tidak memberinya kesempatan mengundurkan
(penyerangan) itu sampai sore hari; dan beliau menambahkan
lagi: "Bercepat-cepatlah dalam perjalananniu. ” Dengan
demikian beliau tidak akan merasa puas kecuali dengan di-
percepatnya perjalanan itu.

Namun segera setelah itu, beliau mulai menderita sakit,
lalu bertambah keras sakitnya, sehingga timbul kekhawatiran
atas diri beliau; dan merekapun tidak sampai hati berpisah
dengannya pada saat beliau sedang dalam keadaan seperti itu.
Merekapun dengan perasaan cemas menunggu di desa Jurf,
supaya dapat mengikuti perkembangan kesehatannya. Tentu-
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nya tindakan mereka itu menunjukkan besarnya rasa kasih-
sayang serta kecintaan mereka kepadanya. Dan mereka
tiada mempunyai sesuatu maksud dengan keengganan me-
reka, selain menunggu salah satu di antara dua hal; pulihnya
kesehatan beliau, yang dengan sendirinya merupakan puncak
kebahagiaan mereka, atau kesempatan beroleh kemuliaan
yang sebesar-besarnya dengan ikut menghadiri pemakaman
jenazah beliau; dan setelah itu, memberi dukungan kepada
siapa saja yang akan menduduki jabatan sebagai pemimpin
ummat sepeninggal beliau.

Dengan demikian, mereka — pada hakekatnya — me-
miliki alasan-alasan yang bisa diterima, berkenaan dengan
keengganan mereka, menyegerakan pemberangkatan pasukan
itu. Dan kiranya — dalam hal ini — mereka tidak berbuat
suatu kesalahan.

Adapun kecaman yang mereka lontarkan — sebelum
wafatnya Nabi saw. — berkenaan dengan penunjukan Usa-
mah sebagai pemimpin, kendati mereka telah mendengar
dan memahami nash-nash beliau tentang hal tersebut — baik
yang bersifat ucapan ataupun tindakan beliau —; semuanya
itu tidak lain sebabnya ialah penilaian mereka tentang usia-
nya yang masih amat muda, sedangkan mereka itu sudah
mencapai usia lanjut atau hampir lanjut.

Adalah wajar dan sesuai dengan watak dan naluri ma-
nusia, jika kaum tua menolak tunduk dan patuh kepada
kaum remaja yang dianggapnya masih hijau. Oleh karena
itu, ketidaksenangan mereka atas penunjukan Usamah
sebagai pemimpin kaum tua itu, tidak' merupakan suatu
keanehan, tapi itu sesuai dengan tabiat dan naluri manusiawi.
Coba anda renungkan hal ini!

Adapun permintaan mereka yang ditujukan kepada
Khalifah Abu Bakar agar memakzulkan Usamah, setelah
wafatnya Rasulullah saw.; menurut banyak ulama yang
membelanya dikatakan bahwa hal itu hanyalah karena me-
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reka melihat adanya kemungkinan persetujuan Khalifah
Abu Bakar ash-Shiddiq dalam hal memakzulkannya, demi
kebaikan dan kepentingan umum menurut pandangan mereka
tentunya!

Begitulah apa yang diterangkan oleh sebagian para
ulama. Dalam hal ini, secara jujur dan terus terang harus
kunyatakan bahwa aku tidak melihat suatu alasan yang
dapat diterima akal mengenai permintaan pemecatan yang
mereka ajukan ini, setelah mereka menyaksikan sendiri
betapa Rasulullah saw. telah menjadi marah sekali atas
kecaman mereka terhadap pengangkatannya; sampai-sampai
beliau keluar dari rumahnya dalam keadaan menderita de-
mam, kepalanya berbalut, tubuhnya berselimut, dan ung-
kapan amarahnya atas mereka dari atas mimbar beliau; yang
kesemuanya itu termasuk di antara peristiwa-peristiwa besar
dalam sejarah kehidupan Nabi saw, yang tersiar luas di
kalangan mereka dan didengar di mana-mana! Maka bagai-
mana gerangan — setelah itu semua — tindakan mereka di
atas dapat dima’afkan, tidak seorangpun yang mampu me-
ngetahuinya kecuali Allah SWT !!

Mengenai ’azam mereka untuk membubarkan expedisi
itu, dan desakan mereka kepada Abu Bakar ash-Shiddiq
agar melaksanakannya, kendatipun mereka telah menyaksi-
kan sendiri betapa besarnya perhatian Nabi saw. dalam mem-
persiapkan dan memberangkatkannya dengan segera dan
dalam waktu yang sesingkatnya, sebagaimana yang ditunjuk-
kan oleh ucapan-ucapan beliau mengenai hal itu; semua
itu semata-mata disebabkan sikap waspada dan berhati-hati
atas terjaminnya keselamatan dan keamanan ibukota Islam,
jangan sampai ia diperebutkan oleh kaum musyrikin sekitar-
nya seandainya ia dikosongkan dari penjagaan yang kuat,
setelah kepergian pasukan kaum muslimin. Sedangkan waktu
itu — kaum Yahudi dan Nasrani — merasa mulai pulih se-
mangatnya, beberapa suku bangsa Arab telah menjadi mur-
tad, dan sebagian yang lain menolak menyetorkan zakatnya.
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Melihat itu semua, para sahabat menghubungi sayyidina
Abu Bakar ash-Shiddiq, supaya ia membatalkan keberangkat-
an Usamah. Namun ia telah menolak permintaan mereka itu
dan berkata pada mereka: “Demi Allah, seandainya tubuhku
dicabik-cabik oleh sekawanan burung buas, lebih kusukai
daripada memulai sesuatu sebelum menyelesaikan urusan
perintah Rasulullah saw!”

Begitulzh apa yang dinukilkan oleh kawan-kawan kita,
yang berkenaan dengan ash-Shiddiq.

Adapun orang-orang selain dia yang menghendaki pem-
batalan expedisi itu samasekali, mereka inipun dapat dima’af-
kan juga, karena tiada sesuatu yang menjadi tujuan mereka
selain kewaspadaan dalam rangka menjaga keutuhan Islam.

Dan mengenai tidak ikut sertanya Abu Bakar, Umar dan
lain-lainnya bersama pasukan itu ketika — akhirnya — ia
diberangkatkan juga di bawah-pimpinan Usamah; hal itu se-
mata-mata demi mengukuhkan kekuasaan pemerintahan
Islam, serta mendukung ad-daulatul Muhammadiyyah dan
menjaga kepemimpinan Khalifah, yang hanya dengan itu
dapat terjamin keselamatan agama dan ummatnya.

2.  Adapun hadits (yang mengutuk mereka yang memisah-
kan diri dari pasukan Usamah -pent.) yang telah anda
nukilkan dari sumber kitab al-Milal wan-Nibal karangan
Syahrastani; kami telah mendapatinya sebagai hadits yang
mursal (tidak sempurna sanadnya sampai kepada Nabi saw.
—pent.), sedangkan al-Halabi dan Sayyid ad-Dahlani dalam
kedua kitab sirab mereka menyebutkan bahwa: “tidak ada
satupun hadits yang tercatat mengenai hal itu samasekali.”
Maka jika anda meriwayatkan sesuatu (hadits) tentang hal
tersebut lewat saluran Ahlus Sunnah, kami mohon anda sudi
menunjukkannya bagi kami.

Wassalam,

(S)
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DIALOG NO. 92
20 Rabi'ul Awal 1330 H.

1. Alasan-alasan mereka, yang telah dikemukakan di atas,
tidak berpengaruh terhadap argumen yang telah kami
ajukan terlebih dahulu.

2. Apa yang kami kutip dari Syahrastani adalah bagian
dari sebuah hadits yang lengkap sanadnya.

1. Anda telah dapat menerima dengan baik (semoga Allah
menerima amalan anda) keterangan tentang kesengajaan
mereka dalam memperlambat keberangkatan pasukan Usa-
mah, dan keengganan mereka untuk meninggalkan desa Jurf
selama waktu itu, kendati mereka telah diperintahkan oleh
Nabi saw. agar mempercepat dan menyegerakan pem-
berangkatan pasukan tersebut.

Dan anda juga telah menerima dengan baik keterangan
tentang permintaan mereka kepada Abu Bakar agar ia ber-
sedia memakzulkan Usamah, kendatipun — sebelum itu —
mereka telah menyaksikan memuncaknya amarah Rasulullah
saw. akibat adanya kecaman-kecaman terhadap kebijaksana-
an beliau mengangkatnya sebagai pemimpin. Dan hal itu pula
yang telah mendorong beliau memaksakan diri keluar dari
rumahnya, dalam keadaan menderita karena demam, kepala-
nya berbalut dan tubuhnya berselimut, untuk berpidato dari
atas mimbarnya, seraya mengungkapkan rasa kekecewaan
dan kemarahannya atas mereka, sehingga peristiwa itu men-
jadi — seperti yang anda sendiri menyebutnya sebagai salah
satu peristiwa besar dalam sejarah kehidupan Nabi saw. —
dalam mana beliau mengumumkan dengan tegas akan ke-
layakan Usamah sebagai pemimpin.
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Dan anda telah menerima dengan baik pula, keterangan
tentang permintaan mereka dari Khalifah agar ia membubar-
kan saja expedisi itu, yang justru telah dipersiapkan sendiri
oleh Rasulullah saw. Dan agar ia menanggalkan kembali
bendera yang telah diikatkan oleh tangan beliau yang mulia,
kendatipun mereka telah menyaksikan betapa besarnya
perhatian beliau untuk melepas dan menyegerakan pem-
berangkatarnya; serta ucapan-ucapan beliau yang susul-
menyusul mengenai hal itu.

Dan andapun telah menerima kenyataan pengunduran
din beberapa di antara mereka yang telah ditunjuk keikut-
sertaan mereka dalam pasukan di bawah pimpinan Usamah
tersebut.

Semua itu telah anda terima dan akui sebagaimana
yang telah diberitakan oleh para perawi, dan disepakati oleh
ahli-ahli hadits dan tarikh.

Dan anda telah menyatakan bahwa alasan-alasan para
sahabat itu dapat diterima dan dimaafkan.

Kesimpulan dari apa yang anda sebutkan mengenai alas-
an-alasan itu ialah: bahwa tindakan-tindakan itu dilakukan
mereka semata-mata karena mereka lebsh mengutamakan ke-
maslahatan bagi Islam sesuai dengan penilaian akal pikiran
mereka, dan bukannya sesuai dengan yang diwajibkan oleh
nash-nash (ucapan-ucapan) Nabi saw.

Kamipun — dalam masalah ini — tidak menuntut atau
mendakwakan lebih dari itu. Atau dengan perkataan lain,
topik pembicaraan kita hanyalah terbatas pada pertanyaan:
Apakah mereka berpegang teguh dan menerapkan secara
konsekuen seluruh nash-nash yang ada, atau tidak? Anda
telah memilih jawaban: Ya! Sedangkan kami memilih:
Tidak!

Maka pengakuan anda sekarang bahwa mereka tidak
menerapkan seluruh nash-nash itu, memperkuat pilihan kami!

424



Adapun mengenai apakah alasan-alasan mereka dapat
diterima dan dibenarkan atau tidak, hal itu berada di luar
topik pembahasan kita, seperti yang anda maklumi. Dan
sesuai dengan kenyataan yang anda setujui dan benarkan,
bahwa dalam masalah sariyyah (expedisi) Usamah ini, mereka
telah lebih mengutamakan kemaslahatan Islam, sebagaimana
yang dapat disimpulkan oleh pikiran mereka, daripada
menerapkan apa yang diwajibkan oleh nash-nash itu sepenuh-
nya.

Sesuai dengan itu, mengapa anda tidak mengatakan saja,
bahwa dalam persoalan pengganti (Khalifah) Nabi saw.,
sepeninggal beliau, mereka juga telah bertindak mengutama-
kan apa yang disimpulkan oleh pikiran mereka sendiri demi
menjaga kemaslahatan Islam; lebih daripada penerapan nash-
nash al-Ghadir dan yang serupa dengannya?!

Kemudian anda telah mengajukan alasan pembelaan
(apologi) mengenai kecaman-kecaman yang dilontarkan para
pengecam terhadap pengangkatan Usamah sebagai pemim-
pin; bahwa mereka hanyalah mengecam disebabkan usia-
nya yang masih amat muda, sedangkan mereka itu sudah
cukup tua (dewasa) atau bahkan sudah lanjut usia. Dan
anda menambahkan bahwa naluri kejiwaan orang-orang
tua pasti menolak tunduk kepada kaum remaja!

Kini mengapa anda tidak mengatakan tepat dan persis
seperti itu, dalam hal mereka yang tidak mau berpegang
teguh dan menerapkan sepenuhnya nash-nash al-Ghadir,
yang konsekuensinya ialah: pengangkatan Ali — yang masih
muda usia — sebagai pemimpin atas para sahabat yang jauh
lebih tua daripadanya?

Sebab, seperti yang bisa diketahui dari berita-berita
tentang mereka, sesungguhnya mereka itu menganggap usia
Ali masih terlalu muda pada waktu wafatnya Rasulullah saw.,
sama seperti mereka menganggap usia Usamah juga terlalu
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muda ketka ia diangkat sebagai komandan pasukan atas
mereka, oleh Nabi saw!

Dan sungguh jauh perbedaan antara jabatan sebagai
Khalifah dengan kepemimpinan atas sebuah sariyyah! Maka
jika naluri kejiwaan mereka tidak mau tunduk pada kepe-
mimpinan seorang yang masih muda, dalam suatu sariyyah;
lebih-lebih lagi mereka tidak akan mau tunduk kepada
seorang pemuda — seumur hidupnya —, dalam semua urusan
duniawi dan ukhrawi!!

Bagaimanapun juga, apa yang anda sebutkan tentang
keengganan naluriah para kaum tua untuk tunduk pada
pemimpin-pemimpin yang jauh lebih muda usianya, adalah
suatu hal yang tidak bisa dibenarkan, jika anda bermaksud
menerapkannya secara mutlak. Sebab semua kaum mu’minin
— termasuk kaum tua mereka — yang benar-benar sempurna
imannya, pasti tidak akan diliputi rasa enggan untuk tetap
taat pada Allah dan Rasul-Nya, baik dalam hal ditundukkan
mereka pada pimpinan orang-orang yang masih muda usia-
nya, ataupun dalam hal-hal lain yang bagaimanapun juga
sifatnya; sesuai dengan firman Allah SWT:
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"Maka — demi Tuhanmu — mereka (pada hakekatnya) tidaklah
beriman hingga mereka menjadikanmu (wahai Muhammad)
sebagai hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu ke-
beratan terhadap keputusan yang kamu berikan, dan mereka
menerimanya dengan sepenuh hati..” (s. 4:65).
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”...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah ia. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah...” (s. 59:7).

2. Adapun bagian dari kalimat yang berkenaan dengan
orang-orang yang melepaskan diri dari pasukan Usamah (ten-
tang adanya kutukan Nabi saw. atas mereka itu —pent.),
seperti yang diberitakan oleh Syahrastani dengan pasti tanpa
sedikitpun keraguan padanya; berasal dari suatu hadits
musnad (lengkap sanadnya) yang disebutkan oleh Abu Bakar
Ahmad bin Abdul Aziz al-Jauhari dalam kitabnya: as-Saqifab,
yang di bawah ini kami nukilkan selengkapnya:

Penyusun kitab tersebut berkata: Telah disampaikan
kepada kami oleh Ahmad bin Ishaq bin Saleh, dari Ahmad
bin Sayyar, dari Sa’id bin Katsir al-Anshari dari guru-guru-
nya, dari Abdullah bin Abdur Rahman bahwa Rasulullah saw.
—pada waktu beliau menderita sakit yang menyebabkan ke-
matiannya —, telah mengangkat Usamah bin Zaid bin Ha-
ritsah sebagai pemimpin pasukan yang di dalamnya tergabung
banyak di antara tokoh-tokoh terkemuka kaum Mubhajirin
dan Anshar, antara lain: Abu Bakar, Umar, Abu 'Ubaidah
bin Jarrah, Abdur Rahman bin ’Auf, Thalhah dan Zubair. Dan
beliau menginstruksikan padanya agar menyerbu Mu’tah —
tempat di mana Zaid, ayah Usamah — telah mati terbunuh;
dan agar ia juga menyerang lembah Palestina. Tapi Usamah
dengan sengaja memperlambat dan mengulur wakwu pelak-
sanaan perintah beliau itu, sikap mana telah diikuti pula oleh
anggota pasukannya yang lain. Sedangkan sakit Rasulullah
saw. kadang-kadang bertambah berat dan kadang-kadang
menjadi agak ringan. Dan beliau berulang kali mendesakkan

427



pemberangkatan pasukan itu agar segera dilaksanakan, se-
hingga Usamah berkata pada beliau: "Demi ayah dan ibuku,
perkenankanlah aku tinggal di sini beberapa hari, sampai
Allah memulihkan kesehatanmu..?” Rasulullah menjawab:
”Berangkatlah dan pergilah dengan (disertai) berkah Allah!”

”Ya Rasulullah”, desak Usamah lagi. Sungguh berat
rasanya bagiku, untuk menanyakan para musafir tentang
keadaanmu, setiap kali kuingin mengetahuinya.”

”Laksanakan segera apa yang kuperintahkan!” Begitu
jawab Nabi saw,; dan setelah itu beliau tidak sadarkan diri,
dan Usamahpun bersiap-siap untuk berangkat bersama pa-
sukannya. Dan setelah sadar kembali, Nabi saw. segera me-
nanyakan tentang Usamah dan pasukannya. Dan ketika
disampaikan pada beliau bahwa mereka sedang bersiap-siap,
beliaupun menekankan lagi: Berangkatkan pasukan Usa-
mah! Terkutuklah siapa yang melepaskan diri (meng-
undurkan diri) darinya!” Dan beliau mengulang-ulang ucap-
annya itu.

Maka berangkatlah Usamah, dinaungi panji yang ber-
kibar di atas kepalanya, bersama para sahabat lainnya.
Sehingga ketika sampai di Jurf, iapun berhenti bersama
mereka, termasuk Abu Bakar, Umar dan kebanyakan kaum
Mubhajirin, dan di antara kaum Anshar: Usaid bin Hudhair,
Basyir bin Sa’ad dan tokoh-tokoh lainnya. Kemudian. datang
utusan Ummu Aiman menyampaikan pada Usamah: "Kem-
balilah ke Madinah, Rasulullah kini sedang dalam keadaan
menghembuskan nafas-nafasnya yang terakhir”. Mendengar
itu, segera ia bangkit dan kembali memasuki kota Madinah
sambil membawa panjinya, yang kemudian ditancapkannya
di depan pintu rumah Rasulullah saw. Namun..., saat itu
beliau telah tiada.

Begitulah riwayat tersebut sesuai dengan susunan
kalimatnya yang asli, dan telah dikutip oleh banyak ahli-ahli
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tarikh, antara lain tokoh ulama kaum Mu’tazilah Ibnu Abil
Hadid dalam Syarab Nabjul Balaghab, jilid 11/20.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 93
23 Rabi'ul Awal 1330-H.

— Meminta keterangan mengenai peristiwa-peristiwa lain-
nya.

Kita telah banyak sekali berbicara tentang apa-apa yang
bersangkutan dengan sariyyah Usamah, sebagaimana kita
telah membicarakan — secara panjang lebar — mengenai
tragedi Hari Kamis; yang kesemuanya itu telah cukup me-
nguakkan tabir kegelapan dan menerbitkan cahaya kebenar-
an, bagi siapa saja yang mau berfikir,

Kini teruskanlah penuturan anda tentang kejadian-
kejadian lainnya, yang berkaitan dengan masalah yang se-
dang kita bahas.

Wassalam,

)]

DIALOG NO. 94
25 Rabi'ul Awal 1330 H.

—  Perintah Rasulullah saw untuk membunuh si penye-
leweng (al-marig gu\
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Untuk memenuhi sebagian permintaan anda, cukup
kiranya apa yang diberitakan oleh sejumlah tokoh-tokoh
yang penting dan para penghafal (hadits) yang terkemuka.
Kami kutipkan di antaranya apa yang disebutkan oleh Imam
Ahmad bin Hambal dalam Musnadnya (111/15) dari hadits
Abu Sa’id al-Khudri, katanya: Pernah Abu Bakar datang
menghadap Rasulullah saw. dan berkata: Ya Rasulullah,
belum lama ini aku melewati lembah anu, dan kulihat di sana
seorang laki-laki yang tampan sedang sholat dengan amat
khusyu’...” Mendengar itu, beliau segera berkata kepadanya:
"Carilah kembali orang itu, dan bunuhlah ia!” Perawi hadits
itu melanjutkan: Maka pergilah Abu Bakar, tetapi ketika ia
melihat orang itu dalam keadaannya semula, ia merasa eng-
gan membunuhnya. Dan ia kembali ke tempat Rasulullah
saw. tanpa melaksanakan perintah beliau. Maka beliaupun
berkata kepada Umar: "Pergilah dan bunuhlah orang itu!”
Dan Umarpun pergi dan melihatnya dalam keadaan seperti
yang dilihat oleh Abu Bakar, dan ia juga merasa enggan mem-
bunuhnya, lalu segera menemui Rasulullah saw, sambil
berkata: ”Ya Rasulullah, kulihat ia sedang sholat dengan
khusyu’, maka aku tidak sampai hati membunuhnya.”
Rasulullah lalu bersabda: "Hai Ali, pergilah engkau dan
bunuhlah orang itu!”

Dan Ali segera pergi, tapi ia tidak menjumpai orang itu di
sana, lalu ia pulang dan berkata pada beliau: ”Ya Rasu-
lullah, aku tidak melihatnya.” Mendengar itu, beliau lalu
bersabda: “Sesungguhnya orang ini dan kawan-kawannya
membaca al-Qur’an, namun bacaan mereka tidak akan
mampu melampaui kerongkongannya. Mereka itu melesat
jauh dari agama seperti anak panah melesat dari busurnya
dan takkan kembali kepadanya kecuali (seandainya) anak
panah dapat kembali ke busurnya lagi. Karena itu binasakan-
lah mereka, sebab mereka adalah sejahat-jahat manusia.”

Dan telah diberitakan oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya
— sebagaimana dapat dibaca dalam biografi Dzu Tsudayyah
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dalam kitab al-Ishabab karangan Ibnu Hajar — dari Anas,
katanya: ”Ada seorang di masa hidup Nabi saw., yang sangat
mengagumkan kami khusyu’nya serta kesungguhan hatinya
dalam beri’ibadah. Lalu kami menyebut namanya di hadap-
an Rasulullah saw., tapi beliau tidak mengenalnya. Dan kami
juga menyebutkan sifat-sifatnya, tapi beliau tidak mengenal-
nya. Belum selesai kami membicarakannya, tiba-tiba orang
itu muncul, dan kamipun berkata kepada Nabi saw.: Inilah
dia orangnya!” Beliaupun bersabda: “Kalian telah me-
nyebut seorang yang tampak bekas tamparan setan di wajah-
nya..” Sesaat kemudian orang itu mendekat lalu berdiri di
antara mereka yang hadir, tapi ia tidak mengucapkan salam.
Rasulullah saw. bertanya kepadanya: “Demi Allah, adakah
anda berkata dalam hati, ketika berdiri di depan majlis ini:
Tidak seorangpun di antara yang hadir di sini, yang lebih
utama atau lebih baik dari diriku sendiri..?’’ ”’Ya, benar’;
jawab orang itu, sambil masuk dan bersholat. Kemudian
Rasulullah saw. bertanya kepada mereka yang hadir: "’Siapa
yang bersedia membunuh orang itu?” “Aku”’; jawab Abu
Bakar. Segera ia masuk dan melihat orang itu sedang ber-
sholat, dan ia berkata pada dirinya sendiri: ’Subhanallah,
patutkah aku membunuh seseorang yang sedang dalam
sholat?!” Lalu ia keluar, dan Rasulullah saw. menanyakan
kepadanya: “Apa yang telah engkau kerjakan?” Jawab
Abu Bakar: “Aku merasa enggan membunuhnya sedang ia
bersholat, sedangkan anda telah melarang membunuh orang-
orang yang mengerjakan sholat.” Mendengar jawaban itu,
Nabi saw. mengulangi lagi: “Siapa yang bersedia mem-
bunuh orang itu?” ”Aku”; jawab Umar, dan ia segera masuk
dan dilihatnya orang itu sedang dalam keadaan sujud. Umar-
pun bimbang dan berkata pada dirinya sendiri: ’Abu Bakar
lebih utama dariku.” dan iapun keluar, dan Rasulullah saw.
bertanya kepadanya: “Bagaimana..?” Jawab Umar: “Ku-
dapati ia sedang meletakkan dahinya (bersujud) untuk
Allah; sehingga aku merasa enggan membunuhnya...” Men-
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dengar jawaban Umar tersebut, Rasulullah saw. menanya-
kan lagi: “Siapa yang bersedia membunuh orang itu?”
”Aku”, kata Ali. Maka Rasulullah saw. berkata padanya:
“Engkaulah (yang akan melakukannya) jika berhasil men-
jumpainya..” Segera Ali masuk, tapi didapatinya orang itu
sudah pergi (keluar), dan ia kembali menghadap Rasulullah
saw. yang langsung bertanya: ’'Bagaimana..?” “Ternyata
orang itu sudah keluar (pergi)”, jawab Ali. Beliaupun mene-
rangkan: ’’Sekiranya orang itu (berhasil) dibunuh, tidak
akan ada dua orang di antara ummatku yang akan ber-
selisih...” (al-Hadits).

Hadits tersebut juga diberitakan oleh al-Hafizh Mu-
hammad bin Musa asy-Syirazi dalam kitabnya yang berisi
kesimpulan dan ringkasan yang bersumber dari kitab-kitab
tafsir Ya’kub bin Sufyan, Mugqatil bin Sulaiman, Yusuf al-
Quththan, Qasim bin Salam, Mugqatil bin Hayyan, Ali bin
Harb, as-Suddi, Mujahid, Qatadah, Wagqi’, dan Tbnu Juraih.
Dan telah disebutkan sebagai riwayat yang tiada keraguan
sedikitpun padanya oleh sejumlah tokoh-tokoh terpercaya
seperti antara lain: al-Imam Syihabuddin Ahmad — yang
dikenal dengan nama: Ibnu ’Abdi Rabbih al-Andalusi —
ketika ia selesai membicarakan tentang orang-orang yang
menjadi pengikut aliran-aliran sesat, dalam kitabnya: al-
‘Igdul Farid (Jilid 1). Pada akhir keterangannya tentang hal
tersebut, ia menyebutkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda:
”Orang ini adalah tanduk setan yang pertama yang muncul
di antara ummatku. Sekiranya kalian membunuhnya, tidak
akan ada dua orang yang berselisih, setelahnya. Dan Bani
Israil telah berpecah menjadi 72 firqah (kelompok). Sedang-
kan ummat ini akan berpecah menjadi 73 firqah, semuanya
masuk neraka kecuali satu firqah.” %)

396) Dalam bahasa Arab, kata-kata: firgah dan syi'ah, menurut perhitungan
Abjad Hijaiyah, kedua-duanya memiliki nilai yang sama, yaitu 385.
Dengan itu banyak kalangan kaum awam dari kelompok Syi'ah merasa
optimis, hal ini merupakan pertanda bahwa kelompok merekalah yang
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Dan hampir sama dengan kejadian ini, apa yang diberita-
kan oleh para ahli hadits **”) dari Ali, katanya: Sekelom-
pok orang-orang Quraisy datang menghadap Rasulullah saw.,
dan berkata: ’Ya Muhammad, kami ini adalah tetangga-
tetangga dan sekutu-sekutumu. Beberapa di antara budak-
budak kami telah bergabung denganmu, bukan karena me-
nyukai agamamu, ataupun ingin mencari ilmu, tetapi semata-
mata ingin melarikan diri dari kami dan melepaskan diri
sebagai milik kami. Maka kembalikan mereka itu kepada
kami.” Rasulullah saw. bertanya kepada Abu Bakar: “Ba-
gaimana pendapatmu?” Jawab Abu Bakar: ”Memang benar,
mereka adalah tetangga-tetanggamu.” Rasulullah lalu ber-
tanya kepada Umar: “Bagaimana pendapatmu?” “Memang
benar, mereka adalah tetangga-tetangga dan sekutumu”,
jawab Umar. Mendengar jawaban keduanya itu, Rasulullah
saw. berubah wajahnya karena marah, seraya bersabda:
"Hai kaum Quraisy, demi Allah, niscaya Dia akan mengutus
kepadamu seorang yang jiwanya telah diuji Allah dari hal
keimanannya, maka ia akan menghantam kamu demi agama
ini!” Kemudian Abu Bakar bertanya: "Akukah orang itu,
ya Rasulullah?” ”Tidak”, jawab beliau. Lalu Umarpun
bertanya: Akukah orang itu, ya Rasulullah?” Tidak”,
jawab Rasulullah saw.; “tapi dia yang kini sedang menjahit
sandal.” Waktu itu Ali sedang menjahit sandal yang diberikan
Rasulullah kepadanya.

Wassalm,
(5Y)

dimaksud Rasulullah saw., sebagai kelompok (atau firqah) yang akan
selamat dari api neraka; seperti dalam hadits di atas.

397) Seperti Imam Ahmad pada halaman 155 dari Musnadnya jilid pertama,

dan Sa’id bin Manshur dalam Sungnnya, serta [bnu Jarir dalam kitabnya:
Tahdzibul Atsar. Semua itu dikutip olch al-Muttagi al-Hindi dalam Kanzul
Ummal V1/396.
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DIALOG No. 95
26 Rabi’ul Awal 1330 H.

— Apologia berkenaan dengan tidak dibunuhnya si
penyeleweng.

Mungkin saja keduanya (Abu Bakar dan Umar — pent.)
memahami bahwa perintah Rasulullah saw. agar membunuh
orang itu, hanya merupakan sebuah anjuran atau himbauan,
dan bukan bersifat perintah yang wajib dilaksanakan. Dan
karena itu mereka berdua tidak membunuhnya. Atau mung-
kin mereka menyangka bahwa perintah beliau itu hanya ber-
sifat: fardhu kifayah (suatu kewajiban yang cukup dilaksana-
kan oleh sebagian kaum muslimin, dan bukannya oleh
mereka semua secara keseluruhan — pent.). Maka merekapun
meninggalkan pelaksanaan perintah tersebut, disebabkan
percaya bahwa ada di antara para sahabat selain mereka yang
akan melaksanakannya dan memenuhi persyaratan kewajiban
tersebut.

Sedangkan mereka — ketka kembali tanpa menyelesai-
kan tugas itu —, tidak merasa khawatir akan hilangnya ke-
sempatan itu disebabkan kemungkinan ia melarikan diri,
mengingat bahwa mereka tidak diberi tahu mengenai hal ini.

Wassalam,

(S)

DIALOG NO. 96
29 Rabi’ul Awal 1330 H.

— Bantahan terhadap apoligia tersebut di atas (Dialog no.
95).

Perintah itu jelas wajib dilaksanakan; dan tidak akan
terlintas selain itu dalam fikiran. Oleh karena itu, meng-
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anggapnya sebagai suatu himbauan belaka, tidak bisa dibenar-
kan kecuali bila ada petunjuk khusus. Sedangkan petunjuk
ke arah itu tidak ada samasekali. Bahkan semua petunjuk
justru menguatkan pengertian yang sebenarnya, yaitu ke-
wajiban melaksanakannya. Renungkanlah hadits itu, niscaya
anda akan mendapatinya seperti yang telah kami sebutkan!

Untuk itu cukup sabda beliau: "Sesungguhnya orang
ini dan kawan-kawannya membaca al-Qur’an, sedangkan
bacaan mereka tiada akan melampaui kerongkongan mereka.
Mereka itu melesat jauh dari agama, seperti anak panah
yang melesat dari busurnya. Dan setelah itu mereka tidak
akan kembali lagi padanya, sampai (seandainya) anak panah
itu kembali ke busurnya. Maka binasakanlah mereka, sebab
mereka adalah sejahat-jahat manusia!”

Juga sabda beliau: “’Seandainya ia dibunuh, tidak akan
ada dua orang di antara ummatku yang akan berselisih.”

Kalimat-kalimat ini dan yang serupa dengan ini, tidak
mungkin diucapkan kecuali untuk menunjukkan adanya ke-
wajiban untuk membunuhnya, dan — lebih dari itu — juga
menunjukkan desakan yang kuat untuk melaksanakannya.

Dan jika anda menelaah kembali hadits tersebut dalam
Musnad Abmad, anda akan mendapati perintah membunuh
orang itu, ditujukan kepada Abu Bakar — secara khusus —
kemudian — setelah itu — ditujukan kepada Umar secara
khusus. Maka bagaimanakah — dalam keadaan seperti ini —
kewajiban itu dianggap sebagai fardhu kifayah?

Betapapun juga, hadits-hadits itu menunjukkan
secara jelas bahwa tiada sesuatu yang menyebabkan peng-
halang bagi keduanya untuk membunuh orang itu melainkan
adanya keengganan untuk melaksanakannya mengingat orang
tersebut sedang dalam keadaan khusyu’ bersembahyang;
dan samasekali bukan karena sebab lainnya. Dengan kata
lain, hati keduanya tidak merasa mantap dan rela sepenuhnya
dengan apa yang menyebabkan kemantapan dan kepuasan
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hati Rasulullah saw. Dan juga keduanya tidak bersedia mem-
benarkan apa saja yang menjadi penyebab perintah beliau.
Jelas sekali bahwa kejadian tersebut termasuk di antara hal-
hal yang membuktikan bahwa mereka lebih mengutamakan
sesuatu berdasarkan kesimpulan pendapat mereka sendiri,
lebih daripada apa yang ditunjukkan oleh nash beliau, seperti
yang anda lihat.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 97
30 Rabi’ul Awal 1330 H.

—  Mengharapkan semua peristiwa yang lain.

Silakan anda mengemukakan semua peristiwa-peristiwa
lain yang ingin anda kemukakan: Jangan tinggalkan sesuatu
yang akan menyebabkan kami memintanya lagi, meskipun itu
akan membutuhkan keterangan yang cukup panjang.

Wassalam,

(S

DIALOG NO. 98
3 Rabi’ul Akhir 1330 H.

1. Sekilas tentang peristiwa-peristiwa itu.
2. Isyarat mengenai yang lain.

1. Cukup bagi anda peristiwa-peristiwa lainnya, seperti
yang terjadi waktu perdamaian Hudaibiyyah; tentang harta
rampasan perang Hunain; penerimaan tebusan dari tawanan
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perang Badar; perintah Nabi saw. menyembelih sebagaian
dari onta-onta pada perang Tabuk — bila mereka ditimpa
kelaparan — beberapa tingkah-laku mereka dalam perang
Uhud; apa yang terjadi atas Abu Hurairah ketika ia meng-
umumkan berita gembira bagi semua orang yang telah meng-
ucapkan kalimat tauhid — kelak bila mereka berhadapan
dengan Allah (pada hari Kiamat); peristiwa menyembahyang-
kan jenazah orang munafiq; peristiwa ketika mereka meng-
utarakan rasa tidak puas atas pembagian uang sedekah (za-
kat) serta cara menuntutnya (dari Nabi saw.) dengan kata-
kata yang kasar; mena’'wilkan (menyimpangkan arti) ayat-
ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan khumus dan zakat;
mena’'wilkan kedua ayat yang bersangkutan dengan per-
kawinan mut’ah; mena’wilkan ayat al-Qur’an mengenai
hukum “thalaq tiga sekaligus”; mena’wilkan Sunnah Nabi
saw. mengenai sholat-sholat sunnah yang dikerjakan pada
bulan Ramadhan — baik mengenai cara ataupun jumlahnya
—; mena’wilkan kalimat-kalimat adzan yang diriwayatkan
dari Nabi saw.; jumlah ucapan takbir dalam sholat jenazah;
dan masalah-masalah lainnya lagi yang ruangan ini tidak
cukup untuk menjelaskannya, seperti: penentangan mereka
terhadap pendapat Nabi saw. mengenai diri Hathib bin Bal-
ta’zh; penentangan terhadap apa yang dikerjakan Nabi saw.
pada Maqam Ibrahim; memasukkan rumah-rumah sejumlah
kaum muslimin ke dalam masjid, menjatuhkan hukuman
diat atas sekelompok orang Yaman berkenaan dengan pe-
ristiwa kematian Abu Khurasy al-Hudzali; menjatuhkan
hukuman buang atas diri Nashar bin Hajjaj as-Sulami (as-
Silmi); melaksanakan hukuman dera atas diri Ja’dah bin
Sulaim tanpa adanya bukti yang meyakinkan,®®®) mem-

398) Baca biografi Umar dalam kitab Thabaqat karangan Ibnu Sa’ad; di sana

anda akan menjumpai bagaimana Umar menjatuhkan hukuman dera
atas diri Ja’dah 100 kali, tanpa ada saksi atau penuntut kecuali secarik
kertas yang memuat syair yang tidak diketahui siapa yang mengatakan-
nya. Dalam syair itu disebutkan bahwa Ja’dah telah melakukan perbuat-
an keji, melanggar kehormatan beberapa wanita.
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bebani rakyat dengan pajak atas tanah-tanah mereka; me-
rubah cara-cara penetapan jizyah (pungutan yang dikenakan
Pemerintah Islam atas orang-orang yang bukan Islam, sebagai
imbangan bagi jaminan keamanan diri mereka — pent.);
membuat wasiat berisi pembentukan panitia pemilihan Kha-
lifah dengan cara seperti yang berlaku dalam pemilihan
Utsman biu ’Affan, perondaan di malam hari untuk me-
ngetahui rahesia penduduk dan memata-matai mereka di
siang hari; merubah ketentuan tentang kadar harta warisan
— yang biasa disebut ‘au/ dalam istilah ilmu faraidh —; dan
masih banyak lagi peristiwa dan masalah-masalah lainnya
yang tidak bisa tercakup dalam bilangan, di mana mereka
lebih mengutamakan dan mendahulukan kepentingan kekuat-
an dan kekuasaan serta kepentingan umum daripada meng-
ikuti — secara konsekuen — apa yang ditunjukkan oleh
nash-nash Nabi saw. Untuk penjelasan yang lebih terperinci,
kami telah menyediakan bab-bab khusus, yaitu dalam kitab
kami: Sabilul Mu'minin.?°%)

2. Di atas itu semua, masih ada nash-nash lainnya, me-
ngenai Ali serta al-’Itrah ath-Thahirah (keluarga suci Nabi
saw.), selain nash-nash tentang Khilafah, yang juga tidak
dilaksanakan oleh mereka, bahkan apa yang mereka laksana-
kan justru bertentangan dengannya, sebagaimana tentu di-
ketahui oleh para penelit dan penyelidik. Maka tidaklah
mengherankan — setelah itu semua — jika mereka juga me-
na’wilkan nash mengenai hak Ali dalam jabatan Khilafah.
Dan bukankah itu sama saja dengan nash-nash lainnya
yang telah dita’wilkan oleh mereka, dan karena itu mereka
lebih mengutamakan pelaksanaan apa yang lebih cocok de-
ngan hasil pikiran mereka, daripada melaksanakan — secara

399) Jangan anda sampai ketinggalan membaca kitab: Sabilul Mu'minin, atau
boleh juga al-Fushulul Muhimmah, sebab di dalamnya akan anda jumpai
faedah yang banyak sekali, yang tidak terdapat dalam kitab-kitab lainnya.
Pada pasal 8, halaman 44 sampai 130 cetakan ke I1, ada pembahasan me-
ngenai penyimpangan-penyimpangan mereka.
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menyeluruh — apa yang ditunjukkan oleh nash-nash Nabi
saw.?!

Wassalam,

(8Y)

DIALOG NO. 99

1.  Kepentingan umumlah yang melatarbelakangi tindakan-
tindakan mereka dalam peristiwa-peristiwa tersebut di
atas.

2. Mengharapkan penjelasan tentang sisa kejadian-kejadian
lainnya.

1. Tidak seorangpun yang berakal budi akan meragukan
ketulusan niat mereka dalam mendahulukan kepentingan
umum dalam semua tindakan mereka pada peristiwa-peris-
tiwa tersebut di atas. Sebab mereka itu sungguh berhati-hati
dalam memilih apa yang lebih baik bagi ummat, dan lebih
menguntungkan bagi agama, serta lebih tepat untuk menjaga
kekuatan (negara).

Oleh karena itu, mereka tidak bisa dianggap berdosa
dalam sesuatu yang mereka kerjakan, baik dalam keadaan
méreka menerapkan nash-nash secara sepenuhnya, ataupun
mereka mena’wilkannya.

2.  Sebelum ini kami telah membebani anda dengan per-
mintaan penuturan seluruh peristiwa-perisiwa yang ber-
sangkutan dengan masalah yang sedang kita bahas, dan anda
telah mengemukakan apa yang anda kemukakan. Kemudian
anda menyebutkan masih ada lagi nash-nash lainnya ber-
kenaan dengan Ali dan ’Itrahnya — selain nash-nash tentang
Khilafah — yang tidak dilaksanakan oleh para salaf (orang-
orang pendahulu) kita. Alangkah baiknya seandainya anda
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menjelaskannya secara terperinci, sehingga dengan demikian
kami tidak usah lagi memintanya,

Wassalam,

S

DIALOG NO. 100
8 Rabi’ul Akhir 1330 H.

1. Penyimpangan dari lingkup pembahasan.
2. Memenuhi permintaan.

1. Anda telah menerima baik argumen-argumen kami dan
mengakui kebijaksanaan mereka dalam memperlakukan
nash-nash yang bersangkutan dengan peristiwa-peristiwa
yang telah disebutkan. Dan — alhamdulillah — anda telah

membenarkan apa yang kami katakan.

Adapun tentang kutulusan niat mereka, dan sikap me-
reka yang lebih mendahulukan kepentingan umum, yang
lebih baik untuk ummat, lebih menguntungkan buat agama
dan lebih tepat untuk menjaga kekuatan; itu semua adalah
di luar lingkup pembahasan kita sekarang, seperti yang tentu-
nya anda maklumi.

2. Dalam Dialog yang terakhir, anda telah meminta per-
incian hadits-hadits yang mengandung nash-nash bagi Ali —
selain nash-nash tentang Khilafah — yang dalam kenyataan-
nya tidak dilaksanakan bahkan tidak dihiraukan sama sekali
oleh mereka.

Sedangkan anda adalah seorang tokoh utama masa ini
yang sangat luas pengetahuannya tentang sunnah dan hadits-
hadits Nabi saw.

Dengan penuh ketekunan anda telah mengumpulkannya, dan
dengan segala kesungguhan hati anda telah menelitinya.
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Maka siapa gerangan yang berani memperkirakan bahwa anda
benar-benar tidak mengetahui perincian dari apa yang-telah
kami sebutkan garis besarnya. Dan siapa gerangan yang lebih
patut dari anda dalam memahami intisari apa yang telah
kami isyaratkan? Adakah orang lain yang menyamai atau
menyaingi anda dalam ilmu tentang sunnah Nabi saw?

Tidak! Tapi soalnya ialah sepert yang dikatakan orang:
“Betapa banyak orang menanyakan sesuatu, padahal ia
mengert jawabannya.”

Anda tentu mengetahui bahwa banyak di antara para
sahabat yang membenci Ali dan memusuhinya. Dan
karena itu — mereka memisahkan diri darinya, mengganggu,
mencaci dan bertindak zhalim terhadapnya melawan dan
memeranginya, serta menghunus pedang di hadapan wajah-
nya dan wajah Ahlu Bait-nya serta pengikut-pengikutnya.
Ini dapat diketahui dengan pasti dari riwayat-riwayat para
salaf. Sedangkan Rasulullah saw. telah bersabda: “Barang-
siapa yang taat kepadaku, ia telah taat kepada Allah. Dan
barangsiapa menentang aku, ia menentang Allah. Dan barang-
siapa taat kepada Ali, ia taat kepadaku. Dan barangsiapa
menentang Ali, ia menentangku..”Dan beliau bersabda pula:
”Barangsiapa yang memisahkan diri dariku, ia telah memisah-
kan diri dari Allah. Dan barangsiapa yang memisahkan diri
darimu — hai Ali — ia telah memisahkan diri dariku. ”” Dan
sabdanya: “Hai Ali, engkau pemimpin di dunia dan pemim-
pin di akhirat. Kekasihmu adalah kekasihku, dan kekasihku
adalah kekasih Allah, Musuhmu adalah musuhku, dan musuh-
ku adalah musuh Allah. Celakalah siapa yang membenci-
mu, setelah kepergianku nanti. ” Dan sabda beliau: “Siapa
mencaci Ali, ia telah mencaciku. Dan siapa yang mencaciku,
ia mencaci Allah.” Dan sabda beliau: “Siapa yang meng-
ganggu Ali, ia telah menggangguku. Dan siapa yang meng-
gangguku, ia telah mengganggu Allah.” Dan sabda beliau:
”Siapa yang mencintai Ali, ia mencintaiku. Dan siapa yang
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membenci Ali, ia membenciku.” Dan sabda beliau: “Hai
Ali, tiada mencintaimu melainkan seorang mu’min, dan tiada
membencimu melainkan seorang munafiq.” Dansabdanya
pula: ”Ya Allah, kasihilah siapa yang mengasihinya. Dan
musuhilah siapa yang memusuhinya. Tolonglah siapa yang
menolongnya. Dan telantarkanlah siapa yang menelantar-
kannya.”

Dan pada suatu hari beliau memandang kepada Alj,
Fathimah, Hasan dan Husain, lalu berkata kepada mereka:
“"Aku perang bagi siapa yang memerangi kalian, dan damai
bagi siapa yang berdamai dengan kalian.”

Dan ketika beliau mengerudungi mereka dengan baju-
nya, beliau bersabda “’Aku perang bagi siapa yang memerangi
mereka, dan damai bagi siapa yang berdamai dengan mereka,
dan musuh bagi siapa yang memusuhi mereka.”

Dan masih banyak lagi hadits-hadits seperti ini yang
tidak dipraktekkan samasekali oleh para sahabat, bahkan
mereka melakukan tindakan-tindakan yang amat berlawan-
an dengannya, demi mendahulukan ambisi mereka dan lebih
mementingkan tujuan mereka sendiri.

Setiap orang yang berpikir secara wajar mengetahui
bahwa hadits-hadits Rasulullah saw. selain apa yang tersebut
di atas — yang beratus-ratus jumlahnya — seperti nash-
nash tentang keharusan memberi dukungan bagi Ali, dan
haram memusuhinya, semuanya itu merupakan petunjuk-
petunjuk mengenai keagungan kedudukannya, kebesaran
pribadinya, serta ketinggian derajatnya di sisi Allah dan
Rasul-Nya. Dan cukup banyak yang telah kami sajikan di
sela-sela dialog-dialog kita ini. Sedangkan yang belum, masih
jauh lebih banyak lagi.

Dan anda — alhamdulillah — termasuk di antara mereka
yang luas sekali ilmunya tentang hadits-hadits Nabi saw.,
dan juga amat mendalam memahami arti dan maksudnya!
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Adakah anda menjumpai sesuatu di antaranya yang sejalan
atau bisa membenarkan sikap melawan atau memerangi Ali?
Atau bisa bertemu dengan sikap mengganggu, membenci
atau memusuhinya? Atau sesuai dengan sikap aniaya dan
zhalim terhadapnya, atau mencercanya dari atas mimbar-
mimbar kaum muslimin, kemudian menjadikan perbuatan
itu sebagai suatu tradisi di antara tradisi-tradisi para khatib
pada hari-hari Raya dan Jum’at...?? Tentu tidak!!! :

Namun orang-orang yang mempraktekkannya sedikit-
pun tidak peduli, betapapun banyaknya dan mutawatirnya
hadits-hadits itu. Semua itu tidak merupakan pencegah bagi
mereka untuk melakukan apa yang diperlukan oleh siasat
(kekuasaan) mereka! Sedangkan mereka mengetahui bahwa
ia (Ali —pent.) adalah saudara Nabi saw. dan walinya, waris
dan karibnya, pemuka ’Itrahnya, Harun ummatnya, padanan
puteri belahan hatinya, ayah keturunannya, yang terdahulu
Islamnya, yang paling tulus imannya, yang paling lebat ilmu-
nya, yang terbanyak amal shalehnya, yang termulia perilaku-
nya, yang terkuat keyakinan agamanya, yang terbesar jerih
payahnya, yang paling teguh dalam menghadapi cobaan, yang
terbanyak sifat-sifat kebaikannya, yang termulia jasa-jasanya,
yang paling berhati-hati menjaga ke-Islamannya, yang ter-
dekat kekerabatannya dengan Nabi saw., yang paling me-
nyerupainya dalam tingkah laku, akhlaq dan gerak-geriknya,
yang paling terpuji di antara mereka dalam tindakan, ucapan
serta diamnya.

Tetapi, kepentingan-kepentingan pribadi, lebih utama
bagi mereka daripada semua dalil dan petunjuk. Maka heran-
kah kita — setelah itu semua — atas tindakan mereka; meng-
utamakan pendapat mereka sendiri dalam masalah Imamah
lebih daripada berpegang teguh pada nash-nash al-Ghadir?
Dan bukankah nash al-Ghadir hanyalah satu di antara ratusan
hadits-hadits Nabi saw. yang telah dita’'wilkan oleh mereka,
demi mengutamakan buah pikiran mereka dan mendahulu-
kan kepentingan mereka sendiri?
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Padahal Rasulullah saw. telah bersabda: “Kutinggalkan
padamu apa yang mencegah kamu dari kesesatan, selama
kamu berpegang teguh padanya; yaitu Kitabullah dan
Itrahku — Ahlu-Baitku.” Dan telah bersabda pula Rasu-
lullah saw.: “Sungguh perumpaan Ahlu-Baitku di antara
kamu, seperti bahtera Nuh, siapa yang ikut berlayar di dalam-
nya, akan selamat; dan siapa yang tertinggal, pasti akan teng-
gelam. Dan perumpamaan Ahlu-Baitku di antara kamu, seperti
pintu pengampunan bagi Bani Israil; siapa yang memasuki-
nya niscaya terampuni dosa-dosanya..’” Dan sabda beliau:
”Bintang-bintang di langit adalah penunjuk jalan keselamat-
an bagi penghuni bumi dari bahaya tenggelam (sesat). Dan
Ahlu-Baitku adalah penunjuk jalan keselamat an bagi ummat-
ku daripada perselisihan. Maka bila ada qabilah-qabilah Arab
yang menentang mereka, niscaya mereka akan saling ber-
tengkar dan menjadi partai iblis...” Demikianlah seterusnya
seperti tersebut dalam hadits-hadits shahih lainnya yang se-
rupa dengan ini, yang dalam kenyataannya tidak sedikitpun
mereka praktekkan.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 101
10 Rabi’ul Akhir 1330 H.

Mengapa Imam Ali — pada peristiwa Saqifah tidak ber-
hujjah (berargumen) dengan nash-nash (hadits-hadits) .
mengenai Khilafah dan Wilayah (perwalian)?

Sungguh, kebenaran telah terungkap, dan segala puji
bagi Allah Tuhan semesta alam. Dan kini tiada tersisa kecuali
satu masalah, yang batas-batasnya masih kabur, dan tanda-
tandanya masih tersembunyi. Kami akan menyebutkannya
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bagi anda, supaya anda dapat menguakkan tabir (penutup)-
nya, dan membukakan rahasianya. Yaitu bahwa Imam Ali
— pada hari peristiwa Saqifah — tidak berhujjah ketika ber-
hadapan dengan Abu Bakar ash-Shiddiq dan pembai’atannya,
dengan sesuatu di antara nash-nash mengenai haknya sebagai
Khalifah serta Washiy Rasulullah saw., yang kalian (kaum
Syi’ah —pent.) selalu begitu tekun berpegang padanya?
Apakah kiranya kalian lebih mengerti tentang hal itu dari
beliau?

Wassalam,
(S)

DIALOG NO. 102

1. Hal-hal vang menghalangi Imam Ali daripada berhujjah
dengan rash-nash itu, pada peristiwa Saqifah.

2. Meski adanya halangan-halangan, beliau telah ber-
hujjah (di waktu yang lain), demikian pula para peng-
ikut beliau yang setia.

1. Semua orang mengetahui bahwa al-Imam (Ali) dan para
pendukungnya — baik dari kalangan Bani Hasyim atau lain-
nya — semuanya tidak menyaksikan bai’at (untuk Abu
Bakar —pent.). Dan mereka tidak hadir di Saqifah pada
hari itu. Mereka berada jauh terpisah dari peristiwa itu dan
apa yang terjadi di dalamnya, sebab seluruh pikiran dan
daya upaya mereka sedang terpusat guna menghadapi musi-
bah mereka yang terbesar, yaitu wafatnya Rasulullah saw.,
dan melaksanakan tugas utama mereka; menyiapkan jenazah
beliau. Tiada sesuatupun yang menjadi perhatian mereka
selain itu. Dan merekapun tidak selesai menyiapkan dan
menguburkan jenazah beliau yang suci, melainkan setelah
selesainya para pelaku Saqifah dari urusan mereka. Di sana
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mereka ini menetapkan bai’at (untuk Abu Bakar —pent.), dan
memperkukuh ’aqad itu, kemudian bersepakat — demi ke-
waspadaan — untuk melarang setiap ucapan atau tindakan
yang akan memperlemah bai’at tersebut, ataupun meretak-
kan ’aqad mereka itu, atau menimbulkan kerisauan dan
kebimbangan di kalangan rakyat.

Lalu kapankah Imam (Ali) berkesempatan untuk ber-
hujjah atas mereka, sedangkan ia berada jauh dari tempat
pembai’atan (Khalifah Abu Bakar) ash-Shiddiq pada saat
berlangsungnya bai’at tersebut? Dan bagaimana mungkin ia
atau lainnya bisa berhujjah setelah berlangsungnya bai’at,
sedangkan orang-orang yang berkuasa waktu itu telah ber-
sikap begitu keras dan tegas untuk mencegah hal itu?

Dan mungkinkah — seandainya pada masa kita. sekarang
seseorang akan menghadapkan para penguasa pada apa
yang akan menyebabkan hilangnya kekuasaan dan terhapus-
nya pemerintahan mereka? Apakah kiranya mereka akan
membiarkannya melakukan itu, seandainya ia bermaksud
melakukannya? Tentu tidak! Dan begitu pula apa yang
terjadi di masa lalu. Sebab manusia adalah manusia. Zaman
adalah zaman.

Tambahan lagi, waktu itu Ali tidak melihat sesuatu
hasil yang akan dicapainya dengan protesnya atas mereka
itu, selain timbulnya kekacauan yang berlarut-larut, sehingga
— karena itu — ia lebih suka memilih kehilangan haknya,
daripada memperolehnya dalam keadaan seperti itu. Sebab
ia khawatir akan akibat buruk yang bisa mengguncangkan
dan meretakkan keutuhan Islam, seperti yang telah kami je--
laskan sebelum ini, yaitu bahwa ia telah mengalami cobaan
berat yang tidak pernah dialami oleh orang selain dirinya
sendiri, karena ia harus pandai mengatasi dan menyelesaikan
dua beban sekaligus; yang amat berat dan tiada bandingnya;
jabatan Khilafah di satu pihak, dengan segala nash-nash dan
pesan-pesan Nabi saw. yang berkenaan dengan itu, yang
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mendambakan pelaksanaan segera, seakan-akan mengadu
kepadanya dengan suara sedih yang menyayat hati, dan rin-
tihan yang menghancurkan jiwa..; dan di lain pihak ia di-
hadapkan pada gejala huru-hara dan kekacauan yang
merupakan peringatan akan timbulnya pemberontakan-
pemberontakan di seluruh jazirah Arab, dan benih-benih
penghancuran total terhadap Islam, yang disebarluaskan
oleh kaum munafigin yang berkediaman di kota Madinah,
dan sudah sangat keterlaluan dalam kemunafikannya, mau-
pun yang datangnya dari orang-orang Arab Badui yang berada
di sekeliling kota. Mereka itu seperti dijelaskan dalam fitman
Allah (s. 9:101):

”Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu (yang
berdiam di sekitar Madinah), ada yang munafiq; dan juga di
antara penduduk kota Madinah. Mereka it keterlaluan dalam
kemunafikannya...”

Begitu pula firman Allah (s. 9:97):

”Orang-orang Arab Badui itu lebih sangat kekafiran dan ke-
munafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum
yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya..”

Mereka itu semua, kini merasa lebih kuat dan lebih
berani setelah wafatnya Rasulullah saw, lebih dari waktu-
waktu sebelumnya. Sebab kaum muslimin sepeninggal beliau
menjadi bagaikan kawanan domba yang bertebaran di padang
terbuka di malam yang dingin, di antara serigala-serigala yang
siap menerkam, dan binatang-binatang liar yang buas.

Demikian pula Musailimah al-Kadzdzab — si pembohong
— Thulaihah bin Khuwailid si pendusta, Sajjah bin Harts
(wanita dajjal), dan kawan-kawan mereka, semuanya telah
siap menghancurleburkan Islam dan melumatkan kaum
muslimin. Begitu pula tentara Rumawi dan para Kaisar serta
yang lain-lainnya, semuanya telah berjaga-jaga dan me-
nunggu-nunggu kesempatan yang amat berharga; dan masih
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banyak lagi oknum-oknum yang hatinya menggelora karena
dengki dan iri kepada Muhammad saw. serta keluarganya dan
sahabatnya. Dan mereka yang memendam rasa benci dan
permusuhan kepada kejayaan Islam, dan berdaya upaya
merobohkan asasnya dan menjebol akar-akarnya. Mereka
semuanya saat itu bertambah semangat dan terburu-buru
karena mengira bahwa keberhasilan sudah berada di tangan-
nya dengan wafatnya Rasulullah saw., dan kesempatanpun
telah terbuka selebar-lebarnya. Dan mereka ingin sekali
menggunakan kesempatan kekacauan itu, sebelum kaum
muslimin kembali pada kekuatan dan ketertiban.

Demikianlah, Amirul Mu’minin (Ali) berdiri di tengah-
tengah kedua hal yang amat serius dan gawat, yang sangat
memerlukan keprihatinannya yang mendalam. Oleh karena
itu sudah sewajarnyalah ia untuk sementara mengorbankan
haknya, demi kehidupan Islam dan demi mendahulukan
kepentingan umum.*%)

400) Secara terang-terangan, Ali a.s. telah menyatakan itu dalam suratnya
kepada penduduk Mesir,-bersama Malik al-Asytar setelah mengangkatnya
sebagai gubernur di sana; antara lain ia menulis: ’Amma ba’du, sesungguh-
nya Allah SWT telah mengutus Muhammad saw. sebagai pembawa pe-
ringatan bagi seluruh penghuni alam semesta, dan sebagai penerus (pe-
lurus) risalah para Rasul sebelumnya. Tapi setelah beliau wafat, kaum
muslimin saling memperebutkan kekuasaan yang ditinggalkannya. Demi
Allah, tiada terlintas dalam pikiranku sebelumnya, bahwa bangsa Arab
akan menggesernya dari keluarga (Ahlu-Bait) beliau, ataupun mereka akan
menjauhkannya dari diriku. Namun tiba-tiba mereka sertamerta mem-
berikan bai’atnya kepada si Fulan (maksudnya: Abu Bakar —pent.).
Menyadari itu, akupun sementara berdiam diri, sampai saatnya kulihat
banyak di antara mereka yang murtad dari agama lslam, bahkan men-
canangkan maksud mereka untuk menghancurkannya. Dan aku merasa
cemas — bila aku tidak ikut membela Islam dan para pemeluknya —,
niscaya aku akan menyaksikannya segera retak ataupun roboh, dan de-
ngan itu pula maka musibahku akan menjadi lebih besar lagi daripada ke-
hilangan kepemimpinan (atau kekuasaan)ku atas kalian; yang sebenarnya
itu hanya berlaku beberapa saat saja. Kemudian akan sirna seperti sirna-
nya fatamorgana, atau hilangnya awan ditiup angin lalu. Karena itu, aku
segera bangkit melaksanakan tugasku dan melibatkan diriku dalam pe-
ristiwa-peristiwa itu, sehingga terhapuslah kebathilan, dan kembalilah
agama dalam ketenangan dan kemantapannya.dan seterusnya sampai
akhir suratnya yang bisa anda baca dalam Nahjul-Balaghah).
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Namun di samping itu — untuk selanjutnya —, ia tetap
ingin mempertahankan haknya dalam Khilafah, dan ia meng-
ajukan protes atas mereka yang telah menyimpangkannya
dari dirinya; dengan cara yang bijaksana yang tidak akan
menimbulkan perpecahan di kalangan kaum muslimin, dan
tidak pula mengundang fitnah dan kekacauan yang pasti
akan merupakan kesempatan yang amat berharga, yang akan
digunakan sebaik-baiknya oleh musuh-musuh mereka. Untuk
itu ia bertahan berdiam diri di rumahnya sampai mereka
(para penguasa waktu itu —pent.) memaksanya, dan iapun
keluar dengan cara damai tanpa perkelahian.

Dan sekiranya ia segera dan secepatnya menggabungkan
diri — sebelum itu — (untuk memberikan bai’atnya pada
Abu Bakar —pent.) niscaya tidak akan lagi sempurna huj-
jahnya, dan akan kaburlah bukti kebenaran bagi pengikut-
pengikutnya. Namun dengan tindakannya itu ia telah ber-
hasil memadukan antara dua kepentingan sekaligus: menjaga
keutuhan agama, dan mempertahankan haknya untuk men-
jadi Khalifah atas kaum muslimin!

Dan ketika ia menyadari betapa — di hari-hari itu —
diperlukan sikap lunak dan damai, untuk menjaga agama dan
menolak serbuan musuh-musuhnya; iapun segera mengambil
jalan lunak dan bersahabat, dan lebih mengutamakan sikap
berdamai dengan para pemegang kekuasaan; demi keutuhan
ummat, dan demi mempertahankan agama, mengutama-
kan masa mendatang di atas masa sekarang, serta’ melaksana-
kan apa yang wajib dilakukannya — secara akal dan hukum
syari’at — yaitu: mendahulukan apa yang lebih penting dari
yang kurang penting. Sebab situasi dan kondisi waktu itu
samasekali tidak memberinya kesempatan, baijk untuk adu
kekuatan ataupun adu argumentasi.

2. Meskipun begitu, ia dan anak-cucu keturunannya serta
para ulama dari kalangan pendukungnya, selalu bertindak
bijaksana dalam menyebutkan soal wasiat (Nabi saw. kepada
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Ali), dan menyiarkan nash-nash yang terang benderang,
seperti yang dapat diketahui oleh siapa saja yang mengikuti
dengan tekun dan teliti..

Wassalam,

(SY)

DIALOG NO. 103
12 Rabi’ul Akhir 1330 H

—  Bilakah Imam Ali dan pendukung-pendukungnya meng-
ajukan argumen-argumen mereka.

Bila dan dalam peristiwa-peristiwa apakah, Imam Ali
serta para kerabat dan pendukungnya telah berhujjah dengan
nash-nash tentang Khilafah dan Wasiat Nabi saw. kepadanya?
Mohon anda menunjukkan sebagian daripadanya!

Wassalam,

&)

DIALOG NO. 104
15 Rabi’ul Akhir 1330 H.

1. Sebagian peristiwa dalam mana Imam Ali berhujjah
dengan nash-nash itu.
2. Fathimah az-Zahra’ juga berhujjah mengenai haknya itu.

1. Imam Ali selalu bertindak sangat berhati-hati dalam.
penyebarluasan nash-nash itu. Ia tidak ingin menjadikannya
sebagai penyebab timbulnya perdebatan yang sengit dengan
lawan-lawannya, demi menjaga agama Islam dan kaum
muslimin.*®!) Dan kadang-kadang ia lebih senang berdiam

401) Yakni: demi kekuatan, kekuasaan, dan Kkejayaan pemerintahan Islam.
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diri dan tidak mau menuntut haknya, dalam situasi sepert
itu, dengan mengemukakan alasan: “Seseorang tidak harus
dicela karena menunda tuntutan atas haknya, tapi ia patut
dicela jika mengambil apa yang bukan menjadi haknya.”%).

Di samping itu ia menggunakan cara-cara di mana ke
‘arifan tampak dengan nyata sekali, seperti apa yang telah
anda lihat pada peristiwa di halaman masjid, ketika ia me-
ngumpulkan orang banyak untuk memperingati peristiwa
al-Ghadir, di waktu ia sudah menjabat sebagai Khalifah. Dan
ia berseru kepada mereka: ”Aku menghimbau — demi Allah
— setiap orang muslim yang telah mendengar sabda Ra-
sulullah saw. pada hari Ghadir Khumm, hendaknya berdiri
dan bersaksi tentang apa yang ia dengar. Dan hendaknya
jangan berdiri kecuali mereka yang telah menyaksikannya
sendiri.” Maka berdirilah 30 orang sahabat, di antaranya 12
orang pejuang Badr. Mereka bersaksi tentang nash al-Ghadir
yang telah mereka dengar.*®®) Hanya ini saja yang bisa
dilakukannya pada saat-saat yang penuh kekacauan seperti
saat itu setelah peristiwa pembunuhan Khalifah Utsman,
berkobarnya pemberontakan di Basra dan Syam. Dan hal itu
— menurut pendapat kami — adalah sejauh apa yang dapat
dilakukannya sesuai dengan kondisi waktu itu. Dan alangkah
tepat dan bijaksananya tindakan itu guna membangkitkan
kembali kenangan pada nash al-Ghadir, dan menyegarkan
ingatan orang banyak, setelah hampir-hampir ia terlupakan
samasekali.

Pada kesempatan itulah Imam Ali telah memperagakan
bagi semua yang hadir di pekarangan masjid saat itu, sikap
dan tindakan Rasulullah saw. pada peristiwa Ghadir Khumm,
ketika beliau mengangkat lengan Ali sehingga terlihat dengan

402) Syarah Nahjul Balaghah 1V/324. Silakan baca komentar Ibnu Abil
Hadid mengenai hal itu.

403y Lihat: Dialog no. 56.
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jelas oleh lebih dari seratus ribu orang dari ummatnya, seraya
beliau menyampaikan kepada mereka bahwa Ali adalah wali
mereka sepeninggadnya. Dan dengan ini nash al-Ghadir men-
jadi contoh paling jelas bagi sunnah (hadits) yang bersifat
mutawatir.

Lihatlah betapa ke’arifan Rasulullah saw. ketika beliau
mengumumKkan di tengah-tengah jama’ah yang begitu besar
jumlahnya! Dan perhadkan pula betapa ke’arifan washiy
beliau ketika ia mengumandangkannya dengan himbauannya
kepada mereka pada khutbah hari Jum’at itu!

Dengan sikap tenang dan mantap seperti itu, Imam Ali
telah berhasil menonjolkan haq dan kebenaran. Dan begitulah
selalu cara ia menyiarkan pesan Nabi saw. kepadanya, serta
nash-nash yang bersangkutan dengan haknya dalam ke-
pemimpinan ummat. Dan demikian itu pula ia mengingatkan
mereka yang telah lupa, yaitu dengan cara-cara yang tidak
menyebabkan keributan dan tidak membangkitkan ke-
hebohan.

Dan kiranya cukup bagi anda hadits-hadits yang di-
riwayatkannya dari Nabi saw. yang disebutkan oleh pe-
nyusun-penyusun Kkitab hadits antara lain ucapan-ucapan
beliau pada peristiwa undang-makan di rumah paman beliau:
Abu Thalib, pada hari ia memperingatkan keluarganya yang
terdekat, suatu hadits yang panjang dan amat penting isi-
nya.**"), dan termasuk di antara tanda-tanda kenabian beliau
serta kebenaran agama Islam, karena ia mencakup mu’jizat
Nabi saw.; memberi makan sedemikian banyak orang dengan
persediaan makanan yang hanya sedikit sekali. Dan pada
akhir hadits tersebut diriwayatkan bahwa beliau menepuk"
bahu Ali seraya bersabda: Dia ini saudaraku, washiyku,
dan khalifahku di antara kamu. Dengar dan taatlah kepada-
nya..!”

404y 1 jhat Dialog no. 20.
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Seringkali juga Ali meriwayatkan bahwa Rasulullah
saw. telah bersabda padanya: "Engkau adalah wali setiap
mu’min, sepeninggalku..” Dan juga ucapan beliau: ”Engkau
bagiku (di sisiku) seperti Harun bagi Musa, hanya saja tidak
ada lagi Nabi setelah aku.”

Dan betapa seringnya ia meriwayatkan kembali sabda
Nabi saw. — pada perisiwa Ghadir Khumm —: ""Bukankah
aku berhak menjadi wali kaum mu’minin lebih daripada diri
mereka sendiri?” "Ya, benar”; jawab mereka. Dan beliau
melanjutkan: Barangsiapa yang mengakui aku sebagai
walinya, maka inilah — Ali — walinya juga.*°%)

Dan masih banyak lagi nash-nash yang tidak terbantah,
yang disiarkan secara meluas oleh ahli-ahli yang bisa di-
percaya sepenuhnya.

Hanya itulah yang mampu dilakukannya pada saat-saat
seperti itu, dan itulah hikmat yang amat sempurna namun
sia-sialah semua peringatan.

Dan juga pada hari musyawarah (guna memilih dan me-
nentukan calon Khalifah pengganti Umar bin Khaththab
—pent.), ia telah menyampaikan dan memperingatkan, dan
berhujjah dengan menyebutkan semua keistimewaan, kelebih-
an dan kekhususan yang disandangnya! Begitu pula di hari-
hari ketika ia telah dibai’at sebagai Khalifah; dari atas mim-
barnya ia mengeluh dan mengadukan halnya di hadapan
rakyat dengan rangkaian kata-kata yang menunjukkan ke-
kecewaan dan sakit hatinya, pada saat mana ia berkata:
’Sungguh — demi Allah — si fulan (yang dimaksudkan ialah
Abu Bakar —pent.) telah mengambil-alih hakku, sedangkan
ia mengerti, semuanya telah dipusatkan sekitar diriku. Air
bah takkan mencapai ketinggianku. Burung-burungpun tak-
kan mampu terbang ke tempatku. Namun, kubiarkan itu

405) Diriwayatkan olch lbnu Abi ’Ashim, sebagaimana telah kami uraikan

dalam Dialog no. 23.
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semua, dan kualihkan pandanganku daripadanya. Dan aku-
pun dilanda kebimbangan; antara bertindak dengan tangan
yang tak berdaya, atau bersabar dalam kebutaan kegelapan
yang tak terhingga; di mana orang-orang setengah baya
menjadi tua-renta seketika; anak kecilpun rambutnya menjadi
beruban karena dahsyatnya keadaan; orang-orang beriman
hidup merana sampai perjumpaan kembali dengan Tuhan-
nya! Akhirnya kupilih menahan diri.., karena itulah yang
lebih bijaksana di antara keduanya! Akupun bersabar, sebab
mataku tertutup debu, lidahpun menjadi kelu. Kusaksikan
hakku menjadi rebutan, sedangkan aku tiada berdaya..”
Baca selanjutnya: Khutbah Imam Ali yang disebut asy-Syig-
syiqiyyab; yaitu khutbah no.3 dalam kitab: Nabjul Balaghab,
halaman 25/1.

Dan beberapa kali ia berkata: ’Ya Allah, aku mohon
pertolongan-Mu guna mempertahankan diri dari Quraisy dan
pembantu-pembantu mereka.*%), sebab mereka telah me-
mutuskan (pertalian) kekerabatannya denganku, meremeh-
kan kedudukanku, dan bersepakat merampas apa yang men-
jadi hakku. Kata mereka: Ada kalanya hak yang bisa kau
mencapainya, tapi ada pula hak yang harus kau tinggalkan!”

Pernah seorang berkata padanya®”): ”Anda telah
demikian berkeras hati berusaha memperolehnya (maksud-
nya: Jabatan Khilafah —pent.), hai putera Abu Thalib!”
“Demi Allah”, jawab Ali; "Bahkan kalian lebih berkeras
dariku. Aku hanya menuntut hakku, sedang kalian ingin
menghalangiku daripada memperolehnya.”

Dan katanya lagi*®®): "Demi Allah, tiada henti-hentinya
mereka mendorong dan menjauhkan aku dari hakku itu,

406y Nahjul Balaghah 11/103, khutbah ke 167.
497y Ibid, Khutbah ke 167.
408y Ibid, 1/37. khutbah ke 5.
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dan menyerahkannya kepada orang lain, semenjak wafatnya
Nabi saw. sampai hari ini”.

Dan pernah pula ia berkata: “Kami mempunyai hak;
jika itu diserahkan kepada kami (itulah yang kami harapkan);
atau jika tidak, akan kami tempuh juga kesulitan apapun

sampai memperolehnya”. *°)

Dan pernah ia menulis surat kepada ’Agqil; saudara-
nya*'®): “Semoga Quraisy menanggung balasan perbuatan
jahatnya! Mereka telah memutuskan hubungan kekerabatan
denganku, dan merampas dari sisiku; kekuasaan saudaraku”.
(yang dimaksud saudaraku ialah Rasulullah saw. —pent.)

Dan pernah pula ia berkata®!'): ”..Akupun melihat
sekitarku, dan tiba-tiba aku sadar bahwa tiada orang yang
membantuku selain keluargaku. Dan akupun tidak sampai
hati menjerumuskan mereka ke dalam jurang kebinasaan.
Maka kupejamkan mata betapapun terasa pedih; kutelan
kekecewaan betapapun tenggorokan terasa sempit. Kupaksa-
kan diriku bersabar meski hati terasa panas. Menelan derita
yang lebih pahit dari empedu.”

Seorang di antara pengikutnya bertanya kepadanya:
”Bagaimana kaum Kkalian (maksudnya: orang-orang dari suku
Quraisy —pent.) menyisihkan kedudukan (kepemimpinan)
ini dari sisi kalian padahal kalian lebih berhak?”’ Jawab Imam
Ali: “Hai saudaraku Bani Asad, anda terlalu gelisah, kurang
kesabaran dan ketabahan. Tapi bagaimanapun, anda mem-
punyai hak kekerabatan dan hak bertanya. Anda ingin
memperoleh keterangan, maka ketahuilah bahwa perampasan
hak kami dengan cara seperti ini, padahal kami adalah, orang-
orang termulia nasabnya, dan paling erat keterikatannya

#9%) Ibid: halaman 155, bab: Kata-kata mutiara Imam Ali (21), dan telah

diberi komentar yang menarik oleh: as-Sayyid ar-Ridha dan asy-Syaikh
Muhammad Abduh.

Ibid: Surat Imam Ali ke 36, halaman 67 (jilid 3).
Ibid: khutbah ke 25 (1/62)

410)

411)
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dengan Rasulullah; hal itu semata-mata disebabkan egoisme
yang memuncak pada diri sebagian orang, dan pula adanya
kedermawanan yang keterlaluan pada sebagian yang lain.
Maka hakim terbaik adalah Allah SWT, dan kepada-Nya kita
semua kembali di hari Qiamat. ” #!?)

Dan telah berkata pula Imam Ali: ”’Di manakah orang-
orang yang mengaku (atau mengclaim) bahwa merekalah,
dan bukanrya kami, yang dengan mantapnya menguasai
ilmu? Semata-mata disebabkan kebohongan dan kedengkian
mereka atas kami, karena Allah telah memuliakan kami dan
menghinakan mereka? Melimpahkan karunia-Nya atas kami
dan menjauhkannya dari mereka? Memasukkan kami ke
dalam lindungan-Nya dan mengeluarkan mereka? Dengan
kami, orang mendapat petunjuk; dan dengan kami, kebodoh-
an dihilangkan. Kepemimpinan (Imamah) haruslah diserah-
kan kepada para Imam dari Bani Hasyim di antara Quraisy.
Tidaklah ia pantas bagi selain mereka, dan tidak lah pantas
para pemimpin (Imam) Kkecuali yang berasal dari me-
reka.,”” 41*)

Dan ingatlah ucapannya dalam salah satu khutbah-
nya*#): ”....Sehingga apabila Rasulullah saw. telah dipanggil
kembali ke haribaan rahmat Allah, sejumlah orang telah
memalingkan diri, diombang-ambingkan oleh berbagai
jalan yang sesat, dengan memperalat segala macam tipu mus-
lihat, bersanak-saudara dengan mereka yang tidak terikat
dengan ikatan kekerabatan. Dan sebaliknya, mereka menjauh-
kan diri dari orang-orang yang wajib mereka cintai (Ahlul
Bait, keluarga Nabi saw. —pent.). Dan mereka memindahkan
bangunan mereka dari fondamennya, lalu membangun di
atas pusat-pusat kejahatan. Membuka pintu-pintu kesesatan,
schingga terjerumus dalam kebingungan, dan bergelimang

412y Nahjul Balaghah 11/79, khutbah ke 157,
413y Ibid: 11/36 no. 140.
414y Ipid; 11/48 khutbah ke 146,
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dalam penyelewengan. Meniru kebiasaan keluarga Fir’aun
yang bersandar pada kemewahan hidup duniawi, dan me-
nyalahi ajaran agama.”

Begitu pula ucapannya dalam suatu pidato selesai pem-
bai’atan untuk dirinya, pidato mana tergolong di antara
pidato-pidatonya yang terindah, yang tercantum dalam
kitab Nabjul Balaghab *'*): .. Tidaklah siapapun di antara
ummat ini dapat disejajarkan dengan keluarga Muhammad
saw. Dan tidak pula dapat disamakan seseorang yang beroleh
kenikmatan di antara mereka itu dengan siapapun juga.
Mereka (Ahlul Bait) adalah asas bangunan agama dan tiang-
nya keyakinan. Kepada merekalah setiap orang akan kembali.
Dan dengan merekalah akan dihubungkan orang-orang yang
datang kemudian. Mereka memiliki keistimewaan-keistimewa-
an wilayah (perwalian, kepimimpinan). Dan kepada mereka-
lah tertuju wasiat dan warisan Nabi saw. Dan inilah saatnya
kebenaran telah kembali kepada ahlinya, dan pindah ke
tempat aslinya..”

Dan ucapannya dalam salah satu pidatonya, dalam mana
ia menyatakan keheranannya dari kaum yang menentang-
nya: “Sungguh aku menjadi terheran-heran! Dan betapa
aku tidak heran, menyaksikan kelompok-kelompok beraneka
ragam yang saling bertengkar dalam agamanya! Mereka itu
tidak mengikuti jejak Nabi saw., dan tidak pula mencontoh
tauladan washiy beliau.” 4'¢)

2.  Demikian pula Fathimah az-Zahra’ telah mengemukakan
hujjah-hujjahnya yang teramat kuat dalam kedua pidatonya
yang dikenal luas di kalangan setiap anggota keluarga Ahlul
Bait, karena mereka mewajibkan atas putera-puteri mereka
menghafal keduanya, sebagaimana mereka mewajibkan peng-
hafalan al-Qur’an.

415y Ibid; 1/25 khutbah ke 2.
416Y  Nahjul Balaghah 1/145 khutbah ke 84.
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Dalam pidatonya itu az-Zahra’ telah mengecam mereka
yang telah menggeserkan bangunan (khilafah) dari asasnya,
lalu membangunnya tidak di atas  tempatnya yang benar,
dengan ucapannya sebagai berikut: “Celakalah mereka itu!
Betapa mereka telah menggesernya dari (Ahlul Bait); tiang-
tiang penunjang risalah dan dasar-dasar nubuwwah, serta
tempat turunnya ar-Ruhul Amin; yang menguasai segala
ilmu dunia dan agama dengan sempurna? Itulah kerugian
senjata-nyatanya! Dan apa gerangan dasar kedengkian me-
reka terhadap Abul Hasan (Imam Al —pent.)? Demi Allah,
tiada alasan lain kecuali ketajaman pedangnya, ketegasan
sikapnya, kekerasan hantamannya, serta keberaniannya
dalam membela agama Allah! Demi Allah, sekiranya mereka
semua bersatu-padu dan dengan ikhlasnya menyerahkan
padanya kendali mereka, dan tunduk sepenuhnya pada pim-
pinannya, niscaya ia akan memimpin mercka dengan segala
ke’arifan dan kebijakan, dan dengan lemah lembut, sehingga
tidak seorangpun akan tersinggung perasaannya, ataupun
terlalaikan kepentingannya. Dan niscaya dia akan meng-
antarkan mereka ke dalam kesejahteraan yang melimpah-
ruah, yang luas seluasnya sehingga tiada lagi tampak tepi-
tepinya! Dan niscaya akan terbukalah bagi mereka pintu-
pintu keberkahan langit dan bumi. Dan pastilah Allah SWT
akan memberi mereka ganjaran yang sebesar-besarnya atas
perbuatan mereka itu! Namun, lihatlah betapa masa telah
menampakkan keajaiban demi keajaiban! Ke mana gerangan
mereka semua telah pergi berlindung? Dan dengan ikatan
apa gerangan mereka telah berpegang? Sungguh buruk pe-
lindung dan sahabat yang telah kalian pilih! Dan sungguh-
buruk pengganti yang diambil oleh kaum penganiaya dirinya
sendiri, yang telah menggantikan yang baik dengan yang
jahat. Celakalah mereka yang mengira telah berbuat ke-
bajikan padahal telah berbuat kerusakan, sedangkan mereka
itu tiada menyadarinya. Tidakkah mereka mengetahui bahwa
kebenaran lebih patut diikuti? Ataukah mereka ingin meng-
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ikuti jejak orang sesat, yang mereka sendiri tiada mungkin
mengenal jalan yang benar kecuali bila diberi petunjuk oleh
orang lain? #!7)

Itulah sekedar contoh apa yang selalu diucapkan oleh

al-’Itrah ath-Thahirah (keluarga suci Nabi saw.) dalam apa
yang berhubungan dengan topik ini. Dan atas dasar seperti
itu pula hendaknya anda memberi penilaian tentang ucapan-
ucapan mereka lainnya.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 105
16 Rabi’ul Akhir 1330 H.

Sebagai pelengkap, mohon anda mengutipkan bagi kami

contoh-contoh argumentasi (dalam soal wasiat Nabi saw.
kepada Ali —pent.) yang dilakukan oleh orang-orang selain
Imam Ali dan az-Zahra’. Dan terimakasih untuk anda.

417

Wassalam,

(S)

) Abu Bakar Ahmad bin Abdul Aziz al-Jauhari: Kitab Saqifah dan Fadak.

Dari riwayat Muhammad bin Zakaria, dari Muhhammad bin Abdur Rah-
man al-Muhallabi, dari Abdullah bin Hammad bin Sulaiman, dari ayahnya,
dari Abdullah bin al-Hasan bin al-Hasan, dari ibunya: Fathimah binti
Husain, yang meriwayatkannya (secara tidak langsung) dari Fathimah
az-Zahra r.a. Dan diriwayatkan pula oleh Imamn Abul Fadhil Ahmad bin
Abi Thahir (meninggal tahun 280) dalam kitabnya: Balaghatun Nisa’,
melalui saluran Harun bin Muslim bin Sa’dan, dari al-Hasan bin ’Alwan,
dari ’Athiyyah al-’Aufiy yang meriwayatkan khutbah ini dari: Abdullah
bin al-Hasan bin al-Hasan dari ibunya: Fathimah binti Husain, dari nenek-
nya: Fathimah az-Zahra’ r.a.. Juga ath-Thabrasiy mengutipnya dalam
kitabnya: agl-Thtijaj. Dan al-Majlisi mengutipnya dalam kitabnya: Bihar al-
Anwar. Dan perawi-perawi lainnya yang kuat dan terpercaya.
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DIALOG NO. 106
18 Rabi’ul Akhir 1330 H.

J—

Argumentasi Abdullah bin Abbas.

2. Argumentasi Hasan dan Husain bin Ali.

3. Argumentasi pahlawan-pahlawan Syi’ah dari kalangan
para sahabat.

4.  Sekilas tentang argumentasi dalam persoalan wasiat.

1. Kupersilakan anda meneliti perdebatan yang terjadi
antara Abdullah bin Abbas dengan Umar (bin Khaththab),
yang antara lain sebagai berikut:

Umar : Tahukah anda, hai Ibn Abbas, mengapa kaum
kalian telah menolak memberikan kepemim-
pinan ummat pada kalian (Bani Hasyim),
sepeninggal Muhammad saw.?

(Menurut Ibnu Abbas kemudian: ”Aku tidak ingin menjawab
pertanyaan itu secara langsung, dan karena itu kukembalikan
pertanyaan itu kepada Umar.”)

Abdullah :  Kalau aku tidak mengetahuinya, niscaya
Amirul Mu’minin mengetahuinya!

Umar . Sesungguhnya mereka itu tidak ingin me-
ngumpulkan Nubuwwah dan Khilafah, kedua-
duanya, untuk kalian, sebab mereka khawatir
kalian akan bertindak atas mereka dengan ke-
angkuhan yang melewati batas. Itulah sebab-
nya Quraisy memberikan jabatan itu bagi
kelompok mereka sendiri. Dan tindakan
mereka itu sungguh tepat dan benar!

Abdullah :  Ya Amirul-Mu’minin, jika anda mengizinkan
aku berbicara, dan anda berjanji tidak akan
marah padaku, aku akan berbicara.

Umar : Bicaralah!
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Abdullah :

0)//9/’\

A

Adapun ucapan anda, ya Amirul Mu’minin,
bahwa Quraisy telah 'memilih untuk dirinya
sendiri, dan itu adalah pilihan yang tepat
dan benar; maka yang lebih tepat ialah se-
kiranya mereka memilih apa yang dipilihkan
Allah bagi mereka, dan niscaya kebenaran
akan berada di tangan mereka, tiada akan
terbantah dan tiada yang akan merasa iri ter-
hadapnya! Adapun ucapan anda mereka tidak
ingin melihat terkumpulnya Nubuwwah dan
Khilafah — kedua-duanya - dalam kelompok
kami, maka sesungguhnya Allah telah meng-
isyaratkan adanya sesuatu kaum yang tidak
senang akan sesuatu, dalam firman-Nya:

VPl

L L s fL% -\
&;&%\ﬂﬁﬂu%&;@’gﬂp

(9:54)

“Hal itu disebabkan mereka tidak merasa semang dengan apa
yang diturunkan Allah, maka Dia telah menyia-nyiakan amalan
mereka...” (s. 47:9)

Umar

Abdullah :

Tidak, hai Ibn Abbas, memang sudah sejak
beberapa waktu lalu aku telah mendengar apa
yang tidak kusukai, yang bersumber dari
dirimu, namun aku selalu tidak mau mem-
benarkannya, supaya tidak hilang pengharga-
anku kepadamu!

Tentang hal apa, ya Amirul Mu’minin? Kalau
apa yang bersumber dari diriku itu memang
merupakan sesuatu yang haqq; tidaklah se-
patutnya itu menyebabkan hilangnya peng-
hargaan anda terhadap diriku. Tapi jika itu
merupakan sesuatu yang bathil (salah); maka
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Umar

Abdullah :

Umar

Abdullah :

sudah seharusnya orang seperti aku ini, mem-
bersihkan dirinya dari kebathilan!

Telah sampai ke pendengaranku, bahwa anda
telah mengatakan bahwa mereka (orang-
orang Quraisy) telah menjauhkan jabatan
Khilafah dari kalian (Ahlul Bait), semata-
mata disebabkan kedengkian, kesewenang-
wenangan, dan kezhaliman!?

Adapun mengenai kezhaliman — seperti yang
anda ucapkan — sungguh hal itu telah di-
ketahui oleh setiap orang, baik yang bodoh
maupun yang berakal. Adapun mengenai
kedengkian, maka sebenarnya hal seperti itu
telah ditujukan lama sekali kepada Nabi
Adam, dan kami ini adalah sebagian anak-
cucu Adam. yang menderita akibat kedengki-
an orang terhadap kami.

Bukan itu, tapi hati kalian — demi Allah -
telah diliputi rasa dengki yang tiada akan
habis selama-lamanya! :

Tunggu dulu, Amirul Mu’'minin! Janganlah
sekali-kali anda menuduhkan yang demikian
itu kepada hati mereka (Ahlul Bait) yang
”Allah telah menghilangkan segala nista dari
mereka serta mensucikan mereka dengan se-
suci-sucinya...” 418)

* %%k

4“'}) Dikutip dari kitab Tarikh al-Kamil karangan Ibnu Atsir dengan kata-kata
aslinya. Ia menyebutkan perdebatan tersebut pada akhir pasal tentang
Umar bin Khaththab, di antara peristiwa-peristiwa yang terjadi tahun
23H. (111/24). Demikian pula tokoh besar kaum Mu’tazilah: Tbnu Abil
Hadid memasukkannya pada pembahasan mengenai riwayat hidup Umar,
yaitu dalam kitabnya: Syarah Nahjul Balaghah (111/107).
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Dan pada kesempatan lain, kedua mereka itu, sekali lagi
terlibat dalam perdebatan. Umar bertanya kepada Ibn Abbas:
”Bagaimana keadaan putera pamanmu..?” Ibn Abas me-
nyangka bahwa yang dimaksud Umar ialah: Abdullah bin
Ja’far bin Abu Thalib. Maka ia menjawab: “Kutinggalkan ia
bersama teman-temannya yang sebaya’’. Tapi Umar berkata:
”Bukan dia, tapi yang kumaksud ialah pemimpin besar ka-
lian, Ahlul Bait!”

Abdullah :

Umar

Abdullah :

Umar

Abdullah :

Umar

”Oh, kutinggalkan ia sedang mengaji al-
Qur’an!”

”Hai Abdullah, anda harus membayar denda
onta, jika anda menyembunyikan jawaban
pertanyaanku ini. Masihkah persoalan khila-
fah meresahkan hatinya?”

”Ya, benar!”

”Apakah ia mengaku (mengklaim) bahwa
Rasulullah saw. telah menetapkannya untuk
itu?”

”Benar, dan bahkan kutambahkan lagi bahwa
aku pernah menanyakan ayahku tentang nash
Rasulullah saw. tersebut, dan ia membenar-
kannya.”

“Memang Rasulullah saw. seringkali me-
limpahkan pujiannya untuk pribadi Ali, tapi
itu tidak merupakan hujjah yang pasti, atau
alasan yang kuat (mengenai haknya dalam
soal khilafah —pent.). Dan itu hanyalah se-
bagai suatu ujian dari beliau — untuk semen-
tara waktu (apakah ummatnya mau menerima-
nya sebagai Khalifah atas mereka atau tidak
—SY) —. Dan beliaupun pernah berkeinginan
menyebutkan namanya secara terus terang,
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tapi aku telah menghalanginya dari keinginan-
nya itu!”’ 41%)
Kemudian — di waktu yang lain — keduanya terlibat lagi
dalam perdebatan untuk ketiga kalinya:

Umar : ”"Hai Abdullah bin Abbas, sebetulnya aku
menganggap “Kawanmu” (yang dimaksud
ialah: Ali —pent.) sebagai orang yang ter-
langgar haknya.”

Abdullah : ”Kalau begitu, ya Amirul Mu’minin, kembali-
kanlah padanya haknya yang telah terampas
itu!”

Ibnu Abbas menjelaskan kemudian: Maka dilepaskannya
tangannya dari tanganku dan iapun cepat-cepat meninggalkan
aku sambil menggumam, mengucapkan kata-kata yang tidak
terdengar dengan jelas. Lalu aku segera mengikutinya, dan ia
berkata padaku: Hai Ibn Abbas, kukira mereka menggeser-
kan Khilafah dan dirinya, semata-mata karena menganggap
usianya terlalu muda untuk itu.” Ibnu Abbas menjawab:
“"Demi Allah, bagaimana itu sampai terjadi, sedangkan Allah
dan Rasul-Nya tidak menganggapnya terlalu muda ketika
memerintahkan kepadanya agar mengambil alih pembacaan
surat Baraah (at-Taubah) dari kawanmu!” (Lihat Dialog
no. 26 — pent.).

Dan Ibnu Abbas melanjutkan: ”Umar segera pergi me-
ninggalkan aku tanpa menjawab pernyataanku itu, dan kami-
pun berpisah.” 42%)

Dan selain dari apa yang tersebut di atas, masih banyak
lagi peristiwa-peristiwa di mana Ibnu Abbas, genius ummat-

419) Abu Fadhil Ahmad bin Abi Thahir: Tarikh Baghdad, dengan riwayat
yang berasal dari Ibnu Abbas. Dan disebutkan pula oleh Ibnu Abil Hadid
dalam Syarah Nahjul Balaghah 111/97.

420) Ahli-ahli Tarikh dan sejarah meriwayatkan perdebatan tersebut ketika me-

nyebutkan mengenai riwayat hidup Umar. Dan kami mengutipnya dari
Syarah Nahjul Balaghah 111/105.
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ini, dan juru bicara Bani Hasyim, telah terlibat dalam dialog-
dialog serupa dengan itu, seperti yang telah anda dengar —
dalam Dialog ke 26 — ketika ia mengemukakan kepada orang
banyak, betapa Ali memiliki lebih dari 10 keistimewaan yang
tidak dimiliki siapapun selain dia, antara lain, Nabi saw.
pernah mengatakan kepada sanak keluarganya terdekat:
”Siapakah di antara kalian bersedia mendukung ke-
pemimpinanku (atau memperwalikan aku) di dunia dan
akhirat?” Semuanya yang hadir ketika itu menolak, kecuali
Ali. Ia berkata: "Aku bersedia memperwalikanmu di dunia
dan di akhirat!” Dan beliaupun bersabda: ’Engkau adalah
waliku di dunia dan akhirat!”

Demikianlah keterangan Ibnu Abbas, sampai ia me-
nyebutkan selanjutnya: ... Dan ketika Rasulullah saw. akan
berangkat ke Ghazwah Tabuk bersama tentara kaum mus-
limin; Ali bertanya: ”Aku ikut bersamamu, ya Rasulullah?”
Tapi beliau menjawab: "Tidak!”” Dan Ali menjadi sedih sekali
dan menangis, sehingga Rasulullah saw. bersabda kepadanya:
’Tidakkah hatimu rela dan puas, bahwa engkau di sisiku
sama seperti Harun di sisi Musa; hanya saja tiada lagi Nabi
sesudah aku? Dan tidak sepatutnya aku pergi sekarang,
melainkan engkau sebagai khalifahku.”

Dan Ibnu Abbas melanjutkan lagi: ”Dan pernah Rasu-
lullah saw. bersabda pada Ali: ”Engkau adalah wali setiap
mu’min setelah aku.” Dan sabda beliau: *’Barang siapa meng-
anggap aku ini  sebagai maulanya, maka Ali adalah maula-
nya.” (al-Hadits).

2. Dan betapa banyaknya pula peristiwa-peristiwa di mana
sejumlah tokoh-tokoh terkemuka Bani Hasyim telah ber-
hujjah tentang haknya itu, seperti ketika al-Hasan bin Ali bin
Abi Thalib — yang waktu itu masih belum dewasa — pernah
mendatangi Khalifah Abu Bakar pada saat ia sedang meng-
ucapkan pidato di atas mimbar Rasulullah saw. Maka al-Ha-
san berseru kepadanya: “Turunlah dari tempat duduk ayah-
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ku!” Peristiwa itu terulang kembali antara Husain bin Ali
dengan Khalifah Umar.*?")

3. Kitab-kitab karangan kaum Imamiyyah banyak sekali
mencantumkan peristiwa-peristiwa di mana tokoh-tokoh
Bani Hasyim dan pendukung-pendukung mereka, dari kalang-
an sahabat dan tabi’in, juga mengemukakan hujjah-hujjah
tersebut. Kami persilakan siapa saja yang berkepentingan agar
menelaahnya dalam kitab-kitab itu.

Untuk itu barangkali cukup apa yang disebutkan oleh
Imam Thubrusi dalam kitabnya: al-Ibtijaj, tentang ucapan
masing-masing: Khalid bin Sa’id bin ’Ash al-Amawi **?), Sal-
man al-Farisi, Abu Dzarrin al-Ghifari, ’Ammar bin Yasir,
al-Miqdad, Buraidah al-Aslami, Abul Haitsam bin Taihan,
Sahal dan Utsman kedua putera Hunaif, khuzaimah bin
Tsabit Dzusy Syahadatain, Ubay bin Ka'ab, Abu Ayyub al-
Anshari dan lain-lainnya.

421) Ibnu Hajar: as-Sawaiq al-Muhrigah bab 11, ayat ke 14, yaitu ayat: al-
Mawaddah fil qurba. Ad-Daruqutni-juga menyebutkan tentang peristiwa
yang terjadi antara al-Hasan bin Ali dengan Abu Bakar. Dan Ibnu Sa’ad
menyebutkan peristiwa antara al-Husain bin Ali dengan Umar.

422) Khalid bin Sa’id bin "Ash termasuk di antara orang-orang yang menolak

pengangkatan Abu Bakar sebagai Khalifah. la memboikot selama tiga
bulan; seperti yang disebutkan oleh sejumlah tokoh terpercaya di kalangan
Ahlus Sunnah seperti Ibn Sa’ad dalam kitabnya: ath-Thabaqat (1V/70).
Dan ia menyebutkan bahwa Abu Bakar — ketika hendak mengutus pa-
sukan-pasukan ke daerah Syam — mengangkat Khalid bin Sa’id sebagai
pemimpin pasukan, dan mengantarkan panjinya ke rumah Khalid ter-
sebut. Ketika Umar mengetahui hal ini ia berkata pada Abu Bakar: Anda
mengangkat si Khalid, setelah ia mengucapkan apa yang diucapkannya?”
Terus menerus Umar mendesak, sehingga akhirnya Abu Bakar mengutus
Abu Arwa ad-Dusiy kepada Khalid dengan pesan agar ia menyerahkan
kembali bendera pasukan. Maka dikeluarkannya bendera tersebut dan .
diserahkan kepada utusan Khalifah, seraya berkata: “Aku tidak merasa
gembira dengan pengangkatan kalian, dan tidak menyesal dengan pe-
mecatan kalian.” Kemudian Abu Bakar datangmengunjunginya sambil
meminta ma’af, dan mengharapkan dengan sangat agar ia (Khalid) tidak
menyebutkan sesuatu berkenaan dengan sikap Umar. (Semua ahli tarikh
yang meriwayatkan mengenai pengiriman pasukan ke daerah Syam, me-
nyebutkan tentang peristiwa ini. Dan karena itu, ini adalah peristiwa yang
diketahui di mana-mana.
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Siapa saja yang mengikuti dengan seksama peristiwa-
peristiwa yang bersangkutan dengan sejarah Ahlul Bait serta
pendukung-pendukungnya, niscaya berkesimpulan bahwa
mereka tidak menyia-nyiakan segala kesempatan yang ter-
buka, untuk mengemukakan hujjah-hujjah mereka baik secara
terang-terangan atau secara implisit, dengan cara yang tegas
maupun yang lunak, dalam pidato-pidato dan tulisan-tulisan,
dalam puisi maupun prosa, semua itu sesuai dengan ke-
sempatan yang bisa dipergunakan pada masa-masa mereka
yang serba sempit'dan kritis.

4. Dan mercka pun seringkali menyebut-nyebut tentang
wasiat nabi saw. kepada Ali sebagai bahan argumentasi,
seperti yang dapat diketahui oleh para peneliti dan penelaah.

Wassalam,
(SY)

DIALOG NO. 107
19 Rabi’ul Akhir 1330 H.

— Kapan mereka menyebutkan soal wasiat ?

Kapankah mereka ‘menyebut-nyebut tentang wasiat
Nabi saw. kepada Imam Ali? Dan bilakah mereka mengemuka-
kannya sebagai bahan argumentasi?

Sepengetahuanku, mereka tiada mengemukakannya,
kecuali pada majlis Ummul Mu’minin (Aisyah — pent.) yang
segera membantahnya, seperti yang telah kami jelaskan se-
belum ini.

Wassalam,

($)
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DIALOG NO. 108
22 Rabi’ul Akhir 1330 H.

—  Berargumentasi dengan (nash-nash) wasiat tersebut.

Ya; Amirul Mu'minin (Ali) telah menyebutnya dari atas
mimbarnya, seperti telah kami bacakan bagi anda pada Dia-
log no. 104. Begitu pula para ahli hadits yang meriwayatkan
peristiwa pemberian peringatan kepada keluarga-dekat Nabi
saw. di rumah Abu Thalib, semuanya meng-isnadkan (meng-
ambil sumber)nya dari riwayat Ali, seperti kami sebutkan
dalam Dialog no. 20; dalam mana terdapat nash yang jelas
dan gamblang mengenai wasiat dan suksesi kepada Ali.

Demikian pula al-Imam Abu Muhammad al-Hasan bin
Ali (cucu Rasulullah, pemuka pemuda penghuni surga)
pernah mengucapkan pidato yang amat mengesankan — pada
saat terbunuhnya Amirul Mu’minin (Ali) — yang antara lain
sebagai berikut®?®): ”Aku adalah putera Nabi, dan aku
adalah putera al-Washiy!”

Dan al-Imam Ja’far ash-Shadiq telah berkata #**): "Ali

telah terbiasa melihat sinar dan mendengar suara bersama
Nabi saw. sebelum pengangkatan beliau sebagai Rasul,”

Dan ia berkata lagi: "’'Nabi saw. pernah bersabda kepada
Ali: ”Sekiranya aku bukan penutup para Nabi, niscaya eng-
kau adalah sekutuku dalam Nubuwwah (ke-Nabian). Maka
disebabkan engkau bukan seorang Nabi, engkau adalah
pengemban wasiat-Nabi dan pewarisnya.”

Makna yang terkandung dalam hadits ini termasuk di’
antara hal-hal yang diterima secara mutawatir dari sumber
Ahlul Bait semuanya; dan hal itu termasuk di antara soal-

423) Diriwayatkan olch al-Hakim dalam al-Mustadrak (111/1972).

424y Syarah Nahjul Balaghah 111/154, pada akhir uraian khutbah al-Qushi'ah.
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soal yang dharurat (yang sudah pasti dan harus diketahui)
oleh mereka semua dan para pengikut mereka, semenjak masa
para sahabat sampai dengan masa kita sekarang ini.

Salman al-Farisi berkata: "Aku pernah mendengar Ra-
sulullah saw. bersabda: “’Sesungguhnya washiy-ku, pemegang-
rahasiaku, dan orang terbaik sepeninggalku, yang akan me-
menuhi janjiku dan melunasi hutangku ialah: Ali bin Abi
Thalib!”

Dan telah diriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari,
bahwa ia mendengar Rasulullah saw. bersabda kepada Fathi-
mah: "Hai Fathimah, ketahuilah bahwa Allah ’Azza wa
Jalla  telah memandang ke arah penghuni bumi, lalu me-
milih ayahmu di antara mereka, dan mengutusnya sebagai
Nabi. Kemudian Dia memandang sekali lagi dan memilih
suamimu (Ali), lalu mewahyukan kepadaku agar mengawin-
kannya denganmu, dan mengangkatnya sebagai washiy.”

Dan telah berkata Buraidah: ’Aku pernah mendengar
Rasulullah saw. bersabda: "’Setiap Nabi mempunyai washiy
dan ahli-waris. Dan sesungguhnya washiy-ku dan ahli-warisku
ialah Ali bin Abi Thalib!’’ 42%)

Jabir bin Yazid al-Ja’fi, setiap kali ia meriwayatkan dari
al-Imam al-Baqir, selalu ia berkata — seperti tersebut dalam
kitab al-Mizan karangan adz-Dzahabi~: ”...Telah disampaikan
kepadaku oleh: washiy-nya para washiy...”

Dalam pidatonya — dalam rangka mengobarkan se-
mangat penduduk kota Kufah melawan tentara Mu’awiyah
di waktu perang Shiffin — seorang wanita bernama Ummul
Khair binti Huraisy al-Barigiyyah telah berkata, antara
lain: “Marilah kawan-kawan — semoga Allah merahmati

425) Hadits Buraidah, Abu Ayyub dan Salman tersebut di atas, telah kami se-
butkan juga dalam Dialog no. 68.
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kalian — bergabung dengan Imam yang ’adil, washiy yang
terpercaya, dan shiddiq yang terbesar.” ¢*¢)

Inilah sebagian dari apa yang telah dikumandangkan
oleh para salaf (orang-orang terdahulu) ketika menyebutkan
tentang wasiat Nabi saw. kepada Ali”, dalam pidato-pidato
dan ucapan-ucapan mereka. Dan siapa saja yang menelid dan
menelaah kisah-kisah tentang riwayat hidup mereka, niscaya
akan mendapati mereka selalu menggunakan istilah al-
washiy bagi Amirul Mu’minin Ali sebagaimana layaknya
menggunakan istilah-istilah yang tepat untuk menunjukkan
tentang sesuatu dengan setepat-tepatnya. Sehingga pengarang
kitab (semacam ensiklopedia — pent.) yang berjudul: Tajul
‘Arus, dalam menjelaskan arti kata washiy pada jilid 10/392,
menyatakan sebagai berikut: Washiy ialah julukan bagi
Alira.

Adapun yang disebutkan dalam syair-syair mereka,

terlalu banyak untuk dimuat semuanya dalam catatan ini.
Namun kami akan menyebutkan sebagian kecil daripadanya,
sekedar melengkapi maksud dan kebutuhan, sebagai berikut:

Abdullah bin Abbas dalam salah satu syairnya berkata:

"'Dia-lah washiy Rasulullah

di antara keluarganya

dialah pahlawannya

bila dipertanyakan:

siapa yang bersedia bertarung?”

Al-Mughirah bin Harits bin Abdul Muthathalib berkata
dalam salah satu syairnya yang ditujukan kepada penduduk
Irag untuk membangkitkan semangat mereka melawan
Mu’awiyah di Shiffin:

”Inilah dia: Washiy Rasulullah

menantu beliau

panglima kalian
Kitabullah telah membentangkan..”

426)  Abul Fadhil Ahmad bin Abi Thahir al-Baghdadiy dalam Balaghat an-Nisa’
halaman 41.

470



Dan telah berkata Abdullah bin Abi Sufyan bin Harits
bin Abdul Muththalib:

"Dari kelompok kami

Ali pahlawan Khaibar
pejuang Badar

’pabila perang berkecamuk
dialah washiy Nabi al-Mushthafa
putera pamannya

siapa mampu menyainginya
siapa mampu menyamainya . . ?

113

Dan telah berkata Abu Haitsam at-Taihan, seorang
pejuang Badar, dalam syair yang disusunnya pada peristiwa
perang Jamal: ’

" Al-Washiy imam kami

wali kami

telah nyata yang tersembunyi
telah terbuka lebar setiap rahasia.”

Dan telah berkata Khuzaimah bin Tsabit Dzusy Sya-
hadatain. seorang pejuang Badar, dalam syairnya yang diucap-
kan pada waktu perang Jamal pula:

""Hai washiy Nabi

perang telah mengusir musuh
onta-onta mereka pun telah lari. . ”

Dan katanya lagi dalam syair yang ditujukannya kepada
Aisyah (Ummul Mu’'minin — pent.):

" Aisyah,

hentikanlah kecaman atas diri Ali

jangan mencelanya dengan aib yang tidak ada padanya

yang hanya anda telah mengadakannya

dialah washiy Rasulullah

di antara keluarganya yang lain

anda saksi utama

yang mengetahuinya . . ”

Abdullah bin Budail bin Warqa al-Khuza’i, seorang di
antara pahlawan-pahlawan para sahabat yang kemudian gugur
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dalam peperangan Shiffin bersama saudara-saudaranya, telah
berkata ketika perang Jamal sedang berkecamuk:

"Wahai kaumku,

sungguh bencana tiada taranya
tiada pula obat penawarnya
melihat washiy diperangi...”

Dan di antara syair gubahan Amirul Mu’minin (Ali)
mengenai peristiwa Shiffin (perang antara Imam Ali dan
Mu’awiyah —pent.):

”Tak mungkin Nabi ’kan ridha
seandainya diberi tahu

washiy beliau

disejajarkan dengan si abtar

Jarif bin Abdullah al-Bujaliy (seorang Sahabat Nabi
saw.), dalam salah satu syairnya yang dikirimkan kepada
Syurahbil bin Samith, menyebutkan tentang Ali:

Washiy Rasulullah

dari kalangan keluarganya

dia yang selalu membelanya

menjadi contoh kepahlawanan di mana-mana.

Dan dalam syairnya yang memuji Muhammad ibnul Ha-
nafiyyah (putera Ali yang bukan saudara sekandung dengan
Hasan dan Husain —pent.); Umar bin Haritsah berkata dalam
syairnya:

Namanya seperti nama Nabi
ia yang menyerupai al-Washiy
berbendera merah bagaikan buah 'andam.

Dan ketika rakyat memberi bai’at kepada Ali — setelah
terbunuhnya Utsman — Abdur Rahman bin Ju’ail berkata
dalam syairnya:
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”Demi Allah,

sungguh tepat bai’at kalian untuknya
dialah yang membela agama

yang dikenal ketulusan dan kejujurannya
dialah Ali washiy Nabi al-Musththafa
putera paman beliau

yang pertama sholat di belakangnya..”

Dan seorang dari suku Azd berdendang di tengah-
tengah perang Jamal (perang antara Imam Ali dan pasukan
Sid ’Aisyah —pent.):

Inilah Ali al-Washiy

yang dipersaudarakan Nabi

dialah pemimpin kalian

sepeninggal beliau

begitulah Nabi berpesan

sebagian mengingat wasiat beliau

namun kaum penyeleweng melupakannya.

Dan seorang pemuda dari suku Bani Dzabbah keluar
dari markas pasukan 'Aisyah — pada peristiwa perang Jamal
—, sambil bersyair:

Kami Bani Dzabbah

lawan-lawan Ali

yang dikenal sejak dahulu sebagai al-washiy

dia pahlawan di zaman Nabi

bukannya aku telah buta

tak melihat keutamaannya
namun aku menangisi

kematian Utsman yang baik hati.

Dan Sa’id bin Qais al-Hamdani, seorang pengikut Ali,
pada perang Jamal berkata dalam syairnya:

Betapa hebat peperangan yang dikobarkan
membinasakan pahlawan-pahlawan berpengalaman
katakanlah pada al-Washiy

Bani Qahthan datang menyerang

kini serulah Bani Hamadan

mereka itulah sanak saudara

yang ’kan menanggulanginya...
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Dan Ziad bin Labid al-Anshari — seorang pengikut Ali
— pada peristiwa perang Jamal:

Lihatlah kami, kaum Anshar
berlaga dalam kancah peperangan
tiada peduli hancur atau binasa
dalam membela al-Washiy

kami tiada peduli

siapapun ’kan marah

Inilah kami, kaum Anshar
bersungguh-sungguh membela Ali
putera Abdul Muththalib

dari serangan kaum pendusta

yang kelewat batas

betapa buruk yang ’kan mereka peroleh.

Dan Hujr bin ’Adiy — juga pada hari itu — berkata:

Wahai Tuhan kami,
selamatkanlah Ali untuk kami
selamatkan ia yang Kauberkati
yang tulus beriman dan bertaqwa
tiada pernah bertindak bodoh
tiada pernah bertindak sesat

tapi dialah yang memberi petunjuk
yang beroleh taufiq dan hidayah

Tuhanku,

peliharalah dia

peliharalah keinginan Nabi

yang mengangkatnya sebagai wali
kemudian merestuinya

sebagai washiy sepeninggal beliau.

Dan Umar bin Uhjiyah — pada peristiwa Jamal itu
pula — memuji pidato al-Hasan bin Ali bin Abi Th-lib yang
diucapkannya sebagai jawaban -atas pidato Ibnu Zubair
(Lawan Imam Ali dalam perang itu — pent.):
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Wahai Hasan,

yang penuh kebajikan

yang mirip dengan ayahnya
anda sebaik khatib
berdiri di hadapan kami
kini mewakili ayahanda
mencanangkan kecaman Allah
atas kaum yang penuh aib

tidak seperti Ibnu Zubair

yang tak karuan ucapannya

Allah tidak menyukainya berdiri
sebaik yang dilakukan putera al-washiy

Dan juga Zajr bin Quais alja’fiy berkata:

Ku ’kan hantam kalian

sampai tunduk kepada Ali

yang terbaik di antara Quraisy semuanya setelah Nabi
yang dimuliakan Allah

dan menamainya washiy.

Dalam syairnya yang lain, Zajr bin Qais berkata pula;
pada perang Shiffin:

Semoga Allah merahmati Ahmad

utusan Allah, puncak segala nikmat
Juga penggantinya, sepeninggalnya
Ali, Khalifah kami
washiy Nabi
yang membela beliau
melawan musuh yang sesat.

Dan telah berkata al-Asy’ats bin Qais al-Kindiy:

Telah tiba utusan Imam
utusan washiy Nabi

yang terdahulu Islamnya
paling utama kedudukannya
bergembiralah kaum muslimin
dengan kedatangannya.’
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Dan ucapannya lagi:

telah datang kepada kami
utusan washiy
Ali termulia dari Bani Hasyim
dialah wazir Nabi
dialah menantunya
sebaik manusia di seluruh alam.

Dan an-Nu’man bin ’Ajlan az-Zarqi al-Anshari — pada

waktu perang Shiffin — berkata dalam syairnya:

Mengapa berpecah-belah
padahal washiy pemimpin kita
mengapa kalian bimbang dan ragu.
tinggalkan Mu’awiyah yang sesat
ikutilah tuntunan al-washiy
pembawa kebenaran
agar kalian bersyukur
di hari nand.

Dan Abdur Rahman bin Dzuaib al-Aslami, mengancam

Mu’awiyah dengan kedatangan pasukan Iraq, berkata dalam
syairnya:

428)
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Mereka datang dengan pimpinan al-washiy
untuk mengembalikan anda

dari kesesatan dan keraguan.*?%)

Syair ini dan syair-syair sebelumnya, semuanya tercatat dalam kitab-
kitab tarikh, terutama yang menguraikan peristiwa-peristiwa sekitar
Shiffin dan perang Jamal. Dan telah dikutip oleh Ibnu Abil Hadid dalam
Syarah Nahjul Balaghah jilid 1, halaman 47 sampai 50 (cetakan Mesir).
Yaitu ketika ia mengomentari khitbah Imam Ali yang mencakup per-
nyataannya mengenai keluarga Muhammad (Ahlul Bait): ”...Dan mereka
itu mempunyai hak dalam kepemimpinan (walayah) ummat; dan kepada
merekalah wasiat serta suksesi (wiratsah) ditujukan..” Dan setelah selesai =
menukilkan syair-syair tersebut, Ibnu Abil Hadid menyatakan: “Syair-
syair yang menyebutkan tentang wasiat ini banyak sekali jumlahnya; dan
kami hanya menyebutkan sebagian daripadanya, yang dimuat dalam dua
kitab: Waq'atul Jamal karangan Abu Mikhnaf danShiffin karangan Nashar
bin Muzahim. Ia menulis selanjutnya: “Adapun yang tersebut dalam
kitab-kitab lainnya, sungguh banyak, dan tidak mungkin dicakup semua-
nya. Dan sekiranya bukan karena khawatir akan membosankan, kami
akan memenuhi sejumlah besar kertas untuk menuliskannya...”



Dan Abdullah bin Abi Sufyan bin Harits bin Abdul
Muththalib berkata:

Ali pemegang pimpinan sepeninggal Muhammad
di manapun beliau berada

di sanalah Ali pun berdiri

tegak membelanya

Dialah washiy Rasul

saudaranya terdekat

yang pertama sholat di belakangnya
dengan hati yang lembut.

Dan telah berkata Khuzaimah bin Tsabit Dzusy Sya-
hadatain :

Dialah washiy Rasul
di antara keluarganya
dialah pahlawannya

semenjak dahulu kala

dialah manusia pertama
yang sholat di belakang Nabi
sesudah (Khadijah) wanita utama...

Dan telah berkata Zufar bin Hudzaifah al-Asadiy:

Kelilingilah Ali

jagalah keselamatannya
dialah washiy Nabi
yang pertama Islamnya 429y

Dan berkata Abul Aswad ad-Dualiy:

Kucintai Muhammad

dengan kecintaan yang sangat
demikian pula

Abbas, Hamzah dan al-Washiy.

429) Syair Zufar dan Khuzaimah serta Abdullah bin Abi Sufyan sebelumnya,
disebutkan oleh Imam al-skafi dalam kitabnya: Naqdhul Utsmaniyah,
dan dikutip oleh Ibnu Abil Hadid dalam Syarah Nahjul Balaghah 111/
158 (cetakan Mesir).
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An-Nu’man bin ’Ajlan, seorang penyair dari kalangan
Anshar, dan salah seorang pemuka mereka berkata pada
’Amru bin 'Ash 439) .

Kecenderungan kami pada Ali

sudah sewajarnya

anda tahu ataupun tidak

ia berseru membawa kebenaran

mencegah kemunkaran serta dosa yang keji
Washiy Nabi al-Mushthafa

putera pamannya

penghancur pahlawan kufur dan kesesatan.

Al-Fadhil bin Abbas dalam salah satu syairnya berkata.?3!):
Ketahuilah,
sebaik manusia sepeninggal Nabi
bagi siapa yang mengerti
ialah washiy Nabi al-Mushthafa
yang pertama sholat di belakangnya
yang pertama menghancurkan musuh
ketika perang Badar berkecamuk.

Hasan bin Tsabit memuji Ali  dengan syairnya, atas
nama kaum Anshar seluruhnya. 4°%):
Kau hidupkan kenangan Rasul di antara kami
kau ingatkan pesan beliau untukmu
dan siapa kiranya yang lebih patut darimu
siapa...?
bukankah kau saudaranya
washiy-nya
yang paling mengetahui
tentang Kitab dan sunnah...?

430) Dikutip oleh Ibnu Abil Hadid dalam Syarah Nahjul Balaghah (111/13), dari
al-Muwaffagiyyat karangan Zubair bin Bakkar. Juga lbnu Abdil Barri_
mengutip seluruh rangkaian syair Nu’man bin Ajlan ini dalam kitabnya:
al-Isti'ab, tapi dengan sengaja ia menghilangkan bait yang padanya ada
sebutan washiy al-Mushthafa dan seterusnya. (Dan begitulah kebiasaan
mereka!)

“1) Ibnul Atsir menyebutnya dalam rangka keterangan tentang Utsman,
dalam kitabnya Tarikh al-Kamil (111/43).

432y Disebutkan oleh Zubair bin Bakkar dalam al-Muwaffagiyat, dan dikutip
oleh Ibnu Abil Hadid dalam Syarah Nahjul Balaghah (11/15).

478



Dan seorang penyair berkata pada al-Hasan bin Alir.a.:

Wabhai pribadi termulia

di antara seluruh manusia
wahai putera al-washiy
engkaulah cucu Nabi

dan putera Ali. *3%)

Seorang wanita bernama Ummu Sinan binti Khaitsamah
bin Kharsyah al-Midhajiyyah, berkata dalam syairnya yang
memuji Ali.**%)

Engkau khalifah Muhammad

memenuhi wasiatnya sepeninggalnya
menyayangi kami setulusnya.

o0

Demikianlah sebagian dari apa yang:dapat dirangkum
dalam catatan ini, di antara syair-syair di masa Amirul Mu’-
minin, yang berkaitan dengan topik pembahasan kita ini.
Dan sekiranya kami juga menyediakan diri untuk menyebut-
kan syair-syair yang diucapkan di masa-masa setelah itu,
niscaya akan memerlukan kitab yang amat besar, berjilid-
jilid; dan setelah itu, kami pasti akan mengakui keterbatasan
kami untuk menyebutnya semuanya.

Tambahan lagi, menyebutkan itu semua pasti akan
menimbulkan rasa bosan, dan mungkin pula pada akhirnya
akan mendorong kita keluar dari topik pembahasan ini.

Karena itu, kami cukupkan saja dengan menyebut se-
dikit dari syair-syair mereka yang datang kemudian, khusus-

433) Dikutip oleh Syaikh Muhammad Ali Hasyaisyui al-Hanafi ash-Shaidawiy

dalam catatan pinggir kitabnya: "Atsar Dzawatis Siwar” (halaman 65)
ketika ia menycbutkan tentang pertemuan antara: Ghanimah binti *Amir
dan Mu’awiyah, dan bahwa Ghanimah membacakan syair tersebut dalam
rangka protesnya kepada Mu’awiyah.

#3%)  Disebutkan oleh Imam Abul Fadhil Ahmad bin Abi Thahir al-Baghdadiy

dalam kitabnya: Balaghatun Nisa’ (halaman 67) ketika menyebut tentang
Ummu Sinan. Juga dikutip. oleh Syaikh Muhammad Ali Hasyaisyui al-
Hanafi dalam kitabnya: Atsar Dzawatis Siwar halaman 78.
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nya yang berasal dari tokoh-tokoh yang amat terkenal saja,
untuk dijadikan contoh bagi lainnya, yang diucapkannya
dalam artian ini:

Al-Kumait bin Zaid dalam syairnya yang dikenal dengan
sebutan al-Mimiyyah al-Hasyimiyyah, antara lain berkata:

Al-Washiy yang dengan tangannya.“as)

Nabi mengguncangkan singgasana bangsa yang besar
tulus, mulia, batk hati, dan tegas
itulah sifat-sifatnya
dialah washiy Nabi dan walinya.
pahlawan utama di semua peperangan
yang menjatuhkan musuh di medan laga...

Dan berkata Kutsayyir bin Abdur Rahman bin Aswad
bin ’Amir al-Khuza'iy, yang dikenal dengan julukan: Ku-
tsayyir 'Azzah:

436)

P Emamand

435) Al’Allamah asy-Syaikh Muhammad Mahmud ar-Rafi’iy ketika selesai
memberi syarah (uraian) mengenai syair Hasyimiyyah susunan al-Kumait
ini, menjelaskan: ”Yang dimaksud dengan washiy ialah: Ali (semoga Allah
memuliakan wajahnya). Ia dinamakan washiy karena Rasulullah saw. ber-
wasiat kepadanya. Antara lain seperti yang diriwayatkan oleh Buraidah
dari ayahnya, bahwa Rasulullah pernah bersabda: Setiap Nabi mem-
punyai seorang washiy; dan Ali adalah washiy-ku dan ahli-warisku.”
Katanya lagi: Dan diriwayatkan oleh Turmudzi dari Nabisaw.: “’Barang-
siapa menganggap aku sebagai wali (pemimpin)nya, maka Ali adalah wali-
nya juga.” Dan diriwayatkan oleh Bukhari dari Sa’ad, bahwa Rasulullah
saw. bersiapsiap ke Tabuk, dan menunjuk Ali sebagai Khalifah (pengganti-
nya dikotaMadinah —pent.). Lalu Ali berkata pada beliau: “Engkau me-
ninggalkan aku untuk mengurusi anak-anak dan kaum wanita, ya Rasu-
lullah?”” Jawab beliau: Tidakkah engkau rela (puas) bahwa engkau di si-
siku sama seperti Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada Nabi lagi se-
sudah aku?”. Ar-Rafi’ily menambahkan: Dan dalam syairnya, Ibnu Qais ar-
Rugqayyat berkata:

Dari kelompok kami

Nabi (Ahmad) yang terpercaya

dan paling bertaqwa

serta para ’arif bijaksana:

Ali al-Washiy

dan Ja’far Dzuljanahaini

kemudian katanya lagi: Ucapan-ucapan seperti ini seringkali terdengar dari
mereka. Lalu ia mengutip syair Kutsayyir Azzah yang telah kami kutipkan
di atas.

Ar-Rafi’i berkata: Yakni: Waliyyul ’ahd (putera mahkota) sepeninggal
nabi.

436)
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Washiy Nabi al-Mushthafa

putera pamannya

yang membinasakan lawan-lawannya
dan memenubhi janji-janjinya.

Dan berkata Abu Tamam ath-Tha’iy:

Dialah saudara Nabi

dialah menantunya

tidak seorangpun saudara seperti dia

tidak seorangpun menantu seperti dia
dengan dia diteguhkan kekuatan Muhammad
seperti Harun memperteguh kekuatan Musa.

Dan Di’bil bin Ali al-Khuza'ty pernah mengenang

gugurnya al-Husain sayyidusy syuhada (pemuka para syu-
hada):

Aduhai,

kepala putera (Fathimah) binti Rasul
dan (putera) washiy beliau
ditancapkan di ujung tombak..!

Dan Abu Thayyib al-Mutanabbiy, ketika dikeritik orang

karena tidak memuji Ahlul Bait dalam syair-syairnya, ber-

kata:

Dan

Dengan sengaja kutinggalkan

puji-pujian bagi al-washiy

sebab ia cahaya yang tinggi merata

tanpa bantuanpun ia berdiri dengan tegaknya
bagaikan sinar mentari menghapus kegelapan...

katanya lagi dalam syair yang ditujukannya kepada Abu’

Qasim: Thahir bin Husain bin Thahir al-’Alawy:

Putera Rasulullah
dan putera washiy-nya
yang sangat mirip dengan keduanya...
*Ek
Dan masih banyak lagi seperti itu, yang tidak terbilang.
Wassalam,
(SY)
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DIALOG No. 109
23 Rabi’ul Akhir 1330 H.

Pada Dialog (no. 19) yang lalu, kami telah menyatakan
bahwa sebagian kaum yang fanatik dalam permusuhannya
dengan kalian (kaum Syi’ah — pent.), adakalanya membuat
perbantahan, atau menyebarkan keraguan sekitar keabsahan
hubungan madzhab kalian dengan pendapat-pendapat atau
pendirian sebenarnya dari para Imam Ahlul Bait, baik dalam
soal-soal ushuluddin atau furu’nya.

Dan waktu itu, kami telah berjanji untuk menanyakan
masalah inikepada anda. Dan barangkali inilah waktu yang
tepat untuk melaksanakannya.

Berkenankah anda memberikan keterangan yang sang-
gup menghilangkan alasan-alasan perbantahan mereka itu?

Wassalam,

(S

DIALOG NO. 110
29 Rabi’ul Akhir 1330 H.

1. Hubungan otentik dan mutawatir antara madzhab
Syi’ah dengan para Imam Ahlul Bait.

2. Kaum Syi’ah telah lebih dahulu dalam mencatat ilmu-
ilmu semenjak masa para sahabat.

3. Para pengarang yang berasal dari kalangan mereka d1
masa para tabi’in dan tabi’it-tabi’in.

1. Siapa saja yang berpikir secara sehat, pasti mengetahui
— tanpa keraguan sedikitpun — betapa kaum Syi’ah secara
bulat dan sepenuh hati telah menerima pengetahuan tentang
ushul dan furu’ — generasi demi generasi — dari al-'Itrah
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ath-Thahirah (keluarga suci Nabi saw.). Maka pendapat
mereka mengikuti sepenuhnya pendapat para Imam dari
kalangan al-’Itrah, baik dalam furu’ dan ushul, atau apa yang
bisa disimpulkan dari al-Qur’an dan sunnah, serta semua
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan keduanya.
Mereka tidak mendasarkan kesimpulan-kesimpulan mereka
itu kecuali atas dasar pendapat para Imam Ahlul Bait, dan
merekapun tidak akan kembali kecuali pada hasil pemikiran
Imam-imam Ahlul Bait itu pula. Oleh karena itu, mereka
ber’ibadah dan mendekatkan diri mereka kepada Allah SWT
dengan cara melaksanakan madzhab Ahlul Bait, dan tidak
pernah mereka beralih daripadanya, bahkan tidak ada sedikit-
pun keinginan mereka untuk mencari sesuatu yang lain
sebagai penggantinya.

Demikian pula apa yang telah dilakukan oleh para salaf
shaleh (pendahulu-pendahulu yang baik-baik), semenjak
masa Amirul Mu’minin al-Hasan; al-Husain; serta kesembilan
Imam dari anak-cucu keturunan al-Husain r.a. sampai ke
zaman kita sekarang. Banyak sekali erang-orang yang telah
mengambil pengetahuan tentang ushul dan furu’ dari mereka,
dan mereka itu adalah orang-orang yang terpercaya di antara
kaum Syi’ah, termasuk para huffazh (para penghafal) dan
ahli-ahli yang dikenal ketulusan dan ketelittannya, yang
jumlahnya melampaui persyaratan mutawatir. Dan mereka
inilah yang kemudian meneruskan riwayat-riwayat kepada
generasi selanjutnya, juga dengan cara yang pasti dan muta-
watir; dan kemudian seterusnya kepada generasi yang datang
kemudian dengan cara yang sama. Dan begitulah hal itu
berlangsung generasi demi generasi, sehingga akhirnya sampai
kepada kita sekarang, secara terang benderang bagaikan
matahari di siang hari yang cerah, tiada sesuatu yang me-
nutupi cahayanyal!

Maka kami sekarang ini, dalam soal-soal furu’ dan ushul,
mengikuti sepenuhnya jejak para Imam dari keluarga Rasul.
Kami — secara keseluruhan — meriwayatkan madzhab mereka
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yang telah kami terima melalui saluran seluruh orang-orang
tua kami, sebagaimana orang-orang tua kami meriwayatkan-
nya seperti apa yang mereka terima dari orang-orang tua
mereka. Dan begitulah keadaannya pada setiap generasi,
terus ke atas, sampai ke masa-masa pengikut para Imam:
an-Naqiy, al-Askari, ar-Ridha, al-Jawad, al-Kadzim, ash-
Shadiq, al-Baqir, Zainal Abidin, al-Hasan dan al-Husain:
kedua syuhada cucu Rasulullah saw, serta Amirul Mu’'minin
(Alir.a)!

Oleh karena itu, pengetahuan kami tidak mungkin
mampu mencakup nama-nama keseluruhan mereka yang
telah menjadi kawan dan pengikut setia Ahlul Bait dari
kalangan kaum Syi’ah terdahulu, yang telah mendengar
langsung dari para Imam itu, yang kemudian meneruskan
ilmu-ilmu yang mereka perolch; sebab jumlah mereka se-
demikian banyaknya, sehingga tidak mungkin tercakup dalam
bilangan dan hitungan.

Kiranya cukup bagi anda apa yang telah dihasilkan
oleh pena-pena para tokoh yang terkenal di antara mereka,
yang merupakan karangan-karangan yang amat mengasyik-
kan, dan tidak mungkin disebut semuanya dalam dialog-
dialog kita ini. Dan semua itu mereka peroleh dari pancaran
cahaya para Imam dari keluarga Muhammad saw, atau
mereka menciduknya dari lautan mereka, atau mendengar-
nya dari mulut mereka, atau menangkapnya dari bibir me-
reka.

Dan itu semua merupakan kumpulan ilmu mereka serta
judul hikmah mereka, yang selesai disusin di masa hidup
para Imam tersebut, dan kemudian setelah itu, menjadi re- )
ferensi dan texbook kaum Syi’ah yang datang setelah
mereka.

Dan dengan 1tu pula, tampaklah keunggulan madzhab
Ahlul Bait di atas madzhab-madzhab kaum muslimin lainnya.
Sebab kita tidak mengenal seorangpun di antara pengikut

484



Imam-imam madzhab empat, misalnya, yang telah mengarang
kitab berdasarkan madzhab Imam-nya itu di masa mereka
masih hidup. Tapi justru di masa-masa setelah wafatnya
para Imam, barulah dikarang orang kitab-kitab berdasarkan
madzhab-madzhab itu, dalam jumlah yang banyak dan
meluas; yaitu ketika telah adanya kesepakatan untuk mem-
batasi cara bertaklid hanya kepada mereka itu saja, dan
menjadikan mereka memonopoli kepemimpinan dalam soal-
soal furu’. Padahal para Imam itu — pada masa hidupnya —
hanya memiliki kedudukan yang sama seperti para ahli
figih dan hadits lainnya, yang juga hidup bersamaan waktu-
nya dengan para Imam tersebut. Pada waktu itu, tidak ada
sesuatu keistimewaan mereka yang menonjol bila dibanding-
kan dengan orang-orang yang setingkat pengetahuannya de-
ngan mereka itu. Dan Kkarena itulah, tidak terdapat seseorang
yang mencurahkan perhatiannya guna mencatat dan mem-
bukukan ucapan-ucapan mereka, pada saat itu, sebagaimana
keadaan yang berlaku di kalangan kaum Syi’ah, yang banyak
sekali di antara mereka telah mencurahkan perhatian dan
menyediakan dirinya guna mencatat dan membukukan
ucapan-ucapan para Imam mereka yang ma’shum (dipelihara
Allah dari dosa dan kesalahan) — menurut pendapat dan
keyakinan kaum Syi’ah —

Hal itu disebabkan kaum Syi’ah, sejak awal pertumbuh-
annya, tidak membenarkan pengangkatan seorang anutan
dalam urusan agama selain para Imam mereka saja. Dan
oleh karena itu, mercka beralih sepenuhnya — tanpa reserve
— kepada Imam-imam Ahlul Bait, dalam usaha mempelajari
dan mendalami ciri-ciri khas agama Islam. Mereka ber-
sungguh-sungguh secara sepenuh hati dan dengan tekad yang
sekuat-kuatnya dalam mencatat segala yang mereka dengar
dari para Imam tersebut. Semua itu demi menjaga ilmu yang

— menurut pendapat kaum Syi’ah — tidak dibenarkan oleh
Allah, melainkan dengan cara seperti itu.

485



Cukup bagi anda melihat bagaimana mereka telah ber-
hasil menulis — dalam masa hidup Imam Ja’far ash-Shadiq
saja — apa yang dikenal sebagai ushul (dasar-dasar) 400,
yaitu empatratus kitab dalam empatratus bagian ilmu,
yang kesemuanya dicatat dan dikumpulkan dari fatwa-
fatwa yang dikeluarkan oleh Imam Ja’far ash-Shadiq di
masa hidupnya. Begitu pula yang berasal dari pengikut-
pengikut Imam Ja’far yang jumlahnya berlipat-lipat ganda,
seperti yang akan anda dengar perinciannya tidak lama
lagi setelah ini, Insya Allah!

Adapun para Imam madzhab empat, — dalam pandang-
an masyarakat luas di masa mereka sendiri — tidak pernah
memiliki kedudukan seperti yang dimiliki oleh para Imam
Ahlul Bait di kalangan Syi’ah (pengikut) mereka. Bahkan —
dalam kenyataannya — mereka itu (para Imam madzhab
empat —pent.), di masa hidup mereka, tidak pernah mem-
peroleh kedudukan seperti yang diperoleh setelah mereka itu
meninggal dunia, sebagaimana yang dinyatakan secara terus
terang oleh Ibnu Khaldun, dalam kitabnya Mugaddimab
yang terkenal, yaitu pada pasal mengenai: Ilmu Figih. Demi-
kian pula yang diakui oleh sejumlah besar tokoh-tokoh
mereka sendiri.

Meskipun begitu, kami tidak meragukan bahwa apa
yang disebut sebagai madzhab-madzhab Imam yang empat
itu, pada hakekatnya hanyalah merupakan madzhab-madzhab
para pengikut atau murid-murid dari keempat Imam itu
semata-mata; yang kemudian dijadikan dasar pengamalan
bagi setiap generasi berikutnya. Semua itu mereka catat
dalam kitab-kitab mereka, tentunya disebabkan pengertian .
bahwa pengikut-pengikut dan murid-murid para Imam itu
dianggap paling mengerti soal-soal madzhab atau ajaran-
ajaran guru dan imam mereka sendiri. Seperti juga halnya
kaum Syi’ah lebih mengerti soal ajaran-ajaran yang berasal
dari para Imam mereka sendiri; atas dasar mana mereka
mengamalkan agama yang ditetapkan Allah SWT, dan yang
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mereka yakini sebagai satu-satunya cara untuk mendekat-
kan diri kepada-Nya!

2. Selain dari itu, para sarjana peneliti secara intuitif
mengetahui bahwa kaum Syi’ah telah mempelopori dan men-
dahului siapapun di luar kalangan mereka, dalam hal pen-
catatan ilmu-ilmu, ketika mana tidak seorangpun telah me-
nyediakan dirinya untuk keperluan itu, selain Ali dan para
ilmuwan dari pengikutnya. Dan mungkin rahasianya terletak
pada perbedaan pendapat yang terjadi di antara para sahabat
ketika itu, tentang boleh-tidaknya menuliskan ilmu (yang
dimaksud dengan ilmu di sini ialah hadits-hadits Nabi saw.
—pent.); Seperti yangdiriwayatkan oleh al-Asqalani dalam
mukaddimah kitab: Fat-bul Bari dan lain-lain, bahwa Umar
bin Khaththab dan sejumlah tokoh-tokoh sahabat lainnya
tidak menyukai penulisan (pencatatan) itu, karena khawatir
pencampuradukan hadits-hadits Nabi saw. ke dalam ayat-
ayat al-Qur’an. Sebaliknya, Ali dan puteranya: al-Hasan serta
beberapa sahabat lainnya membolehkannya.

Persoalan ini tidak mengalami perubahan sampai pada
abad kedua (hijriyyah), ketika diperoleh kesepakatan di
akhir masa para tabi’in (generasi setelah para sahabat) untuk
membolehkan penulisan hadits. Dan pada waktu itulah Ibnu
Juraih mengarang kitabnya mengenai atsar (hadits-hadits
dan peristiwa-peristiwa di zaman Nabi saw.), yang bahan-
bahannya diperolehnya dari Mujahid dan ’Atha’ di kota
Makkah. Menurut al-Ghazali, itu merupakan kitab pertama
yang dikarang orang dalam masa Islam.

Tapi yang benar ialah bahwa itu merupakan kitab per-
tama yang dikarang oleh seorang muslim, di luar kalangan
Syi’ah! Dan setelah itu, kitab karangan Mu’ammar bin Rasyid
ash-Shan’ani di Yaman, kemudian muncul kitab al-Muwa-
ththa’ susunan Malik. Dan menurut mukaddimah Fat-bul
Bari; orang pertama yang mengumpulkan hadits ialah
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ar-Rabi’ bin Shabih, yang hidup di akhir masa generasi
tabi’in.

Bagaimanapun juga, telah disepakati bahwa tidak ada
satupun kitab yang dikarang orang pada abad pertama!

Adapun Ali dan Syi’ahnya (pengikutnya), telah me-
nyediakan dirinya untuk itu semenjak masa yang pertama.
Dan yang pertama sekali dikumpulkan oleh Amirul
Mu’minin (Ali) ialah: Kitab Allah SWT (al-Qur’an). Yaitu
segera setelah ia selesai dari mengurusi jenazah Rasulullah
saw, sampai dimakamkan; iapun bersumpah tidak akan
mengenakan baju untuk keluar rumah, kecuali untuk sholat
(jama’ah atau Jum’at di masjid), sampai ia menyelesaikan
pengumpulan al-Qur’an.

Dan iapun mengumpulkan ayat-ayatnya, sesuai dengan
urutannya ketika diturunkan. Dan dicatatnya juga mengenai
jenis-jenis ayat yang memiliki pengertian umum atau khu-
sus, yang mutlaq dan yang muqayyad, yang muhkam dan
yang mutasyabih, yang nasikh dan yang mansukh, yang
’azimah (ketentuan tugas untuk dilaksanakan) dan yang
termasuk rukhshah (kelonggaran untuk memudahkan), serta
etika dan cara-cara membaca dan mempelajarinya; dan juga
menyebutkan tentang asbabun nuzul (sebab-sebab diturun-
kannya ayat-ayat itu), dan menjelaskan apa-apa yang se-
kiranya tidak akan diketahui oleh sementara orang.

Ibnu Sirin pernah menyatakan “*7) : ’Seandainya aku
bisa menemukan kitab itu, niscaya aku beruntung men-
dapatkan ilmu (al-Qur’an) selengkapnya”.

Banyak juga di antara sahabat yang pandai membaca
al-Qur’an, telah mengusahakan pengumpulan al-Qur’an,
namun tidak pernah melakukannya dengan cara penyesuai-
annya dengan saat-saat ayat-ayatnya diturunkan, dan tiada

437) Seperti yang dinukilkan Ibnu Hajar dalam Sewaignya, dan juga tokoh-
tokoh lainnya.
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pula mereka melengkapinya dengan keterangan-keterangan
tambahan seperti yang telah anda dengar. Dengan demikian,
apa yang dilakukan oleh Al r.a. lebih menyerupai kitab
tafsir.

Dan setelah menyelesaikannya, iapun melanjutkan
dengan menyusun sebuah kitab untuk isterinya: Fathimab
pemuka kaum wanita selurub alam semesta, yang kemudian
dikenal di antara keturunannya dengan nama: Mushbaf
Fathimab, yang mengandung: pepatah, peribahasa, nasehat,
kisah-kisah, dan cerita-cerita menarik, guna penghibur Fa-
thimah sepeninggal ayahandanya: Penghulu semua Nabi saw.

Kemudian Ali menyusun sebuah kitab lagi, mengenai
diat (denda sebagai pengganti hukuman —pent.) yang diberi-
nya nama: Shabifab; dan telah disebutkan oleh Ibnu Sa’ad
dengan sanad sampai kepada Ali, pada akhir kitabnya:
al-Jami’. Juga Bukhari dan Muslim telah menyebutkan
tentang Shahbifab ini, dan meriwayatkannya pada beberapa
tempat dalam kedua kitab shabib mereka.

Di antara yang diriwayatkan oleh keduanya mengenai
itu, ialah yang berasal dari al-A’'masy, dari Ibrahim at-Taimi,
dari ayahnya yang berkata: Telah berkata Ali r.a.: “Tidak
ada pada kami sesuatu kitab yang kami baca di samping
Kitab Allah, kecuali Shabifabh ini.”” kata si perawi lagi: Maka
Ali mengeluarkan kitab itu, tertulis di dalamnya beberapa
ketentuan mengenai hukuman ganti rugi atas luka-luka
yang ditimbulkan orang lain, serta keterangan mengenai
tahapan usia hewan onta. Kemudian perawi hadits ini me-
lanjutkan: Dan di dalamnya tercantum: “Kota Madinah
haram (disucikan) antara tempat bernama ’Irsampai Tsaur;
maka barangsiapa membuat pelanggaran padanya atau
melindungi pembuat pelanggaran, terkutuklah ia oleh Allah,
Malaikat, serta manusia seluruhnya’”.

Hadits tersebut sesuai dengan yang diriwayatkan oleh Bu-
khari pada bab: Dosa orang yang berlepas-diri dari maula-
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nya, dalam kitab al-Fara-idh jilid IV halaman 111 Shabib
Bukbari. Dan juga tercantum dalam Kkitab Shabib Muslim
jilid 1 halaman 523, bab Haji, pasal: Keutamaan kota Ma-
dinah.

Demikian pula Imam Ahmad bin Hambal beberapa kali
menyebut Shabifab ini dalam kitab Musnad-nya, di antara-
nya ketikd meriwayatkan hadits Ali, dalam Musnad jilid 1
halaman 100, dari riwayat Thariq bin Syihab, katanya:
”"Aku menyaksikan Ali ketika ia berkata dari atas mimbar-
nya; “"Demi Allah, tidak ada pada kami sesuatu kitab yang
kami bacakan bagi kalian, kecuali Kitab Allah dan Shahifab
ini, yang kuperoleh dari Rasulullah saw) Waktu itu, Shabifab
tersebut tergantung pada pedangnya.” Demikian menurut
perawi hadits itu.

Dan tersebut dalam riwayat ash-Shaffar, dari Abdul
Malik, katanya: “Pernah Abu Ja’far memerintahkan agar
dibawakan kepadanya tulisan Ali. Maka Ja’far menyerahkan
kepadanya tulisan yang terlipat itu, sebesar paha seorang
laki-laki. Di dalamnya ada tertulis: “Kaum wanita tidak
mendapat bagian dari harta warisan yang berupa tanah
dari suaminya yang meninggal dunia.” Lalu Abu Ja’far ber-
kata: ”"Demi Allah, ini adalah tulisan tangan Ali yang di-
diktekan kepadanya oleh Rasulullah.”

Sejumlah pengikut Ali telah mengikuti jejaknya dengan
menyusun Kitab-kitab pada masa hidupnya, di antara mereka
ialah: Salman al-Farisi dan Abu Dzarrin al-Ghifari, seperti
yang disebutkan oleh Ibnu Syahrasyoub sebagai berikut:
”Orang yang mula pertama menyusun kitab dalam Islam
ialah Ali bin Abi Thalib, kemudian Salman .al-Farisi,”
kemudian Abu Dzarr.”

Dan di antara mereka: Abu Rafi’ maula Rasulullah dan
bendahara BaitulMal di masa pemerintahan Amirul
Mu’minin (Ali) r.a.; dan termasuk di antara pengikut-peng-
ikut yang terdekat, yang mengerti benar-benar ketinggian
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kedudukan Imam Ali r.a. la menyusun sebuah kitab yang
berisi hadits-hadits, hukum dan kasus-kasus hukum, yang
semuanya ia kumpulkan dari hadits-hadits yang didengar-
nya dari Ali secara khusus. Maka ia termasuk kitab yang
amat dihormati dan disegani di kalangan orang-orang kami
yang terdahulu, sehingga mereka meriwayatkannya melalui
berbagai saluran dan sanad-sanad mereka sampai kepada
penyusunnya.

Di antara mereka:-Ali bin Abi Rafi’, yang lahir di masa
hidup Rasulullah saw., dan beliaulah yang memberinya nama:
Ali, sebagaimana tersebut dalam kitab al-Ishabah. Ia me-
nyusun sebuah kitab dalam ilmu Figqih menurut madzhab
Ahlul Bait, yang oleh tokoh-tokoh Ahlul Bait sangat di-
hargai sehingga mereka menganjurkan para pengikut mereka
agar menjadikannya sebagai pegangan dan referensi. Musa
bin Abdullah bin Hasan pernah berkata: “Ayahku pernah
ditanya mengenai soal tasyahhud dalam sholat. Maka ia
minta supaya dibawakan kitab Abi Rafi’ kepadanya, lalu
membaca dan mendiktekannya untuk kami.”

Pengarang kitab Raudbatul Jannab memperkirakan
bahwa itu adalah kitab Figih pertama yang dikarang di
kalangan Syi’ah, meski ia masih raguragu dalam hal ini.

Dan di antara mereka: ’'Ubaidullah bin Abi Rafi’,
sekretaris Ali dan juga salah seorang pengikutnya yang setia.
Ia mendengar dan meriwayatkan dari Nabi saw. Dan dialah
yang meriwayatkan sabda beliau kepada Ja’far: “Engkau
menyerupaiku dalam kelakuan dan bentuk fisik”; yang
kemudian diriwayatkan pula oleh Ahmad bin Hambal dalam
Musnad-nya, dan Ibnu Hajar pada bagian pertama dari
kitab al-Ishabab tapi dengan nama: Ubaidullah bin Aslam,
sebab nama asli ayahnya Abu Rafi’ ialah: Aslam.

Ubaidullah tersebut di atas, telah mengarang kitab
yang menyebutkan tentang para sahabat yang telah ikut
bersama Ali di peperangan Shiffin; dan Ibnu Hajar banyak
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sekali menukil keterangannya dalam Kkitabnya: al-Ishabah.
Silakan membacanya **%).

Dan di antara mereka: Rabi’ah bin Sami’, pengarang
kitab mengenai zakat ternak yang bersumber dari hadits
riwayat Ali dari Nabi saw.

Dan di antara mereka: Abdullah bin Hurr al-Farisi,
penyusun kitab hadits yang dikumpulkannya dari riwayat
Ali dari Nabi saw.

Dan di antara mereka: al-Ashbagh bin Nubatah, kawan
karib Amirul Mu’minin yang selalu mendampinginya. Ia
meriwayatkan pesan beliau kepada panglima perangnya:
al-Asytar, dan juga wasiat beliau kepada puteranya: Mu-
hammad. Kedua pesan itu banyak sekali diriwayatkan di
kalangan kami dengan sanad-sanad mereka sampai kepada-
nya.

Dan di antara mereka: Sulaim bin Qais al-Hilali, kawan
karib Ali, yang meriwayatkan dari Ali dan Salman al-Farisi.
Ia menyusun kitab tentang Imamah, yang disebutkan oleh
Imam Muhammad bin Ibrahim an-Nu'mani dalam al-Ghai-
bab sebagai berikut: ”...Tidak seorang pun di antara kaum
ulama Syi’ah dan mereka yang meriwayatkan ilmu dari
para Imam, yang tidak sepakat bahwa kitab karangan Su-
laim bin Quais al-Hilali merupakan salah satu di antara sumber-
sumber pertama dan tertua yang mengandung riwayat-
riwayat para ahli ilmu dan hadits Ahlul Bait; dan termasuk di
antara ushul yang dipercaya dan dijadikan pegangan kaum
Syi’ah.”

Dan cukup banyak dari kalangan kami yang telah me-~
nyusun daftar nama-nama pengarang dari generasi pertama
itu. Bagi siapa yang berkeinginan, hendaknya mcnelaah
kitab-kitab susunan daftar nama tersebut.

438) Baca: al-Ishabah, bagiun pertama; keterangan mengenai Jubair bin Habbab
bin Mundzir al-Anshari.
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3. Adapun pengarang-pengarang dari kalangan kami,
dari generasi kedua — yaitu generasi para tabi’in; jumlah me-
reka terlalu banyak — untuk disebut satu per satu dalam
catatan kami ini. Referensi terbaik untuk mengenal nama-
nama mereka serta juduljudul karangan mereka, - secara
terperinci ialah kitab-kitab yang banyak sekali jumlahnya,
dan memang khusus disusun untuk keperluan itu, oleh para
ulama kami.**?)

Pada masa itu, yaitu semasa generasi para tabi’in, kem-
bali cahaya Ahlul Bait bersinar terang benderang, setelah
tertutup — sebelumnya — oleh awan gelap yang bersumber
dari tirani para penguasa yang zhalim. Perubahan ini di-
sebabkan terjadinya tragedi ath-Thaff (suatu peristiwa yang
amat menyedihkan yaitu pembantaian al-Husain bin Alj,
cucunda Rasulullah saw., oleh tentara Yazid bin Mu’awiyah
bin Abi Sufyan —pent.). Peristiwa mana telah membuka
kedok musuh-musuh keluarga Muhammad saw, dan men-
jatuhkan derajat mereka di mata siapa saja yang berpikiran
waras, serta mengundang para peneliti dan pencari kebenaran
untuk menunjukan perhatiannya ke arah musibah-musibah
yang maha berat yang diderita Ahlul Bait semenjak ditinggal-
kan Rasulullah saw. Bencana-bencana yang dahsyat ini telah
memaksa kaum muslimin meneliti kembali serta mencari
sebab-musababnya dari asal-mulanya, sampai akhirnya
dapat mengenali akar-akar serta benih-benihnya. Maka
dengan itu bangkitlah para pejuang kebenaran di antara
kaum muslimin, membela dan memelihara kedudukan mulia
Ahlul Bait. Sebab — pada dasarnya — watak asli dan naluri
murni manusia selalu cenderung untuk membela mereka yang
teraniaya dan merasa gusar dan jijik kepada kaum peng-
aniaya.

439) Seperti Fihrist susunan an-Najasyiy; Muntahal Maqal fi Ahwalir Rijal

karangan Syaikh Abu ’Ali; Manhajul Maqal fi Tahqiqi Ahwalir Rijal olch
Mirza Muhammad; dan buku-buku lainnya di bidang ini.
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Itulah sebabnya, kaum muslimin — setelah tragedi itu
— seakan-akan memasuki suatu tahapan baru. Dan ber-
bondong-bondonglah mereka menyatakan diri sebagai peng-
ikut dan pendukung Imam Ali Zainal Abidin bin Husain
bin Ali, serta menerima sepenuhnya apa yang dapat mereka
pelajari darinya, baik tentang ushuluddin maupun furu’ dan
ilmu-ilmu pengetahuan lainnya yang dapat disimpulkan dari
al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. Dan kemudian — se-
telah ia wafat — mereka pun seia-sekata untuk berguru pada
puteranya: al-Imam Abu Ja’far Muhammad al-Baqgir r.a.
Para pengikut kedua Imam ini, yang terdiri dari para pen-
dahulu kaum Syi’ah Imamiyyah, jumlah mereka mencapai
jumlah yang besar sekali sehingga tidak mungkin meng-
hitungnya; namun mereka yang tercatat nama-namanya se-
bagai ulama, dalam kitab-kitab biografi tokoh-tokoh ter-
kenal mereka, jumlahnya mencapai tidak kurang dari 4.000
orang pahlawan ilmu. Sedangkan buku-buku karangan me-
reka ini hampir berjumlah 10.000 (sepuluh ribu) buah atau
lebih. Semuanya diriwayatkan dari mereka, oleh kalangan
kami, pada setiap generasi, dengan sanad-sanad yang shahih.

Banyak pula di antara tokoh-tokoh terkemuka itu yang
beruntung menjalin hubungan dengan keduanya dan juga
dengan penggant keduanya, yaitu: al-Imam Ja’far ash-Sha-
diq r.a.; sedangkan yang paling beruntung lagi ialah se-
kelompok di antara mereka yang berhasil mencapai tingkat
tertinggi dan memenangkan kedudukan yang termulia,
dalam bidang ilmu dan amal.

Di antara mereka itu ialah: Abu Sa’id Aban bin Taghlib_
bin Rabah al-Jariri, seorang ahli membaca al-Qur’an, ahli
dalam fiqih, hadits, tafsir, bahasa dan ushuluddin, yang
amat terkenal dan amat terpercaya. Ia berguru pada ketiga
Imam tersebut di atas, dan meriwayatkan dari mereka ilmu-
ilmu serta hadits-hadits yang banyak sekali. Cukup kiranya
jika kami sebutkan bahwa ia telah meriwayatkan dari Imam
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Ja’far ash-Shadiq saja, tidak kurang dari 30.000 (tigapuluh
ribu) hadits**?), seperti yang diberitakan oleh Mirza Mu-
hammad dalam biograf Aban di kitab: Manbajul Magqal;
yaitu berdasarkan riwayat Aban bin Utsman (bukan Aban
bin Taghlib —pent.), dari al-lmam Ja'far ash-Shadiq r.a.
Dan ia pun beroleh penghargaan yang tinggi sekali dari para
Imam, sehingga pernah Imam al-Bagir pada waktu kedua-
nya sedang berada di kota Madinah, berkata padanya: "Du-
duklah di masjid dan berikan fatwamu bagi para penanya,
sebab aku ingin orang banyak dapat melihat seorang seperti
engkau, di antara pengikut-pengikutku.” Demikian pula
Imam. Ja’far ash-Shadiq r.a. pernah berkata padanya: “Du-
duklah agar engkau dapat bertukar-pikiran (berdiskusi)
dengan penduduk Madinah, sebab aku ingin melihat seorang
seperti engkau di antara murid-muridku yang belajar dan
kemudian meriwayatkan dariku.”

Setiap kali ia mengunjungi kota Madinah, penduduknya
berbondong-bondong menemuinya, dan dikosongkan untuk-
nya sebuah tempat di salah satu tiang masjid yang biasa
Rasulullah saw. duduk di sana.

Imam Ja'far pernah berkata pada Sulaim bin Abi
Hibbah: ”Datangilah Aban bin Taghlib, sebab ia banyak
sekali mendengar hadits-hadits dariku. Dan apa yang ia
riwayatkan bagimu, boleh engkau riwayatkan kembali sebagai
hadits yang engkau dengar dari aku.”

Dan pernah pula Imam Ja'far berkata pada Aban bin
Utsman: ”Aban bin Taghlib telah mendengar dan meriwayat-
kan 30.000 hadits dari aku. Oleh karena itu dengarlah dan
riwayatkanlah kembali hadits-hadits itu.” Dan setiap kali
Aban datang mengunjungi Imam Ja’far ash-Shadiq r.a.,
beliau selalu memeluknya dan menyalaminya, lalu me-

440) Banyak para ahli-ilmu menegaskannya, seperti Syaikh al-Bahai dalam
bukunya: al-Wajizah, dan tokoh-tokoh terkemuka lainnya.
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merintahkan agar disediakan baginya bantal untuk ia ber-
sandar padanya.

Dan ketika disampaikan berita kematiannya kepada
Imam Ja’far, beliau berkata: “Demi Allah, sedih sekali
hatiku mendengar ini. ” Ia wafat pada tahun 141 H.

Aban juga meriwayatkan dari Anas bin Malik, al-
A’masy, Muhammad bin Munkadir, Sammak bin Harb, Ibra-
him Nakhai, Fudhail bin ’Amr, dan al-Hakam. Muslim dan
keempat penyusun kitab-kitab hadits (as-Sunnah) telah ber-
pegang pada riwayat Aban, seperti telah kami sebutkan
dalam Dialog no. 16 yang lalu. Adapun — dalam kenyataan-
nya — Bukhari tidak berhujjah (berpegang) pada riwayat
Aban, samasekali tidak mengurangi kedudukannya sebagai
orang yang dipercayai riwayatnya, sebab yang demikian
itu sama halnya seperti juga para Imam Ahlul Bait: ash-
Shadiq, al-Kadzim, ar-Ridha, al-Jawad at-Taqiy, dan Hasan
al-’Askari az-Zakiy, yang semuanya itu tidak pernah di-
ambil riwayatnya oleh Bukhari. Bahkan al-Hasan — cucu
Rasulullah saw. dan pemuka pemuda penghuni surga -
tidak pernah diambil riwayat haditsnya oleh Bukhari, ken-
dati ia tidak segan-segan mengambil riwayat orang-orang
semacam Marwan bin Hakam, Imran bin Hatthan, Ikrimah
al-Barbari, dan lain-lainnya seperti mereka itu! Inna lillahi wa
inna ilaihi raji’un !!

Aban tersebut di atas, juga mempunyai karangan-
karangan yang indah dan mengasyikkan, di antaranya kitab:
Tafsir Gharibul Qur'an, yang banyak sekali memuat syair-
syair Arab untuk memperjelas dan mendukung penafsiran
ayat-ayat al-Qur'an. Kemudian seorang yang bernama: ‘
Abdur Rahman bin Muhammad al-Azdi al-Kufi, mengumpul-
kan dan memadukan kitab karangan Aban dengan karangan
Muhammad bin Saib al-Kalbi, dan Ibn Rauq ’Athiyyah, bin
Harits, lalu disusunnya dari ketiganya itu, sebuah kitab di
mana ia menjelaskan di dalamnya apa-apa yang diperselisih-
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kan oleh ketiga-tiganya, dan apa-apa yang disepakati mereka.
Oleh karena itu, kadang-kadang kitab karangan Aban bisa di-
peroleh secara sendiri, tapi kadang-kadang ia dijadikan satu
bersama karangan Abdur Rahman. Namun banyak orang di
kalangan kami meriwayatkan dari kedua kitab tersebut de-
ngan kedua sanadnya yang shahih dan mu’tabar, dengan me-
lalui berbagai saluran.

Dan di antara karangan Aban ialah kitab: al-Fadhail,
dan kitab: Shiffin. Dan juga karangannya mengenai salah
satu di antara dasar-dasar (ushul) yang menjadi pegangan
kaum Syi’ah Imamiyyah dalam hukum-hukum syari’at.
Mereka juga meriwayatkan semua yang tercantum dalam
kitab-kitabnya dengan bersanad kepadanya. Adapun per-
inciannya bisa dijumpai dalam kitab-kitab biografi orang-
orang terkenal.

Dan di antara mereka: Abu Hamzah ats-Tsumali Tsabit
bin Dinar, yang termasuk di antara tokoh-tokoh pendahulu
yang shaleh dan sangat dipercaya. la berguru pada ketiga
Imam: ash-Shadiq, al-Baqir dan Zainal Abidin r.a. Ia selalu
dekat kepada mereka, dan mendapat pujian dari Imam
ash-Shadiq dengan ucapannya: "Abu Hamzah pada masanya
seperti Salman al-Farisi pada masanya.” Dan telah diriwayat-
kan pula bahwa Imam ar-Ridha pernah berkata: ”Abu Ham-
zah di zamannya, seperti Lugman di zamannya.” la mem-
punyai karangan dalam Tafsir al-Quran, yang seringkali
dikutip isinya oleh Imam ath-Thabrasi dalam tafsirnya
yang berjudul: Majma’ul Bayan.**') Dan ia juga pengarang
kitab an-Nawadir, kitab az-Zubd dan Risalatul Huqug,
yang diriwayatkannya dari Imam Zainal Abidin Ali bin Hu-
sain bin Ali r.a. Juga ia meriwayatkan dari beliau: do’a yang
biasa dibaca pada waktu larut malam, yang sungguh indah
susunan kata-katanya. Dan ia meriwayatkan juga dari Anas
dan asy-Sya’biy.

441) Baca kitab tafsir: Majma'ul Bayan, pada tafsir ayat: s.42:23; anda akan
menjumpainya mengutip penafsiran itu dari tafsir Abu Hamzah.
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Sebaliknya, Waqi’dan Abu Nu’aim serta sejumlah di
antara kalangan kami pada generasi itu, telah mengambil
riwayat dari Abu Hamzah tersebut, seperti yang telah kami
jelaskan dalam Dialog no. 16, pada waktu menyebutkan
tentang hal-ikhwalnya.

Dan ada lagi beberapa pahlawan ilmu yang tidak meng-
alami masa Imam Zainal Abidin, tapi mereka telah beruntung
mendapat kesempatan berguru pada Imam al-Bagir dan ash-
Shadiq r.a.

Di antara mereka: Abul Qasim Barid bin Mu’awiyah al-
’Tjli; Abu Bashir al-Ashghar Laits bin Murad al-Bukhturi; Abul
Hasan Zurarah bin A’yan; Abu Ja’far Muhammad bin Muslim
bin Rabah al-Kufi ath-Thaifi ats-Tsaqafi, serta sejumlah lagi
di antara tokoh-tokoh besar penerang di malam yang gelap
gulita, yang nama-nama mereka semuanya tidak bisa dicakup
dalam kesempatan seperti ini.

Adapun mengenai keempat tokoh yang nama-nama me-
reka tersebut di atas, mereka itu benar-benar telah meraih
keberhasilan dan beroleh keunggulan dan kedudukan yang
tinggi, sehingga al-Imam Ja’far ash-Shadiq ketika menyebut
nama-nama mereka itu berkata: “Mereka itu adalah pe-
megang amanat Allah dalam segala apa yang dihalalkan dan
diharamkan-Nya..” Dan ia berkata pula: ’"Tiada seorang pun
yang telah berhasil mengingatkan orang kepada ilmu-ilmu
kami seperti Zurarah, Laits (Abu Bashir), Muhammad bin
Muslim, dan Barid. Sekiranya bukan karena mereka, tiada
seorang pun akan mampu memanfaatkan ini semua. ”
Kemudian ia berkata: “Mereka itulah penjaga-penjaga ke-
murnian agama, orang kepercayaan ayahku dalam persoalan
apa yang dihalalkan dan diharamkan Allah SWT. Dan me-
reka itu adalah orang-orang yang paling dahulu akan
menjumpai kami di akhirat kelak.” Dan ia berkata lagi:
“Gembirakanlah orang-orang yang amat khusyu dan tulus
itu, bahwasanya mereka akan beroleh surga (sebagai ganjaran)
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atas amal mereka itu.” Lalu ia pun menyebutkan nama-
nama keempat orang tersebut.

Dalam suatu keterangan yang panjang tentang mereka,

Imam Ja'far pun pernah berkata: ”Ayahku selalu melimpah-
kan kepercayaannya pada mereka, dalam soal-soal yang
berhubungan dengan hukum-hukum halal dan haram. Dan
mereka itu adalah pemelihara ilmu ayahku. Begitu pula —
pada waktu ini — mereka itu adalah tempat menyimpan
segala rahasiaku sebagaimana dulunya mereka adalah kawan-
kawan yang tulus bagi ayahku. Mereka itu adalah bintang-
bintang di antara pengikutku, pada masa mereka masih hidup
ataupun sesudah mati.
Dengan mereka Allah akan menguakkan tabir keburukan
setiap bid’ah. Dan mereka itulah yang membersihkan agama
ini dari pemalsuan kaum perusak, serta penafsiran keliru
dari kaum yang keterlaluan.”

Dan masih banyak lagi butir-butir mutiara ucapan-
ucapan beliau, yang mengungkapkan keutamaan dan ke-
muliaan serta kesetiaan mereka kepada Ahlul Bait, yang
kesemuanya itu tak mungkin dicakup dalam rangkaian kata
yang bagaimanapun juga.

Kendatipun begitu, berbagai macam tuduhan keji dan
palsu telah dilontarkan ke alamat pribadi-pribadi mereka,
oleh musuh-musuh Ahlul Bait, seperti yang telah kami perinci
dalam kitab kami: Mukbtashar al-Kalam fi Muallifisy Syi‘ab
min Shadril Islam.

Bagaimanapun juga, semua tuduhan-tuduhan Kkeji itu
tidak sedikitpun mengurangi ketinggian derajat mereka atau
menggoyahkan kemuliaan kedudukan mereka di sisi Allah
dan di sisi Rasul-Nya, serta kaum mu’minin; sama halnya
seperti kedengkian yang ditujukan terhadap para Nabi tidak
akan mengurangi sesuatu dari kemuliaan mereka ataupun
mampu mencegah tersebarnya syari'at di kalangan para
pencari kebenaran dan mereka yang sehat akal-pikirannya.
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Demikianlah, pada masa Imam Ja'far ash-Shadiq r.a.,
tersebarlah ilmu agama secara semarak dan meluas tiada
taranya. Dan berdatanganlah pengikut-pengikut setia ayah-
andanya berduyun-duyun dari segenap penjuru untuk ber-
guru padanya. Dan sebaliknya, beliau pun menerima ke-
datangan mereka itu dengan budi bahasanya yang baik dan
dengan penuh keramahtamahan serta keriangan hati. Dengan
sungguh-sungguh ia memberikan pelajaran-pelajaran untuk
mereka tanpa mengenal rasa lelah. Segala daya upaya di-
kerahkannya untuk menyingkapkan bagi mereka segala
pelik-peliknya hikmat serta hakekat segala sesuatu; seperti
yang telah diakui secara terbuka dan terus terang oleh Syah-
rastani dalam kitabnya: al-Milal wan-Nibal, ketika ia me-
nyebutkan tentang Imam ash-Shadiq r.a. sebagai berikut %4?):
”..Dan ia (Imam Ja’far ash-Shadiq —pent.) adalah seorang
yang amat luas pengetahuan agamanya; amat sempurna
kepribadiannya dalam hikmah; sangat bersikap zuhud ter-
hadap segala kemewahan duniawi, dan sepenuhnya menjauh-
kan diri dari semua dorongan hawa nafsu...” Kemudian di-
lanjutkan lagi: “Ia berdiam di kota Madinah untuk waktu
yang cukup guna mengajar ilmu, terutama untuk para peng-
ikutnya, serta melimpahkan rahasia-rahasia berbagai pe-
ngetahuan untuk para pendukungnya yang setia kepadanya.
Kemudian ia pergi ke Iraq, dan berdiam di sana beberapa
waktu, tanpa pernah melibatkan diri dalam persoalan Ima-
mah (yakni: kekuasaan pemerintahan —SY), ataupun mem-
perebutkan jabatan Khilafah dengan siapapun.” Dan Syah-
rastani kemudian melanjutkan: .. Demikian itu, barangsiapa
yang sudah tenggelam dalam lautan ma’rifat, tidak akan
tertarik kembali ke tepian. Dan barangsiapa telah mencapai
puncak hakikat, tidak akan pernah khawatir jatuh ke
bawah..”, dan seterusnya sampai akhir tulisannya mengenai
itu yang mengingatkan kita kepada ucapan seorang penyair:

442) Ketika menyebutkan tentang aliran-aliran: al-Baqiriyyah dan al-Ja’fariyyah
di antara aliran-aliran Syi’ah; dalam bukunya: al-Milal wan Nihal.
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"Dan kebenaran memaksa berbicara
baik yang insaf maupun yang tegar hati...”

*Ex

Sejumlah besar di antara murid-murid Imam Ja’far ash-
Shadiq telah meraih keberhasilan yang menonjol, dan men-
julang tinggi kedudukannya di bidang ilmu. Dan mereka ini-
lah yang kemudian hari menjadi Imam-imam pemberi pe-
tunjuk, penerang jalan, lautan ilmu, serta bintang-bintang
penunjuk arah hidayah. Lebih dari empat ribu orang di
antara mereka yang berasal dari Iraq, Hijaz, Persia dan Siria,
tercatat nama-nama dan hal ikhwalnya, dalam kitab-kitab
biografi tokoh-tokoh penting. Dan mereka itu adalah pe-
ngarang-pengarang kitab yang amat dikenal di kalangan ulama
kaum Imamiyyah. Di antaranya: al-Ushul al-Arba’umiab
(Empat ratus dasar-dasar) — seperti yang telah kami sebutkan
sebelum ini — yaitu berupa 400 buah karangan dalam 400
bidang pengetahuan agama, yang dihimpun dari fatwa-fatwa
Imam Ja’far ash-Shadiq r.a. pada masa hidupnya; dan yang
kemudian — setelah beliau wafat — menjadi tumpuan ilmu
dan ’amal bagi para ulama. Beberapa di antara tokoh-tokoh
terkenal di kalangan kami telah membuat ringkasan-ringkasan
dari kitab-kitab itu, dengan tujuan memberi kemudahan bagi
para pelajar dan keringanan bagi yang mencarinya. Yang
terbaik di antaranya ialah: empat buah kitab yang menjadi
buku-buku pegangan kaum Imamiyyah, dalam ushul dan
furu’, semenjak generasi-generasi pertama sampai dengan
masa kita sekarang ini; yaitu: al-Kafi, at-Tab-dzib, al-Istib-
shar dan Manla yabdzurubul Fagib.

Kitab-kitab ini telah sampai kepada kita dengan cara
mutawatir, sedangkan isi yang dikandungnya adalah shahih
dan bisa dipertanggungjawabkan tanpa keraguan sedikitpun.

Di antara keempatnya, maka kitab al-Kafi adalah yang
paling terdahulu, paling besar, paling baik dan paling rapi.
Di dalamnya terdapat 16.199 hadits; suatu jumlah yang lebih
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besar dari apa yang dikandung oleh keenam kitab kumpulan
hadits — secara keseluruhan — yang biasa disebut oleh kalang-
an Ahlus Sunnah sebagai ash-Shibabus Sittab, sebagaimana
dinyatakan oleh asy-Syahid dalam adz-Dzikra’ dan sejumlah
tokoh-tokoh terkenal lainnya.

Demikian pula Hisyam bin Hakam — salah seorang
pengikut dan murid Imam Ja’far ash-Shadiq dan Imam al-
Kadzim — telah mengarang kitab-kitab yang banyak sekali
jumlahnya, yang terkenal di antaranya, sebanyak 29 buah
karangan. Kitab-kitab tersebut diriwayatkan di kalangan
kaum Syi’ah dengan sanad-sanad yang dihubungkan sampai
kepadanya, dan perinciannya tersebut dalam kitab karangan
kami sendiri yang berjudul: Mukbtasharul Kalam fi Muallifisy
Syi'ab min shadril Islam.

Kitab-kitab karangan Hisyam di atas sangat mengasyik-
kan dan mudah dalam penjelasan-penjelasannya dan amat
gemilang dalam caranya berargumentasi, baik dalam ilmu
ushul, furu’, tauhid, filsafat, ataupun yang berupa sanggahan
dan bantahan terhadap: kaum zindiq (orang-orang yang
menyeleweng dari agama), kaum atheis, kaum qadariyah,
jabariyah, kaum yang melampaui batas dalam kecintaannya
pada Ali dan Ahlul Bait, kaum khawarij, kaum nawasib
(yang sangat membenci dan memusuhi Ahlul Bait), para
pengingkar wasiat Nabi saw. kepada Ali, mereka yang me-
manipulasikan kepemimpinannya, atau bahkan memerangi-
nya, atau mereka yang membolehkan pengangkatan seorang
mafdhul (yang kurang keutamaannya) sebagai pemimpin,
padahal masih ada orang lain yang afdhol (lebih utama); dan
kelompok-kelompok lainnya. -

Hisyam bin Hakam juga termasuk orang yang paling
ulung di antara kaum cendekiawan abad kedua, dalam ilmu
Kalam, dan ilmu-ilmu yang bersifat ’agliyyah’ ( hasil pe-
mikiran), ataupun naqliyyah (yang diperoleh dari Qur’an,
hadits serta keterangan-keterangan lainnya). Ia juga menon-
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jol dalam ilmu-ilmu: figh, hadits, tafsir sertalain-lain ilmu
dan seni (ketrampilan). Dan ia adalah orang pertama yang
membahas tentang persoalan Imamah, dan merapikan fal-
safah madzhab Syi’ah. Ia meriwayatkan dari Imam ash-
Shadiq dan Imam al-Kadzim. Dan kedua Imam itu melim-
pahkan penghargaan yang amat besar kepadanya, dan mem-
berikan pujian-pujian mereka yang mengangkat derajatnya
setinggi-tingginya.

Pada mulanya, Hisyam adalah seorang pengikut aliran
Jahmiyyah (aliran yang dikepalai oleh Jahm bin Safwan,
di pertengahan abad ke II/H. yang percaya bahwa manusia
itu majbur atau tidak memiliki kebebasan sedikitpun untuk
bertindak, atau yang biasa disebut fatalisme — pent.).
Kemudian ia bertemu dengan Imam Ja'far ash-Shadig, dan
terbukalah hatinya untuk menerima kebenaran dan iapun
menjadi salah seorang pengikut beliau. Dan setelah itu ia
juga menjadi pengikut Imam al-Kadzim. Di kalangan murid-
murid kedua Imam tersebut, Hisyam bin Hakam menonjol
kecerdasan dan kepandaiannya, bahkan ia telah melampaui
mereka semuanya.

Meskipun begitu, tidak sedikit pula kaum yang ingin
memadamkan cahaya Allah dan telah melontarkan tuduh-
an-tuduhan yang amat keji kepadanya, antara lain bahwa ia
adalah penganut faham: Tajsim (faham yang mengatakan
bahwa Allah SWT mempunyai jism atau tubuh seperti tubuh
manusia, berdarah daging, bermata, bertangan, berkaki dan
sebagainya — pent.). Semua itu semata-mata bersumber
kepada rasa dengki dan iri-hati, bila melihat segala sesuatu
yang menambah kemuliaan kedudukan Ahlul Bait, sedangkan
kami (kaum Syi’ah Imamiyyah — pent.) adalah orang-orang
yang paling mengerti tentang aliran dan madzhab yang
dianutnya. Dan kami sangat mengetahui segala seluk-beluk
serta tindakan dan ucapannya. Dan iapun telah mengarang
kitab-kitab yang begitu banyak jumlahnya dalam membela
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madzhab kami, seperti yang kami sebutkan di atas. Dan ia
adalah seorang di antara pendahulu kami. Maka tidaklah
mungkin kami tidak mengetahui mengenai ucapan-ucapan-
nya, apa yang diketahui orang lain di luar kalangan kami,
sedangkan mereka itu berada jauh sekali daripadanya, baik
dalam madzhab ataupun kecenderungannya!

Betapapun juga, apa yang dikutip oleh Syahrastani
dalam kitabnya: al-Milal wan Nibal mengenai apa yang di-
sebutnya sebagai ucapan Hisyam; samasekali tidak menun-
jukkan kecenderungannya kepada faham Tajsim. Coba per-
hatikan lafazh asli dari ucapannya seperti yang dikutip oleh
Syahrastani: ”...Hisyam bin al-Hakam adalah seorang yang
sangat dalam ilmunya di bidang ushul; tidak boleh diabaikan
kekuatan argumentasinya yang telah memenangkan per-
debatannya dengan kaum Mu’tazilah. Ia sendiri mungkin
tidak benar-benar setuju dengan materi argumen-argumen
yang diketengahkannya pada lawan-lawannya, dan iapun
kelihatannya tidak menganut faham Tajsim seperti yang
dikemukakannya, ketika ingin memojokkan al-’Allaf (se-
orang tokoh terkenal dari kalangan Mu’tazilah — pent.). dan
berkata kepadanya: ’Anda mengatakan bahwa Allah adalah
’Alim (Yang Maha ber-ilmu) dengan sesuatu ilmu. Dan ilmu-
Nya itu sama dengan dzat-Nya juga. Maka Dia adalah 'Alim
(tapi). tidak sama seperti para ’alim selain Dia. Mengapa anda
tidak mengatakan juga, bahwa Dia adalah jism (tubuh), tapi
tidak seperti jism-jism lainnya?”

Tentunya tidak bisa diragukan bahwa ucapan sepert ini
— sekiranya itu benar diucapkan oleh Hisyam —, hanyalah
suatu pengandaian dalam rangka perdebatannya dengan al-
’Allaf! Dan tidak semua orang yang mendebat dengan suatu
argumen, harus dianggap ia meyakini itu. Sebab bisa saja ia
hanya bermaksud menguji sampai di mana luas pengetahuan
dan kemampuan lawannya, seperti yang diisyaratkan oleh
Syahrastani dengan kata-katanya — seperti telah disebutkan
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di atas — : ”...Ia sendiri (mungkin) tidak benar-benar setuju
dengan materi argumen-argumen yang diketengahkarnya
pada lawan-lawannya; dan ia pun — kelihatannya — tidak
menganut faham tajsim seperti yang dikemukakannya...”

Di atas itu semua, andaikata memang benar apa yang
dituduhkan terhadap dirinya mengenai keterlibatannya dalam
faham tajsim maka itu hanya mungkin terjadi sebelum ber-
pancarnya cahaya kebenaran dalam dirinya. Ini tentunya
lebih bisa anda maklumi, setelah mengetahui bahwa ia tadi-
nya menganut aliran Jahmiyyah seperti yang disebutkan
sebelum ini. Tapi kemudian ia disadarkan kembali setelah
menjalin hubungan dengan keluarga Muhammad saw. (Ahlul
Bait), dan jadilah ia salah seorang tokoh terkemuka yang
amat dekat dengan para Imam mereka!

Dalam kenyataannya tidak seorangpun di antara para
pendahulu kami yang telah berhasil menemukan apa yang
dituduhkan lawan-lawan kami terhadap dirinya. Sebagai-
mana kami juga tidak pernah menjumpai sesuatu dari apa
yang biasa mereka tuduhkan terhadap masing-masing: Zu-
rarah bin A’yan, Muhammad bin Muslim, Mu'min ath-Thag
serta yang lain-lain yang seperti mereka; meskipun kami telah
cukup berusaha dengan segala daya upaya untuk menyelidiki
hal itu. Dan ini membuat kami yakin bahwa semua tuduhan-
tuduhan itu hanyalah dibuat-buat, dan didorong oleh kezha-
liman yang sewenang-wenang, kebencian yang tak tertahan-
kan, serta kebohongan yang keji. "Dan janganlah kamu
mengira bahwa Allah lalai akan apa yang dilakukan oleh
kaum yang zhalim.”

Adapun apa yang dikutip Syahrastani mengenai ucapan
Hisyam yang — katanya — ”mempertuhankan Ali”, maka
itu adalah sebuah olok-olok yang hanya menimbulkan ter-
tawaan. Sebab pribadi Hisyam terlalu agung untuk dikaitkan
dengan cerita-cerita picisan atau khurafat seperti ini! Coba
saja anda perhatikan pembahasannya dalam soal tauhid,
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yang mencanangkan betapa sucinya dzat Allah sesuci-suci-
nya dari segala sifat hulul (kemanunggalan Allah dengan
makhlug-Nya —pent.)! Dan betapa jauh sejauhnya ke-
agungan sifat-sifat-Nya dari apa yang dinyatakan oleh kaum
yang jahil!

Demikian pula pembahasannya mengenai soal Ima-
mah dan Wasiat Nabi saw., betapa ia dengan tegasnya me-
letakkan kedudukan Rasulullah saw. jauh di atas Ali, sambil
menyatakan dengan cara yang terang dan jelas, bahwa Ali
adalah termasuk salah seorang di antara ummat dan rakyat
Rasulullah saw., dan bahwasanya dia adalah washiy serta
khalifah beliau, dan bahwa dia hanyalah seorang di antara
hamba-hamba Allah SWT yang: menderita karena kezhalim-
an dan kesewenangan musuh-musuh mereka;yang tidak ber-
daya dan tidak kuasa mempertahankan hak-hak mereka; yang
terpaksa mengeluh dan mengakui kekalahan dari lawan-lawan
mereka; yang sering kali diliputi rasa cemas dan gelisah; dan
yang tidak mendapatkan penolong dan pembantu bagi diri
mereka sendiri...!

Dan bagaimana gerangan Syahrastani mau mengakui
bahwa Hisyam adalah seorang yang sangat dalam ilmunya di
bidang ushul; tidak boleh diabaikan kekuatan argumentasi-
nya yang telah memenangkan perdebatannya dengan kaum
Mu’tazilah; dan ia sendiri (menurut penilaian Syahrastani
selanjutnya) mungkin tidak benar-benar setuju dengan
materi argumen-argumen yang diketengahkannya pada
lawan-lawannya, dan iapun kelihatannya tidak menganut
faham tajsim seperti yang dikemukakannya, ketika ingin
memojokkan al-’Allaf, lalu ia berkata kepadanya: “Anda
mengatakan bahwa Allah adalah 'Alim (Yang Maha ber-ilmu)
dengan suatu ilmu. Dan ilmu-Nya itu sama dengan dzat-Nya.
Maka Dia adalah ’Alim tapi tidak sama dengan para ’alim
selain Dia. Mengapa anda tidak miengatakan juga, bahwa Dia
adalah jism (tubuh), tapi tidak seperti jism-jism lainnya?”)..”
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Bagaimana Syahrastani menyebutkan tentangini semua,
kemudian - pada saat yang sama — ia menuduh Hisyam
telah mengeluarkan ucapan yang mempertuhankan Ali atau
bahwa Ali adalah Allah SWT!!? Bukankah ini merupakan
suatu kontradiksi yang amat menyolok? Dan patutkah me-
lekatkan tuduhan-tuduhan remeh seperti ini pada pribadi
yang demikian besarnya seperti Hisyam..?

Tentu tidak! Tapi memang orang-orang tertentu dengan se-
ngaja melontarkan issu-issu dan provokasi-provokasi seperti
itu, semata-mata karena kezhaliman, kedengkian dan ke-
bencian yang dipendamnya terhadap Ahlul Bait dan peng-
ikut mereka! La haula wa la quwwata illa billahil ’aliyyil

’adzim!
rkk

Pada masa Imam-imam: al-Kadzim, ar-Ridha, al-Jawad,
al-Hadi, al-Hasan al-’Askari as., kian bertambah banyak bu-
ku-buku yang dikarang, dan bertebaranlah para perawi yang
meriwayatkan dari mereka serta dari, ayah-ayah dan datuk-
datuk mereka: para Imam lainnya, di segenap penjuru negeri.
Dan mereka itu semua, menunjukkan kesungguhan hati
yang luar biasa serta berdaya upaya sekuat-kuatnya, dalam
menyelami lautan ilmu, membuka tabir-tabir yang me-
nyelubunginya, memerinci masalah-masalahnya, serta meng-
uji kesimpulan-kesimpulannya. Mereka pun tidak pernah
lengah dalam mendokumentasikan pengetahuan yang telah
mereka peroleh, dan mengembangkan berbagai bidang ilmu
yang telah mereka kuasai.

Disebutkan oleh al-Muhaqqiq (semoga Allah meninggi-
kan kedudukannya), dalam kitab: al-Mu’tabar: ”..Dan
banyak sekali tokoh-tokoh ‘terhormat di antara murid-murid
al-Imam al-Jawad seperti: al-Husain bin Sa’id, dan saudara-
nya: al-Hasan, serta Ahmad bin Muhammad bin Abi Nashar
al-Bizanthiy, Ahmad bin Muhammad bin Khalid al-Barqiy,
Syadzan, Abul Fadhil al-’Immiy, Ayyub bin Nuh, Ahmad
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bin Muhammad bin ’Isa, dan lain-lainnya lagi yang daftar
nama mereka akan menjadi panjang sekali bila disebutkan
satu-per-satu...” Dan ia melanjutkan lagi: ...Kitab-kitab
mereka sampai sekarang beredar dan dikutip di antara kalang-
an kami, yang menunjukkan betapa luasnya ilmu pengetahu-
an mereka itu”.

Dan kutambahkan di sini, bahwa kitab-kitab karangan_
al-Barqiy saja jumlahnya lebih dari seratus buah. Sedangkan
al-Bizanthiy mempunyai karangan besar yang dikenal dengan
sebutan: al-Jami'ul Bizantbiy. Dan Husain bin Sa’'id me-
ngarang tigapuluh buah kitab. Selain itu, tidaklah mungkin
dalam tulisan ini menghitung semua kitab yang dikarang
oleh murid-murid keenam Imam keturunan al-Imam Ja’far
ash-Shadiq as. Namun kupersilakan anda menelaah kitab-
kitab yang khusus memuat biografi dan daftar nama pe-
ngarang, antara lain, biografi Muhammad bin Sinan, Ali
bin Mahziar, al-Hasan bin Mahbub, al-Hasan bin Muhammad
bin Sama’ah, Shofwan bin Yahya, Ali bin Yaqthin, Ali bin
Ifdhal, Abdur Rahman bin Najran, al-Fadhil bin Syadzan
— pengarang 200 kitab —, Muhammad bin Mas’ud al-’lyasyi
— yang kitab karangannya berjumlah lebih dari 200 kitab —,
Muhammad bin ’Umair, Ahmad bin Muhammad bin Isa —
yang meriwayatkan dari seratus orang perawi pengikut
Imam. Ja'far Shadiq ra. —; Muhammad bin Ali bin Mahbub,
Thalhah bin Thalhah bin Zaid, Ammar bin Musa as-Sabathi,
Ali bin Nu’man, al-Husain bin Abdullah, Ahmad bin Abdul-
lah bin Muhran yang dikenal dengan julukan: Ibnu Khan-
beh, Shadfah bin Mundzir al-Qummiy, Ubaidullah bin Ali
al-Halabiy yang membawa karangannya ke hadapan Imam
Ja’far ash-Shadiq yang kemudian memperbaiki dan me-
nyambutnya dengan baik, dan memberi komentar: ”Adakah
orang lain mampu mengarang kitab sebaik ini?” Dan di
antara pengarang-pengarang itu: Abu’Amir ath-Thabib,
Abdullah bin Sa’id yang memperlihatkan karangannya Kke-
pada Imam Abul Hasan ar-Ridha ra.; Yunus bin Abdur Rah-
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man yang memperlihatkan kitabnya pada al-Imam Abu
Muhammad al-Hasan az-Zakiy al-'Askariy ra.

Dan barangsiapa yang dengan seksama mengikuti hal-
ikhwal para salaf (pendahulu) di antara Syi’ah (pengikut)
keluarga Muhammad saw., dan meneliti murid-murid kesem-
bilan Imam keturunan al-Husain (cucu Rasulullah saw.), lalu
menghitung-hitung kitab karangan mereka yang ditulis pada
masa hidup Imam-imam tersebut, serta mencari keterangan
tentang mereka yang meriwayatkan itu dari pengarangnya
dan meneruskan dari mereka hadits-hadtis yang bersumber
pada keluarga Muhammad saw. dalam hal furu’ dan ushu-
luddin melalui beribu-ribu tokoh penting; kemudian ia se-
dikit saja mempelajari ilmu-ilmu yang mereka kuasai, gene-
rasi demi generasi, dari tangan yang satu ke tangan yang lain-
nya, sejak masa hidup kesembilan Imam yang ma’shum,
sampai zaman kita sekarang. Siapa saja yang melakukan ini,
pasti akan beroleh keyakinan yang tak tergoyahkan, tentang
mutawatirnya madzhab para Imam ini, dan ia takkan ragu
sedikitpun bahwa semua yang menjadi pegangan kami, baik
itu soal-soal furu’ maupun ushul, semua itu semata-mata
bersumber dan berasal dari keluarga Rasul saw.! Dan tidak
akan membuat keraguan mengenai hal itu, kecuali seorang
pengingkar yang tegar hati ataupun seorang jahil yang dungu.

Segala puji bagi Allah yang telah memberi kita petun-
juk-Nya untuk ini, dan sungguh kita tidak akan beroleh
petunjuk, sekiranya Allah tiada memberikannya untuk kita.

Wassalam,
(SY)
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DIALOG PENUTUP

DIALOG NO. 111
1 Jumadil Awal 1330 H.

Aku bersaksi bahwa anda, dalam soal-soal furu’ dan
ushul, berjalan di atas jalan para Imam dari keluarga Rasul
saw.! Dan anda telah cukup menjelaskan persoalan ini se-
hingga menjadi terang benderang. Dan menyingkapkan tabir
yang menyelubunginya sehingga kini menjadi nyata dan
gamblang. Maka keraguan mengenai itu hanya menunjukkan
gejala kerusakan jiwa. Sedangkan sengaja membuat kebim-
bangan sekitarnya, tidak lain hanyalah suatu upaya pe-
nyesatan belaka!

Kini — setelah selesai menelitinya dengan seksama —
kepuasan tak terhingga menjalari seluruh tubuhku. Ku-
hirup keharuman yang menyertainya, sehingga menimbulkan
kesegaran dalam jiwaku.

Memang, sebelum terjadinya hubungan dengan anda,
kebingungan dan keraguan tentang kalian (kaum Syi’ah),
selalu meliputi diriku, akibat banyaknya issu-issu dan pro-
vokasi-provokasi yang dilancarkan orang terhadap kalian.
Namun kinj aku akan berpisah dari anda dengan sukses dan
keberhasilan di tangan.
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Karena itu, betapa agungnya nikmat Allah yang di-
limpahkan atas diriku. Dan betapa besarnya jasa yang telah
anda tanamkan padaku..

Wal hamdu lillahi rabbil ’alamin !!!

Wassalam,

(S

DIALOG NO. 112
2 Jumadil Awal 1330 H.

Sungguh aku bersaksi bahwa anda memang seorang ahli
yang sepatutnya menguasai persoalan ini dengan sempurna.
Anda telah bersungguh-sungguh dalam menyeberangi lautan
ini. Menyelami dan menyingkap tabir kerahasiaannya. Me-
neliti dan menelusuri liku-likunya. Mempelajari inti dan
hakekatnya. Dengan melepaskan diri dari segala keterikatan
kekelompokan, ataupun kecenderungan-kecenderungan pri-
badi yang mempengaruhi penilaian.

Sifat-sifat ke’arifan anda sungguh mantap tak tergoyah-
kan. Pikiran-pikiran anda sungguh kuat tak terombang-
ambingkan.

Anda telah membahas dengan jiwa yang tenang, dada
yang lapang. Tanpa terseret emosi, dan tanpa terpengaruh
oleh ikatan apapun. Sehingga terkuaklah apa yang tadinya
tersembunyi, dan tersaringlah kebenaran dari segala campur-
an. Fajar pun menyingsing dengan cahaya lembut menyejuk-
kan mata. Dan segala puji bagi Allah atas semua petunjuk-
Nya serta taufiq yang dilimpahkan-Nya. dan sholawat
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serta salam untuk Muhammad Nabi-Nya, serta seluruh
keluarganya.

Wassalam,
(SY)

* kR

Kitab ini telah selesai dengan pertolongan Allah SWT
dan taufig-Nya; buah pena penyusunnya: Abdul Husain
Syarafuddin al-Musawi al-’Amiliy; semoga Allah memper-
lakukannya dengan segala kebaikan-Nya. Dan melimpahkan
ampunan baginya sesuai dengan sifat kasih-Nya. Sesungguh-
nya Dia-lah Yang Maha Pengasih di antara semua pengasih.

xRk
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Nurul Absbar (kitab) 71, 262

Nuzulul Qur’an (kitab) 69, 248

P

Palestina xxxviii, 501
peristiwa:
penutupan pintu-pintu masjid 164, 170, 179
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pengukuhan persaudaraan pertama” 164, 166, 169, 173
pengukuhan persaudaraan “kedua” 164, 166, 169, 173, 316
persia xxxviii, 501

Q

Qadariyyab 98, 502

al-Qadbi ’Iyadb 52

al-Qaisarani 48

qath’iy 52,251

al-Qausyaji 66, 197

Quraisy 29, 209, 379, 381, 460
Qutsam (bin ’Abbas) 301, 302

R

Rafidhi 96, 103, 104, 297
Rasyfatush-Shadi (kitab) 56, 61
ar-Razi, Fakhru 90, 226
ar-Redha (Imam) 68, 507
Risalul Islam xxxii

S

Sa’ad bin 'Ubadah 367, 375

Salim al-Bisyri (Syaikhul-Islam) xxx, xxxiv, xxxviii, 4, 14

Samirra xvi

Saqifah (bani Sa’idah) 362, 364, 365, 375, 445

as-Shadiq, lihat: Ja'far as-Shadiq (Imam)

Shahifah 489, 490

Shabib Bukbari (kitab) wiii, 91, 154, 325, 334, 338, 339, 356, 357,
358, 363,490

Shabib Muslim 155,312,325, 338, 339, 356, 359,490

as-Shawaiq al-Mubrigab (kitab) 29, 30, 32, 39, 40, 41, 43, 50, 51, 55,
56,61,67,72,152,274

as-Sirab ad-Dablaniyab (kitab) 167,411,413

as-Sirab al-Halbiyyab, (kitab) 70,137,274,411,413

Syabar 172,173

Syafi’i (Imam) xxvii, 20, 22, 56, 61

Syah i.

as-Syaraful Mu'abbad (kitab) 51, 56

Syarb Nabjul Balaghab (kitab) 48, 136, 186, 189, 226, 295, 358, 366,
429

as-Syifa’ (kitab) 51

Syria  xxx, xxxviii, 412, 501

Syubair 172, 173
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T

Tabligh (ayat Qur’an) 250

Tabuk (Ghazwah) 147, 154, 157, 161, 166, 171, 465

at-Tabdzib (kitab) 501

Tajsim 503, 504

Talkbis al-Mustadrak (kitab) 36,137,152, 358

Tanzilul Ayat al-Babirab (kitab) 95, 206

Tarikb Ibnu ’Asakir (kitab) 49

Tatbh-bir (ayat Qur’an 33: 33) 59, 210

Thabagat (Ibnu Sa’ad) 106, 108

Thabari (Muhammad bin Jarir bin Ubaidillah) lihat: Ibnu Jarir

at-Thabarani; 49, 50, 51, 52, 53.

Thabrasi (Abu Ali) 205, 466, 497

Thalhah 330, 427

Thubrusi, lihat: Thabrasi

Thulaihah bin Khuwailid 374, 447

Thur (bukit) 158

at-Thusi, lihat: Muhammad bin Hasan bin Ali

ats-Tsa’labi 54, 61, 63, 64, 65, 66, 69, 70, 72, 137,197, 260

Tsaqal 27

ats-Tsaqalain (Hadits) 33, 36, 37, 39, 41, 42, 51, 235, 240, 241, 242,
264, 323, 394.

U

'Ubaidah bin Harits 76, 81

Ubna 412, 413, 417

Uhud 76, 165, 437

Umar (bin Khattab) xxiii, xxiv, xxv, 75, 154, 159, 166, 173, 178, 179,
186, 209, 244, 277, 278, 297, 307, 349, 363, 364, 383, 387, 396,
411,415,416, 427,460, 464, 487

Ummu Aiman 174,428

Ummu Salamah (isteri Nabi saw) 341, 351, 354, 355, 360

Ummu Sulaim 164

Ummul Mu'minin Aisyah, lihat: Aisyah, isteri Nabi saw.

Usamah bin Zaid 186, 353, 411,413,414, 416, 418, 425,427

Ushul (Ushuluddin) xxxi, 13,15, 17, 23,24, 41, 44

Utsman (bin Affan-Khalifah) 102, 103, 173, 342, 357

‘uzlab 12

w

Wafayatul-A'yan (kitab) 110, 198
al-Wahidi (Ali bin Ahmad) 69, 72, 83, 84, 86, 197,238, 239, 248
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walayab 192, 193, 200, 206, 249, 250, 444

al-Walayab (ayat al-Qur’an) 191, 195, 207, 209, 210

Wali xxvii, 147, 148, 151, 177, 187, 190, 191, 193, 200, 207, 220,
234,242, 244, 316, 317

al-Walid bin Utbah 81,178

wara’ 15

Waris 168, 299, 300, 302, 304, 469

washiy xxvii, 135, 166, 174, 192, 214, 220, 234, 274, 299, 304, 305,
317,336, 340, 355,445,457,468,469,170

wazir 134, 148, 149,175,316

wilayab, lihat: walayah

al-wilayab, lihat: al-walayah

Y

Yahudi xxii, 53, 226, 421

Yahya bin Ya’mur 124

Yaman i, 124, 186, 188, 194, 264, 270, 437
Yamabi'ul mawaddab (kitab) 170

Yasin 79

Yusya’ bin Nun 79, 227

z

az-Zahra’, lihat: Fathimah az-Zahra’ (puteri Nabi saw.)
Zaid bin Ali 124

Zaid bin Arqam 35, 38, 155, 173, 180, 238, 241, 242,243
Zainab (ummul Mu’minin, isteri Nabi saw) 343

Zainal Abidin, lihat: Ali Zainal Abidin (Imam)

Zaid bin Haritsah 175,427

Zamakhsyari 54, 205, 318, 329

Zoroaster xxii

az-Zubair 330, 364, 427

Zurarah bin A’yan 505
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